al-Mustarsyidin

Tuntunan bagi Para Pencari Petunjuk

“Powerful and Magnetic”

Metode penyucian jiwa (tazkiyat an-nafs) yang disarikan
dari ayat-ayat suci al-Qur an, hadis Nabi, serta pesan-pesan
para sahabat dan as-salaf ash-shdlih. Diperkaya dengan renungan
keagamaan tentang perbaikan diri (muhasabat an-nafs),
pembangunan moral, dan pembinaan akhlak untuk dapat
menjalani kehidupan secara lebih baik.
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Seh’n;r hari ada saja orang mengumumkan, “Si A
meninggal dunia, si B meninggal dunia.” Suatu saat pastilal

ada orang mengumumkan, “Umar meninggal dunia.”

— Umar ibn Khalhithab r.a.
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Kata Pengantar

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah yang Maha Menguasai segala kebaikan dan
petunjuk. Salawat dan salam selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad s.a.w. yang mengajak kepada jalan dan tujuan yang paling
utama. Semoga Allah s.w.t. meridai para sahabatnya yang menjadi lentera
bagi kebenaran dan agama, dan kepada para pengikut mereka yang setia
mengikuti jejak mereka dengan sebaik-baiknya.

Hal yvang sangat dibutuhkan oleh manusia zaman sekarang adalah
memperhatikan aspek spiritual, memahami agama dan mengamalkannya.
Semua konsep untuk itu sudah dirancang oleh ulama terdahulu secara kom-
prehensif agar masyarakat menjadi tentram, perilakunya semakin bagus,
kebaikan tersebar luas, keburukan berkurang; mereka mencari kebaikan
melalui dunia dan akhirat untuk diri mereka sendiri.

Ulama saleh terdahulu sudah mewariskan kebaikan dan ilmu yang
dapat membimbing orang-orang yang tersesat, dan mengembalikan mereka
ke jalan yang lebih baik. Karenanya mereka mengarang buku, membuat
artikel lentang amal perbuatan baik dan cara memperbaiki dan menvucikan
diri, baik sccara persuasif maupun secara argumentatif., Saking banyak-
nya karangan, tulisan, nasihat dan biografi mereka, sampai-sampai ada
ungkapan:

Peninggalan orang zaman terdahulu adalah untuk ovang akhir zaman.

Salah satu peninggalan ulama terdahulu yang paling berharga bagi
vrang zaman sekarang adalah karyva seorang yang zahid, seorang dai yang
alim, scorang ahli hadis dan ilmu kalam, pemberi nasihat yang lepercava, dai
yang mengajak orang kepada Allah dengan tulus—baik dengan lisan maupun
tulisan- bermnama Syaikh Abu Abdillah al Harits ibn Asad al Muhasibi.

Abu Abdillah al-Muhasibi dianugerahi keikhlasan yang tulen, hati
yang bersinar, penjelasan yang komunikatif, sekaligus ketakwaan dan rasa
takut terhadap Allah s.w.L.

Dua kata tersebut (ketakwaan dan rasa takut) adalah kata-kata yang
agung untuk diucapkan dan didengar, tetapi di dalam hati Abu Abdillah
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ternyata lebih luas daripada dunia seisinya dan lebih nyata daripada ke-
hidupan.

Kekosongan hati Abu Abdillah dari dunia sekosong hati orang yang
yakin bahwa masa di antara dirinya dan kubur hanya tingpal sesaat saja
Oleh karena itu, ia mengingatkan manusia dengan ucapan dan penjelasannya
seakan-akan sambil melihat surga berikut kenikmatannva, api berikut
neraka juhannamnya, Persis seperti perkataan Malik ibn Dinar: "Apabili aku
bertensu karoan-kawan, pastilaht kukeralikan mereka untuk menyebar ke seantero
dunia untuk berseru, "Hai manusia, ateas neraka, awas neraka!™”

Abu Abdillah al-Muhasibi —semoga Allah melipatgandakan pahalanya-
dalam beberapa bukunva biasa menulis secara panjang lebar, sehingga
orang tidak perlu dijelaskan lebih lanjut, sementara pada beberapa buku
lainnya dia menggunakan metode singkat namun padat, dengan meringkas
penjelasan yang panjang lebar dan mengurangi pemyataan yang terlalu
l}..l.nyak; sesuai dengan kapasilas pelajar dan penuntut ilmu.

Tulisannya yang satu ini diberi judul Risalah al-Mustarsyidin; me-
ngandung nasihat yong sangat berharga, arahan yang sangat menycjukkan,
nasihat yang sangat lengkap, peringatan dan penyadaran vang gamblang,
serla ungkapan, penjelasan dan arahan yang lulus; dikemas dengan kalimal-
kalimat yang sarat ilmu dan makna, sechingga cepat dipahami dan mudah

dibaca.

Akan tetapi pembaca hanya akan meraih manfaat yang utuh darinya
dengan cara membaca kalimat per kalimatnya dengan penuh ketenangan
dan konsentrasi total; mengulang-ulangnya dengan perlahan agar terckam
dalam ingatan dan direnungkan.

Risalah yang ada pada saya berbentuk manuskrip yang dimudahkan
untuk saya kaji scjak beberapa tahun lampau. Ketika membacanya lebih jauh,
ternyata manuskrip tersebut adalah sebuah bunga rampai yang mengarahkan
pelaku tasawuf dan penempuh jalan kebaikan. Oleh karena itulah saya ber-
tekad menerbitkan manuskrip tersebut agar bisa dinikmati oleh khalayak
umum, demi mencbarkan manfaat yang terlahir dari keikhlasan penulisnya;
dari kealiman dan ilmunya, dan dari ketulusan nasihatnya agar ingat kepada
Allah s.w.l. Semoga Dia memberikan kasih sayang-Nya kepadanya.

Teks manuskrip yang ada pada saya masih lerlihal, kalimatnya masih
jelas, kesalahannya sangat sedikit sekali. Di atasnya terdapat bekas per-
bandingan dan korcksian di tempat yang tidak semestinya. Halamannya
sampal 33 potongan kecil, namun tidak ada tanggal penulisannya. Manuskrip
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tersebut ditulis pada masa belakangan yang saya perkirakan lebih dari se-
ribu tahun setelah Hijrah. Selain itu, nama juru tulisnya tidak disebutkan,
hanya pada halaman ketiga saja, itupun berbentuk titik-titik kecil yang
berturut-turut menggunakan ujung pena. Disitu ada tulisan: "Ditulis oleh
Ahmad ibn Haj) Ismail.”

Saya mengetahui bahwa di Institut Filologi Arab, Kairo, terdapat sebuah
manuskrip Risalah al-Mustarsyidin, bernomor 3024/13C, yang merupakan
salinan dari manuskrip yang ada di 'erpustakaan Nasional, Alexandria.
Ketika saya salin, ternyata dalam manuskrip tersebut ada keterangan
bahwa ia disalin di Maroko. Empat belas halaman berbentuk potongan-
potongan kecil halus dan rapi, scbagian besar kalimatnya berharakat,
hanya saja tidak ada tanggal kapan manuskrip tersebut ditulis, juga tidak
ada kelerangan siapa nama juru tulisnya. Tetapi, dalam Indeks Manuskrip
Film (vol. 1, him. 164) di Institut Pelestarian Manuskrip Arab (Ma'had Ihyd’
ul-Mukhtiithit al-"Arabiyyuh) terdapat keterangan: “Manuskrip ini ditulis
pada abad ke-12.7

Kemudian dua naskah tersebut saya komparasikan, dibantu oleh ke-
ponakan saya, Prof. Abdul Sattar Abu Ghuddah (semoga Allah s.w.t. senan-
tiasa memberikan taufik kepadanya dan menambalhikan ilmunya). Banyak
hal vang saya dapat untuk menyempurnakan dan mengoreksi beberapa
kalimatnya. Dalam beberapa lempat, saya jelaskan bagian-bagian vang
berbeda antara dua manuskrip pada sisi marginnya. Dalam menjelaskan
manuskrip tersebut, saya namakan dengan Munuskrip Muroko; dan naskah
yang saya miliki saya namakan dengan naskah Asli. Bila keduanya ada
kecocokan maka saya namakan dengan Dua Naskah Asli.

Untuk melengkapi manfaatnya, saya tambahkan komentar yang lebih
tepal dan berguna, jelas dan bisa dipahami. Ayat-ayat yang ada di dalam-
nya juga saya jelaskan surah dan letaknya. Hadis-hadisnya juga saya rilis
(takhri)),

Biografi penulisnya yang bernama al-Muhasibi saya kelengahkan secara
utuh sebagaimana diungkap dalam celakan kedua bukunya; at-Tawalthum
dan ar-Ri‘ayalt.

Tak lupa juga saya persembahkan kepada almarhum keponakan saya
Abdul Hadi Abu Ghuddah yang wafat di usia belia, sekitar dua puluhan.
Ya Allah, gantilah masa mudanya di surga. Akhiri kami dan dia dengan
kebaikan dan keberkahan. Terimalah karyaku ini. Jadikanlah sebagai jerih
payah yang tulus mengharapkan-Mu dan selalu Jestari di sisl-Mu. Semoga
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itu bermanfaat bagi sava “pada hart semua maklluk menghadap kepada-Mu.”

(QS. As-Syu’ara’ : 88-89)

Aleppo, Suriah, 1 Jumadil Ula, 1384 H.
Abdul I'attah Abu Ghuddah
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Pendahuluan

Buku Risilah al-Mustarsyidin ini telah dicetak berkali-kali (buku yang
sedang pembaca pegang ini diterjemahkan dari cetakan ke-10, tahun
2000/1421 H, terbitan Darus Salam di Kairo) dan setiap kali cetak, peme-
riksaannya (fahqiq) disempurnakan dan ulasannya diperkaya.

Saya pun banyak menambahkan riwayal pengual, fakla, dan hikayal
para pendahulu untuk memperkuat pengajaran, bimbingan, larangan, dan
peringatan yang terkandung dalam bulku ind. Semoga para pembaca berkenan
dan lebih terpacu untuk beramal, melaksanakan perintah, dan menjauhi
larangan; serla lebih enak dilerima olel hati dan akal dibandingkan perintah

atau larangan secara langsung,

Al-Qur’ an telah menilai baik dan menckankan metode cerita ini, Allah
s.w.t. berfirman;

“Dan sesunggubnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di
dalamnya terdapat cegainan.” (QS, Al-Qamar: 4)

Pengaruh Hikayat Orang-orang Saleh

Imam al-Junaid mengatakan, “Cerita adalah salah satu pasukan dari
sekian banyak pasukan Allah. Dengannya, Dia meneguhkan hati para
wali-Nya.”

[.antas sebuah pertanyaan dilontarkan kepadanya, “Mana dalilnya?”
Dia menjawab, "Dalilnva adalah firman Allah s.w.t. dalam surah Hud:

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami cerilakan kepadamu, ialah kisah-
kisalt yang dengannya Kami teguhikan hatimu; dan dalam sural ini lelah datang
kepadamu kebenaran serla pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang
beriman”, (QS. Had: 120)

Imam Abu Hanifah mengatakan, “Cerita-cerita tentang para ulama dan
keteladanan mereka lebih saya gemari daripada aneka ilmu fikih karena
cerita-cerita itu memuat adab dan akhlak mercka.”

Dalil yang menguatkan hal ini adalah firman Allah:
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Mereka itulah orang-orang yang telah dibert petunjuk ofeh Allah maka ikutilal:
petunjuk mereka. (QS. Al-An’im: 90)

Dan Hrman-N}m:

Sesunggulnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal, (QS. Yusuf: 111)

Muhammad ibn Yunus berkata, “Menurut saya, tidak ada yvang lebih
bermanfaat bagi hati daripada mengenang orang-orang saleh.”

Malik ibn Dinar mengatakan, “Cerita-cerita adalah permata-permata
surga ” Sementara vang lain mengatakan, "lerbanyaklah bercerita karena
cerita-cerita itu bagaikan butiran-butiran mutiara; mungkin saja di antaranya
terdapat sebutir mutiara yang amat berharga.”

Sulyan ibn Uyainah berkata, “Ketika orang-orang saleh disebul, ralunal
pun turun.”

Imam al-L{fizh Ibnu Shalah! menuturkan:

Kami diceritakan bahwa Abu Amr Ismail ibn Nujaid bertanya kepada
Abu Ja’far ibn 1lamdan an-Naisaburi. Dua-duanya adalah orang saleh. Abu
Amr bertanya, "Bagaimanakah niat saya dalam menulis hadis?” Abu Ja*far
balik bertanya, "Bukankah kalian meriwayatkan: 'Ketika orang-orang saleh
disebut, rahmat pun turun.'?”

“Benar," jawab Abu Amr,

Abu Ja'far berkata, "Nah, Rasulullah s.a.w. adalah penghulu orang-
orang saleh.™

Vlmam abLifeh tbno Shalah, Masfah Amwd” W aif Liefits, Blm, 209, bab ke-28,

! Conteh vang sama juga terdapat dalam Tadrh ar-fiwi karya as-Suyuthl (hlm, 314, bab
ke-281, juga dalam Masd i akHimam Alvnad, karya Abu Daud (hlm, 283,

Senapian besar kata-kata yang saya sajikan tadi dinukil pu'a oleh ak Litizh Ibru Abdil Barr
clabaan Ko™ Layainn ab iy wear Dol (vel, 1, W, 1270 aCxiefl byadl: dalam Tariils abAfaclin (vol,
1, him. 23 asSakhawd dalam al ' B akTanbivh i Man Czamema A atdaneith (hlm. 20, el VI,
hWm 21 dan sejarawan abMuogagarr dalam Aglvie orehadi (ol 1, him. 21:22),

Sementara perkataan Ibaw Yunus dinukil oleb lbnul Jauzi dalam pengantar bukunya yang
barudul shifah ash-Shafwah (vol. 1, hlm. 45},

Sedangkan perkataan alJunaid juga disebutkan dalam beberapa buku tarsebut, dalam pe-
npantar bulo a! Loegatts i Hikayiit as shabhim karya Ibnul Jauz (ditulis tangan) vang di dalaminya
Juza dikemukakan perkataan Malik ibn Dirar.
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Para Pakar Hadis Gemar Mengemukakan Hikayat Orang
Saleh

Para pakar hadis zaman dahulu menganggap bahwa hikayat-hikayat
yang menyentuh hati dianjurkan untuk disampaikan tengah-tengah atau di
akhir pengajian hadis dalam rangka menghibur hati dan menyegarkan pi-
kiran. Imam al-Hifizt Abu Sa'ad as-S5am’ani, seorang pakar hadis, meriwayat-
kan dari al-Hafizh at-Tsaib an-Nabil bahwa Sulaiman ibn Harb bercerita:

Saat kami bersama Hammad ibn Zaid, dia mengungkapkan beberapa
hadis, kemudian dia berkata, "Hendaklah kalian mengambil bumbu-bumbu
surga,”

Lantas dia menceritakan beberapa hikayat.?

Diriwayatkan dari Abu Hamid Ahmad ibn Mama al-Ashbahani, dia
berkata:

Saya mendengar al-Baragiyy berkata, "Cerita ibarat biji-bijlan yang
diburu oleh hati,”

Diriwayatkan dari Abdurrahman keponzkan al-Ashmu'i, dia berkata,
"Saya mendengar paman saya bereerita:

Ar-Rasyid berkata kepada sava, "Seringlah menceritakan hikayat-hikayat
ini karena ia bagaikan butiran-butiran mutiara; bisa jadi di antaranva ada
scbutir mutiara yang tak ternilai.”

Kata bymbu-bumbu surga yang diucapkan oleh I lammad ibn Zaid adalah
kiasan dari hikayat-hikayat vang menyentuh hati; membuat pendengarnya
merindukan kebaikan; sekaligus menghapus kejenuhan dan kebosanan jiwa.
Termasuk di antaranya humor yang jenaka dan anekdot yang digemari serta
kisah perjalanan hidup yang sarat teladan kesalehan dan agama.

Hak Orang-orang Saleh yang Harus Ditunaikan

Dalam rangka menunaikan hak orang-orang yang saleh, biasanya
saya mengharuskan diri saya sendiri untuk mengalamatkan ucapan dan
peristiwa yang saya kutip kepada si empunya agar rahmat Allah turun
dengan menyebut mercka. Saya juga biasa mengharuskan diri saya sendiri
untuk mendoakan agar Allah merahmati dan meridai mereka karena begitu
mulianya perjalanan hidup mereka dan begitu harumnya nama mereka.

3 Imarmn alf 132N Abu Sa'ad as-Sam’an], Adab aHinkd ™ wa atfstimla”, him, 70.
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Imam Abu Muhammad at-Tamimi al-Hanbali berkata, “Alangkah buruk-
niva kalian jika kalian mengambil manfaat dari kami sambil menyebut nama-
nama kami, namun tidak mendoakan agar Allah merahmati kami."

Abu Muhammad at-Tamimi adalah al-imam al-Mu’amimar Abu
Muhammad Rizqullah ibn Abdil Wahhab ibn Abdil Aziz Al-Harits, keturunan
Tamimi, dan berasal dari Baghdad. Dia lahir tahun 396 H dan wafat tahun
488 H. Dia adalah salah seorang lokoh mazhab Hanbali; termasuk seorang
ulama ahli fikih vang saleh; pemberi nasihat yang cerdas lagi fasih*

Etika terhadap Guru adalah Hak sekaligus Utang yang
Harus Ditunaikan oleh Murid

Imam Abu Khaththab Mahfuzh ibn Ahmad al-Kalwadzani al-Baghdadi
(walal 510 H), scorang lokoh besar mazhab Hanbali pada masanva, meng-
isyaratkan bahwa memuliakan guru ketika menyebut nama mereka adalah
hak sekaligus utang vang harus ditunaikan oleh murid; apabila dilakukan
secara berlebihan pun tak apa demi melunasi utang. Berikut ini untaian
kata-kalanya yang begitu indah:

Aku ini orang tua, hakku harus ditunaikan olch anak miuda

Jika mamaku kausebut, lunasilah utang etika jangan tunda®

Mengagungkan Allah dan Rasul-Nya ketika Meng-
ingatnya

Imam Nawawi menguraikan:

Seorang penulis hadis, apabila menulis kalimat Allah, dianjurkan
melengkapi dengan: Azza we falla; atau Taflae; atau Subhanah wa Ta'dla;
atau Tobdrakn wa Ta'dla; atau Jalla Dzikrevtin; ataw Tnbdrakasnodig atau Jallat
Azhamatubu dan sebagainya.”

! Dikotip dari af Quichi lyadh dalam al ind” (him, 227] dan putranyva, Muohammad, dalem
al-Lil bf ataetii Wadh (hlin, 82) dan Ibnu Busyaid da’am iGdal anmashil: (hlim. 1131 dan DR,
Abdul Aziz Al-Ahwani dalam anikel Kot a*Eardmif alFUlmd’ T alAndalus di majalah Ma'had
AlAshiyah, val. 1,

* Biograinya cubup lengkap yang termuat dalam Deberapa kitay tentanyg angkatan-angkatan
tokoh mazhab Hanbali; antara lain Deail Thabagdt abHandbilah karangan lbru Rajab fvol. 1, him,
77-85) dan alManhaf alAhmad karangan al-Ulaiml (vol. 2, him. 164-170).

® Dua bait svair torsebut d kutip 1bnu Ragab dalam Deadd Thalsagit ol f kindtzdain tentang, bioprafi
muridnya [Ahmad ibn Abi Wald'), vol. |, hlm, 348.
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Begitu juga ketika menulis Nabi Muhammad s.a.w, scorang penulis
disunahkan melengkapi dengan: Shallallileu “alaili wa Sefiem, bukan sekedar
simbol dan bukan hanva salah salunya (shalawal alau salam) saja.

Ketika nama seorang sahabat Nabi s.a.w. disebut, kita dianjurkan men-
doakannya dengan berucap: radhivalldfiu “anhi (semoga Allah meridainya).
Apabila sahahat tersebut adalah anak dari seorang sahahat Nabi s.aw. pula
maka vcapannya menjadi: mdhiyallihu unkumad (semoga Allah meridai
mereka berdua),

Juga dianjurkan mendoakan seluruh ulama dan orong orang pilihan
agar diridai dan diampuni. Jika menuliskan nama mereka maka doa itu pun
ditulis, Apabila pada sumber aslinya yang dinukil lidak lerlulis lengkap,
berartl bukan sebagai sebuah riwayat namun hanya bentuk doa. Setiap
orang juga harus membaca doa tersebut, meski pada sumber asli yang di-
baca tidak lertulis lengkap. Jangan pernah jemu mengulangnya.

Barangsiapa Jupa maka kebaikan besar akan terhalang baginya dan
la menyla-nyiakan karunia yang besar.,

Demikianlah uraian Imam Nawawi.”

Imam Nawawi juga mengulas:

Dianjurkan mendoakan para sahabat dan para tabi'in serta gencrasi
setelah mereka, yaitu para ulama, orang-orang salch dan orang-orang pilihan
agar diridai dan diampuni; yakni dengan mengucapkan Radfiyallafiu ‘Anfu
atau Refyimahullah, dan scbagainya.

Sementara sebagian ulama berpendapat bahwa kalimat Radhivallahu
“Anhum khusus ditujukan untuk sahabat, sementara selain mercka dengan
kalimat Raliimahudial saja, sehingga lidak sama seperti untuk sahabat,

Mayoritas ulama menilai ucapan doa itu hukumnya sunale. Dalil-dalil-
nya terlalu banyak untuk dihitung; contohnya dalam surah al-Bayyinah:

“Sesungenhnya orang-orang kafir yakni aldi Kitab dan orang-orang musyrik
(akan nasuk) ke neraka Jaharwam; mercka kekal di dalantinya. Mereka itu
adalah seburuk-buruk makhiuk. Sesungguhnya orang-orang ymyg beriman
dan mengerjakan amal salelt mereka ite adalah sebaik-baik makhluk. Balasan
mereka di sisi Tuhan mereka inlah surga Adn yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai; mercka kekal di dalominya selama-lamanya. Allah rida terhadap
mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan)
bagi arang yang takut terhadap Tulhanmya.” (QS. Al-Bayyinah: 6-8)

T Imam Nawawl, pendahuluan Syarah Shalith Musfim, vol. |, him. 39.
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Ayat terscbut mengandung penyebutan orang-orang mukmin dari
kalangan sahabat dan yang lainnya secara umum, kemudian mendnakan
mereka agar diridai oleh Allah,

Apabila sahabat yang disebut sebagal anak sahabat maka menyebutnya
dengan -misalnya- Ibnu Umar Radhiyallihu Anhumd, berkata... Begitu juga
Ibnu Abbas, [hnu Zubair, Ibnu Ja’tar, Usamah ibn Zaid karena mencakup
ayah-ayal mereka,

Demikianlah ulasan Imam Nawawi.*

Menyebut ulama yang kompeten dan orang-orang saleh dengan bentuk
penghormatan dan penghargaan adalah bagian dari pengamalan ilmu dan
bagian dari esensi ilmu, Tidak perlu bertele-tele atau berlebihan seperti
anggapan sebagian kaum modern karena mengikuti kaum orientalis, Mereka
memotong nama para tokoh penulis dengan semaunya dan mendistorsi
seenaknya seakan-akan itu hanya sebagai simbolis saja. Reduksi yang
tidak pada tempatnya ini bertentangan dengan sikap ulama salaf dan ber-
tentangan dengan fitrah yang berupa etika terhadap tokoh-tokoh besar,
ulama dan orang-orang saleh schingga menyebut nama mereka dengan
rasa penghormatan akan menambah kecintaan dalam jiwa, menggugah rasa
penghormatan di dalam hati, mengakui kedudukan mereka, menghidupkan
sikap meneladani dan mengambil manfaat dari perbuatan dan perilaku
mercka, sehingga membuat Allah s,w.t. rida dan membalas mereka melalui
kita dengan kebaikan sempurna.

Seorang ulama rabbani dan intelektual islam, Syaikh Abu Hasan
an-Nadawi, dalam pengantar bukunya, al-Lathif ul-'Ujik, berkata, “Imam
(pemimpin agama) adalah orang yang haknya untuk diharpai dan diakui
tidak pernah dipenuhi dengan sempurna.”

Ahmad ibn Irfan asy-Syahid menguraikan:

Watak yang schat dan emosi yang jernih akan membuat orang me-
ngenali keutamaan yang dimiliki olch orang lain; mengakui kebaikan orang
l2in; berterima kasih atas jasa orang lain; membela negara dan umat; dan rela
lerbunuh demi membela kehormatannya, agamanya, dan akidahnya.

Masyarakat yang fitrahnya tergugah dan wataknya membaik akan
sadar untuk terus mengingat para pahlawan, scbagai pengakuan atas
keberhasilan dan spiril bagi segenap anak bangsa untuk mengikuli jejak

* Imam Nawawi, al Acdekidr, him. 100, di akbir bab b Stalih ‘ali dldatiad ™ wa Allim
Tabi'an Lalwim,
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mercka; schingga pahlawan tak dikenal pun mendapat perhatian besar di
kalangan masyarakal Barat.

Orang-orang mukmin dan para pengikul rasul-rasul as. lenlunya
jauh lebih banyak memberikan pengakuan atas reputasi orang lain dan
mensyukuri kebaikan orang lain daripada umat-umat lainnya.

Allah s w.t. menggambarkan orang-orang mukmin itu bisa mengenali

kebaikan, mendoakan para pendahulu, mengakui kemajuan dan keulamaan
orang lain, Dia berfirman:

Dan orang-orang yang datal g sesudah mereka (Mukaiirin dan Ansar), viereka
berdoa, *Ya Tuhan kami, beri ampunlal kami dan caudara saudara kami youg telah
perinuit lel:ih dahulu daes kami, dan janganlab Lingkan membiarkan kedengkian
dhiabieres Bati hevmmai terlindap orang-vrang warg leviman; Ya Tubaen kamid, sesungguhnu
Engkau Maha Perniyantun lagi Maha Penvayang.” (QS. Al-Hasyr: 10)

Sebaliknya, Allah <.w.t. menggambarkan orang-orang kafir dan para
penghuni neraka sebagal manusia yang tidak tahu berterima kasih, suka
melaknat yang akan datang dan yang telah lalu, dibenci nleh Allah, dan lidak

Dia akui scbagai hamba-Nya, Allah sow L mengatakon tentang mercka:

“Setiap suatu umat masuk (ke dolam neraka), din mengutuk kesownwa (yang
menyesatkannyn).” (QS. AL-A'rif: 38)

Dibandingkan dengan umat lain, umat Islam memiliki keistimewaan
berupa sifat lapang dada; mengakui kelebihan orang lain; bersikap moderal
di tengah-tengah manusia; melestarikan warisan para pendabulu; dan sering
mendoakan mereka agar dirahmati serta diampuni. Buku-buku biografi
dan sejarah menjadi bukti atas hal ini,

[Yemikianlah uraian Ahmad ibn Irfan.

Saya mohor maaf bila ulasan ini terlalu panjang. Saya hanya ingin—di
awal buku ini— Anda melihal orang-orang yang meniru dan mengikuli jejak
kaum orientalis dalam menyebut ulama besar dan tokoh saleh; tanpa ada
memberikan penghormatan, memuliakan ataupun memintakan ampunan
bagi mereka. Seakan mereka hanva menyebut nama anak-anak mereka
sendiri saja alau bersikap masa bodoh.

Dunia tidak akan diterangi oleh pemikiran orang-orang seperti itu,
ilmu mereka, kebaikan mereka dan penghambaan mereka. Hanyalah Allah
Sang Pemberi Taufik.
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Seorang, ulama besar sekaligus ahli hadis, al-Hdfizh Aidrus ibn Umar al-
Habsyi al-‘Alawi al-Hadhrami® (1237-1314 H) menjelaskan seputar keutamaan
memperoleh ilmu dan belajar dari ulama-ulama besar. Dia berkata, "Salah
scorang guru kami mengatakan:

Barangsiapa dikaruniai ilmu—maksudnya mengambil, menerima
dan belajar dari para ulama besar—maka dia harus bersyukur dengan
cara menycbut nama guru gurunya dan menceritakan kelebihan mercka,
menyebarluaskan manfaat mereka, serta mendoakan agar Allah meridai
mercka karena ilu merupakan salah satu hal terpenting,

Sebab, guru memungkinkan muridnya meraih hal yang berbuah
kebahagiaan abadl baginya: meleblhi apa yang diberikan oleh orang
tuanya; sehingga menghormati guru sama seperti menghormati orang
tua, bahkan lebih.

Hak guru tetap utah, manfaatnya pun lestari di akhirat, kebajikannya
adalah yang paling utama dan sempurna, hak-haknya adalah yang paling
hebat dan agung. Karena itulah selayaknya guru dimuliakan dan dihormati,
begitu pula segala hal yang dialamatkan kepadanya; juga hendaknya dia
diperlakukan dengan etika yang digariskan oleh para ulama.

Imam Makki ibn Abi Thalib (wafat 437 H) al-Qairawani al-Andalusi,
dalam pengantar kitabnya yang berjudul al-Kasyf ‘an Wujtth al-Qiri’ 4t as-
Sab,” mengatakan:

Sayu antusiuy menulis buku ini karena berhasrat mendapatkan pehala
yang kekal dan berlimpah. Saya pun memohon kepada Allah agar penulienya
mendapatkan manfaal dari buku yang dikarangnya ini, begitu pula sctiap
orang yang mengutip ilmu darinya.

Maka hendaklul setiap pemiliki sikap ksatria dan keberagamaan
yang mengambil manfaat dari buku saya inl atau mengutip suatu ilmu
darinya, berkenan mendoakan agar Allah merahmati dan mengampuni
pengarangnya yang telah menguras otak dan fisiknya untuk menulis dan
MUY USUnnya.

Lagi pula, saya tidak mengetahui ada manfaat dari kesibukan dan
kelelahan saya dalam menulis buku ini yang lcbih besar daripada doa
seorang pembaca agar Allah s.w.t. merahmati atau mengampuni saya, atau
memberi saya kebaikan. Karenanya, semoga Allah s.w L jugs merahmali

¥ A} Lifteh Ardrus ibn Umar al Habsyi al"Alawa al-Hadbrami, Ugded alLa il § Asinid ar Rial
thlm. 291,
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orang terscbut karena telah mendoakan agar saya mendapat kebaikan,
rahmat, dan ampunan,

Saya juga ingin mengemukakan hal serupa. Semoga Allah membalas
orang-orang yang bersedekah dan para dermawan.

Adab Ulama Besar Saat Mengingat Orang-orang Saleh

Ulama-ulama besar, ketika menyebut vrang-vrang saleh di suatu
majelis, mereka duduk dengan sikap sopan dalam rangka menghormati
kedudukan orang-orang saleh itu kendali mereka yang disebutkan Hidak
ada di tempat itu. Nah, paling tidak, sckurang-kurangnya kita mendoakan
agar Allah merahmati mereka jika kita tidak sempat bersikap sopan ketika
menyebul nama-nama mereka.

Imam Ibnu Muflih al-Hanbali** dan Imam adz-Dzahabi" serta Ibnu
Hajar"* mencantumkan riwayat: “Abu Zur'ah ar-Razi menceritakan:

Saal aku sedang menjenguk Ahmad ibn Hanbal yang berbaring sakit,
seseorang menyebul nama lbrahim ibn Thahman—seorang ulama saleh
(wafal 163 H) yang kelika wafatnya dikatakan, "Tidak ada yang dapat
menggantikan dia."—tiba tiba Imam Ahmad duduk sambil berujar, "Tidak
pantas bila orang saleh discbut, kita hanya berbaring saja.”

Dalam riwayat lain redaksinya: "Imam Alimad disandarkan.” Sementara
Abu Wata® ibn Uqgail dalam al-Funiin meriwayatkan redaksi: "Imam Ahmad
bersandar, lalu merebahkan bahunya sambil berkata, ‘Tidak pantas bila
mendengar orang saleh discbut, kita hanya bersandar.”

Keutamaan Bergaul dengan Orang-orang Saleh atau Me-
ngenang Mereka

Bergaul dengan orang-orang, saleh, alau mendengar nasihat mereka, atau
mendengar hadis dari mercka, atau membaca riwayat tentang keutamaan
dan kebaikan mereka membuat hati tenang, dada lapang, akhlak dan peri-
laku pun menjadi lebih baik.

Al-Qurasyi mengulas:

' Imam Ibnu Mufiin alHanba't abfund’, val. |, him, 195,
" Imam adz-Dezahabi, Tadekirair af | leodtizh, vol. §, him, 213,
2 Ibnu Hajar, labadzib ab-lahdzib, vol. 1, hlm. 130,
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Beberapa ulama terdahulu menafsirkan ayat:

Ingatiah, kanya dengan mengingat Allah-lah hati merjadi tenteram. (QS, Ar-
Ra'd: 28)

Berarti mengenang para sahabat Rasulullah s.a.w, Mereka mendapat
kemuliaan seperli ini karena:

Pertama, mercka pernah melihat langsung Rasulullah s.aw.

Kedua, ilmu yang mercka dapatkan.

Ketiga, mereka mengikuti Rasulullah s.a.w. dengan sebaik-baiknya,
dan schagainva.

Apabila mumanyg demikian maka para tabi'in juga memiliki kemuliaan
itu; sehinggza dengan mengenang mereka hati menjadi tenang; begitu juga
generasi setelah mereka yang mengikuli mereka dengan sebaik-baiknya
hingga Tari Kiamat.

Demikianlah ulasan al-Qurasyi."

Hati cenderung untuk mengikuti dan menapaki jejak orang-orang
saleh; senang mengikuti, meniru perbuatan dan ucapan mercka. Scbhab itu,
dalam buku ini Anda akan melihat saya banyak menyajikan perkataan dan
pengalaman para ulama dan orang saleh, ulama dan mujahid, ahli zuhud
dan orang sabar; demi mendorong orang mukmin untuk mengikuti, meniru
perilaku mercka, dan melakukan apa yang mercka lakukan; schingga ke-
kuatan, karakter, agama, ketckunan, kesabarannya semakin besar, dan
menjadi manusia masa kini yang lebih baik berkal kebaikan orang masa

lalu. Sebagaimana dalam svair:

Tirwlah bila kau tak sama seperti dirinya

sebab memtiru orang mulia adalalh berjava

Imam Tbnu Hazm az-Zhahiri" menguraikan keutamaan dan biografi
sahabat:

Yang discbut sahabat adalah orang yang bergaul bersama Nabi
Muhammad s.a.w. meski sesaat; mendengar perkataan beliau meski se-
potong: atau menyaksikan suatu hal yang menakjubkan dari beliau. Selain

1 AL umasyr, pengantar a frvasibie af Modhinyaly, val, |, him. 3,
" lbnu Hazm adalah seorang beraliran 2fuilin (lekstualish bukan sufi (askets).

RmIJJ
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itu, mercka bukan termasuk orang yang selalu dicap sebagai munafik
hingga meninggal dunia.

Mercka adalah orang vang kredibel, pemimpin, mulia, dan penuh
keridaan. Kita harus memuliakan dan menghormati, memohonkan ampunan
dan mencintai mereka. Satu butir buah yang mercka sedekahkan lebih
mulia dari sedekah kita. Satu orang sahabat yang berkumpul bersama
Rasulullah s.a.w. lebili ulama dari ibadah kita seumur hidup. Meskipun kita
menghabiskan umur untuk selalu ibadah®, itu tetap tidak bisa menandingi
kebersamaan dengan Rasulullah s.aow. meski hanya sesaat.

Kasulullah s.a.w. bersabda:

Biarkanlah para safubatku (jangan cela niereka) untukkn. Seandainga sedekah kelian
di jalar Allih sav.l. sebesar gunnag Uhad, tetup sapi il iwdak dapat menyginai
satn ataw separih gantang yang telah mereka sedekaikan.

Demikianlah uraian Imam Ibnu Hazm mengenai memuliakan sa-
habat.™

I'ernyataan ulama bahwa berkumpul bersama Rasulullah s.a.w. meski
sesaat, atau menyaksikannya sepintas, atau mendengar langsung sepotong
ucapannya saja sudah membuat pelakunya disebut sebagai “sahabat” adalah
berkat kemuliaan Nabi Muhammad s.a.w. Selain itu, melihat langsung
cahava nuburwwah (kenabian) memiliki kekuatan yang merayap ke dalam
hati orang mukmin, sehingga efeknya menyebar ke seluruh relung tubuh
dalam bentuk kepatuhan dan keistikamahan sepanjang havat.

Untuk lebih mempertegas hal ini, simaklah hadis yang diriwayatkan
dari Abdullah ibn Busr:

“Berbahagialah orang yang melinatku dan beriman kepadaku. Berbahagialah
vranyg yunyg melihat onmg yonyg pernuf melihutku, Juga (berbuhugialuh) oruny
yang melilit orang yang pernak melihat orang yang pernaf melihathu dan
beriman kepadaku. Berbahagialah mercka dengan mendapatkan tempat kembali
yang scbaik-batknya.” (R, At-Thabrani dengan sanad hasan)'

Imam Tagiyuddin as-Subki mengulas:

'S Tamibalian reehabes) “meskipon kit maaphabiskan ormor witule selaly badah® diambl dari
atbishidf tvel IV, him. 210).

W0 oy Hazm, atthkim 7 Ushir! akAhkdm, val. ¥, him, 89.

17 Juga diriwayatkan oleh Hakim dalam ai Kimeash Shagie karangan as-Suputhi yane disyarahi
oleh al-stunawi dalam a-faisie (val, 2, hlm,. 119),

Al-Harits al-Muhasbi— 1 1

Dipindai dengan CamScanner



Sahabat adalah orang yang melihat Nabi Muhammad s.a.w. dalam
keadaan muslim; hal itu karena kemuliaan sahabat dan begitu mulianya
melihal beliau. Sebab, melihal orang-orang saleh saja memiliki efek yanyg
begitu dahsyat.

Bagaimana kalau melihat sahabat? Apabila scorang muslim melihat
sahabat meski sesaal pasti hatinya terpatri untuk selalu istikamah karena
keislaman seorang muslim sudah dibekali sikap menerima,

Dengan demikian, bila hal tersebut sebanding dengan cahaya yang
begitu besar, kelak hidupnya akan tersinari dan efeknya langsung terasa
ke dalam hati hingga teraplikasi ke seluruh anggota tubuh (lindakan sehari
hari. penlj).

Demikianlah ulasan Imam Taqiyuddin as-Subki.'

Bahkan di zaman sekarang, jika kita melihat seorang alim, saleh dan
bertakwa, hanya dengan melihat sosoknya saja, meskipun sebentar atau
beberapa menit saja, niscaya terasa seperti makanan lezat yang kita telan
dan tidak ada bandingannya sepanjang hidup; mendorong kita berbuat baik
dan melakukan ketaatan setiap kali kita mengingatnva. Nah, bagaimanakah
kiranva jika melihat Muhammad s.a.w. secara langsung?

Saya ingin menguak lebih dalam tentang keutamaan sahabat karena
lema ini—di lengah banyaknya olak dan hali vang lernoda oleh ide-ide
sesat—sudah tersingkir jauh dari benak manusia sekarang. Karena itulah
saya tergerak untuk membahasnya lebih jauh.

Tiga Faktor yang Membuat Betah Tinggal di Dunia

Berkumpul dengan orang saleh, mendengar riwayat mereka, membaca
perjalanan hidup mereka termasuk tujuan hidup lerpenling menurul para
intelektual yang saleh,

Sebab, dunia hanya dicintai oleh akal untuk menyempurnakan sifatnya,
memperbanyak kebaikannya, dan membekali diri untuk akhiratnya. Dalam
hal ini, Umar ibn Khaththab r.a. berkata, “Scandainya bukan karcna tiga
hal ini, tentulah aku tidak betah tinggal di dunia: (1) seandainya bukan
karena mengerahkan pasukan dan menyiapkan lenlara di jalan Allah, (2)
seandainya bukan karena bangun untuk beribadah di malam hari, dan (3)

'8 Imam Tagnyuddin as-Subky, af M i Svart af Minisif [vang merupakan bagian dan buku
WUshl Fikih), vel. 1, him. 5.

Risdlah
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seandainya bukan karena bergaul dengan orang-orang yang selalu berkata
baik sebagaimana kurma yang aromanya selalu semerbak.

AT

Berpadunya Jihad, limu, dan Ibadah dalam Diri Para
Sahabat

1bnul Qayyim menguraikan:

Ranyak sekali orang-orang alim menjelaskan bahwa amal yang paling
afdal setelah ibadah wajib adalah menuntut itmu. Demikian yang dijelaskan
Imam Syafii bahwa itu adalah pendapatnya.

Hal senada juga diungkapkan olch Sufyan ats-Tsauri yang diusung
oleh maxhab Abu ITanifah, dan jugs pendapatnya Imam Malik sehagaimana
diungkapkan olch Ibnu Qasim.

Sedangkan Imam Ahmad, ada tiga riwayat vang diriwayatkan darinya.
Pertama, dia berpendapat bahwa amal yang paling afdal setelah ibadah
wajib adalah menuntut ilmu. Kedua, amal yang paling afdal setelah ibadah
wajils adalah shalal sunah, Keliga, amal yang paling aldal setelah ibadah
wajib adalah jihad.

Guru kita, Ibnu Taimiyah, mengatakan, “Tiga hal yang masing-masing
memiliki kelebihan menurut orang alim, yakni shalat, ilmu, dan jihad, adalah
yang diungkapkan Umar [bn Khaththab, yailu ‘Seandainya Liga hal ini tidak
ada di dunia pasti aku tidak ingin tetap hidup di dunia: 1, scandainya aku
tidak menyiapkan pasukan dijalan Allah. 2, scandainya lidak bangun dan
beribadah di malam hari untuk mendapatkan pahala besar. 3. seandainya
tidak bergaul dengan kelompok yang menjage upan baiknya sebagaimana
kurma yang aromanya sclalu semerbak.”

Jadi, pertama: jihad, kedua: bangun malam, dan ketiga: mengulang-
ulang pelajaran. Semua ini menyztu pada dirl sahabat, sedangkan pada

orang lain belum tentu ada ketiga-tiganya.

Demikianlah uraian Ibnul Qayyim™,

Saya menyarankan bagi mereka yang membaca buku Risdlih al-Mus-
farsyidin ini untuk membaca pula buku Shafaluit min Shabr al-"UWlami’ ‘ald
Syadd” id al-Ilm we at-Tahshi! yang saya tulis dan susun sendiri. Di dalamnya
mengandung uraian tentang keutamaan dan kesabaran ulama dalam men-
dapatkan ilmu. Buku ini juga mengarahkan pembacanya untuk mencintai
dan menghargai para ulama; menyenangi ilmu dan orang yang berilmu.

Y Dalam ANLEH Ehie as Sevickah, him, 729130,
i,
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Karena semua itu banyak sekali manfaatnya. Hendaknya dibaca cetakan
ketiga karena isinya telah direvisi sehingga lebih luas, lebih padat dan lebih
berguna, insya Allah.

Pengaruh Ucapan Lebih Efektif Bila Sumbernya
Diketahui

Saya mengalamalkan setiap pernyataan kepada sumber dan orang
yang mengucapkannya, baik singkat maupun panjang. Apabila diketahui
sumbernya dan dialamatkan kepada orang yang mengucapkannya maka
maknanya makin sempurna dan lengkap, pengaruhnya makin besar dan
lebih bisa diterima.

Pasalnya, hal itu menunjukkan komitmen penukilnya dan kebenaran
pengucapnya; juga keikhlasannya, agamanya, ilmunya, ketakwaannya,
zuhudnya dan uwara’-nya. Maka mengetahui pengucapnya adalah salah
satu hal yang membuat makna ucapan itu semakin efektif dan maksudnya
lebih mudah ditangkap.

Perihal dampak positif mengalamatkan ucapan kepada si pengucapnya
dan dampak negatif Hidak melakukannya, Abu Amr al-Jahizh mengurai-
kan:

Berbagai ucapan yang terdengar, kebaikannya hanya menjadi banyak
dengan diketahui si pengucapnya. Dengan kata lain, ucapan-ucapan itu
tidak banyak kebaikannya sebelum lerhubung dengan sl pengucapnya;
dialamatkan kepada sumber aslinya.

Keterputusan antara berbagai ucapan itu dan unsur-unsur sumbernya
menghilangkan setengah keelokannya dan melenyapkan setengah ke-
islimewaannya.

Seandainya Anda mengutip suatu ucapan tentang zuhud yang sarat
nasihat, lalu Anda mengatakan bahwa ucapan itu bersumber dari Bakr ibn
Abdillah al-Muzni atau Amir ibn Abd Qais al-‘Anbari atau Muarriq al-'ljli
atau Yazid ar-Rugasyi—vang scrmuanva kesohar schbagai orang salch dan
zahid—niscaya kebaikan ucapan itu makin bertambah dan lentunya peng-
alamatan itu melahirkan keindahan dan kemuliaan yang tiada terkira.

Namun seandainya Anda mengatakan bahwa ucapan itu bersumber
dari Abu Ka'ab as-Shufi—si pelawak—atau Abu Nuwas—si penvair—atau
Husain al-Khali"”, tentulah ucapan itu kembali kepada isinya semata, dan
sangat wajar apabila kedudukannya menurun dan kesan positifnya ber-
kurang,.

14 — Jsalah
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Demikianlah uraian Abu Amr al-Jahizh.2

Jadi, mengalamatkan ucapan kepada si pengucapnya bisa mengangkat
derajat ucapan itu atau merendahkannya, bisa memperluas kebaikannya
atau mempersempitnya. Begitulah karakter alami jiwa manusia.

Upaya Memilih Riwayat yang Efektif

Saya sangal antusias mengupayakan agar seluruh peristiwa, cerita pe-
nguat, dan riwayat yang saya sisipkan dalam buku ini sarat mengandung
motivasi berharga, pemikiran positif, dan akhlok inspiratif yang dibutuhkan
kaum muda untuk menambah bekal perjalanan jauh kehidupan mereka,
baik di rumah maupun di masyarakal.

Sebab, betapa semua itu dibutuhkan oleh pelajar muda, yang digempur
serangan dari berbagai lini, berupa tren hidup yang cenderung konsumtif
dan permisif,

Alangkah perlunya dia akan penanaman akidah vang matang, pe-
nyucian jiwa dengan akhlak muslim, pembaharuan iman dengan amal
saleh di tengah lingkungan bobrok, pengingat akan sejarah orang-orang
saleh lerdahulu agar dirinya lerjaga oleh kemampuan yang Allah berikan
dari segala keburukan yang mengerubunginya.

Begitu butuhnya pemuda muslim — dalam keterasingannya—akan
bekal spiritual yang jernih ini untuk mengarungi pengembaraannya agar
bisa dimakan seliap pagi dan pelang, sehingga kepribadian muslimnya
tetap tegar dari pengaruh peradaban semu nan memesona: selamat dari
perbuatan yang merendahkan akhlaknya, yang lahimya clok padahal
batinnya buruk. Allah s.w.t. akan menolong hamba-Nya selagi hamba itu
menolong saudaranya.

Kepada Allah s.w.t. kami mohon kiranya buku ini bermanfaat, diterima
dan dikategorikan scbagai kebaikan di sisi-Nya. Allah s.w-t. berfirman,

Pada lari kelika Allah tiduk menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman
bersania dengan din; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sehelah
kanan mereka, sambil mereka mengatakan, “Ya Tuhan kami, sempurnakaniah
bagi kami calaye kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau Maha
Kunsa alas segl sesuatu.” (QS. At-Tahrim: 8)

' Abu Amr al-lahizh, pengantar atBukhald”, hlm. 6.
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Dia juga berfirman,

(yaitu) pada hart ketika kamu melihat orang nkmin laki-laki dan perempuian,
sedang cahiaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanian niereka (di-
katakan kepada mereka), “Pada hari int ada berita gembiva untukn, (yaitu)
strga yang mengalir di bawihitya sungai-sungai yang kamu kekal di dalammya.
Itulah keberuntungan yang banyak.” (QS. Al-Hadid: 12)

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Semoga Allah s.w.t.
senantiasa mencurahkan kasih dan sayang-Nya kepada baginda kita

Muhammad s.a.w, beserta segenap anggota keluarga dan para sahabat-
nya.

Beirul, 19 Jumadil U1a 1391 H
Abdul Fattah Abu Ghuddah

Risidlah
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Petunjuk Membaca

Buku ini merupakan himpunan kata-kata mutiara Abu Abdillah al-Harits
ibn Asad al-Muhasibi al-Bashri, baik berupa petuahnya sendiri maupun
petikannya dari al-Qur’ an, hadis, dan riwayat.

Pemeriksaan (tahgig), penelitian hadis (takhrij), serta komentar (fa'lig)
dilambah paparan pelbagal riwayal dan kisah alas karya al-Muhasibi
i dilakukan oleh Syaikh Abdul Fattah Abu Ghuddah. Sehingga, karya
ini menjadi lebih sempurna dan lebih bermanfaat bagi pembaca yang
budiman.

Untuk membedakan anlara peluah al-Muhasibi dengan penjelasan
Syaikh Abdul Fattah Abu Ghuddah, kami menyajikan teks matan (redaksi)
al-Muhasibi dalam jenis dan ukuran huruf yang lebih besar, sedangkan
penjelasan Abdul Fattah Abu Ghuddah dalam jenis dan ukuran huruf yang

lebih kecil dan berbeda darl leks mnten-nya; alau dalam benluk catalan kaki
Selamat membaca.

enerbil
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Risalah al-Mustarsyidin

Dengrn Numa Allul Yang Muha Pengusih Lagi Maka Penyuyang

Scgala puji bagi Allah Yang Mahamula lagi Mahadahulu®, Maha Esa
lagi Mahamulia; tidak ada yang menyerupai ataupun menandingi-Nva. Saya
memuji-Nya dengan suatu pujian yang sebanding dengan segala nikmat-
Nya dan mencapai ujung jangkauan karunia-Nya.”™

Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya; dengan kesaksian orang yang mengetahui ketuhanan dan
keesaan-Nya. Sava juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus
utusan-Nya yang Dia pilih untuk menerima wahyu-Nya dan menjadi pe-
nutup bagi para nabi-Nya, sckaligus menjadi hujah yang memberatkan bagi
semua manusia (yang tidak beriman). Allah s.w.t. berfirman, “Yaitu agar
orang yang binasa ity binasanya dengan keterungnn yang nyala dan agar oranyg
yang hidup itu kidupmya dengan keterangan yang nyata (pula). Sesungguluiya
Allaht Maha Mendengar lagi Main Mengetahui” (QS. Al-Anfil: 42)

Ketahuilah bahwa Allah s.w.t. memilih orang-orang mukmin vang
memiliki akal; yang mengetahui tentang Dia dan perintah-Nya. Allah s.w.t.
menyebut mereka sebagai orang yang memenuhi janji, berakhlak mulia,
dan takut terhadap-Nya. Sebab itu, Allah s.w.t. berfirman, “Hanyalah orang-
orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran. (yaitu) orang-orang
yang memenndi janfi Allah dan tidak nmerusak perjanjian. Dan orang-orang yang
menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihwibungkan, dan mereka
takut terhadap Tuhannwa dan takut terimdap hisab yang buruk.” (QS. Ar-Ra'd:
19-21)

Oleh karena itu, barangsiapa dadanya dilapangkan oleh Allah s.w.t. me-
nuju iman; pengakuan hati; dan kegemaran berwasilah kepada-Nya, pastilah
dia mengikuti jalan orang yang berakal dengan senantiasa melaksanakan
hukum-hukum Allah s.w.t. dalam al-Qur’ an dan sunah Rasulullah s.a.w.
serta ijmak (kesepakatan umum) para ulama. Semua itu adalah jalan lurus

* Komenlar seputar kata aleauion iMaladahulu) sebagai sifal Allah sowes bisa lihat o aklie
buku pada lamplran IV berjudul Komentar Pelengkap.

2 Komentar seputar kalimat harmwdan yowafl ndamaho wa vahivghbo madi na'ma ™ ik (suatu
pujian yang scbanding dengan sceala mkmat-Mya dan mencapail vjung jangkauan karunia-MNya)
Lisa difihas pada akhir buku pada lanmpiran IV berjuda Kementar Felenghap,
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yang diserukan oleh Allah s.w.t. kepada para hamba-Nya; Dia berfirman,
“Dan bakuw (yang Kami perintahikan) ini adalal jalan-Ku yang lurus maka ikutilaf
din; dan janganlah kamiu mengikuti jalan-jalan (yany Iain) karena jalan-jalan itu
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintatikan Allah
kepadaniu agar kamu bertakara” (QS. Al-An"am: 153) Rasulullah s.a.w. ber-
sabda, “Kalian harus berpegang pada sunahku dan sunch al-Khulafi ar-Risyidin
sepeningealku. Gigitlah ia dengan gigi gerahans kalian.”

Sabda Rasulullah s.a w. tadi adalah penggalan dari hadis vang panjang™.
Berikut ini teks hadis selengkapnya untuk menjelaskan kedudukan hadis
yang diriwayatkan dari Imam Ahmad serta muridnya, Imam Abu Daud:
“Al-Irbad r.a. bercerita:

Suatu han Rasulullah s.a.w. mengimami shalat Subuh kami, kemudian
beliau menghadap ke arah kami dan memberi kami sebuah nasihat yang
sangat berkesan; yang membuat kami menitikkan air mata dan hati kami
bergetar,

Seseorang angkat bicara, “Wahai Rasulullah, ini seperti nasihat per-
pisahan. Pesan apakah yang kauberikan kepada kami?”

Beliau menjawab, “Aku berpesan kepada kalion untuk bertalzoa pada Allai;
dar mendenger serta faat, sekalipun pemingpin kelion adalah seorenyg budak asal
Abisimia. Generasi yang hidup seieluly aku, in akan menermui berbagat perselisihan.
Maka kalian harus berpeganyg dengen sunahku dan sunah al-Khnlafi® ar-Risyidin
yareg mendapatikan petunjuk. Berpeganglah padanya; gigitlah dengar geralunm
kalian, Waspadalah ternadap hial-hai barv karena setiap hal bare adalnis bid'ah don
setiap bid'al adalal kesesaton.”

Kata an nawidziz berarti gigi geraham. Maksudnya, gigitlah dengan
seluruh gigi. Menggigit dengan gigi geraham adalah kiasan dari berpegang
eral dan berkomilmen. Dalam hal ini berpegang pada sunah Rasulullah
s.aw. dan al-Khkulafa” ar-Rasyidiin; ibarat seseorang yang menggigit suahs
barang berharga dengan giginva agar tidak terlepas.

Ketahuilah bahwa kewajiban dari mempelajari al-Qur' an adalah
mengamalkan hukum-Nya yang berisi perintah dan larangan; takut ter-
hadap ancaman-Nya dan hurharap pada janji-Nya; mempercayai ayal
yvang mutasyabilidt; serta mengambil pelajaran dari kisah-kisah dan per-

* Penzgalan hadis al-irbad ibn Sariyyah as-Sulamri Hadis ini dirivayatkan oleh Imam Ahmad
{val. 4, hadis no. 126-127]; Abu Daud (vol. £, hadis no. 201); Tirmidzi (vol. 10, hads na. 143),
menurutnva hadis im fusen sahih; (bno Magah {vol. 1, hadie no. 151 Hadis ini adalah hadis ke-28
dalam abArhaTn anNawawiyyalh.
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umpamaannya. Apabila semua itu Anda lakukan maka Anda keluar dari
gulita kebodohan menuju benderangnya ilmu; dari penyakit ragu menuju
bugamya keyakinan, Allah s.w.t. berfirman, “Allah Pelindung orang-vrang
yang bertman; Dia mengeluarkan mereka dart kegelapan (kekafiran) kepada cohaye
(fman).” (QS. Al-Bagarah: 257)

Jiwa yang Jernih Tidak Perlu Mengandalkan Guru dan
Baiat

Pernyataan Abu Abdillah al-Muhasibi tadi menunjukkan bahwa untuk
mendapatkan petunjuk dari Allah, jiwa yang baik dan bersih tidak harus
mengandalkan guru spiritual ataupun baiat kepadanya, melainkan harus
berpegang kepada ilmu dan amal yang diperintahkan Allah s.w.t. dalam
al-Qur’ an dan hadis serta perilaku orang-orang saleh terdahulu.

DNengan demikian, setiap orang yang mengamalkan al-Qur’ an dan
sunah Rasulullah s.a,w. serta perilaku al-Khulafd™ ar-Risyidin dan orang-
orang saleh, sesual dengan ilmu berarti dia menempuh jalan kebenaran
dan menuju Allah s.w. .t dengan benar dan terbimbing, Scbab, al-Qur” an
dan hadis sendiri yang akan membimbingnya menuju jalan Allah dan
membersihkan jiwa dan hatinya secara total. Semua itu dijelaskan dalam
beberapa ayat dan hadis, antara lain:

“Sestgeuhmyn al-Qur’ an ini mentberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebili lurus daw wiemberi kabar gembira kepada orang-orang Mukniin yang
mengerjakan amal saleh bakioa bagi mereka ada pahala yang besar.” (QS.
Al-Isra” : 19)

“Kalau sekivanya Kami menurunkan al-Qur” an ini kepada sebualt guming,
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecaly belah disebabkan takut terhadap
Allah." (QS. Al-Hasyr: 21)

“Dialaly yang menguius kepada kaum yong buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yong membacakan ayal-ayat-Nya kepada niereka, menyucikan
mereka.” (QS. Al-Jumu’ah: 2)

Rasulullah s.a.w. akan selalu menvucikan jiwa manusia, baik dengan
ucapan, perbuatan maupun persetujuannya. Perkataan, perbuatan dan
persetujuan beliau adalah petunjuk sekaligus pembimbing, baik dahulu
maupun masa mendalang,. Pujian bagi Allah s.w.l. akan senantiasa leslari
dan abadi.
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Beberapa hadis Rasulullah s.a.w. yang dilansir penulis adalah:

“Kalian harus berpegang dengan sunnahku dan sunnah al-Khulafid' ar-Résyidin
selelal aku, peganglah erat-erat dengan gigi veralam kalian.”

“Aku tinggalkan dua kal kepada kalian vange tidak akan sesat bila kalian ber
pegang dengan keduanya. Kitebullah dan sunnalkn.”

“Barangsiapa membenci sunmalkw maka dia tidok termasuk golonganku.”

Pernyataan seorang ulama:

"Tidak benar jika orang mengira bahwa dia mampu mengobati penyakit
hatinya hanya dengan membaca al-CQur’ an dan mengkaji hadis-hadis
Rasulullah s.a.w. saja. Sebab, para sahabat Rasulullah s.a.w. tidak mampu
memperbaiki jiwanya cuma dengan membaca al-Qur® an.”

Pernyataan ini adalah bentuk kebohongan terhadap Allah dan Rasul-
Nva sekaligus pengabaian terhadap firman Allah dan sabda Rasul-Nya. Kita
berlindung kepada Allah agar terhindar dari kesesatan setelah mendapatkan
kebenaran; agar terhindar dari dosa setelah mendapatkan petunjuk.

Pertanyaan Asy-Syathibi kepada lbnu Abbad An-Nafzi
tentang Guru Pendidik dan Guru Pengajar

Seorang pakar fikih yang juga ahli ushul fikih dan ahli hadis, Abu Ishaq
[brahim ibn Musa asy-Syathibi al-Gharnathi (wafat 790 H), penulis buku
al-Mwifagit, al-I'tisham, dan berbagai buku berharga lainnya, menulis surat
kepada seorang guru lasawul pada masanya yang bernama Abu Abdillah
Muhammad ibn Abbad an-Nafzi (wafat 792 H), khatib Masjid Jami' al-
Qarawiyin di kota Fez,

Surat yang dia buat berisi sebuah pertanyaan berkembang di Granada;
yvang para ulama berbeda pendapat mengenai jawabannya. Jawaban yang
beredar hanyalah "katanya” dan “katanya” saja.

Pertanyaan tersebut adalah:

“Apakah seseorang yang hendak menempuh jalan menuju Allah s.w.t.
harus mencari guru tarekat dan pembimbing untuk menuntunnya? Ataukah
dia harus belajar dan menerima ilmu dari para ulama tanpa harus dibimbing
oleh guru tarckat?”

Lalu Syaikh Ibnu Abbad menjawab sural tersebut sebagai seorang alim,
ohjektif, dan tulus. Secara singkat, dia menjawah:

Risalah
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Guru yang menjadi rujukan dalam menempuh jalan menuju Allah
terbagi dua; guru pengajar sekaligus pendidik, dan guru pengajar yang
bukan pendidik

Guru pendidik (Syaikh at-Tarbiyah) tidak begitu penting bagi seorang
penempuh jalan menuju Allah; yang dia butuhkan hanyalah kejernihan
pikiran dan kebersihan jiwa. Orang vang akalnya cerdas dan jiwanya paluh
tidak membuluhkan guru pendidik dan tidak perlu mengutamakannya,
Sementara guru pengajar (Syaikh al-"Tler) harus dimiliki olch semua pe-
nempuh jalan menuju Allah,

Keberadaan guru pendidik bagi para penempuh jalan menuju Allah
hanya diper'lukdn oleh selain orang macam itu. Sebab, tirai-liral penulup
jiwa mercka tebal sekali; dan yang bisa mengangkat dan menyingkap tirai
terscbut hanyalah para guru pendidik itu. Mercka seperti pendcrita pe-
nyakilt akut dan penvakil komplcks yang diderila tubuh. Sebab itu, pastilah
dibuluhkan seorang dokler pinlar yvang mengobali penvakit mereka dengan
obat yang manjur,

Curu pendidik tidak diperlukan bagi orang yang cerdas dan berjiwa
luhur karena kecerdasan dan keluhuran jiwanya dirasa sudah cukup,
sehingga ia mampu beramal dengan benar berdasarkan ilmu yang diberikan
guru pengajar; yang tidak dapat dilakukan oleh penempuh jalan menuju
Allah lainnya. Berkat izin Allah, dia tidak terancam oleh bahaya yang
menerpanya di tengah perjalanannya menuju Allah, asal niatnya hanyalah

karena Allah s.w.t. dan melakukannya sesuai jalan-Nya,

Mengandalkan guru pendidik adalah metode yang digunakan para
uloma tasawuf modem, sementara menimba ilmu dari guru pengajar adalah
mctode para ulama lasawuf terdahulu.

Hal ini bisa ditelusuri dar berbagai buku-buku karangan mercka seperti
al-Harits al-Muhasibl, Abu Thalib al-Makki dan lainnya. Mereka tidak pernah
menyinggung tentang guru pendidik dalam karangan karangan mercka
berdasarkan konsep yang dikemukakan para ulama modern itu. Mercka
hanya mengemukakan dasar-dasar dan cabang ilmu masyarakal, baik yang,
dahulu maupun sekarang,. Terlebih yvang dikemukakan Abu Thalib.

Tidak adanya penjelasan tentang mengandalkan guru dalam me-
nempuh jalan menuju Allah mengindikasikan bahwa itu bukanlah syarat
dan keharusan dalam menempul jalan Lersebul.

Inilah cara yang ditempuh sebagian besar para penempuh jalan tasawuf.
Cara ini adalah cara yang paling mirip dengan perilaku ulama terdahulu.
Karena vang tidak dilansir tentang mereka adalah bahwa mereka belajar,
mengikull dan membual komilmen anlara mereka Mereka cuma meng-
ambil ilmu, dan memperbaiki sikap dengan cara bergaul dan mengikat per-
saudaraan antar mercka. Karena dengan pertemuanlah mercka mendapati
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apa yang mercka cari. Karena memang pertemuan adalzh faktor yang sangat
berpengaruh yang dampaknya dapat mereka rasakan, baik lahir maupun
batin, Karena itulah mereka pergi ke beberapa lempal untuk menemui para
wali, ulama dan orang-orang saleh.

Buku-buku tentang tasawuf pun harus merujuk kepada guru pengajar
karena mantaat buku lersebut hanya diakui apabila yang menulis buku
Lersebut diyakini sebagai seorang ulama dan ahili makrifat sekaligus sosok
yang pantas diteladani.

Keyakinan ini muncul bila hanya datang dari scorang guru yang kom
peten atan dari cara yang dapat dipertanggungjawabkan. Bila manfaat dan
buku-buku tersebul sudah sangat jelas dan sesuai dengan lekslual syarial
maka keyakinan tersebut dinilai cukup, Namun jika tidak, guru penggzjar
harus dirgjuk untuk menerangkannya. Maka keberadaan scorang guru
pengajar adalah sebuah keniscayaan.

Demikian jawaban Syaikh Ibnu Abbad.®

Maka pernyataan asy-Syathibi menunjukkan tidak perlu adanya guru
pendidik dan suatu baiat kepadanya; sebaliknya, harus ada seorang guru

pengajar, <

5 Syaikh |bnu Abbad, ardasad asirShugheg, him, 106, 125 dan seterusnya.
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6 G I{;ayakfmm harnye akan diperolel orang yang mengrunakan

ckalnya dan memahami medksud Allah; hanya melakukan amal

vang pasti mdeumnya dan membersihkan dari yang syubhat (samar).

Rasulullah s.a.aw. bersabda, "Yang halal sudah jelas dan yang haram

sudah jelas; antara kedwanya terdapar hal-hed syubhar (maka tidak
melakukannya lebth baik daripada melakiukannya) "

I

Kalimat: “maka tidak melakukanmya lebils baik daripada melakukannya,” menurut
al-Muhasibi adalah penutup isi hadis. Tetapi sepanjang yang saya telusuri,
tidak ada satu pun jalur dan periwayatan hadis ini yang saya temukan me-
muat redaksi itu. Karena itulah ia saya letakkan di dalam tanda kurung.
Walldhu ‘alam,
Berikut ini redaksi riwayat Tirmid«i yang lengkap:
Yang halal sudah jelas dan yang haram sudah |elas; antara keduanya
terdapat hal-hal syubhat yang kebanyakan manusia tidak mengetahui apakah
ilu halal ataukah haram. Baranpsiapa meninggalkannya demi menyelamalkan
agama dan kehormatannya, niscaya dia selamat. Dan barangsiapa hampir
saja melakukan perbuatan haram, dia seperti pengembala yang nyaris me
masuki pekarangan orang lain. Ingatlah, bahwa setiap raja pasti memiliki
pekarangan terlarang, Tngatlah, bahwa pekarangan lerlarang Allah adalah
perbuatan-perbuatan yang Dia haramkan®,

Dalam riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim ditambahkan re-
daksi:
Ketahuilah baltea d: dalem bubuh ferdapat sepumpal daging yang jika ia
baik wake baikiah selwruiy tubul, telapi jika ia rusok maka riusakloh selwrul: tubuh,
Ketahuilai buknoe ia adalah hati.

* Redalksi ini adalah bagian hadis yang dirbwayatkan oleh Imam Ahmad, Bukhari, Muslim,
Abu Daod, Nasa®i, Tiridzi, lbnuo Majah, Darimi dan lainnya dan an-Nu'man ibn Basyir r.a. Redaksi
ini veersi Tirmedai,

7 Maksudnya adalah perouatan maksiat,

Al-Harits a-Muhaslbl — 25

Dipindai dengan CamScanner



Sering Melakukan Hal Mubah Akan Mengundang Perbuatan
Makruh dan Haram

Seorang ulama besar, Zainuddin ibn Munayyir, menguraikan isi hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari.

“Barangsiapa melakukan hal-fal syubhat berart! dia melakukan perbuatan

Trram ™

Zainuddin ibn Munayyir menuturkan bahwa gurunyva yang zahid, Abu
Qasim ibn Manshur al-Qubbari al-Iskandari, pernah berkata, “Perbuatan
mubah adalah penghalang antara seseorang dan perbuatan makruh, sehingga
barangsiapa sering melakukan perbuatan mubah, niscaya akan melakukan
perbuatan makruh. Sedangkan makruh adalah penghalang antara seseorang
dan perbuatan haram, sehingga barangsiapa sering berbual makruh, niscaya
akan melakukan perbuatan haram!”

Ibnu Hajar mengulas:

Hadis tersebut hasan, Ta didukung oleh riwayal Tbnu Hibban melalul
suatu jalur yang sanadnya disebutkan oleh Muslim namun tidak menyebut-
kan redaksinya. Padanya terdapat tambahan:

*ladikardai yaug halol sebagai rai avtara kalian dan yang harans. Barangsiapa
melakukan itu berarti dia menyelamatkan kehormatan dat agamarya. Barangsiapa
dekat-dekat dengannya, dig seperti pengeembela vang menmput di samping pe-
karangan terlarang; sangat besar kemungkinar untuk melan agarny.”

Makna hadis ini adalah apabila hal yang halal dikhawatirkan membuat
seseorang, melakukan perbuatan makruh atau perbuatan haram maka itu
harus dihindari. Misalava, banyak-banyak mengonsumsi makanan yang baik
bisa membuat pelakunya ingin lebih mendapatkan lebih banyak lapi; lama-
kelamaan dia akan mengambil sesuatu yang bukan haknya, atau tergerak
untuk berbuat sembarangan. Paling lidak, hal ity membuat dirinya terlalu
sibuk untuk menghamba kepada Allah. Hal ini sudah umum terjadi.

Tentunya, dalam hal ini sctiap orang akan berbeda satu sama lain,
tergantung tipe manusianya:

Orang, yang, berilmu lagi cerdas akan dapal membedakan dan menilai
sesuatu dengan tepat. Sebab itu, hal yang dikhawatirkan tadi tidak akan
menimpanya, kecuali jika dia sering sering menikmati hal yang mubah
atau yang makruh, seperti penjelasan sebelumnya.

Risalah
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Orang yang tidak berilmu lagi tidak cerdas akan melakukan semua
hal itu, tergantung kondisinya.

Pada umumnya, orang vang sering melakukan petbuatan makeuh
memang beranl melakukan perbuatan yang dilarang, atau kebiasaannya itu
membuatnya melakukan perbuatan terlarang yang scjenis. Atau itu terjadi
karena perbuatan ilu hukumnya syubhat, namun dia tetap melakukannya,
sehingga halinya gelap karena cahaya wara’ lelah sirna darinya! Lama-
kelamaan, dia akan jatuh kepada perbuatan haram meskipun dia tidak
berniat melakukannya!

Demikianlah ulasan lbnu Hajar™.

Contoh Orang Zaman Dahulu

Imam al-Qasthalani menguraikan hadis lersebul:

Deimni Allah, engkau harus meninggalkan sesualu yang belum kauyakini
kehalalannya. Tinggalkan itu seperti Rasulullah s.a.w, yang tidak mau
mengambil schuah kurma karena takut termasuk kurma sedekah.

Wara® yang tertinggi adalah tidak melakukan hal yang halal karena
khawalir melakukan hal yang haram, seperti lbrahim ibn Adham yang,
tidak mau mengambil upahnya karena khawatir kalau-kalau pekerjaannya
belum sempuma, padahal dia sangat lapar.

Saudari Bisyr al-Hafi bertanyz kepada Imam Ahmad., “Kami melantun-
kan syair cinta di atas atap rumah kami di Baghdad,, lantas lewallah iringan
obor-obor para pengawal putri ath-Thahiri, Kemilaunya terlihat sangat
indah. Bolehkah kami melantunkan syair cinta tentang kemilaunya?”

Imam Ahmad bertanya kepada wanita itu, “Siapakah engkau? Semoga
Allah memaafkanmu.”

Dia menjawab, “Aku saudan Bisyr al-Hafi.”

Mendengar jawabannya, Imam Ahmad menangis dan berkata, “Wara®
orang yang benar telah pergi dari rumah kalian, Jangan lantunkan syair
cinta tentang kemilaunya,”

Pada abad ke-10 inl, 5iti Badi'ah al-Tiyyah teleh hidup Ji Mekah se-
lama Iebih dari tiga puluh tahun tanpa pernah makan daging, buah, dan
schagainya yang diimpor dari kota Bajilah karena ada yang mengatakan
bahwa penduduknya tidak memberi warisan kepada anak perempuan.

* |bows Haljar, {ath aklir, vol. 1, hlim, 110,
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Ayahnya sendiri, Nuruddin, tidak mau makan buah-buahan Madinah karena
ada yang mengatakan hahwa penduduknya lidak menunaikan zakat.

Barangsiapa menyepelekan persoalan pastl akan menyesal. Orang,
vang paling nuri” adalah orang yang paling cepat melewatl jembatan shivath
pada Har Kiamat.

Demikianlah uraian Imam al-Qasthalani.™

Al-Khathib al-Baghdadi®, ketika menyajikan biografi Tonu Ugqdah,
bercerita:

Ayahnya bernama Muhamumad ibn Said yang dijuluki Ugdah. Dia
adalah orang yang wara” dan ahli ibadah.

Suatu ketika, uangnya yang berjumlah sckian Dinar jatuh di depan
pintu rumah Abu Dzarr al-Kharraz. Kemudian dia menyuruh seorang
pengayak tepung untuk mencarinya.

Ugdah menuturkan, “Akhirnya aku berhasil menemukannya, namun
kemudian aku berpikir dan bertanya dalam hati, 'Apakah vang vang ber-
tebaran di muka bumi ini hanyva uangmu saja?’ Lantas aku berkata kepada si
pengayak, Uang itu urusanmu’ Aku pun pergl meninggalkannya bersama
uang itu.”

Kisah serupa terjadi pada Imam Abu Ishaq asy-Syirazi, tokoh ulama
mazhab Syafi'i di masanya yang notabene pengarang buku al-Muhad=d=ab
Si al-Madzhab. Dia sangat miskin, tetapi sangat wwra’ dan saleh.

Suatu ketika, dia pergi ke masjid untuk memakan sesuatu. Tetapi di
tengah perjalanan, dia lupa menaruh di mana vangnya yang satu dinar.

Seingatnya, uangnya pasti jatuh di jalan. Akhirnya dia kembali me-
nyusuri jalan yang telah dia lewati. Ketika menemukan uang itu, dia malah
membiarkannya begitu saja tanpa menyentuhnya.

“Mungkin saja ini uang crang lain yang jatuh, bukan milikku,” pikir-
nya.*

Lihal bab al-Wari® dalam ar-Risiloh al-Qusyairiyyah, pastilah Anda men-
dapati banyak riwayat tentang perilaku-perilaku yang mengagumkan. Lihal
pula karangan Imam Ahmad ibn Hanbal yang berjudul Kitab al Ward®, scbuah

= Imam alQasthalani, Irndd as-Sarivwy I Syarh Shahth al-Bukhan, vol 1, hlm. 191,
7 Al Khathib alBaghdadi, Tiankh Baglhidad, vel. 5, hlm. 15.
I Mawawi, lahwlzih a-Asma ", val. 2, hlm. 173,
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buku berharga yang memuat berbagai perilaku wara’ para ulama terdahulu.
Membacanya, para pembaca seolah diajak oleh Imam Ahmad ibn Hanbal
masuk ke dalam surga, lalu dia menceritakan akhlak para penghuninya.
Sebab itu, Anda harus membacanya; pasti sangat bermanfaat.

Adanya Uang Halal di Tengah Merebaknya Uang Haram
Imam al-Ghazali menguraikan:

Orang bodoh beranggapan bahwa uang halal sudah tidak ada, dan
cara mendapatkannya sudah buntu; sampai-sampai mereka menganggap
Lahvwis burang baik vang lersisa hanvalah air tawar dan tumbuhan-tumbuhan
di tanah-tanah tak bertuan saja. Selain kedua hal itu sudah ternoda oleh
tangan-tangan orang awam dan dirusak olch interaksi ekonomi vang
bobrok antar manusia,

Padahal lidak seperti itu, bahkan Rasulullah sa.w, bersabda,

"Yang hala! sudih jelos daw yang haram sudal jelos; antara keduanya ferdapat
hal-hal syubhat,”

Ketiganya selalu ada scsuai situasi dan kondisi yang senantiasa ber-
ubah. Namun, yang hilang adalah pengetahuan tentang yang halal dan
cara mendapatkannya!

Demikianlah uraian Imam al-Ghazali.®

Benar kata al-Ghazali; keliga hal tersebut senantiasa ada. Tetapi yang
haram bisa saja sedikit atau juga bisa banyak. Zaman sekarang, yang haram
sudah banyak sekali akibat lemahnya agama, kurangnya pemahaman tentang
agama, mercbaknya praktek riba dan berbagai interaksi ekonomi haram

di schagian besar bidang kehidupan. Hanya Allah tempat kita meminta
pertelongan.

Merebaknya Uang Haram Tidak Bisa Menghalangl Kita
dari Jual Beli dan Makan Minum

Imam al-Ghazali mengulas:

Narangsiapa mengetahui bahwa harta di dunia ini sudah pash ter-
campuri hal-hal yang haram maka dia tidak harus burhenti jual beli

** Dikutip dar fhyad " Ui ad [0, karya al Ghazali (vol. 5, hal 29); dan Fawfin of Claeffr, karya
al—-tunawi (val, 3, him, 424423).
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ataupun berhenti makan. Scbab, itu bukanlah dosa. Tidak ada yang me-
nyulitkan di dunia ini. l'erlu diketahui, pada zaman Rasulullah s.a.w.
konon sebuah Lameng dan mantel bebas harla pampasan perang dicuri
oleh seorang pengkhianat. Ini bukan berarti setiap orang lantas tidak
boleh membeli tameng dan mantel di dunia ini; begitu pula setiap barang
curian lainnya.

Kesimpulannva, dunia hanya akan terlepas dari hal yang haram dengan
svarat: seluruh manusia mau menjauhi maksiat, Namun, rasanya ini mus-
tahil. Apabila itu tidak terwujud di dunia maka di wilayah mana pun juga
Hdak akan terwujud. Kecuali, syarat tersebut mungkin bisa dipenuhi jika
diberlukukan pada sekelompok tertentu saja.

Bahkan, menjauhi jual beli atau makan minum dalam keondisi ini
merupakan bentuk toare” orang yang waswas (dibisiki keburukan oleh
setan). Scbab, vang demikian memang tidak berasal dari Rasulullah s.a.w.
alaupun sahabal, Lagl pula, lidak ada salu agama pun, kapan pun, bisa
memenuhi syarat tersebut,

Demikianlah ulasan Imam al-Ghazali.®

Lihat Risdluh ol-Holil wa al-Hardim karya Ibnu Taimiyah,

Telitilah niatmu dan kenalilah keinginanmu karena balasan tergantung
niatnya.

Niat adalah keinginan hati terhadap sesuatu dan tekad untuk me-
lakukan alau lidak melakukannya. Ibnul Jauzi® mengatakan, “Nial adalah
pokok dan pangkal perbuatan, akar dan fondasi sesuatu. Karenanya, niat
adalah esensi amal perbuatan, pemimpin dan pengendali perbuatan.
Amal perbuatan mengikuti niat yang menjadi landasannya, menyetujui
kebenarannya, merusak kerusakannya. Dengan nial, laufik akan datang,
tanpa niat menyebabkan kerugian. Dengan nial pulalah derajat akan menjadi
berbeda-beda, baik di dunia maupun di akhirat.”

Keutamaan Niat Baik dan Kehinaan Niat Buruk

Menurut saya, salah satu nikmat paling besar yang diberikan oleh
Allah s,w.t, kepada setiap muslim—berhubung akan dibalas sesuai dengan
niatnya—adalah dia bisa memperbanyak niat baik yang membuat Allah
rida; juga bisa menabung pahalanya sebagai amal kebaikannya yang belum

A Imam alGhazali, Nei © "Ufdere aef 2, vol, 5, him, 44,
M bl lauzl Fidm akMagiin, val, 4, him, 199,

Risdalah
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dia lakukan; dia baru berniat dan bertekad kuat untuk melaksanakannya,
seandainya itu memungkinkan.

Karena itulah salah seorang ulama salaf bernama Abu Shafwan me-
ngatakan, “lubuh sama sekali tidak akan pernah terlalu lemah untuk
berniat."=

Sementara itu, Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal menuturkan;

Pada suatu hari, aku berkata kepada ayahku, “Ayah, berilah aku na-
sihat.”

Ayahku menjawab, “Anakku, berniat baiklah. Sebab, engkau akan
senanliasa erada dalam kebaikan selama niatmu baik,"™

Ibrahim an-Nakha'i mengatakan, “Abdurrahman ibn Yazid al-Nakha'i
—salah seorang tabi'in—melakukan sesuatu selalu dengan niat, bahkan
sekedar minum pun dengan niat.”" ¥

Niat buruk juga akan dipertanggungjawabkan sesuai niat si pelaku dan
akan dibalas sesuai keinginan si pelaku untuk melaksanakannya, sekalipun
perbuatan itu belum dia lakukan, jika dia tidak melakukannya karena sclain
Allah s.w.t; misalnya karena tidak mampu, malu, takut terhadap orang lain,
atau karena tidak ada cara untuk melaksanakan niat itu.

Oleh karena itu, murnikanlah niat hanya karena Allah sw.t, perbaikilah
diri, dan lerimalah pahala dari Tuhan seluruh makhluk.

Para Salaf Berniat Sebelum Berbuat

Banyak sekali pernyataan ulama salaf tentang memurnikan niat darl
noda. Misalnya, Yusuf ibn Asbath berkata, “Memurnikan niat darl ke-
rusakannya lebih berat bagi pelaku amal daripada berlama-lama melakukan
ijtihad.”

Sementara Sufyan ats-Tsauri mengatakan, “Aku tidak pernah memulih-

kan sesualu yang lebih beral daripada memulihkan matku sendirl, Sebab,
niat itu selalu berubah-ubah.”

T Demikian dalam atHfilvab (vol. 7, hlm, 54) karangan Ahu Miaim,
*® Dikutp oleh Ibnul Jawzi dalar Mamiodds al e Ahimaed (him. 200).
¥ Dirtwavathan cleh Imam Ahmad dalam ab el wa Ma'nfah atRia! ivel 1, blm. 73),
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Nafi' ibn Jubair pernah ditanya, “Naukah engkau 1'1'IE|J:-"Et jenazah?” Dia
menjawab, “Sama seperti engkau, aku tidak mau melakukannya sebelum
berniat.” Lalu dia berpikir sejenak, lantas berkata, “Ayo berangkat.”™ g

# Dikuatip olch lbnu Rajabs dalam S of ‘Lo wa ol Lk (hlm 9) dari buku of I5hkish wa
areMiyyal, karangan lanu Akl Dunya,
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6 6 }_Q:mri'uﬂah s.a.a. bersabda, "Semua amal perbuatan hanya

dilakukan dengan niat. Setiap ovang pun hanya mendapatkan
39

apa vang dia niatkan.”
Senantiasalah bervtakwa pada Allah karena muslim adalah orang
yang kaum muslimin selamat dari ucapan dan perbuatannya; dan
mitkmin adalah orang yang ovang lain aman dari kejahatannya,

Ungkapan al-Harits al-Muhasibi tersebut adalah hadis yang diriwayatkan
oleht Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah s.a.w.

Sementara redaksi hadis menurut riwayat imam Ahmad, Nasii, Tirmidzi,
Hakim dalam al Mustadrak, dan Tbnu Hibban scbagai berikut:

“"Orang muslim adalann orang vang mustim lainnya selamat dari lisan dan
langannya. Sedangkan orang mukmin adalah orang yang darapt dan harla orang
lain aman darinya.”

Penjelasan terscbut ada dalam al-fami” as-shaghir. Sementara al-Munawi®
yang mengomentari kitab tersebut mengatakan, "Dalam riwayat Hakim ter-
dapat tambahan redaksi: ‘"Mujahid adalah orang yang berjuang keras untuk taaf
kepada Allah, dan muhajir adalah orang yang mevinggalkan kesalahan dan dosa.”

Redaksi yang sering ditemukan dalam beberapa naskah berbunyi: “Man
salima in-nds (wlelah orang yang orang luin selumat). Redaksi lainnya berbunyi:
“Man Salima al-Musliwiin (adalat orang yang muslim latinya selamat),

Saya membenarkan bahwa redaksi-redaksi tersebut senada dengan
hadis yang disebutkan ini, tanpa ada perbedaan dari segi makna dan
maksudnya. Kebenaran lersebul dibuklikan oleh kelengkapan bunyi redaksi
hadis itu sendiri, yaitu: “Wa al-Mukmin Man Aminahu av-nas (orang mukmin
adalah orang yang orang lain merasa aman), sedangkan Rasulullah s.a.w. tidak
mengatakan, “Orang mukntn adalah orang yang davah den harta orang lain
aman darinya.” <5z

Y Diriwayatkan Bulkhari dan Muslim dalam kedua Sahihnya darl hadis Umar [bn Khaththab
r.a. Kama innamd terputus dari naskah zsli dalam kalimat kedua, sepert diputus darl dua kalimat

dalam naskah Marcke.
B ALMunawi, aidh aChaefr, vel, 6, hlm. 270,
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6 G Hbu Bakar as-Shiddiq r.a. berkata, “Bertakwalah pada Allah
dengan menaati-Nya dan taatilah Allah dengan bertakwa
pada-Nya. Cegahlah tanganmu dari menumpahkan darah kawm
mueslim; dan perutmue dari memakan harta mereka; dan lisanmae
dari menyinggung perasaan mereka."

Introspeksilah divimu dalam setiap lintasan pikivan.

>

Pembagian Lintasan Pikiran
Syaikh Abu Thalib al-Makki (Qa! al-Quifib, vol. 1, hlm. 126) mengalakan,

“Kata 'lintasan pikiran’ digunakan untuk mengungkapkan:

»  Amal baik yang tebersit dalam hati; ini disebut ilham.

e Amal buruk yang tebersit dalam hati; ini disebut bisikan jahat.

»  Hal-hal menakulkan yang tebersit dalam hati; ini disebut kecemasan.

»  Menilal baik sesuatu dan menghendakinya terwujud; ini discbul
niat.

*  Merencanakan segala perbuatan yang diperbolehkan dan antusias
terhadapnya; ini disebut angan-angan dan cita-cita.

=  Mengingat akhirat, janji, dan ancaman; ini disebut renungan.,

e Melihal hal-hal gaib dengan mala keyakinan; ini disebul kesaksian.

«  Perbincangan dengan diri sendiri tentang hidup dan keadaannya; ini
discbut kegalauan,

*  Dorongan hawa nafsu dan syahwat; ini disebut pikiran kotor,

Pendapat Ibnul Qayyim Tentang Lintasan Pikiran

Ada pendapat yang sangat cermat dan berharga dari Ibnul Qayyim
tentang lintasan-lintasan pikiran; betapa indah dan benar pendapatnyal
Sebab itu, Anda harus merenungkan, memahami, dan menjaganya umtuk
diri Anda sendiri. Saya kutip—sclengkapnya—untuk Anda dengan harapan

Risalalh
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agar Anda dﬂpat merenunginya karena ia mengandung manfaat untuk
agama dan duniamu. Berikut ini uraian [briul Qayyim:

Terapi Mengatasi Lintasan Fikiran yang Buruk

Tolzklah lintasan pikiran karena jika tidek Anda lakukan maka ia
akan menjadi keinginan. Dan perangilah keinginan itu karena jika Hdak
Anda lakukan maka ia akan menjadi tekad atau ambisi, Apabila Anda
tidak mau menolak tekad atau ambisi itu maka ia akan menjadi perbuatan.
Apabila Anda tidak menjauhi perbuatan itu dengan cara melakukan hal
ymng berlawanan dengannya maka ia akan menjadi kebiasaan. Jika sudah
demikian, sulitlah bagimu beralih dari kebiasaan itu.

Ketahuilah bahwa prinsip scluruh pengetahwan yang bersifat ick tivir
(kemandirian) adalah lintasan pikiran dan pemikiran. Keconderungan dan
pemikiran melahirkan konsep. Dari konsep timbul keinginan. Dari keinginan
membuahkan aksi (perbuatan). Bila itu terus dilakukan maka akan menjadi
kebiasaan. Karena itu, baik dan buruknya dampak itu semua tergantung
pada kebaikan kecenderungan dan pemikiran itu sendiri.

Ketahuilah bahwa kecenderungan dan bisikan menyehabkan berpikir.
Dari berpikir muncul perenungan, Dari perenungan Umbul keinginan, Dari
keinginan melahirkan pelaksanaan, Setelah menguat maka akan menjadi
kebiasaan. Karenanya, melepaskan dari dasarnya lebih mudah ketimbang
memutusnya yang sebelumnya kuat dan kokoh.

Perlu diketahui bahwa seseorang tidak diberikan kemampuan
mematikan lintasan pikiran ataupun kekuatan menghalaunya. Lintasan
pikiran akan menycrang jiwa. Berbekal kekuatan iman dan pikiran akhir-
nya dapat membantu menerima lintasan pikiran tersebut dengan baik
schingya menjadi sebuah kepuasan dan ketenangan bagl dirinya, juga
membantu mengusir lintasan pikiran yang buruk, sekallgus membenci
dan menjauhinya,

Allah sav.t. menciptakan jiwa seperli mesin penggiling yvang selalu ber-
putar dan lidak pernah berhenti, harus ada benda yang masuk ke dalamnya
untuk dihancurkan. Apabila biji dimasukkan ke dalamnya maka mesin
tersebul akan menghancurkannya, Begitu juga bila yang dimasukkan adalah
tanah atau bahs kerikil maka mesin itu juga akan menghancurkannya.

Akibat Menuruti Nafsu Jahat

P'ikiran dan kecenderungan yang merasuk ke dalam jiwa seperti biji
yang dimasukkan ke dalam mesin penggiling. Mesin itu tidak akan pernah
kosong, bahkan harus ada sesuatu yang mengisinya, Karena itu, ada yang
menggiling biji-bijian ke dalam mesin (tu lalu menjadi tepung sehingga
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bisa dinikmati olch dirinya dan orang lain. Kebanyakan yang mereka giling
adalah pasir, kerikil, jerami dan sebagainya. Karenanya, bila adonan dan
roli selesai digiling maka hasilnya akan lerlihat.

Demikianlah uraian Syaikh Imam Ibnul Qayyim."

Rasyid Ridha mengatakan, “Darangsiapa menuruti nafsu jahatnya
niscaya ia terjerumus ke dalam kubangan kehinaan dan kenistaan. Bisa
jadi ia akan menghalalkan segala kemaksiatan yang bagian dari kekafiran,
seperti orang yang suka melihat wanita cantik dengan nafsu, Sehingga,
pandangannya menimbulkan rasa ingin menggoda, dari menggoda timbul
rasa ingin bercengkerama, dari bercengkerama timbul rasa ingin bermain-
main, dari bermain-main timbul rasa ingin melakukan yang tidak senonoh.”
Sevrang penyair Arab berkata,

Saat wanita melihatku, ia lali mengedipkan viata dan menghampiri

Mengajakku bercengkerama, yang menjadi pintu perzinann
Dyikutip dari Tafsir al-Mandr, vol. 9, hlm. 457 ketika menafsirkan surah
al-A'rif,

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka dilimpa was-soas
dari setan, mereka ingat kepada Allak maka ketika itw juga mercka melihat
kesalahan kesalahanmnya.” (QS, Al-A'rif: 201) ~ex

Y lonul Qayyim, alawd i, hlm, 31, 173-174 (terbitan Mesir tahun 1344),
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6 6 ]'_?asakan pengawasan Allah sav.t. di selurih vehung jawa. Umar
ra. berkata, “Hitunglah divi kalian sebelum kalian dihitung,
Timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang. Bersiaplah untuk
penampakan amal akbar ketika tidak ada sate pun amal kalian vang

tersembunyi.

Imam Tirmid2i® mengomentari pernyataan Umar tentang tanda-tanda
Kiamat, “Introspeksi diri kalian sebelum kalian diintrospeksi, persiapkanlah
untuk penampakkan amal yang lebih besar. I'ada | lari Kiamat, penghitungan
akan diperingan kepada orang yang introspeksi dirinya sendiri ketika di
dunia.”

Lebih lanjut, dia mengatakan, “Diriwayatkan dari Maimun ibn Mihran,
dia berkata, 'Seseorang lidak akan bertakwa sebelum dia mau mengin-
trospeksi dirinya sendiri, seperti dia menanyai kawannya tentang dari mana
makanan dan minumannya."™

Karakter Mukmin Menurut Al-Hasan Al-Bashri
Al-Hasan al-Bashri menguraikan:

Orang mukmin adalah orang yang bisa mengatur dirinya sendiri; dia
mengevaluasi diri karena Allah Azza wa Jalla. Pada Hari Kiamat, hisab
akan terasa ringan bagi vrang-orang vang sudah mengevaluasi dirinya
di dunia. Seballknya, hizab akan terasa beral bagl orang-orang yang lidak
mengevaluasi dirl.

Orang mukmin adalah orang, yang secara tiba-tiba melihat sesuatu yang
dia sukai, lalu dia berkata, “*Demi Allah, aku benar-benar menginginkanmu;
engkau betul-betul kubutuhkan; tetapi, demi Allah, aku tidak akan
menghubungkan diri denganmu (maksudnya: aku tidak mau meraihmu
karena alan meragukan kehalalanmu); betapa jauhnya jarak antara aku
dan engkan.”

2 Tirmidzi, Sunan a-Hinmidzi, vol, 9, h'm, 282,
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Orang mukmin adalah orang yang jika terlanjur melakukan hal vang
sebetulnya tidak dia inginkan maka dia menginstrospeksi dirinya sambil
berkata, “Aku lidak menghendaki inl. Apa gunanya ia bagiku? Demi Allah,
aku tidak punya alasan. Demi Allah, aku tidak akan mengulanginya lagi
untuk selamanya, insya Allah.”

Orang mukmin itu bek tawanan di duma yang berusaha memerdekakan
dirinya dari perbudakan. Dia lidak akan merasa aman sebelum menjumpai
Allah Azza wa Jalla. Dia tahu dia akan dikenai sanksi perihal pendengaran,
penglihatan, lidahnya, dan seluruh anggota badannya.

Demikianlah uraian al-1lasan al-Bashri®

Para Syaikh Mengevaluasi Diri Sebelum Tidur
Al-Munawi* mengalakan, “Syaikh Ibnu Arabi bercerila:

Guru-guru kami selalu mengevaluasi diri dengan cara mencalal seliap
ucapan dan perbuatan mercka. Selepas Isya, mereka mengevaluasi diri
lagi dengan membuka buku catatan mercka dan mencermati ucapan dan
perbuatan yang tercantum di dalamnya dengan teliti.

Mereka pun menanggapinya salu per salu sesuai dengan jenisnya. Jika
itu mengharuskan permohonan ampunan maka mercka beristigfar; Jika
mengharuskan tobat maka mercka bertobat; jika mengharuskan syukur
maka mercka bersvukur. Baru selelah itu mercka hidur,

Maka kami melakukan lebih dari itu dengan menambahkan linlasan-
lintasan pikiran dalam buku catatan kami. Segala hal yang dibicarakan dan
diidamkan olch jiwa kami catat untuk kemudian kami cvaluasi.

Demikianlah cerita lbnu Arabi yang dinukil oleh al-Munawi® <z

4 soparti dikutip dalam atHiyah, karangan Abu Nu'aim (vel. Z, hla. 1571; dan atfliclivah wa
an-Nihivah, karangan |bBnu Kasic ival, 9, hlm. 272}

i ALMUunaws mengatakan datam Foedn of Qadir (vol. 3, him. 67).

12 AkMUunawi mengatakan dalam {aidn aFCQadir {vol, 3, him, €7).
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6 G (].j“lkltﬂflh terhadap Allah dalam agamamu; berhavaplah kepada-

Nya dalam setiafy wrusanmu; dan bersabarlah atus pendentaan

yy

yang menimpanmi.

Allah Dekat dengan Orang yang Berdoa Secara Diam-
diam

Adalah Allah yang Anda ajak berbisik di waktu yang Anda inginkan;
yang Anda mohon dalam munajat kepada-Nya kapan saja Anda mau.
Anda bisa membeberkan rahasia kepada-Nya tanpa khawatr diketahui
orang lain.

Dengan kebijaksaan dan kelembutan-Nya, Dia akan memperkenankan
doamu kapan saja Dia mau. Dialah Yang Maha Bijaksana, Maha Men-
dengar, Maha Melihat, dan Mahakuasa atas segala sesuatu; Yang selalu
mengutamakanmu dan bersikap pemurah kepadamu tanpa batas waktu,
atau perantara, ataupun penentuan tempat. Dia berfirman,

“Berdoalah kepada-Ku, wiscaya akan Kuperkenankan baginu.” (QS. Al-
Baqarah: 60)

Pintu-Nya selalu terbuka, tanpa pengawal ataupun penjaga pintu.
Dialah yang menjadi harapan dalam semua urusan.

Scandainya Anda berharap kepada-Nya dalam hati pun. niscaya Dia
memperkenankannya juga. Tiada Tuhan selain Dia maka jangan berharap

selain kepada-Nya.

Semakin Besar Kesulitan, Semakin Dekat Jalan Ke-

luarnya

Jangan pernah mengira bahwa kesulitan tidak akan berakhir karena
segala sesuatu pasti ada ajalnya. Ketahuilah bahwa jalan keluar muncul dari
hati yang sedang sesak dirundung kesulitan. Dasar pernyataan ini banyvak

sekali, salah satunya adalah firman Allah s.w.t:
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“Dan beritakanltah berita gembira kepada orang-orang yang bersabar.” (QS.
Al-Bagarah: 155)

Allah s.w b tidak menggunakan kalimat: “Dan hiburlah orang-orang
yang bersabar,” melainkan menggunakan redaksi: “Dan beritakanlah berita
gembira kepada orang-orang yang bersabar.” Ini menunjukkan bahwa orang
yang bersabar pasti akan menerima kegembiraaan berupa kemudahan, atau
pahala, atau pertolongan, ataupun kemudahan.

Kisah Keluarnya Seorang Budak Wanita Kulit Hitam dari
Kesulitan
Bukti lain yang mendukung alasan ini adalah kisah yang diriwayatkan

oleh Bukhari dari Aisyah ra:

Ada seorang mantan budak wanita kulit hitam milik sebuah perkam-
pungan Arab.

Ketika masih menjadi budak mercka, ada scorang bocih perempuan
mengenakan kerudung berwarna merah berhiaskan mutiara. Lantas bocah
perempuan itu melepaskannya dan menaruhnya sembarangan.

Tiba-tiba seekor burung melintas. Mungkin dikira daging, kerudung
itu pun disambarnyza.

Budak wanita itu bercerita, “Orang-orang mencari-cari kerudung itu,
namun lidak kunjung menemukannyva. Akhimya mereka menuduhku, lalu
menggeledahku, sampai-sampai mereka memeriksa bagian kemaluan-
kun.”

Budak itu melanjutkan, “Demi Allah, ketika aku masih berada dalam
kesulilan itu, tiba-tiba burung itu melinlas lalu menjatuhkan kerudung ter-
sebut di tengah-tengah mereka. Aku pun langsung berseru, 'Nah, itukah
yang kalian tuduhkan kepadaku? Aku tidak bersalah. Ttulah yong kalian
cari-cari!"

Setelah dimerdekakan, budak itu menemui Rasnhullah saw, dan
menyatakan diri masuk Islam. Budak itu mendirikan tenda di dalam masjid
dan tinggal di sana. Dia sering berbicara di sisiku. Setiap kali hendzk duduk,
pastilah dia mengucapkan syair:

eristina kerudung itu salal satu keajaiban Tihan kami

ketahuilah, Din selavatkankn dari vegeri kafir

0— g,
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Aku pun bertanya, “Kenapa sctiap kali engkau duduk bersamaku,

pasﬂlah Engkﬂu melantunkan S}'-’Jil’ ik?”

Kemudian budak itu menceritakan kisahnya,* <5

* Kisah tesehut dirfwayatkan oleh Bukhari dalam Kidh ash-Shalih (bab Mawm alMar ah
it o Maspeed, vol. 1, him. 333); dan dalam Kitil: af Mardogils af Arshir (bab Avyam af Libiilyyah, vaol,
7, him. 148),
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6 G jq li ra. berkata, “Takatlah hanya tevhadap dosamu; berharaplah
hanya kepada Tuhanmu. Jangenlah malu bertamya agar menjaci
tahw. Dan janganlah orang yang ditanya malu menjawab, 'Saya tidak
tethue,' jika memanyg jaewabannya tidak dic ketahus.”
)9

==l

Betapa agungnya pengarahan dari Ali r.a. ini dan begitu indahnya bila
diamalkan.

Konon, seorang ahli fikih sekaligus ahli hadis yang sangatl alim bernama
Ahmad ibn Abl Challb ibn Thullayah al-Baghdadi (wafat 548 H) diminta
oleh orang-orang untuk berdoa karena dia dikenal sebagai orang salch.

Seorang lelaki datang dan berkata kepadanya, “Mintalah si polan untuk
memberiku ini dan itu.”

At-Thallayah menjawab, “Saudaraku, mari kita mendirikan shalat dua
rakaat saja dan berdoa kepada Allah s.w.t. karena lidak akan kubiarkan
pintu terbuka dan malah kucari pintu vang tertutup.”*

Olch karena itu, jangan biarkan pintu terbuka dan Anda malah mencari
pintu yang tertutup. Setelah itu, dirikanlah shalat dua rakaat dan berdoalah
kepada Allah s.w.L karena Dia sangal dekat, Maha Mengabulkan, dan
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui.

Raja yang Membutuhkan Allah
Ibnul Jauzi mengatakan, “Abdurraliman ibn Ibrahim al-Fihei ber-

cerita:

Searang, lelaki menemni senrang raja karena membutuhkan sesuatu,
Ketika ditemui, raja itu sedang bersujud kepada Allah Azza wa Jalla, Me-
lihat itu, lelaki tersebut bergumarm, “Kalau raja saja masih membutuhkan
orang lain, bagaimana bisa aku justru membutuhkan raja? Kenapa tidak
kuungkapkan saja keinginanku ini kepada Dia Yang tidak akan men-

* Dileutip dari Mandagih af ivim Ahmod, karangan (bnu! Jauzi (him. 640); dan Dzad Thabaei!
al landbilah karangan lbnu Rajab (vol, 1, him, 224).

Risalah
Ml %E'_l'i.lj'l?.
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campuradukkan dan menunda-nunda suato keinginen orang yang meminta
kepada-Nya?”

Ternyala gumaman lelaki ilu lerdengar oleh raja. Saal mendongakkan
kepalanyg, sang raja berkala, “Mintalah kepadaku hai pemuda, pasti akan
kuberikan,”

Kaja itu lalu berkala kepada prajurit, “Berikanlah vang sepuluh ribu
kepadanya.”

Kemudian sang raja berkata lagi, "Sebenarmnya yang memberimu itu
adalah Dia yang tadi aku berdeoa kepada-Nya dalam sujud; dan Dialah
yang tadi kaurujuk dalam gumamanmu.”

Demikianlah kisahnya.**

"l Jauzi, aHlugath § 1 Ekdvah asirShdlifin, kisah ke-507,
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G G JQMuﬂah ibn Umar r.a. berkata, "limu ada dga; al-Qur *an,
as-Sunnah, dan vang adak kuketahui.™?

Gou

Jawaban Ulama: “Saya Tldak Tahu,” adalah Kemuliaan
baginya

Dalam syarahnya, al-Munawi mengulas:

Dari ucapan (Abdullah Ibn Umar r.a ) ini bisa diketahui bahwa apabila
seorang ulama ditanya tenlang sesuatu yang tidak dia ketahui maka dia
harus menjawab, “Saya tidak tahu,” atau “Saya belum menemukan jawoban-
nya,” atau "Allah yang lebih tahu® (Allih a’lam).

Pernyataan: “Saya lidak tahu,” lidak akan merendahkan kedudukan
orang vang ditanya, tidak seperti asumsi orang-orang bodoh. Sebab, orang
yvang benar-benar pintar tidak akan dibodohi oleh ketidaktahuannya tentang
suatu pertanyaan. Bahkan, itu justru menunjukkan kedudukannyz yang
Lingyi, kekualan agamanyy, kelakwaannya pada Tulannya, kesucian hatinya,
kesempurnaan makrifatnya, dan ketulusan niatnya.

Yang memalukan adalah orang yang agamanya lemah dan penge
tahuannya kurang namun takut harga dirinya jatuh di depan orang lain;
dia justru lidak takut bila dirinya jatuh menurul pandangan Allah Sikap
tersebut adalah suatu kebodohan dan bukti kedangkalan agamanya.

Sebab itu, pernyataan: “Saya tidak tahu,” berasal dari empat ulama
besar dan empat khalifah. Bahkan dari Rasulullzh s.0.w. sendiri scrta ma-
laikal Jibril as, seperli dalam hadis: "Sebaik-baik fepipa! adolal masjid

Demikianlah ulasan al-Munawi. Kemudian dia mengutip pendapat
para sahabal dan lainnya lentang hal ini.

@ Dirwayatkan eleh Daraquthal dalany Chard 'ih Mikik: akKhathib al-Baghdadi dalam Asmid’
Man Rawd “ane Mahk; Abu Daud poda awal Kidl abfard " idlle (vol 3, bl 164); dan tou Majaly
dzlam pengamar Sunannva (bab ked, hlm. 21} dengan canad yang lemah dari hadis Abdullah it
Amr secara marfi” kepada Rasulullah s.aw. denpan perbedaan redzksi. Ibnu Hajar mengarakan,
*Hadis maugud, sanadnya hasan Dikutip oleh al-Munave dalam Fasclh af Qaddic b Syarh af Limy®
asl-Shaghir karanzan as-Suyuthi (vol, 4, him, 387-388),
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Abu Hasan al-Mawardi* mengatakan, "Apablla seseorang tidak tahu
maka janganlah dia gengsi untuk mengatakan tidak tahu. Apabila dia tidak
gengsi menyatakan ketidaktahuannya kepada orang lain maka jangan pula
dia gengsi mengatakan, "Saya belum mengetahul apa yang sudah Anda
ketahui. "

Pernyataan “Saya Tidak Tahu" adalah Setengah dari
lImu

Mengomentari pernyataan asy-Sya'bi: “Suya tidak tahu adaluh setengah
ilmu,” al-Ghazali berkata:

Rarangsiapa diam (tidak menjawah) karena Allah perihal apa yang lidak
dia ketahui maka pahala baginya tidak lebih sedikit daripada orang yany
menjawabnya. Sebab, mengakui ketidaktahuan itu lebih berat bagi jiwa.

Abu Thalib al-Makki mengatakan dalam Qt el Quliib mengatakan,
“Karena kebaikan arang yang diam karena Allah adalah sikap tara’, se-
mentara kebaikan orang yang menjawab karena Allah berdasarkan ilmu
adalah sikap dermawan.”

Demikianlah komentar al-Ghazali®,

Jika Anda Menjawab, “Saya Tidak Tahu,” maka Orang Lain
pun akan Mengajari Anda sampai Anda Tahu

Ibnu Abdil Barr® meriwayatkan bahwa seorang ulama mengatakan,
“Belujarlah mengucapkan "Saya tidak tahu,’ dan jangan belajar mengucapkan
‘Saya taiu,” karena apabila Anda mengucapkan, "Saya tidak tahu,” niscaya
orang-orang akan mengajarkanmu sampai Anda tahu. Namun apabila
Anda mengucapkan, "Saya falu,’ niscaya orang-orang akan bertanya ke-
padamu sampai Anda tidak tahu.” Riwayat ini juga disebutkan oleh Thnul
Qayyim™,

Diriwayatkan olch Abu Khaitsamah® dari Abdullah ibn Mas'ud r.a.,
ia berkata, “Sebagian dari ilmu adalah mengucapkan Allilu a’lam (Allah
yang lebih lahu) bagi yang lidak lahu.”

0 Albu Hasan akfawarel, Adalh acdt-Denyvd wa ac-Din, hilm., 82,

5t Dikutip dan Svarh abflyd*, karangan azZabidi (vol. 7, lin 394).
2 AbGhazali, akihyd”, vol. 1, him. 89,

53 (hnu Abdil Barr, Jimi® Baydn ak'm wa Fadhlitl, vel. 2, him. 55.

¥ [hnul Dayyim, {him al Misgetn, vol, 4, hime 218,

9 Diriwayatkan oleh Abu Khaisamah dalam Kitdh aF/m (hlm 120).

Al-Hzrits a-Muhasibi — 45

Dipindai dengan CamScanner



[brahim an-Nakha'i bertanya kepada Amir asy-Sya’bi— imam vang ber-
pengetahuan luas pada masa tabi'in—tentang sesuatu. Lalu Amir menjawab,
“Saya tidak tahu.” An-Nakha'i pun berkomentar, “Demi Allah, inilah yang
disebut orang berilmu; ketika ditanya tentang sesuatu yang jawabannya
tidak dia ketahui, dia menjawab, 'Saya tidak tahu " <g=2

Risalah
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G @ _R‘fmhr.rﬂah bahwa sabar adalah bagian dari iman, layaknya
keduchikan kepala bagi tubuh.? Jika kepala terpenggal maka
selurih raga tiada berarti.,

Jika engkawe mendengar ucapan yang menyinggung harga divim
maka maafkan dan biarkanlah, karvena itu termasuk hal-hal yang
diutamekan.

Unmar ibn Khaththab r.a. berkata, “Orang yang takut terhadap Allah
niscaya tidak melampiaskan amarahnya. Orang yang bertakwa pada-
Nya niscaya tidak berbuat semaunya. Seandainya bukan karena Hari
Kiamat, tentulah havi ini tidak sepertt vang kalian lihat sekarang.”

Jagalah tujuanmu, sibuklah memperbaiki divimu sendivi ketimbang
mengurusi aib orang lain.

lyas dan Orang yang Menggunjing Saudara
Seagamanya

Sufyan ibn Husain al-Wasithi bercerita:

Ketlka aku menggunjingkan keburukan seseorang di dekat Iyas ibn
Muawiyah al-Muzni, hakim Bahsrah (scorang tabi’in yang kepintarannya
tinda bertara), dia lantas menatap wajahku dan bertanya, “Pernahkah
engkau berperang melawan bangsa Romawi?”

“Tidak pernah,” jawabku.

Iyas bertanya lagi, “Kalau bangsa India atau Turki, pernah?”

“Tidak pernah,” jawabku lagi.

% Diriwayutkan Ad-dailami daliurm Musnad akfirdaus dari Tadis Anas, dari Rasulullaly saaw.
dengan recaksl:, “ash-Shabr min_..(Sabar bagian dari)....” Hadis inl adalah hadis daif. Diriwayatkan
secara manqif oleh al-Baihag dalam Syw'ab alimin darl uecapan All, seperti dalam affdmi” ash-
Shaghir yang disvarahi (dipenelas) oleh alMunawi, vel. 4, h'm. 234, kelengkapan dani ucapan Al
"Apabila kepala tidak ada maka jasad akan mati.”
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Dia pun berkata, “Kalau bangsa Romawi, India, dan Turki sclamat
darimu, kenapa saudaramu yang sama-sama muslim tidak hisa selamat
darimu?”

Sejak saat itu, aku tidak lagi-lagi membuka aib atau membicarakan
keburukan orang lain.

Demikianlah ceritanya.™

Cara Ibnu Wahab Membuang Sifat Ghibah dengan

Bersedekah

Dijelaskan tentang Imam [bau Wahab™ (wafal tahun 197 H), yakni
Abdullah ibn Wahab al-Qurasyi al-Mishri; seorang ulama ahli hadis, ahli
fikih, saleh dan zuhud; hidup semasa dengan Imam Malik, al-Laits, ats-
Tsauri dan sebagainya.

Dalam kilab lersebul dicanlumkan bahwa Ibnu Wahab berkala, “Setiap
kali aku menggunjing orang lain, aku berpuasa satu hari; namun hal itu
terasa ringan bagiku. Kemudian setiap kali aku menggunjing orang lain,
aku pun bersedekah satu dirham; hal itu terasa berat bagiku. Akhirnya, aku
bisa membuang sifal ghibah dari diriku.” ¢

T Dikutip oleh Ibnu Katsir dalam akBiddyah wa an-Nihdyah tentang blografl lyas fvol. 9,

him. 336), ‘
5 Dijelaskan dalam lariib abMaddrih, karangan aH23dli lyadh (vol. 3, him, 2405
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6 6 _Hdﬁ yang mengatakan, “Orang akan mevasa malu fika ra-

hasia aib dirmya diketahii orang lain; ataw marah jika ovang

[ain membuka aibnya, atau menyakiti kaswan dekatnya, atau meng-
ucapkan kata-kata yang tidak perh tentung ovang lain,”

Permunakanlah akalmu hanya kavena Allah, tanpa semata-mata
mengandalkan akal, dan mintalah pertolongan kepada-Nya sesuai

kebtrthan.
99

G2l

Maksudnya, jangan mengandalkan akalmu semata karena akal memiliki
batas dan ketika sampai pada batas itu, akal tidak akan bisa diandalkan,
Anda harus menyerahkan segala pengaturan akal kepada Allah s.aw.t.
di samping berusaha sesuai perintah-Nya. Anda juga harus memercayakan
urusan kepada-Nya tentang hasil yang ditakdirkan bagimu, apakah Anda
akan diberi alaukah tidak. Sebab, Dia lebih menyayangimu daripada dirimu
sendiri, dan Din lebih mengetahui darimu lentang apa yang bermanfaat
bagimu dan apa yang merugikanmu. Simaklah firman Allah s.w.t. yang

terulang sebanyak lima kali:

"Allah mengetabui sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-
Baqarah: 216) <5
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G 6 JQH r.a. berkata, “Wahai anak Adam! Jangan senang karena
kava, jangan putus asa karena miskin, jungan bersedih karena
tertimpa bencana, dan jangan gembira karena hidup malonur karena
emas akan divji dengan api, sementara orang saleh akan dicoba
dengan musibah.”

Umar ra. berkata, “Aku tidak pedudi keadaan apa yang kualami,
apaketh keadaan yang kusenangi atadkah yang kubenct karena aku
tidak tahue kebatkan ada di keadaan vang kusenangi acaw di keadaan

9

yerip kuebenci,

Ujian Bisa Berbentuk Kesenangan dan Kesusahan

Maksud ungkapan Ali r.a: “emas akan diuji dengan api,” adalah emas
akan diuji apakah ia murni ataukah lidak. Pengarang al-Qimis, al-Fairuz

Abadi™, menguraikan:

Kadangkala Allah s.w.L. memberikan kescnangan kepada hamba-Nya
agar dia bersyukur dan lerkadang Dia menimpakan kesusahan padanya
agar dia bersabar, Jadi, balk pemberlan maupun kesusahan adalah bentuk
ujian. Kalau itu ujian, dia dituntut untuk bersabar, dan kalau itu pemberian
dia dituntut untuk bersyukur.

Bersabar ilu lebilh mudah daripada bersyukur. Sebab ilu pemberian
merupakan bentuk ujian yang paling berat. Karena itulah Umar r.a. berkata,
“Ketika kami diuji dengan kesusahan kami bisa sabar. Mamun saat kami
diuji dengan kesenangan kami tidak bisa bersabar.”

Sementara Ali ra. mengatakan, “Darangsiapa dimudahkan dalam
urusan dunianya, lalu dia tidak sadar bahwa dia sedang ditipu berarti dia
dikhianati olch akalnya. Allah saw.t. berfimman:

Kami akan MIengifi kantu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan
hanya kepada Kamilat kamu dikembalikan. (QS. Al-Anbiya‘: 35) "

¥ Dinwayatkan olch Imam Ahmad dalam af ad wa Ma'rlh ar Bl (vol, 1, hlm. 7490,
= AbFairuz Abadi, Hashad “ir Dzavd ab-lamyiz § Lathd il abeiial alAziz (vol. 2, him. 274).

- Risdlah
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Delapan Kondisi yang Dialami Seluruh Manusia

Ketahuilah bahwa setiap seorang tidak akan selalu mengalami satu
kondisi saja dalam hidupnya, melainkan akan mengalami aneka kondisi
yang selalu berubah dari satu ke yang lainnya.

Ada delapan kondisi yang pash dia lalui, sehagaimana diungkapkan
olch pujangga:

Delapan keadaan pastilah "kan dislami setiap orang

temu pisah, sulit mudai; schat sakit; sedilt senang

Orang yang bermata hati mengatakan, “kondisi yang terus stabil ter-
masuk hal yang mustahil”

Diriwayatkan cleh Abu Umamah r.a, dia berkata, Rasulullah s.a.w.,
bersabda:

Allah pasti akan menguji kalian dengan ujion —meskipun [Yia Maha Me-
ngetalui tentang kalian—seperti kalian menguji ensas devgan api.

Di antara kalinn ada yang keluar (dari api itu) seperti emas murni; itulah
orang yang Ailak selamatkan dari keburukan,

Di antara kalian ada yang keluar seperti emas yang kualitasnya dibazeah entas
murnd; {tulah orang yang masih ada keraguan.

Di antara kalian ada yang keluar seperti emas gosong; itulair orang yang di-
kalalkan oleh ujian.®!

Sokongan bagi Manusia yang Diciptakan untuk Masuk
Surga dan yang Masuk Neraka

Ibnul Qayyim™ mengatakan, “Orang yang diciptakan Allah untuk
masuk surga, sokongan yang diberikan kepadanya berupa hal-hal vang
tidak disukai. Sedangkan orang yang diciptakan Allah untuk masuk neraka,
sokongan yang diberikan kepadanya berupa syahwat."”

*' Dirwayatkan oleh Hakim dalam atMustadeak (vol. A, hlm. 3 14); dia mengatakan, “Sanad
hadis ini sahih, tetapl Bukhari dan Muslim tidak merflsnya (takhri).” Sementara adz-Dzahabi mem-
perlegas kesahihannya dengan mengatakan, "Hadis ini sahib.”

= Jbnul Qayyim, ak awd i, hlm. 32,

Al-Harits a-Muhashi — 3 |

Dipindai dengan CamScanner



Nikmat dan Sengsara adalah Tamu

Abu Wafa' ibn Uqail, dalam al-Funiin, mengatakan, “Nikmat adalah
tamu; jamuannya adalah syukur, Sengsara adalah tamu; jamuannya adalah
sabar. Sebab itu, berusahalah agar tamu itu pulang dalam keadaan ber-
terima kasih atas jamuannya dan menyaksikan apa yang dia dengar dan
dia lihat.”

Kesulitan adalah Kenikmatan yang Berdampak Positif
Syaikh Tagiyuddin Ibnu Taimiyah 1'1'I.E11E.’;Ltln.‘-i:

Salah satu kenikmatan Allah yang sempumna bagi orang-orang mukmin
adalah kesulitan dan bahava yang mendorong mercka untuk berlindung
dengon mengesakan Allah; berdoa kepada Nya dengan ikhlas dan berharap
kepada-Nya semats, bukan kepada selain-Nya; sehingga hati mercka hanya
bergantung pada-Nya bukan pada selain-Nya.

Hasil yang mereka dapatkan adalah tawakal, tobat, kelezatan iman yang
dia rasakan, dan lepas dari syirik; vang semuanya merupakan kenikmatan
yang lebih besar daripada sirmanya penyakit dan cekaman ketakutan, atau
kelaparan dan bahaya.

Buah vang dipervleh orang yang mengesakan dan ikhlas taat pada
Allah sow.t, lerlalu agung untuk diungkapkan dengan kata-kata. Setiap
orang mukmin akan mendapatkan bagian darinya sesuai dengan kadar
keimanannya,

Musibah adalah Ujian untuk Mengujinya dan Memberi-
nya Manfaat

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani member| wejangan:

Anakku, musibah tidak dalang untuk menghancurkanmu. Musibah
datlang hanya untuk menguji kesabaran dan kelmananmu.

Sebab, musibah itu ubupan® bagi seorang hamba; dia bisa keluar
darinya schagai cmas dan bisa pula keluar darinya sebagai sampah. Seperti
ungkapan pujangga:

Ketika di tuarg, kami kira iz perak

penemipa besi tampekkan semwa kerak

# Ubupan adolah tunghu apr milki pandai besi untuli menghilangkan karat yang menempel
pada besl,

Risalah
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Ketahuilah, seandainya bukan karena musibah, pastilah manusia akan
sembarangan, sewenang-wenang dan zalim. Maka Allah melindunginya
dari semua il dengan musibah; sekallgus membersibkan koloran yang
masih melekat pada dirinya.

Mahasuci Dia yang menyayangi melalui cobaan-Nya dan menguiji
melalui nikmat-Nva, seperti ungkapan seorang penvair:
Sesekali Allch beri nikmal berupa nuusibeh berat

Allah pun kadang wji orang dengan avekn niknyit

Ridanya Akal Menerima Takdir adalah Ibadah Paling
Sempurna

Abu Wafa® ibn Uqail menguraikan:

Ketahuilah bahwa ridanya akal pada segala perbuatan Allah adalah
Ibadah yang paling sempurna, paling dahsyalt dan paling berat.

Allah s.aw.t. telah mewanti-wanti bahwa kita tidak akan mampu melihat
kesudahan dari segala hal. Allah sw t, berfirman,

“Baolel fadi knmu wmembenct seswatu, padahal ia anat baik bagiviu, dan boleh jodi
(puln) kanmu menyukai sesuatu, padahal ia omat burnk baginue Allah nmengetahui,

snhmg kanin tidak mrrlsr.t‘nlrui." (05, A'I-Hﬂqamh: 216 A

* Dikutip dan of Ackib asy Syaravyah, karangan lbnu Muflih al Hanbali (vel, 2, hlm, 200 dan
204).
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G 6 jr:ll-mid hanya bisa mendapatkan apa yang Andt inginkan dengan

meningealkan apa vang Anda idamkan. Ande harrya bisa merah

apa yang Anda cita-citakan dengan bersabar menanggung apa vang

tidak Anda sukai. Berupayalal sekuat tenaga untuk memelihara apa
yang telah diwajibkan kepadamu.

Relalah menerima apa yang Allah kehendaki bagime. Ibnu Mas'ud
rt. berkata, “Relalah menerima apa yang Allah bagikan kepadamu,
niscaya Anda menjadi orang paling kaya. Jauhilah apa yang Allah
harembkent bagimu, niscaya Ande menjudi manusia paling ward'.”

y9

(_-___-"“"\-_:_'1'-]

Wiara® berarti sikap berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalam dosa.

Barangsiapa Meninggalkan Hal yang Haram karena Allah
Niscaya Dia Memberikan yang Halal Kepadanya

Allah s.w.t. telah menjadikan hal yang halal selalu mengandung ke-
cukupan yang membual pemiliknya tidak lagi membutuhkan yang haram.
Betapa banyak orang yang menghindari hal yang haram karena takut ter-
hadap Allah s.w.t. lantas diberikan hal serupa yang halal dengan syariat-
Nya. Jeda waktu antara menghindari yang haram dan mendapatkan yang
halal hanyalah sepintas; sehari atau beberapa hari saja.

Alangkah benarnya kata-kala Syaikh Ibnu Atha’ illah al-Iskandari: “Maha
Mulia Tuhan kita; hamba-Nya berinteraksi dengan-Nya secara tunai, lantas

Dia mengganjarnya secara mencicil.”

Kisah Menakjubkan tentang Meninggalkan yang Haram
dan Mendapatkan yang Halal

Berikut ini saya sajikan kisah yang mcnakjubkan agar Anda dapat me-
lihat cara Tuhan memberi kompensasi kepada manusia. Seorang sastrawan

Risalah
54 — al M'n';rs}ti::l‘

R il E brald

%’
T )
EFIAN

e ——————

Dipindai dengan CamScanner




bernama Alauddin Ali ibn Abdillah al-Ghuzuli ad-Dimasyqi®® (wafat §15)
menuturkan bahwa al-Amir Badruddin Yusuf al-Mahmandar putra al-Amir

Saifuddin Abu Ma'ali ibn Rimah, yang dikenal dengan panggilan Mahmandar
Arab berkata, "Al-Amir Syuja’uddin Muhammad as-Syarzi, penguasa kota
Kairo di masa Kdannliyyah, tahun 630 H, bercerita:

Suntu ketika, di salah satu ladang, aku bertemu dengan seorang lelaki.
Dia menjamu kami dengan baik dan hormat. Lelaki itu berkulit hitam legam
dan tua renta, sedangkan anak-anaknya berwajah tampan dan berkulit putih
bersih. Kami bertanva; “Hai polan, mercka itu anakmu. Kenapa mercka
berkulit putih sedangkan engkau berkulit hitam?”

Lelaki itu menjawab, “Thu mereka orang Eropa. Aku mendapatkannya
pada masa pemerintahan al-Malik an-Nfshir Shalahuddin al-Ayyubi sebagai
bagian pampasan parang Hiththin.”

Kami bertanya lag), “Bagaimana engkau bisa mendapatkannya schagai
bagianmu?” Dia menjawab, “Ceritanya unik.” Aku berkata, “Tuturkanlah
cerita itu untuk kami.”

Lelaki itu pun bercerita:

Aku adalah petani daun rami di negeri ini. Aku menuainva dan me-
nyiapkannyn untuk dijual. Setelah dihitung, semuanya bernilai lima ratus
dinar. Ada yang menyarankanku untuk membawa daun rami itu ke negeri
Syam. Setelah kubawa ke negerd Syam, lernyata di sana lidak ada yang
berani menawar lebih dard lima ratus dinar. Lalu ada yang memberi saran
kepadaku, “Coba jual secara kredit, semoga dengan begitu onghkos per-
jalananmu terganti.” Aku pun menjual setengahnya secara kredit yang jatuh
temponya enam bulan, sumentara setengahnya lagi kusimpan, Kemudian
aku menvewa sebuzh warung untuk menjual daun rami itu sampai waktu
jatuh tempo enam bulan,

Ketika aku berjualan daun rami, lewallah seorang wanita Lropa, istri
salah seorang lenlara kavaleri. Seperti wanila Eropa pada umumnya, dia
berjalan-jalan di pasar tanpa kerudung. Dia pun membeli daun rami yang
kujual. Melihal betapa cantiknya wanita ilu, aku pun menjualnya dengan
harga miring,

Beberapa hari kemudian, wanila itu kembali lagi untuk membeli dan
aku pun menjualnva lebih murah daripada kali yang pertama. Beberapa
kali din membeli dariku, dan akhirnya dia mengetahui bahwa aku suka
padanya.

® alaudelin Al ibn Abdillah al Ghuzul ad Dimasygi, Aathal’ of Budir 7 Mambel as Sunir, vel.
1, him. 207, bab 20. karangan sastraswan bernama
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Maka aku berkata kepoda wanita tua yang selalu mengiringi wanita
Lropa ity, “Aku jatuh cinta kepadanya. Bagaimana kalau engkau mengalur
agar aku bisa berduaan dengannya?”

Kemudian si wanila tua menvampaikan isi hatiku kepada wanila
Eropa itu. Si wanita Eropa berkata (kepada si wanita tua), “Mari kita pergi;
aku, engkau dan dia.”

Aku berkala kepada si wanila lua, “Apabila nyawaku melayang gara-
gara berduaan dengannya, bagiku itu hal sepele.” Wanita tua itu men-
ceritakan kepadaku pembicaraan yang terjadi antara mercka berdua. Lalu
terjadilah kesepakatan di antara kami, yakni aku memberi 50 koin dinar
resmi (kadar emasnya paling tepat) kepada wanila tua itu agar si wanila
Eropa datang kepadaku. Aku pun menimbang 50 dinar dan kuserahkan
kepada si wanita tua, Lantas si wanita tua berkata, “Siapkan kediamanmu
untuk kami karena malam ini kami akan bermalam di kediamanmu.”

Makanan, minuman, lampu dan manisan telah kupersiapkan di ke-
diamanku vang berada di pesisir pantai. Kala itu musim panas, schingga
aku menggelar permadani di lantai teras rumah. 51 wanita Eropa pun tiba
dan kami makan dan minum berdua. ‘Tatkala malam semakin larut, kami
berbaring di permadani; beratapkan langit, bersinarkian rembulan, semenlara
bintang-gemintang memandangi lautan.

Dalam hati, aku berkata, “Tidakkah engkau malu kepada Allah,
padahal engkau di sini orang asing: beratapkan langit, beralaskan laut;
namun engkau berani bermaksial lerhadap Allah bersama seorang wanila
Nasrani? Pastinya, engkau akan menerima siksa neraka dan juga siksa dunia.
Ya Allah, malam ini aku meminta-Mu menjadi saksi bahwa aku menjaga
kehormatanku dari wanita Nasrani ini pada malam ini karena aku malu
terhadap-Mu dan lakut terhadap hukuman-Mu.”

Maka aku tidur nyenyak, membiarkan wanita Eropa ltu begltu saja,
sampai pagi tiba, Menjelang Subuh, si wanita Eropa beranjok pergi dengan
marah besar.

Seperti biasa, pagi-pagi aku pergi ke wanungku dan duduk (menunggu
pembeli) di sana. Tiba-tiba si wanita Eropa datang bersama si wanita tua
sambil marah-marah. Melihat wanita Eropa itu secantik rembulan, alou pun
menyesal dan berkata dalam hati, “Memangnya siapa sih engkau, sampai-
sampai membiarkan wanila secanlik ini lepas darimu? Apakah engkau ini
al-Junaid atau as-Sariyy as-Saqati (keduanya adalah tokoh tasawuf)?”

Segera aku menyusul wanita tua ilu dan berkata kepadanya, “Kembali-
lzh.” Dia menukas, “Demi Kristus, aku idak mau memperternukanmu lag
dengannya sebelum engkau memberikn 100 dinar ™

“Baiklah, kalau begitu,” jawabku.

} Risilah
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Aku pun masuk ke warung dan menimbang uang 100 dinar lalu
kuberikan kepadanya. Kemudian malam ilu juga si wanita Lropa datang ke
kediamanku untuk kall yang kedua. Ternvala aku kembali berpikir seperli
pikiranku pada kali yang pertama, s¢hingga aku menjaga kehormatanku
darinya dan kubiarkan dia begitu saje (tidak kusenluh) hanya demi keridaan
Allah. Maka si wanita Tiropa pun pergi.

Seperti biasa, aku pergi pagi-pagi ke warungku, Si wanita lua kembali
mendatangiku antara heran dan marah. 51 wanita tua berkata, “Demi
Kristus, engkau tidak akan main-main lagi jika engkau kupersyaratkan
memberiku 500 dinar (untuk kupertemukan dengan si wanita Tropa) atau
engkau akan mati menyvesal (karena selamanya tidak pernah mendapatkan
wanita itu).”

Aku pun menuruti kemauannya. Saat itu juga, aku bertekad untuk
menagih utang penjualan daun ramiku demi memperolch M dinar.

Krelika aku sedang menagih utang, tiba-liba suara pengumuman
berkumandang, “Hai kaum muslimin, perdamaian antara kami dan kalian
sudah berakhir. Kami memberi waktu bagi kaum muslimin yang ada di
sini sampai hari Jumal untuk menyelesaikan urusan lalu dan pulang ke
negeri masing-masing.”

Pupuslah kesempatanku untuk bersama wanita itu seiring dengan
hancumya perdamaian antara kaum Muslimin dan kaum Nasrani, padahal
aku sudah berhasil menagih utang.

Aku pun berkemas membawa barang daganganku keluar dari kola
Aka sambil masih memikirkan wanita Eropa itu. Setibaku di Damaskus,
aku menjual barang daganganku dengan harga yang paling pantas agar
aku bisa beralih bisnis, berhubung suplai daun rami sudah terputus akibat
hancurnya perdamaian. Dari penjualan itu, Allah pun mengaruniniku laba
yang besar; maka ia kujadikan modal untuk memperdagangkan budak-
budak wanita. Semoga dengan begitu bayangan si wanita Eropa berhenti
menghanluiku. Aku pun serius menekuni perdagangan budak wanita.

Tiga tahun sudah berlahy, terjadilah peristiva Hiththin yang membuah-
kan kemenangan bagi sultan al-Malik an-Néshir Shalahuddin al-Ayvubi atas
semua raja; dia pun menaklukan kawasan pesisic berkat izin Allah s.w.t.

Kemudian aku disuruh mencarikan budak wanita urttuk sang sultan.
Aku ingat, aku punya scorang budak wanita yang cantik jelita. Wanita
itu pun dibeli untuk sang sultan seharga 100 dinar, tetapi yang kuterima
baru 90 dinar saja, masih kurang 10 dinar lagl. Pada hari itu, anak buah
sultan berusaha mencari uang di perbendaharaan tetapi tidak kunjung
mendapalkan 10 dinar karena memang, sang sultan lelah memberikan
semua hartanya. Mereka pun bermusyawarah dengan sang sultan tentang

hal ini.
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Akhimya sang sultan bertitah, “Ajak dia ke sel para tawanan wanita
berkebangsaan Eropa {pampasan perang). 'ersilakan dia memilih salah
salu di anlara mereka sebagai gantl 10 dinar miliknya”™

Maka aku dibawa ke sel tawanan lersebut. Setelah melihat-lihat,
ternyvata aku mendapati si wanita Eropa vang kusukai ada di antara para
tawanan.

“Berikan kepadaku wanila itu,” kataku kepada para penjaga.

Maka aku membawa wanita Eropa itu masuk ke dalam kemahku, Di
dalam, aku bertanya kepadanya, “Masihkah engkau mengenaliku?”

“Tidak,” jawab si wanila Eropa.

Aku mengingatkannya, “Aku ini pedagang daun rami langgananmu
dulu. Engkau dulu mengambil emasku (150 dinar), lalu engkau berkata,
‘Engkau hanya bisa berduaan denganku lagi jika engkau memberiku 500
dinar.' Nah, sckarang aku memilikimu hanya scharga 10 dinar saja.”

Wanita Lropa itu herkata, *Ulurkan tanganmu, aku bersaksi bahwa
tidak ada tuban selain Allah dan babwa Mubammad adalah vlusan Allah”
Akhirnya wanita itu masuk Islam, dan menjadi muslimah vang baik.

Ketika itu aku berkata dalam hati, “Demi Allah, aku hanva akan meng
gaulinya berdasarkan keputusan hakim.” Lantas aku menemui [bnu Svaddad
(yang menjabal sebagai hakim) dan aku mencerilakan kepadanya semua
yang telah terjadi. Dia sangat kagum dengan ceritaku lalu menikahkanku
dengan wanita Eropa itu. Tak ayal, aku menggaulinya malam itu juga dan
dia pun hamil.

Hanya beberapa bulan kemudian, lentara kembali masuk ke Damaskus,
dan utusan para rala mengumumkan agar scluruh tawanan dlbebaskan
sesual dengan perjanfian antara sultan Shalahuddin al- Ayyubi dan para raja.
Maka seluruh tawanan, baik laki-laki maupun perempuan, dikembalikan
ke kaum mereka masing-masing; lingzallah istri si lentara kavaleri saja
—yang sudah menjadi istriku—yang belum dibebaskan.

Para anak buah Sultan Shalahuddin al-Ayyubi bertanva lenlangnya
dan terus mendesak dengan penuh selidik, sehingga akhirnya terungkap
bahwa wanila Eropa ilu ada padaku. 5i wanila Eropa pun dilagih dariku
schingza aku merasa sangat terguncang. Mellhatku pulang dengan wajah
pucat pasi, istriky, si wanita Eropa, bertanya, “Ada apa denganmu?”

“Tadi utusan para raja datang dan memulangkan seluruh tawanan;
mereka juga menagihmu darikn,” jawabku.

Si wanita Eropa menjawab, “Jangan khawztir. Bawa aku menemui
mereka; aku tahu apa yang harus kukatakan kepada mereka.”

Risalah
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Dengan berat hati, aku membawa si wanita Eropa menghadap Sultan
al-Malit an-Nashir Shalahuddin al-Ayyubi; di sampingnya duduk utusan
raja.

“Inilah wanita yang ada padaku,” kataku.

Sultan Shalahuddin dan si utusan berkata kepada wanila itu; “Pilihlah;
pulang ke negerimu atau kembali ke suamima (si tentara kavaleri) karena
kamu sudah tlidak berstalus sebagai lawanan, sama seperli yang, lain.”

Wanita Eropa itu berkata kepada Sultan Shalahuddin, “Saya sudah
masuk Tslam dan telah hamil; inilah perutku sepertl yang kalian lihat. Aku
tidak lagi berguna bagi kaumkuw.”

Si utusan memberikan pilihan kepada si wanita Fropa, “Mana yang,
lebih engkau sukai, lelaki muslim ini atau suamimu si tentara kavaleri?”
Wanita Eropa itu pun menjawab seperti yang dia katakan kepada Sultan
Shalahuddin.

WVaka si utusan berkata kepada orang-onrang Fropa yang hersamanya,
“Kalian dengar sendiri ucapan wanita ini.” Kemudian si utusan berkata
kepadaku, “Bawalah wanita ini pergi.”

Dengan gembira, aku membawa pulang istriku, si wanita Eropa.
Tidak lama kemudian, seorang kurir datang menemuiky dan berkata,
“Thu wanita itu menitipkan sesuatu kepadaku dan berkata, "Tutriku adalah
seorang tawanan, ia tidak punya baju dan tidak terurus; aku malu mem-
bawakan kotak ini sendiri kepadanya karcna itulah aku menitipkan kotak
ini kepadamu untuk kauserahkan kepadanya.™

Aku menerima kotak itu dan kubawa pulang, Setelah istriku, si wanita
Eropa, membuka kotak itu, ternyata isinya adalah kain miliknya yang diikat
serapi mungkin oleh ibunya. Di dalamnya ternyata ada uang 130 dinar yang
dulu kuberikan; masih utuh seperti sedia kala, sehagaimana dulu kuikat,
belum berubah sama sekali.

Nah, merekalah anak-anakku dari wanitz Eropa itu. Dia sendiri masih
hidup; dialah yang membuatkan makanan ini.

Demikianlah cerita lelaki itu.

Jelaslah dari kisah ind dan kisah lain yang sejenis bahwa barangsiapa
menjaga diri dari hal yang haram maka Allah s.w.t. akan menganugerahinya
pengganti yang halal. Maha Mulia Tuhan kita; hamba-Nya berinteraksi
dengan-Nya secara tunai, lantas Dia mengganjarnya secara berangsur. =
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6 6 q.;.nmfhmhth ibadah yang diwajibkan oleh Allah kepadamu,
niscaya engkau menjadi ovang yang paling ahli ibadah.

==

Penghambaan Manuslia Sesual dengan Kedudukan Masing-
masing
Syaikh Ibnul Qayyim menguraikan:

Allah s.w.l. memiliki hak penghambaan yang harus dilunaikan olsh
setlap orang sesual dengan kedudukan masing-masing; selain penghambaan
umum yang Allah s.w.L. berlakukan sama anlara semua hamba-Nya.

Orang berilmu (ulama) wajib menghamba dengan cara menyebarkan
sunah dan ilmu yang lelah Allah s.w.l. amanahkan kepada Rasulullah s.aw;
halini tidak wajib bagi orang bodoh. Dia juga wajib menghamba dengan
cara bersabar; hal ini pun tidak wajib bagl orang lain.

Penguasa (aparat pemerintah) wajib menghamba dengan cara me-
negakkan kebenaran dan melaksanakannya, scrta mangharuskan rakyat
yang berwajib untuk melaksanakannya pula, jJuga dengan cara bersabar
dan berupaya maksimal dalam melakukannya; hal ini tidak wajib bagi
ulama pemben fabwa.

Hartawan (orang kaya) wajib menghamba dengan cara memunaikan
hak-hak yang terkandung dalam hartanya; hal ini tidak wajib bagi orang
miskin.

Orang yang mampu melakukan amar makruf nahi mungkar dengan
tangan atau lisan wajib menghamba dengan cara melakukannya; hal ind
tidak wajib bagi orang yang tidak mampu melakukannya

Suatu hari, Yahva ibn Mu'adz ar-Razi membahas tentang jihad dan amar
makruf nahi mungkar. Lantas scorang wanita angkat bicara, “Kewajiban itu
Hdak herlako bagi kami (kaum wanita).” Yahya menjawab, “l akukanlah;
kalian tidak diwajibkan menggunakan senjata tangan dan lisan, namun
kalian tetap diwajibkan menggunakan senjata hali.,” Wanita itu berkata,
“Engkau benar. Semoga Allah memberimu pahala.”

ThHlis benar-henar telah mmgrrnh hnn}'ﬂk maniisia rlmgan membuat
mereka memandang baik suatu macam zikir, membaca al-Qur” an, shalat,
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puasa, zuhud terhadap dunia, dan mengasingkan diri; sementara mercka
menelantarkan penghambaan-penghambaan yang saya sebulkan sebelumnya,
bahkan itu semua tidak Lebersil dalam hali mereka. Mereka —menurul para
pewaris Nabi atau ulama sejati—termasuk orang-orang yang agamanya sia-
sia! Sebab, agama berarti melaksanakan perintah Allah s karena-Nya,
Maka orang yang tidak menunaikan hak-hak Allah sw.t yang wajib dia
tunaikan adalah vrang yang paling buruk keadaannya di sisi Allah sow.t.
dan Rasul-Nya; dia justru termasuk pelaku maksiat.

Orang vang benar-benar mengetahui tentang apa yang Allah amanah-
kan kepada Rasulullah s.aw. dan tentang jalan hidupnya dan para sa-
hubatnya pasti berpendapat bahwa kebanyakan orang-orang yang dijuluki
beragama itu—yakni para zahid dan orang-orang yang mengasingkan diri
terscbut—adalah orang yang paling sedikit andilnya dalam menolong agama
Allah sw.t Hanvalah kepada Allah kita meminta pertalongan.

Agama dan kebaikan apakah yang panlas disemalkan kepada orang
yang menganggap larangan-larangan Allah sav.t. boleh dilanggar; batasan-
batasan-Nya boleh dilewati; agamo-Nya bolch ditinggalkan; sunah Rasulullah
s.a.w. boleh dibenci? Orang semacam ini hatinya sudah beku dan lisannya
terkunci; ataukah dia setan bisu?

Adakah sumber petaka agama selain dari mereka yang tidak peduli
terhadap agama sclama makanan dan kckuasaon mercka baik-baik saja?
Orang, yang terbaik di antara mereka adalah orang yang berpura-pura
sedil dan berpure-pura menangis! Seandainya ada yang berkurang dari
kekuasaan atau hartanya, barulah dengan panik dia bersedekah; berjihad
dan berijtihad; atau melakukan tiga tahapan pengingkaran (tangan, lisan,
dan hati) semampunya!

Selain nama mereka jatuh dalam pandangan Allah dan dimurkai
oleh-Nya, mereka juga ditimpa bencana terbesar di dunia tanpa mercka
sadari, yakni matinya hati! Sebab, ketika hidupnya hati semakin sempurna
maka kemarahannya demi Allah s.w.t. dan rasul-Nya pun semakin kuat
dan pembelaannya bagl agama pun semakin total

Demikianlah uraian Ibnul Qayyim®™.

Diamnya Ahli Ibadah atau Orang Zahid terhadap Ke-
mungkaran Mempercepat Datangnya Hukuman

Imam Ahmad dan lainnya menyebutkan sebuah nwayat bahwa Allah
s.w.t. memerintahkan salah satu malaikat untuk menghancurkan sebuah

= bnul Qayyim, Hlam atMuwagai™, vel, I, Blm, 157158,
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desa. Malaikat tersebut bertanya, “Tuhanku, bagaimana bisa itu terjadi
sementara di antara mereka ada si polan yang ahli ibadah?” Allah s.w.t.
menjawab, “Lakukanlah. Sebab, sehari pun air mukanya tidak pernah berubah
(karena marah) demi Aku”

Abu Umar ibn Abdil Barr dalam at-Tamkhid menjelaskan bahwa Allah
s.w.l. memerintahkan salah seorang nabi-Nya, untuk menyampaikan pesan-
Nva kepada si polan yang zahid: “Zuhudmu terhaclap dinin feluh menyegerakan
kenyananan bagi dirimu sendiri; pengasinganmu dari masyarakat agar dapat ferus
bermunajat dengan-Ku felah membuatn dimuliokan oleh mereka. Telapi, apa yang
telah engkau perbuat dalam hak-Ku yang harus kamuy tunaikan?” Orang vang zahid
itu bertanya, “Wahal Tuhankuy, apa lagi hak-Mu yang harus kutunaikan?”
Allah s.w t. balik bertanya, "Apakah kamu sudah berteman setia dengan seseerang
demi Ak, ataukah kanmu sudah memusuhi sescorang demi Aku?”

Demikian dengan perubahan sedikit.*

Pengertian “ltulah Selemah-lemahnya Iman”

Imam al-Qarafi, seorang ulama besar mazhab Maliki pada masanya
menguraikan:

Ada vang bertanya, “Terkadang kita melihat kebanyakan orang yang
imannya paling besar lihat tidak mampu menyalahkan kemungkaran
dengan tangan atau ucapannya. Ketidakmampuannya itu tidak menafikan
pengagungannya pada Allah dan kekuatan imannya karena ketidakmam-
puan beribadah tidak mesti menunjukkan iman yang dangkal. Lantas
apakah arti sabda Rasulullah s.a.w: “Barangsiapa di antara kolian mclihat
kentungkarmy, heudoklak dia mevgubalotya dengan langannyo. Biin tidak mampu
maka devigan lisavnya. Bila tidak mampit maka dengan hatinya; itulah selemah-
lemalmya iman2”

Jawabannya: Maksud iman di sini adalah iman dalam wujud perbuatan,

bukan iman dalam hati ataupun keyakinan, Firman Allah;

“Dan Allair tidak akan menyia-nyiokan imanmu.” (QS. Al-Baqarah: 143)

Maksud dari iman di sini adalah shalat kalian menghadap Baitul
Magqdis (sebelum dlperintahkan menghadap Ka'bah). Shalat adalah per-

W Hadis inf diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam akHilyah {vol. 10, him. 316); dan al-Khathib
al-Baghdadli dalam Tirikh Baghdad (vol. 3, him. 202) dar lhnu Masud secara marfi’; juga dalam
biografi Muhammad Abu Wird az Zifwl, dengan sanad yang lemah, schagaimana dijzlaskan oleh
al-Munaw! dalam {aidl aacdie bi Syarh alfdnmd asShagtnr (vel. 3, him. 70-71],

Risalah
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buatan. Rasulullah s.a.w. bersabda, “Iman memiliki 77 cabang — riwayat lain:
75 cabang—dan cabinrg tertingoi adalah bersaksi batroa tiada fuhan selain Allaly;
e cabung terendah adelan menyinghivkan duri dard jaloman.”

Pembagian cabang-cabang ini—yang terdapat dalam hadis—hanya
terjadi dalam bidang perbuatan yang olch Nabi s.a.w. semuanya dinama-
kan iman_ Iman berwujud perbuatan yang paling kuat adalah menyalahkan
kemunghkaran dengan langan karena ia eleklif dan cepat dalam meng-
hapuskan kemungkaran. Setelah itu, baru menyalahkan kemungkaran
dengan lisan karena ada kalanya kemungkaran tidak terhapus olehnya.
Sedangkan menyalahkan kemungkaran dengan hati sama sekali tidak
menphapuskan kemungkaran itu atau tidak berpengaruh sama sekali dalam
menghapuskannya; sehingera yang tersisa hanyalah imannya saja

Maksudnya, imannya —dalam arti mempercayai dengan hati — tetap
ada scbagaimana biasa. Maksud dari selemah-lemahnya iman dalam
hadis tersebul adalah ia menunjukkan bahwa Islam ilu asing dan lidak
tertata, sebagaimana dilansir dalam hadis: “fslam mulai muncul sebagai
sesuatu yang asing dan akan kembali menjadi sesuatu yang asing sebagainmana
duly munculnya”

Jadi, bukan berarli orang yang menyalahkan kemungkaran dengan
hatinya itu imannya lemah. Sebab, dia telah melaksanakan kewajiban vang
dicmbankan padanya. Allah s.w.t berfirman,

“Allah tidak membebari seseorang melainkan seswai dengan kesanggupannya.”
{Q5. Al-Bagarah: 28A)

Demikianlah uraian al-Qarafi”. Ada perubahan sedikit dan ada penam-
bahan bagian akhir dar Tahdzil al-Furiig (vol. 4, hlm. 233-284) karya Syaikh
Muhammad Al al-Maliki. <z«

2 lmam alQarzh, at urbyg, val. 4, hal 256, bab alH arg 270,
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G 6 ] angan adikan Dia yang paling savang padamu kepada dia
yang tidak sayang padamu, Mintalah pertolongan kepada Allch,
niscaya engkau menjadi hamba kesayangan-Nva.

Ubadal ibn Shamit r.a. menasihati anaknya, “Anakku, tunjukkanlah
keputusasaan tevhadap apa yang dimiliki orang lain kavena itulah
kekavaan. Awas jangan rakus dan jangan mengemis kebutuhan

9

kepada orang lain karena itulah kemiskinan.”

Gex2Y

Kemiskinan yang Tercela dan Kemiskinan yang Terpuji

Kemiskinan yang selalu lercela adalah kemiskinan jiwa yang lidak
pernah puas! Kemiskinan inilah yang dulu Rasulullah s.a.w. berdoa agar
dilindungi darinya:

a - » a

JF-J ..l....,].n.'u.i:-r‘;r ?.,-UE

-

“Ya Allah, aku berlindung pada-Mu dari kemiskivan,,.”

Kemiskinan dalam arti punya sedlkit harta adalah hal berbeda; bahkan,
banyak hadis yang menunjukkan keulamaan kemiskinan ini; itulah yang
dinilai lebih afdal oleh sejumlah ulama besar daripada kekayaan. Lihatlah
kutipan yang saya cantumkan dari Imam Ahmad dan lainnya scputar hal
ini dalam buku saya yang berjudul Shafakidt min Shabr al-"Ulamd™ ‘ali Syndd id
al-Thns wa al-Takshil (hlm. 145-153, awal bab ke-3 lenlang kesabaran mereka
dalam kemiskinan dan kesusahan hidup, cet. lll); juga dalam Mirgit ai-
Mafatih, karya Ali al-Qari (vol. 3, hlm. 140).

Sebuah contoh kemiskinan orang vang kaya secara lahir saja:

Sescorang berkata kepada Torahim ibn Adham, “Iai Abu Ishaq, ku-
harap engkau mau menerima jubah pemberianku ini.”

lbrahim menjawab, "Aku mau menerimanya bila engkau orang kaya,
namurt bila miskin aku tidak mau.”

Risalah
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“Aku ini orang kaya,” tegas orang itu.

Ibrahim bertanya, "Berapakah kekayaanmu?”

"Dua ribu dinar,” jawabnya.

Tbrahim bertanya lagi, "Maukah engkau scandainya kekayaanmu itu
menjadi empat ribu dinar vang sebelumnya dua ribu dinar?”

“Tentu saja mau,” jawabnya.

Kemudian lbrahim berkata, “Kalau begitu berarti engkau miskin, aku
tidak mau menerima jubah it <tz
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G 6 i}bﬂct engkane mendivikan shalat, dinikanlah shalat perpisahan
(shalat terakhir dalam hidupmu).

G

Lima Orang yang Mencapai Puncak Ibadah

Model ibadah scperti ini banyak dilakukan oleh para salaf. Kisahnya
banyak dijumpai dalam buku-buku biografi dan sejarah tentang para ahli
ibadah. Berikut ini nama-nama sebagian di antara mereka yang hidup di
tempat dan waktu yang berdekatan:

1.  Abdurrahman ibn Abi Nu'm al-Bajali al-Kufi (wafat sebelum 100 H)
adalah salah scorang perawi yang tepercaya dan ahli ibadah.

Bukair ibn Amir pernah berkata, “Seandainya ada yang berkata ke-
padanya bahwa malaikat maut sebentar lagi datang mencabut nyawanya,
niscaya dia tidak bisa menambah amal ibadah lebih banyak lagi.”*®

2. Perihal seorang ahli fikih dan zahid bernama Muslim ibn Yasar al-Bashri
(wafal 100 H), Tbnu Aun meriwayalkan dari Abdullah ibn Muslim ibn
Yasar bahwa apabila ayahnya mendirikan shalat, shalatnya seperti
scbuah tonggak yang tidak goyang ke kiri ataupun ke kanan.

Ghaylan ibn Jarir berkata, “Apabila Muslim ibn Yasar mendirikan
shalal, shalatnya seperti baju yang melayang.”

Abu Syaudzab berkata, “Apabila Muslim ibn Yasar hendak men-
dirikan shalat, dia berkata kepada keluarganya, ‘Berbincanglah karena
aku tidak dengar obrolan kalian."

Pernah, suatu ketika terjadi kebakaran di rumahnya. Akhirnya, api
itu dapat dipadamkan. Setelah peristiwa itu dilaporkan kepadanya, dia
berkata, “Aku tidak merasakan apa-apa.” Diriwayatkan dari Said ibn
Amir ad-Dhaba'i, dari Ma'di ibn Sulaiman.”

W AdzDzahabl, Tirikh ablslim, val. 4, him. 144; dan (b Hajar, Tahdazib ar-Tahdzit, vol. B,
him. 206,
o Adz-Dzahabi, [drikh aHsidm, vol. 4, him, 54,

Risalah
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Perihal seorang tokoh bernama Manshur ibn Zadzan ats-Tsaqafi al-
Wasithi (wafat 131 H), seorang muridnya yang bernama Husyaim
bercerita, “Seandainya dikatakan kepadanya bahwa malaikat maut
sudah diambang pintu, dia tidak bisa menambah ibadah lebih banyak
lagi.”™
Tentang seorang ulama bernama Manshur ibn Mu’tamir as-Sulami al-
Kufi (wafat 132 H), muridnya, Sufyan Ats-Tsauri berkala, “Andaikan
engkau melihat Manshur sedang mendirikan shalat, pastilah engkau
mengira waktu telah berhenti.,"”
Perihal Muhammad ibn Suqah al-Ghanawi al-Kufi, seorang ahli ibadah
vang berprofesi sebagai penjual sulera—guru Sulyan als-Tsauri,
Abdullah ibn Mubarak dan ulama lainnya—5ufyan ibn Uyainah
menuturkan, “Ada tiga orang di Kufah yang bila dikatakan kepada
salah satu dari mereka bahwa dia akan mati esok, niscaya dia tidak
bisa menambah amalnya lebih banyak lagi, Tiga orang lersebul adalah
Muhammad ibn Suqah, Amr ibn Qais al-Mula'i, dan Abu layyan Yahya
ibn Said At-Tamimi. Muhammad ibn Suqah adalah orang yang paling
tidak bisa berbuat maksiat kepada Allah s.w.t."™

Abdul Hayy al-Laknawi mengarang sebuah buku berharga berjudul:
Iqdmah al-Hujjolt ‘ala mma al-Tktsir fi at-Ta'abbud Taisa Bid"eh (dalil bahwa
memperbanyak ibadah bukanlah bid‘ah); membuatku ingin membantu
menyebarluaskannya. Oleh karena itu, cari tahulah tentang buku Itu
sebisa Anda. st

7 Adz.Dzahabi. Tadrkitah alHuffizh, vol. 1, him. 141,
2 Adz Drahabi, Tackekirah allHuffisf, vol. 1, him. 142743,
3 lbnu Hajar, laldeib at-iahdzib, vol, 9, him, 209,
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6 G .R::mhm'fuh hahwa engkau tidak akan merasakan kenikmatan

iman sebelum engkau benar-benar meyakini takdiv baik dan

)y

takdir bunik.

Gexef

Cara Merasakan Nikmatnya Iman pada Takdir

Maksudnya adalah mengimani takdir Allah s.av.t. sehingga Anda tahu
dan yakin bahwa segala sesuatu yang Ielah menimpa Anda memang tidak
akan meleset dari Anda dan segala sesuatu yang telah meleset dari Anda
memang lidak akan menimpa Anda.

Imam Ahmad meriwayatkan dari seorang tabi'in bernama al-Walid
ibn Ubadah, dia bercerita:

Aku menemui ayahku, Ubadah ibn Shamit, yang sedang sakit. Mem-
bavangkan ayahku akan meninggal, aku berkata kepadanya, “Ayah, ber-
pesanlah kepadaku dengan sungguh-sungguh.”

“Bantulah aku untuk duduk,” ujarnya.

Kemudian ayahku berkata, “Nak, kamu tidak bisa merasakan nikmat-
nya iman hdak bisa sampni pnda hakikat pﬂﬁgﬁlnhuan tentang, Allah sow t.
sebelum kamu meyakini tukdir baik dan takdir buruk.”

“Ayah, bagaimanakah caranya agar aku mengetahui mana lakdir yang
baik dan mana yang buruk?” tanyaku.

Dia menjawab, “Kamu harus mengetahui bahwa segala sesuatu yang
telah menimpamu memang Lidak akan melesel darimu dan segala sesuatu
vang telah meleset darimu memang tidak akan menimpamu. Nak, sku
pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, "Makhluk pertama yang Allah
ciptaken adalah pena. Kemudian Dia berfirniam, “Tulistah. Maka sejok saat itulah

o

ditentuban apa ying akan terfadi sampai Hard Kinmat,

Avahku lalu berkata, “Nak, jika engkau meninggal dunia tanpa meng-
imani hal itu niscaya cngkau masuk neraka.”™

" Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musaad nya (vol. 5, him. 317); dan Abu Caud
didam Sunannya (vol. 4, him, 223),

Risalah
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas, dia menuturkan, “Pada suatu
hari, ketika sava berada di belakang Rasulullah s.a.w, beliau bersabda, "Hai
bocah, aku akan mengajarimu beberapa kata:

Jagalah Atlal pasti Dia akan menjagantu.

Jagalah Allah pasti Dia kaudapati di hadapanmu.

Apabila kamu hendak meminta, wintadah kepada Aliak; dan apabila kantu
hendak memohon pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah.

Ketakuilah, andaikan seimiua orang bersatu untuk memberimu mafaal, pastilah
mereka tidak mampu melakukannyn, kecuali berupa sesuatu yang sudah Allak
tenshukan baginu, Apabila semua orang bersatu untuk merugikanmu, pastilah
mereka tidak mampu melakukannya, kecuali berupa sesuatu yang sudah Allah
tentukan bagimu.

Pena-pena swdult divngkat dan lembavan-lembaran kertus suilah kering

(maksudnya, suratan takdir semua orang sudah tertulis).”™

Salah satu doa Rasulullah s.a.w. adalal:

-

SEELY ety m1r.thu_,.L,.hJ-~gLL~~ ollaf i 4l
S LD aknd ()

“Ya Allah, aku meniohon kepada-Mu fman yang memberi hatiku kabar gembira
sehingen aku mengetahui bahwoa apa yang menimpaku hanyalah apa yang
telah Kautentukan bagikw; aku juga memohon keridaan atas penghidupan
yang telalt Kautentukan bagiku.”?

Barangsiapa Tidak Meyakini Takdir, Hidupnya Tidak Akan
Bahagia

Imam Ibrahim al-Harbi, murid Imam Ahmad ibn Hanbal sekaligus
orang yang paling mirip dengannya scpeninggalnya, berkata, “I"ara cendekia
setiap umat sepakat bahwa orang yang tidak rida dengan takdir niscaya
hidupnya tidak akan bahagia.""”

™ HR. Tirmidzl, Menurutnya, had's ini hasan sahih.
*t MR ALBazrar, Menurut al-Haltsami (Majma’ az-Zawd i, vol. 10, him_ 181), dalam sanad

hads ini terdapat seorang perawi bernama Said ibn Sanan; seorang, perawi yang, daif.
77 Pikutip dari blografi Ibrahim al-Harabi, dalam ldrikl SBaghdic! (vol. 6, him. 30).
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Jangan Jadikan Takdir Sebagai Alasan untuk Bermaksiat

Jangan sampai Anda menjadikan takdir sebagai alasan untuk mem-
benarkan kelalaian, dosa dan nista, Sebab, takdir tidak bisa menjadi bukti
yang mendukungmu dalam perbuatan itu di akhirat nanti.

Takdir tidak memaksa Anda untuk melaksanakan suatu perintah,
dengan melakukan ketaatan. Takdir juga tidak memaksa Anda untuk me-
langgar suatu larangan, dengan melakukan maksiat,

Itu hanya kehendakmu saja demi menuruti hawa nafsumu dan kecen-
derunganmu pada syahwat hal-hal yang diharamkan. Sctelah iti, Anda
hendak mencuci tangan dengan menjadikan takdir sebagai alasan pem-
benarannya. Anda pun mengalamatkan terjadinya perbuatan buruk itu
kepacda takdir Allah agar Anda terbebas dari kehinaan dan kekotorannya.
Apabila itn yang Anda lakukan berarti pemahamanmu keliru dan akidahmu
menyimpang. Na tdzu billdhi min dzalik.

Takdir Tidak Bisa Menjadi Alasan Pembenaran Maksiat

Suatu ketika Abdullah ibn Umar r.a. ditanya, “Wahai Abu Abdirrahman,
ada sckelompok orang berzina, meminum arak, mencuri dan membunuh,
lalu mereka beralasan, ‘Perbuatan kami ini sudah diketahui Allah, jadi kami
lidak bisa menghindarinya.™

Serta-merta Abdulah ibn Umar berkata geram, “Subhanallih. Memang
betul Allah s.w.t. mengetahui apa yang mercka lakukan. Akan tetapi pe-
ngetahuan Allah tidak akan menanggung dosa perbuatan mereka. Penge-
tahuan Allah ibarat langit yang menaungi kalian dan bumi yang membawa
kalian. Selagi kalian tidak hisa lari dari langit dan bumi berarti kalian juga
tidak akan lepas dari pengetahuan Allah. Begitu juga langit dan bumi tidak
akan lerbebani membawa dosa-dosa kalian. Karena itulah pengetahuan
(ilmu) Allah s.w.t. juga tidak menanggung dosa yang kalian perbuat.”

Lebih lanjut Ibnu Umar berkata, “Sungguh, orang yang telah berbuat
maksiat lalu mengakui dirinya telah berbuat dosa lebih kusenangi daripada
vrang yang selalu berpuasa di siang hari dan shalat tahajjud di malam hari,
lalu dia berpendapat adalah Allah yang membuat dirinya berbuat dosa."™

™ Demikian kutipan dari atMunyah wa akAmal 1 Svarh Kitdh atMital wa an-iiial karya
Ahmad ibn Yahya tbn Murtadha akYaman| (hlm. 25.26). Sebagian ucapan |bou Umar ini dinlai
sehapal hads murfid’, Yang benar, uczpan itu adalah hadis maugif scpert yang sava sajikan apabila
ucapan itv memang benar dialamatkan kepadanya. Wallilur a®ldm,

Risalah
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Tema ini telah digambarkan dengan sebaik-baiknya dalam ucapan
Tbnu Umar tersebut.

Lima Peristiwa Sebagai Bukti bahwa Takdir Tidak Ter-
kalahkan

Lima peristiwa bersejarah dalam lslam berikut ini membuktikan bahwa
apabila Allah s.w.t. telah menentukan keselamatan bagi seseorang maka
tidak ada manusia yang mampu mencelakainya. Sebaliknya, apabila Allah
saw.b telah menentukan kematian dan kehancuran bagi seseorang maka
tidak ada yang bisa menyelamatkannya ataupun melindunginya:

Saya kemukakan terlebih dahulu empat kisah tentang orang yang di-
selamatkan oleh Allah s.w.t. meski scbagian orang berupaya mencelakai-

I"l:,-":l.

Takdir Menghalangi Keinginan Al-Hajjaj Membunuh Seseorang

Ibnu Hajar™ menyajikan biografi seorang tabi'in mulia bernama
Abdurrahman ibn Abi Nu'm al-Bajall al-Kufi (wafat sebelum 100 H)
yang ahli ibadah dan saleh. Muhammad ibn Fudhail meriwayatkan dari
ayahnya bahwa dari tahun ke tabhun Abdurrahman berihram sambil ber-
seru, "Kupenuhl panggilan-Mu (labbaik), andaikan amal ini riva maka
rusaklah in.”

Abdurrahman adalah salah satu ahli ibadah kota Kufah; yang sanggup
menahan lapar lerus-mencrus.

Pada peristiwa Jundjim, dia menemui al-Hajjaj lalu menasihatinya.
Lantas al-Hajjaj menangkapnya untuk dia bunuh. Dia dimasukkan ke
sebuah rumah yang gelap dan dikurung di sana tanpa diberi makan dan
minum!

Lima belas harl kemudian, al-Hajjaj memerintehkan pengawalnya
untuk membuka pintu rumah itu agar mayatnya dikeluarkan dan dikubur.
Ternyata, ketika mercka masuk, orang salch itu masih hidup, bahkan sedang
mendirikan shalat.

Al-Hajjaj pun berkala kepadanya, “Pergi dan sembunyilah se-
bisamu.”

™8 |bnw Hajar, Jahdeit at-lahdzib, vel. &, him. 286,
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Orang yang Mengetahui Peristiwa Tidak Akan
Bisa Tertawa Lagi

Maksud dari Jamdjim adalah peristiwa yang terjadi di Dair Jantijing, nama
sebuah tempat di dekat Kufah, Irak. Dalam peristiwa ini, Abdurrahman ibn
Asyals dan al-Hajjaj menganiaya umat inil™ Disebut Dair Jamdfim (kawasan
tengkorak) karena pondasi tempat itu adalah tumpukan tulang-belulang
orang-orang yang tewas terbunuh, saking banyaknya orang yang tewas
di tempat tersebut; antara lain banyak sekali ulama, orang saleh, dan ahli
ibadah yvang bersama Ibnu Asyats.

Seorang tabi’in sckaligus tokoh penghafal al-Qur’ an di Kutah yang,
bernama Thalhah ibn Musharrif pernah melihat seorang lelaki tertawa, Dia
pun berkomentar, “Orang itu tidak mengetahui peristiwa Jamdjim!"

Yang dia maksud adalah pembantaian di Dair al-Jemidjim. Dengan kata
lain, seandainya orang itu melihat betapa banvaknva penghafal al-Qur’ an
dan tokoh kaum muslimin tewas dibunuh di wilayah itu, tentulah dia
tidak tertawa!™

Keleblhan Seseorang Bisa Menyelamatkannya dari
Kezaliman

Al-Hajjaj yang kesohor dengan kezaliman, kebengisan, dan kekejaman-
nya masih bisa menghaorgal kelebihan dan derajat tinggi sescorang, schingga
dia urung meneruskan kejahatannya begitu melihat kelebihan tersebut.

Cerila-cerila lenlang hal ini bisa dilacak dalam sejarah tentang al-Hajjaj

Demi Allah, betapa mulianya kelebihan pribadi-pribadi saleh nan mulia
itu; mampu memaksa orang-orang zalim dan kejam untuk mengakui ke-
dudukan dan menghormati mereka serta membiarkan mereka selamat dari
pembunuhan dan kezaliman dengan seizin Allah s.aw.t.

Bunan Al-Hammal Hanya Diendus oleh Singa

Berikut ini biografi seorang ahli hadis dan saleh yang bernama Bunan
al-Hammal al-Baghdadi:

® Baca'ah cerita tentang perlstiwa yang terjad pada tabun 83-an H ini di bulasbuku sejarah;
artara lain af Karw!, karya lboul Alsic (val. 4, him, 467).
B Demikian kutipan dari 18/ akanris, vol, 0; dengan sedikit penambahan.
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i 2 — al Musizrsyidin
il

L ]

=L

Dipindai dengan CamScanner



Bunan ibn Muhammad ibn Hamdan ibn Said (wafat 257 H) sering di-
panggil sebagal Abu Hasan si zahid, dan yang lebih dikenal dengan julukan
al-Hammal (kuli angkut). Dia adalah murid al-Hasan ibn ‘Arafah dan yang
lannya. Dia seorang perawi tepercaya, zuhud dan ahli ibadah. Aslinya dari
Baghdad, namun kemudian tinggal di Mesir.

Dia memiliki kedudukan istimewa, baik di kalangan ulama maupun
vrang awam. Dia tidak pernah menerima satu pun pemberian dari peme-
rintah. Namanya sampai menjadi peribahasa tentang ibadah dan zuhud ™

Abu Ali ar-Rudzabari—salah scorang tokoh besar tasawuf—menuturkan,
"Alasanku datang ke Mesir adalah karena cerita tentang Bunan al-
Hammal.”

Maksudnya, keberangkatannya ke Mesir untuk melihat searang lelaki
salch yang dilemparkan ke kandang singa agar dimangsa, namun singa itu
tidak memperlakukannya dengan buruk sedikit pun.

Berikut ini ceritanya:

Bunan al-Ifammal menyuruh Ibnu Thulun (wafat 270 Hy—penguasa
Mesir—untuk berbuat makruf, Perintah tersebut membuat Ibnu Thulun
murka lerhadapnya. Lantas dia memerintahkan agar Bunan dilemparkan
ke kandang singa! lernyata, binatang buas itu cuma mengendusnya dan
lidak melukainya sama sekali.

Setelah dikeluarkan dari kandang, dia ditanya, "Bagaimara perasaanmu
ketika diendus binatang buas?”

Bunan menjawab, "Yang kupikirkan saat itu adalah perbedaan pen-
dapat para ulama tentang jilatan dan air liur binatang buas; apakah ia stic
ataukah najis?"

Subhanallah, Begitu teguhnya hati Bunan, Alangkah dekatnya dia
dengan Allah s.w.t. dan betapa jauhnya dia berpaling dari selain-Nya,

Setelah wafatnya Ibnu Thulun, Bunan al-Hammal masih hidup lama,
yaitu 43 tahun kemudian; dia baru meninggal pada tahun 313 H di Mesir.

Konon, Bunan pernah mengatakan, “Orang yang tidak bersalah akan
berani, Orang yang berkhianat akan takut. Barangsiapa berbuat buruk pasti

dia merasa dijauhi”

82 Aby Mu'aim, | ilval: af Awiivi, vol. 10, Elm. 324; alKhathib, Tirkh Baghdad, vol. 7, him,
101: dan lbnul Jauzi, akMuntazham, vol. &, him., 217,
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Beberapa Hikmah yang Dipelik oleh Ar-Rafi‘i dari Kisah
Bunan Al-Hammal

Seorang sastrawan Arab, Prof. Dr. Shadiq ar-Rafi"i, menulis sebuah
tulisan panjang seputar kisah Bunan yang diberi judul al-Asad (singa). Banyak
hikmah dan nasihat yang menyentuh dalam tulisan tersebut, Substansi
tulisannya yang saya tangkap adalah urgensi sosok kepribadian yang saleh,
efektif dan berpengaruh bagi masyarakat. Dia menguraikan:

Megeri vang di dalamnya bdak ada tokoh agamawan sejati vang berjiwa
paripuma dan berakhlak ilahi akan sama bodohnya dengan negeri yang
di dalamnva sama sekali tidak ada buku; meskipun seluruh penduduknya
cendekiawan, walaupun di setizp kampungnya berdini satu sckolah, kendati
di setiap rumah Lerdapat satu lemari penuh buku. Sebab, buku-buku mem-
buluhkan orang yvang membacanya; benar lidaknya isi buku kembali kepada
penalaran akal masing-masing orang itu.

Namun, tokoh paripurna adalah kebenaran yang kembali kepada roh.
I'engaruhnya bagi orang lain Ichih kuat daripada ilmu karena dia adalah
laisir sekaligus kehidupan berbagai hakikal dalam amal nvala; vang ber-
fungsi, menarik untuk dilihat, dan menyerukan jiwanya.

Andaikan selama 10 tahun masyarakat berdiskusi tentang arti moralitas
beserta sarana-sarana untuk meraihnya. lalu mengarang seratus buku
tentang itu, kemudian mercka melihat scorang tokoh yang utama dalam
artl yang scbenarnya, lantas mereka bergoul dan berteman dengan tokoh
terscbut, niscava keberadaan tokoh tersebut saja jauh Iebih bermanfaat
daripada segala diskusi mercka, dan Icbih berguna daripada seratus hingga
seribu buku.

Oleh karena itulah Allah s.w.t. mengutus Rasulullah s.aw. bersama
turunnya al Qur’ an untuk memberi kekuatan eksistensi pada setiap kata
dalam al-Qur’ an, dan mengeluarkan kondisi kejiwaan dari pemahaman
rasional, serla membenluk moralilas insani melalui silsilah kelurunan
manusia.

Cirl-cirl manusla paripurna adalah keberadaannya di antara orang-
orang di sekelilingnya lebih berguna daripada keberadaannya bagi dirinya
sendiri. Seakan anlara para roh dan dirinya lerdapal hubungan darah Dia
bagaikan seorang ayah di tengah anak-anaknya; orang lain yang melihatnya
selalu merasakan kesan senior pada dirinya. Orang inilah yang memiliki
kepribadian manusia paripurna di tengah masyarakat. Dia bak manusia
yang khusus diciptakan untuk membuktikan bahwa hal yang lidak mungkin
dilakukan itu mungkin dilakukan.

e -
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Salah satu hikmah Allah s.w.t. yang menakjubkan adalah bahwa pe-
nyakit panas bisa menular kepada prang yang berada di dekat pengidapnya
atau yang menyentuhnya. Nah, energi yang dahsval pun dapal menular
kepada orang yang melakukan kontak langsung atau menyertai sumbernya.
Karena itulah Allah s.w.l. menjadikan ketakwaan orang-orang saleh schagai
wahah yang menular, sehingga menyingkirkan keinginan (syahwat) orang
di sekitarnya terhadep dunia dun mematahkan hawa nafsu, seperti halnya
penyakit.

Apabila umat manusia kehilangan manusia paripuma seperti inj, yang
memhimbing mereka dengan kekuatannya yang menakjubkan, niscaya
sedikit sekali di antara mercka yang layak menjadi kuat. Oleh karena itu,
tokoh-tokoh besar orang saleh, tokoh-tokoh besar pemerintah, tokoh-tokoh
besar pemimpin, tokoh-tokoh besar pahlawan, lokoh-lokoh besar ulama
dan sebagainya adalah satu rumpun; mereka semua sebenarnya adalah
"biang penyakit” dalam kuatnya mervka memengaruhi dan menduplikasi
orang lain yang bergaul atau bersentuhan dengan sifat-sifat mereka yang
efektif.

Demikianlah uralan Prof. Dr. Shadiq ar-Rafi'i.*

Abu Amir Batal Menghukum Mati Seseorang
karena Keliru Menulis Perintah Tiga Kali Berturut-turut

Al-Hifizh al-Humaidi*, murid Tbnu Hazm azh-Zhahiri, meriwayatkan
bahwa ketika Menteri Abu Umar Ahmad ibn Said ibn Hazm (ayah Ibnu
Hazm) duduk di hadapan Raja Andalusia, al-Manshir Abu Amir Muhammad
ibn Abi Amir (wafat 392 H), dalam rapat umum, disampaikan kepadanya
sepucuk surat permohonan dari seorang ibu agar putranva dibebaskan
dari penjara akibal melakukan lindak kriminal yang sangal dimurkai oleh
sang raja.

Selelah membaca permohonan Lersebul, al-Manshir naik pilam
sambil mengatakan, “Demi Allah, dia (si ibu) hanya mengingatkanku pada
kesalahan orang itu!” Lantas @/ Manshir mengambil pena dan menulis:
“Dia (putra si ibu) harus disalib (yusilab).” Ternyata yang tertulis justru:
“Diia harus dibebaskan (yuthiog).”

Tanpa menelitl lagi, tullsan itu dia berlkan kepada menlerinya. Sang
menteri pun mengambil pena lalu mengambil kertas tersebut dan mem
bubuhkan tanda tangan untuk diserahkan kepada komandan polisi. Al-

* Prof, Dr. Shadig ar-Rafi, Waly of Qualarmn, vol. 3, him. 50-58.
= AH &zl abHumaidi, Jadawah arMuogtabis i Deile Walih atAndalos, K. 118,
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Manshiir pun kaget dan memaki menterinya, “Apa yang engkau tulis?”
Sang menteri menjawab, "I'erintah untuk membebaskan si polan. Kutujukan
kepada komandan polisi” Sontak al-Manshir geram dan berkala, "Siapa
yang menyuruhmu melakukannya?” Ai-Man<hfir mengambil pernyataan
tersebut.

Setelah surat pernyataan tersebut dia baca, al-Manshilr berkata, "Demi
Allah, tadi kukira aku menulis agar orang itu disalib.” Kemudian dia mem-
buat pernyataan lagi: “Dia harus disalib,” ternyata yang tertulis lagi-lagi:
“Dia harus dibebaskan.

Sang menteri pun mengambil tulisan tersebut, lalu menulis perintah
pembebasan orang ilu kepada komandan polisi. Melihat ilu, al-Manshiir
sangal marah; lebih marah daripada kemarahannya yang pertama. Al-
Manshiir bertanya kepada menterinya, “Siapa yang menyuruhmu mela-
kukannya?” Lalu al-Manshiir mengambil surat pernyataan terscbut dan
melihal kesalahan lulisan ilu lanlas membelulkannya.

Sckali lagi, ketika al-Manshitr menulis, “Dia harus disalib,” ternvata
yang tertulie justru: “Dia harus dibebaskan.” Sang menteri kemudian
menandatangani dan menujukannyva kepada komandan polisi. Selelah
diperiksa ulang oleh af-Manshiir, dia marah sekali; lebili marah daripada
kemarahannya vang kedua.

Tidak percaya, al-Manshiir melihat lagi tulisan pembebasan itu. Heran
bercampur kagel, akhirnya dia berkata, “Betul, dia dibebaskan atas porin-
Llahku. Kalau Allah berkehendak membebaskannya pastilah aku lidak bisa
mencegahnya.”

Cerita ini juga dikemukakan oleh al-Qadhi Ibnu Khallikan™ tentang
biografi Tbnu Hazm (Ali ibn Ahmad). Redaksinya berasal dari al-Qadhi.

Al-Hajjaj Membebaskan Amir ibn Hiththan setelah Me-
nyuruh Algojo Memenggalnya

Abu Hasan ar-Raqgam Muhammad ibn Imron al-Abdi al-Bashri, murid
[bnu Duraid sang ahli bahasa, dalam kitabnya yang berjudul al-'Afie wn al-
I'tidzder (hlm. 559), menuturkan:

Para sejarawan menceritakan bahwa ketika al-Hajjaj menangkap
Amir ibn Hiththan as-Shufri (saudara Imran ibn Hiththan si Khawarij),
dia menyuruh orang untuk memenggalnya. Algejo pun berdiri di atas
kepalanya, bersiap mencbas batang lehernya.

0 AL g Khallikan, Walaval a5A vdn, vol. 1, him, 341,
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Saking marahnya kepada Amir, al-Hajjaj berseru kepada si algojo,
*Tebaslah leher anak pelacur ilu!”

Amir mendongakkan kepalanya lalu berkata, “Jelek sekali didikan
keluargamu, hai Hajjaj. Apakah selelah kematianku ada tujuan lain yang
ingin kauraih dariku? Apa yang membuatmu merasa aman bahwa aku
tidak akan membalas cacianmu sekarang juga?”

Mendengarnya, al-Hajjaj lertunduk maluy, lalu dia mendongakkan ke-
palanya dan bertanya kepada Amir, "Apakah engkau punya tempat untuk
menyimpan perlengxapan?”

“Ya, punya,” jawab Amir.

Al-11ajjaj lalu memerintahkan agar Amir diberi seekor kuda heserta
pelananya dan sejumlah vang,

“Pergilah.” kata al-Hajjaj.

Ketika Amir tiba di kampung halamannya, masyarakat berseru, “Ayo
kembali untuk memerangi si fasik al-Hajjaj! Adalah Allah yang telah mem-
bebaskanmu, bukan dia”

“Mana mungkin tangan dilkat oleh yang sudah membebaskannya; dan
budak dimiliki oleh orang yang sudah memerdekakannya?” tukas Amir,

Dia lantas melantunkan lebih dari sepuluh bait syair yang berisi pe-
nolakannva terhadap ajakan untuk memerangi al-11ajjaj.

Coba lihat orang yang hendak dieksekusi itu; bagaimana Allah s.w.t.
menyelamatkannya melalui kata-kata keliru orang yang menjaluhkan
hukuman mati itu sendiri, yang justru menjadi faktor selamatnya dia dari
hukurman mati sampai ajal yang Allah s.w.L. tentukan tiba. Ini persis seperti
kata pepatal: “Sebaik-baik pengawal adalah ajal.”

Berikut ini saya ceritakan kisah kelima; tentang orang yang hendak
diselamatkan oleh orang lain, namun Allah s.w.t. berkehendak bahwa dia
harus mali maka dia pun mali, sehingga usaha orang yang hendak me-
nyelamatkannya pun sia-sia.

Prajurit yang Hendak Diselamatkan oleh Panglimanya
tapi Malah Tewas

Salah seorang jenderal yang jujur bercerila kepada saya; dia adalah
salah satu pemimpin pasukan dinasti Usmani dalam Perang Dunia T.

Suatu ketika, para panglima mempersiapkan untuk menghadapi

sebuah peperangan melawan musuh. Para prajuril dan perwira sudah
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siap di posnya masing-masing. Mercka membuat parit dan benteng scbisa
mungkin. 5i jenderal lalu menginspeksi pasukan untuk melihat benteng dan
pus-pos mereka. Ta menyukai salah salu pos yang lengkap dengan bentenyg
dan penjagaannya. Langsung saja si jenderal memerintahkan prajurit yang
bertugas di pos lersebut, “Tindah kamu!” lalu dia menempalkan orang
pilihannya di posih.

Dengan beral hall, si prajurll pindah dari posnya dan digantikan
posisinya oleh orang pilihan si jenderal. Ketika perang berkecamuk, musuh
memborbardir. Scbuah bom dahsyat mendarat tepat di pos terscbut.
Beruntuny si jenderal sudah menyuruh si prajurit pindah dari sana terlehih
dahulu, sehingga dia selamat dan masih hidup. Maha Suci Zat yang takdir
dan perlindungan-Nya tidak terkalahkan.

Jarang orang yang henar-benar memahami kisah ini; bahwa kehati-
hatian tidak mampu menolak takdir. Kendati demikian, kehati hatian tetap
diperintahkan dalam agama, baik terbukti bisa menolak takdir maupun
tidak.

Betapa indah kata-kata seorang tabi'in bernama Mutharrif ibn Abdillah
as-Syikhkhir (wafat 95 H):

Tidak scorang pun yang naik ke tempat tinggi lalu menjatuhkan dirinya
sendiri bolch berkata, “luhanku lelah menakdirkanku hal ini,” namun dia
harus letap berhati-hati dan berusaha sungguli-sungguh.

Apabila dia terlimpa sesuatu maka dia mengetahui bahwa apa pun
yang menimpanya pasti sudah ditakdirkan baginya.™

Dalam Tirikh al-Islint™ terdapat biografi seorang, tabi'in fakih lagi zahid
bernama Muslim ibn Yasar al-Bashri (wafat 100), dia berkata, “Berbuatlah
seperti perbuatan seseorang yang meyakini bahwa hanya perbuatannya
saja yang bisa menyelamatkannya; dan berlawakallah seperli tawakalnya
seseorang yang meyakini bahwa hanya yang Allah tentukan saja yang, bisa
menimpa dirinya.” -G

&2 [hkutip eleh ade Dzahabi dalam Tackekarah ai Hiaffish (vol. 1, him. 641
" Al izl adz-Dzahabi, [arikiy ablstim, vol. 4, him. 55,
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6 G ] adilah orang yang mengucapkan kebenaran dan mengamal-
kannya, niscaya Allah menambahkan cahaya dan mata hati
bagimu. Janganlah menjadi orang yang hanya bisa menyuruh tetapi
malah tidak mengamalkannya, sehingga membuatma tercebur dalam
dosa dan mendapatkan murka Allah s.awt. Dia berfirman, "Amat
besar kebencian di sisi Allah behwa kamy menpatakun apa-apa
yung tiada kemu kerjakan.” (QS. As-Shaff: 3) Rasulullah s.c.w.
bersabda, “Barangsiapa membertkan nasihat tecapi tidak mengambil
pelajaran dari nasihar ftu; barangsiapa mencegah tetapi tidak ter-
cegah; dan barangsiapa melarang suatu pevbuatan tetapi tidak ber-
hendd melakukannya; di sisi Allah dia termasuk ovang-orang yang
merug.”" ™

Bergaullah hanya dengan orang yang cerdas lam bertdawa. Duduklah
hanya dengan orang yang hevilmu lagi memiliki mata hati.

y=—sl>

Seisi Dunia Gelap Gulita, Kecuall Majelis Para Ulama

Al-Hasan al-Bashri mengatakan, “Seisi dunia gelap gulita, kecuali
majelis para ulama.”*

Sahl ibn Abdillah at-Tustari mengatakan, “Barangsiapa ingin melibat
majelis para nabi maka lihatlah majelis para ulama.”™ g

" Sava tidak tabu sumber hadis ini, apakah diambil dari kitab hadis yang sahih, daif, ataukah
maiddhd’ (palsu). Walldher a'lam,

o b Abdil Barr, S Bawadn af v Faedhdiiu, vel, 1, him, 571,

T ol Qayyim, ML Lar as-Sa5ichifs, R, |29,
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G 6 7’/2:1135 s.a.w. pernah ditanya, “Manakah teman kami yang

terhaik?” Beliaw menjawab, "(Teman) yang melthatmya saja

membuat kalian teringat pada Allah; yang wcapanmya menambah il
kalian; yang amainye memaorivast kalwn untuk meraih akhivae.™'

)3
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Dampak Bergaul dengan Tokoh-tokoh Saleh

Melihal sosok yang patul dileladani itu lebih menyenluh jiwa kelimbang,
cuma mendengar saja, dan lebih berbekas. Para sahabat Rasulullah s.a.w.
memiliki porsi terbesar dalam masalah ini karena mereka bergaul dan me-
nyaksikan langsung Rasulullah s.a.w, serta dekat dengan beliau. Jadilah
mereka generasi terbaik manusia setelah Rasulullah s.a.w,

Melihat orang saleh dapat mengingatkan kepada Allah s.w.t. karena
watak, gerak, dan ketundukkannya, baik dalam bicara, diam, tindakan, gerak,
ketenangan dan sebagainya memancarkan sinar dan cahaya, kebahagiaan
dan kelenangan, kecinlaan dan kelenlraman. Orang yang melihalnya pasli
teringat pada Allah saw.t. Parasnya membualnya ingin bertemu dengan

# Diriwayatkan cleh Abdun ibn Humaid dan Abu Ya'la dalam kedua miusnadnya dari hadis
Abdullah itn Abbes ra Begitu juga dalam Majnea” ae-Zowd i karangan abH-aitsarmi (vol. 10, him,
226) can alMathalib ab*Alyah, karangan |bau Hajar {val. 3, him. 193). Redaksi yang terdapat dalam
alytarkalioe “Ucapanmva menambah Bmu kaltan,” sepenti yang dicantumban di sinl. Sementara radaksi
dalam af Mg "Ucapaneya memambah amad kakan,” barangkali inilah yarg benar,

Hads ini adalah hadis hasan, AHHaltsami mengatakan, "Had s ini diriwayatkan Abu Ya'la. i
dalamnya terdapat perawi bermnama Mubarak ibn Hassan yang dini'ai tepercaya {tsngah), sementara
perawi lainnya sahih. | lal senada juga dikatakan cleh aFMundzin dalam al-Targhity wa ak-Tarfsih
tvol 1, bl &9) Sementara gur kiaenl, Habibwrraboran al-A"zhard <eperi yang bedian jolis dalam
abMzthildh alAlyah- berkomentar, *ALSushini mangatakan, ‘Para perawinya tigah dan dirwayatkan
pulz aleh Abu Ya'lza sbMuehill, |a memiliki hadis penguat dari hadis Asma’ binti Yazid™

Menurut saya, Abu Ya'la memllikl hadis penguat lain dari Abdullah ibn Amr ibn Azh ra
dengan redakst sama seperli schelumnya. Hal i dijelaskan elch Lirmidzi dalam Nawadle af Ushell
thim. 243) yang dikutip oleh a2s5-Suyuthi dalam abfind” asShagir (vol. 3, him. 468] sebagai syarah
ipenjelzsan) erdhadap Fardl aFGadir karangan al-Munawi. Redaksi awal hadis berbunyi: "Yane ter
faik eliantara Lalian acialal yang melibalnva syia momdaiat kafan teengal packa Allah, "

I Hiblben meriwayatkan ladis yang, dia nilai sahili dan Aras, dia berkata, "Rasulollah sae,
bersabds, "IN anlara manisia ada kuncHkunci untuk mengingat Alah. Apabila mereda dipandang maka
Allah prn chiingar” Dikutip dan Faich aH0arflr, karangan akdaunawi {vel. 2, him, 528). Menurumya,
ada beberapa porawi dan hadis lbnu Abbas dan Ibnu Mas'ud Demikian ungkap alHatsam dalam
Mafma® az-Lawd i (vol. 10, hilm, 7B,
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Allah s.w.t. Merekalah orang-orang yang bila dipnndang mengingntkan
orang yang memandangnya pada Allah s.w.L

Proses Melekatnya Kebaikan pada Hati Berkat Bergaul
dengan Orang Saleh

l'erihal sabda Rasulullah s.a.w: “Orang-orang yang membuatmu ingat
kepada Allah ketika engkau melihatnya,” Tirmidzi” menjelaskan:

Mercka adalah orang-orang vang dianugerahi tanda-landa yang jelas
dari Allah; mereka dilipuli indahnya kedekatan dengan Allah, cahaya ke-
muliaan, kewibawaan, dan lembutnya ketenangan. Karena itulah, apabila
seseorang yang melihal salah seorang di antara mereka maka dia langsung
teringat pada Allah s.w.t. lantaran kemuliaan yang terpancar darinya.

Hati adalah pornsnya segala hal tersebut dan lempat bersemayamnya
cahaya, Wajah akan meneguk air yang bersumber dari hali, Apabila caliaya
Sang Penguasa, janji dan ancaman-Nya telah bersemayam di dalam hati
maka cahaya tersebut akan memantul ke wajah. Maka ketika Anda me-
mandangnya, niscava Anda teringat pada kebajikan dan ketakwaan; dari-
nya Anda pun merasa hormat pada kesalehan dan pengetahuan tentang
perintah-perintah Allah s.w.L

Apabila cahaya Sang Pemilik Kebenaran telah masuk ke dalam hati
maka cahaya itu akan memantul ke wajah. Maka ketika Anda memandang-
nya; darinya Anda pun merasa hormat pada kebenaran dan istikamah.

Apabila cahaya kebesaran, kemuliaan serta keagungan Allah saw.t.
masul ke dalam hati maka cahaya itu akan memantul ke wajah. Maka ketika
Anda memandangnva, niscaya Anda teringat pada kebesaran, kemuliaan
dan keagungan Allah s.w.t.

Apabila nur (cahava) Allah s.w.t. yang merupakan cahaya paling
berkilau masuk ke dalam hati scseorang maka melihat wajah orang itu
membuat Anda tercegah dari segala dosa dan kesalahan,

Oleh karena iy, hati dapat menyirami wajah dengan air kehidupan yang,
dapat menyegarkannya; dan hanyalah hati yang dapat mengantarkannya
ke wajah, bukan yang lain. Dengan demikian, seluruh cahaya ini terdapat
di dalam hati; wajah lalu meminumnya. Allah s.w.t berfirman,

“Dan imentherikan kepada mereka kejernitan {wajal) dae: kegembiraan hati.” (QS.
Al-Insan: 11)

" Trmidel, Nawddie al-Ushiddl, im, 140,
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Maksudnya adalah kegembiraan di dalam hati dan keceriaan pada
wajah.

Apabila hali seseorang, merasa bahagia dengan keridaan Allah s.w.L
pada hamba dan dengan memancarnya cahaya di dalamnva niscaya wajah
terlihat orria karena isi hatinya. ltulah yang dijelaskan olch Rasulullah
s.aw. bahwa seseorang akan teringat pada Allah sw.L. ketika melihat wajah
wali-Nya.

Demikianlah penjelasan Tirmidzi.”

Wajah seperti ini banyak sekali pada masa dahulu. Karena itulah, banyak
orang, ingin sekedar bertemu dengan orang saleh dalam rangka mencari
keberkahan dengan melihat wajahnya. Sebab, lantaran melihat wajahnya
saja hati dapat tersinari; jiwa pun tergugah untuk berbuat baik, mencintai
agama dan ingat pada Allah sw.t.

Duduk bersama Para Ulama dan Orang-orang Saleh untuk
Mengambil Petunjuk dan Meniru Watak dan Kepribadian
Mereka

Ibnul Jauzi*® menuturkan, “Dahulu, banyak orang salaf ingin bertemu
dengan vrang saleh hanya karena ingin melihat watak dan petunjuknya,
bukan karena ingin menimba ilmu darinya. I'asalnya, buah dari ilmu orang
saleh tersebut adalah watak dan petunjuk.”

Sementara Abu Thalib al-Makki* mengatakan, “Beberapa orang bahkan
pergi ke pelosok-pelosok dacrah untuk berternu dengan para ulama dan
orang-orang saleh hanva karena ingin melihat wajah mereka, mencari ke-
berkahan, dan meniru kepribadian mereka.”

Menghadiri Majelis Imam Ahmad untuk Belajar Akhlak
dan Watak yang Baik

Abu Abbas Al-Bardai® mengalakan, "Saya mendengar al-Hasan ibn
Ismail berkata, "Saya mendengar ayahku bercerita:

* Penjelasan Tinnidd ind sudah dikoreksi dan dan dilenpbapi; dan Faidle aHQadin, karangan
a-hviunawi (vel. 3, him. 467).

* bl Javzi, Shawl akKharnir, vol, 3, hm, 303,

B Abu Thalib alMakla, e of Ceefeeta,

* bl Jauzi, Mandogih almdm Alvnad ibn $anbal, him., 210, bab 33,
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Ada sckitar lima ribu orang menghadin pengajian Ahmad ibn
Hanbal.

Kurang dari lima ralus orang yang mencatal, semenlara sisanya hanya
mempelajarl akhlak dan wataknya.

Ahmad ibn Sulaiman an-Najjad mengatakan, "Saya mendengar Abu
Bakar al-Muththawi” menuturkan:

Sudah dua belas tahun saya menghadirl majelis Abu Abdillah Ahmad
ibn Hanbal. Dia membacakan al-Musnad kepada anak-anaknya.

Selama itu, tidak satu hadis pun kucatat. Aku cuma memperhatikan
petunjuk, akhlak dan kepribadiannya sala.

Ada 11 contoh yang akan sava sajikan kepada Anda tentang orang-
orang yang apabila Anda melihat mereka niscaya Anda teringat pada Allah
s.w.l; banyak orang mengambil manfaal dari pelunjuk dan walak mereka,
ataupun hanya dari sekedar menyaksikan mereka.

Kita yang hidup terpaut lebih dari seribu tahun dari mercka, yang hanya
mendengar cerita tentang mereka, pun sangat ingin mengambil manfaat
dari mereka, apalagi orang-orang yang melihat langsung dan berkumpul
dengan mercka? Semaoga Allah s.w.t. memberi kita manfaat dari orang-
orang salch itu:

Amribn Maimun al-Audi (wafat 75 IT)

Dia adalah tabi’in bernama lengkap Amr ibn Maimun al-Audi al-Kufi
yang hidup di masa jahiliynh namun tidak pernah berternu dengan Nahi
Muhammid s.w. Dari Yaman, dia bersarma Mu'adz ibn Jabal berangkat
dan singgah d| Kufah. Dia adalah orang saleh dan taat beribadah kepada
Allah s.w.t; ibadah haji dan umrahnya saja sudah dia laksanikan sebanyak
seralus kali.

Muridnyu, Abu Ishaq as-Sabi’i menuturkan, “Ketika dia dilihat, Allah
s.w.t. pun diingat.”

Buku-buku yang mengungkapkan riwayat hidupnya adalah Tahdzib
at-Tahdzib" dan al-"Thar™ serta Tadzkirah ol-1Tuffdzh™.

¥ Ihau Hajar, Tahdil: ar-Tahdeib vel. B, him. 109,
7 Ade Drahabi, of fhar, vol. 7, him, 85.
# Ade-Dzahabi, [edzkial al fultdzh, vol. 1, hln, 65,
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Ibnu Sirin {wafat 110 H)

Dia adalah tabi’in sckaligus ulama yang ahli fikih; bernama lengkap
Muhammad ibn Sirin al-Bashri. Apabila orang-orang berkumpul dengannya,
dia dan mercka saling berbicara, tertawa dan menanyakan cerita, namun
apabila dia ditanyai scputar fikih dan hulum halal haram, kulitnya memucat
seakan dia bukan Ibnu Sirin. Apabila mereka membicarakan keburukan
seseorang di dekatnya maka dia menimpalinya dengan cara yang baik
sepanjang pengetahuannya.

Dua muridnya yang bernama Hisyam ibn Hassan al-Azdi dan Ayub
ibn Kaisan as-Sikhtiyani yang sama-sama berasal dari Bashrah menuturkan,
“Kami tidak pernah melibal satlupun vrang salelt vang pengharapannya
lebih besar daripada Ibnu Sirin.”'™

Apabila mengingat mati, sckujur tubuh Ibnu Sirin langsung lumpuh.
Apabila dia berjalan di pasar, sctiap orang yang melihatnya pasti teringat

pada Allah sow 1.1

Al-1Tasan Al-Rashri (wafal 110 IT)

Tmam Al-Hasan al-Bashri adalah sevrang tabi'ing dia sekawan, senegara
dan semasa dengan Imam Ibnu Sirin. Memandang al-Bashri membuat hati
teringal pada Allah sow. L

Yunus ibn Ubaid pemah ditanya, *“lahukah kamu, siapa orang vang,
lindak-landuknya seperli al-Hasan al-Bashri?” Yunus menjawab, “Demi
Allah, orang yang ucapannya mirip dengan al-Bashri saja aku tidak tahu,
apalagi yang mirip indak-tanduknya?!” Lalu dia menyebutkan cin-cirinya,
“"Apabila dia datang bagaikan bangkit dari kuburnya. Apahila dia duduk
bagaikan orang yang akan dilebas batang lehernya. Dan apabila diingatkan
tentang neraka seakan neraka tercipta hanya untuknya.”

Asyats ibn Abdillah, salah scorang sahabatnya menuturkan, “Jika
kami memasuki kediaman al-Hasan, ketika keluar dari sana, kami merasa
dunia tidak berarti lagi,”

Yunus ibn Ubaid menuturkan, “Apabila seseorang melihat al-Hasan,
pastilah din mendapat manfaat darinya, kendati tanpa melihat perbuatan
ataupun mendengar ucapannya.”'™

Mathar al-Warrdg bercerita, "Jabir ibn Zaid—ahli di bidang fikih dan al-
Qur" an—adalah tokoh penduduk Bashrah; ketika melihat al-Hasan datang,

1 Dikutip darl ath-Thabanit al&ubrd, karangan lbno 5a%ad (vol. 7, hlm. 195, 197 dan 200).

™ Dikoutipy dari alTal wa Ma'rifalt ar-Ri3L karangan Almad ibn Hacbal ivol 1, Bime 20);
Tarikh allslim, karangan adz-Dzahahi (vel. 4, him. 194); dan ladzkirah alHuifazh, karangan adz-
Dzahaki (val. 1, him. 78).

142 Dikutip dari alf titval, karanpgan Abu kaim (vel. 2, hlme 138); dan of Bidbiyah wa an Nifwiyab,
karangan lbnu Katsir (vel. 9, him. 267).
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dia berkata, "Telah muncul seecorang yang scakan pernah berada di akhirat;
dia bercerila lenlang apa yang dia lihat dan apa yang dia perhatikan.™""

Muhammad ibn Wasi' al-Bashri (wafat 132 H)

Ja'far ibn Sulaiman berkata, “Kelika hatiku terasa keras, aku segera
pergi melihal wajah Muhammad ibn Wasl'; begilu melihatnya, langsung,
saja aku menangis seperti orang yang ditinggal mati anak.”™"

Muhammad ibn Wasi' al Bashri adalah murid Imam al Hasan al Bashn
dan salah scorang ulama vang ahli ibadzh, salch lagi zahid, sckaligus
mujahid. Beberapa riwayal hidupnya yang mengharumkan dan cerita
tentang dirinya yang memesona akan dlspjikan kemudian.

Hisyam ibn Hassan al-Qurdusi al-Bashri (wafat 148 H)

Imam al-Hifizh Hisvam ibn Hassan al-Qurdusi al-Bashri termasuk
orang yang banyak menangis lagi ahll Ibadah, Suatu ketika, orang-orang
menyiapkan unla, perbekalan, dan makanan di depan rumahnya untuk
keberangkalannya menunaikan ibadah haji. Namun dia merasa beral
untuk berangkat karena ibunya sedang mengglgil karena demam. Lanlas
dia membatalkan perjalanannya demi sang ibu.

Setelah ibunya wafat, dia tidak pernah meninggalkan ibadah haji. Dulu,
sctiap hari sclain hari jumat, dia selalu berpuasa untuk sang ibu. Sepeninggal
ibunya, dia meneruskan puasa tersebul. Hammad ibn Salamah mengatakan,
“Memandang Hisyam ibn Hassan membuat mata berlinang. ™

Abdullah ibn Syaudzab al-Khurasani (wafat 156 H)

Dalam biografi Abdullah ibn Syaudzab al Khurasani al Balkhi—se
orang perawi hadis yang tepercaya—dijelaskan bahwa dia tinggal di
Bashrah, lalu pindah ke Daitul Maqdis. Muridnya, Katsir ibn Walid me-
nuturkan, "Memandang Abdullah ibn Syaudzab membuatku teringat pada
malaikat.""*

Abdul Aziz ibn Abi Rawwad Al-Makki (wafat 159 H)

Dalam biografi Abdul Aziz ibn Abi Rawwad al-Makki discbutkan:
Perihal dirinya, Abdullah ibn Mubarak berkata, "Ketika bicara, air malanya

berlinang, di pipinya.”

0 Dikuip dari Jahdzh aklandzib, karangan Ibnu Hajar (val. 2, him. 264).

12 Dikutip dari Tarkh atfsiim, karangan adz-Dzahabi (vel. 5, him. 159).

12 Dikutip dan Tacizkiral al f Raffieh, karznean adz-Dzahabi (vel. 1, him. 163).
1% Dikutip dari 1ahdzib at-lainlzib, karangan Ibnu Hajar (val. 3, him. 255).
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Sementara muridnya, Syu'aib ibn Harb, mengatakan, "Memandang
Abdul Aziz ibn Abi Rawwad, aku merasa sedang melihat Hari Kiamat.”
Maksudnya, manusia di Hari Kiamat'"”

Muhammad ibn Munkadir al-Bashri dan Ja'far as-Shadiq

Nalam bhiografi Malik ibn Anas (wafat 179 TT), ulama Madinah yang
notabene imam mazhab Maliki, dijelaskan;

Mucsh’ab ibn Abdillah menuturkan, "Apabila Malik diingatkan tentang
Rasulullah s.aow, kulithya memucat dan tubuhnya limbung schingga
merepotkan orang-orang yang duduk di sebelahnya. Suatu hari, kelika
ditanya alasannya, dia menjawaty:

Scandainya kalian tahu, niscaya kalian tidak akan menyalahkan sikapku
yang kalian lihat. Duly, aku berguru kepada Muhammad ibn Munkadir, sang
ulama besar. Nyaris setiap kali kami bertanya tentang sesuatu kepadanya,
dia selalu menangis, sampai-sampal kami merasa kasihan lerhadapnya.

Aku juga pemah menemui Ja'far ibn Muhammad (Ja'far as-Shadiq); dia
adalah scorang yang humoris dan murah senyum, namun bila mendengar
Rasulullah s.aw. disebutkan, kulitnya langsung membiru dan memucat.

Seliap kali aku merasa haliku keras, kulemui Muhammad ibn
Munkadir. Orang-orang saleh pun kerap berkumpul untuk mengambil
petunjuk dan kesalchannya, Setelah memandangnya sckali saja, jiwaku
langsung, terasa dinasihati selama beberapa hari.

Demikianlah jawaban Imam Malik, '™

Al-Tudhail ibn Iyadh Al-Makki (wafat 187 1)

Dalam biografi tentang al-Fudhail ibn Iyadh al-Khuresani al-Makki—
scorang vang saleh dan zahid sckaligus ahli hadis —dijelaskan: "Scorang
pelayan al-Fudhail, Ibrahim ibn Asyats mengatakan:

Belum pernah aku melihat orang yang Allah lebih agung di hatinya
daripada di hatl al-Fudhail.

Apabila mendengar Allah disebutkan atau mendengar lantunan ayat
suci al Qur’ an, langsung tampak rasa takut dan sedih pada wajahnya. Air
matanya bercucuran lalu menangis, sampai-sampai orang yang di dekatnya
merasa kasithan terhadapnya

10" Chikusip darl Tahdzil at Tahideily, karangan 1bnu Hajar (vol. €, him. 338 dan 334,
108 Dikutip darl larl abMaddrik, karya aFddhi lyadh (vol. 2, him. 51-52).
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Khalid ibn Rabah mengatakan, "Abdullah ibn Mubarak menuturkan
kepadaku:

Jika melihal al-Fudhail, kesedibanku muncul kembali dan membuatku
kesal terhadap diriku sendiri!

Usai bertutur demikian, Abdullah menangls,"*

Abdullah ibn Daud Al-Khuraibi Al-Kufi (wafat 213 H)

Dalam biografi ai-Hifizh Abdullah ibn Daud al Khuraibi al Kufi —se
arang imam yang layak diteladani dan ahli ibadah—tercantum penuturan
seorang imam ahll ibadah sekaligus ahli hadis Irak, Waki® ibn Jarrah; dia
berkata, "Memandang wajah Abdullah ibn Daud adalzah ibadah.”"

Abdullah ibn Maslamah Al-Qa’nabi Al-Madani Al-Dashri (wafat
221 H)

Dalam biografi Abdullah ibn Maslamah al-Qa'nabi al-Madani al-Bachi
—scorang hamba yang salch sckaligus imam ahli hadis yang khusyuk—,
dicantumkan jawaban Imam Malik ketika ditanya tentang riwayat hidup
Abdullah ibn Maslamah al-Qa'nabi; dia beroerita, "Ketika al-Qa’nabi datang
ke Madinah, orang-orang berkata, 'Ayo kita temui penduduk bumi yang
terbaik."

Dalam bingrafinya disebulkan, "Apabhila al-0a'nabi melewati suaty
majelis, orang-orang yang duduk di majelis itu spontan berucap, “Li iliha
illatldh' M

Takoh-tokoh besar seperti mercka di kalangan ulama salaf jumlahnya
tidak sedikil. Betapa indahnya untaian syair lenlang mereka berikul ini:

Bita arvan yang tutupi langit
digiring fauh semilir avigin
Udara pun cerah tak bevatvan
tanranklak ewrya juga bulan
Begitulal wafah semua wali-Nya
Altal: Agunyg tampak dt jernilmy

19 Dikusip darl Tahede'h ar-Tahdrib (vol. B, him. 296).
190 Chkusip darl Tarzkirah al Huffiel (vol 1, him. 338).
0 Dikusip darl Jaczkiralr al! juitizl (vel. 1, him. 383)
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Mengikuti Majelis Abdullah ibn Mas'ud Satu Kali Lebih
Berpengaruh daripada Beramal Satu Tahun

Sahabat Rasulullah s.a.w. vang satu ini cocok sekali dengan sabdanya:
"Ucapannya menavibal ilmu kalian,”

Seorang sahabat bernama Abu Musa Al-Asy'ari mengatakan, "Satu
kali majelis Abdullah ibn Mas'ud vang kuikuti lebih memengaruhi jiwaku
ketimbang melakukan amal perbuatan selama setahun.”

Satu kali Mengikuti Majlis Ubaidillah Lebih Disukai oleh
Umar ibn Abdil Aziz daripada Dunia Seisinya

Ubaidillah ibn Abdillah ibn Utbah ibn Mas'ud (wafat 99 H)—salah salu
di antara tujuh ahli fikih Madinah —adalah seorang tabi'in mulia yang saleh
dan ilmunya begitu luas. Selain itu, dia juga penyair yang andal. Dalam
biografinya discbutkan:

Umar ibn Abdil Aziz berkata, "Keikutsertaanku dalam pengajian
Ubaidillah lebih kusenangi daripada dunia beserta isinya. Demi Allah,
aku henar-benar man membeli salah satu malam Ubaidillah seharga 1000
Dinar dari Baitul Mal”

Orang-orang bertanya, ‘Wahai Amirul Mukminin, bagaimana bisa
engkau mengatakan itu padahal engkau paling hati-hati dalam mengeluarkan
uang dari Baitul Mal?”

Umar menjawab, "Kemana kalian dibawa pergi? Demi Allal, aku me-
nilai pendapat, nasihat dan petunjuknya pantas dihargai beribu-ribu Dinar
dari Baitul Mal kaurn muslimin, Sebab, dialog—bersama Ubaidillah atau
orang semisalnya—itu menyerbukkan akal, menyegarkan hati, memudahkan

urusan, dan memperbaiki etika."'"

Benar sekali kata-kata Umar ibn Abdil Aziz ini; sama seperti lantunan
syair indah berikut in:

Tak ada kenikmatan vang masih tertinggal

kecuali perbivcangan dengan orang berakal G

113 Dalam kitab o ‘Ml wa Ma'nifh or Rifd!, karangan Ahmad ibn Hanbal (vel. 1, Flm, 345 dan
vol. 2, him, 306); dan Walaydl arAYyan, karangan lbnu Khallikan (vel. 1, him. 271).

isalah
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6 6 Bcrsr’kdp rendah hatilah terhadap kebenaran dan tundikiah

j_ludﬂn}'ﬂ.
)9

Pernyataan Amr ibn Ubaid: "Antara Aku dan Kebenaran
Tidak Ada Permusuhan”

Orang-orang mukmin yang saleh lidak bermusuhan dengan kebenaran.
Apabila mercka mengetahui adanya kebenaran maka mereka segera meng-
hampirinya. Apabila mercka menyingkap adanya kebatilan dalam diri
mereka sendiri maka mereka segera bersembunyi dan berpaling darinya.

Amr ibn Ubaid pernah mengutarakan pendapatnya tentang sebuah
kasus tetapi berpendapat keliru, lantas Washil ibn Atha® menyanggahnya,
sehingga Amr ibn Ubaid menyadari kesalahannya dalam kasus tersebut.
Serta-merta dia menarik pendapatnyva vang salah itu sambil berkata, "Antara
aku dan kebenaran tidak ada permusuhan, Pendapat vang benar adalah
pendapatmu. Aku pun meminta para hadirin untuk menjadi saksi bahwa
aku meninggalkan pendapatku tadi.”

Orang-orang menilai baik sikap Amr ibn Ubaid; dia mau menarik
pendapatnya yang salah dan beralih ke pendapat lain yang benar tanpa
merasa gengsi. Semua orang pun menganggap sikapnya itu menunjukkan
kualitas agamanya.”"™

Pernyataan Ubaidillah Al-Anbari, "Aku Kembali kepada
Kebenaran dan Aku Rela Dihina untuk [tu."

Ubaidillah ibn Hasan al-Anbari (wafat 168 H) adalah salah seorang
tokoh terkemuka, ahli fikih, ulama serta hakim di Bashrah. Salah seorang
muridnya, Abdurrahman ibn Mahdi menuturkan:

Ketika kami sedang mengurus jenazah, aku menanyakan suatu hal
kepada Ubaidillah, tetapi jowabannya salah.

W Dikutip darl abMumvah wa abAmal, karangan Ibnu Murtacha {(him. 51).
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Aku pun berkata kepadanya (saat itu aku masih kedl), "Semoga Allah
memperbaikimu. Jawabannya bukan sepertl itu; yang benar adalah begini
dan begini."”

Ubaidllah terdlam sejenak sambil menundukkan kepalanya, lalu men-

dongakkannya kembali dan berkata, “Kamu benar nak. Kalau begitu, aku
mengikuti pendapatmu dan aku rela dihina untuk itu. Menjadi ekor dalam
kebenaran lebih kusukai daripada menjadl kepala dalam hebalilan.”

Demikianlah penuturannya.™

Dalam biografi Malik ibn Migwal al-Kufi (wafat 159 11) tercantum
bahwa Ahmad ibn Hanbal mengatakan, "Saya mendengar Sufyan ibn Utbah
bercerita:

Seseorang berkata kepada Malik ibn Migwal, "Bertakwalah pada
Allah!”
Mendengar itu, serta-merta Malik menempelkan pipinya pada

tuanah.

Semoga Allah s.w.t merahmati dan meridainya.'™ «§.»

11 Aby Nwraim menceritakan dalam abHiyal [vel. 9, him. 6); dan atitifizh Ibnu Hajar dalam

Tahidei® at Tahekaidy (vol. 7, hlm. 7).
1 AL hiligh \bnu Hajar, faidzib di-fahdlzib, vol, 10, him. 22.
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G 6 @ﬂu:mnkﬂn zikir pada Allah niscava engkan dekat dengan-

| 99

Manfaat-manfaat Zikir Memotivasi Orang untuk Berzikir

lernyataan al-Muhasibi: “Dawamkan zikir pada Allah niscaya engkau
dekat dengan-Nya.,” mengandung isyarat tentang manfaat besar zikir pada
Allah; yakni menjadi dekat dengan-Nya.

[bnul Qayyim melengkapi penjelasan yang sangal indah nan elok
tentang manfaat zikir pada Allah yang bisa membuat orang-orang lalai
termasuk orang yang berzikir untuk selalu senang berzikir. Setiap manfaat
dia jelaskan dengan didukung dalil dan arahannya. Saya kutip uraian Ibnul
Qayyim; karcna itu, simaklah baik-baik agar Anda termasuk " Loki-laki dan
perenmpuan vang banyak menyelut Allah.”:

Ada lebih dari seratus manfaat zikir pada Allah s.w.t; antara lain:
membuat Sang Mzha Pengasih rida,
mengusir setan,

menghilangkan kegundahan,

W N

menimbulkan kegembiraan,
menguatkan hati,
menguatkan fisik,
menyinari hati,

menyinari wajah,

© m N o,

mengundang rezki,
10. menimbulkan kesan wibawa,
11. menimbulkan kesan manis,

12. n‘u:-.nyahal:nkan rasa cinta pﬂda Allah s.w.L yang mnrupnknn jiwa
Islam,

13. menyebabkan makrifat (mengenal-Nya),
14. menyebabkan tobat pada-Nya,
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15. menyebabkan kedekatan dengan-Nya,

16. menghidupkan hati,

17. membuat Allah ingal pada hambanya yang berzikir,

1R, zikir adalah nutrisi bagi hah,

19. zikir adalah rohnya hati,

20. membersihkan karat pada halj,

21. menghapuskan dosa,

22, meninggikan kedudukan,

23. menimbulkan keakraban dengan Allah,

24. menghilangkan perasaan asing terhadap Allah,

25. scnantinsa mengingatkan kepada Allah,

26. menyelamatkan dari siksa Allah,

27. menyebabkan ketenangan hati,

28. menyebabkan naungan rahmat,

29. malaikat akan menyambut dengan gembira,

30. menghindarkan dari ucapan yang merugikan,

31. membahagiakan si pelaku sendiri,

32, membahagiakan kawannya,

33. mengamankan hamba dari penyesalan di Han Kiamat,

34. zikir yang diiringi tangisan menyebabkan hamba dinaungi oleh Allah
di Hari Kiamat,

35. mendapalkan aneka anugerah dari Allah,

36. mendapatkan berbagai pahala dari Allah,

37. zikir adalah ibadah paling mudah,

38. zikir adalah ibadah paling utama,

39, zikir adalah benih surga,

40. mengamankan hamba dari dilupakan oleh Allah pada Hari Kiamat,

41. zikir bisa dilakukan kapan saja,

42, zikir bisa dilakukan di mana saja,

43. lidak ada ibadah lain yang menyamai zikir,

44. zikir adalah cahaya bagi hamba di dunia,

45, zikir adalah cahaya bagi hamba di kubur,

9 1 . 1:1%}1};:%:1:111\1%
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70.

72

. zikir adalah cahaya bagi hamba di padang mahsvarnya,

zikir membuat perbuatan dan ucapan bercahaya,

zikir adalah puncak kewalian,

. sekaligus jalan menujunva (kewalian),

mengentaskan kemiskinan hatj,

. meluluhlantakkan kerisauan dan kegalauan hali,

membangunkan hati dari tidurnya,
membuahkan ancka wawasan dan kondisi yang mulia,

vrang yang mengingat (berzikir) dekat dengan yang dia ingat,

. Allah bersamanya,

. manusia termulia di sisi Allah adalah orang yang lidahnyva senantiasa

basah karena zikir kepada Allah,
melunakkan hati yang keras,

mengundang berbagai kenikmatan dari Allah,

. mengusir murka-Nva,

mengundang salawat (pujian dan sanjungan) dari Allah s.w.t. dan para
malaikat-Nya,

. majelis zikir adalah majelisnya para malaikat sekaligus taman surga,

seluruh amal I_‘Ii'.‘beldlilI"l lla_nya disya.rial_lc.a_n demi lml;}h‘.mm_n_-.aa 2ikir
kepada Allah,

orang paling utama di antara para pengamal adalah yang paling banyak
berzikir kepada Allah,

7ikir yang langgeng bisa menggantikan berbagai ibadah fisik, ibadah
materi, dan ibadah campuran dari keduanya,

membantu untuk taat pada Allah,

mempermudah sepala kesulitan,

melancarkan segala urusan,

memberikan kekuatan pada hati,

. memberikan kekuatan pada tubuh,

orang-orang yang berzikir adalah para pengamal yang paling unggul
di medan akhirat,

zikir adalah penghalang antara hamba dan api neraka,

malaikat memintakan ampunan bagi orang yang berzikir,
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73. gunung dan seluruh tempat di muka bumi membangga-banggakan
orang yang berzikir kepada Allah s.w.t. di sana; juga akan menjadi
saksi baginya di Hari Kiamat,

74. menyelamatkan dari kemunafikan,

75. menycbut nama dan sifat Allah termasuk zikir dan pujian kepada-
Nya,

76. menyucikan Allah dari segala sifat yang tidak pantas bagi-Nya,

77. menyebarluaskan hukum-hukum-Nya,

78. menjelaskan perintah dan larangan-Nya,

79, zikir bisa dilakukan dengan hali dan lisan; inilah cara yang paling
baik,

80. zikir juga bisa dilakukan dengan hati saja atau dengan lisan saja,

Zikir vang paling utama adalah membaca al-Qur’ an, kemudian me-
nyebut dan memuji Allah s.w.t, baru selanjutnya berdoa.

Demikian penjelasan Thnul Qayyim. !¢

Zikir kepada Allah Mencakup Banyak Hal
Ibnu Hajar, ketika menjelaskan hadis Bukhari:
“Setan mengikat tengkuk kepala setiap kalian ketika tidur sebanyak 3 simpul.
Apabila dia bangimn falu berzikir kepada Allah s.a.t. makn safu simpul ter-

lepas,”
dia menguraikan:

Zikir yang dimaksud tidak terbatas pada satu jenis zikir tertentu saja,
melainkan sctiap zikir yang dibenarkan olch syariat bisa mewujudkan hal
i

Yang juga termastik zikir kepada Allah adalah membaca al-Qur’ an,
membaca hadis Rasulullah s.a.w, dan belajar ilmu agama.

Demikianlah uraian Ibnu Hajar.'”

12 |hnul Qayyim, of Wibil ash Siynb o al Kalim ath Thayyb, him. 37-133.

17 (b |ajar, | ati abEdr, vel. 13, Iim. 23.
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Kekuatan dan Keberkahan Zikir Menurut Ibnu Taimiyah

Dalam bukunya, Syaikh Ibnul Qayvim''"* membahas tentang berbagai
manfaat zikir kepada Allah s.w.t. dan menghitungnya; dia berkata:

Manfaat zikir keenam puluh satu adzlah memberikan kekuatan bagi
pelakunya, schingga dengan zikir ia akan mampu melakukan suatu hal
yang tidak pernah dibayanghkan ada orang yang bisa melakukannya.

Saya pernal menyaksikan kekuatan Syaikh Tonu Taimiyah yang sanpgal
menakjubkan dalam perilaku, ucapan, keberanian, dan tulisannya. Dalam
satu hari din sanggup menulis buku scperti yang dilakukan oleh scorang
penyalin buku selama sepekan atau lebih.

Para tentara juga menyaksikan kekuatan Tonu Taimiyah yang sangal

menakjubkan dalam berperang.

Pernyataan |Ibnu Taimiyah: “Zikir bagi Hati Bagaikan Air
bagilkan”

Ibnul Qayyim' juga mengatakan, “Saya mendengar Ibnu Taimiyah—se-
moga Allah s.w.t. menyucikan jiwanya—berkala, *Zikir bagi hati bagaikan
air bagi ikan; bagaimanakah kiranya keadaan ikan tanpa air?™

Ibnu Taimiyah Menjadikan Zikir kepada Allah Sebagal
Makanan
Ibnul Qayyim menuturkan:

Suatu ketika aku menemui Ibnu Taimiyah sedang shalat shubuh, lalu
dia duduk berzikir hingga menjelang siang,.

Dia lalu menoleh ke arahku sambil berkala, “Inilah makananku—sa-
rapanku—dan aku tidak akan makan siang lagl. Andaikan aku tidok me-
ngonsumsi ‘makanan’ inj, pasti kekuatanku sudah rontok,” Atau scperti
itulah kira-kira redaksinya.

Pada suatu hari, dia juga pernah mengatakan kepadaku, “Aku hanya
berhentl berzikir dengan niat mengistirahatkan jiwaku agar dengan istirahat
itu aku bisa kembali berzikir lagi.” Atau redaksinya kira kira mirip seperti

itu.

14 Jhnul Cayvim, of Wikl ash Shvayyi, hlm. 108
e ﬂ”d.'
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Beragam Zikir Rasululiah s.a.w.

[bnul Qayyim melanjutkan:

Nabi s.a.w. adalah manusia yang paling sempurna dalam berzikir
kepada Allah Azza wa Jalla, Bahkan, setiap ucapan dan kehiasaannya me-
rupakan zikir kepada Allah sow.t.

Perintah, larangan, dan ajarannya kepada umat adalah zikimya ke-
pada Allah sav.t. Pelajaran yang beliau sampaikan lentang nama-nama
Allah, sifat-sifat-Nya, hukum-hukum-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya,
janji-janji-Nya, dan ancaman-ancaman-Nya juga merupakan zikirnya
kepada Allah saw .t

Pujian, pengagungon, sanjungan, dan tasbihnya semata mata zikir
kepada Allah sw.t; permahonan, doa, keinginan, dan ketakutannya semata-
mala zikir kepada Allah s.w. b lenang dan diamnya pun semata-mata zikir
hatinya kepada Allah s.w.t.

Olch karena itu, dalam situasi dan kondisi apapun beliau selalu
zikir kepada Allah s.w.b Zikir beliau dilakukan seiring dengan hembusan
nafasnya, baik sambil berdiri maupun sambil duduk; di ksla sendirian;
berjalan dan naik kendaraan; dalam perjalanan dan ketika singgah; tatkala
pergi maupun di rumah.

Demikian ungkap Ibnul Qayyim.

Zikir yang Disyariatkan dan Zikir yang Dilarang

Zikir kepada Allah s.w.l. dengan lisan, baik secara pelan maupun keras,
baik dilakukan sendiri maupun beramai-ramai, disyanatkan dengan se-
jumiah syarat dan ctikanya,

Namun, zikir yang dilakukan sebagian orang dengan gerakan-gerakan
berirama; alunan suara yang merdu; melompat-lompat; menarik-narik;
membungkuk ke depan lalu ke atas; menengok ke kiri dan ke kanan dengan
kencang; berputar-putar di lingkaran; mengepak-ngepakkan kaki sambil
bersuara, jiwa yang sehat tidak akan melakukan zikir seperti itu; hati yang
khusyuk akan menjauhi zikir semacam itu, Sebab, Apabila hati sudah
khusyuk maka seluruh tubuh juga akan ikut khusyuk. Demikian ungkap
sahabat Said ibn Musayyab r.a.

Yang lebih memilukan lagi adalah di putaran pertama mereka meng-
ucapkan kalimat Allah dengan kecepatan yang santai dan bisa dipahami.
Lalu lama-kelamaan zikirnya makin cepat, sehingga tidak dipahami apa

Risalah
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yang sedang mereka ucapkan! Yang terdengar hanya suara yang mengeras
lalu mengecil. Dengan nafas vang terengah-engah sambil komal-kamit, dan
gerakan yang terus berulang-ulang, mereka menganggap itu semua sebagai
zikir kepada Allah s.w.t!

Inilah musibah; tidak adanya etika terhadap Allah. Innd lillidhi wa inng
laili raji’i,

Imam Ahmad Menyalahkan Orang yang Melagukan Bacaan
Al-Qur'an

Seorang lelaki menemui Tmam Ahmad ibn Hanbal, 1alu bertanya
tentang melagukan bacaan al-Qur’ an, Imam Ahmad melarangnya dengan
berkata, “Tidak boleh.”

“Kenapa tidak boleh?” tukas lelaki itu.

Imam Ahmad balik bertanya, “Siapa namamu?"”

“Muhammad,” jawabnya.

Imam Ahmad bertanya lagi, “Sukakah engkau bila orang memanggilmu,
‘Hai Muuuhaaanimad?™

Zikir kepada Allah dilandasi olch sikap mengagungkan-Nya; memulia-
kan dan menyanjung-Nya; membesarkan dan mengagungkan-Nya.

Jangan sampal kebanyakan orang, yang, melakukan ilu menyesatkanmu
Pasalnya, mereka awam tentang agama dan etika terhadap Allah s.w.l.

Coba saja lihat, mereka sendiri marah bila nama mereka masing-masing
dﬂagukm sementara mereka lidak marah ketika nama dan {irman Allah

Tindakan dan ucapan para salaf menolak mentah-mentah alasan bahwa
dilakukannva aneka gerakan dan lompatan dalam zikir tersebut adalah
unluk mencegah agar hali lidak sibuk kepada selain Allah s.w.L.

Para salaf itu jauh lebih antusias daripada kita dalam menjaga hat
mereka agar tetap bersama Allah s.w.t, namun mereka tidak pernah me-
lakukan zikir dengan aneka gerakan dan lompatan semacam ifu. Bahkan,
pemah ada yang melaporkan hal it kepada mercka, lantas mereka me-
nyalahkannya hahis-habisan.

Berikut ini saya kutip pernyataan para ulama salaf terkemuka:

122 ermikian ungkap Ibnu Humam dalam {ath aH i (val, 1, hlime 173, bab akAdzdn).
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Pernyataan Imam Asy-Syathibi tentang Zikir yang Di-
larang

Abu Ishaq asy-Syathibi al-Gharnathi, seorang ahli ushul fikih sckaligus
sufi yang cerdas, membahas tentang majelis zikir yang dilarang dan tercela
dalam agama:

Mereka telah keluar dari jalan yang lurus. Sampai-sampai dalam satu
perkumpulan, salah scorang di antara mereka membaca satu ayat al Qur’ on.
Suaranva merdu, indah dan mengalun indah. layaknya para biduan.

Mercka berkata, “Maui kila berzikir kepada Allah,” lantas suara mereka
makin kencang, sambil berputar-putar! Satu kelompok berjalan di satu arah
don kelompok lain berjalan di arah yang berbeda dengan bersuara kompaok,
mirip sepert bernyanyi

Menurut mereka, itu adalah majelis zikir yang disunahkan. Bohong!
Kalau memanyg benar, pasti urang-orang salch terdahulu adalah orang
pertama yang menemukan, memahami, dan melakukannya.

Nemikian bahasan Abu Ishaq asy-Syathibi al-Ghamathi,™

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari'* sebagai berikut: “Dari Aisyah r.a,

dia bercerila:

Abu Bakar datang ketika ada dua orang gadis bella Anshar berada
di sampingku,

Mereka sedang menyanylkan ucapan ucapan kaum Anshar pada
perang Bu'ats. Mereka berdua bukanlah penyanyi.

Al-Fattani'® mengatakan, “Para sahabat memperbolehkan nyanyian
orang-orang Arab yang semata-mata senandung saja. Mereka juga mem-
bolehkan nyanyian penunggang unta (untuk menyemangati untanya).”

110 Al sl asy-syathibi abGharnailii, o5 tishan vol 1 hilm, 267, uwal pasal terakhir, babs

keempat.
12 Bukhari, Shahlh akBukidd, vol. 2, him. 371, Kitib al-fdain, bab Sunnak akldam i Ahl

allsiim,
12 ALFattani, Majiria’ Yilar abAnwidr, vol, 3, him, 42,
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Ibnu Hajar Menolak Zikir yang Dilarang

Ibnu Hajar' berkata, “Al-Qurthubi (seorang ahli hadis yang memiliki
nama lengkap Abu Abbas Ahmad ibn Umar), guru dari al-Qurthubi, seorang
penulis tafsir, menguraikan:

Maksud ucapan Aisyah: “mercka berdua bukanlah penyanyi,” adalah
mereka bukan orang yang menguasai lagu layaknya para biduanita. Per-
nyataan Aisyah tersebut menunjukkan adanya perbedaan dari nyanyian
yang biasa dikenal. Karena nyanyian tersebut dapat menggugah orang yang
diam dan dapat membangkitkan hasrat yang terpendam. Jenis nyanyian
ini, apablla liriknya mengungkapkan kecantikan wanita, minuman keras
dan hal-hal yang dilarang lainnya maka keharamannya tidak dapat ter-
bantahkan

Musik yang dibuat oleh kaum sufi keharamannya tidak dapat diper-
debalkan lagi. Sayangnya, jiwa-jiwa yang kotor mampu mengalahkan se-
bagian besar orang yang ingin melakuxan kebaikan, sehingga vang sering
munc] adalah perilaku-perilaku gila dan kekanak-kanakan. Sampai-sampai
murcka menari-nari dengan gerakan vang harmonis dan tubuh yang meliuk-
liuk. Akhir dari kegilaan mercka adalah anggapan bahwa itu semua sebagai
bentuk pendekatan kepada Allah s.w.t dan amal saleh. Dengan alasan, itu
dapat membuat suasana meriah.

Pada kenyataannya perbuatan mercka itu adalah pengaruh kaum
zindiq dan pendapat kaum khurafat. Hanya Allah tempat kita memohon.

Kemudian af Hafizh 1bnu Hajar mengatakan, “Scharusnya maksud
mereka dibalik sehingga menjadi; ‘Membuat suasana menjadi buruk yang
scbelumnya suasananya meriah,”

Penolakan Imam Malik terhadap Zikir yang Dilarang
Imam al-Qidhi Tvadh™ menulis tentanyg biograli Imam Malik, "Al-Tinisi
bercerita:

Ketika kami sedang bersama Imam Malik dengan para murid lainnya,
seorang lelaki dari Nisibis berkata, "Di tengah-tengah masyarakat kami ada
sekelompok orang yang disebut sebagal kaum sufi, mereka banyak makan,
menyenandungkan kasidah, berdiri kemudian menari?”

Tram Malik bertanya, "Apakah mereka anak kecil?”

124 Jbnu Hajar, Fatin of Biri, vel 2, hlim, 368.
12 peaclh, tartib akMaddik, vol, 2, him. 54.
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"Bukan,” jawab Iclaki itu.

Imam Malik bertanya lagi, "Apakah mereka orang gila?

"Bukan,” jawab lclaki itu.

“Justru mercka adalah orang-vrang tua, orang-vrang pintar, dan lain-
lain,” sambungnya.

Imarm Malik berkata, “Belum permnah aku mendengar ada orang Islam
melakukan itw”

Lelaki itu berkala lagi, "Bahkan, sambil makan mereka menari-nari,
sebagian dari mercka memukul kepala dan sebagian lagi menampar wajah-
nya sendiri.”

Mendengar itu, Imam Malik tertawa geli, lalu berdini dan masuk ke
dalam rumahnya. Para muridnya berkala kepada lelaki lersebul, "Engkau
ingin mencelakai guru kami? Lebih dari 30 tahun kami bergaul bersamanya,
baru kali ini kami melihatnya tertawa.”

Imam Abu Bakar al-Khilal™ menyebutkan: “Ishaq ibn Sayyar an-Nashibi
menjelaskan kepada kami, "Abdul Malik ibn Zayyad an-Nashibi bercerita
kepadaku, dia menuturkan:

Ketika kami bersama Imam Malik, aku menycbut dua orang sufi
di daecrahku. Aku bereerita kepadanya, "Mereka berpakaian mewah asal
Yaman Mereka selalu melakukan itun "

“Yang benar saja engkan; apakah mereka orang muslim?" ujar Imam
Malik kepadaku.

Usai berkata demikian, Imam Malik tertawa geli sampai-sampai ber-
baring. Lalu beberapa muridnyva berkata kepadaku, "Ada apa ini! Kami
tidak pernah melihat keribulan sebesar ini. Lihatlah ulahmu terhadap Imam
Malik. Sebelum ini, kami sama sekali belum pernah melihatnya tertawa.”

Penolakan al-Qurthubi terhadap Zikir yang Dilarang

Al-Qurthubi, seorang ahli tafsir sekaligus seorang sufi menafsirkan
surah al-Anfal:

“Sesunggubmya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ayai-avat-Nya bertambahlah iman mercka (karenanya) dan kepada
Tuhan-lal: meveka bertaunkal.” (Q5. Al-Anfal: 2)

1% miaim Abu Bakar alKhi'al, al lals's ‘ald atliaral: wa asshing aly wa a~Amal hlin, 24,
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Dia berkata:

Allah s.w.t. menyemati orang-orang, mukmin dengan sifat takut dan
cemas ketika mengingat Allah saw .t TTal itu discbabkan oleh kekuatan
iman dan perhatian mereka pada Tuhannya; seakan-akan mereka sedang
berada di hadapan Nya.

Ayal yang sama:

“Dan berilalh kabar gembira kepada crang-orang yang tunduk patuh (kepada Allal),
(ynifu) orang-orang ang apabila disebul wamn Allah gemelarlah hati mereka,
orang-orang yang sabar terhadap apa yang wenimpa mereka, orang-orang yang
mendirikan shalat dan orang-oranyg vang menafkalkan sebagian dari apa yang
telah Kami rezekikan kepada mercka.” (QS. Al-Hajj: 34-33)

Itu sernua kembali kepada kesempurnaan makrifat dan keteguhan
hali. Kala "al-Wajal" berarll takul dari azab Allah sw.L. karenanya tidak

ada kontradiksi.
Allah s,w.L. menyatukan dua makna dalam firman-Nya:

“Allal: telale menurunkan perkataon vany paling baik (yaitu) al-Clur” an yanyg serupa
(mitu ayat-ayatriya) lagi berulang-iilang, genietar karewanya kulit orang-orang
g takut terhadap Tubannyn, kemiudian menjadi tenaug kalit don halt mereka di
waktu mengingat Allah, Ttuloh petunjuk Ailah, dengan kitob itu Dia menuujuki
siapa yang dikckendaki Nya. Dan barangsiapa disczatkan Allah maka tidek ada
searang puin pemberi petanjuk baginya,” (QS. Az-Zumar: 23)

Yakni jiwa mereka tenang karena yakin kepada Allah s.w.t, sekalipun
menganduny rasa takul lerhadap-Nya.

Inilah kondisi orang-orang yang mengenal Allah s.w.t. dan takut ter-
hadap kekuasaan dan siksa Nya. Tidak seperti yang dilakukan orang orang
awam dan para ahli bid'ah; mereka berteriak keras, dan menjerit kencang,
mirip suara keledai. Julukan itu pantas ditujukan bagl orang yang me-
lakukannya. Mercka menganggap tindakan itu sebagai bentuk cinta dan
kekhusyukan, padahal mereka sama sckali belum sampai pada makrifatnya
Rasulullah s.a.w, tidak pula makrifatnya sahabat; begilu juga dengan sikap
lakul dan pengagungan mereka lechadap hebesaran Allah s.w.L

Selain itu, keadaan para sahabat kelika mendengar nasihal adalah ter-
ingat pada Allah dan menangis karena takut terhadap-Nya. Oleh karena itu,
Allah sav.t. menggambarkan para ahli makrifat tatkala mendengar nama
Allah dan ayat al-Qur’ an:

Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan air mata
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discbabkan kebenaran (al-Qur' an) yang telah mercka ketahui (dari kitab-
kitab» mereka sendiri); seraya berkata,

“Ya Tuhan kami, kami telah beriman maka cataflah kami bersama orang-orang
vy mienjudi saksi (utas Rebevaran Al-Qur™ an dan kenalion Mubammd soe. )™
(0S. Al-Ma" idah: 83)

Itulah gambaran dan cerita tentang mereka. Orang yang tidak seperti
mereka tidak ada yang memberikan petunjuk dan tidak ada yang mem-
beritabukan jalan, Oleh karena itu, barangsiapa ingin mengikuti maka
ikutilah mereka. Barangsiapa berperilaku seperti orang-orang yany tidak
waras dan gila berarti dia adalah orang yang paling hina. Sedangkan ke-
gilaan itu beraneka macam.

Muslim meriwayatkan dari Anas ibn Malik bahwa nrang-orang bertanya
kepada Rasulullah s.aaw, sampai-sampai terlalu banyak bertanya. Maka
suatu hari beliau pergi lalu naik ke mimbar dan bersabda, “Bertanyalah
kepadaku. Setiap pertanyaan yang kalian ajukan kepadaku pasti kujawab
sclagi aku masih di tempatku berdiri imi.”

Mendengar itu, orang-orang tidak mau bertanya dan ketakutan
kalau-kalau mereka bersalah. Anas berkata, “Alm lihat ke kanan dan ke
kiri; ternyata setiap orang menutup kepalanya dengan baju masing-masing
sambil menangis!” Lalu dia membaca hadis tersebut,

Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadis yang dia nilai sahih bahwa al-
Irbad ibn Sarlyah bercerita, "Rasulullah s.a.w. memberikan nasihat yang
ampuh, nasihal yang membual mata terbuka, nasihal yang membual hati
gemetar,”

Dia tidak Dercerila bahwa mereka dulu berleriak-teriak, menari, ber-
jingkrak-jingkrok layaknya penari, ataupun berdiri,

Demikienlah penafsiran al-Qurthubi@,

Penjelasan Imam Asy-Syathibi Mengenai Kemungkaran

Zikir yang Dilarang

Pada abad ke-8, perlanyaan serupa pernah diajukan lentang zikir

dengan suara keras sambil membentuk lingkaran, diiringi irama lagu, lalu
melompat-lompat dan menari berputar-putar. Jawabannya diuraikan oleh
seorang ahli fikih, ahli ushul fikih, ahli hadis, ahli tafsir, sufi, sckaligus pe-
neliti brilian yang bernama Abu Ishaq asy-Svathibi dalam bukunya yang

2 ALQurthubl, akfiimd® & Alshim ae-Cur dn, vol, 7, him, 365,

Risilah
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berjudul al-I"tishdm."* Dalam lebih dari dua puluh halaman, dia menjelaskan
secara gamblang, analitis, dan konkrel; mengupasnva dengan dalil dan
argumentasi yang kuat. Sebab itu, Anda harus membacanya agar hati dan
nuranimu tersinari. Penjelasan ind termasuk bagian dari esensi ilmu.

Ironisnya, para pelaku zikir yang dilarang itu berpendapat bahwa
gerakan berirama itu diperbolehkan atau—paling tidak—tidak keluar dari
nurma yang diperbolehkan. Celakalah mereka karena tidak patuh pada
pendapat para ulama vang melarang gerakan tersebut. 'endapat ulama
yvang melarang dan mengharamkan gerakan tersebut, mercka anggap masih
simpang siur dan bias. Karenanya, mereka mengabaikan begitu saja pendapat
ulama yang menilainya haram. Padahal, sufi—scbagaimana didefinisikan
oleh para ulama—adalah orang yang menjaga diri dari hal syubhat dan
meninggalkan sebagian perbuatan vang mubah karena takut terjatuh pada
hal-hal vang makruh; apalagi yang haram. Allah Maha Pemberi Petunjuk
kepada orang yang mau mencari petunjuk. Maka, ya Allah, tunjukilah kami
jalan yang Engkau cintai dan Engkau ridai.

Waspada terhadap Zikir Menyebut Nama Allah dengan
Cara yang Tidak Disyariatkan

Ada hal lain yang menurut saya perlu mendapat perhatian, Sampai
saal ini banvak bentuk zikir yang berkembang di zaman sekarang berupa
ucapan: "Allah, Allah, Allah,” yang mula-mula bisa dipahami, lalu lama
kelamaan ucapan tersebut semakin cepat dan makin cepat, schingga antara
satu kata dengan kata lainnya saling tumpang tindih dengan menghilangkan
sebagian hurulnya. Akhirmya suara nama Allah kian kabur karena makin
cepat diucapkan. Alhasil, kata-kata yang keluar tidak bisa dipahami dengan
jclas. Ini termasuk zikir yang dilarang. Pantaslah kita prihatin terhadap
mereka vang berzikir seperti itu!

Syair tentang Ciri Tasawuf yang Benar

Semoga Allah s.w.t. merahmati Abu Abdillah ibn At-Thaba as-Shiqilli'™*
yang menyampaikan ciri-ciri tasawuf yang benar dalam syairnya:

124 Abwt Ishag asy-Syathibi, abrishim, vel. 1, him. 264-285, bab IV F Ma‘khadz ARl aldtidla®
bi atlsticllal.

12* ammad alAshfaoham, Kharcfal: @i Qashe, vol. 11, Kime 29, Dar alKutuz al-Maishriyyah,
noemaor 4235,
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Tasauwuf bukanlah berpakaian tambalan
bukan pula bernyanyi dan bertangisan
bukan teriakan, tari ataupun tabuhan
apalagi bertingkal aneh bak orang edan
Tasawuf adalaly bersih dari kekeruhan
lapaki kebenaran, agoma, dan al-Qur’ an
terlihat takut pada Allah penule sesalan

atas dosa-dosamu, sedilt sepanjang zaman <5
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6 6 ]I_Qmufulhh s, bersabda, “Orang-orang yang berdampingan
dengem Allah pada Hari Kiamat adalah orang-orang yang tunduk,
orang-orang yang rendah hati, orang-orang yang takut, dan orang-
orang yang banyak berzilir menvebut nama Allah.""™"
99

eyl
Perihal majelis zikir, Ibnu Rajab al-Hanbali menguraikan:

Salah satu hadis Nabi Muhammad s.a.w. yang populer berbunyi:

“Apabila kalfan menemui taman surya, merumputlah df sana,”

Para sahabat bertanya, “Apakah taman surga itu?”

“Majelis zikir,” jawab beliau.

Apahila mendengar hadis tersebut, Thnu Mas'ud berkata, “Maksudnya
bukanlah perkumpulan tukang cerita, melainkan majelis fikih."”

Hadis yang maknanya serupa juga diriwayatkan dari Anas r.a.™

Tatkala kematian mendatangi Mu'adz ibn Jabal, dia justru berkata,
“Selamat datang kemahian. Sclamat datang, hat pengunjung yang telah
mendalangi orang miskin. Tidaklah beruntung orang yang menyesal Ya
Allah, Engkau mengetahui bahwa aku mau tetap hidup di dunia bukan
karena mengalirnya air sungai, juga bukan karena lebatnya pepohonan
Aku hanya mau tetap hidup di dunia demi menghabiskan malam-malam
yang panjang dalam beribadah, merasakan dahaga di lengah panas yang
terik, dan berkumpul bersama para ulama di majelis zikir."

Konon, setelah Isya, Abu Musa al-Asy‘ar menemui Umar ibn Khaththab
r.a. Umar bertanya, “Apa maksud kedatanganmu?” Abu Musa menjawab,
“Aku ingin bicara denganmu.” Umar bertanya lagi, “Sekarang?” Abu Musa
menjawab, “Ini perscalan fikih.” Kemudian Umar duduk dan mercka
berdua berbincang lama sckali. Akhimya, Abu Musa berkata, “Wahai
Amirul Mukminin, rmari shalal.” Umar menjawab, "Kita im sedang dalam

shalat,”'™

" Hadis ini tidak saya ternukan dard suimber buko-buko Dades, Walldie o e,
" lbnul fauzi meriwavatkan dari keduanva dalam alQushsnds wa atMuodzackivin (him.
129).
12 Hadis ini diriwayatkan Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah; dikutip dari Kaneg af ‘Uil
(vol. 5, him. 228] karangan alMuttag akHindi,
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Yang dimaksud dengan Hifag adz Dzikr adalah forum tanya jowab
tentang ilmu, seperti dalam lirman Allah s.aw.k

"Maka bertanyalah kepada orang yang menymoryai pengetahuan fika kamu tidak
menyetahui.” (Q5. An-Nahl: 43/ QS. Al-Anbiya’ : 7)™

Alha' al-Khurasani mengatakan, "Majelis sikir adalah majelis untuk
mengetahui halal dan haram. Mengetahui tata cara bagaimana Anda membeli
dan menjual, shalat dan puasa, nikah dan cerai, haji, dan sebagainya.”

Abu Sawwar al-Adawi berada di tengah-tengah orang yang sedang
menuanlul ilmu. Tiba-liba, seorang pemuda angkal bicara, "Ayo ucapkan
sublyimallih dan alhamdulillih.” Dengan geramnya Abu Sawwar berkata,
“Celaka engkau; memangnya kami sekarang sedang apa (kalau bukan
berzikir)?”'*

Diriwayatkan oleh ad-Darimi' dari Wahab ibn Munabbih (salah se-
orang tabi’in yang ahli ibadah), dia mengatakan, "Majelis vang di dalamnya
terjadi diskusi tentang ilmu lebih kusukai daripada shalat yang lamanya
setara dengan itu. Sebab, bisa jadi ada di antara mereka yang mendengar
satu kata di dalumnya lalu kata itu bermanfaat baginya sclama satu tahun,
atau bahkan seumur hidupnva.”

Al Hifizh Ibnu Abdil Barr™ juga meriwayatkan dar Abdullah ibn
Mas'ud r.a, dia mengatakan, "Belajar adalah shalat.”

Salah satu bentuk majelis zikir adalah majelis ilmu yang, di dalamnya
diajarkan tafsir al-Qur’ an, dirlwayatkan hadis Rasulullah s.a.w, dan dizjarkan
ilmu agama. Majelis ilmu lebih utama daripada majelis zikir yang penuh
tashih, tahmid dan takbir karena majelis ilmu berkutat anlara tardu ain atau
fardu kifayah, sementara zikir hanyalah ibadah yang dianjurkan semala,

Maksudnya, majelis zikir tidak sebatas majelis yang menyebut nama
Allah s.w.t. dengan bertasbih, bertakbir, bertahmid dan lain Tain, melainkan
termasuk di dalamnya majelis yang isinya pelajaran tentang perintah dan
larangan Allahy; halal dan haram; serta perbualan yang Dia cinlai dan Dia
ridai. Sebab itu, majelis zikir bisa lebih bermanfaat karena mengetahui
halal dan haram adalah kewajiban semua muslim sesuai kebutuhan
masing-masing,.

Kebanyakan macam zikir dengan lisan kepada Allah sow. 1. hukumnya
sunah; ada pula yang wajib seperti zikir dalam shalat lima waktu. Sedangkan
mengetohui perintah Allah s.ow.t, perbuatan yang Dia cintai dan Dia rida

"W Demikian unskap (bou Abdil Barr dadam R Bayan ab e (vol, 1, Llin, 51)

™ Demikian riwavat imam shmad dalam azZuid (hlm, 316-317),

5 Diriwayatkan aleh adDarimi dalam Sunannya, bab Fadb! abtim wa atAlm (vol. 1, him.
93], cetakan Damaskus.

U5 lan Abdil Barr, jdomn” Haydn abtie wa Ladhfil, vel. 1, hlm. 22,

-

T

e

2rAd

Dipindai dengan CamScanner



serta Dia bena hukurmnya wapb bagi semua orang. Oleh karena itulah ada
sebuah riwayak

"Menuntut ilmu adalah wajib bagi sellap muslim.”

Demikianlah uraian Ibnu Rajab'™, dengan sedikit tambahan, ~gx

2 b Kajab akHanbali, Syarf §acfts ak-Tm, hlin, 17-21.
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6 6 Emﬂaﬁ nasthat demi Allah sat., Rasul-Nya, serta orang-orang
mukmin, Dan musyawarahkan urusanmu dengan orang-orvang

yang takut terhadap Allah,

(=)

Nasihat Umarr.a.

Permnyataan al-Muhasibi: “Musyawarahkan urusanmu dengan orang-
orang yang takut terhadap Allah,” sehenarnya merupakan nasihat Umar

r.a. yang diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak dalam az-Zithd (hlm. 491); teks

lengkapnva:

Javigan campuri hal-hal yang bukan wrusannu.

Jaxhi musuhmu. Jagaleh katoarmu yang bisa dipercaya karena tidak ada yang
sebunding dengum oranyg yung bisa dipercay; orung jng bisa dipercayn
fianyalah orang yang takut terhadap Allafr.

Jangau temani orang berakhilak bobrok wang bisa memtbuatmu ikuf terjeruntis
pada perbuatan buruk; jangan umbar rahasiamu kepadanya.
Musyawarahkan masalahniu dengan orang-orang vang lakul lerhadap Allah

st Ao

Risalah
Iﬂﬂ _— ﬂiuﬁgﬁfg
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6 G Jﬁlﬂah s.nt. berfirman;

“Sesungzuhnya yang takut terhadap Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah wdama.” (QS. Fathir: 38).

Rasulullah s.a.w. bersabda,

"Agama adalah nasihat."'*
Ketahuilah bahwa ovang yang menasthatimu berarti dia sayang

kepadamu.
) B

Dee===

Tips Memberi Nasihat dari Al-Hasan An-Naji’

Ketahuilah bahwa ucapan dan ungkapanmu untuk menasihati orang
biasa tidaklah sama dengan ucapan dan ungkapanmu ketika menasihati
khalifah, atau sullan, alau penguasa, alau pemimpin, atau orang tuz, atau
orang yang jauh lebih tua apabila mereka melakukan kesalahan.

Tidak sclamanya melontarkan kata-kata pedas Iebih utama atau Iebih
mengena dalam memberi nasihat, ataupun lebih meningkatkan kualitas
agama, alaupun lebih menjaga nama baik orang vang diberi nasihal.

Nasihat Ibnul Jauzi kepada Khalifah

Lihatlah sikap dan nasihat Ibnul Jauzi kepada khalifah; betapa cerdas,
indah, dan menyadarkan. Suatu kelika, di forum Khalifah Dinasli Abbasiah
al-1lasyimi al-Musfadhi" Billal 11asan ibn Yusuf (wafat 574 1 1), lbnul Jauzi
bercerita tentang nasihat Syaiban si gembala kepada Khalifah Harun ar-

Rasyid:
Gembala itu menasihatl, “Wahal raja, jika saya berbicara, saya takut

terhadap baginda. Jika saya diam saja, saya khawatir pada baginda. Sebab
itu, sava lebih mendahulukan rasa khawalir pada baginda karena saya

132 HR, Muslim dalam Shahibnva ivel. 2, him, 36, dalam Kitiby al i, baby Bayidn ann o Din
an-Mashibal), darl lamim ad-Dari r.a,
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mencintai baginda. meskipun saya takut terhadap baginda. Nasihat orang;
‘Bertakwalah pada Allah,” lebih baik daripada kala orang: 'Kalian adalah
ahli bait yang diampuni dosanya ™' 1%

Alangkah lugas, halus, santun dan sempurna ungkapan nasihat gem-
bala itu? Lihatlah betapa bagus cara dia memilih kata-kata mana yang
harus dibuang, Si gembala tidak mengatakan: "Jika aku bicara untuk me-
nasihatimu,” ataupun: "Jika aku diam saja tidak menasihatimu.” Dia juga
tidak mengatakan: "Nasihat orang kepadamu,” ataupun “kata orang ke-
padamu," melainkan justru membuang kata-kata yang berkaitan dengan
lawan bicara. Dia tidak berbicara secara langsung karena kedudukan lawan
bicara menentukan pemilihan kata yang harus diucapkan. Kalimat yang
dia tujukan secara langsung kepada lawan bicara (sang khalifah) hanyalah
kalimat terakhir yang berisi pujian, "Kalian adalal ahli bait yang diampuni
dosanya.” Camkanlah hal ini baik-baik.

Kriteria Orang yang Pantas Menyuruh atau Melarang
Penguasa

Apabila Anda hendak menasihati penguasa maka jangan lupa nasihat
Imam Sufyan ats-Tsauri, junjungan pada masanya, dia mengatakan:

Orang yang boleh menyuruh penguasa melakukan kebaikan hanyalah
orang yang benar benar mengetahui tentang apa yang dia suruh dan benar
benar mengetahui tentang apa yang dia larang; mengasihi apa yang dia
suruh dan mengasihi apa yang dia larang; bersikap adil kepada apa yang
dia suruh dan bersikap adil kepada apa yang dia larang."" <7

v ad.Daudi, Thabagdr al-Mfassin, vel 1, hlm. 273; dan lbnul Jaust alMatazham, vel,

1, him. 284, _ )
1 Dikusip dari 1 lilyah abAuhyd” karangan Abu Nalm Al-Ashiahani, val, 6, him. 379,
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6 G Y/_f‘))dmngfr'a[m membiarkammu berarti dia telah meniprumu!,

barangsiapa tidak mai menerima nasiharmu berarti dia bikan
sandaramu.

Umar ibn Khaththab ra. berkata, "Tidak ada kebaikan pada
diri orang-ovang vang tidak memberikan nasthat. Dan tidak ada
kebaikan pada diri ovang-orang vang tidale menyukai para pemberi

nasihat.”"?
93

o=l

Nasihat Al-Hasan Al-Bashri agar Bergaul dengan Orang-
orang yang Suka Mengingatkan

Seorang lelaki bertanya kepada al-Hasan al-Bashri, "Apa yang harus
kami perbuat terhadap sekelompok orang yang menakut-nakuti kami, se-
hingga jiwa kami seperti terbang melayang?” Al-Hasan menjawab, "Demi
Allah, engkau berteman dengan sekelompok orang yang menakut-nakutimu
sampai akhirmya engkau merasa aman adalah lebih baik daripada engkau
berleman dengan sekelompok orang yang membuatmu merasa aman sampai
akhirnya engkau merasa takut 10 e

191 Maksudiya, barangsiapa melihat Anda tidak taat pada Allah saw.t, lalu membiarkan Anda.
bahkan menampakkan rasa senangnya kepadamu, tidak mau menasihati ataupun melarangmu,
betarti dia telah menipumu! Anggaplah dia bagian dari musuh yang membencimu karena i adalah
sikaz pusubinu, buban sikap dard kawan-kawan yang riencintain,

" Umar r.a. berkatm, “Allah sayang kepada orang yang mengadukan kekurangan Umar
kepadzku.® Umnar mengangmap kekurangzn itu sebagal bantuk hadiah dari grang yang menasinatima
dan patut ia doakan kepada orang vang membeninya.

1 Dikuti dari @M lthah karangan Abu Nu'aim, vol, 2, him. 153,
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(l: 6 L{tcmmkcm kejujuran di mana pun dan kapan pun, niscaya
engkau memetik buahnya.

==

Keutamaan dan Dampak Kejujuran

Ibnul Jauzi'™ meriwayatkan dari Tamim ar-Razi, dia berkata, “Saya
mendengar Abu Zur'ah ar-Razi bercerita:

Aku bertanya kepada Ahmad ibn Hanbal, "Bagaimana engkau bisa
sclamal dari pedang al-Mu'tashim dan cambukan al-Witsig?"

Ahmad ibn Hanbal menjuwab, “Jika kejujuran diletakkan pado celuah Tuka,
pastilah iz sembuh.”

Semcntara Abu Bakar al-Marudzi'” berkata, “Saya mendengar Ahmad
ihn Hanbal ditanya tentang bagaimana bisa arang sampai dipuji?” Ahmad
ibn Hanbal menjawab, "Dengan kejujuran.”

Sementara lyas ibn Mu'awiyah al-Muzni sang hakim Bashrah berkala,
“Sesuatu yang paling mulia bagi scscorang adalah lidah yang jujur,
Barangsiapa tidak memiliki anugerah kejujuran, berarli dia ditinggalkan
olch akhlak yang paling mulia """ e

4 bl Jauri, Mandqgiia alimidm Ahmad lbn Hanbal, hlm. 350,
143 Jlnu Muilih, at Ackib asy Syartiyyah, vel. 2, kim. 200,
e Dikuthp by Katsle dalam atiddyal wa an-Mihdyah, vol, 9, hlm. 336,

Risilah
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G G Himiaﬁfuh hal-hal yang tidak bermuna bagimut, niscaya engkau

selamat.
99
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Sulitnya Menghindari Hal-hal yang Tidak Berguna

IHal-hal yang tidak berguna bisa terdapat di segala bidang kehidupan!
Malapetakanya berdampak sangat luas. Menghindarinya pun sangat sulit,
kecuali bagi orang yang mendapat bimbingan dan pertolongan dari Allah
s.w. L

Rabah ibn Yazid al-1 akhmi'*" mengatakan:

Aku melatih jiwaku wntuk tidek berbuat dosa sedikit demi sedikit, sehingga
akhirmya aku bisa mendisiplinkanye,

Aku pun melatih lidahky untuk tidak membicarakan hal-al vang hidak berguna
bagiku; sctelah lima belas tahun, barulah aku bisa mendisiplinkannya!

Abu Utsman Said ibn Muhammad al-Haddad berkomentar, "Dugaan
saya, latihan ini dimulai sejak dia menginjak usia balig. Pasalnya, dia wafat
pada usia belia; 38 tahun. Dia melatih keras jiwanya untuk bersungguh-

sungguh "

Imam Syafi'i Memuji Tindakan Meninggalkan Hal yang
Tidak Berguna

Imam Syaft'i** berkata, “Empat hal yang dapat meningkatkan kecer-
dasan: tidak membicarakan hal-hal yang tidak berguna, bersiwak, bergaul
dengan vrang-orang saleh, dan bergaul dengan para ulama.”

1" Galah seorang ulama tepercaya vang alh ibadah, saleh lagi zahid. Dia termasuk orang
vang keras k=sungguhannya dan berakhlak mulia. Fuhud dan ibadabhnya menjadi panutzn, dan
doanya makbual Dia labir b 134 cdan wafal taliun 172 di usia 38 tahwen,

Y Dikwtip dani Thabagd Ulamd® ifrlgivvah wa T0nds karangan Abu Arab AlQairawan! (him,
124): dan AMa%lm aHmdan § Ma'rifar Ahl 3Qafninain, karangan Abu Zaid Ad-Dabbagh (val, 1,
him. 260).

W ikudp oleh lbnul Qayyim dalam Z320 alddasdal (vol. 3, hins. 417).
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Berhubung meninggalkan hal yang tidak berguna sangatlah sulit, al-
Muhasibi pun mengulang-ulang peringatan untuk meninggalkan hal yang
tidak berguna beberapa kali dalam buku inj; seperti dengan meriwayatkan
ucapan Ibnu Abbas dan vang lainnya. Di setiap kesempatan itu, al-Muhasibi
menjelaskan tentang bentuk, bahaya, dan dampak negatif melakukan hal
yang tidak berguna. Sungguh, penjelasan ini bisa menyelamatkan dan men-
jadi nasihat bagi Anda. Sebab itu, Anda harus menjauhi hal-hal yang tidak
berguna agar Anda sclamat karena jika tidak akan berakibat penyesalan.
Semoga Allah s w.t. melindungi saya dan Anda dengan pertolongan dan
perlindungan-Nya. Dialah yang melindungi orang orang saleh, -«

isalah
1 14 —_— allr—'iillr_'rsvidin
- e
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6 6 .F\_cjujumn mengarahkan kepada kebajikan, dan kebajikan
mengarahkan kepada rida Allah savt; sedangken kebohongan
mengarahkan kepada kebejatan, dan kebejatan mengarahkan kepada

muerka Aliah.
)y

Proses Menguatnya Kejujuran dan Kebohongan dalam
Hati

Kalimat: "mengarahkan kepada kebajikan," maksudnya mengantarkan

untuk beramal saleh,

Abu Nuaim™ meriwayatkan tentang biografi Malik ibn Dinar dari
Ja'far ibn Sulaiman ad-Dhuba’i, dia berkata, “Aku mendengar Malik ibn
Dinar mengatakan:

Kejujuran dan kebohungan berkelahi di dalam hati schingga salah
satu mengusir yang lainnya.

Kcjujuran terlihat lemah seperti tunas kurma yang baru muncul satu
dahannya; scandainya bocah kecil menariknya niscaya akarnya tercabut
dan andaikan kambing memakannya tentulah akamya tercabut.

Apabila tunas kurma itu disirami air maka lama-kelamaan ia akan
tumbuh, schingga akarmya membesar dan mencengkeram tanah dengan
kuat; dahannya pun rindang dan bisa dijadikan lempat berteduh; dan
buahnya dapal dimakan.

Sepertl itulah kejujuran lerlihat lernah di dalam hati seseorang, lantas
dia merasa kehilangan kejujuran itu dan mencari-carinya, schingga akhimya
Allah sw.t. menumbuhkan kejujuran itu dan menjadikannya sebagai
berkah bagi jiwanya; ucapannya pun menjadi obal bagi orang-orang yang
berdosa.

Ja'far menambahkan, "Malik ibn Dinar lalu bertanya, Tidakkah kalian
pemah melihat orang-orang seperti itu?’ lantas dia menjawab sendiri, Betul,
demi Allah, saya telah melihat mereka; yaitu al-Hasan al-Bashri, Said ibn

5 Abu Mu'aim, al ilvah, vol, 2, hlim, 359,
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Jubair dan selain mereka. Melalui ucapan mereka masing-masing, Allah
menghidupkan hati banyak crang.”

Sedangkan kalimat: "mengarahkan kepada kebejatan,” maksudnya men-
jerumuskan ke dalam perbuatan fasik dan maksiat. Siti Aisyah mengatakan,
"Tidak ada perilaku yang lebih rendah menurut para sahabat Rasulullah
s.a.w. daripada bohong. Setiap kali Rasulullah s.a.w. mengetahui ada secuil
kebuhungan pada diri seseorang (sahabat), lantas vrang itu mengusir ke-
bohongan itu dari jiwanya, tentulah beliau mengetahui bahwa dia telah
memperbarui tobatnya.” !

Bohong yang Tercela dan Bohong yang Diperbolehkan
Dalam Musatwadah Ali Taimiyah [T Ushiil al-Figh (hlm. 233) disebut-
kan:

Para ulama berbeda pendapat tentang bohong: apakah ia tercela secara
mullak ataukah lergantung situasi dan kondisinya?

Sebagian besar ulama, seperti Abu Wafa' ibn Uqail, salah seorang
tokoh flkih mazhab Hambali, berpendapat bahwa lercelanya bohong itu
terganitung pada situasi dan kondisinya. Oleh karenanya, menurut para
ulama, ada bohong vang dianggap baik; }';lkni bohang yang dil.'ln-rh-_ﬂuhlcan
dalam agama.

Sepelintir ulama berpendapat bahwa bohong tercela secara mutlak.
Menurut mereka, bohong tetap tercela meskipun yang lergolong diperboleh-
kan agama; bohong mendorong pelakunya untuk melakukan perbuatan
yang lebih buruk daripada kebohongan itu sendiri. Sementara [bnu Uqail
tidak setuju dengan pendapat ini.

Syaikh Taqiyuddin—Ibnu Taimiyah—mengata kan, "Persoalan ini ber-
muara pada pendapat tercelanya kebohongan menurut akal; orang yang
menyanggah pendapat ini mengatakan bahwa hukum hanyalah milik Alah;
kebaikan adalah sesuatu yang dianggap baik oleh agama, dan keburukan
adalah sesuatu yang dianggap buruk oleh agama; berarti tercelanya ke-
bohongan tergantung situasi dan kondisinya. Sementara orang yang
mendukung pendapal tercelanya kebohongan menurut akal berpendapat
bahwa kebohongan tercela secara mutlak.”

Demikianlah yang tersebut dalam Musawwadah Ali ‘Laimiyal fi Ushil
al-Figh; dengan sedikit tambahan.

51 (mam Ahmad meriwayatkan dalam ab 1l wa Ma'rilah arRyal, vol. 1, hlm. 405,
Risalah
| ]6 — al Auszrsvidn
£
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Pendapat mayoritas didukung oleh hadis yang tercantum dalam
Shahil al-Bukhiari dan Shahih Muslim serta yang lainnya dari Ummu Kaltsum
ibn Ugbah bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, "Bukanlah pembohong orany
yang mendanaikan antara manusia. Sebab, dia mengivimkan kebaikan dan juga

nengatakan kehaikan.”
Al-Munawi menjelaskan hadis ini sebagai berikut:

Alasan tidak disebumya juru damai sebagal pembohong adalah karena
tujuannya baik. Dia terpaksa menambah-nambah ucapannya dan tidaX jujur
agar sclamat dan menghindari bahaya sambil menolerir sedikit kerusakan
demi mewujudkan perdamaian yang dia cita-citakan.

Berbohong untuk mendamaikan antara dua pihak yang bertikai di-
lakukan dengan cara menukil ucapan yang baik-baik saja dan menyampai-
kan niat baik pihak pertama kepada pihak kedua padzhal kita tidak pernah
mendengamya dari pihak pertama, dengan tujuan mendamaikan.

Berbohong dalam peperangan dilakukan dengan cara menunjukkan
kepada musuh seolah-olah kita memiliki kekuatan mililer yang besar, dan
mengucapkan kata-kata yang bisa memperkuat mental pasukan kita, serta
melakukan tipu dayu terhadap musuh.

Berbohong kepada Istri dilakukan dengan cara berjanji dan memberikan
harapan, atau menonjol-nonjolkan kelebihan suami kepada istri agar hu-
hungan tetap harmanis dan perilaku istri menjadi baik.

Nawawi mengalakan, "Para ulama menelapkan bahwa memang ada
bohong yang diperbolehkan, Pendapat mereka yang menurut saya paling
tepat adalah pendapat al Chazall, dia menguraikan, “Kata kata adalah media
untuk mencapai tujuan. Maka seliap hujuan yang baik =menurut standar
agama Jan hukumnys— bisa dicapai melalui kuta-kata yang jujur ataupun
yang bohong, Bohong hukumnya haram ketika ia tidak perlu dilakukan
untuk mencapai tujuan baik itu. Apabila untuk mencapal tujuan itu hanya
bisa dengan cara berbohong dan tidak bisa dengan cara jujur maka bohong
hukumnya diperbolehkan untuk tujuan yang diperbolehkan; dan diwajibkan
untuk tujuan yang wajib pula.”

Demikianlah penjelasan al-Munawi."™ G

15 AlMUunawi, / afoh alOadir, vol. 5, him. 359.
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6 6 ﬁhf:dhﬂl ibn Abbas r.a. berkata, "Jangan bicarakan hal yang

tidak berguna bagimu, dan tinggalkemlah kebanyakan hal yang
berguna bagimu. Jangan mendebat orang yang bodoh ataupun orang
vang sangat sabar. Ingatlal savdaramu dalam hal yang engkau senangs
dia mengingatmu. Bevamallah seperti amalnya seseorang yang me-
ngetahui bahwa ia akan diberi pahala karena berbuat kebaikan dan
ukan disiksa ukibat berbuat dosa,'™ Senantiusaled: bersyikur kepada
Allah savr; pendekkanlah angan-angan; ziarahilah kubur dengan
menghadirkan hatimy, sehingea enghau tevingat pada kematian; dan
bayangkanlah divimu ada di padang mahsyar”

99

Diriwayatkan dari ITbnu Abi Dzarr r.a, dia berkata, "Rasulullah s.a.w. ber-
sabda kepadaku, "Ziarahilah kubur, niscaya dengannya engkau mengingat akhiral,
Mandikanlah jenazah karena mengurusi jasad yang tak bernyaioa mengandung
hikmalr vang begilu besar, Solalilah jenazah, semoga engkan dibual sedil karena
ormng yang bersedil berada dalam nawngan Alloh df Hari Kianal, " 1™

Pingsan akibat Membayangkan Siksa Akhirat

Ini bukan hal sepele, melainkan hal yang dapat mengakibatkan serangan
jantung bagi sebagian besar orang yvang memikirkannyva dengan kesadaran
total. Konon, bukan hanya satu dua orang yang mengalami hal ini.

Dalam scjarah, tercatat scorang tabi'in bernama ar-Rabi' ibn Khutsaim,
murid Abdullah ibn Mas'ud r.a. Kelika Abdullah ibn Mas'ud r.a. melihatnya,
dia berkata, “Tdemi Allah, seandainya Rasulullah s.a.w, melihatmu, pastilah
beliou menyukaimu, Apabila melihatmu maka oku teringat pada orang-
orang yang khusyuk.”

15t Contoh redaksi sepeni ini diambil darl pernyataan bau Abbas ra, dalam Nuzhah atddapiis
karangzan Ibnu Abdil Earr (vol. 2, him. 250-251),

13 [hrrwavatkan oleh alHakm dalam al Mestaddeak (vel, 4, bim, 3300 dia menpatakan, *Sanad
hadis ini sahih.” Sementara adz-Dzahabi mengatakan, "Sahih,” dalam falkhish alMustadrak,

Risilah
al hl'n'_"l_'n'iriiu
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Dalam redaksi yang berbeda: "Ketika Abdullah ibn Mas'ud r.a. me-
lihatnya, dia membaca ayat:

"Dan berilal kabar gembira kepada orang-orang vang tunduk pativh (kepada
Allah).” (Q5. Al-Hajj: 34)

Maksudnya orang-orang yang khusyuk, Itulah ar-Rabi'.

Pingsannya Ar-Rabi' ibn Khutsaim
Adz-Dzahabi dalam Tadzhib at Tahdzib dan beberapa ahli hadis serta

sejarawan bercerita tentang ar-Rabi':

Suatu ketika ar-Rabi' ibn Khutsaim dan Abdullah ibn Mas'ud pergi
ke tepi sungai Eufrat. Di sana mereka bertemu dengan para pandai besi.
Melihat nyala api dan mendengar suara desis bara api membakar besi, ar-
Rabi' spontan membaca ayat,

“Apabila nevaka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar
kegeramannya dan suarg nyalanyn.” (QS. Al-Furqin: 12)

Lantas dia jatuh pingsan. Ketika waktu shalat Zuhur tiba, Abdullah ibn
Mas'ud memanggilnya, "Wahai Rabi'!” namun dia tidak menjawab. Maka
Abdullah mendirikan shalat Zuhur berjamaah, lalu kembali memanggiinya,
"Wahai Rabi'l"” tapi dia tidak juga menjawab.

Sctelah shalat Asar berjamaah, Abdullah memanggilnya lagi. “Wahai
Rabi', Rabi'!” Lagi-lagi ar-Rabi' tidak menyahut.

Setelah shalat Magrib berjamaah, Abdullah kembali memanggilnya,
"Wahai Rabi', Rabi'l” tetapi masih belum ada jawaban dari ar-Rabi', Sampai
dinginnya pagi menyelimuli, ar-Rabi’ pun tidak kunjung siuman.,

Ibnu Mubarak Tersentuh ketika Mendengar Berita tentang
Akhirat

Nu'aim ibn Hammad'" bercerita, "Ketika Ibnu Mubarak membaca tu-
lisan yang menyenluh hali, seakan dia seperti sapi janlan alau sa pi betina
yang disembelih, saking kerasnya menangis; sampai-sampai setiap orang
di antara kami tidak berani mendckati ataupun menanyainya.”

_ ' Dalam Tirikh Bagheidd (vol, 10, him. 167) lentang biografi Abdullah ibn Mubarak, Nuam
ibrs Hammad bercerita,...
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Ibnu Wahab Terkena Serangan Jantung Mendengar Berita
tentang Akhirat

Dalam biografi scoranyg ahli hadis yang fakih lagi zahid bernama
Abdullah ibn Wahab al-Qurasyi al-Mishri (wafat 197 H), murid Imam Malik,
Yunus"™ menuturkan:

Tbnu Wahab berkala, "Para ahli hadis memintaku untuk menyampaikan
tentang keadaan surga dan neraka kepada mereka. Aku tidak tahu apakah
aku mampu melakukannya?"

Akhimva duduklah Ibnu Wahab di depan mercka dan memberi
pelajaran kepada mereka tentang keadaan neraka. Tiba-tiba Ibnu Wahab
jatuh pingsan.

Kemudian wajahnya diciprati air, tetapi dia tidak juga siuman. Sese-
orang angkat bicara, "Coba hacakan kepadanya pelajaran tentang keadaan
surga.” Namun dia tetap tidak siuman. Setelah berlalu 12 hari, dia tidak
kunjung siuman; tidak pula mengucapkan sepatah kata pun.

Kemudian dipanggillah dokter untuk memeriksanya. 5i dokter berkata,
"Jantung lelaki ini hancur luluh.” Tak lama kemudian dia meningral

dunia.

Dalam hal ini, penulis buku ini, al-Muhasibi, menulis sebuah buku
fenomenal yang berjudul af-Tawakhum; terbit di Mesir tahun 1357 H. Di
dalamnya, dia membahas kondisi para penghuni neraka beserla hal-hal
mengerikan serta siksaan yang mereka teman, baik sebelum maupun sesudah
masuk neraka. Selain itu, dia juga membahas kondisi para penghuni surga
beserta kenikmatan, penghormatan serta pahala yang mereka temui, baik
sebelum maupun sesudah masuk surga.

Al-Muhasibi menjelaskan semua itu secara sistemalis, sehingga seakan-
akan Anda diajak melihat secara langsung dan merasakannya secara fisik.
Dengan bahasa yang lugas, jelas dan menyentuh, dia memaparkannva se-
demikian rupa schingga pembaca merasa ngeni dan mengambil pelajaran
serta membekas pada dininya kesadaran untuk beramal demi keselamatan
di akhirat. Sebab itu, Anda harus membacanya. Semoga Allah s;w.t. akan
membimbing saya dan Anda. ¢

AL 3l lvadh, (artih alMad ik, val, 3, him, 241,

Risalah
al Muszrsyidin
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6 G ﬁbh’. Dzar r.a. mengatakan, "Beramallah seakan engkar me-
lihat Allah; angeaplah dirimu tevmasuk di antara ovang-orang
yang sudah mati; ketahuilah bahwa kejahatan tidak akan diupakan
dan kebaikan tidak akan hilang sic-sia."
y9

)

Kalian adalah Bahan Cerita Maka Perbaguslah Cerita
tentang Kalian
Maksud judul ini adalah amal perbuatanmu tercatat dan terus disebut-

sebul oleh orang-orang dan juga oleh Allah s.w.t. Sebab itu, perbaguslah
amal perbuatanmu agar kebaikannya selalu dikenang oleh orang dan di-
sebut-sebut oleh Allah s.w.t.

Sebenarnya judul ini adalah ucapan seorang penguasa kaum Arab ber-
nama Aktsam ibn Shaifi at-Tamimi dalam perjalanannya bersama rombongan
anak buahnya sejumlah seratus orang untuk menemul Rasulullah s.a.w.
di Madinah dalam rangka memeluk agama Tslam. Di tengah perjalanan
pulang, setelah masuk Islam, dia meninggal dunia. Mendengar berita itu,
kaumnya pun ikut masuk Islam.

Konon, Aktsam ibn Shaifi at-Tamimi mengatakan, "Kalian adalah bahan
cerita maka perbaguslah cerita tentang kalian.” Kata-katanya itu sudah
lerbukti benar.

Sementara Tmam Thnu Duraid bersyair:

Setiap orany hanyalah cerita sepeninggalnya

maka jadilah cerita bagus bagi pendengarnyd i
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6 6 _F(:mhuihdl hahva sedikit yang mencukupimu lebih baik dari-
pada banyak yang menyengsarakanmu.

oY

Al-Hasan al-Bashri mengatakan, "Jangan sampai kalian sibuk mengurusi
dunia karena dunia itu banyak sekali kesibukannya. Setiap orang yang mem-
buka satu pintu kesibukan, pastilah pintu tersebut akan terbuka menjadi
sepuluh pintu.”**"

Semenltara labi’in mulia lainnya vang bernama Qaladah betkala, "Se-
makin banyak suatu kaum memiliki kenikmatan, semakin banyak pula

musuh mereka.”' ™ g«

137 Dikusip dari o1 ihyah, karangan Abu Mu'aim {vel. 2, klm. 153),
18 Dirfwayatkan oleh lmam Almad dalarm alilal wa Afa Filat ar-Hifdl (vol. 1, hlm. 174}

k. mE
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G G Hﬂ:iJkHiLﬂI terhadap doa orang yang dizalimi.

)y

Doa Orang yang Dizalimi Terkabul Meskipun Dia Kafir

oa orang yang dizalimi terkabul meski dia termasuk orang yang suka
berbuat maksiat dan dosa, bahkan orang musyrik dan kafir sekalipun,

Firman Allah s.w.t. pada awal surah ar-Ra'd:

"Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.” (QS. Ar-
Ra'd: 14)

Maksudnya adalah mengenai doa orang kalir kepada berhala dan
tuhan-tuhan mereka, seperti disinggung pada ayat sebelumnya. Andaipun
maksud ayat terscbut adalah doa orang kafir kepada Allah s.w.t, berarti ia
adalah doa mereka agar selamat dan neraka di akhirat.

Selama di dunia, doa orang yang dizalimi, siapa pun dia, pasti dikabul-
kan. Berikut dnli]n}ra:

Diriwayatkan dari Anas r.g, dia berkata, “Rasulullah s.a.w. bersabda,
"Takutlah terbudap dow orung yunyg dizalin, Sebub, tidak wdu yanyg menghulimyi

AT

anfara dmnyﬂ dan Allah.

Sementara riwayat Imam Ahmad, Abu Yala, ﬂdh—Dhi:,?a‘ al-Maqdisi
dalam al-Mukhtdreh, redaksinya; "Takutlan terhadap doa erang yong dizalimi,
meski w kufir. Karena downya tidak ada yime menghalamg.” Maksudnya, pasti
dikabulkan karena tidak ada yang menghalangi pengabulan doanya oleh
Allah s.w.t.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, dia berkata, “Rasulullah s.a.w.
bersabda, "Doanya orang yang dizalimi dikabulkan, meskipun dia penggemar

maksial, Keniaksiatannya akan fa tanggung sendiri.”™ ™

'™ HE. Bukhari (vol. 3, h'm. 283; vol. 5, him. 73; dan vol. 8, him. 51) dan Muslim [vol, 1,
hlm. 197).
R Ahmad, dalam Musnadivya [val. 2, hlm, 367) dengan sanad yvang sahih.
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Yahya Al-Barmaki Dipenjara akibat Doa Orang yang
Dizalimi

Salah satu cerita menakjubkan perihal doa orang yang dizalimi adalah
tentang seorang menteri bernama Yahya ibn Khalid al-Barmaki yang kesohor
sebagai dermawan,; sampai-sampai kedermawanannya dibuat perumpamaan.
Al-Khathib'® menuturkan:

Khalifah Abbasiah, al-Mahdi, menyerahkan anaknya yang bernama
Harun ar-Rasyid kepada Yahya Ibn Khalid untuk diasuh, Yahya mem-
besarkannya dan mendidiknya; istrinya pun menyusui Harun ar-Rasyid
bersama-sama dengan putranya yang bernama al-Fadhl, schingga ar-Kasyid
menjadi putra sepersusuan Yahya.

Manakala ar-Rasyfd memimpin (sebagai khalifah), dia menghargai Yahya
dan menobatkannya menjadi scorang menteri. Dia sangat menghormati
Yahya. Bahkan, opabila menyebut nama Yahya, dia selalu menambahkan,
"Ayahkuw.” Dia pun menyerahkan wewenang banyak urusan penling
kepadanya. Akan tetapl pada akhlrnya Harun ar-Rasyid menyingkirkan
kaum Barmak dan murka terhadap Yahya ibn Khalid al-Barmaki; dia lalu
memenjarakan Yahya seumur hidup hingga akhirnya meninggal dunia
pada tahun 190 H; bahkan dia menjatulikan hukuman mat lechadap putea
Yahya yang bernama Ja'far.

Saat mercka dirantai dalam tahanan, Ja'far berkata kepada avahnya
"Ayah, setelah berkuasa dan memiliki harta berlimpah, zaman membuat
kita diranlai, memakai pakaian lusuh dan dipenjaral”

Yahva menjawab, "Tutraku, bisa jadi semua inl akibat doa searang yang
dizalirni; doanya dia panjatkan pada suatu malam yang kita lalaikan, tetapi
Allah tidak melalaikannya.” Kemudian dia menvenandungkan syair'

Banyak orang hidup dalans wikeat berlimpan
miakan dav minum semuanya enak nan mewal
Seng waktu biarkan mereka tanpa bermuka marah

tiba-tiba, fa buat mereka banjir air mata darak

Demikianlah penuturan al-Khathib, dengan sedikit perubahan.

W ALKhathib, Tirtkh Baghdlid, val. 14, him_ 128 dan 132

7 Kesmpal bait syair ini weigolong syair paling indah dan menyventul; dituturkan oleh
Abu Atahivah, Bait pertama dan kedus dialamatkan kepadanya dalam buku alAnsib, karangan
asSam’an (vol. 4, him. 40). Namun, keempar bait syair ini ridak bisa sava remukan dafam buky
barjudul Alys ‘Atituyati; Syi‘rafies wa Akhisiroha, karangan kawan saya, Dr. Syukn Faisal, schingaa
perlu dilacak kembali.

124 — aRisalt,
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Sa’aduddin at-Taftazani' menjelaskan hadis ke-24 dari Hadis Arbain;
diriwayatkan dari Abu Dzarr al-Ghifari bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda
dalam hadis qudsinya, "Aku (Allah) mengharamkan Diri-Ku untuk berbuat
zaltm dan kezaltman pun Kujadikan sebagai hal yang harant imtuk kalian perbuat.
Sebab itu, fanganlah saling nenzafimi.”

Panah Doa Orang yang Dizalimi Sangat Mematikan

Dikisahkan bahwa seorang Gubernur di sualu daerah yang bernama
Nubh ibn Asad ibn Saman, ketika mewajibkan penduduk Samarkand mem:-
bayar pajak, dia mengutus scorang kurir membawa surat kepada pemimpin
mereka.

Sang pemimpin pun mengumpulkan seluruh ulama, sesepuh dan
tokoh-tokoh Samarkand dan membacakan isi surat itu.

Seorang ahli fikih bernama Abu Manshur al-Maturidi'® berkata
kepada si kurir, "Engkau sudah membawakan surat Gubernur, Sekarang,
sampaikanlah jawaban kami; katakan kepadanya: ‘Semakin kami dizalimi,
semakin giat kami berdoa di malam hari.”

Beberapa hari kemudian, orang-orang mendapati Cubernur Nuh ibn
Asad ibn Saman lewas lerbunuh; di dalam perulnva dilemukan sepolong
kepala anak panah bertuliskan:

Panah-panal dinanti orang fahat "tuk hadir
datangnya dari arah kematian serta takdir
Dilepaskan wanita taal weaktu malam terakhir

dengan busur doa-doa malam dan salat witiy

Dua Bait Syair yang Memuji Keadilan dan Mengecam
Kezaliman
Salah satu syair yang berkenaan dengan hal ini saya dapati tertulis

pada ruangan sisi utara istana Kepresidenan Republik Suria di al-Muhajirin,
Damaskus. Di sana, ada lembok kayu yang bagian alasnva berluliskan:

S alluddin abTallweani, Svarlt abArba T @rNawawivaly, hlin, 194, seorang ulana bemana
(terbitan Mesir bernamor 1323); him. 104 (terzitan Yunus).

' Abu Manshur al-Maturid (Muhammad ibn Muhammad) waar rahun 333, sedanpkan Nuh
ibrn Asad ibn Saman wafat sckitar tahun 24 3; berhubung torbentang jarak waktu yang cukup jauh
di antara keduanva. sebaiknyva Anda telii dengan seksama.
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Sejarak menghafl dalam benaknya selalu
nama-nama orang vang adil di masa lalu
Sejarih ceritakan pula orang zalim duhulu

hingea kezalimannya disehut-sebut melulu <52
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G G gf)) aguskanlah perlengkapanmug sempumakan perbekalanmu,

by

Maksud dari kalimal "baguskanlah perlengkapanmu” adalah perbagus-
lah segala sesuatu yang Anda butuhkan di akhirat. Maksud dari kalimat
"sempurnakanlah perbekalanmu” adalah lengkapilah perbekalanmu unfuk
menuju akhirat. <z
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6 G ‘ ] adilah penasihat bagi divimu sendivi; jangan jadikan orang lain
sebagai penasihatmu. '

Hartaku Kusimpan dli Sisi Tuhanku, dan Tuhanku Kusimpan
untuk Anakku

Adz-Dzahabi*, dalam biografi Muhammad ibn Ka’ab al-Qurazhi al-
Madani (wafat 108 H atau sesudahnya) menjelaskan bahwa al-Qurazhi adalah
salah scorang raja di Madinah. Suatu ketika dia memperolch kekayaan, lalu
ada yang menyarankannya, "Simpanlah harta itu untuk anakmu.”

Tidak. Aku akan menyimpannyva di sisi ‘Tuhanku untukku, dan aku
akan menyimpan Tuhanku untuk anakku,” tukasnya.

Sebaik-baik simpanan dan tempat untuk menyimpan adalah di sisi
Allah s.w.t. 42

W Dlam Naly abBaligali (vol. 4, hlm. 145) yang dislanatkan kepada Al ea. tercantuim:
“Wahai manusia, jadilah penasihat bagi hartamu. Berbuatlah apa yang disukal generasi setalahmu.”
Permyataan sepertl inl juga dilontarkan ar-Rabi’ ibn Khutsaim, murld Abdullah ibn Mas'ud; tercantum
dolam az Zied, karangan Imam Ahmad [hlm. 233).

1= Adz-Dzahabi, Lirihh alskim, vol. 4, hl. 200; Shvar an-Nubaki *, vol. 3, him., 68,
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6 6 _rpikirkcm baik-baik 1wrisanmu dan bangunlah dari tidurmu

kavena kamu akan dimintai pertanggungjawaban atas wmomae.

9

Gob

Maksud kalimat: "bangunlah dari tidurmu,” adalah sadarlah dari ke-
lalaian dan kealpaanmu terhadap akhirat.

Diriwayatkan dari Abu Barzah al-Aslami, dia berkata, "Rasulullah s.a.aw.
bersabda, “Seorang hamba di Hari Kiamal! tidak akan melangkahkan kakinya se-
belum dia ditanya tentang empat hal; tentang umurnya, untuk apa dia habiskan,
tenitang ilmunya, apa saja yang dia amalkan; tentang hartayyn, dart mana dia
dapatkar dan untuk kepentingan apa dia belanjakan; dan tentang raganya, untuk

apa dia pergunakan.”™! 67 e

1e* HR, Tirmidz dalam fiminva (vel. 4, him. 612, awal bab lontang landa-tanda Kiamat).
Tirmidzi menial hadis ini hasan sahih,
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6 (g ] i.bu Umamah ra. mengatakan, "Seandainya manusia ber-
pikir tentang Tichanmya, niscaya itw lebih batle baginya daripada

jihad."

Ketahuilah, barangsiapa ambisinya untuk bahagia di akhirat, Allah
pasti mencukupi wrusan dunianya; seperti dijelaskan dalam hacis:
"Kosongkanlah hati kalian dari segala ambisi duniawi semampu
kalian. Sebab, barangsiapa dunia menjadi ambisi wtamanya, nis-
caya Allah akan memperbanyak pekerjaan duniawinya, sehingga ia
tevlatu sibul wunk memikivkan akhivar, dan divinya selalie merasa
wmiskin. Burangsiapa akhirat menjudi ambisi wearnenoe niseaya Allah
mempermudah sepala wrusannya dan membuac hatinva kaya, Seriap
kali seorang hamba menghadaphkan hatinya kepada Allah Azza wa
Jalla, niscaya Allah menjadikan hati orang-orang mukmin selalu

mengasihi dan menyayanginya.”'™

Berhati-hatilah saudaraku, jangan sampai enghau berdebar tentang

al-Qur " an.
) B

L-_','I—‘-"'L: |__'|

Maksudnya adalah meragukan isi al-Qur’ an sebagai firman Allah s.w.t, atau
mengatakan bahwa al-Qur’ an itu hadits (makhluk) ataupun gadim (firman),
atau memperdebatkan ayat-avat yang mutasyabbihit (ayat yang masih perlu
ditafsirkan), atau mempertentangkan antara satu ayat dan avat lainnya,
sehingga mengakibatkan al-Qur’ an dijelek-jelekkan dan dikritik orang,

e Hadls ini dikemukakan as-Suyuthi dalam alfdmi’ ash-Shaglr vang diper|alas (syarh) aleh
alFsunawi [vol. 3, him. 260) denpan redakst sepert ini. Al-Murawl mengatalkan, "hadis ini gb
riwayatkan ath-Thabrdnt dari Abu Darda®." Dua kalimat asalaya adalah farmaa Al Amrabies,
tdak menzgunakan Laht. Sementara pada kalimat terakhir dalam abkbirmd® as-shagir menggunakan
kalmat _Tafiche Nathe bt afWheld wa ar-Rapmah, maksuenya segera, dan setelahnya dilanjutkan
denpan kalimat wa Kina Alldlw Ta'dld b Kulli Kiuinn Naifi Asea’. AlMunawi mengatakan, "Hadis
Inl dianggap daif alsh akMundzii” Sementara AlHaitsam| mengatakan, "Dalam hadls 10l ada se-
orang perawi bernama Muhammad |bn 5ald ion Hassan zkMashlub; dia adalah pembohang dan
sctonusnya. Hal senada juga dikemukakan ulama lainnva” Demikian pendapat al-Munawi. Atas
dasar ft, menurut saya haeis inl sangat dait. Walldhua a’lam
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Metonde yang benar dalam mengkaji al-Qur’ an adalah berupaya mak-
simal untuk mencari kesesuaian antar ayat-ayat, dan memadukan hal-hal
yang diperselisihkan sebisa mungkin, Sebab, ayat-ayat al-Qur’ an saling
membenarkan satu sama lain. Apabila ada kesulitan dalam melakukannya
maka si pengkaji hendaklah berkeyakinan bahwa itu adalah akibat pema-
hamannya yang keliru; dia seyogianya menyerahkannya kepada yang me-
ngetahui tentang al-Qur’ an, yakni Allah s.w.t. dan Rasul-Nya. Allah s.wt.
berfirman,

“Kemudian fika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu waka kembalikanlah
ia kepada Allal (A1-Qur’ an) dan Rasul (sunahnya).” (QS. An-Nisa' : 59)

Imam Ahmad*** meriwayatkan melalui sanad Abu Hurairah r.a. bahwa
Rasulullah s.a.w. bersabda, "Al-Qur” an diturunkan dengan fujub hurf; berdebat
tentang al-Qur® an berarti kafir—beliau mengulanginya sebanyak tiga kali-, apa
yang kalian kelahui (tentang al-Qur® an) maka amalkanlah dan apa yang lidek
kalian ketahui maka kembalikanlah kepada yang mengetahui tentavgnya (yakni
Allah dan Rasul-Nya),""" <z

18 |mam Ahmad, af Mussad, vol, 2, him, 300,
10 ALMunawi, §aial akQadir, vol. 6, him. 255,
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G G } angan sampai engkan berdebat tentang agama.

)y

Definisi Perdebatan

Perdebatan (al-jidal atau al-jadal) berarti permusuhan dan usaha me-
ngalahkan lawan. Kata ini diambil dari ucapan: jadaltu al-kabl ajdulibu jadla
tdzd altkamlu fatlahi (saya memilin tali itu; jika saya menganyamnya dengan
sempurna). Seakan-akan dua orang yang saling berdebal masing-masing
memilin lawannya dengan kata-kata agar melenceng dari pendapat dan
maksudnya, dalam rangka memenangkan pendapatnya sendiri.

Berdebat adalah perbuatan tercela, kecuali jika dilakukan secara adil
dan objektif, dalam rangka memenangkan kebenaran. Akan tetapi, sekarang
ini, sedikit sekali perdebatan macam ini, dan sedikit sekali orang vang
melakukannya.

Perbedaan antara Mendebat dan Memahamkan

Perbedaan antara mendebat dan memahamkan adalah bila Anda
berdiskusi dengan seseorang, lalu Anda berusaha mengalahkan orang itu
dalam diskusi, berarti Anda sedang mendebat. Sedangkan apabila Anda
berusaha membuat orang itu menjadi paham, atau membag sesuatu
yang Anda ketahui kepadanya, atau Anda ingin memuaskannva dengan
penjelasanmu, berarti Anda sedang memahamkan. Anda pun akan merasa
lawan bicaramu antusias untuk mengetahui kebenaran yang Anda ketahui;
dia akan menvukai Anda dan mengakui kelebihanmu.

Perdebatan yang Dicela dalam Islam

Ibnul Jauzi menguraikan:

Ketahuilah bahwa salah satu ciri-ciri bagusnya keislaman sescorang
adalah dia tidak melakukan hal-hal yang tidak berguna baginya.

Apabila Allah s w.t. menghendaki keburukan bagi scorang hamba
maka Dia menimpakan kepadanya cobaan berupa perdebatan.

Risalah
al Muszrsyidin
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Apabila Allah s.w.t. menghendaki kebaikan bagi scorang hamba maka
Dia memberinya tautik untuk mengamalkan ilmunya.

Jika Allah mengambil lidahmu dan mengembalikan hatimu kepadamu,
bararli Dia savang kepadamu. Sebaliknya, |Ika Dia mengambil hatimu dan
mengembalikan lidahmu kepadamu, berarti besar sckali musibahmut

Demikianlah uraian Ibnul Jauzi."™

Nabi s.a.w. sudah mewanti-wanti kita agar tidak jatuh ke dalam per-
debatan. Beliau pun menganggapnya sebagai faktor penyebab seseorang
berpaling dari petunjuk kepada kesesatan. Diriwayatkan dari Abu Umamah
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, "Suatu kauni hanya akai sesat sefelah mereka
mendapat petunjuk akibat mereka fatuh ke dafam perdebatan.” Kemudian beliau
membaca wpil:

"Mereka tidak memberikan perunpamaan itu kepadanu melainkan dengan

maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka ber-
tengkar.” (QS. Az-Zukhruf: 58)

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad'”, dan dia mengatakan hadis ini
adalah hadis fasan sahih; juga oleh Tbnu Majah'™ dan al-Hakim'™, Al-Hakim
menilai hadis ini sahih; ads-Dzahabi pun menyetujuinya,

Imam Ahmad'™ meriwavatkan dari Makhul, dari Abu Hurairah—se-
mentara Makhul tidak mendengar langsung dari Abu Hurairah, sehingga
sanadnya lemah karena ada keterputusan—bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda,
"Seseoruny tiduk dianggup beriman sepemuhnya sebelum din meninggalkan per-
debatan, meskipun dia benar.” Maksudnya, berada di pihak yang benar,

Diriwayatkan olch Tirmidzi"™—dengan sanad yang lemah —dari [bnu
Abbas bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, "[angan mendebat saudaramu.”
Tirmidzi"" juga meriwayatkannya dan menilai hadis lersebut hasan.

Thnu Majah*™ juga meriwayatkan dari Anas secara marfii : "Barangsiapa
meninggalkan perdebatan, padahal dia benar, niscaya sebuah istana di tengah-tengah
surga dibangun wntukmya.”

bl Jauwzl, @ olasyaliil F alOure " an, hling 11,

7 Imam Ahmad, atfusnad, vol. 5, hlm, 252; dan Tiemidzi, vol, 12, him. 133.
"1 b Majah, alMisnacd, vel. 1, him, 19,

U ALHakim, abMuostachak, vol 2, him, 448,

"1 Imam Ahmad, alMusnad, vel. 2, him. 352 dan 364.

e Tieenlel2l, as-Sunan, val. B, him. 160

VT Tonmiclzn, o8 Sunai, vol 8, hlm. 159,

7 b Majah, aMesnad, wol, 1, him, 19,
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Pasalnya, perdebatan menyebabkan permusuhan dan kebencian: meng-
akibatkan kekisruhan di antara orang-orang yang saling mencintai, apalagi
antara vrang-orang vang tidak saling mencintai. Karena itulah orang yang
meninggalkan perdebatan—pacdahal dia benar—akan mendapatkan pahala
yang amat besar itu. Maka perdebatan seyogianya dihindari dan dijauhi.

Konon, seorang lelaki mendebat Muhammad ibn Sirin. Lantas
Muhammad ibn Sirin berkata kepada lelaki itu, "Aku mengetahui apa yang
engkau mau. Aku pun lebih tahu tentang perdebatan daripada engkau
Akan tetapi aku tidak ingin mendebatmu, "

10 Etika Berdebat

Saya teringat pada salah satu tulisan yang saya dapati di sampul sebuah
buku berjudul al-futishir fi al-Masiil al-Kibdr, karangan Mahfuzh ibn Ahmad
al-Kalwadzani, scorang tokoh mazhab Hanbali pada masanya.

Beberapa ulama kerap membubuhkan di sampul buku mereka ancka
tulisan yang sarat manfaat dan sangat berharga. Mereka berinisiatif me-
nulisnya di sampul buku agar tulisan tersebut langsung bisa dibaca oleh
semua orang yang melihat buku itu sehingga mereka mengingatnya. Tulisan
tersebut sebagai berikut:

Etika Berdebat

Seorang lelaki menemui salah seorang imam yang ahli hikmah,

"Aku ingin berdebat denganmu,” ujarnya.

Sang imam menjawab, "Baik, asalkan engkau bisa memenuhi sepuluh
syarat berikut ini;

Pertama, jangan marah,

Kedua, jangan lelah.

Ketiga, jangan kagum.

Keempal, jangan mendominasi.

Kelima, jangan tertawa,

Keenam, jangan berdalil dengan sekaclar klaim.

Ketujuh, apabila kita berdalil dengan riwayat maka tujuan debat kita
adalah berteman,

Kedelapan, apabila kita berdalil dengan pemikiran maka tujuan debat
kita adalah berkenalan.

177 Dikersip darl ath-1habagdl afkubed, harangan lbou Sa'ad (vol, 7, him, 193],
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Kesembilan, masing-masing kita bertujuan mencari kebenaran; bukan
saling mengalahkan.

Kesepuluh, jangan menghadap ke arah orang lain ketika aku sedang
berbicara denganmu,

Demikianlah etika berdebat yang paling bagus. -«
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6 6 ) } angan sampai engkau berpendapat bahwa Allah memiliki

keterbatasan,
9y

Maksudnya adalah mengatakan bahwa Allah s.w.t. memiliki keterbatasan;
dan sok tahu dengan menyerupakan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat
makhluk (tasybil), menyamakannya dengan sifat-sifat makhluk (famfsif),
ataupun meniadakan sifat-sifat-Nya sama sckali (fa’#hil).

Ibnul Jauzi mengulas:

Katakanlah, “Aku beriman—pada Allah—tanpa menycrupakan-
Nya dengan makhluk, dan aku percaya tanpa menyamakan-Nya dengan
makhluk,” maka saya akan menjadi penjamin untukmu di Tlari Kiamat.
Scbab, Anda harus meyakini bahwa Allah yang engkau sembah tidak
serupa dengan suatu apa pun dan tidak ada sesuatu pun vang serupa
dengan-Nya.

baya lidak akan memusingkanmu dengan rasio dan ilmu kalam karena
Allah s.w L. telah berfirman,

"Tiduk ada sesuatupun yany serupu dengan Dia.” (QS. As-Syira: 11)

Avat ini sudah cukup untuk membantah orang vang menyerupakan
sifat Allah dengan sifat makhluk (musyobbifinn) dan orang vang mengatakan
bahwa Allah berfisik sama seperti makhluk (miujassimalt).

Dan ayat:

“Dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. As-Syiiri: 11)

Sudah cukup sebagai bantahanmu terhadap orang vang meniadakan
sifat-sifat Allah (nratthilah),

Tidak ada yang lebih berbahaya bagi sesearang daripada sok Llahu
lentang Zal dan sifal Allah s.w .t Pikirkanlah nikmat-nikmat Allah sw.l,
jangan pikirkan Zat Allah!

Demikianlah ulasan lbnul Jauzi.'™

10 bl Jauzi, aldutaseabily IF al-Oor " an, him, 1311,
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6 6 ‘ ] adilah termasuk orang-ovang yang disebutkan dalam firman
Allah st

“Dan apabilt orang-orang jahil menyapa meveka, meveka meng-

ricapkan kata-kata yang baik.” (QS. Al-Furgéin: 63)
Jagalah etika, javhilah hawa nafsu dan amarah, lakukanlah hal-hal

yang menyebabkanmu sadar; mevasa dinwasi oleh Allah adalah

)3

tujrean utamemi.

(CY= <A

Lalainya Manusla akibat Godaan Dunia

Al-Muhasibi mengatakan, "lakukanlah hal-hal yang menyebabkanmu
sadar,” karcna godaan dunia sangat menyilaukan; membuat Anda lalai dari
akibatnya dan membuat Anda lupa akan akhirat! Sebab itu, Anda harus
melakukan hal-hal yang menyebabkan Anda sadar agar selamal dari negeri
ketertipuan (dunia).

Betapa benarnya kata-kate Tbnu Muqaffa dalam menggambarkan ke-
lalaian manusia terhadap akhiratnya akibat terlena oleh hijaunya rumpul
kehidupan, sehingga dia terpalingkan dari lujuannya. Akhimya, dia celaka
akibat hinduk olch godaan dunia.

Berikut ini ungkapan [bnu Mugqaffa’ dalam Kalilah 102 Dimnah:

Saya membuat scbuah perumpamaan tentang manusia; seperti seorang
lelaki yang menyelamatkan diri dani amukan seekor gajah yang sangat besar
dengan cara masuk ke dalam sumur. Dia bergelayutan pada dua akar yang
menonjol di bagian atas dinding dalam sumur, sementara kakinya memijak
pada sesuatu. Ternyara yang dipijak itu adalah empat ckor ular yang sedang
memunculkan kepala-kepala mercka dari celah bebatuan.

5 lelaki melihat lerus ke dasar sumur, temyata di sana ada scekor ular
naga yang tubuhnya sepanjang batang pohon kurma; matanya merah bagai-
kan darah; mulutnya yang lebar mampu menelan banyak binatang sekali
telan; dipenuhi taring-taring seperti ujung-ujung tombak yang runcing,
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Dengan mulut menganga, ular naga itu menunggu lelaki itu jatuh agar
dapat dia lahap.

Ketika si lelaki melihal kedua akar yang sedang, dia pegangi, Liba-tiba
dua ekor tikus mondok yang besar, satu hitam dan satu pulih, muncul
dan mulai menggerogoti akar terscbut tanpa henti! Saat dia sedang me-
mikirkan kondisi genting ilu dan bagaimana caranya agar sclamal, liba-
Liba pandangannya jalul pada sebuah sarang lebah penuh madu di dekal
kepalanya. Langsung saja, dia mencicipi dan menikmati manisnya tetesan
madu tersebut, schingga dia lupa apa yang menimpa dirinya dan tidak
berpikir bagaimana cara menyelamatkan diri.

Lelaki itu tidak ingal lagi bahwa kakinya sedang memijak empal ular
yang tidak dia ketahui kapan akan mematuknya. Dia juga tidak ingat lagi
bahwa dua tikus mondok sedang menggerogoti dua akar yang sedang dia
pegangi, yang begitu keduanya putus niscaya jatuhlah dia ke mulut ular
naga. Lelaki ilu lerus saja lerlalaikan dan tersibukkan oleh manisnya madu
itu hingga akhirnya dia jatuh dan tewas dimangsa ular naga!

Demikianlah ungkapan Ibnu Mugqaffa'.'s:

Sebab itu, wahai hamba Allah, jangan lalaikan akhiratmu. Semoga Allah

s.w.t. menyelamatkan saya dan Anda dari kelalaian. <

191 |y Mugaffa, Kidiish wa Deanah, him, 89, schelum bab ai Azl wa ats Tsar, Teremahan
buky inf telah diterbitkan oleh Qisthi Press dengan judul Kafiizh & Diminah, ed.

Risalah
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6 6 J adikanlah sifat santun sebagai rekan; sikap waspada sebagai

ll'mu.?ﬂﬂ; keselamatan sebagai gua persembunyian; waktu luang

sebagai harta pampasan perang; dunia sebagai kendaraan; dan
akchirat sebagai kediaman.

Al-Hasun berkate, "Allah Tidala tidale memberikan waktw istivahat
bagi ovang mukmin selain di surga.”

Al-Hasan terscbut adalah al-Hasan al-Bashri (wafat 110 H), scorang tabi’in,
zahid lerkemuka dan ahli ibadah di masanya. Dialah orang yang ucapannya
pernah didengar oleh Aisyah r.a, lalu Aisyah berkomentar, "Siapakah orang
itu? Ucapannya mirip dengan ucapan para nabi,”!*2

Al-Hasan'® juga pernah mengatakan, "Kematian telah memerkesa dunia,
sehingga orang yang berhati nurani tidak lagi bisa merasa senang,.”

Malik ibn Dinar'¥, murid dari al-Hasan berkata, "Pesta perkawinan
orang-orang bertakwa adalah pada Hari Kiamat.” -~z

" Demikian seperti dilansir olek lonu Muradha dalam alfuryah wea al'Ama! (hlm, 35).
Ve Dhkutip dari Taeifdr af fslim, karangan Ade-Deahabi [vol, 4, him, 102)
O Dikutip darl abfibah, karangan Abu Nu'aim {vol, 2, B, 300,
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6 G (\X)mpmldikﬂl lingkungan kelalaian, tipre dava rmusuh, nyanyian
hawa nafsit, kebuasan syahwat, dan angan-angan jiva.

Dengan sedikit menahan nafsu disertai zikir kepada Allah s.w.t. dan me-
mikirkan akibat dari menuruti dan mengikuti nafsu, niscaya lahirlah ke-
bahagiaan dan kemenangan. Anda akan dilimpahkan keridaan yang besar
dari Allah s.w.t., hatimu akan bersinar, rohmu akan melambung tinggi,
imanmu akan bertambah, malaikat akan mengelilingi Anda, dan Anda akan
merasakan hembusan rohani tingkat tinggi yang tidak dapat diungkapkan
dengan kata-kata. Oleh karena itu, berpegang teguhlah pada Allah s.w.t,
niscaya Anda selamat.

Alangkah bagusnya jika Anda menang melawan syahwal; para malaikal
menjadi senang karena Anda; mereka pun menyebut-nyebut nama Anda
dan menenangkan Anda.

Alangkah jeleknya jika Anda dikalahkan oleh syahwat; setan menjadi
senang karena Anda dan kemurkaan Allah dalang kepada Anda. Kepada
Allah s.w.t. saya dan Anda memohon keselamatan, ~f.

Risalah
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6 6 }Q{uuhdhh s.aav. bersabda, "Musuth yang paling memusithi-

mu adalah hawa nafsumu sendirt yang ada di antara dua
pinggangmut.”™ Ia hanya menjadi musuhmu yang paling memusuhi-
mu bile englan menaatimya.

Dampak dan Keburukan Nafsu

Semoga Allah s.w.t. merahmati Ibnul Qayyim karena mengatakan:

Ketahuilah bahwa sabar untuk tidak menuruti syahwat lebih mudah
daripada sabar menahan hal-hal yang menimbulkan synhwat.

Sebab, menuruti syahwat bisa mengakibatkan resa sakit dan hukuman;
bisa memuluskan kenikmalan vang lebih sempurna daripada syahwal itu
sendiri; bisa menvia-nyiakan waktu yang menimbulkan kerugian dan pe-
nycsilan; bisa melanggar harga dird, yang menjaganya lebih bermanfaat
bagi seorang hamba daripada melanggarnya: bisa menghabiskan harta, yang
kelanggengannya lebih baik darlpada kelenyapannya; bisa menyia-nyia-
kan kedudukan dan kehormatan, yang keberadaannya leblh baik daripada
hilangnya; dan bisa merampas suatu kenikmatan, yvang keberadaannya
lebih sedap dan lebih baik daripada menuruti syahwat it

Menuruti syahwal juga bisa memberi peluang bagl musuh unluk me-
nyerang Anda lewat celah yang sebelumnya tidak ada; bisa mengundang
kemuraman, kesusahan, kesedihan, ketakutan yang justru menghilangkan ke-
nikmatan syahwat: bisa membuat suatu ilmu terlupakan, yang mengingzinya
lebil nilemat daripada menuruti nafsu; bisa membuat musuh senang dan

" Dhalam paskah Maroko tertulis A% A%idiha dalam dua tempat. Hadis ini diriwayatkan
AlBaihagl dalam Kidb az-Fuhd cengan sanad lemah dan hanyva memilikl satw peraw! dari hadismya
Anas. Yang paling banyak divcapkan orang adalah A'dd ‘Aduwwaika dengan bentuk tatsniah (dua),
namun redale terscbut fidak diketzhui asalaya, Semeontara yang populer dicapkan adalabh A'di
‘Arferveweika dengan bentuk mutrad (tunggal), Demikian ungkap *Ajaldni dalam Kasyf akKiaki wa
Muzil arllinds ‘Amrma Bsylalsane min alAldoits ‘AR Alinah an=Nas ivel, 1, Blm. 1433,

Sementara Aklragi menzatakan dalam Takhef Ahdelitsabhyd " pada awal hab AME i al0adh
(vl B, bl 7), "Heis ind dirisvayathan AlBallvagi dalam Kl aeZudid darl hadis (e Abbas. Di
dalam sanadnya terdapart secrang pemalsy hadie bernama Muhammad ibn Abdurrahman ibn
Gazwan.” Sementara i, 2az-Zabidi mengatakan dalam Syarh a3 © (vel. 7, him. 206) mengurip
pencapat Abragy, "Yang saya tlemukan dari tulisan [bnu Hajar adalab hadis ini memilki beberapa
jalur berbeda selain dari Anas dan lainnya.”
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membuat kawan sedih; bisa menghambat jalan suatu kenikmatan yang
hendak tiba; bisa menimbulkan sualu aib sehingga membekaskan sifat
yang lidak akan pernal hilang karena parbuatan akan meninggalkan sifal
dan perilaku.

Demikianlah kata-kata Ibnul Qayyim." <

1% Jlanul Chayvim, af avwd fid, hlim, T35,

Risalal
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: )
G C éega]a sesuaru yang masih belum jelas bagimu kebenarannya,
kembalikanlah kepada al-Qur*an, as-Sunnah dan etika yang
baik'™. Apabila masih tetap samar bagimy maka ambillah pendapat
nlama yang kavridai agama dan pemikirannya.
y9

Goe9

Keterikatan Kaum Sufi dengan Al-Qur an dan Sunnah

Al-Junaid mengatakan, "Aliran kami berlandaskan al-Qur” an dan as-
Sunnah. Karena itu, barangsiapa tidak hafal al-Qur” an dan tidak mencatat
hadis serta tidak mendalami agama tidak bisa dijadikan panutan.”™

Asy-Svatani’™ menguraikan:

Jalan apa saja yang tidak pernah dilalui olch Rasulullah s.a.w. berarti
jalan tersebut gelap gulita; dapat dipastikan, tidak scorang pun yang me-
nempuhnya yakin akan selamat dan tidak akan tergelindir.

Bagaimanapun juga, berpeganglah pada syarial, bukan pada kasy/
(penyingkapan hal gaib) karena ia menimbulkan kesalahan. Seyogianya
kita banyak-banyak memperdalam kitab kltab fikih. Jangan sepert! kaum
sufi yang sudah melihat tanda-tanda kilalan cahaya dijalan namun lidak
mau mendalami fikih! Dengan bodohnya, mereka malah beralasan, “Fiklh
adalah tirai penghalang!”

Demikianlah uraian asy-Sya'rani.™

Sementara al-Ghazali™ mengatakan, “Al-Junaid bercerita:

7 Bogitu|ah isl yang, ada pada naskah C dan lainnyva, Maknarya jelzs. Sementara dalam dua
naskah asl tertulls: "Segalz sesuatu yang sudah tampak bagimu kebenarannya, kembalikan kepada
alQur an...” Maksudnya. segala sesuztu yang kerlipan kebalkannya sudah Anda lihat. jangan masuki
ia sebelum Anda melihatnva berdasaitkan al0ur an, as-Sunnah, dan rauladan para ulama salaf.

" Dikup darl fghdtsaly ofLafifin karangan bl Qayyim fvel 1, b, 125).

" ageSyaranl, Kasyf akGhommah, vol, 1, him. 10.

= mikutlp Ibnu Ammad akHanbali dalam Syadzardt aczddzahab t2ntang biografi asy-Sya‘rani
{vol. 8, him. 3741,

i AlChazali, affiva . vol 1, him, 37-38,
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Suatu hari, guruku, as-Sariyy bertanya, “Apabila engkau sclesai berguru
dariku, slapakah yang akan kaujadikan guru?”

“Al-Muhasibi," jawabku.

As-Sariyy berkata, “Bagus sekali. Ambillah ilmu dan akhlaknya. Jauhi-
lah komenlarnya seputar ilmu kalam dan tolaklah para ahli ilmu kalam.”

Ketika hendak pergi, aku mendengarnya berucap, “Semoga Allah

menjadikanmu ahli hadis yang sufi dan tidak menjadikanmu orang sufi
yang ahli hadis.”

Al-Ghazali menjelaskan, “As-Sariyy mengisyaratkan bahwa barangsiapa
menguasai hadis—yakni berilmu—Ilalu bertasawuf maka dia akan beruntung,
namun barangsiapa berlasawufl sebelum menguasai ilmu maka dia bisa
membahayakan dirinya sendiri.”

Kecaman Sebagian Kaum Sufi terhadap limu Lahir Bisa
Membatalkan Keislaman Mereka

Ibnu Rajab al-Hanbali mengulas:

Banyak orang—vang mengklaim menguasai ilmu batin dan mem-
bincangkannya serta hanya mau mempelajarinya—mengecam ilmu lahir
yang jclas-jelas merupakan syariat, hukum, halal, dan haram. Bahkan, dia
mencap para pemilik ilmu ilu sebagai orang-erang vang lerhalang oleh
tirai gaib dan hanya memahami permukaan ilmu saja.

Tindakan inl menodai ajaran agama yang suci dan amal saleh yang
diperintahkan oleh Kasulullah s.a.w. agar dipelajari dan didalami.

Bahkan, di antara mercka ada yang beranggapan bahwa mercka ler-
bebas dari syariat dan mengklaim bahwa syariat hanya diperuntukkan bagi
orang awam, sementara orang vang limunya sudah tinggi, tidak memerlukan
lagi syariat agama karena justru akan menjadi penghalang baginya.

Merekalah orang-orang yang, dikatakan oleh al-Junaid dan beberapa
ahli makrifat sebagai vrang yang mendirikan shoalat namun menoju neraka,
Inilah bentuk tipu daya setan dan muslihatnya terhadap mereka, Setan akan
selalu mempermainkan mereka sehingga keluar dari [slam.

i antara mereka ada yang beranggapan bahwa ilmu batin ini tidak
diterima dari lenters kenabian, juga bukan dari al-Qur’ an dan as-Sunnah,
melainkan hanya berasal dari perasaan, ilham, dan penyingkapan tabir
gaib (kasyf)! Akibatnya, mereka berburuk sangka terhadap syariat yang
sempurma, Mercka beranggapan bahwa syariat tidak mendatangkan ilmu
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bormanfaat yang dapat memperbaiki hati dan mendekatkan dini kepada
5ang Maha Mengetahui hal gaib!

Anggapan mereka itu membual mereka berpaling, secara tolal dari
ajaran yang dibawa oleh Rasulullah s.a.w, tentang hal inil Juga membuat
mereka membicarakan hal ini hanya dengan mengandalkan akal dan pe-
rasaan semata, sechinggza mereka sesat dan menyesatkan.

Demikianlah ulasan Ibnu Rajab al-Hanbali.'? <0z

122 b Kajab abHanbali, Svarh § ladis al-ifm, him. 16,
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6 6 _}-\frahuﬂah bahwa kebenarvan akan didukeung oleh penerimaan
jiwa terhadapmya. Coba perhatilkan sabda Rasulullah s.a.av:
“Mintalah fatwa kepada hatimu, sekalipum para mufti memberimue

fatwa, "
9

Kapankah Kebatilan Mengalahkan Kebenaran?

Filrah yang suci bakal menerima kebenaran dan menolak kebalilan
secara alami, sesuai kodrat penciptaan Allah s.w L bagi seseorang. Kebenaran
akan scnantiasa mengalahkan kebatilan selama hati bergantung dan ber-
pegang pada-Nya.

Konon™, pada peristiwa Miftmah (kelika kaum mu’tazilah mengalahkan
kaum sunni dan memaksa masyarakat—melalui penguasa—untuk
berpendapat bahwa al-Qur’ an adalah makhluk), Tmam Ahmad ditanya,
“Wahai Abu Abdillah, bagaimana pendapatmu tentang kebenaran dapat
dikalalikan oleh kebatilan?”

Dia menjawab, “Tidak akan pernah! Menangnya kebatilan terhadap
kebenaran adalah ketika hati beralih dari hidayah menuju kesesatan! Se-
mentara hati kami masih dan selalu teguh pada kebenaran.”

Siapakah QOrang yang Disuruh untuk Meminta Fatwa
kepada Halinya?

Perihal hadis tersebut, al-Ghazali'™ berkomentar, “Alangkah mulianya
hati yang seperti ini? Oleh karena itu, Rasulullah s.a.w. tidak menyuruh
setiap orang untuk meminta fatwa kepada hatinya. Beliau hanya menyuruh

" Dirhwayatkan oleh Bukhan dalam at-Tdrikh a-Kablr darl seorang tabi‘in bamama Wabishah
ibn Ma'had al-Asad, seperti dalam alkimd® asShaghic susunan as-SivutkL Nawawi juga mengatakan
il alArbia T Haclitsars (fadis he=27) dhenpan redaksi yang lelib lengkoags, "Hadis ini adalal) bacis
hasan yang kami riwayvatkan dalam Musnad Imam Ahmad bn Hanbal dan Musnad ad-Darimi
denpan sanad sahih.”

W baul Jauzi, Marsteits af i Alurad, h'm. 201,

155 AlChazali, abilya ™, vel. 3, him. 6,

Risalah
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Wabishah untuk melakukan hal itu karena beliau mengetahui betul bagai-
mana kualitasya.”

Lebih lanjut, al-Ghazali menguraikan:

Meuminta fatwa kepada hati hanya dilakukan ketika mufti mengeluarkan
fatwa bahwa suatu perbuatan boleh dilakukan. Kalau fatwa mufti menyala-
kan bahwa suatu perbuatan lidak boleh dilakukan maka dilarang meminta
fabwa kepada hati.

Dan lagi, yang saya maksud bukanlah semua hati, Scbab, ada scbagian
hati vang teperdaya sehingga menafikan segala hal, dan ada pula sebagian
hati yang gampang sekali terbang ke mana saja. Kedua hali macam ini lidak
hisa dijadikan panduan,

Panduan hanya bisa diambil dari hati ulama yang diberi Laufik untuk
memahami segala sesuatu secara terperinci. Dialah batu ujian untuk me-
ngetahui hakikat berbagai hal. Alangkah mulianya hati semacam ini.

Demikianlah uraian al-Ghazali, '™

Al-Munawi'” berkata, “Salah seorang ulama berpendapat bahwa ber-
dasarkan keumuman objek lawan bicara dalam hadis tersebut, sabda Nabi
s.a.w. ini ditujukan kepada orang yang hatinya dilapangkan oleh Allah
s.w.t. dengan cahaya keyakinan, yang lantas orang lain memberi fabwa ke-
padanya dengan hanya berdasarkan dugaan atau tendensi tanpa disertai
dalil syariat. Jika tidak demikian, berarti dia harus mengikutinya, meskipun
hatinya tidak dilapangkan”

Ibnu Rajab menjelaskan:

Hadis tersebut menerangkan bahwa Allah s.awv L. menciptakan hamba-
hamba-Nya dengan kodrat mengenali kebenaran dan merasa tentram
dengannya serta menerimanya. Dia juga menanamkan pada wataknya rasa
cinta kepada kebenaran dan kehendak untuk menjauhi yang bertentangan
dengannya.

Schab itu, Allah s;w.t. menamakan perintah-Nya sebagai al-ma’riif
(secara harfiah berarti yang dikenal) dan larangan-Nya sebagai al-munkar
(secara harfiah berarti yang dienggap asing). Allah juga memberi tahu bahwa
hati orang mukmin akan merasa tenang bila mengingat-Nya.

10 Dikutip dan frsvid of fulill, karangan as-Syaukam, him. 233.
157 alMAunawl, | afal aradir, vol. 1, hlm. 433,
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Maka hadis Wabishah terscbut memberi petunjuk agar kita merujuk
pada hati ketika berhadapan dengan kesamaran, Sebab, apa pun yang di-
rasakan lenang dan lapang oleh hati lentulah ity kebajikan dan hal yang
halal, dan yang sebaliknya pastilah itu dosa dan hal yang haram.

Demikianlah penjelasan Thnu Rajab.™
[bnu Hajar al-Haitami mengulas:

Jawaban Rasulullah s.a.w. kepada Wabishah tersebut mengandung
isyarat bahwa Wabishah memiliki pemahaman yang begitu mendalam,
kecerdasan yang gemilang, dan hali yang teramat jernih. Sebab. beliau
mmembaelehkannya untuk mencari kebenaran lewat hatinya. Beliau pun tahu
mengetahui bahwa dia bisa mencarinya sendirl karena hanya orang vang
seperti dia vang blsa melakukannya.

Sementara orang yang berhati keras dan berpemahaman lemah tidak
diberikan jawaban seperti itu karena dia tidak akan mendapatkan apa-apa
dari hatinya. Orang seperti itu hanya diberikan rincian perintah dan larangan
syariat yang dia butuhkan.

Demikianlah salah satu contoh baiknya kebiasaan beliau bersama para
sahabatnya; beliau bicara sesuai dengan kapasitas akal mereka. Tak heran
blla Aisyah r.a. pernah berkata, “Rasulullah s.a.w. memerintahkan kami
untuk menempatkan orang sesuai posisinya.”

Demikianlah ulasan Thnu Hajar al-Haitami."™ <zx

152 |y Fajab, Men of Tl wa al | hkam, him. 221222,
1 |bnu Hejar aHHaitami, ar! ath abAubitn b Syach alRArba T, him, 192,
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6 6 _[katfah anggota tubih dengan tali kendali ilrmy; gembalakanlah
ambisimu dengan mengetahut betapa dekamya Allah dengan-

mu; berdivilah di hadapan-Nya lavaknya seorang hamba yang
memohon perlindungan, niscaya Dig kaudapaii penuh belas kasih

y9

dan sayvang.

Barangsiapa Beribadah tanpa Dasar llmu, Kerusakan yang
Dia timbulkan Lebih Besar daripada Perbaikan yang Dia
Lakukan

Maksudnya, gerakkanlah anggota tubuhmu hanya jika Anda menge-
tahui ilmunya (syariat) bahwa perbuatanmu itu hukumnya boleh dan sah.
Jika tidak, perbuatanmu itu malah merugikan Anda, alih-alih mengun-
tungkan.

Sayyidina Umar ibn Abdil Aziz*" mengatakan, "Barangsiapa beribadah
lanpa ilmu (riwayal lain: barangsiapa beramal lanpa ilmu) niscava hal vang
dia rusak lebih banyak daripada yvang dia perbaiki.”

Kisah Pemilik Bagal yang Selamat Dari Upaya Pem-
bunuhan
Betapa cepat Allah s.aw.t. mengabulkan permintaan hamba dan begitu

hebal pertolongan-Nva kepada orang yang berdiri di hadapan-Nya memghon
perlindungan-Nya, yang di hatinya hanva ada Allah semata.

Dalam menafsirkan surah an-Naml:

“Alau siapakal yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulifan
apabila in berdoa kepada-Nya, dan yang menghitangkan kesusahan.” (QS. An-
Naml: 62), Ibnu Katsir mengutip penuturan Ibnu Asakir ad-Dimasyqi

= Dirrwayatkan cleh ad-Darimi dalam Sunannya (vol. 1, him. 77); Imam Ahmad dalam az-
Zuhd (Wim. 301); aKhathit dalam albFgh wa alMuafagaih (vel. |, him. 19); Ibnu Abdil Barr dalam
Setrew” Benyader ad My wen Foelindih [voll 1, hlm. 27); dan adz-Ozabhaby dalam Tacdekmah al | luffoen (vel
I, hlm. 343).
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tentang seorang pemillk bagal yang menyewakan bagalnya untuk
ditunggangi dari Damaskus sampai Zabadani. Berikut ini ceritanya:

Pada suatu ketika, seorang lelaki menyewa bagalku dan berkata, “Kita
lewat jalan yang jarang dilalui orang sajo.”

“Tapi aku belum pernah melintasinyn.” sergahku.

Lelaki itu bersikeras, “Tapi jalan itu lebih dekat.”” Akhirnya jalan pintas
tersebut kami tempuh juga.

Sesampainya di suatu temmpat vang sulit dilalui; di suatu lembah yang
dalam, kami melihat banyak mayat bergelimpangan. Lantas lelaki itu berkata
keparlnku, "l"e-ganglah I:Ppala hagal ini, aku mau torn”

Selelah turun, dia bergegas menggulung kainnya, lalu menghunuskan
pisau yang dia ambil dari balik kain itu, lantas menghampiriku. Serta-merta
aku berlari, Tetapi dia terus mengejarku!

Sambil berlari, aku pun mengingatkannya akan Allah sambil kukatakan,
“Ambil saja keledaiku itu”

Namun dia berkata, “Keledaimu jelas kuambil, tapi aku hanya ingin
membunuhmu,”

Aku terus menakut-nakutinya akan Allah dan siksaan-Nya, namun
dia tetap bergemning!

Akhirnya, aku menyerah kelelahan, lalu kukatakan kepadanya,
“Sebelum kaubunuh, aku ingin mendirikan shalat dua rakaat terlebih
dahulu.”

"Ya sudah, tapi cepat!” sahutnya.

Di lengah shalal, tiba-liba hafalan al-Qur’ anku hilang semua. Satu
huruf pun tidak bisa kuingal. Aku berdiri kebingungan. Sementara dia
terus membentakku, “Cepat runtaskan shalatmu!” Tiba tiba Allah s.w.t.
melancarkan lidahku untuk melantunkan ayat:

“Atau siapakal yang menmperkenankan (doa) orang yang dalant kesulitan apabila ia
berdon kepudia-Nva, dan winy menghilunghan kesusithan.” (QS, An-Naml: 62)

Seketika itu juga, dari mulut lembah muncul seorang pengendara
kuda membawa tombak; dia lalu melemparkannya tepat ke dada lelaki itu
schingga langsung lersungkur tanpa nyawa.

Aku pun menggelayuti kaki si pengendara kuda dzn bertanya, “Demi
Allah, siapakah engkau?” Dia menjawab, “Akulah hambanya Dia yang
memperkenankan (doa) orang vang dalam kesulitan apabila ia berdoa ke-
pada-Nya, dan vang menghilangkan kesusahan.”

Risilah
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Akhirnya bagal dan barang bawaanku kubawa pulang dengan
selamal.

Demikianlah cerita yang dikutip oleh Tbnu Katsir,™

Maha Suci Dia Yang Maha Melindungi dan tidak ada yang terlindungi
dari-Nya. A«

A0 b Katsir, Tafsir I1bnu Katsin val, 3, him, 371,

Al-Harits al-Muhasibi— 151

Dipindai dengan CamScanner



6 6 Rﬁtﬂ'uﬂah s.a.w. bersabda, “Allah Azza wa Jalla menempat-
kan hamba sehagaimana hamba it menemperkan-Nya 22" Tt

sesuai tingkat ketakutan, pengetahuan, dan makrifatmya terhadap
Allah s.w.t.

Ketahuilah, barangsiapa mengutamalkan Allah, niscaya Dia meng-
utamakannya; barangsiapa menaati-Nva, niscaya Dia mencintainya;
barangsiapa tidak melakikan sesuatu demi Dig, niscaya Dia tidak
dhan menytksanya, sehagaimana sabda Rasulullah s.aw: “Tinggal-
kardah hal vang membuatine ragu (dan beralihlah) kepada hal vang
tidak membuatmu ragw,” karena engkau tidak akan kehilangan
sesuatu yang engkau tmgzalkan karvena Allah.*®

0 Hacks ind adalah potongan hadis entang, keutamaun gkir kepada Allah Acza wa Jalla
dengan recaksi yang sama. Secara mant, redaks! awal hadis inl berbunyi: *Wahai manusia, Aillah
mamiliki sekelmpaox malaikat yarng menempati dzn bordivd di majelismafolis zikie of muka bomd,.
Allafy menempatian scorang hamba schagaimana si fumba mencmpatkan-Mea,” AtHilzh a-Mundzin
mengatakan dalam atTarghily wa af-Tarhio [vol. 3, bim. 85 dan vol. 5, him. 234):

Hadis ini diriwavatkan lbnu Abl Dunya, Abu Ya'la, al-Bazzar, ath-Thabrani, Baihani, dan ak
I Lakim. AL Lakim mengatakan sarad had's ini sahih, Dalam seluruh sanadnya terdapat Umar el
Glhofrash yangs dhoilai odey Wano MaT0 dan S sebapal prerawd dail, limame Alvod mengatakan,
“Tidkik apa-apa,” 120pi sebaglan besar hadismya musdl [bnu Sa%ad mengatakan, *Banyak hadisnya,
perawinva tsfgah.” Sebagian sanad mereka tsfgah, 1erkenal dan bisa dijadikan dalil, sedangkan
hadisnya hasan, Wallile a'farm.

Dalam Tatkhish al Murstacdiak (vol. 1, hirm. 445), setelah riwayat al Hakim, adz Dzahabi me
ngatakan, *Sanad hadisnya sahih; menurut saya, Umar adalah perawi yvang dait.”

Mash menurul ade-Dzahabi dalam abMizdn (vol, 2, hlin, 2641, tentang blograll Umar, setelah
dia mengemukalan apa vang dilantp oleh akMundrzid, "Thru Hilban berpendapat babwa dia (Umar)
termasuk orang yane memotarbal e berita (fakta), Dia mermwayatkan dan pam perawd yang, baga!
redaksi yang tidak sama dengan hadis yang sudah jelas kesahihannya, sehingga tidak bisa dijadikan
arcumen. Dia juga ridak dikenal dalam beberapa kitab, melzinkan hanya disebuttebut saja.” Dia
mombawakan hadis i sepoert orang yang menyaksikan vcapannya lbnu Hibban.

Dalam at-lagrib, Ibru Hajar menzatakan, “Umar b Abdillah al-Madani macld Ghufrah
acdalah perawi yang da'f; banyak mernwayatkan hadis morsal”

Oleh karena itu, hadss ini adalah dafl, Sikap al-Mundzir yang mengangoap hadisnva sebagai
hadis lzan adalaby sikap yang kivang haik. Wallitee a'lam.

= Spluruly redaksinva berasal dari badis Malik dari MR, darf Ibnu Uniar secara marf" yany,
dirbvayatkan o'eh Abu Muaim dalam alf ilah (val, 6, him, 332); alFKhathib dalam Tadkh Baghiclid
ivol. 2, him. 387); adr-Drahabi dalam Tacrkirah alHulizh (vel. 3, him. 814) tentang biografi lbnu
Ma'dan alas Muhammad ibn Ahmad ibn Kasyid thn Ma'dan, Mamun, dalam sanadnya terdapat cacat,
seperti yang dikemukakan Abu Muaim, akkhathib, dan adz-Dzahall, Sebab, dalam sanadnya terdapat
Abdullah ibn Abi Ruman aMskandad yang mereka n'lal dat, Sampaksampai redaksi tambahan:
“Karena enghan livkk akan kehilangan sesuatin yang erghau Hnggalkan karena Allaly® adalali veclaks
tambahan vang tidak jelss, Sebab itulah ka'imat inl saya letakkan dl luar tanda kunlp.

Pasalnya, redalsi hadis ini berbunyi: * linggalkardsh hal vang membatoe ragn (clin beratibiah)
wkepada hal yang vidak mombuarmu rage,” tanpa ada tambaban darl hadis yang berasal dari Anas
monurut Imarm Ahmad dalam Mesnadinya, maupun dari hadis yang berasal dan AlHasan ibn Al
manurut Masa'i, dafd Wabishah ibn Ma’bad menurut atThabrani, sepert! dijelaskan dalam atlimi®

Risilah
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Maksud ungkapan al-Muhasibi: “Barangsiapa mengutamakan Allah,
niscaya Dia mengutamakannya,” adalah barangsiapa lebih mendahulukan
ketaatan pada Allah s.w.t. daripada porsi jiwanya sendiri, niscaya Allah
mengistimewakannva dan meridainya.

Bersikap itu Susah Sekaligus Mudah

Dalam hal ind, tergantung kedudukan masing-masing orang. Hassan
ibn Abi Sinan al-Bashri, salah seorang ahli ibadah di masa labi'in yang nola-
bene murid al-Hasan al-Bashri, mengatakan, “Aku tidak pernah melihat
sesuatu yang lebih enteng daripada sikap wwra’, vaitu tinggalkanlah hal
yang membuatmu ragu (dan beralihlah) kepada hal yang tidak membuatmu
ragu,” "

Ibnu Hajar, dalam syarahnya terhadap Shahih al-Bukhari meng-
uraikan:

Dalam al-Iilyah, Abu Nuaim meriwayatkan melalui jalur Zuhair ibn
Nu‘aim al-Babi as-Saluli al-Bashri—salah seorang zahid dan ahli ibadah
yang hiduprnva serba kekurangan—bahwa Yunus ibn Ubaid alias al-Abdiyy
al-Bashri (wafat 139 H) yang merupakan murid al-Hasan al-Bashri bertemu
dengan Hassan ibn Abi Sinan.

Lalu Yunus berkata, “Tidak ada perbuatan yang lebih berat bagiku
daripada bersikap ware".”

Sementara Hassan berkata, “Kalau bagiku, tidak ada perbuatan yang
lebih enteng daripada berslkap wara”.”

“Bagaimana bisa?” tanya Yunus.

as-Shaghir karangan as-Suyuthi, Sementara AkMunawl yang mensyarah (menjelaskan) kitab tersebut
manjelaskan dalam at-Taisir b Syarh akam?” as-Shaghir {vel. 2, him. 7). “Sanadnya hasan, namun
atla Lieberagia preraw! yang dapat tnenaikkan derajat haidisiya menjaih sahil.®

Imam Almad meriwayatkan dalam Mosnednya: juga Nasa®i, lbnu Majah, 1bnu Hibban, dan
aH takim dalam abMustarerak (vol. 2, h'm, 13} serta Abu Nu'alm dalam aiRtilvah (vol. B, him. 264):
“Darl Al-Hzsan ibn All r.a, oia berkata, aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, *Ifnggalkaniah
fal vang membuatmy ragu {dan boralihfah) kepaca hal yang ticdak membEuatmu karonp kebonaran
arlpial ketenangan sedangkan kefahatan adalih keraguan,™ AkHakim mengatakan, “Sanad hadis
rersebut sahih, namun Bukhar dan Musliey tidak meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi juga menganrini
pendapat akHakin dangan mengatakan, "Hads tersehinl sahih®

Kalirmet: “karzna engkau Udak akan kehilangan sesuatu vang enghau tinggalkan bharena Allith,”
berasal dari ucapan a-Cddhi Syuralh, seperti menurut lbnu Sa‘ad dalam at-Thabagat akKurbrd [vol.
6, him. 135) dan Abdurrazzag dalam akMushannaf (vol. 11, him. 157 dan 308). Waitit a'lam.

W Pernyataan Inl dikementar) Bukhari dalam Safufinya (vol. 4, hlm. 250) di awal Krhih ol
daryd, baks aksir abMusyabibihal,
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Hassan menjawab, “Aku cukup meninggalkan hal yang membuatku
ragu (dan beralih) kepada hal yang tidak membualku ragu. Selanjutnya,
aku tinggal bersantal.”

Salah seorang ulama mengatakan, “Hassan berbicara sesuai kedudukan-
nya. Scbab, bagi schagian besar orang, meninggalkan (hal yang meragukan)
itu jauh lebih berat daripada memikul beban fisik.”

Demikianlah uraian Ibnu Hajar.*®

Sungguh bahagia bagi orang yang memiliki ambisi setinggi ambisi
Hassan ibn Abi Sinan, sehingga membuatnya merasa nyaman di dunia
dan di akhirat. <3

205 |y Hafar, Fatiy atGar, vel. 4, him, 250; dan lahdeb atlandzib, vol. 3, him. 353,
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6 G } agalah hati dari bunitk sangka dengan cara mengartikan baik
segala hal; buanglah kedengkian dengan cara memendelkkan
angan-angan; dan tepislah kesombongan dengan cara merasakan

kekuasaan Allah s,

G==r

Maksud ungkapan al-Muhasibi terscbut adalah buang kesombongan
dari dirimu dengan merasakan besarnya kekuasaan Allah s.w.l. ler-

hadapmu,
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G 6 (_-rt'rlg,gallcan segala perbuatan yang pada akhimya memaksamu

heralasan; don jadi segala kondisi vang membucatie memad sakan

diri.
y9

(2O

Ali r.a. mengatakan, “Jangan sampai engkau mengucapkan kata yang sudah
sejak awal disalahkan oleh akal, meskipun engkau memiliki alasannva.
Sebah, tidak semua orang yang mendengar suatu kesalahan bisa kaubuat
mau mendengarkan suatu alasan,” <gx

@ Manigi al Fakidi, Svurunbulali, bab M Yokrahu b as S0 omwa M Li Yitkrnhuy, hlm. 6E2;
dan | afelh alidird, alKasymin, vol, 1, him. 153,

Risalah
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G G ; J azalah agamamu dengan cara meneladani; peliharalah ama-
natmu dengan cara menuntut ilmu; bentengilah akalmu dengan

etika orang-orang bijak; persiapkanlah kesabaran di mana saja; lang-
gengkanlah menyendiri dalam zikir; dan iringilah segala kenikmatan

dengan syuku.
yJ

G2l

Ulama Salaf Banyak Melantunkan Syukur dan Pujian

Syukur adalah sanjungan kepada Sung Pemberi berbagai kenikmatan
yang berkenan memberikan pemberian dan bantuan saat pertama kali. Se-
mentara beberapa ulama mendefinisikan syukur sebagai berikut: “Syukur
adalah mengikat yang sudah ada dan memburu yang belum ada atau
hilang.” Ini berdasarkan ayat:

“Sesungguhnya jika kemu bersyukur, pasti Kami akan menambah kepadamu.”
(QS. Ibrahim: 7)

Syukur (kepada Allah s.w.t.) dan memuji (-Nya) senantiasa dilakukan
oleh para sahabat, tabi'in, dan ulama salaf; setiap kali bertemu dan ber-
kumpul, baik tatkala senang maupun susah. Itu disebabkan olch hati mercka
menyaksikan berbagai kenikmatan Allah s.w.t. kepada mereka secara terus-
menerus tanpa henti, sementara lidah mereka senantiasa melafalkan kalimat
pujian dan sanjungan kepada Allah s.w.L. atas berbagai kenikmatan itu.

Bahkan, sebagian di antara mereka ingin bertemu saudaranya cuma
sekadar untuk menanyakan keadaannya, apalagi jika sudah ada janji di antara
mereka berdua. 1ujuan saudaranya bertanya atau mengucapkan salam tak
lain dan tzk bukan hanyalah ingin mendengar pujian dan sanjungannya
kepada Allah s.w.t.
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Mercka Menanyakan Keadaan Seseorang Hanya Agar
Orang Itu Memuji Allah

Tujuan bertanva seperti ini hisa dirunut sampai ke Rasulullah s.a.w. yang
mulia, Diriwayatkan oleh at-Thabrani dengan sanad sahih, dari Abdullah
ibn Amr r.a, dia bercerita:

Rasulullah s.a.w. bertanya, “Polan, bagaimana kabarmu di pagi kari
ini?”

Si polan menjawab, “Aku memuji Allah bersamamu, wahai
Rasulullah.”

“Itulah yang kninginkan darinm, ” sahut beliau™

Maksud kalimat Almadullih ilaike (jawaban si polan tadi) adalah aku

memuji Allah bersamamu, atau aku bersyukur bersamamu atas berbagai
nikmat-Nya, Sebab, huruf ild mengandung arli ma'a (bersama).™

Imam Abdullah ibn Mubarak®” meriwayatkan dari Alqamah ibn
Martsad, dari Abdullah ibn Umar r.a, dia berkata, “Dahulu kami bisa jadi
bertemu berkali-kali dalam schari dan saling menanyakan—keadaan—
masing-masing, Tujuan kami melakukan itu hanyalah memuji Allah Azza

wa Jalla.”

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik r.a, dia bercenta:

Aku mendengar Umar ibn Khaththah diberi salam oleh seseorang,
l2lu dia menjawab salam tersebut dan menanyakan kabarnya, “"Bagaimana
keadaanmu?”

Orang tersebul menjawab, “Save memuji Allah bersamamu.”™

“Inilah yang kuinginkan darimu,” sahut Umar.

Diriwayatkan dari Habib ibn Abi Tsabit, dari Said ibn Jubair, dia ber-
kata, “Orang pertama yang dipanggil masuk ke surga adalah orang yang
memuji Allah s.w.t. kapan saja,” atau dia berkata, “Baik di kala senang

maupun susah.”
Olch karena itu, memuji Allah sow t. dilakukan kapan dan di mana

saja

07 ambll danl Majma® ar-Zawd id karangan akHaisaml {vol 10, him. 140 dan val. &, him,
18).

= Demikian penaksiran al Khalil ion Ahmad al Farahidi da’am af“Ain, [val. 3, him. 1890

0 Abdullah ibn Mubaral, Kitdh azuhd wa arlagd iy, him, 8689,

, Risilah
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Dari Ishaq ibn Abdillah, dia berkata, Umar bertanya kepada seseorang,
“Bagaimana kabarmu pagi ini, hai polan?”
“Aku memuji Allah bersamamu,” jawabnya,

Umar pun menyahut, “Ttulah tujuanku menanyaimu.”?"

Ibnu Umar Pergi ke Pasar Agar Ditanyai Kabarnya sehingga
Dia Memuji Allah
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad?"! dari Said al-Mugqbiri, dia berkata, Ibnu

Umar berkala, “Aku akan pergi ke pasar. Aku tidak punya tujuan selain
untuk mengucapkan salam dan diberi salam.”

Busyair ibn Yassar berkata, “Tidak ada seorang pun yang sempat men-
dahului salamnva Tbnu Umar.” <

=1 Chmwayatkan clch Abu Muaim dalam . ifvah (vol. 7, him, 2301,
0 lbnu Sa'ad, allr-habaad! alknbed, val. 4, him. 133 dan 132,
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G G ll"w.r'nmhm pertolongan kepada Allah s.at. dalam masalah apa
saja; mintalah dipilihkan kepada Allah dalam segala keadaan;
janganlah berpaling dari apa vang Allah kehendaki bagime; laku-
kenlah dengan segenap jiwa setiup perbuctan yang membuatmu
ingin bertemu Allah; jauhilah dengan santun segala hal yang tidak
kausukai dari orang lain; hindarilah setiap kawan yana ddak membuat
kebaikunmnu berteanbady setiap hari; dan ambillaly kesempatan umtuk

memberi maaf sevta ampunan.

y9

Dampak Negalif Menyimpan Rasa Permusuhan dalam
Hati

Penulis (al-Muhasibi) mengisyaratkan bahwa apabila Anda bermusuhan
dengan orang lain maka memberi maaf dan ampunan lebih baik bagi Anda
daripada lerus-menerus bermusuhan. Penulis benar, semoga Allah s.w.L.
merahmatinya. Pasalnya, permusubhan dapat menghancurkan agama,
mengacaukan pikiran, membunuh ketenangan hati dan nurani, membuat
tidur tak nyenyak, dan membuat manusia sclalu merasa panas dan terbakar
seperti dalam neraka,

Sebab itu, memberi maaf dan ampunan—kendati diiringi oleh rasa
tersiksa dan merugi—jauh lebih menguntungkan karena ia memusnahkan
semua dampak negatif tersebut, dan menggantikannya dengan kenyamanan,
ketenangan, keutamaan dan kebaikan.

Kisah Salm ibn Qutaibah yang Urung Membawa Perkara
ke Pengadilan

Pernah terjadi konflik antara seorang tabi’in yang ahli ibadah bernama
Salm ibn Qutaibah al-Bahili al-Bashri dan sepupunya sendiri, Salm sudah
sangat geram dan hendak membawa perkara itu ke pengadilan. Namun
anehnya, Salm tiba-tiba memutuskan untuk tidak meneruskan kasus ter-

Risalah
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sebut demi memuliakan dirinya. Hasilnya, dia termasuk orang yang ber-
untung.

Salm ibn Qutaibah menuturkan:

Basyir ibn Ubaidillzh ibn Abi Bakrah menemuiku (di ruang pengadilan;
dia sedang menunggu keputusan antara dirinya dan lawannyz) dan berlanya,
“Kenapa engkau ada disini?”

“Ada perseteruan antara diriku dan sepupuku; dia mengklaim bahwa
seluruh isi rumahku adalah miliknya,” jawabku,

Basyir lalu berkata, “Ayahmu dulu banyak membantuku. Kini, aku
hendak membalasnya dengan cara membantummu. Demi Allah, aku tidak
pernah melihat sesuatu pun yang lebih menghancurkan agama, merusak
sikap ksatria, menyia-nyiskan kenikmalan, dan membual hati galau dari-
pada perseteruan.”

Mendengar itu, aku segera melangkahkan kaki untuk pergi. Lantas
lawanku (sepupuku) bertanya, “Kenapa engkau pergi?”

“Aku lidak ingin berseleru denganmu,” jawabku.

Dia lalu berkata, “Berarti engkau mengakui bahwa aku benar.”

“Bukan, Aku hanya ingin memuliakan diriku dari hal ini,” tukasku.

Maka aku urung melanjutkan perscteruan itu.®*

Apabila sescorang disakiti orang lain, lalu dia sabar dan memaafkan,
tidak memikirkan upaya balas dendam ataupun menuntut ganti rugi ter-
hadap orang yang menyakitinya, niscaya buah yang dia petik lebih baik
daripada buah yang dipetik oleh orang yang membalas dendam ataupun
orang yang menuntut ganti rugi.

Karena orang yang memaafkan, bersabar untuk tidak marah, merelakan,
dan bermurah hati pastilah perasaannya akan damai, sejuk, nyaman, dan
tenang, Bahkan, bagi sebagian orang zalim yang dengki, tidak melakukan
pembalasan justru lebih mematikan bagi lawannya daripada seandainya
dia melakukan pembalasan.

212 Dikiszhkan olzh atGhazali dalam afthyi [vol. B, him. 9, Kikib Aty aiLisin, af AGih af

Khamisah: abkhushdmah); dan lbnu Abi Dunya dalam as-50ami [him, 93).
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Hasil Baik akan Dipetik oleh Orang yang Urung Berseteru
ataupun Membalas Dendam

Imam Ibnul Qavyim menguraikan:

Rasa kedamaian dan kesejukkan hati adalah perasaan yang sangat
mulia bagi orang yang mengetahui dan merasakan kelezatannya. [a tidak
akan membuat hatinya kacau ataupun menyimpan penderitaan yang dia
terima dari orang lain, schingga tidak lagi perlu mencari pengobat jiwanya.
Bahkan, hatinya steril dari semua itu sambil mevakini bahwa kedamaian,
kesejukkan, dan kebeningan hati itu jauh lebih baik, lebih lezal dan lebih
nikmal, serta lebih membantu kepentingannya.

Pasalnya, apabila yang dipikirkan hati adalah melulu keinginan
untuk membalas dendam maka hal yang lebih penting dan lebih baik
akan luput diraih. Tentu orang yang bijak tidak mau seperli ini; dia akan
menganggapnya sebagai tindakan orang berjiwa kerdil! Lagi pula, di mana
dicari kedarmaian bila jiwa dipenuhi dendam dan kegundahan, dan otak
cuma dipular untuk mencari cara untuk membalas dendam?

Semenlara gambaran kenyamanan kelenangan hali yaitu apabila
seseorang membuang rasa untuk membalas dan dendam maka dia akan

selamat dari dampak vang lebih buruk. Namun, apabila dia terus men
dendam maka pasti dia akan dihantui rasa ketakutan; karena ketakutan
menanamkan sikap permusuhan.

Orang berakal, meskipun dia kecil, musuhnya tidak akan merasa
aman. Berapa banvak orang kecil menghinakan musuhnya yang besar?
Sebab itu, apabila dia memaatkan, tidak membalas dendam, dan juga
lidak menuntul ganli rugi, niscaya dia selamal dari membesarnya api
permusuhan. Dan niscava, kemaafan dan kesabarannya untuk tidak
marah dapat mematahkan keluatan musuhnya sckaligus menghentikan
kckerasannya, dengan mengusir rasa dendam. Hal ini juga didukung olch
fakla di kehidupan nyala,

Demikianlah uraian Imam Ibnul Qayyim.*"

Biarlah Allah yang Membalas

Simaklah—dan amalkanlah—bait-bait syair yang menggugah tentang
menghindari perscteruan dan memercayakannya scpenuhnya kepada Sang
Maha Mengetahui segala yang terlihat dan yang tidak terlihat, Yang Me-
lindungi dan Menghisab seluruh makhluk.

2 | Qayvim, Madin as-sabkin, vol. 2, him, 320.

Risialah
al .'\I-n:'r_'t syidin

s v e

162

Dipindai dengan CamScanner



Syair tersebut adalah buah karya Imam al-Hiifizh yang ahli fikih, se-
jarawan, penghafal al-Qur’ an, ahli bahasa nan luas ilmunya bernama
Abdurrahman ibn Ismail ad-Dimasyqi alias Abu Syamah al-Maqdisi (wafat
665 11)).

Konon, dia dizalimi dengan hebatnya dan disakili secara fisik dengan
amat pedih, padahal ketika itu umurnya sudah 70 tahun dan terhitung se-
bagai sesepuh Damaskus di masanya, Ada yang menyarankan, “Datangilah
para pejabat agar mereka memulihkan hakmu dan memenangkanmu.”

Mendengar saran itu, dia justru melantunkan bait-bait syair berikut
ini*™;

Ada yang bertanya, tidakkah kaukeluhkan
masalahmu yang terasa mnat menyusahkan?
Kujuub, biurlah Allah sendiri yunyg balus

si peranipas hak; agar hati ini fetap waras

Jika kita tawakal pada Nya, Dia "kan tanggung
cukup Alloi bagi kita, sebaik-baik pelindung <5z

214 Saperti yang dia tul's di akhir bukunya yang berudul Dzad ar-Ratiedhatain (lm, 2400
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G G _Kﬂahuﬂafl bahwa kejifiran orang mukmin akan divji di se-

tiap kondisi; jiwanya disiapkan untuk menghadapi cobaan; dan
senantiasa merasa diawasi oleh Allah. Maka tegquhlah mencmtai
kebenaran niscetya manusict mencintaimae,

=9

Ketegaran Imam Ahmad Menghadapi Cobaan dan
Siksaan

Ketegaran Imam Ahmad ibn Hanbal dalam berpegang teguh pada ke-
benaran membuat orang lain merasa sayang kepadanya dan dia mendapalkan
pertalongan Allah s.wt.

Cobaan dalam kasus Khalq al-Qur" an (paksaan penguasa kala itu agar
masyarakat meyakini bahwa al-Qur’ an itu makhluk) membuatnya masuk
bui; kedua kakinya dibelenggu dengan rantai besi. Dia tidak peduli kalau
harus masuk penjara dan meski harus mati di ujung pedang; yang dia kha-
watirkan adalah jika fisiknya tidak kuat menahan cambukan sehingga dia
tidak sabar mempertahankan kebenaran,

Tanpa diduga, terlontar beberapa kalimat spirit dari orang-orang yang
tidak disangka, bahkan termasuk dari orang-orang yang menyiksanya, agar
dia tetap tegar mempertahankan kebenaran, bersabar menghadapi cobaan
dan siksaan di jalan Allah s.w.l, Mereka adalah sesama narapidana vang
terdiri atas para pencopet, tukang tipu, dan orang-orang dusun. Ucapan
mercka membuat Imam Ahmad makin tangguh menghadapi siksaan.

Kendati umurnya kala itu sudah 75 tahun—umur yang tergolong renta
dan lemah—dia lelap saja dicambuki, alas kakinya dilepas, dihantam dengan
cambukan keras sampai membuatnya pingsan. Tetapi dia tetap bertahan,
schingea akhirnya kebenaran menang dan berpihak kepada Ahmad ibn
Hanbal, dan semua yang mereka lakukan menjadi sia-sia.

Berkat itu, mata kaum muslimin—afilussunnah —akhimya terbuka dan
mengakui kesabaran dan keberaniannya; hati mereka pun terpaut dengan
cinta dan sayang kepadanya hingga Hari Kiamal.

Risalah
al Muszrsyidin

o
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Berikut L‘eril:an}ram:

Ketika Imam Ahmad diciduk dari Daghdad, lalu mereka membawanya
ke ;lr-R.:lr;ll_].jh, lempat Khalifah al-Ma" miln berada, lalu dia dip:_'njara]-:an
di sana.

Lalu beberapa ulama menemui Imam Ahmad untuk menyarankannya
melakukan fagivyah (mengucapkan kata-kata bersayap yang ambigu, se-
hingga disangka sependapat dengan al-Ma® min, padahal lidak, ed) seperti
diisyaratkan dalam beberapa hadis, Akan tetapi dia menolak saran itu
dengan mengatakan, “Apa yang harus kalian lakukan bila membaca hadis
dari Khabbab: "Dr anitara orang scbelim kaltan ada vang dibunuh dengan gergaji,
namnn dia tetap lidak nuaw berpaling dari agamanya.”?" Akhirmmya mereka pun
putus asa menyarankan Imam Ahmad agar melakukan fagiyyah.

Di bawah ancaman pukulan dan pembunuhan, Imam Ahmad berkata
di dalam penjara, “Jika orang bodoh diam saja karena kebodohannya, dan
jika orang pintar menjawab karvena fagiyyeh, lanlas kapan hujjah Allah
saw.t. akan tegak?”

Abu Said al-Haddad al-Wasithi (Alhmad ibn Daud) menuturkan:

Sebelum Imam Ahmad dipukuli, aku menemuinya di dalam penjara
dan kukatakan kepadanya, “Hai Abu Abdillah, bukankah engkau harus
menalkahi keluarga? Engkau punya anak, dan lagi hidupmuo miskin,”
Aku berharap, dengan mengatakan demikian, aku bisa memengaruhinya
untuk menjawab dengan fagivyeh. Ternyvata Imam Ahmad malah berkata
kepadaku, “Wahai Abu Said, jika hal ini masuk akal bagimu maka kamu
tnggal bersantai sajal”

Imam Ahmad lalu berkata, “Aku tidak peduli dipenjara, tidak pula
peduli tempatku sempit seperti ini, aku pun tidak peduli mati di vjung
pedang. Tetapi yang aku takutkan adalah cambukan demi cambukan; aku
khawatir tidak mampu bersabar menanggungmya.”

Mendengar itu, salah seorang tawanan lainnya berkata kepadanya,
“Tidak apa-apa. wahai Abu Abdillah. Hanya dua cambukan saja yang kau-
rasakan, selanjutnya engkau tidak akan merasakan apa-apa.” Seolah-nlah
dia menghilangkan kesusahan hatinya.

¥ e Jauzi, Maniagib amdm Ahmad th'm. 316, 332, 335); Abu Ya'la, Thabagat al Hanabilah
ivol. 1, him. 43, dalam biografi Ahmad ibn Davd dan Abu Said al-Haddad al-Wasithi, dan vol. 2,
hlm. 5 dan 279); Ibno Katsi, Siebival war an Nibvivah (vel. 10, him. 224); al*Waimi, af Mmfaj af
Ahmad (vol. 1, him. 24).
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Dorongan Agar Imam Ahmad Tetap Tegar Menjalani Siksa-
an Datang dari Seorang Pencopet Kawakan Bernama Abu
Haitsam

Imam Ahmad menuturkan:

Sejak menjalani siksaan ini, belum pernah aku mendengar kalimal
yang lebili menyentuh dari ucapan seorang Arab pedalaman yang berkata
kepadaku di Rahabah Thaug.

“Wahai Ahmad, bila atas nama kebenaran engkau mati maka matimu
adalah syahid, bila Pngkau h'ldLlp maka hidupmu akan harum,” kalan:.’a.

Ucapan orang Arab pedalaman ilu membual hatiku makin mantap.

Putra Imam Ahmad, Abdullah, bercerita bahwa dia sering mendengar
ayahnya berucap, “Semoga Allah menyayangi Abu Haitsam, semoga
Allah mengampuni Abu llaitsam, dan semoga Allah memaatkan Abu
Haitsam.”

Dia pun bertanya kepadanya, “Siapakah Abu Haitsam, ayah?” Imam
Ahmad balik berlanya, “Engkau lidak tahu?”

“Tidak,” jawabnya.

Imam Ahmad menuturkan:

Dia adalah Abu Haitsam al-Haddad. Ketika Itu, aku disuruh keluar
untuk dicambuk, Tanganku dibentangkan pada dun kayu untuk dicambuk.
Tiba-tiba, sescorang menarik bajuku dari belakang sambil bertanya, “Tahu-
kah engkau siapa aku?”

“Tidak,” jawabku.

Dia berkata, “Aku adalah Abu Haitsam sang penjahat dan pencopet.
M kantor Gubernur, tercatat aku pemah dipecut 18,000 kali secara mencicil,
dan aku bersabar menanggungnya; semua itu hanya akibat aku mengikuti
jejak setan demi dunia. Maka bersabarlah dalam menaati Allah demi mem-
bela agama-Nya.”

Lantas aku disuruh berdiri di hadapan kedua papan itu. Aku diberikan
kursi lalu disuruh berdiri di atasnya. Beberapa orang di belakangku me-
nyuruh, “Pegang bagian atas kedua papan itu.” Aku tidak mengert, sehingga
tanganku terlepas dari papan itu. Lantas para algojo didatangkan; mereka
sernua membawa cambuk. Salah seorang dari mereka mencambukku dua
kali, sermentara el-Mitasiim berseru kepadanya, “Yang keras! Semoga Allah
memutuskan kedua tanganmu!”

Risdlah
I ﬁﬁ —_ al M'J.!r'..;l::\llnl
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Datang lagi yang lain lalu mencambukku dua kali, kemudian datang
lagi yang lain dan mencambukku sebanyak itu juga. Mercka mencambukku
berkali-kali hingga aku jaluh pingsan. Beberapa kali aku lidak sadarkan
diri, Apabila tidak ada cambukan, aku siuman kembali.

Al Mu'taskint lalu menghampiriku dan menyeruku untuk mengamini
pendapat mereka—yakni pendapat Mu'tazilah (bahwa al-Qur’ an itu
makhluk) vang dia adopsi dari al-Ma ‘s —tetapi aku menolak. Mereka
pun menghardikku, “Celakalah engkau! Sang Khalifah ada di atas ke-
palamu.”

Aku tidak menghiraukannya. Mereka lantas mencambukiku lagi. Lalu
al-Mutashin menyeruku kembali, tetapi lagi-lagi aku lidak menanggapinya.
Untuk kali yang ketiga, al-Mu ‘fashin: menyeruku lagi, dan aku tetap me-
nolaknya. Mercka pun kembali mencambukiku schingga akhimya aku tak
<adarkan diri, schingga tidak merasakan apa-apa ketika dipecut. Keadaanku
ilu membual mereka lakul. Kemudlan aku dilepaskan dan aku baru siuman
ketika sudah berada di sebuah kamar dengan kaki yang sudah bebas dan
belenggu rantai besi. Peristiwa itu terjadi pada 25 Ramachan 221 H.

Salah scorang yang terlibat dalam penyiksaan itu bercerita, “Kami
membual wajahmu lerlelungkup, kami membuat punggungmu luka parah,
dan kami menginjak-injakmu.”

“Aku tidak merasakan apa-apa,” kataku.

Vereka membawakanku sawig (nama makanan) agar aku membatalkan
puasa saking lemahnya tubuhku, namun aku tidak mau dan lelap me-
lanjutkan puasaku.

Ketika waktu shalat Zuhur tiba, seorang hakim bernama Ibnu Samma‘ah
datang mendirikan shalat. Selesai shalat dia menegurku, “Engkau men-
dirikan shalat dengan darah bercucuran di pakaianmu?”

“Umar r.a. saja mendirikan shalat dalam keadaan penub luka yang
mengucurkan darah,” jawabku.

Orang itu langsung diam.

Setelah Imam Ahmad pulang ke rumah, datanglah scorang ahli bedah,
lalu dia mengeluarkan daging mati dari tubuh Imam Ahmad dan mengo-
batinya hingga akhirnya sembuh; tinggal kedua ibu jarinya saja yang terasa
sakit jika kedinginan. Setelah Allah s.w.t menyembuhkannya, al-Mutashim
dan kaum muslimin pun gembira atas kesembuhannya. Sebab, af-Mu‘tashim
atas tindakannya terhadap Imam Ahmad.

merasa sangat menyesal
ng telah menyakitinya,

Imam Ahmad lalu memaafkan semua orang ya
kecuali ahli bid'ah. Dia membaca ayal:
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“Dan hendaklah mereka memaafkan dan berfapang dada. Apakah kamu tidak
ingin bahwa Allah mengampunimtu? Dan Allah adalah Maha Penganpun
lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nir: 22)

Lalu berkata, “Apa gunanya kalau lantaran engkau saudaramu sesama
muslim mendapatkan azab?"¥'"*

Imam Ahmad juga mengatakan, “Aku cuma dipecul 18 kali, bukannya
18.000 kali.” Kemudian seorang, pembantu datang dan mengumumkan,
“Amirul Mukminin telah memaafkannya (Imam Ahmad).”

Abu Husain Ibnu Munadi berkata, “Kakekku bercerita kepadaku:

Abu Abdillah (Imam Ahmad) dicambuk di rumah al-Mutashim dengan
posisi tergantung, sementara jarak tanah dan tubuhnya hanya satu jengkal.
Cambukan dihentikan karena dia pingsan hingga tak sadarkan diri, apalagi
kulitnya memucat dan melemas. Kondisi tersebut membuat al-Mutishim
ketakutan, schingga tanpa pikir panjang dia berkata, “Lepaskan rantainya
dan bawa masuk ke dalam tahanan saja.”

Salah seprang algnjo bereerita, “Imam Ahmad lebih tangguh daripada
penfahal kelas kakap. Demi Allah, aku sudah mencambuknya dengan suatu
cambukan yang andaikan seckor unta terkena itu pasti langsung mati.”

Algojo lainnya bercerita, “Scandainya cambukan itu kulecutkan pada
seckor gajah, tentulah badannya lerputus.”

Subhanallah! Belapa cepatnya Allah menolong para hamba-Nya yang

2% Malam ha! ini Imam Ahmad mengamhbil pelajaran dan ucapan gurinya, limam Syafii,
sebagzai berikur:

Siapa pun sakfitku atau rugtku hans digantinya

kumaafkan karona Allak domif kubarap karinia-Nya

aear Lk sl ol mmesten pun e s biadasnya

dan Lk susaliban hatd Mohammad porfhal wiatiya

168 — aivoatt,
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6 6 ] ujurlah dalam menuntut ilmu niscava mata hatimu terbuka;
akan tampak bagimu sinar-sinar makrifat. Istimewakanlah
tmu tentang apa yang telah sampai kepadamu (al-CQur > an dan as-
Sunnah) dengan menvepakatinya secara wtul. Sebab, keungoulan
adadeah bagi orang vang beramal, rusa takut adalah bagi orang yang
mengetahud, tawakal adulah bagi ovang yemg percaya, rasa cemus
addulalt bugt orang yanyg vakin, dan wanbaliun (kenikinatan) adalah
bagi orang yang bersyukur.

Ketahulah bulwa [emahaman yang dicapai oleh seorung hamba—
sesudt demgam kelumusem alabya den keberadaan ihmunya—adalah

kerakwaan dan dan ketaatannya pada Allah. Maka barangsiapa di-
anugerahi akal oleh Allah, dihidupkan oleh-Nya dengan ilmu setelah
iman, dibukakan mata hatinva dengan kevakinan, dan diberi tahu
oleh-Nya tentang aib divinya sendivi, bevarti perangai yang hiwir
sedang dihentuk baginya.

9

Maksud ungkapan al-Muhasibi: "sesuai dengan kelurusan akalnya,” adalah
istikamahnya akal dan benamya pengetahuannya. Di dalam naskah A ter-
tulis: “sesuai dengan pengutamaan akalnya,” maksudnya adalah scsual
dengan sejauh mana kemampuannya untuk lebih mengutamakan akalnya
daripada hawa nafsunya. At
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6 G .{Z'.Qammh kebajikan di dalam ketakwaan; timbalah ilmue dari
orcng-oremg yany takut tevhadap Allah; dan bangunlah keyakimean
dengan cara mencari kebenaran lewat proses berpikir.

(5o t)

Buah Ketakwaan

Dengan pernyataan al-Muhasibi: “Raihlah kebajikan di dalam ketakwa-
an,” dia mengisyaratkan bahwa salah satu buah utama ketakwaan adalah
kebajikan (al-Birr). Sementara kata itu (el-Birr) mengandung arti yang men-
cakup segala bentuk kebaikan.

Al-Fairuz Abadi™ telah mencoba menghitung beberapa hal yang men-
jadi buah ketakwaan atau anugerah Allah lewat ketakwaan sebagaimana
yang tertulis di dalam al-Qur’ an. Ternyala, jumlahnya mencapai dua puluh
tujuh. Berikut ini perinciannya:

. Anugerah berupa berbagai macam karamah (kemuliaan). Allah s.w.L.
berfirman,

“Orang-orang yang beriman dan mereka berlakiva bagi mereka ada kabar
gembira.” (QS. Az-Zumar: 63-61)

I'h.'l

Anugerah berupa bantuan dan pertolongan. Allah s.w.t. berfirman,

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwae.” (QS. An-
Nahl: 128)

3. Anugerah berupa ilmu dan kebijaksanaan. Allah s.w.l. berfirman,

“lika saja kalian bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan ke
padamu furgdn.” (QS. Al-Anfal: 29)

4. Anugerah berupa peleburan dosa-dosa dan pahala yang dilipatgandakan.
Allah s.w.t. berfirman,

37 Abbairuz Abadh, Bashd i Dzawd at-tamyiz IF Lathil akKfldb aFAziz, vol. 2 him, 301-303.

Risilah
al hl'-lﬁ-'_"l_'l.)'irliu
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10.

11.

“Dant barangsiapa bertaka kepada Allah niscayn Dia akan menghapus ke-
salahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya.” (QS.
At-Thalaq: 5)

Anugerah berupa ampunan. Allah s.w.t. berfirman,

“Dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS. Al-Anfal: 69)

Anugerah berupa kemudahan dalam segala urusan. Allah saw.t. ber-
firman,

“Dan barangsiapa bertakiea kepada Allah niscaya Allah menjadican bagniya
kemudahan dalam urusannyn.” (QS. At-Thalaq: 4)

Anugerah berupa jalan keluar dari segala kesulitan dan masalah. Allah
s.w.t berfirman,

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah wiscaya Dia akan mengadakan bagiiya
jalan ke luar.” (QS. At-Thaldq: 2)

Anugerah berupa rezki yang berlimpah dengan tanpa disangka sangka.
Allah s.w.t. berfirman,

“Dan memberinya rezki dari arah yang tinda disangka-—=angkanya.” (QS.
At-Thaliq: 3)

Anugerah berupa keselamatan dari siksa dan hukuman, Allah s.w.l.

berfirman,

“Kemudian Kanii akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan ment-
biarkan erang-orang yang zalim di datamt neraka dafam keadaan berlutut.”

(QS. Maryam: 72)

Anugerah berupa keberhasilan mencapai tujuan. Allah s.w.t. ber-

firman,

“Dan Allak menyelamatkan orang orang yang bertakaa karena kemenangan
mereka,” (QS. Az-Zumar: 61)

Amlgnrah berupa taufik dan kesucian diri. Allah s.w .t berfirman,
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“Akan tetapi sesunggulniya kebajikan itu inlah beriman kepada Allan, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harla yang
dicintainya kepada kerabatnya, anck-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalai, dant menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang
yang bertakiva.” (QS. Al-Baqarah: 177)

12, Anugerah berupa kesaksian atas kebenaran mereka. Allah sow.b ber-
firman,

“Mereka itulah orang-orang yang benar (imarmya); dan miereka ituloh orang-
orang yany bertakien.” (QS. Al-Baqarah: 177)

13. Anugerah berupa kemuliaan dan pemuliaan. Allah s.w.t. berfirman,

“Sesungeulnya orang yang paling mulia di antara kani di sisi Allah inlah
orang yang paling bertakiea di antara kamu.” (QS. Al-Hujurat: 13)

14. Anugerah berupa cinta dari Allah s.w.t. Allah s.w.t. berfirman,

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertakioa.” (QS. Al-
Taubah: 4)

15. Anugerah berupa keberuntungan. Allah s,w.t. berfirman,

“Dan bertakualak kalian kepada Allalt semoga kalian menjadi orang-orang

yang berumntung.” (QS. Al-Baqarah: 189)

16. Anugerah berupa kedekatan hu bungan dengan Allah. Allah s.w.L ber-

firman,

“Akan tetapi ketaktonaimulah yang dapat mencapat (keridamz)-Nya.” (QS.

Al-Hajj: 37)

17. Anugerah berupa pahala atas cobaan yang Allah turunkan. Allahsw.t

berfirman,

e e s e

NN |

Dipindai dengan CamScanner




18.

19.

20.

21.

23.

24,

“Sesungguhnya barangsiapa bertakwra dan bersabar maka sesungguhnya
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” (QS.
Yusuf: 90)

Anugerah berupa diterimanya sedekah. Allah s.w.L berfirman,

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang ber-
taktea.” (QS. Al-Ma" idah: 27)

Anugerah berupa kejernihan dan kebaikan. Allah s.w.t. berfirman,

“Maks sesungguhnya itu linibul dari ketokavaan hati.” (QS. Al-Hajj: 32)

Anugerah berupa kesempurnaan ibadah. Allah s.w.t. berfirman,

“Bertakualah kalian dengan sebenar-benarnya fakane.” (QS. Ali Imran: 102)
Anugerah berupa surga berikut mata air di dalamnya. Allah s.w.L ber-
firman,

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakera itu berada di dalam surga
(taman-taman) dan (di dekat) mata aiv-mata air (vang mengalir).” (QS.
Al-Hijr: 45)

Anugerah berupa perlindungan dari bencana, Allah s.w.t. berfirman,

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakuwa berada dalam termpal yang aman.”
(QS. Ad-Dukhin: 51)

Anugerah berupa ketinggian derajat di hadapan semua makhluk. Allah
s.w.t. berfirman,

“Dan orang-orang yang bertakiva itu lebih mulia daripada mereka (kelak) di
Hari Kiamat.” (QS. Al-Baqarah: 212)

Anugerah berupa hilangnya perasaan khawatir dan sedih lerhadap
hukuman. Allah s.w. L berfirman,

“Maka barangsiapa bertakun dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada ke-
Klwtoativan lerhadap mereka dan lidak (pula) mereka bersedil hati.” (QS.

Al-A'raf: 35)
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25. Anugerah berupa pasangan yang serasi di surga. Allah s.w.t. ber-
firman,

“Sestmgguhnya orang-orang yaug bertakwa niendapat kentenangan, (yaitu)
kebun-kehwn dan buak anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya...” (QS.
An-Nabi': 31-33)

25. Anugerah berupa dekat dengan Allah, berjumpa dengan-Nya, dan
memandang-Nya. Allah s.w.t. berfirman,

“Sesungguhnya orang-erang yany bertakwa ity di dalam taman-taman dan
sungai-sungai, di lempal yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa." (QS.
Al-Qamar 53)

Demikian saya kutip dengan sedikit perubahan. Jadi, bayangkan
belapa banyak buah dari kelakwaan; belapa beruntungnya orang-orang
yang bertakwa. Maka herusahalah agar Anda menjadi salah satu di antara

mereka! <t

Risalah
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G G jqﬂclh saet. berfirman, "Dan demilianlah Kami perlihatkan

kepadea Ihvahim tanda-tanda keagungan (Kami yang tevdapat)
di langit dan bumi, dan (Kami memperhihatkannya) agar Ibrahim it
termasuth orang-orvang yang yakin.” (QS. AlLAn’im: 75)

Rasubllah s.caw. bersabda, "Pelajarilah keyakinan kavena akw sendivi
mempelajarinya.™'"

Ketahuilah bahwa segala akal yang tidak mengandung tiga hal adalah
akal vemg lemah. Ketga hal ine adalah: lebih mengutamakan ketaatan
daripada kemaksiatan, lebih mengutamakan pengetahuan daripada
ketidaktahuan, dan lebth mengutamakan agama danpada dioua.

9
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Maksud dari "akal yang lemah" (“ag! makidy*? adalah akal yang tunduk pada
keinginan hawa nafsu (syahwat). g

' Hadis in| ditakhrij o'eh Abu MNu'aim dalam allfhah (vel, &, him, 23) dari Tsaur ibn Yazid
secara mursal denpgan redaksi

“Peedauritalt kevakinan sebagairsana kalian mermpeljan a=Oe "an, sipad Rafian nengenaling
sarenta ke senchie e keaning.

Senenlara tulam sanadnya terdapat perawi bernuna Bagiyyah ibn Walid alHanshi yany
dikenal kerap melakukan tolis (merutup-nutupl kecacatan sanad) dan meriwayatkan dengan cara
an'an [harya mengatakan, "dar & A, dari si B," dst), Nara sumber rwayat Bagivyah adalah abhas ibn
Akhnas 2e-Saksald vang pernah dwla o'ch adz-Dzahabi dalam af Mesin sebaga magh! (idertitasnya
tidak diketahul). Sebab tu, status hadis iri ada'ah sangat daif: maknanya pun gharb.

Hadls ini juga mengandung kecacatan gramatikal, valtu pada kalimat “sebagaimana kalian
menprelaiar,.” vang redaksi Eahasa Arabnva tertulls: “kami ta'allamit,” padahal yang benar se-
harursivyan: “kannd L4l *

Saya mendapati akd Lifeh aHragi menukil hadis ini dalam karyanya yang berjudul Taklisd
Abddits althyad " (vel. 1, him. 122), dan dia menvatakan, “Hadls inl ditakhefj olels Abu Muraim darl
riwayal Tsaur lbn Yazid secara mursal, Hadis inl statusnva mu'dhal. Had's ini juga dirtwayatkan
clch Ibnu Abl Durya dalam karyanva yang berjudul a'¥agin dengan mengambl dan ucapan
Khalid itbn Ma'dan.”

Menurut saya, pendapat terakhir inolah vang lebih benar. Menurut Imam akGhazali, vang
dimaksud dengzan lalimat: *Pelyjarlah keyakinan,” adalah seringlah bedumpul dengan orang-
vranz, yang mendalsn apamanya; dengarkanlah dart mereka pengetahuan entang keyakinun;
dzn berusahalah untuk selalu mengikuti mereka agar keyakinan kalian menjaci kuat sebagaimana
keyakinan vang mereka milike.~

1% Dalam beberapa nmaskah ash, redaksinya “makkid™ yane tampaknya adalah kesalzhan
tulis dar kata “makkdr” karena jika benar ity adalah kata “makkdar” maka maksudnya adalah akal
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6 G 8-? ala ilmu yang tidak mengandung tiga hal hanya akan
rmencmbah bukti vang memberatkan si pernilik ilmu. Ketipa hal it
adalah: (1) berhenti menvakiti orang lain dengan cara menghentikan
kesukaan, (2) amal yang diiringi rasa takut terhadap Allah, dan (3)
berbuat adil dengan cara meneharkan kasth sayang.

Ketahuilah bahwa tidak ada perhiasan yang lebih indah dipakai
danipada akal dan tidak ada pakaian yang lebth mdah dikenakan

davipada ilmu.
)J

Ge=x2Y

Seorang tabi'in bernama Urwah ibn Zubair pernah berkata, “Anugerah yang
paling baik yang diberikan kepada seorang hamba di dunia adalah akal,
dan anugerah yang paling baik yang diberikan kepada scorang hamba di
akhirat adalah keridaan Allah s.w.t."%

Al-Hasan al-Bashri pernah berkata, “Andaikan ilmu memiliki bentuk,
pastilah bentuknya lebih indah daripada matahari, bulan, bintang-bintang,
dan langit.”

Mu'adz ibn Jabal r.a. mengatakan:

llmu adalah hidup bagi hati dari kebodohan; pelita bagi mata dari
kegelapan; kekuatan bagi tubuh dari kelemahan.

IImu menyampaikan scorang, hamba ke kedudukan orang-orang
pilihan (akhyir), dan orang-orang vang berbakti (ebrir), bahkan ke derajat
tertinggi di dunia dan akhirat.

Memikirkan ilmu setara dengan Ibadah puasa; mendiskusikan {lmu
sclara dengan shalal malam.

Dengan ilmu, tall silaturahim terjalin; mana yang halal dan mana yang
haram pun dapat diketahul.

[lmu adalah pemimpin, sementara amal adalah pengikutnya.

vang menipu; menampllkan kebalkan sebagal keburukan dan manampilkan keburukan sebagai
kebaikan. Dalam naskak A, kata ini fidak jelas; sedangkan di naskzh C rertulis “mal’d,” barangkali
ini acalah rodaksi vany paling tepal

20 kutip darl kitab ak'Agl wea fadididhw, kasya lbnu Abi Dumya (hlm. 13).

Risilah
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Orang-orang yang bahagia diberi itham berupa ilmu, sedangkan
Orang-nrang yang sengsara diha!angi dari ilmu.

Demikianlah kata-kata Mu'adz ibn Jabal r.a.*

Al-Fairuz Abadi®™ menguraikan:

Ketahuilah, dalam ilmu akhlak, jelas bahwa induk moralilas manusia
ada empat, yaitu: pengetahuan (ilmu), keberanian, menjaga kesucian ('{(fah),
dan keadilan, Selain itu tidak 1ain hanyalah cabang dari keempat hal tersebut
atau gerbong yang terhubung padanya.

Timu adalah moralitas vang muncul dari jiwa “nidthiqah”™ (vang berakal
budi). Keberanian adalah moralitas yang muncul dari jiwa “ghadhnbiyyah”
(amaroh). Menjaga kesucion adalah moralitas yang muncul dari jiwa “syah-
winiyyah” (hasrat). Keadilan adalah moralitas yang muncul dari ketiga
jiwa lerscbul.

Tidak diragukan lagi bahwa jiwa “mithigal” lebih utama daripada
kedua jiwa lainnya; maka keutamaan vang muncul darinya (ilmu) juga
menjadi keutamaan yang paling utama dari semua keutamaan lainnya.
Scbhab, hanya dengan ilmulah semua keutamaan yang lain dapal mencapai
kesempurnaan, sementara {lmu dapat sempurna tanpa bergantung pada
yang lain. Jadi, berhubung semua keutamaan itu membutuhkan ilmu,
pantaslah ilmu menjadi yang paling utama.”

Demikianlah uraian al-Fairuz Abadi.
Nashiruddin ath-Thusi mengulas:

Keistimewaan ilmu amatlah jelas bagi siapa pun karena ilmu adalah
sesuatu yang hanya dimiliki oleh manusia. Dalam berbagai hal selain ilmu;
seperti keberanian, kekuatan, dan perasaan kasih-sayany; munusia dan
hewan sama-sama memiliki semua itu.

Ilmu juga menjadi yang paling istimewa karena lewat ilmulah Allah
sw.L menunjukkan kelcbihan Adam a.s. daripada para malaikat, schingga
Allah s.w.t memerintalikan mereka untuk bersujud kepada Adam a.s,

Lebih dari ity, ilmu adalah jalan untuk mencapai kebzhagiaan abadi
scandainya manusia beramal sesuai dengan ilmunya.

Demikianlah ulasan Nashiruddin ath-Thusi™

= Ucapan Inl dinukil oleh alH4fizh Ibnu Rajab dalam Syarh Hadits a=tim (him. 33 dan 35).
=2 Fajruzzbadi, Bashid " Daawd ab Tarmyie T Lot " al Kikib af '.-"u{z. vol. 1, him, 42,
21 N ashiruddin athe lhusi, Bagian awal risalahnya yang berjudul Adab akMaotaakiimin.

Al-Hazrits al-Muhasibi — 177

Dipindai dengan CamScanner



G 6 ﬁﬂuh savt. hanya dapat diketahwi dengan akal, dem perintith-
Nya hanya dapat ditaati dengan ilmu.

(9 ===i-/

Pernyataan Abu Abdillah al-Muhasibi ini menunjukkan bahwa akal lebih
utama daripada ilmu, dan itu benar, meskipun sebagian ulama lebih
menganggap ilmu lebih utama daripada akal. Berikut ini syair yang
menggambarkan dialog imajiner antara kedua pendapat ini:

Umu si wlama dave akal si cerdas jelas tak samn

Siapa di antara mercka berdua yang lebik utama?
“Hanya denganku akal capai tujuannya," kata si ilmu
Akal balas, "Hanya deyganku Tuhan diketahui ofefmu !
Langsung saja si ilnu sefasinya katakan,

“Siapa yang jadi sifat Tuhan di al-Qur an?”

Akal pun sadar memang il yang lebih utama

kening ilmu ia kecup dengannya pergi bersama

Unggul sekali orang yang mengalakan, “Akal adalah sumber mata air
lmu sekaligus akarnya, lantas ilmu mengalir dari akal dengan kecepatan
cahaya.” Allah s.w.t, berfirman,

“Sesunggubmyn puda yang demikion itu terdaput tunda-tundi (kebesaran
Allah) bagt kaum yang menggunakan akalnya.” (QS. Ar-Ra'd: 4)

Semoga Allah merahmati al-Muhasibi® ketika dia berkata, “Perumpama-
an akal adalah bagaikan penglihatan, sementara perumpamaan ilmu adalah
bagaikan pelita. Barangsiapa tidak memiliki penglihatan, pelita tidak akan
berguna baginya, dan barangsiapa memiliki penglihatan tetapi tidak memiliki
pelita, dia tidak dapat melihat apa yang dia inginkan.”

= AlHarits abhuhasibi, dalam kitabnya vang berjudul ar-Ri%dval

Risalah
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Tampaknya, kata-kata itulah yang dikutip oleh Imam Ibnul Jauzi be-
rikut ini:

Nikmat paling besar yang diberikan kepada manusia adalah akal
karena akal adalah alat untuk mengetahui Tuhan. Akal adalah media yang
digunakan manusia untuk meyakini para rasul. Hanya saja, berhubung
tidak seluruhnya bisa ditangkap oleh akal manusia, diutuslah para rasul
dan diturunkanlah kitab-kitab suci olch Allah s.w.t.

Syariat adalah bagaikan matahari sedangkan akal bagaikan mata.
Jika mata il dibuka dan dalam keadaan schal, pastilah ia dapal melihat
matahari dengan baik.

Kellka ucapan kebenaran vang disampaikan oleh para nabi telah
dipercayai oleh akal, lengkap dengan segala mukjizat yang menguatkannya,
tentulal searang hamba berpegang teguh kepada ajaran para nabi ifu setelah
semua itu terungkap baginya.

Demikian kata-kata Ibnul Jauzi, =

Syaikh Syihabuddin ibn Jahbal (Ahmad ibn Yahya) as-5yalfi’i ad-
[Jimasyqi menguraikan:

Syariat telah melegalkan akal; menerima kesaksiannya; dan berdalil
dengannva dalam banyak ayal dalam kitab sucl, Contohnva adalah dalil
Ranny ! y )
penciptaan kembali selelah mati vang lerdapat di dalam firman Allah
sw.l

Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannys; ia
perkata, “Stapakah yang dapat menghidupkan tuleng belulang, wing telak fancicr
Iuluh?* Katakanlah, "la akan dihidupkan olel Tahan yang menciptakavinya koli
wang pertama. Dan Dig Maha Mengetahui tevitang segala makhiuk.” (QS5. YA
Sin: 77-79)

Juga dalil tentang keesaan Allah s.w.t. (tauhid), seperti yang termaktub
di dalam firman Allah s.w .k

“Sekiraviy ada di langit dav di burai tuban-luhan seloin Alloh, tentulalt keduanya
it sudals rusak binasa,” (Q5. Al-Anbiya” : 22)

Maka celakalah orang yang tidak mau menerima saksi yang diterima
oleh Allah, dan menolak dalil yang dipakali oleh Allah s.w.L.

227 bl |auzi, dalam pengantar kitahnya yang berjudul [alhifs Wi
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Demikianlah uraian Syaikh Syihabuddin ibn Jahbal (Ahmad ibn Yahya)
as-Syafi'i ad-Dimasyqi.®" ~g=

2 Dikutip dari | habagdl asSydlifyyah atKubed, karya as-Subki (vol. 9, him. &4 dan 85).

Risalah
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6 G .l:{etfﬁmﬂah bahwd para ahli makvifat membemgun pokok-pokol
(ushitl) agame dengan berlandaskan pengetahuan tentang Allah;
mercka pun mendalami cabang-cabang (funt') agama.??” Tidakkah
engkau memperhatkan sabda Nabi s.aw: "Barangsiapa mengamallan
ilmue yang dia ketahud, niscaya Allah memberinya ilmu tentang hal

vang belon dia ketahni”

Ucapan tadi sebenarnya bukan hadis Rasulullah s.a.w, melainkan ucapan
yang konon berasal dari Isa ibn Maryam a.s.™ =gz

=7 Masalah ini sudah digraikan sebelumnaya oleh Syalkh as-Sya’rani dan al fifizh Ibhu Rajab
akHanhali vang Isinya penjelasan yang berkaitan dengan kewajiban uniuk mendalami limi yang
bersumber darl al-Qur” an dan hadis, iy tentang hala’ dan haram, dan seterusnya SHlakan Anda
merujulknya kemball,

2 Dalam altebal (vel. 10, him, 13), atHifzh Abu Nuwaim mengulip hadis inl dengan
meonggunakan sanad dan Anas sccara marfii'. Eunyi pemyataannya acalah sebagm bertlut: "lmam
Ahmad ibn Hanbal pernah manyampaikan ueapan ini dengan bersumber dari beberapa tali'in
vang konon berasal dari Isa ibn Maryam a.s, namun beberapa perawi mengira ucapan inj berasal
dari Rasulullah s.awe dan sanadiya beiifing pada helian®

Dl Teekior§ Afuichits whivd™ {val 1, [l 122), atpliiel aHragi menyatakan, "Hadis inl dirlis
takawij) oleh Abu Nuaim dalam kitab atiityah dari Anas, tetazi dia menilainya daif.”* Tampaknya
ada kerancuan dalam pernyataan akiragi ini karena Abu Nu'zim tidak pernah menilal hadis inl
daif. melainkan hanya menyatakan bahwa ade yang salah dengan sanadnya; schagaimana yang
telah sava kutip,
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6 G @iriq‘:in' orang vang herhasil mencapai makrifat adalah dia me-
mahami bahwa ilmu semakin bertambah dengan kehati-haatian;

dan ilmu akan lebih banyak lagi dengan keteladanan. Sebab, semakin
itmunya bertambah, semakin bertembah pula rase takumyc; don
semakin amalnva bertambah, semakin bertambah puda kevendahan

hatinye.
99

G=<o
Tepat sckali ungkapan Imam Syafi'i dalam syairmya:

Sesyai kadar ilmu rasa laku! “kan berlambah
karena tigp orang berilmu takut pada Allah
Yang rasa aman dari Allah, tak tahu seal Dia

dun wang takut padu Allah, pasti mengenal-Nyo <5

Risdlah
182 — a MLIS'..‘{‘H'LI:F[I.
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G 6 _{}._grinsr'p yang dipegang teguh oleh para ahli makrifat dalam
perjalanan meveka adalah amar makruf nahi mungkar dengan
keujueran; mengutamakan ilmu daripada porsi untuk jiwea; dan merasa
cukup hanye dengan Allah, tidak butuh segenap makhluk-Nya.
99

(o ===t

Yang dimaksud dengan “kejujuran” di sini adalah jika Anda menyeru
kepada kebaikan maka Anda harus lerlebih dahulu melakukan apa yang
Anda serukan itu, dan jika Anda melarang kemaksiatan maka Anda juga
harus terlebih dulu meninggalkan kemungkaran tersebut, Scbab, jika tidak
maka kamu akan termasuk kategori orang-orang yang dicela oleh Allah
s.w.l. melalui [irman-Nya:

"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) nu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab
(Tawrat)? Maka tidukkah kam berpikir?” (QS. Al-Bagarah: 44)

Al-Hasan al-Bashri pernah berkata, “Jika engkau menyeru orang lain
untuk berbuat balk maka jadilah engkau orang pertama melakukan apa yang
engkau serukan itu karena jika tidak engkau pasti akan binasa. Dan jika
engkau melarang orang lain untuk tidak bermaksiat maka jadilah engkau
orang yang paling cepat menjauhi kemaksiatan itu karena jika tidak pasti
engkau akan binasa.”®’

Berkenaan dengan kata-kala al-Muhasibi: “mengutamakan ilmu dari-
pada porsi untuk jiwa,” berikut ini sayn ketengahkan riwayat tentang Imam
Ibnul Jauzi agar Anda dapat mengetahui dengan jelas betapa ilmu memang
lebih diutamakan daripada porsi-porsi kejiwaan, Al-Hifizh Abu Syamah al-
Magqdisi dan al-Hifizh adz-Dzahabi menuturkan (sudah saya ringkas):

Tbnul Jauzi adalah imam bergelar al-1lifizh, ulama besar Trak, pemberi
nasihat bagi segenap umat di segala penjuru. Sosoknya menycjukkan,
akhlaknya indah, tutur katanya manis dan santun, gerak-suaranya tertata

2 PDemikian dikutip oleh Imam Ahmad dalam kitab az-Zulid (hlm. 360).
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apik, candanya menycnangkan, dan bakatnya sangat kuat dalam memberi
nasihat bersajak.

Keindahan Akhlak Ibnul Jauzi dan Pergaulannya Membuat Orang
Lain Sadar

Dia selalu datang ke pengajian untuk mengajarkan ribuan orang,
bahkan jumlah orang yang selalu mendengar nasihatnya itu adalah jumlah
terbanvak yang belum pernah dilampaui oleh siapapun. Hadir pula dalam
pengajiannya para raja dan menteri, bahkan baginda khalifah sendiri ter-
kadang mendengar pengejiannya dari balik tirai, Karena membludaknya
Jamaah yang menghadiri pengojiannya, sampai-sampai ada Jamaah yang
sudah datang satu atau dua hari sebelumnya. Bahkan ada beberapa orang
menyewakan tempat kepada para jamaah untuk dapat mengikuti pengajian
Ibnul Jauzi.

Seseorang pernah berkata, “Semalam, aku tidak dapat tidur karena
sedemikian rindunya hadir dalam pengajian ini.” Orang lain menyzhutinya,
"Pantas saja jixa ketenangan hati yang akan engkau cari, schingga tadi malam
engkau tidak tidur karena ingin mendengar isi pengajian ini!”

Semoga Allah merahmati Imam Ibnul Jauzi karena sudah membangun-
kan jiwa orang vang lalai untuk melihat kebenaran ilmu, sebagaimana Allah
membuat hati dan akal Ihnul Jauzi selalu terjaga.

Demikianlah penuturan Al-Hifizh Abu Syamah al-Maqdisi* dan al-
Hiifizk adz-Dzahabi*™'. ~gx

AN Ll Abu Syamah o Maqde, Rl ar Baucdlabkim, Blm, 22,
B AH Lifigh ade-Dyzahabl, Tadzkicaly atd ultizh, vol. 4, hin, 1342-1345,

184 — aininoratly
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G 6 .L-:m.ﬁﬂh jejak orang yang ilmunya membuat dia semakin takut
terhadup Allah; amalnya membuat mata hatinya semakin tajem;

dan akalnya membuat makrifatnya bertambah. Jika temyata ke-
tidaksopananmu menghalangimu dari jejaknya maka salahkan diri-
mu sendint kavena sifat orang-orang vang ikhlas past dikenali oleh

orang yang berilmu.

Imam Bukhari Menjaga Masjid dari Kotoran

Betapa tajamnya mata hati Imam Bukhari rehimahudleh dalam ilmu dan
amalnva, Dari segi ilmunya, kelajaman mata hatinya bisa ditengok dari karya
agungnya, Shahilt al-Bukhdri, dan beberapa karyanya yang lain. Sementara
dari segi amalnya, salah satunya bisa diketahui dari penuturan al-Hifizh
[bnu Hajar™ sebagai berikut: “Muhammad ibn Manshur bercerita:

Ketlka kami sedang mengikuti pengajian Abu Abdillah al-Bukhari,
seseorang mengambil remah-remah makanan yang tersangkut di jenggotmya
kemudian membuangnya begitu saja di lantai masjid.

Pada saat itu, aku melihat Bukhari melihat remah-remah tersebut
sambil memandangi para jamaah. Ketika para jamaah sedang tidak mem-
perhatikan gerak-geriknya, segera Bukhari memungut remah-remah itu
lalu dia masukkan ke dalam eelah lengan bajunya.

Selelah keluar masjid, kulihat Bukhari mengeluarkan remah-remah
itu lalu membuangnya ke tanah.

Itulah akhlak Imam Bukhari yang sangat menjaga kebersihan lantai
masjid darl remah-remah makanan dari Janggut seseorang. Tindakannya
itu menunjukkan kelajaman mala hali Imam Bukhari, baik dalam ilmu
maupun amalnya.

“Mereka itulah orang-orang yang telah diveri petunjuk oleh Allah maka ikutilah
pelunjuk mereka.” (QS. Al-An‘am: 90)

=AM lafizh lbnu Hajar, Hady as5377 Mugaddimah 1ath at8drd, vel. 2, hlm. 196,

Al-Harits al-Muhasibl — ] 85

Dipindai dengan CamScanner



6 6 .&fﬂhuﬂﬂh bahwa setiap pemikiran mengandung etika dan

setiap isyarat mengandung ilmu, Akan tetapi semua it hanya
dapat diketahud oleh ovang yang memahami apa yang Allah s.w.t.

-

kehendald, dan bertambah yakin melalui firman-Nya.

Ciri-civi ovang berilmu: jika melihat, dia mengambil pelajaran; jika
diam, dia berpikiv; jika berbicara, dia berzikir; jika tidak diberi,
dia bersabar; jika diberi, dia bersyukur; jika tertimpa musibah, dia
berucap innd lillahi; jika dikatai bodoh, dia tidak marah; jika me-
ngetehud, dia vendah hati; jika mengejar, dia berlakw lembug; den
jika diminta, dia memberi.

Orang beridmu it adalah obar bagi orang-ovang yang memuju Allah;
penolong bagi orung-orang yang mencari bimbingn; sekutu kebenaran
bagi orang-orang shiddiq; dan gua perlindungan bagi orang-orang

vang ketakutan.

Orang-orang shiddiq adalah orang-orang yang membuktikan perkataan

mereka dengan perbuatan, <5z

L S W
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G 6 Omng berilmu i adalah orang yang berbakti; yang sangat
puas tevhadap hak pribadinya; dan sangar tidak berambisi

terhadap hak Allah s.ut.

Orang berilmu it néamnya lebih afdal daripada amalnya; perbuatan-
nya lebih mengena daripada ucapannya; lingkungannya adalah
kebenaran; pola pikimya adalah rasa malu; pengetahuannya adalah
sikap ward'; dan saksinva adalah ketakwaan.

)9

Fa29

Sikap wwra’ adalah sikap sangat berhati-hatl agar tidak melakukan per-
buatan dosa ataupun terjatuh pada hal yang haram. Maksud dari kalimat:
"pengetahuannya adalah sikap wara’,” adalah ilmunya berlandaskan pe-
ngamalan sikap wara’, bukan berlandaskan keringanan ataupun sikap me-
mudah-mudahkan, Itulah buah dari ilmu yang benar, terlebih bagi mereka
yany menjadi panutan dan tauladan bagi orang lain.

Berikut ini sekilas riwayat tentang sikap wara” Tmam Abdullah ibn
Mubarak (118-181 H), ahli fikih negeri Khurasan sckaligus imam bagi
umat Islam di masanya™: Abu Hasan al-Bashri Isa ibn Abdillah berkata,
“Aku mendengar al-Hasan ibn Arafah berkata, ‘Ibnu Mubarak bercerila

kepadaku:

Suatu kelika, aku pernah meminjam scbalang pena di negeri Syam dan
aku merasa bahwa pena ilu lelah kukembalikan kepada pemiliknya.

Tapi di tengah perjalanan pulang, ketika aku singgah di kota Merwa,
tiba tiba aku sadar bahwa ternyata pena itu terbawa olehku!

Seketika itu juga, aku kembali ke negeri Syam untuk mengembalikan

pena itu kepada si empunya.

Barangkali Anda menganggap kisah inl anch dan mustahil terjadi?
Benar! Sikap sepert] dalam kisal ini memang anch di zaman sckarang,
apalagi ketika kita melihat kehidupan kita dan masyarakal kita. Namun,

233 Dinuki' oleh allLifizh: al Khathib akBaghdadi dalam Tirikh Bagheic! (vol. 10, him. 167),
dan at{ Jizh |bnu Hajar dalam fahdeils at-fahdeily (vel. 5, hlin. 207},
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kehidupan umat manusia lebih dari seribu dua ratus tahun silam tentulah
amat berbeda dengan kehidupan kita sekarang ini. Dengan segala perbedaan
dan jauhnya rentang waktu antara kita dan mereka, tampaknya kita harus
berusaha keras untuk bisa menyamai keutamaan, ketinggian derajat, ke-
salehan, sikap reara’, dan amal perbuatan mereka.

Tekad Abu Daud Mengikuti Sunah Nabi Muhammad
S.a.Ww.

Berikut ini adalah kisah Imam Abu Daud as-Sijistani (wafat 275 H),
penulis kitab Sunan Abu Daud. Suatu ketika, dia pemah melakukan per-
buatan mulia, yaitu mendoakan orang bersin yang andaikan terjadi di zaman
sekarang kita pasti akan merasa heran. As-Syanawani™, ketika menjelaskan
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas r.a. tentang orang yang bersin,

dia menuturkan:

Alkisah, kelika Abu Daud —penulis kitab as-Sunan —sedang berada di
atas scbuah kapal, tiba-tiba dia mendengar suara vrang bersin yang diiringi
ucapan hamdalah dari tepi pantal, Serta-merta Abu Daud menyewa sebuah
perahu seharga satu dirham dan mengayuhnya dari kapal menuju pantai, ke
arah terdengarnya suara hersin tersebut, Setibanya di hadapan orang yang
bersin tadi, Abu Daud pun langsung menjawab bersinnya dengan doa.

Melihat tindakannya itu, seseorang bertanya kepada Abu Daud lenlang
alasannya melakukan itu,

"Siapa tahu orang itu doanya makbul,” jawab Abu Daud.

Malam harinya, setelah semua penumpang kapal vang dilumpangi Abu
Daud terlelap, tiba-tiba terdengarlah suara gaib, "Wahal para penumpang
kapal, Abu Daud telah membeli surga dari Allah dengan hanya sckeping

dirham!”
Memang benar untaian bait syair ini;

Penghuni bumi terlihat indalt semasa mereka hidup
setelah mati, indahnya di buku dan rivayat hidup <z

31 Agy-Syanawani, pada bagan akhir kitzbnya yang berjudul Syard “ali Arikhibasfuer Trn A
Limeah, hlm, 290,
Risalah
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G G Omng berilmu ftv mata hatinya dari cahava; dengannya dia
melthart; dartmya hakikat flmu berhicara; darmya pula buke-hukt

keyakinan terungkap.

G2

Lihat, betapa indah dan mulianya semua sifat ini! Alangkah agungnya
jika semua sifal ini berkumpul dalam pribadi seorang hamba muslim! Di
antara para pendahulu kita yang saleh (as-salaf as-shdlih), tidak terhitung
orang-orang yang memiliki kepribadian seperti ini. Berikut ini salah satu
contohnya.

Kesabaran dan Kelapangan Dada Ibnu Taimiyah yang
Menakjubkan selama Dipenjara

Semoga Allah s.w.t. merahmati Syaikh al-Isiam Ibnu Taimiyah karena
dengan perjalanan hidupnya yang agung, dia telah berhasil meneruskan
tradisi generasi ps-saluf as-shilih dalam menampilkan sifat-sifat luhur ini,
Konon, ketika Ibnu Taimiyah tertimpa fimah yang menyebabkan dirinya
dipenjara di Damaskus, terasingkan dari orang banyak. Dia dijebloskan ke
penjara bersama dengan muridnya, Ibnul Qayyim, namun masing-masing
menempati sel tersendiri.

Hingga ajal menjemput, Syaikh al-Islém Tbnu Taimiyah mendekam di
penjara dalam keadaan tetap bahagia. senang hati, dan penuh keridaan.
Sosok Tbnu Taimiyah persis seperti yang dikatakan oleh penulis (al-Muhasibi):
"Orang berilmu mata hatinya dari cahaya; dengannya dia melihat; darinya
hakikat ilmu berbicara; darinya pula bukti-bukti keyakinan terungkap."

Bagi Ibnu Taimiyah, penjara adalah tempat khalaah (berdua-duaan
dengan Allah); maka dia justru merasa patut bersyukur kepada Allah
s.w. L

Tbnul Qavyim menuturkan keadaan pada masa-masa sulil yang dia

lalui bersama gurunya itu, 'enuturan ini lalu dikutip oleh al-Lafizh 1bnu
Rajab™ sebagai berikut:

A Lzl 1bnu Rajab, Uzail (habagdl ai! landbilah, vol. 2, him. 402,
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Suatu ketika, guruku (Ibnu Taimiyah) berkata padaku, "Apalah yang
bisa dilakukan nleh musuh-musuhku terhadap diriku? Surga dan tamanku
ada di dalam hallku™; ke manag pun aku pergi, in selalu bersamaku dan tak
pernah meninggalkanku. Sungguh, penahanan diriku dalam penjara adalah
khafwah (berdua-duaan dengan Allah), pembunuhan terhadapku adalah
mati syahid, dan pengusiran terhadapku dari tanah air adalah wisata.”

Di selnya yang berada di dalam benleng, puruku ilu pernah Derkata,
“Seandainya aku memberi mereka (musuh-musuhku) emas sepenuh
benteng ini, tentulah semua itu bagiku idak dapat menyamai syukurku atas
segala nikmat ini.” Atau dia mengatakan, "Niﬁra}'a aku belum membalas
sctimpal segala perbuatan mercka yang menyebabkanku memperoleh
semua kebaikan ini.”

Sewnktu berada di dalam sel, guruku selalu membaca doa berikut ini
berulang-ulang kali dalam sujudnya:

“Ya Allah, tolomglah aku wnbuk mengmgat-Mu, bersyukur pada-Mz, dan meant-
bayraskan thudah kepudu-Mu.”

Pada suatu ketika, guruku berkata kepadaku, "Orang yang terpenjara
adalah orang yang hatinya terpenjara dari Tuhannya. Orang yang ditawan
adalah arang yang dirinya ditawan olch hawa nafsunya.”

Begilu guruku itu masuk ke dalam benteng, dari dalam dindingnya
dia memandang dinding itu seraya menggumambkan firman Allah sow.L:

“Laln digdakan i antery mereke domding yang mempunyal pintia, Di sebelul
dalanmiva ada rahmat don di sebelah luarya dari situ ada siksa,” (QS. Al-
Hadid: 13)

Allah Mahatahu, aku tidak pernah melihat scorang pun yang hidupnya
lebih baik daripada Thnu Taimiyah kendati dia dihimpit oleh penderitaan
dan disingkirkan dari kemakmuran dan kenikmatan, Meskipun hidupnya
dia habiskan di dalam penjara, di bawah ancaman dan teror, namun pada
saat yang sama dia adalah orang yvang hidupnya paling senang, dadanya
paling lapang, hatinya paling kuat, jiwanya paling bahagia; rona kebahagiaan
selalu terpancar dari wajahnya.

Setiap kali kami merasa sangat ketakutan, berpikiran yang tidak-tidak,
dan merasa bumi menghimpil kami, segera kami menemuinya; begilu
melihatnya dan mendengar ucapannya, semua kegundahan yang kami
rasakan waktu itu langsung lenyap dan berubah menjadi kelapangan, ke-
kuatan, keyakinan, dan ketenangan. Dia menasihati, "Di dunia ada suatu

38 paksudnya adalah iman dan ilmunya, atau al-Qur’an dan as-Sunnah.

Risalah
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surgn™; barangsiapa tidak mau memasukinya™, niscaya dia hidak akan
masuk surga akhirat."

Mahasud Allah yang lelah mempersilakan para hamba-Nya menyaksi-
kan surga-Nya sebelum benar-benar menemuinya; membukakan bagi
mercka pintu-pintunya di negeri amal (dunia), schingga mercka merasakan
kenikmatannva, angin semilirnya, dan aroma wanginya. Alhasil, mereka
habls-habisen mencuralikan lenaga unluk menggapainya dan berlomba-
lomba mendapatkannya.

Demikianlah penuturan Ibnul Qayyim.?’ s

" paksudnya adalah surga iman kepada Allah st dan ajaran yang dibawa oleh Rasuullah

SALW.
232 palisudnya, hatinya sudah terpaut pada kehidupan duniawi,
27 |yl Qayvim, abWabid ash-Shayyib, hlm. 6667,
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6 G 8¢mua sifat orang berilmu itw hanva dikaruniai kepada orang
yang melawan hawa nafsunya kavena Allah; ketaatannya
konsisten; niatnya tulus; takut tevhadap Allah, baik tatkala sen-
divian maupun ramai; memperpendek angan-angan; selalu wus-
pada; dan berlayar mengarungt lautan doa dengan bantuan angin
perﬁm!rmlgml.

Widktu orang berilmu itw adalah harta pampasan pevang, keaduannya
selalu baik, tidak teperdaya oleh gemerlapnya tipuan dunia, dan
tidak terbuai oleh futamorgane dunia duri kesadaram akan ngerinya
Hart Kebangkitan, sehingua dig hevhasil unituk seladu tevjuga setelah
terlelap dalam healpaan.

Ketahuilah bahwa ketiha orang yang berakal telah benar ilmunya
dan teguh keyakinannya, pastilah dia mengetahui bahwa vang dapat
menyelamatkan divinya dari siksa Tuhannya hanvalah kesesuaian
wcapan dengan perbuatan, Malw dia berusaha mevaihnya, dan
memburu akhlak orang yang ucapannya sesuai dengan perbuatannya
karena dia sangar ingin hidup sebelum mati. Dan untud menghadapi
negeri keabadiom setelah dia mati, dia pun menjual jiwa dan hareanya
kepada Allah s.ut, seperti yang dia dengar dalam firman-Nya:
“Sesungguhnya Allah telah membeli dan orang-orang mukmm, din
dan harta mereka dengan memberikan surga imeuk mereka.”
)9

Maksud ungkapan "hidup sebelum mati” adalah dirinya dinilai baik dan
digolongkan sebagai orang salch ketika masih hidup karena kesesuaian
ucapan dan perbuatannya, amanatnya, keberagamaannya, dan reputasinya
yang baik.

Avyat tadi adalah penggalan dari firman Allah s.w.t. dalam al-Qur’ an
vang selengkapnya adalah:

"Sesungqulmya Allah telah niembeli dari orang-orang mukmin, diri dan harfa
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang padn
Risalah

al Muszrsyidin
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jalan Allah; lalte mereka miembunuh atau terbunuh. (1tu telah meirjadi) janji
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur” an. Dan siapakah
yanyg lebin menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka beryembiralah
dengan jual beflf yang telair karm lokukar itu, daw itulah kemenanigan yang
besar.” (Q5. At-Taubah: 111)

AJakan Abu Wafa Ibn Uqail untuk Mempersembahkan
Jiwa kepada Allah

Al-lifizh lbnu Rajab** menyampaikan sebuah keterangan mengenai
kehidupan Abu Wafa" ibn Uqail sebagai berikut:

Imam Abu Wafa' ibn Ugqail al-Hanball, yang disebut-sebut sebagai
salah seorang keturunan Adam a.s. yang paling istimewa dan paling
cerdas, pernah berkata, “Jangan pernah merasa hebat ketika engkau
berhasil mempersembahkan jiwamu kepada Allah s.w.t. karena yang
kaupersembahkan kepada-Nya itu adalah sesuatu yang dulu pernah
kaupersembahkan untuk mencintai scorang biduan atau hawa nafsu yang
hina! Dan engkau juga pernah berani menyerempetkan jiwamu pada bahaya
hanya untuk mengyjar kehidupan dunia! Jadi, mengapa ketika engkau mulai
berlaku taat kepada Allah, mendadak engkau merasa hebal atas apa yang
kaulakukan, dan engkau menganggap jiwamu amatlah bernilai'? Demi
Allah, persembahan jiwa dan raga hanya berguna bagi orang-orang yang
sctclah membinasakan mercka dapat mengembalikan, dan ketika mercka
mengembalikan, mereka memberi manfaat, dan ketika mereka memberi
manfaat, manfaal ilu abadi sepanjang masa. Demi Allah, persembahan
seperti itulah yang pantas dapat dianggap baik karcna Allah s.w.t. telah

berfirman,

“[anganlat kenwn mengira baltow orang-orantg yang gugur di jalan Allai itw mats;
haltkan mereka ttu hidup di sisi Tuhmowa dengan nedapat rezki. Merveka delam
keudiaim gembira disebabkan karurio Alloh yang diberikan-Nya kepado mercka,
dan mercka bergirang hati teriwadap orang-orang yang masfk tinggat di belakang
yang belum menyusul mereka, bahwoa tidak ada Lekharoatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergivang hati devgan nikmat dan
karunia yang besar dari Allah, dan bahwoa Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imran: 169-171)

AL alizh lonu Rajab, Lzail thabagdt a-llandlilah, vol. 1, him. 135,
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Berkenaan dengan ayat ini, seorang tabi'in yang bernama Qatadah ber-
kata, “Sungguh Allah telah membeli jiwa mereka (para syuhada) dengan
harga yang terlalu mahal.”

Sementara al-1lasan al-Bashri berkata, “Allah telah memberi mereka
jiwa yang telah Dia ciptakan, dan Dia juga telah memberi mereka harta,
lantas Dia sendiri membeli semua itu dari mereka.”

An-Nasali bercerila;

Pada suatu ketika, lewatlah seorang Arab pedalaman di hadapan
Rasulullah s.aw. yang sedang membacakan ayat ini. Usai Rasulullah
s.0.w. membacakannya, si Arab pedalaman berkomentar, “Demi Allah, itu
adalah sebuah perniagaan yang benar-benar menguntungkan! Kami tidak
akan membatalkannya dan tidak akan meminta agar perniagaan seperti
itu dibatalkan."

Sctelah berkata begitu, si Arab pedalaman pun turut serta dalam
pasukan perang untuk mencari kematian sebagai syahid.

Demikianlah cerita an-Nasafi.*'! «g

0 An-Masafi a-lalsi vol 2, hln, 255,
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6 G Oﬂ:mg bevilmu it menjadi tahu setelah vidak tahi; merasa
kerva setelah miskin; menjadi akrab setelah asing; menjadi dekat
setelah jauh; dan beristirahar setelah berlelah-lelah.

Segala wrusan orvang berilmut it harmonis; tekadnya budat; ketakwa-
an adalah semboyannya; dan merasa diawasi oleh Allah adalah
kondisinva. Belumkah engkau mendengar sabda Rasulullah s.a.av:
"Beribadahlah kepada Allah seakan-akan engkan melihat-Nvya
kavena jika engkau tidak dapat melihat-Nya maka sesungguhnya

Dict melihatime"#

Ohrang bodoh mengira orang bevilmu it pendiam atent gagap, pa-
dahal hikmahnyalal yang membuainya diam; orang dunpu mengira
orang berilmu itu cerewet, puddahal nasihat deni Allah-lah yang
membuatnya bicara; orang dungu juga mengira orang berilmu it
hartawan, padahal sikap menjaga kehormatanlah yang membuamya
tampak kava; orang dungu pun mengira orang berilmae it miskin,

padahal kerendahan hatinyalah yang membuainya tampak hina.

9

G2Y
Model orang berilmu adalah seperti yang digambarkan oleh sebuah
syair:
la tergelak tavn ketika orang lain bicara kebaikan

jika mereka hicara buruk, mukanya masam menakutkan

* Abu Mu'aim mengutip hadis ini dengan redaksi sepani ini dalam karyanya yang berjudul
atf lian (vol. 8 him. 202} dan Zaid ibn Arqam sccara marfid, Imam Suvathi juza menyebutkan
hads ini di dalam karvanva vang berjudul abdmit” asivShagi [vol. 1, him. 531) dengan jugza mang
ambil sumber dar Abu Nu'aim. Lalu alhunawi, dalam kitab sya-ah yang dia wilis, at-Tafsir &
Syarh allimi” a<Shagic (vol. 1, him. 167), menerangkan hahwa dengan redaksi seperti tersehut
ini, hadis tersebut imemiliki derajat hasan kareng adanya sedikit kontradiksi dengan hadis lain,
Redaksi serupa dangan yang tersebut d| sint juga terdapat d dalam Litab Shahit: Muslim (vol. 1,
him. 157, pada bapian awa! Kirah a-lmin) dalam sebuah hadis vang dirwayatkan oleh Umazr ibn
Khaththab ra. dan bersi keterangan tontang pertanvaan malaikat [ibnl kepada Rasulullab saawe,
berkeraan tentang Msan,
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Tepatlah jika berkenaan dengan orang-orang salaf saleh dan semua
generasl setelah mereka yang mengikuti jejak mereka, kita mengatakan
bahwa bila bicara maka bicara mereka selalu benar dan bila diam maka
mercka tidak akan pernah dapat didahului—maksudnya tidak pernah ter-
tinggal —dalam menyampaikan kebaikan dan kebenaran. Sungguh, kalau
bukan karena mereka, kebenaran pasti tidak akan dapat dibedakan dari
kebatilan, dan vang berguna pasti tidak akan dapat dibedakan dari yang
sia-sia.

Maksudnya adalah: orang yang selalu berlaku benar itu selalu terlihat
sebagail orang yang amat pendiam, tapi setiap kali dia berbicara, past
ucapannya baik. Dan seperti itulah yang dapat kita temukan di kalangan
salaf ash-shilifi. Mereka adalah orang-orang yang menurut sehuah syair:

Jika mereka diam, “kan kaulihat indahmya mereka

Jika pun bicara, "kart kaudengar cerdasnya mereka

Coba sckarang Anda bayangkan diri Anda scdang berada di tengah
mereka dengan segala kerendahan hati, ketenangan, kekhusyukan, dan
pribadi mereka yang bercahaya, niscaya Anda pasti akan dapal memelik
manfaat dari mercka.

Perhatikanlah apa yang dikatakan oleh Imam Ibnu Jarir ath-Thabari*®
ketika ia menafsirkan firman Allah s.w.t. yang terdapat di dalam surah
Lugman ayat 12: “Dan sesunigguhinya telah kami berikan hikmah kepada

Lukman...” scbagai berikuk:

Avat ini berarti Allah s.w.t. berfirman, "Dan sesungguhnya Kami telah
memberikan kepada Lukman pemahaman akan agama. akal, dan per-
kataan yang benar.” Sebab, diriwayatkan bahwa Mujahid berkata, "Yang
dimaksud olch frman Allah: ‘Dan sesungguhnya teloh kami berikan hikwah
kepada Luknian...” adalah pemahaman (fikilt), akal, dan perkataan yang benar,
kendali Lukman (dak dianugerahi kenabian ™

Amr ibn Qais berkata, “Lukman adalah seorang pria kulit hitam yang
berbibir tebal dan berkaki besar. Pada suatu ketika Lukman sedang berada
di tengah majelis yang dihadiri oleh banyak orang yang sedang menerima
ilmu dan petunjuk darinva, datanglah seorang laki-laki kepadanya lalu
berkata, ‘Bukankah kau adalah orang yang dulu pernah menggembalakan
domba bersamaku di tempat anu dan anu?” Lukman menjawab, ‘Benar!”

Y Y mam Ibnu larir ath-1 habari, fami” atéaydn ‘an fa2 wil aFQure " dn, vol. 21, hlm. 67,
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Laki-laki itu berkata lagi, "Kalau begitu, apa sebenarmva yang terjadi padamu
sehingpga kini keadaanmu sedemikian rupa? Lukman menjawab, ‘Benar
dalam berkata-kata (sesuai ucapan dengan perbuatan) dan selalu diam
terhadap sesuatu yang tidak bermanfaat!™

Al-Hajizh Ibnu Katsir menguraikan:

Ibnu Abi Hatim meniwayatkan dari Abu Darda’ r.a. —secorang sahabat
mulia vang dijuluki sang bijak umat ini—, dia berkala, “Apa yang telah
dianugerzhkan kepada Lukman al-Hakim sama sekali bukan disebabkan
olch silsilah keturunan, harta, kedudukan, atau perangai tertentu yang dia
miliki, melainkan disebabkan karena dia selalu sedikit bicara, pendiam,
suka merenung, berpandangan tajam, lidak pernah lidur siang, lidak
pernah terlihat oleh orang lain ketika meludah, buang dahak, buang air
kedil, buang air besar, mandi, membuang-buang waktu, ataupun tertawa
terbahak-bahak. Discbabkan semua itulah Lukman menerima anugerah
yang luar biasa”

Demikianlah uraian Ibnu Katsir, =+

Allah s.w.t. telah menganugerahkan hikmah kepada Lukman. Betapa
luhurnya akhlak Lukman ini maka berusahalah agar Anda dapat mengikuti
jcjaknya!

Al-Hasan al-Bashri** berkata, "Aku telah melihat beberapa kaum yang
di antara mereka ada laki-laki yang mereka anggap sebagai seseorang yang
gagap, padahal laki-laki ilu sama sekali tidak gagap, melainkan justru
scorang muslim yang fakih.”

Dalam sebuah redaksi yang lain, al-Hasan al-Bashri berkata, “Dulu ada
seorang laki-laki fakih yang sedang duduk bersama kaumnva; maka sebagian
kaumnya mengira bahwa dia orang yang gagap, padahal kenyataannya dia
sama sckali tidak gagap. Diamnya itu discbabkan karena dia tidak ingin
menjadi terkenal.” <z

M ALHAFL lbnu Katsin, aeFafsfr, val. 5, him, 381,
B Termaktub dalam af Mk, karya Abu Khaitsam Masz™i (hime 114); dan ar Zehd, karya
Imam Ahmad (bl 261).
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6 G Orﬂng berilmu it tidak pemah melakukan hal yang tidak

hevguna baginye; tidal membehani diri di luar kemampuannya;
tidak pernah mengambil apa pun vang tidak dia butithkan; dan tidak
pernah meningealkan apa pun yang harus dia jaga. Orang lain merasa
myaman dengannya, sedangkan dirinya sendiri merasa leluh dengan
jiwanya. Ambisinya telah dia bunwh dengan sikap warda’; ketamakan
pun telah dia binasakan dengan ketakwaan; dan syahwatiya telah
dia padamkan dengan cahaya ilmu.

99

Nasihat Syuqran al-Qairawani kepada Dzun Nun Al-
Mishri

Scrupa dengan ungkapan al-Muhasibi tadi —ditilik dari scgi keluasan,
kandungan nasihat, dan hikmahnya—ada ungkapan seorang lokoh tasawuf
bernama Abu Ali Syuqran ibn Ali al-Qairawani (walfal 186 H) yang merupa-
kan guru dari Dyun Nun al-Mishri, Sahnun, Aun ibn Saif, dan orang-orang
yang hidup sezaman dengannya.

Pada masa hidupnya, sang sufi —raliimahullah—adalah seseorang yang
ahli ibadah, zahid, dan saleh. Dia wafat dalam usia sekitar tujuh puluh
tahun. Berikut ini kisahnya:

Alkisah, Dzun Nun al-Mishri menemui Syuqran untuk belajar ke-
padanya, dia lalu tinggal di kediaman gurunya itu selama tujuh puluh hari.
Setelah itu, ketika Dzun Nun berniat untuk kembali pulang ke negerinya,
dia meminta nasihat dan pelajaran terakhir dari gurunya.

Syugqran pun berkata, “Ketahuilah bahwa orang yang zahid terhadap
dunia makanannya adalah apa saja yang dia lemukan; tempal linggalnya
adalah di mana saja dia berada; pakaiannya adalah apa saja yang telah
menutup tubuhnya; khaliah adalah tempat duduknya; al-Qur’ an adalah
ucapannya; Allah vang Mahaperkasa adalah kawan akrabnya; zikir adalah
teman seperjalanannva; zuhud adalah pendampingnya; diam adalah ke-
sukaannya; rasa takut adalah tujuannya; rasa rindu adalah kendaraannya;
nasihat adalah ambisinya; mengambil pelajaran adalah pemikirannya;
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kesabaran adalah bantalnya: debu tanah adalah alas tidurnya; orang-orang
vang sesuai ucapan dengan perbualan adalah kawan-kawannya; hikmah
adalah lutur katanya; akal adalah dalilnya; sabar untuk tidak marah adalah
sahabat setianya; tawakal adalah nafkahnya; lapar adalah lauknya; dan
Allah adalah penolongnya.”

Dzun Nun al-Mishri berkata, “Semoga Allah merahmatimu. Lantas,
bagalmana caranva seorang hamba bisa mencapal kedudukan seperli
itu?”

“Dengan menginstrospeksi diri dan berdiskusi dengan dird sendird.
Nah, pelajaran untukmu cukup sampai di sini,” jawab Syuqgran.

Nzun Nun al-Mishri bercerita, “Aku mendengar Syuqran berkata
dalam salah satu nasihalnya, ‘Barangsiapa bertawakal niscaya dia merasa
kaya, dan barangsiopa tidak bertawakal niscaya dia kelelahan. Barangsiapa
bersyukur niscaya dia dicukupi. Barangsiapa rida niscaya dia diselamatkan.
Terpukau melihal orang-orang yang zalim adalah kegagalan, sedangkan
meninggalkan mereka adalah langkah awal keberhasilan,"

Demikianlah kisah tentang Syuqran.”" <t

20 Ybach ibn Naji Ma'dlim aliman F Ma'ritah Al alDaizavdn, vol, 1, hln, 283,
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G 6 ‘ ] dilah seperti ovang-orang berilmu it sevtailah orang-ovang
seperti mereka; ikutilah jejak mereke; dan beretikalah dengan
alchlak mereka. Sebab, mereka adalah harta tevlindung: dan ovang
yang mentikar mereka dengan dunia benur-benar merugi,
)

Y=

Yang dimaksud oleh penulis dengan ungkapan “harta terlindung” (al-kanz
al-nn® miin) adalah bahwa menverlai orang-orang yang berilmu ilu adalah
sebuah kebaikan yang pasti mendatangkan manfaat; lidak mengandung
keburukan dan tidak akan merugikan. Lain halnya dengan harta terpendam
(al-kanz al-madfiin) yang setiap kali manusia menemukannya, pastilah
ia mendalangkan keburukan bagi mereka, baik dalam agama, amanah,
akhlak, maupun tingkah laku. | larta terpendam seperti itu juga biasanya
akan merugikan bagi dunia dan akhirat para penemunya. Scbab itulah al-
Muhasibi menggunakan istilah al-kanz al-madfiin dalam menggambarkan
pergaulan dengan orang-orang berilmu ity, dan lidak menggunakan
istilah al-kanz al-madfiin sehagaimana telah saya terangkan. Semoga Allah
merahmati al-Muhasibi dengan segala ketajaman pandangan dan ketelitian
pemikirannya.

Maksud kalimat: "orang vang menukar mereka dengan dunia benar-
benar merugi” adalah jika sesearang telah tenggelam dalam kehidupan
dunia schingga mclewatkan kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang
berilmu itu, berarti dia benar-benar telah teperdaya oleh rasa puasnya ter-
hadap dunia. Sungguh lepatlah kala-kala al-Muhasibi tentang hal ini.

Keutamaan dan Manfaat Dekat dengan Orang-orang Saleh,
Para Ulama, dan Orang-orang yang Berbakti

Orang orang inilah yang discbut oleh Imam Ghazali scbagai para “ulama
akhirat” yang berbeda 180 derajat dari para “ulama dunia”.

Jika Anda dapat melakukan seperli yang mereka lakukan, pastilah

Anda dimasukkan ke dalam golongan mereka. Dan jika Anda berleman
dengan mereka, niscaya Anda akan dianggap sebagai bagian dari mereka
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sehingga Anda dapat memperoleh keuntungan karena telah bersahabat
dengan mereka.

Dalam sebuah hadis yanyg diriwayatkan oleh Imam Muslim?¥ dari Abu
LHurairah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:

Allak memiliki malaikat-malaikat yang selalu berkeliling di Bumi. Ketika
mereka naik ke langit, Allah bertanya kepada mereka walaupun Dia lebil tahu
dibandingkar mereka, "Dari manakah geramgan kalian?”

Para malaikat itu menjatoab,"Kami baru saja mengunjungi beberapa kamba
My ang ada di Bumi. Mereka sedang bertasbih, bertakbir, bertahiil, memuft,

menohion, dan menohon ampunan dari-Mu.”

Maka Allair s.zo.t. berfirnan, "Aku telah mengampuni mercka, aku telah
mengabulkan apa yang mereka minta, dan aku telal memberi mercka pahala

seperti yamy mereka mohonkan.”

“Wahai Tuhan, tapi di tengah mereka ada si polan yang suka berbuat dosa.
Ta hanya kebetulan lewoat dan kemudian ikut duduk bersania mercka,” fukas

para malaikat.

Allah s.av.t. berfirman, "Aku juga telah memberi ampunan kepadmrya. Sebab,
para kansba-Ku itw adalah orang-orang vang siapa pur: duduk bersama mereka
pasti tidak akan sengsara.”

Syair tentang Pergaulan dengan Ulama dan Orang Saleh
Berkenaan dengan hal ini, scorang penyair telah menggubah syair

berikut:

Berkat bersama para mulia kau dikira sebagian mereka

maka jangan sampai kau terlihat dengan selain mereka

Syaikh Basyir Ghazzi al-1 lalabi juga telah menggubah beberapa bait syair
indah dalam bahasa Persia yang kemudian diterjemahkan olchnya ke dalam
bahasa Arab dalam bentuk yang jauh lebih indah. Berikut ini syaimya:

Syatu hari kulihat lenpuntg di pemandian

harumnya semerbak wangi dalam tempajyan

[ —
27 \mam Muslim, Shahili Musiion, vol. 17, him, 14.
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Ini minyak Kesturi ataukalh Abir? tanmyaku
sungguh kau buatku rindukan tempayan itu

Dulu aku cuma taneh kering, sahut 51 Lenipung
lalu kuberternan dengan maivar dan jadi agung
Kumelekat pada yang hebat maka ilnmuku berganda

Diagungkan gilulah orang ywang ganl dengan wlana

Di dalam syair terscbut, Basyir menggunakan metafora “Tdebu Aleppo”
yang terkenal di kota Aleppo dengan nama Bailt Baward; yaitu sejenis debu
sangal halus yang lalu dicampur dengan aneka wewangian, seperli dzarirah,
mawar, kesturi dan sebagainya, lalu dikeringkan dengan teknik tertentu.
Kemudian scjumput darinya ditaruh di wadah kecil dan diberi beberapa tetes
air hangat-hangat kuku atau air biasa, lalu didiamkan selama kurang lebih
sepuluh menit, sehingga rupanya menjadi seperli adonan lempung. Lantas
orang yang mandi membalurkannya ke seluruh tubuh atau rambutnya.

Dalam buku yang ditulis olch al Qidhi Ivadh®¥, saya mendapati cerita
tentang Imam Abu Muhammad Abdul Wahhab ibn Nashr al-Maliki al-
Baghdadi al-Mishri (362422 H). Al-Qidhi Iyadh berkala, “Sesecrang, asal
Andalusia pernah bercerila kepadaku:

Ketika aku masuk ke sebuzah tempat pemandian di Mesir, aku berjumpa
dengan al-Qudhi (hakim) Abu Mubammad Abdul Wahihab al-Maliki, Ketika
itu aku sedang membawa scbuah bejana vang penuh berisi serbuk wangi.
Maka aku segera menghampiri Abu Muhammad untuk bertanya mengenai
cara menggunakan serbuk ilu

Dia lalu mengambil sedikit serbuk yang kubawa ilu lalu menciumnya,
kemudian bertanya kepadaku; “Dari mana ini kaudapatkan?”

“Aku baru membeli scorany; budak wanita; serbuk ini salah satu barang
miliknya,” jawabku.

Dia bertanya lagi, “Apakah engkau mempersyaralkan hartanya?”

“Tidak,” jawabku.

Lantas dia berkata, “Bawalah serbuk ini jauh dariku karena aku tidak

momerlukannya.”

Dari cerita singkat ini, saya dapat mengambil dua kesimpulan: Pertama;
ternyata pada abad keernpal IIijriah, serbuk “Debu Aleppn"' amat terkenal

AR N Iyadhy, fariily abMadink F AMa'ritalt Ashlidly Madehady Mafik, vol, 7, him, 225,
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di kawasan Andalusia, jika memang budak vang disebut-sebut dalam cerita
ini dibeli di Andalusia, sebagaimana tersurat; atau terkenal di Mesir, jika
budak tersebut dibeli di Mesir. Kedua; cerita ini menunjukkan ketinggian
derajat imra” Abdul Wahhab al-Maliki. Semoga Allah merahmatinya. sz
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G 6 Oﬂmg-ﬂmng berilmu itw adalah persediaan di wakt ben-
cana dan perlindungan dari masa paceklik. Jika engkau sedang
miskin maka mereka akan mencukupimu; dan jika mereka berdoa
maka mereka tidak melupakanmu, “Mereka wulah golongan Allah.
Ketahuilsth, bahwa sesungmihnya golongan Allah itulah golongan
v beruntung.” (QS. Al-Mujadilah: 22)

Semoga Allah melwaskan hatiku dan hatimu dengan pemahaman,
dan menyinar relung dadaku dan dadamu dengan ilmu, serta mem-
Inddatkan ekadkae don tekadmu denpan kevakinan., Aku mevakini
bahwa pangkal dari segala medupetaka yang mevasuk ke dalern hadi
adalah segala hal yang ddak bernuna; dan pangkal semua it adalah
terjun ke kehidupan dunia tanpa pengetahuan dan melupakan Hari
Kiamat setelah mengetahuinya, Cara menyelamatkan divi dari it
semua adalah meningoalkan segala hal vang tidak diketahui dengan
sikap wara' dan mengambil segala hal yang diketahid dengan sikap

yakin.
99

...
G

Inti Tasawuf adalah Meminggalkan Hal yang Tidak Ber-
guna

Sungguh tepat ungkapan penulis (al-Muhasibi): "Pangkal dan segala
malapetaka vang merasuk ke dalam hati adalah segala hal yang tidak ber-
guna.” Berkenaan dengan hal ini, Imam Abu Said al-A'rabi (Ahmad ibn
Muhammad) al-Bashri (wafat 340 H), yang telah menulis sekian banvak
karya, sckaligus salah seorang perawi hadis-hadis dalam kitab Sunan Abu
Daud, menguraikan:

Tasawuf secara keseluruhan adalah meninggalkan semua hal yang
tak berguna.

Makritat secara keseluruhan adalah pengakuan atas ketidaktahuan,
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Zuhud secara keseluruhan adalah melakukan semua yang harus di-
lakukan.

Muamalal (inleraksi dengan sesama manusia) secara keseluruhan
adalah menggunakan skala priorilas.

Rida secara keseluruhan adalah tidak merasa keberalan.

Dan kesclamatan secara kesceluruhan odolah menunaikan semua beban
tanpa memaksakan diri.

Demikianlah uraian Imam Abu Said al-A’rabi.**

Demi Mengetahui Kehalalan Harta, Kenalilah Hukum
Agama Sebelum Bekerja

Ungkapan penulis (al-Muhasibi): "terjun ke kehidupan dunia tanpa pe-
ngetahuan” adalah penyebab mengapa harta yang haram semakin banyak
jumlahnya di langan manusia, sementara harta yang halal semakin ber-
kurang! Makin banyak orang yang melakukan berbagai pekerjaan, semisal
perniagaan, perindustrian, pertanian, dan scbagainya, tanpa peduli dan
mempertimbangkan syariat, sehingga muncullah berbagai macam pertikaian
dan jenis mala pencaharian haram yang berujung pada kerusakan akhlak
dan herbagai hal lainnya.

Para ulama sering berkata, “Jika engkau memakan sesuatu yang
haram maka kau telah berbuat maksiat kepada Allah, baik engkau sengaja
melakukannya maupun tidak. Dan jika kau memakan sesuatu yang halal
maka engkau telah melakukan ketaatan pada Allah, baik engkau sengaja
melakukannya maupun tidak.”

Al-Hiifizh Ibnu Rajab mengulas:

Ketahuilah bahwa banyak terfjadinya berbagai hal baru—yany me-
nyimpang—yang tidak memiliki landasan hukum, baik dari al-Qur’ an
maupun hadis, sebenarnya adalah akibal semakin berkurangnya usaha kila
untuk melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya dan untuk meninggalkan
segala larangan Allah dan Rasul-Nya.

Andai =aja seseorang yang hendak bekerja mau bertanya terlebih
dulu sebelum dia melakukan pekerjaannya; tentang apa sebenarnya yang
diperintahkan oleh Allah st berkenaan dengan pekerjaan tersebul agar
dia lakukan, atau apa sebenarnya yang dilarang oleh Allah s.w-t. berkenaan

2 Dikucip darl adekiral aH luifazh, karya adz-Dzahabi (vol. 3, him. 852),
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dengan pekerjaan tersebut agar tidak dia lakukan, tentulah segala hal akan
berjalan sesuai dengan al-Qur’ an dan hadis.

Sayangnya, kebanyakan orang lebih suka melakukan sesualu sesuai
dengan persepsinya sendiri atau hawa nafsunya, sehingga timbullah berbagal
bentuk perbuatan yang sama sekali menyimpang dari syariat Allah saw.t
yang tampaknya akan sangat sulit untuk mengembalikannya kepada hukum
asalnya sebagaimana yang terdapal di dalam al-Qur’ an dan hadis akibat
sudah sedemikian jauhnya penyimpangan yang terjadi.

Demikianlah ulasan Ibnu Rajab™. Lihatlah betapa tepat dan mendalam-
nya ulasannya; maka kerjakanlah!

Contoh dari Abu Hanifah

Berkenaan dengan ungkapan penulis (al-Muhasibi): “meninggalkan
segala hal yang tidak diketahui dengan sikap wara,” sungguh mulianya
sikap wara’ dan keleguhan Imam Abu Hanilah di mata Allah. [bnu Hajar
al-Haitami menuturkan schuah kisah berikut:

'ada sualu kelika, Abu Hanifah mengirimkan beberapa barang
dagangan kepada rekannya; Ji anlaranya ada sehelal kain yang sedikil
rusak. Abu Hanifah meminta agar rekannya itu menjualkan kain terscbut
dengan mewanti-wanti agar si rekan menyebutkan kerusakan pada kain
it kepada siapa pun calon pembelinya,

Singkal cerlla, rekan Abu Hanifah ilu berhasil menjual kain ilu, hanya
saja dia lupa menyebutkan kerusakan pada kain itu, schingga sama sckali
tidak diketahui oleh si pembelinyn.

Mengetahui duduk perkara ini, Abu Hanifah langsung menyedekahkan
semua laba yang dia peroleh dari hasil perniagaan ilu yang jumlahnya men-
capai tiga puluh ribu Dirham! Setelah itu, dia pun memutuskan hubungan
kerja dengan rekannya yang telah melakukan kelalaian it

Demikianlah penuturan Ibnu Iajar al-I laitami.*

=0 ALHfizh Ibnu Rajab, fami” arLiiim wa altikam, val. 1, him. 204. . ‘
=1 |pru Hajar al-Hatami, af Kharid al Livsin f Mandenly af Emdime Al Hlenefaly oSN,

him. 43.
isalah
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Contoh dari Ibnu Abdurrahim Al-Maqdisi

Kisah kedua berikut ini menggambarkan kepada kita tentang sifat
uwra’ yang amat banyak kita temukan dalam sejarah para salaf ash-shilih.
Ibnu Imad menulis tentang akhlak Imam Syamsuddin Muhammad ibn
Abdurrahim al-Magqdisi al-lHanbali ad-Dimasyqi (wafat 688 H) bahwa adz-
Dzahabi menuturkan:

Dia (Imam Syamsuddin) adalah seorang imam yang amat mendalam
pengetahuannya, menguasai ilmu hadis, seorang rahid, dan ahli ibadah;
banyak amal baiknya, amat tebal ketakwaannya, dan amat bersahaja dalam
menyikapi kehidupan dunia,

Aku pernah mendengar schuah kisah tentang dia; pada suatu ketika,
Imam Syamsuddin pernah menggali sebuah lubang di lereng gunung
Shiilthiyalt untuk suatu keperluan, dengan dibantu oleh istrinya.

Tiba-tiba ia menemukan scbuah guci yang penuh berisi kepingan
uang Dinar. Melihat uang scbanyalk itu, sang imam langsung mengucapkan
imd lillihi soa i alashi riji'in karena rupanya dia menganggap bahwa
temuannya itu adalah musibah bagi dirinya.

Imam Syamsuddin scgera memasukkan guci berisi uang itu ke dalam
lubang dan kemudian menimbun lubang yang telah digalinya itu schingga
kembali tertutup seperti semula seraya berkata kepada istrinya, "Ini semua
adalah ujian. Semua vang itu tentu ada pemiliknys, hanya saja kita tidak
mengetahuinya.”

Setelah berkata demikian, Imam Syamsuddin lalu meminta agar
istrinya berjanji padanya untuk lidak sekali-kali menceritakan kejadian
itu atau menunjukkan lempal harta lerpendam ilu kepada siapa pun juga.
Dan karena Istri Imam Syamsuddin adalah juga seorang perempuan yang
salchah seperti sang suami, sepasang suami-istri itu pun segera beranjak
meninggalkan tempat itu. Padahal, mereka sama sekali bukan orang kaya,

babhkan sungat membutubikan harta, Ttuleh bukti ketinggian sikap wira’
dan zuhud!

Demikianlah penuturan adz-Dzahabi yang dinukil aleh Thnu Tmad 2%
Maksud ungkapan al-Muhasibi: “mengambil segala hal vang dike-

tahui dengan sikap yakin” adalah hanva melakukan sesuatu yang jelas
kehalalannya.

=4 o Imad, Syaozardi adz-Lizahab, vel, 5, him, 4106,
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Jadi, jika Anda menghadapi suatu hal yang syubhat atau hal yang masih
samar bagi Anda maka janganlah sekali-kali Anda hanya mengandalkan
akal Anda semata. Pasalnya, akal manusia bisa melemah dan bisa pula
menguat, dan akal juga bisa terpengaruh oleh emosi dan kondisi kejiwaan
S empunya.

Yang harus Anda lakukan adalah menetapkan hukum apa yang Anda
hadapi itu dengan syariat karena syariat adalah sebaik-baik petunjuk tentang
segala hal yang Anda inginkan atau hal-hal yang tidak jelas bagi Anda.
Amatlah indah syair yang digubah oleh ahli hikmah berikut ini:

Bait Syair Nan Indah tentang Mencari Petunjuk Agama
Sebelum Menggunakan Akal

Syariat adalal guru yang teristimeion
di tengah gulita syubhat liar satuw
Akal pun berguru kepadanya; andaikan
brikan karena akal, kita Inksana hetwan
Tkutilah syarint dan akal; dan apabila

orang caci itu, katakan, “Usah mencelal”

Pujangga bijak ini kembali menegaskan apa yang sering dikatakan
olch para ulama bahwa syariat adalah pelindung bagi akal, sementara akal
adalah lampu bagi syariat.

Akal Senantiasa Membutuhkan Agama

Imam ar-Raghib al-Ashfohani rahimahullih menulis dalam dua buku
karyanya—adz-Dzariah ita Makdrim as-Syariah dan TafShil an-Nisy" atain wa Tahshil
as-Sa'idalain— lenlang posisi akal bagi syarial. Berikul ringkasannya:

Svariat adalah pemimpin, sementara akal adalsh pengikutnya,
Jadi, svariat di dahulukan sebelum akal, dan akal selalu membutuhkan
syarial.

Svariat bagaikan nutrisi penjaga keschatan yang mengalir dalam tubuh,
semenlara akal ibaral obal yang berfungsi memulihkan kesehalan

Syariat dan akal umpama dua anak kembar; satu sama lain saling
melengkapi, masing-masing tidak dapat berd!rl sendiri tanpa yang lain.

2“ H— Jtlsl!ﬁ-atla-llgn
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Antara syariat dan akal terdapat perpaduan, bukan pertentangan, olch
karena itu keduanya palut unluk disinergikan.

Sesungguhnya kenikmalan indrawi seperti kenikmalan berupa pakaian,
minuman, pemandangan, dan suara-suara indah, selalu mengikulti hasrat
hewani. Kenikmatan seperti ini sering mendominasi manusia karena indra
memang telah lebih dulu ada pada diri setiap manusia (sebelum akalnya
malang, penj.), Sebab itu, setiap manusia harus dapal menekan hasral in-
drawinya dengan menggunakan akalnya.

Rasululloh s.a.w, bersabda,

"Surga dilingkupi oleh hal hal yang tidak disukai, dan neraka dilingkupi cleh
syahioal.”

Dan tidaklah ada seorang pun di muka bumi yang tidak memiliki ke-
kuatan untuk terus mengejar kebajikan. Sermentara kenikmatan ukhrawi
sama sckali tidak dapat dijangkau oleh akal di dunia ini karena akal ter-
lalu lemah untuk mengetahui hakikat kenikmatan itu. Itulah scbabnya
mengapa Allnh sow.t. kemudian menggambarkan kenikmatan dengan
sesuatu yang dapat dicerna oleh akal manusia, seperti yang termaktub di
dalam firman-Nya:

"(Apakah) perumpamamy (penghuni) surga yang difanjikan kepeda erang-orang
yanyg bertakiea yang di dalaniya ada sungai-sungai dari air yang Hada berubalt
rasi dim baunye, sungai-sungaf dari air susu yang tinda bernbal rasanya, sungai-
sungui dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sunga
dari madu vang disaring: dan mereka memperolelr di dalamnya segala macam
buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan orang varg kekal
dalan: neraka dan diberi minwman dengan air yang mendidilt sehingga memolonig-
motong ususnya?” (QS. Muhammad: 15)

Demikianlah uraian Imam ar-Raghib al-Ashfahani.
Pada bagian terdahulu saya telah mengetengahkan kepada Anda scbuah

komentar bagus mengenai keutamaan akal dibandingkan ilmu. Silakan
merujuknya kembali lagi jika Anda berkenan, wges
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(g 6 ﬁlm pun meyakini bahwa rusaknya hati sama dengan rusaknya
agama. Belumkah engkaw mendengar sabda Rasuldlah s.a.w:
“Ketahuilah bahwa di dalam tubih terdapat segumpal daging yang
jika o baile maka baikluh selurih tubich, tetapi jika ia rusak maka
rusaklah selurch tuinch. Ketahuilah bahwa ia adalah kalbu. ™
b B

rj_""'\-u_;‘j L .I

Yang dimaksud dengan “tubuh” dalam hadis tersebut adalah agama,
sedangkan "kalbu” adalah hati, Maksudnya, kerusakan tubuh tersebut
sebenarnya menggambarkan kerusakan agama. sp

¥ Hadis ini diriwayaikan cleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kiab sahih masing-
masing dengan mengambil periwayzatan dari Nu'man ian Basyir rz. Imam Bukhari memuat hadis
ini (val. 1, hime. 126, K al fmin pada bab Saeifd Man Bdabir a ly Divde); juga Imam Muslim {vol,
11, hlm 27, Kildah alMersdad!, bab Akhdz alf faldl wa lark asSyubhat),

Risalah
al Muszrsyidin
#—::
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G G r’lgﬂngﬁcﬂ dari kerusakan hati adalah tidak mengintrospeksi
diri dan reperdaya oleh kebiasaan berpanjang angan-angan.

Jika engkau ingin hatimu sehat maka saringlah kemginan dan
hasrat di benakmu; ambillah apa-apa yang ditujikan wunade Allah
dan singkirkanlah apa-apa vang ditwjukan unnik selain-Nya; lalu
pendekkemlah angan-anpunmu dengan cara selals mengingat ke-

9

TNt

G2y

Svaikh Ahmad ibn Ruslan as-Syafi'i rahimahulleh pernah menggubah sebuah
syair di akhir buku Matan az-Zubdd:

Timbang segaln lintasan benak dengan syariat
Jika ia diperintahikan segeralah kauperbuat
Namun bila ternyata ia dilarang lagi haram

berarti i dari seban, auwas kay macani-macam

Imam al-Junaid rahimahullah pernah berkata, “Setiap kali tebersit suatu
hal di dalam hatiku, aku hanya memperturutkannya setelah mempersaksi-
kannya kepada dua hal: al-Kitab dan as-5unnah”

Sayva sudah memaparkan sebuah pernyataan yang pernah disampaikan

oleh Imam Ibnul Qayyim berkaitan dengan masalah hati pada bagian yang
lalu. Silakan Anda merujuknyva kembali,

Umur Terlalu Singkat dan Hidup pun Segera Lenyap

Umar ibn Khaththab r.a. pernah berkata, “Setiap hari ada saja orang
mengumumkan, 'Si A meninggal dunia, si B meninggal dunia.' Suatu saat
pastilah ada orang mengumumkan, "Umar meninggal dunia ™

Imam Ali ibn Abi Thalib r.a. mengatakan, “Jika engkau sedang bergerak

mundur, sementara kematian bergerak maju, duhai betapa cepatnya ke-
duanya berjumpal”®

S Dikutp darl Nahi abdalaghah vol. 4, Mim, 87,
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Al-Hasan al-Bashri rehimahullah pernah berkata, “Wahai anak Adam,
engkau tidak lain adalah hari-hari. Setiap kali satu hari berlalu, berlalu pula
sebagian dari dirimu!">

Berkenaan dengan masalah ini, al-11asan al-Bashri juga pernah meng-

gubah syair:

Setinp orang kendarai umurnya sendivi
dalam perjalaran arungi bulan dan hari
Lewati gulita dan terang saban pagi dan malam

makin juuk duri dunda, makin dekat ke mokan
Sungguh tepat ungkapan syair berikut ini:

Malum berawjuk, orang girang bukan kepaluny

padahal perginya malant ankar dirt herpulang

Sungguh indah ungkapan scorang pujangga dalam menggambarkan
betapa singkatnya umur manusia:

Tatkala bayi lahir, azan dikumandangkan
shalal jenazal pun digelar saat kemation
Itulais bukti bairen hidiep amatiah singkat

Sesingkat woktu antara azan dan shalat <

= Dykutip dari Tarkh al tskim, karya adz Dzahabi (vol. 4, him. 104); dan dari Kitibs az Zuhid,
karya Imam Alimad [hlm. 278).

Risdlah
2] 2 —_—al hTLL'E'.;L!-‘l'LIi:E.
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G G thu juga meyakini bahwa lintasan pikiran yang tidak berguna
hevpangkal pada pendengaran, penglihatan, ucapan makanan,
pakaian, dan tempat tinggal.

Mendengar hal yang tidak berguna adalah pangkal lupa dan lalai.
Melihat hal yang tidak berguna adalah panglal lalai dan bingung,

Mengucapkan hal yang tidak berguna adalah pangkal sikap suka
membesar-besarkan®® dan perbuatan bid'ah.

=19

3 L L

Atha ibn Abi Rabah Sangat Berhati-hati untuk Tidak Ber-
lebihan dalam Bicara
Ya'la ibn UUbaid bercerita:

"ada suatu ketika, aku pernah berjumpa dengan Muhammad ibn
Suqah al-Kufl, seorang ahli ibadah dan ahli hadis yang amat salel dari
kalangan tabi'in.

Dia berkata, “Sukakah kalian jika kusampaikan suatu ucapan yang
semoga saja bermanfaat bagi kalian? Karena ucapan itu amat bermanfaat
bagiku Aku mendengar Atha' ibn Abi Rabah berkata, ‘Orang-orang sebelum
kalian amat tidak suka berbicara omong kesong. Mercka menganggap
bahwa semua ucapan adalah omong kosong, kecuali Kitabullal, amar makruf
nahi mungkar, atau ucapan yang harus kaukatakan demi hajat hidupmu/
Apakah kalian menyangkal flrman Allah s.w.L:

Pudahal sesungyguhmya bugi koo aida (midaiket-malaikat) yanyg men gt st
(pekerjaanmn), yang mulia (i siei Allah} dar yang mencatat (pekerjaan-pekerja-
anmu i) (QS, Al-Infithar: 10-11)

% 0 dalarn beberagsa naskah terlulis Lizayyon (berlapak fasihi dan bukan Leeayyud istikat
membesarbesarkan) sepertl yang tertulis di sini. Tapl sebenarmya pertedaan ini tidak terlalu
penting karena baik tazayyun (berlagak fasit) maupun tazapyud (suka membesar-besarkan) sama
<ama bermakna cmonp kasong yang ber'ebihan sehingga membuat pelakukan terjerumus dalam
dosa, alb, dan cela.
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Juga ayat:

(vaitu) ketika dua orvang malaikat mencatal amal perbuatannya, seorang duduk
di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kini. Tiada satu ucopanpun yang
divcapkannya melainkan adu di dekenve maloibat pengaias yony selulu hadir,
(0S. Qif: 17-18)

Bukankah akan sangat memalukan jika sewaktu lembaran catatan amal
Anda dibuka di hadapan orang banyak ternyata isinya hanyalah omong
kosong yang sama sekali fidak bernilai, baik dari segi agama maupun
durnia?”

Ketika menjelaskan tentang sifat Atha™ ibn Abi Ribih al-Makki, scorang
tabi’in yang sekaligus mufti Tanah Suci, Ismail ibn Umayyah mengatakan,
"Atha' lebih banvak diam. Jika bicara, seolah-olah dia terlihat amat sulit

mengeluarkan kata-katanya,”

Demikianlah cerita Ya'la ibn Ubaid, scbagaimana dikutip olch Abu
Nu'aim™ dan adz-Dzahabi®. sz

=" Abu Nu'aim, 2l ihvah, vel, 3, him. 314,
= Adz-Deababi, Shar AR an-Nubald ', vel. 5, him, 83 dan 86,

214 — Jsdlah,

T —

Dipindai dengan CamScanner



G G T‘qqakcm secara berlebihan adalah pangkal tamak dan me-
ngumbar hasrat.

Memenuhi Kebutuhan Jasmani Secukupnya

Jelaslah bahwa makan secara berlebihan hanya akan menjerumuskan
pelakunya ke dalam sifat tamak dan suka mengumbar hasrat serta
syahwat yang dapat merusak lahir dan batin si pelaku. Oleh karena itu,
seyogianya orang yang berakal sehat, walaupun dia seorang hartawan,
dapat membatasi takaran makanan dan minuman yang dia konsumsi. Scbab
makan minum secara berlebihan pasti mengundang bahaya. Imam Ibnul
Jauzi — raliimahullah—menguraikan:

Tidaklah layak bagi setiap manusia untuk membebani raganya di luar
kesanggupannya karena raga itu laksana kendaraan yang jika Anda tidak
merawatmya dengan baik, niscaya Anda tidak akan dapat mengendarainya.
Makanan yang dapat menyakiti badan schingga membuatnya tak dapat
melakukan kebaikan scbaiknya tidak dikonsumsi.

Jangan pernah mengira bahwa saya menyuruh Anda untuk mengon-
sumsi semua yang Anda sukai, atau banyak makan yang cnak-enak; yang
saya suruh hanyalah agar Anda mengonsumsi makanan yang baik bagi
tubuh, dan saya melarang Anda mengonsumsi makanan yang berbahaya
bagi tubuh.

Sedangkan lerlalu banyak makan akan mengakibatkan cepat mengan-
tuk; perut yang kenyang membuat hati menjadi buta dan membuat tubuh
menjadi lemah. Jadi, yang terbaik adalah yang sedang-sedang saja.

Nemikianlah uraian Tmam Thnul Jauzi, ™ <2

29 \mam |boul lauzl, Shaid alhdthir, him. 445,

Al-Harits al-Murasibi — 215

ISR

Dipindai dengan CamScanner




'8,
G G beﬂ:akaian secarat berlebihan adalah pangkal membanggakan

dirt dan sombomg.

Bertempat tinggal secara berlehthan adalah pangkal bovas dan

angkach.
)9

G2t

Berbagai Bentuk Sikap Berlebihan

Berikul ini akan saya jelaskan beberapa macam sikap berlebihan, sebagai

tambahan dari penjelasan penulis (al-Muhasibi):

* Berlebihan dalam berbicara: membincangkan sesuatu yang tidak di-
lanyakan, mengucapkan kata-kala yang lidak pada lempalnya, alau

ikut campur dalam urusan orang lain.

#  Berlebihan dalam makan dan minum mengﬂnsumsi makanan atau

minuman dalam jumlah melebihi kapasitas perut; atau menvediakan

ancka hidangan yang keluar dari batas kewajaran.

*  Berlebihan dalam tidur: tidur melehihi kebutuhan.

=  Kebalikannya adalah berlebihan dalam begadang: terus terjaga semalam

sunluk untuk melakukan hal-hal yang sia-sia dan lidak berguna.

* Berlebihan dalam berpakaian: membeli begitu banyak pakaian hingga

melebihi kebutuhan,

*  Berlebihan dalam berternpat tinggal: membangun rumah yang melebihi

kebutuhan sehingga lermasuk dalam kategori bermegah-megah dan

sombong,.

*  Berlebihan dalam memiliki perlengkapan atau perabot rumah tangga:

membeli berbagai macam alat yang tidak berguna.

* Berlebihan dalam melihat: memandang sesuatu vang tidak penting

atau lidak berguna. Sedangkan memandang sesuatu yang dilarang,

hukumnya jelas haram.

Risalah
al Muszrsyidin
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* Berlebihan dalam berteman: menjalin hubungan pertemanan dengan
semua orang secara sembarangan; tanpa memilih teman yang mukmin,
bertakwa, saleh, dan baik.

s Berlebihan dalam membelanjakan uang: menggunakan vang untuk
hal-hal yang tidak berguna atau tidak jelas manfaatnya.

* Berlebihan dalam ilmu: terlalu banyak mendalami ilmu-ilmu vang
lidak berguna unluk sekarang alaupun masa depan.

*  Berlebihan dalam membaca: membaca terlalu banyak buku atau bahan
bacaan lain yang tidak bermanfoat. <
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6 6 .[\flcrhm'iah. menjaga anggota tubuh adalah kewajiban, dan

meninggalkan hal yang tidak berquna adalah keutamaan,

Sebelum semua itu, bertobat adalah kewajiban karena Allah s.uw.t.
dan Rasulullah s.aav. telah mewajibkan tobar sebagaimana termaktub
dalam al-Qur*an: "Hai orang-ovang yang beriman, hertobatlah
kepada Allah dengan tobat yang semurmi-mummya..." (QS. At-

Tahrim; 8)
B

Arti kata “semurni-murninya” (nashfita) di dalam ayat ini adalah sama
sekali tidak mengulangi perbuatan dosa yang telah ia mohonkan kepada
Allah s.w.t. agar diampuni.

Tobatnya Fudhail ibn lyadh Si Mantan Perampok dan
Penyamun

Ada baiknya Anda mengetahui kisah pertobatan Fudhail ibn lyadh
yang dalam sekejab berubah dari sosok durjana perampok menjadi seorang
rahid yang ahli ibadah, ahli hadis yang alim, sckaligus dai ke jalan Allah
yang berdakwah dengan ucapan dan perbuatannya,

Semua bermula dari ketika Fudhail mendengar penggalan firman Allah
s.w.t. dengan segenap hati dan perasaannya seketika itu juga dia langsung
bertobat dengan semurni-murninya.

Tbnu Hajar™ mengatakan bahwa nama lengkap Fudhail yang zahid lagi
ahli ibadah itu adalah Fudhail ibn Iyadh at-Tamimi al-Yarb(i'i al-Khurasani
(wafat 187 11), dan kemudian berubah menjadi al-Makki (disebabkan per-
pindahan domisilinya, pen].)

Abu Ammar Husein ibn Huraits—murid Fudhail ibn Iyadh—berkata,
“Aku pernah mendengar Fadhl ibn Musa bercerila:

= b Hajar, lahdzid at-| alideib, vol, 8, hlm, 294-294,

Risala
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Pada mulanya, Fudhail ibn Iyadh adalah scorang penyamun yang
kerap merampok di kawasan sekitar Abiward dan Sarakhs. Sedangkan
pertobatan Fudhail berawal kelika ia menyukai seorang perempuan, Ketika
dia memanjat sebuah dinding untuk menemui perempuan itu, tiba-tiba ia
mendengar seseorang membaca firman Allah s.w.l:

"Befumbah datang waktunya bagi orang orang yang beriman, untuk tunduk hatt
mereka mengingat Allah. ..2" (QS. Al-Hadid: 16)

Demi mendengar ayat itu, Fudhail pun sontak menyahut, “Tenhs,
wiahai Tuhan, ini waktunya telah tibal®

Dia pun beranjak dari tempat itu untuk kembali ke tempatnyva semula.
Tetzpi karena kemalaman, Fudhail terpaksa bermalam di sebuah bangunan
tua vang sudah kosong. Tidak disangka, ternyata di tempat itu ada be-
berapa musafir yang sudah mendahului Fudhail. Pada saat itu, Fudhail
mendengar salalh seorang musafir berkata kepada temannya, "Ayo kita
lanjutkan perjalanan kita!” tapi musafir yang lain menyahut, "Tidak! Kita
harus menunggu sampai pagi datang karena jika kita berangkat malam ini,
pastilah Fudhail si penyamun akan merampok kita semual”

Mendengar ucapan musafir itu, Fudhail pun langsung bergumam,
"Bagaimana mungkin aku dapat menghabiskan malam-malamku dengan
maksiat, sampai-sampai orang-orang muslim ini sedemikian takutnya
terhadapku? Sungguh aku yakin bahwa Allah yang telah mempertemukan

aku dengan para musafir ini ingin agar aku segera bertobat.”

Fudhail lalu bergumam, “Wahai Allah, sungguh aku telah bertobat
kepada-Mu. Dan kujadikan tnbatku itu dengan tinggal di Masjidil
Haram.”

Fudhail pun segera pindah ke kota Mckah dan menetap di sana hingga
akhir hayatnya.

Ibrahim ibn Asy‘ats—salah scorang pembantu Fudhail—menuturkan,
“Aku tidak pernah menemukan seorang pun yang begitu mengagungkan
Allah selain Fudhail. Sebab, setiap kali ia berzikir atau mendengar ayat al-
Qur’ an dibacakan, pastilah dia langsung terlihat ketakutan dan sedih, air
matanya juga akan segera berlinang sehingga membuat iba orang-orang
yang ada di sckitarnya.”

Ribdh ibn Khalid pernah berkata bahwa Abdullah ibn Mubarak ber-
cerita, “Seliap kali aku melihat Fudhail, pastilah aku langsung berduka dan
kuumpat diriku sendiri karena kulihat dia sedang menangis!”

Demikianlah saudaraku! Tobat yang tulus pasti akan memancarkan
cahava kebenaran! g

Al-Harits al-Muhasibi — 219

Dipindai dengan CamScanner



6 6 ]Q.uuiuilah s.aaw. bersabda, “Wahai sekalian manusia, ber-

tobatlah kepada Tuhan kalian sebelum kalian mati. Dan men-
dekatlah kepada Allah dengan beramal salch sebelum kalian terlanjur

sibuk."™
)y

Ga=Y

Beruntunglah orang yang Mati ketika Dosanya Juga Mati
Seperti Dirinya

Ketahuilah bahwa tobat yang dilakukan oleh seorang hamba Allah
yang berdosa sebelum matinya adalah sebuah anugerah dari Allah yang
tak ternilai harganya. Berapa banyak manusia yang berdosa dan kemudian
mereka mati sebelum sempat bertobat sehingga mereka harus membawa

dosa mereka ke dalam kubur,
Imam al-Ghazali’™ ralimaliulfah menguraikan:

@ (Jngkapan Rasulullah saw. yang oimuat di sinl sebenarmya adalah potengan dari sebuah
hads panjang yang dicantumkan olch Ibnu Majah dar Jabir dalam kitab Sursan {vel. 1, him 573,
bab i argh aklumu’al) dengan sed kit perbedaan redaksi karena (bnu Majah menulis redaksi hadis
ini sebagal barikut: "Waha! sckakan manusia. bortobatlah kepada Allah sebeim kahan mati. Dan
bersegaralah melikukan amal sifeh sehelimn kalian tedbnjir sibuk.”

Dbty soamand haclis ini terdaprat Al il Zaicd i Joddan yang dianggap dall oleh sevmea alili
hads. Orang yang meriwayatkan hadls Inl darinya adalah Abdullah ibn Mukammad al-*Adawi.
Dalam karvanva yang berjudul alMizdn, adz-Dzababi mengatakan bahwa status Ali ibn Zaid
menurit Ieam Bukhan adalak “munkar abhacits™ (hadisnya ditolak), menurut Wagi® adalah “yadiha’
abhadits" (nemalsu hadis), Menurut lbnu Hibban 13 yayaz akiliipd) bt khabaribi™ (haois darinya tidak
boleh dijadikan dalil). Setelah menvebutkan keterangan itu, adz-Dirahabi lalu memuat redaksi hadis
sepertt yang termaktuby df sini.

Nalam karganya yang besjudul Tahelrit at-Tahdzit (vol. 6, him, 21}, Ihoi Hajar, setelah menki
pendapuat adeDeahabi, berkata, "Sebuah riwayat yang berasal dari Al lbn Zaid telah digunakan
oleh lanu Majah, vaitu sebuah hadis yang berlsl keterangzn tentang shalat Jurn'ab [bou Abclil Barr
berkata bahwa semua ahl ilmu hadis 1elah sepakat bahwa hadis Inl adalah karangan Abdullah
ibn Muhammad al Adawi yang memang telah dianggap sebagai seorang pembohong.” Schab .,
tidak perlu diragukan lagi bahwa status hadis ini memang maudini’ (palsu).

Menurut hemat saya, akan jauh lebih baik jika dalam masalah tobat ini penulis menggurakan
hadis Rasulul'ah s.a.w. yang diriwayatkan oleh Agharr ibn Yassar al-Muzni ra. yang berkata bahwa
Rasulullal s Lisrsabela, "Wl sekabiart manusia, Desiobathal hepache Allaly karena aku Dertoliant
kepacla-Nya seratus kall dalam sehari,* Hadls ini driwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih {vol,
17, hlm. 24).

! |mam a-Ghazali, i~ Libim acd din, vol. 2, him. 74; dan Kikib Actib ai Kash, vol. 4, him.
191.
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Beruntunglah seseorang yang mati dan dosanya juga mahi (terhapus)
seperli dirinya. Dan celakalah seseorang yang mati dan lernyata dosanya
lerus menyerlainya sampai seratus ahun, dua ratus lahun, atau lebih di
alam kubur sehingga dia harus menerima siksa kubur dan terus ditanya
oleh malaikat sampai semua dosanya terbalaskan. Allah s.w L. berfirman,

"Darr Kant menitliskan apa wang telah mercka kerjakan dan bekos-bekas yang
mereka tinggalkan.” (QS. Ya Sin: 12)

Maksud ayat ini adalah bahwa Allah mencatat semua amal manusia
yang telah merekin kerjakan, dan Dia juga akan mencatat semua jejak-jojak
yang dilinggalkan oleh amal mereka Itu, vaitu segala hal yang dikerjakan
oleh orang lain sepeninggal mereka. Allah s.w.t. juga berfirman,

“Pada hari itu diberitakan kepada manusio apa yang telal dikerjakarnya dan apa
yng ditangouhbamg.” (QS. Al-Qiyimah: 13)

Yang dimaksud dengan “ditangguhkannya” adalah semua tradisi
atau contoh buruk yang ditinggalkan oleh seseorang yang sudah mati dan
kemudian dikerjakan oleh orang lain,

Jadi, di antara mereka yang termasuk ke dalam golongan yang ce-
laka ini adalah: para hakim atau penguasa vang menctapkan berbagai
macam undang-undang atau aturan yang menyimpang dari syariat Allah,
para penulis buku-buku yang merusak agama dan moral, para penyeru
keburukan, para pengarang lagu-lagu erotis, dan berbagzi macam manusia
busuk lainnya yang setelah mereka mali, dosa-dosa mereka akan lerus
hidup!

Demikianlah uraian Tmam al-Ghazah. > A

= Imam al Ghazali, lhyid " Ukim ad Din, vel, 2, bim, 74; dan Kitib Adib a) Kaish, vol. 4, kim.
191.
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6 G T:&ut hanya diangga) sah jika memenhi empat syarar: meng-
hentikan kebiasaan berbuat dosa, memohon ampn dengan
disertai penyesalan, mengembalikan hak orang lain, dan menjaga
pancaindra termasuk kedua tangan dan kedua kaki, serta hati yang
menjudi pemimpin bagt indra lainnya, yang menjadi twlok vkur baik
tidetknya selioruh tubrih,

Allah s.awt. telah menetapkan larangan dan perintah tevhadap
masing-masing anggota tubuth yang wajib dipatuhi, sebagaimana
Dict juga telah memberi aneka keleluasaan dan hal mubaly yang jika
tidak dilakakan akan menjadi keutamaan bagi si hamba,

Kewajiban bagi hati—setelah iman dan tobat—adalaly ikhlas
karenict Allah dadesn beramal, berjrusungka baik ketika adua syubhat,
memercayed jumji Allah, takue rerhedap azab-Nya, dan mangharapkan

karunia-Nya.
99

Kalimat "berprasangka baik ketika ada syubhat” memang redaksinya
seperti inl di semua naskah. Mungkin maksudnya adalah jika kita melihat
seurang saleh sedang melakukan suatu perbuatan syubhat maka kita harus
berprasangka baik terhadapnya, Sebab, seorang muslim memang harus
selalu berprasangka baik kepada saudaranya seagama.

Melarikan Diri dari Allah Menuju Allah

Saudaraku, ketahuilah bahwa setiap seseorang, bila Anda takut ler-
hadapnya, pasti Anda akan melarikan diri darinya. Tetapr Hdak demikian
takutnya Anda terhadap Allah karena jika Anda takut terhadap Allah maka
Anda justru harus mendekati-Nya.

Allah s.w.t. harus ditakuti sckaligus diharapkan perlindungan-Nya.
Maka seseorang yang takut terhadap Allah harus segera mendekatkan
dirinya kepada-Nya,

222 — aiiiids
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“Maka segeralah kentbali kepada (menaati) Allah. Sesungouhnya aku se-
orang pemberi peringatan vang nyata dari Allah wntuknn.” (QS. Adz-
Dzariyat: 50)

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Barra® ibn Azib r.a. disebutkan
bahwa sabda Rasulullah s.a.w. dalam hadis tentang doa sebelum tidur
adalah:

YL e Yy Gl Y

*Tidak ada tempat berlindung ataupuwr temapat menyelamatkan diri dari-Mu

selain kepada-Mu."™*!
Sementara hadis yang diriwavatkan oleh Aisyah r.a. menyebutkan
bahwa di dalam sujudnya, Rasulullah s.a.w. selalu membaca doa:

"' l:,.- ,.-_,J :Fi-

el

s..-----r‘_,lf-' .i:LIS'l-__JHL_J—l;FII—:&.JJ‘H

"Ya Allah, aku berlindung kepada keridaan-Mu dari kenturkaan-Mu; kepada
kemaafan-Mu dari hukuman-Mu; dan aku berlindunyg kepada-Mu deri-Mu,
Aku tidak sanggup memuji-Mu sebanyak yang semestinya. Enghkau ferpuji
seperti pujian-Mu pada dirt-Mu sendiri. "

Imam Nawawi™ dan Imam Abu Sulaiman mengatakan bahwa hadis
tersebut mengandung makna yang indah bahwa Rasulullah s a w. meminta
perlindungan kepada Allah s.w.t. serta memohon agar Allah berkenan me-
nyelamatkannya dengan keridaan-Nya dar kemurkaan-Nva, dan dengan
kemaafan-Nya dari hukuman-Nya.

Keridaan adalah lawan dari kemurkaan sebagaimana kemaafan adalah
lawan dari hukuman. Dan ketika Rasulullah s.a.w. menycbutkan “Allah
s.w.t.” yang tidak memiliki lawan, ternyata beliau meminta perlindungan

dari Allah kepada Allah sendiri, bukan selain-Nya.

4 HRE. Bukhari (11/28); dar dsuslim (17/32).
== HE. Mushm (sof. 4, him. 203).
=8 Imam hawawd, Syarain Shaldls Moskn, vol. 4 hlin, 204,

Al-Harits al-Muhasibl — 22 3

Dipindai dengan CamScanner



Doa ini sekaligus mengisyaratkan bahwa permohonan ampun kepada

Allah lantaran ketidakmampuan memenuhi seluruh kewajiban adalah salah
satu bentuk ibadah dan pujian kepada Allah s.w.t. A5
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G 6 _(’JOerihaI hati, begitii banyak hadis yang kita dapati; antara

lain sabda Rasulullah s.a.w:"Di antara ovang-orang mukmin

ada yang haukw begitue lentur terhadap mereka,"” dan sabdanya:

“Kebenuran datang dengan membawa cahaya. Sebab i, kalian
hanits menjaga isi hati."®

Ibnu Mas'ud ra. berkata, "Hati memuliki keinginan dan gerak
maje,"™ serta kelemuhan dan gevak mundur. Maka manfuatkanlah
hati ketika sedang berkeinginan dan berperak maju; dan bigrkanlah
et (tinpuadkan) ketika sedang lesnah dun bergevak mundur.”

Ibnu Mubarak berkata, “Hati i lakscana cevmin; jika terlale lama
didiamkan dalam genggaman, ia akan berkarvar, Hati jupa laksana

- Hadis ini dirhwayatian oleh Imam Abmad dalam atMusnad (vol. 5, him. 267) dengan
menggunakan Jalur sanad dari Abu Umamab akBabili r.a. Akl Lsisami juga menvebutkan hadis ini
ibilam Majima’ apZawd "id (vol. 10, him. 276); tia menyalakan balwa hadis ini dirvayatkan o=l
Imam at-Thabrari dengan para perawi yang tsiga®s (teporcayval. Sedangkan redakzi hadis yang i
gunakan at-Thabrani juga berasal gard Abu Umamak:

Alay pernzh bertemu dengan Rasulullah saw. lalu beliau mengeamils lengarku dan bersabda
“Wahau Abir Umamah, o antam emng orang mekmin ada yang hatikie bogiba fentie teehaean
mereka.”

Adapun bunyi redaks| hadis ini sebagaimana dijelaskan dalam alMusnad karva Imam Ahmad
adalah:

Al Rasyld alHubran! Derkata, “aln imdmah alRahili pemah menggamin lenzanku dan
kemudian bercerita, ‘Aku pernab bertemo dengan Rasulul'ah s.aw. lalu beliau menggamit lenganku
dan bersabda, YWahal Aby Umdmah, oi amtara cramgorang mukmin ada yang hatinmea Begi fenwr
terhadap dirfkn,” =

Sedangkan adz-Dzahabi mermwayatkan hadis im dalam Mizin af 'didl dengan redaksi
sebagai berfkut:
“_ada yang hatiky begitu lentur terhacap mereka,®

Juga dirfwayatkan aleh [mam Thnu Katsie dalam arTafsie (vel, 1, Blm, 4200 ketika menafsickan
surah Ali Imran ayat 139 dengan menukil dari akAfisoad karya lmam Ahmad d=ngan redaksi:

=..ala yang hatky begiiee et techaclap oeneka,”

Meturul saya, paskalt b karya Troam Alunad yang & dalamnya terdagal hadis ini
dengan redaksi yang menempatkan beberapa kam secara terbalik harwalah keszlahan penyalinan,
Pendapat nl diparkuat dalam Majma’ az-Zzwd id {vol. 1, hlm_ 405, cet. 1412).

2 Saya sama sekali idak dapat menemukan keterangan tentang hads i dalam berbagai
kitab rujukan hadis. Jadi, tampakmya Allzh lebih aho lentang status hadls inl,

** Gepert inilah adanya redaksi hadis Ini sebagalmana yang termakiub dalam dua naskah,
dalam kitaly al ivah (vel. 1, him. 13) karya Abu Nu'aim, dan dalam Ruedhals altdgali ™ (him, 17-
18] karya Wy Hibban, Dalam kiteb it eedaksi Ladis i menang menpgunakan kata syalnvals wa
ighdl (keinginan dan gerak maju) yang maksudnya sudah |elas bagi kita semua. Tetapl menurut
sebuah pendapat, terjad| kekeliruan penullsan karena redaksi yang seharusnya adalah: syirmah wa
i [#airah terbadap scsuatu yang jauh dan gerak maju). Maka sayva menyerahkan masafah i
sepenuhinya hanya kepada Allah sw.L
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hewem piaraan; jika tdak diverus oleh si empunya, badannyu akan

Jverues.”
99

y——=

Betapa seringnya kelalaian hati memerosokkan diri Anda ke dalam kesulitan
dan bencana?! Sungguh amat tepatlah ungkapan salah seorang penyair
[slam terkemuka, Muhammad Igbal™:

Wirhai kawanku, jika sesaat saja engkau lalai
seribu mil kau makin jauh dari rumah santai
Sekejap saja kau cabut duri dari paha kwdaniu

tiba tiba iringan pun lenyap dari pandargmu

Dengan syair ini, Iqbal bercerila lenlang seseorang berkuda yang hampir
celaka akibal tersesat dalam sebuah perjalanan. Tak beberapa lama kemudian,
orang itu tiba-tiba melihat scckor kuda yang ditunggangi orang lain nun
jauh di depannya, Tak ayal, orang itu segera memacu kudanya ke arah
kuda ilu sambil meyakini bahwa dirinya lelah sclamal karena menemukan
jalan yang benar. Namun, sebelum orang itu berhasil menyusul kuda ter-
scbut, scbilah duri menancap di paha kudanya, schingga dia langsung
memalingkan mukanya dari kuda yang dia kejar hanya untuk mencabut
duri yang menusuk paha kudanya schingga akhirnya kuda yang dia incar
pun telah lari entah ke manal

Tadi, tidaklah patut bagi siapa saja yang scdang berusaha mencapai
suatu tujuan untuk memalingkan fokusnya dari tujuan itu, kendati dia harus
menghadapi berbagai aral melintang yang menghalangi jalannya. <

20 puhammad lgbal, Diwdn alAsear wa ariuiniz, hlm. 12€.
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6 @ Smmng ahli hikmah pemah mengatakan bahwa hati manusia
hagaikan sebuah vumah berpintu enam. Laluw dikatakanlah,
“Berhati-hatilah! Jangan sampai seorang pun masuk ke rumahmu
melalui salah satu pintu tersebut kavena jika itu terjadi maka rusaklah

ist rumahma.”

Keenam pinty itue adalah: lidah, penglihatan, pendengaran, pen-
ciuman, kecua tangan, dan kedua kaki. Kapan pun salah satu dant
keenam pintu it terbuka tanpa sepengetahuan si empunya, hancur-
lethy isi muenadineya!

Kewdjihan bagi lidueh adalah mengucapkan kebenavanan (juguer), bodk
dalam keadaan senang maupun marah; tidak melontarkan kata-kata
menyakitkem, baik secard leahir meupnm bating dem tidak berlagak
fasih di depan orang, baik demi kebatkan maupun kebundian,

Rasulullah s.a.av. bersabda, "Barangsiapa menjamin uniukku dengan
menjega ape yemg ada di emtarer dua kummastoya (vt mudue) dan apa
vang ada di antara dud kakinya (yakni kemahuan), akae pun menjamin
wuntiknya bahwa Allah pasti memasukkannya ke surga.™!

99

==L

Ibnu Batthal berkata, “Hadis ini menunjukkan bahwa cobaan paling besar
yang mecnimpa sctiap manusia adalah lidah dan kemaluan. Barangsiapa
berhasil menjaga kedua anggota tubuh itu, sebenarnya dia telah berhasil
mengatasi cobaan yang dahsyat.” g

1 Radis ini dicantumkan oleh Imam Bukharl dalam Sahihnya [Kieth ar-Rigdn, bab Hifeh ak
Lizin) dengan riwayat dari Sahl ibn 5a°d as-s3"idi ra. vang redaksinya:

"Barargstapat mengarnn dotukko apa pang aede of antaee elea kumismer dhan apa vang adhe of
antdra dud kakinva, aku pun meniamin suega uniuknva.”
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G G _{lemr-:lulhﬂl s.a.w. bersabda kepada Miladzy ibn Jabal ra.,

"Adakah yang membuat manusia tevjerembab pada hidungnya
di neraka selam buah hidah meveka sendivi?!™#

op=—=Ly
Ibnu Rajab mengulas:

Maksud dari “buah lidah™ (hashi™ id al-alsinah) adalah balasan dan
hukuman akibat mengucapkan kata-kata vang diharamkan. Pasalnya,
setiap orang “menanam” dengan ucapan dan perbuatannya, yang baik
ataupun yang buruk. Kelak dia akan menuai semua vang dia tanam pada
Hari Kiamat,

Jadi, barangsiapa lelah menanam kebaikan dengan ucapan dan per-
buatannya, niscaya dia menuai karunia, dan barangsiapa lelah menanam
keburukan dengan ucapan dan perbuatannya, niscaya dia menuai pe-

nyesalan'

Demikianlah ulasan Thnu Rajab ™ A

T sebenamva ucapan Rasulullah s.aw. Inl adalzh pengzalan dar sebuah hadis amat panjang
vang difvayatkan dan jalur Mu'adz ibn Jabal ra. oleh imam Ahmad, Imam Masai, Imam Ihnu Majah,
don Imam Tiemidzi. Para abli kadis menyatakan bahwa status hadis ini favsin sahih.

IV bnu Kajals, \aimd® aFUgm wa ab likam, val. 1, him. 241,

Risalah
al Muszrsyidin

—
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)
G 6 lkasu!uflnh s.a.aw. bersabda, "Aku memperingatkan kalian

dari ucapan yang tidak berguna. Cukuplah setiap orang di
antara kalian mengcapkan kata-karta yang sekedar memenuhi
kebutwhannya. Sebab, setiap ovang pasti akan ditanya tentang sikap
berlebihan dalam ucapan sebagaimana dia juga akan ditanva tentang

sikap berlebihan dalam harta.”

b

Sebenarnya ucapan ini bukan berasal dari Rasulullah s.a.w, melainkan
ucapan Abdullah ibn Mas'ud r.a.*

Dalam ucapannya tersebut, lbnu Mas'ud r.a. menyatakan bahwa
ucapan yang berlebihan hingga melewati kebutuhan adalah dosa vang
akan diganjar hukuman. Sebab {tu, dia memperingatkan agar berhati-hati
terhadap hal itu.

Syaikh Abu Ali ad-Daqqaq juga pernah mengeluarkan peringatan se-
rupa dengan penckanan yang berbeda, yaitu kepada mercka yang terlalu
cinta kepada kehidupan dunia schingga membuat mercka tenggelam
dalam ketamakan. Dia berkata, “Sceandainya kalian harus membeli kertas
untuk para malaikat pencatal, tenlulah kalian lebih memilih diam daripada
banyak bicara,”*"

M Spbagalmana yang wlah dinukll oleh alGhazali dalam f'nd” T3m ad-Din (vol. 8, hlm.
212) denzan redaksh

Iknu Masud ra berkata, “Aku memperngatkan kahan dan ucapan yang tidak berguna.
Cukuplah sesearzng mengucapkan kata-kata yang sekedar memenuhi kebutuhannya,”

sementara az-Zubaidi, calam Syardy fliad - Ul acHin fvel, 7 him, 456), yang merusakan
syarah dari karya al-Chazall, mengatakan baliwa hadis ini dicantumbkan oleh Ibnu Abl Dunya dalam
Kitdh as-Stirmt eengan redaksl,

Agaliku menyarmpaikan kepsdahu, “Wow Ulayyab rmesmberitalokan kepaca kami darni Lais
balwa Ibnu Mas'ud barkata, ‘Aku memparlngatkan kalian dari ucapan vang tidak berguna. Cukuplah
seseorang mangucapkan kara-kata vang sekedar memeruhi kebutuhannya.”

% Pornvataan in dirmuat dalam kitab Syardi ad Arbsr'in an Nawavosyyah, karya Imam M aswawi
(dalam penjelasan hadis kelima belas).
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Orang yang Diam Saja Tanpa Menyatakan Kebenaran
Bagaikan Setan Bisu

Abu Ali ad-Daqqaq berkata, “Orang yang lebih memilih diam daripada
menyatakan kebenaran sama seperti setan bisu.”

Sementara Abu Qasim al-Qusyairi berkata, “Diam pada waktunya
adalah salah satu sifat lelaki sejati, dan bicara pada tempatnya adalah salah
satu sifat yang mulia.”

Betapa indahnya doa ini:

*Ya Allah, jadikanlah diamku sebagai pikir, dan bicaraku sebagai zikir.”

Maksudnya, diam dan bicaraku hanya untuk membual-Mu rida seka-
ligus agar aku mendapat pahala, g

23” _ JJIEquﬁf‘:IEI!}n
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6 6 }_Q:uuhdhﬁt s.aa. bersabda, “Allah selali memperhatikan lidah
setialy ovemg vang sedang berbicara. Maka takutlah terhadap Aliah

setiap orang yang mengetahui apa yang dia wcapkan."*

Kewajthan bagi penglihatan adalah berpaling dari objek yang diharam-
kan, dan tidak mengmtip objek vang sudah ditvenupi atau dihalangr.

by

Setan Mempercantik Wanita Nonmahram untuk Menggoda
Pria

Ibnu Mugalla™”, kelika membahas lenlang para perempuan yang jauh
dari orang, dia mewanti-wanti untuk tidak menjalin hubungan dengan
mercka: “Segala kelebihan para wanita itu, yang scbenarnya belum diketahui
namun tampak indah dan disukai, adalah batil dan tipu daya. Padahal, se-
benarnya banyak hal yang lidak disukai oleh si penyvuka dari istrinya sendiri
jauh lebih baik daripada apa yang dia sukai dari para wanita itu.”

Imam Ibnu Muflih al-Hanbali menguraikan:

Hendaklah orang vang berakal schat berhati hati dalam melepaskan
pandangannya karena mata dapat melihat objek yang diharamkan oleh
syarial sebagai sesualu yang berbeda dari hakikal sebenarnya!

Anda akan melihat wanita nonmahram tampak lebih canlik, tutur
katanya lebih lembut, pergaulannya lebih cocok, rasanya dan keakrabannya
lebih nikmat daripada istri Anda yang halal bagi Anda!

[tu adalah akibat setan membuat wanita nonmahram terlihat indah
dan begitu menggoda di mata pria agar para suami berpaling dari istri
mereka yang halal kepada wanita-wanita yang haram bagi mereka; dan

e Hadis ini dirwavatkan oleh Abu Wu™aim dalam all difyah (vel. 8, him. 160) dari lbnu
Lhiear. Hadis ind juga dirfsayatican oleh lireen Tiomidet dalame Nawddie afUsHiE! dani Tbou Abbes
ra. dan dalam kitab atlimi” ash-Shaghir, karya Imam Suyuthi (vol. 2, hlm. 240), yang disyarah al=h
alpiunawi. Dalam syarahnya, alkhurawi menyatakan bahwa hadis ini daif akibar adanva seorang
perawi dalam sanad hadss ini vang diangpap lemah.

7 |bnu Mugadta’, akAdal abKabin, him, 99,
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agar para suami tidak menyukai istrinya yang halal dan malah menyukai
para wanita vang haram bagi mereka.

Apalagl karena jiwa manusia memang memiliki kecenderungan
untuk penasaran lerhadap sesuatu yang belum dia ketahui. Maka ketika
scorang laki-laki memandang perempuan yang haram baginya, dia akan
berkhayal mengenai berbagai keistimewaan dan kelebihan perempuan itu
yang lidak dimiliki oleh istrinva. Ingal! Selan dengan segala kerusakannya
akan memperlihatkan kepada Anda bahwa wanita yang belum Anda miliki
lebih baik daripada wanita yang sudah Anda miliki!

Dan ketika semua kebusukan itu telah merasuk ke dalam hati Anda,
raga dan agama Anda akan hancur! Berapa banyak penglihatan vang
mengakibatkan pelakunya berkubang kesengsaraan? Berapa banyak ke-
lancangan mata berakibat tusukan belati? Dan berapa banyak hati yang
akan terluka karenanya?

Demikianlah uraian Tmam Tbnu Muflih al-Hanbali 27

Hakim meriwayatkan dalam at-Tdrikh, sebuah ucapan dari Abdullah ibn
Mubarak dari beberapa orang Syaikh yang tinggal di Syam: “Barangsiapa
memberikan kesempatan pertama bagi faktor-faktor cobaan untuk menyerang
jiwanya, niscaya pada akhirnya dia tidak akan selamat darinya, sekeras apa
pun usahanya.”

Perzinahan Hindun binti Khuss dengan Budaknya akibat
Selalu Berdekatan

Berapa banyak pandangan liar dan pembauran antara pria dan wanita
telah menjerumuskan para pelakunya ke dalam kehancuran dan aib vang
tidak pemah terlupakan! Pada zaman dahulu kala, hiduplah secrang pe-
rempuan bernama Hindun binti Khuss al-lvadiyvah yang merupakan salah
seorang, perempuan bangsawan Arab pada masa jahiliyah, Dia terkenal
dengan kecerdasan, kefasihan ucapan, dan kebijaksanaannya.

Pada suatu kali, perempuan ini melakukan perzinaan dengan salah
seorang budaknya, padahal dia adalah bangsawan yang terkemuka di ka-
langan kaumnya, Dan ketika ditanyakan kepadanya mengapa dia mau me-
lakukan perzinaan dengan budaknya; dan mengapa bukan dengan laki-laki
merdeka spja, Hind menjawab, "Akibat dekatnya bantal dan panjangnya
percakapan!”

=78 b Mudlih al-Hanball, atf wrd’, vel. 5, hlma 1531, 133, dan 153,
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Yang dimaksud oleh Hindun, ada dua hal yang telah menyebabkan
dirinya berzina dengan budaknya, vaitu:

Pertama, “dekatnya bantal” (gurb al-wisiel) yang berarti seringnya pem-
bauran antara llindun dan budaknya itu dalam satu ruangan, dan letak
kamar tidurnya yang berdekatan dengan kamar tidur si budak.

Sedangkan penycbab kedua adalah “panjangnya percakapan” (thiil
as-siwiid) yang berarli seringnya pembicaraan anlara mereka berdua lanpa
disertai orang lain.

Kedua hal itulah yang sedikit demi sedikit mencabut rasa malu dan
kehormatan diri Hindun, schingga dia melupakan kedudukannya yang
begitu lerhormal di lengah kaumnya, sampai akhirnya dia lerperosok ke
dalam lubang perzinaan yang hina dengan seorang budak!

Ternyata, segala kecerdasan dan kebijaksanaan Hindun sama sekali
tak berguna baginya! Dia malah terjerumus melakukan sebuah perbuatan
yang amat hina, padahal dia sendiri mengetahui betul betapa buruk dan
tercelanya perbuatan itu. Mari kita memohon perlindungan kepada Allah
dari perbuatan hina scperti itu!

Perbuatan Hindun binti Khuss itu benar-benar dibenci oleh kalangan
jahiliyah karena perempuan itu mau berzina dengan budaknya. asalnya,
perzinaan yang dilakukan oleh pasangan yang sama-sama orang merdeka
sekalipun amat dibenci oleh masyarakat Arab. Oleh sebab itu, ketika
Rasulullah s.a.w. membacakan ayat yang berisi perintah baiat kepada kaum
perempuan, dan beliau sampai pada bagjian ayat:, “...das janganiah merexa
(perempuan-perempuan itw) berzina...”, Hindun—istri Abu Sufyan—langsung
bersery, "Apakah seorang wanita merdeka mau melakukan perzinaan,
wahai Rasulullah?! Bahkan, dulu kita sermua pada masa jahiliyah amat malu
untuk melakukan perzinaan, bagaimana mungkin kami mau melakukannya
dalam Islam?!"**

Jadi, masyarakat Arab jahiliyah memang benar-benar membenci per-
zinaan yang dilakukan oleh Hindun binli Khuss. Apalagi perzinaan ilu
dilakukan dengan seorang budak yang kedudukannya amat hina karena
dia dapat diperjual belikan.

=7 by Hajar mengatakan bahwa hachs ini dirfis (Lakhing) oleh Said ibn Manshur dan lbnu
Sa'ad dari as-Sya'bi secara mursal dan dengan sanad yang salrih
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Rupanya seringnya Hindun berbaur dan bercakap-cakap dengan
budaknya berakibat membutakan mata dan menumpulkan akal perempuan
bangsawan itu, sehingga dia suka rela berzina dengan si budak.

I'erthal pengaruh pandangan yang berulang-ulang dan pergaulan
akrab serta percakapan yang berkesinambungan terhadap tabiat seseorang,
al-Jahizh menguraikan:

Salah satu hal yang menimbulkan kerusakan adalah berlama-lama
dan berulang-ulang menatap sesecrang (lawan jenis yang bukan mahram,
pent ) vang dekat dengannya.

Jadi, kedekatan dan perjumpaan vang terjadi berkali-kali memang
benar-benar telah menjadi biang keladi akan datangnya musibah sebagai-
mana yang lelah kita baca di muka.

Ada yang berpendapal bahwa kecantikan sescorang vang tidak Anda
kenal adalah tidak berbahaya, Karena kalaupun Anda dapat melihatnya
dan membuat mata Anda terbelalak, Anda tahu bahwa Anda tidak dapat
berhubungan dengannya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Apa yang Anda lihat itu adalah laksana mimpi atau fanlasi seorang peng-
khayal yanyg ketika khayalan atau mimpi yang dilihatnva itu sirna dan
dirinya dapat kembali seperti semula maka tak ada apapun yang terjadi
sebagaimana halnya seseorang vang sedang bermimpi lalu terjaga dari
mimpinya itu atau sehagaimana halnya seseorang yang sedang berkhayal
lalu khayalannya sirma.”

Demikianlah uraian al-Jahizh 2

Maksudnya, hal ilu lenlu amal berbeda dengan seorang lawan jenis
yang dekat dan selalu dapat Anda temuin kapan saja. Lawan jenis vang
seperti itu tentu akan jauh lebih berbahaya bagi Anda dan setan juga akan
lebih dapat menggoda Anda dengannya.

Seseorang, yang berakal schat pasti akan selalu menjauhkan dirinya
dari fitnah dan segala hal yang dapat memicu terjadinya keburukan. Maka
mari kita memohon perlindungan kepada Allah s.aw.t dari keburukan yang
semacam ihw

Sunggeuh tepatlah apa yang dikatakan oleh seorang pujanggea:

Keselamatan dari si Salwia dan teman-temannya

adalah jangan sampai kau lewoal di hmdapaniym

= AbJahizh, ar! bavawan, vol, 1, hlim, 169 dan 171.
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Secara etimologi, kata siuxid baru digunakan jika telah terjadi hubungan
dekat antara laki-laki dan perempuan.® <

M Keterangan inl tercantum dalam kamus Lisan abArab karya lbnu Manzhur pada entri sin-
wiw ehif, yang di dalamnya juga terdapat kisah Hind ibn Khuss ini. Katerangan im juza ordapat
delam kitab afim an-Nisd ", karya Kuhihalah (vel. 3, him. 231-234).
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6 6 Hudzﬂij}:h ra. berkata bahwa Rasulullah s.aav. bersabda,

"Pandangan adalah salah satu panah Iblis. Barangsiapa tidak

memandang karena takut terhadap Allah, niscaya Allah meng-
anugerahinyag iman yang terase manis dalam hatmya, ™%

Abu Dardat™ ra. berkata, "Barangsiapet memndukkan pandengannya
dari ohjek yang diharamkan, niscava Allah menikahkannya dengan
bididari mana pun yang diee sukai. Don bavangsiapa mengineip dari
atas rumah-rumah orang, niscaya Allah membangkitkannva pada
Hari Kicmat sebapei orang buta!”

Daud at-Thai permmah betkata kepada orang yang sedang me-
najamkan pandangarmya kepada seseorang, “Hai kan! Timduldeanlali
panclanganmme kavena aku pernah dibert tahue bahwa setiap orang
akan ditanya tentanz pandangannya yang berlebihan; juga akan
ditanya tentang perbuatannya vang bevlebihan.”

Sesevrang mengatakan, "Adalah hakmu pandangan yang pertana,
sedangkan pandongan selanjuinya bukan hakmu,” kavena objek yang
terlihat secaru tiba-tiba teniu tidak dapar dielakken. Terapi ketika
orang melanjutkan pandangannya maka dia dinunnet pertangzung-

jawabannya.
)3

==

Perkataan orang yang dikulip oleh al-Muhasibi ini sebenarnya adalah hadis
vang diriwavatkan oleh Buraidah ibn Hushaib r.a. dari Rasulullah s.a.w.
yang berstatus marfil"; redaksinya:

! Hadbs ini didwayatkan olel Hakim dalam afMustacrak {(vol. 4, hlm. 3140 dan Hudzaifah,
Hakim menilai hadis ini salvh, Tetapd hadis ini ditalak aleh adz-Dzahabi karena di dalam sanadnya
terdzpat seorang perawd yang wihin dan seorang rawi lzin yang daii. Hadis ini dinwayatkan oleh
at-Thabrari dan lbnu Mav'ud AlMundezin rmenyatakan dala, al-Targifi wa al-Tarlils (vol. 3, him,
317) bahwa di dalam sanad hadis Inl 1erdapa: searang perawi vang wikin, Adapun hadis yang
paling serupa redzksinva dengan hadis ini adalzh sebuah hadis yang dirwayatkan oleh Hakim, yaimu:
*Baribireaan ookl salal: safi poanah 1088 yong Beracun, Banresiarsa Sk meimarsedarg Earena Lkl
lerhadas Allsh, nscaya Alan menganuperaligg frman yang akao lerasa manes clalam hatima.”
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Rasulullah s.a.w. bersabda, “Wahai Ali, janganlah susul pandanganmu

dengan pandangan berikutuya karena adalah halmmu pandangan yang pertarna,
sedangkan vang kedua bukanlah hakmu, "

Kalimat: “Adalal hakniu pandangan yang pertania,” maksudnya selama
pandangan pertama itu lerjadi tanpa disengaja. Adapun maksud kalimat:

"Sedangkan yanyg kedua bukanlah hakmu,” adalah karena pandangan itu di-
sengaja, schingea ia menimbulkan dosa. <5«

1 Hadis i dicantumban oleh Imam Ahmad, Imam Aku Daud, dan Imam Tuwmidze Tirmid=
menllai hadis Lasan ghatib,
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(l: 6 .Hflc.rajiba?L bagi pendengaran mengikuti apa yang diwajibkan

bagi ucapan dan penglihatan; maka apa saja yang terlarang

untuk divcapkan ataupun dilihat juga terlarang untuk didengarkan,
upalagi dmikmati,

Mencari-can tahu tentang sesuctw yanyg divahastakan darimu adalah
memata-matai (tajassus). Mendengar senda-gurair dan nyanyian
sertut kata-ketta yang menyakin hati kawm mustimin hukwmnya haram
sebagaimana halnya memakan bangkai dan darah.

Abdullah ibn Umar ra. berkata, “ICita dilarang mengeunjing ataupun
mendengarkan gunjimgan. Kitd juga difarang untuk mengadu domba
ataupun mendengarkan adu domba.”

Al-Qasim ibn Muhammad pemah ditanya tentang hidaom men-
dengarken nyanyiun, Dic pun balilk bertanya, "Jika Allah memisahkan
antava yung benar dan yemyg batil padu Huri Kiamat, kiva-kiva di
mnanakad ioyaryivm beradal” St pericnya menjaavab, "Delarn kelomjok
kebatilan.” Maka Qasim berkata, “Mintalah fatwa kepada divimu

sendivi.”

G2l

Al-Qasim ibn Muhammad di sini adalah al-Qasim ibn Muhammad ibn
Abi Bakar as Shiddiq r.a. (37-106 H) Dia adalah salah scorang pemuka
tabi'in yang notabene salah satu dari tujuh ahli fikih Madinah yang hidup
sezaman™,

Dialog ini dirlwayaltkan oleh [bnu Abi Dunya dalam kitab Dzamm al-
Maliki dengan redaksi serupa dengan yang tertulis di sini. Al-Baihagi juga
meriwayatkan dialog ini melalul jalur Tbnu Abi Dunya dalam as-Sunan
al-Kubri.

"M Tujuh ahll fikih tabl'in dari kata Madinah: (1) Said Ibn Musayyab, (2] Urwah ibn Zubalr, (3)
al-Casim ibn Muhammad, (4} Kharijah ihn Zaid, {5) Abu Bakar ibn Abdillab ibn Utnah ibn Mas'ud,
(6] Sulalman lbn Yassar, Ubaid ibn Abdillal, {7) Nafi* mauld Abdullah ibin Umar, ed.

, Risalah
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Pengharaman Mendengarkan Alat Musik dan Segala Hal
yang Mencelakakan

Ada sebuah hadis yang berisi pengharaman alat musik; diriwayatkan
dari Abdurrahman ibn Ghanam al-Asy’ari, dia berkata, “Abu Malik al-Asy’ari
berkata padaku—demi Allah dia tidak pemah berdusta padaku—bahwa
dia mendengar Rasulullah s.a.w, bersabda,

“Pasti akan mumcul di antara umatku orang-orang yang menghalalkan zina,
sutera, arak, dan alat-alal musik, "™

Dalam hadis ini Rasulullah s.a.w. menandaskan bahwa keempat per-
buatan buruk mengandung keterkaitan yang kuat satu sama lain; masing-
masing saling menyebabkan timbulnya keburukan yang lain. Perzinaan
mendorong pelakunya untuk menghalalkan pemakaian sutera yang
jelas-jelas haram bagi kaum laki-laki; ia juga mendorong pelakunya untuk
menghalalkan arak dan membunyikan alat-alat musik untuk menambah
keasyikan yang rusak dalam hati pelakunya. Semoga Allah menyelamatkan
kita dari semua keburukan itu!

Imam Abul Faraj (Ibnul Jauzi) menguraikan:

Ketahuilah bahwa mendengarkan nyanyian dapat menyebabkan ter-
jadinya dua keburukan sekaligus.

Yang pertama, mendengar niyanyian akan melalaikan hati dari me-
mikirkan keagungan Allah dan melemahkan gairah untuk beribadah
pada-Nya.

Yang kedua, fa akan mendorong manusia untuk suka menikmati
kenlkmatan sesaat dan selalu memperturutkan syahwal indrawi (hasrat
biologis) dalam bentuk hubungan intim vang justru banyak dilakukan
lewat perzinaan.

ladi, antara zina dan nyanyian memang terdapat hubungan yvang
erat karena nyanyian adalah kenikmatan rohani, sedangkan zina adalah
kenikmatan jasmani.

Demikianlah uraian Thnul Jauzi 2% g

=t HR. Bukhar dalam Sahihiya (Kb akAsribah, bao AMd 3 7a 7 Man Yastahithe akkhame
wa Yesammith? bi ghater lsondhi),

=% Dnikutip dard Risdfal (7 os Semad” wa ar Bapeh, karya [bnu Taimiyah, yang lerdapal dalam
Mg “ah arMaadil a-Kobed (vol, 2, hlim. 311).
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G G {-rni:k ada hal vang lebih berbahaya bagi seorang hamba setelah

lidahnya daripada pendengavannya sendin. Sebah, pendengaran

adalah perantara paling cepat untuk mencapai hati dan pemicu funah
vang puling efektif.

Divtwarvatken babhawg Waka' ibn Jarrah pemnah berkata, “Aka pernah
mendengar ucapan seorang ahli bid'ah sekuar dua pulih tahin vang
ladve, samped kind akou tek pernah bisa menyingkirkan gaung ucapan

»9

it dari telingaku!”

Nama lengkap Waki® ibn Jarrah adalah Abu Sufyan Waki® ibn Jarrah ar-
Ruwwasi al-Kufi (129-197 H), seorang imam, al-Hifizh, hafalannya sangat
kual (tsabai), vang bergelar muhaddits Irag (ahli hadis negeri Irak). Dia walal
di kota Faid —sebuah kota kecil yang terletak pada pertengahan jalan antara
kota Mckah dan Kufah—ketika dia sedang melakukan perjalanan pulang
usai menunaikan ibadah haji.

Imam Waki’ amal lerkenal akan keilmuan dan hafalan hadisnya se-
hingga dia dianggap sebagai salah satu ulama yang paling terkemuka pada
zamannya. Bahkan, Imam Ishaq ibn Rawaihah pernah berkata, “Hafalan
Imam Waki' bersifat alami (thabi'i) sedangkan hafalan kita harus diusahakan
dengan susah payah.”

Imam Ahmad juga pernah berkata, “Aku tidak pernah menemukan orang
yang lebih mendalam ilmunya dan lebih kuat hafalan hadisnya daripada
Imam Waki'. Dia selalu berusaha memperbaiki ilmu dan pemahaman fikih-
nya dengan diiringi sikat rwara’ dan sungguh-sungguh. Pada zamannya,
Imam Waki’ adalah imam bagi seluruh umat Islam. Imam Waki” juga pemah
ditawari untuk menjadi walikota Kufah oleh Harun ar-Rasyid, namun ia
menolaknya karena sifat wars’ yang dia miliki.”

Yahya ibn Ma'in pernah berkata, "Waki’ pada masa hidupnya bagaikan
al-Auza’i pada masa hidupnya. Aku tidak pernah menemukan orang lain
yang lebih utama daripada dirinya. Dia selalu melakukan shalat malam dan
selalu berpuasa. Dia juga selalu mengeluarkan fatwa dengan menggunakan
pendapat Imam Abu Lanitah."

Risalah

al Muszrsyidin
R

o

240

AT

fan

g

Dipindai dengan CamScanner



Imam Ibnu Mubarak berkata "Imam Waki' adalah tokoh bagi dua kota
besar (raju! al-Mishrain), yaitu Kufah dan Bashrah.”

Salm ibn Junadah pernah berkata, “Aku pernah mengikuti majelis
Imam Waki’ selama tujuh tahun. Dan selama itu aku tak pernah melihatnya
meludah, memungut kerikil, atau duduk sambil menggerak-gerakkan
tubuhnva. Aku selalu melihatnya duduk menghadap kiblat, dan aku tak
pernah sekalipun mendengarnya mengucapkan sumpah atas nama Allah
s.w.L”

Said ibn Manshur pernah bercerita:

Pada suatu ketika, Imam Waki” memasuki kota Mckah dengan lubuh
yang gemuk. Mudhall ibn lyadh pun bertanya padanya, “Bagaimana mungkin
tubuhmu setambun ini padahal engkau adalah rahiboya negeri Trak?”

Waki’ pun menjawab; “(Gemuknya tubuhku) ini adalah karena ke-
gembiraanku memeluk Islam.”

Maka Fudhail pun terdiam setelah mendengar jawaban Waki” itu.

Fada suatu ketika, Tmam Waki’ pernah menulis dengan menggunakan
tinta yang dia minlta dari seseorang. Maka setelah selesai menulis, Imam
Waki” memberi orang itu pundi pundi uang hanya karena dia meminta
sedikit tinta dari orang {hu. Bahkan dia berkata, “Maafkan aku karena aku
tidak memiliki apa-apa lagi selain pundi-pundi vang ini.”

Semua kisah ini saya kutip dari Tadzkirah al-Huffizh"¥ dan Tahdzib at-
Tuhdzil™, Ay

&0 adz-Drahabi, Tadekiraly ab! haffaeh, vol. 1, him. 306-304.
= (b Hajar, Tahdzil at-laleleils, him, 123-130,
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6 6 (T:'qu.m selalit menutup telinganya setiap kali didatangi oleh

seavang ahli bid ah agar dia tidak bisa mendengar ucapannya.

)9

Thawus ibn Kaisan Al-Yamani, Keberkahan bagi Penduduk
Yaman

Nama asli imam yang mulia ini adalah Abu Abdurrahman Thawus
ibn Kaisan al-Yamani al-Janadi. Dia adalah salah seorang tabi‘in yang
paling mendalam pengetahuannya akan syariat, paling terkemuka dalam
periwayatan hadis, paling teguh dalam mengikuti jejak pendahulunya,
paling kual ibadahnya, paling zahid, paling serba kekurangan hidupnya,
paling utama perilakunya, dan paling berani dalam menasihati para kha-
lifah dan raja. Imam Thawus lahir pada tahun 33 H di dacrah Janad yang
termasuk wilayah Yaman. Dia adalah tokoh paling terkemuka dalam amal
dan ilmu.

Laits ibn Abi Sulaim berkata, “Thawus selalu menuturkan hadis secara
huruf perhuruf.”

[bnu Hibban berkata, “Thawus adalah salah satu ahli ibadah di negeri
Yaman dan salah satu tabi’in yvang paling terkemuka. Dia telah melaksanakan
haji sebanyak empat puluh kali, dan doanya selalu dikabulkan.”

Bahkan Abdullah ibn Abbas r.a. pernah berkata, “Sungguh, aku menduga
kuat bahwa Thawus akan masuk ke dalam golongan ahli surga.”

Qais ibn Sa'ad pernah berkata, “Kedudukan Thawus bagi kami-yaitu
penduduk Yaman —adalah bagaikan kedudukan Thnu Sirin bagi penduduk
Bashrah.”

Ibrahim ibn Maisarah berkata, “Aku tidak pernah menemukan sesearang
yang memiliki kemuliaan dan kerendahan hati yang lebih hebat daripada
Thawus.”

Sufyan ibn Uyainah pernah berkata, “Ada tiga tokoh yang selalu
menghindar dari penguasa: Abu Dzar semasa hidupnya, Thawus semasa
hidupnya, dan Sufyan ats-Tsauri semasa hidupnya.”

242 — gNiisindn

e

!

Dipindai dengan CamScanner



Adz-Dzahabi berkata, “Thawus adalah Syaikh (guru) bagi penduduk
Yaman dan sekaligus menjadi berkah dan mufti bagi mereka semua. Dia
memiliki kemuliaan yang tinggi. Dia sering menunaikan ibadah haji, dan
ia meninggal di kota Mekah satu hari menjelang hari Tanwiyah=-satu hari
menjelang keberangkatan jemaah haji ke Mina—pada tahun 106 H. Orang-
orang yang menyalati jenazahnya tidak ada yang dapat berdiri tenang
saking banyaknya orang yang menyalatinya, sampai-sampai Ibrahim ibn
Hisyam yang menjadi Emir kota Mekah pada saat itu harus mengirimkan
pasukan untuk menjaga jenazah Thawus. Beberapa orang yang beruntung
dapat membawa keranda jenazah Thawus antara lain Abdullah ibn Hasan
ibn Ali ibn Abi Thalib r.a. Dia memikul keranda Thawus dengan bahunya
sampai-sampai kopiahnya terjatuh dan sorban yang ia kenakan koyak. Tkut
pula menyalati jenazah Thawus Khalifah Hisyam ibn Abdil Malik.

Waspadai Kisah Palsu tentang Thawus dan

Kisah lenlang Thawus yang disampaikan oleh Ibnu Khalikan vang
bercerita bahwa Thawus bersama Malik ibn Anas pernah memarahi Khalifah
Abu Ja'far al Manshiir adalah scbuah kisah palsu yang dibuat-buat, Kisah ini
tidak mungkin terjadi karena Thawus watat pada tahun 106 H, sementara
Malik ibn Anas baru lahir pada tahun 93 H, dan Abu Ja’far al-Manshfir 1ahir
pada tahun 95 H. Jadi, ketika Tmam Thawus wafal, kedua tokoh itu masih
kanak-kanak.

Petunjuk lain yang membuktikan kepalsuan Kisah tersebut adalah
karena Abu Ja'far al-Manshiir baru menjabat khalifah setelah kakaknya, as-
Saffili, wafat pada tahun 136 H. Jadi, bagaimana mumgkin Thawus dapat
pergi menemui khalifah al-Manshir padahal ketika sang khalifah naik tahta,
sang Imam sudah meninggal tiga puluh tahun sebelumnya.

Lagi pula, kisah ini tidak mungkin terjadi pada diri Malik ibn Anas
karena dia sudah wafat pada tahun 132 H sebagaimana yang termaktub
dalam kitab Taldzib at-Tahdzib, tepat empat tahun sebelum al-Manshiir naik
tahta,

Alhasil, kisah tentang Thawus yang disampaikan oleh Ibnu Khalikan
bahwa Thawus pernah memarahi Khalifah Abu Ja'far al-Manshiir adalah
sebuah kisah palsu yang merupakan rekaan belaka.
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Keteladanan Kaum Salaf dalam Menjaga Jarak dari Ahli
Bid'ah
Imam Malik pernah berkata:

Jangan sekali-kali kau biarkan perkataan seseorang yang ucapannya
dapal merusak hati masuk ke dalam telingamu karena kau tak pernah tahu
apa yang akan kaudapat dari ucapan itu!

Sungguh, dulu pernah ada seorang laki-lak] dari kalangan Anshar yang
tinggal di Madinah mendengar ucapan seorang ahli bid'ah dan ucapan itu
merasuk ke dalam hatinya

Ketika dia bertemu dengan teman-temannya untuk meminta nasihat
dari mereka, mereka pun melarangnya untuk mendengar ucapan ahli bid‘ah
itw. S lelaki Anshar pun menyahut, "Tapi ucapan itu sudah terlanjur merasuk
ke dalam hatiku, Sungguh, andaikan Allah merestuiku untuk menjatuhkan
diriku sendiri dari atas menara itu, pastilah sudah kulakukan."**

Ahmad ibn Abdillah ar-Razi as-Shan’ani*™ dan Ibnul Jauz™' me-
riwayatkan dengan sanad yang diambil dari Ahmad ibn Hanbal: "Kami
mendengar dari Abdurrazraq, dar Ma'mar

Pada sualu kelika, di saat Thawus sedang duduk bersama putranya,
tiba-tiba datanglah seorang laki-lakd dari kalangan Mu'tazilah dan langsung
menyampaikan sesuatu padanya,

Seketika itu pula Thawus segera menutup telinganya dengan jari-jemari-
nya seraya berkala kepada pulranya, "Nak, cepallah kau lutup lelingamu
dengan jari-jarimu agar kau tidak mendengar sedikit pun kata-kata orang
inil Sebab, hati kila amatlah lemah.”

Thawus lerus mengulang-ulang ucapannya kepada putranya, "Nak,
lulup rapat-rapat!”

Demikianlah seterusnya sampai akhirnya si Mu'tazilah merasa jengah
lalu pergi meninggalkan mervka berdua,

Dalam kitab at-Thabagit al-Kubri**® terdapat sebuah penjelasan ten-
tang Muhammad ibn Sirin al-Bashri sebagai berikut: Tbnu “Aun pernah
menuturkan:

=0 Dinukll darl Kitab abpdemy’, karya Imam tbnu Abi Zald alQirvan! (hm. 120,

= Ahmad lbn Abdillah ar-Razi as-Shan’ani, Tidkh Maclieah Shand* alYaman, him. 328.
=1 bl Jauzy, Talbis ks, klm. 12,

=2 b Sa'ad, a-Habagat aFKubrd, Bhin, 157,

Risilah
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Datanglah scorang laki-laki kepada Muhammad ibn Sirin dan ke-
mudian lelaki itb mengatakan sesualu tenlang takdir. Lantas [bnu Sirin
membaca ayal;

“Sexungutimy Alleh menynra; (i) berlak s widil dien berbuut kelnjikon, mentbere
kepada kavm kerabat, dan Allnit melarang dari pevbuaton keji, kenungkaran dan
pernyusukan, Dia memberi pengajara kepadante agar kanoe dapa! mengantbil
pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90)

Lalu Thnu Sirin menutup telinganya dengan jari-emarinya dan berkala,
“Filihlah, apakah engkau yang pergi meninggalkanku, ataukah aku yvang
pergi meninggzalkanmu!”

Lelaki itu pun pergi meninggalkan Tbnu Sirin, kemudian Tbnu Sirin
berkata, “Tlatiku tidak berada di tanganku. Sungguh, aku khawatir jika
orang itu merasukkan sesuatu ke dalam hatiku dan ternyata aku tak sang-
gup menyingkirkannya lagi. [adi, aku lebih suka jika aku sama sekali tidak
mendengar ucapannya.” At
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6 G .R;ew::jfbm: bagi pencitman juga mengikuti apa yang di-

wajibken atas pendengaran dan penglihatan, Jadi, apa saja vang

diperbolehkan untuk engkan dengarkan atane engkan lihat, juga di-
perbolehkan untuk engkeare cium aromanya.

Alkisah, Umar ibn Abdil Azix ra. pernah diberi minyak Kesturi,
lamtas dia menutup hidungnya schingga si pembawa Kesturi tertanya,
“Mengapa kau berbuat seperti ttw?” Umar pun menjawab, “Apakah
ada kegunaan minvak wangi selain untuk dicium avomanya?”

99

Ge=eY

I'enyebab Khalifah Umar ibn Abdil Aziz tidak mau mencium wangi minyak
Kesturi itu adalah karena ternyats minyak Kesturi itu berasal dari Bait al-
Mal, sehingga sifat ware” yang dia miliki membuatnya enggan mencium
ArOmanya.
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I
G 6 ..F\_cwnjibcm bagi keduwa tangan dan kedua kaki adalah tidak
diperqunakan untuk melakukan perbuatan terlarang, dan tidak
dihalangi dari melakukan perbuatan yang benar.

Masniq betkata, “Setiap kali seorang hamba melangkahkan kaki-
nya satu langkah, pastilah dicatat baginya sebuah amal baik atauw
amal buruk.”

Putri Sulaiman ibn Abdil Malik mengirimkan surat kepada Abdah
binti Khalid ibn M'dan agar Abdah bersedia mengunjunginva. Abdah
membalas suratnya: "Ayahku tidak suka melakukan perjalanan yang
tiduk dijarmin oleh Alluh, dia fuga ndak sulce memaan mokanan yang
pada Hari Kiamat akan ditanya tentangnya lantas dia tidak selamat
hanya gura-gara makoneat i, Akw pun tidak menyukai semua hal

9

yang tidak disukar oleh avahkn.”

Sulaiman ibn Abdil Malik (wafat 99 H) adalah salah scorang khalifah dinasti
Bani Umayyah. Dia dilahirkan di kota Damaskus dan wafat di kota itu pula.
Sayanguya, saya lidak menemukan satu swunber pun mengenai pulrinya
yang disebutkan oleh al-Muhasibi.

Khalid ibn Ma'dan (wafat 103 H) adalah salah scorang tabi‘in terkemuka
yang telah meriwayatkan banyak hadis. Dia perawi yang tsigah (tepercaya)
dan dikenal sebagai ahli ibadah. Dia berasal dari Yaman namun kemudian
menetap di kota Himsh, di negeri Syam. Dia dikenal pemberani, tentara
yang mumpuni, dan banyak membaca tasbih.

Saya sengaja menjelaskan tentang Khalid ibn Ma'dan di sini karena
saya lidak menemukan satu sumber pun yang dapal saya jadikan rujukan
untuk mengetahui lehih jauh tentang putrinya selain sebuah hadis yang
diriwayatkan olch sang putri dari Khalid.*? <

=1 Tardapat dalam lahefzih arTahedzit (Am. 119); dan dalam Tafsir fni Abi Hitim (lambaran
keenam dari jilid pertamal pada bagian tater ayat “.elan {Allah) tehahy menoevmikan hupan dlar
enet.” [Q5, Tha Ha: 50)
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G 6 @um mengamalkan it semua adalah dengan mengikut ateran
para tmam yang bertakwea; menelisik adab para pencart petunjuk
intuk mengetahut perilaku yang benar; mengevaluasi diri; berlaku
adil; berhenti menyakiti orang lain; melakukan perbuatan batk dengan
tidak kuat/memberi; berperilaku baik tanpa mendengki; merasa cukip
apa adanya dengan menyuke kelemahan/ketidakierkenalan; mem-
perbanyak diam kavena ingin selamat; vendah hati tevhadap sema
orang tanpa mengasingkan divi; akrab dengan zkir dalam kesendivian;
mengabdi sepenuh hati; memadukan ambisi dengan perasaan diawasi

olch Allah; dan mencari selamat di jalan istikamah,

9

Perihal ungkapan al-Muhasibi: "memperbanyak diam karena ingin selamat,”
jika Anda berada di scbuah majelis yang memperbincangkan sesuatu secara
bertele-tele, lalu Anda merasakan bahwa semua yang sedang berlangsung
di majelis ilu sama sekali lidak mengandung kebaikan, seperalah linggalkan
majelis itu demi keselamatan Anda sendiri, dan jangan duduk di majelis
itu lebih lama lagi.

Seorang tabi'in yang bernama Muhammad ibn Syihab az-Zuhri pernah
berkala, “Jika sebuah majelis lerlalu berlele-lele maka selan pasti ambil
bagian di dalamnya.”*

Perihal ungkapan al-Muhasibi: "rendah hati terhadap semua orang
tanpa mengasingkan diri,” para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan
rendah hati sehinggra amat banvak pendapat yang mereka kemukakan dalam
hal ini. Salah satu pendapat yang terbaik adalah yang pernah diungkapkan
oleh Imam al-Hasan al-Bashri. Berikut kutipannya, "Hisyam ibn Hasan
menuturkan:

™ Demikian disehutkan dalam sebuah wlisan tentang riwayat hidup az-Zuhri yang terdapat
dalam kitab Tkl karya Ibnu Asaker (him, 132) dan dalam Megedciesdh karya Ibnu Shalah (Rlm,
211} pada bagian kedua puluh delapan,
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Beberapa orang mengemukakan pendapat mercka tentang rendah
hati (tawaduk) di hadapan Imam al-Hasan al-Bashri yang lerus saja diam
mendengar ucapan orang-orang itu,

Akhirnya, ketlka orang-orang itu sudah mengunghkapkan begitu banvak
pondapat merelia, Imam Al-Hasan al-Bashri pun angkat bicara, “Kulihat
kalian begilu banyak mengemukakan pendapat tentang tawaduk.”

“Apakah sebenarnya tawaduk itu, wahai Abu Said?” lanya mereka.

Imam al-Hasan al-Bashri menjawab, “(Yaitu) seseorang keluar dari
rumahnya; setiap kali dia bertemu dengan seorang muslim, dia selalu
menduga bahwa si muslim lebih baik daripada dirinya.”**

Enam Sosok Teladan dalam Mengevaluasi Diri

Orang yang memiliki kesadaran untuk mengevaluasi diri adalah mereka
yang diberi taufik dan selalu menjaga pelaksanaan syariat Allah dalam diri
mereka, baik dalam hal-hal yang digandrungi maupun dalam hal-hal yang
tidak disukai, baik ketika senang maupun susah.

Berikut ini saya ketengahkan enam contoh kisah orang-orang seperti
itu agar Anda dapat lebih mudah memahami apa yang dimaksud dengan
“mengevaluasi diri”,

Tentu Anda belum melupakan kisah Khalifah Umar ibn Abdil Aziz
yang menutup hidungnya ketika disodori minyak Kesturi yang berasal
dari Bait al-Mil. Pada saat itu, Umar ibn Abdil Aziz berkata, “Apakah ada
kegunaan minyak ilu selain unluk dicium aromanya?” Inilah derajal ke-
sadaran mengevaluasi diri yang, paling tinggi.

1. Fu'-ikap Wirra” Umar ibn Khaththab hiernbuatn}'a MElarang lﬁl:rinya
Menyenluh Minyak Wangi

Imam Ahmad™* meriwavatkan dengan sanad yang terhubung dengan
Sa’ad ibn Abi Waqqash r.a, dia bercerita:

Pada suatu ketika pernah dihaturkan kepada Umar ibn Khaththab
r.a. minyak Keshuri dan minyak Anbar dari Bahrain, Umar pun berkata,
“Demi Allah, aku berharap menemukan seorang perempuan yang pandal

menakar agar aku bisa membagi-bagikan minyak wangi ini kepada kaum
mushimin.”

i Sphagaimana dituturkan alsh Imam Ahmad dalam azZuhd (him. 279) dalam keterangan
tentang riwavat hidup Imam al-Hasan al-Bashn.
== Imam Ahmad, alMusnad, Kidh az-2ufd, him, 119,
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Maka Atikal, istri Umar, berkata kepada Umar, “Aku pandai menakar!
Biarkanlah aku menakarnya untukmu.”

“Tidak!" lukas Umar.

Atikah bertanya, “Mengapa tidak?”

Umar menjawab, “Aku takut kalau-kalau engkau mengambilnya dan
melakukan gerakan seperti ini.” Sambil mengatakan itu, Umar menggerak-
kan jemarinya ke arah sisi wajahnya.

Umar melanjutkan, “Dengan demikian, engkau mengusapkan minyak
itu ke lehermu; itu sama saja engkau mengambil sesuatu yang merupakan
hak kaum muslimin.”

2. Umar ibn Abdil Aziz Mengingatkan Orang usai Menguburkan
Putra Kesayangannya

Abu Nu'aim™ dan Imam Ahmad™* meriwayalkan kisah tentang Umar
ibn Abdil Aziz rafifmaheliah:

Umar ibn Abdil Aziz pernah melihat sescorang yang menunjuk dengan
mengrunakan tangan kiri. Umar pun berkata, “Hai kau! [ika engkau ber-
bicara, jangan menunjuk dengan tangan kirimu, ap1 tumuklah dengan
tangan kananmu.”

Lantas lclaki itu berkomentar, “Belum pernah aku melihat peristiwa
seperti inil Seorang laki-laki (Umar ibn Abdil Aziz) baru saja menguburkan
orang yang paling dia sayangi (putra Umar, Abdul Malik, scorang anak muda
yang ahli ibadah), tapi (alih-alih berhabung) l=laki it malah mengingatkanku
untuk menunjuk dengan tangan kananku, bukan tangan kiriku!”

Maka Umar berkata, “]ika Allah lebih mengutamakan sesuatu (untuk
Dia ambil) maka biarkanlah ia dan jangan dipikirkan.”

Lelaki itu pun berkata kf‘.pada Umar, "Semoga Allah memberimu ke-
baikan (pahala) berkal jasamu terhadap Islam!”

Umar ibn Abdil Aziz menukas, “Tidak, tetapi semoga Allah memberi
Islam kebaikan berkat dirilu.”

Kelak, ucapan Umar ibn Abdil Aziz ini diikuti oleh Imam Ahmad 1bn
Hanbal, yailu kelika seorang berlanya padanya lenlang suatu hal yang, ke-
mudian dijawab oleh sang imam. Lantas lelaki itu berkata kepada Imam

Ahmad ibn Hanbal, "Semoga Allah memberimu kebaikan (pahala) berkat
jasamu lerhadap Islam!™

7 Abu Nu'alm, akidlifbah, Fim. 326
= I mam Ahmad, of Mostael, Kitaly af ‘Bad wa Ml ae 8560 vel 1, Rim. 301; dan &itil
az-Zulel, him, 300-301,
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Imam Ahmad ibn Hanbal pun merasa gusar dan berseru, "Tidak,
tetapi semoga Allah memberi Islam kebaikan berkal diriku. Siapalah aku
ini dan apalah jasaku terhadap Islam sehingga Allah memberiku kebaikan
(pahalay?”"**

3. Al-Hifizh al-Mundziri Lebih Memilih Rebahan di Tengah Jalan
daripada di Warung vang Sedang Tutup

Zakiyuddin Abdul Azhim al-Mundziri, sang penulis Kitab at-Targhib
wn ai-Tariih, adalah seorang imarn yang bersikap uwra’, zahid, dan saleh
Tentang dirvinya, Syaikh Tajuddin ibn Subki menuturkan, "Aku pernah men-
dengar Abu Yahva bercerita dengan mengutip ucapan ad-Dimyathi:

Pada suatu ketika, Syaikh al-Mundziri keluar dari tempat pemandian
dalam keadoan kepanasan sampai-sampat ia tidak dapat berjalan! Tubuh
sang Syatkh pun langsung limbung dan roboh di sebuah jalan di samping
sebuah warung yang sedang tutup.

Saya (ad-Dimyathi) pun berkata kepada sang Syaikh, "Wahai tuanku,
biarkan aku mendudukkanmu di warung itu.”

Tetapi sang Syaikh yang masih kepayahan itu malah berkata, “Tanpa
seizin darl yang empunya, bagaimana mungkin bisa begitu?!” Dan sang
Syaikh pun menolak untuk duduk di warung itu.*?

4. Tagiyuddin As-Subki Melarang Putranya Menghina Anjing

Syaikh Murtadha az-Zubaidi™ berkata, “Mengungkapkan keburukan
seorang fasik dalam rangka memberi peringatan kepada orang lain harus
dilakukan dengan maksud yang tulus, yakni untuk menghindarkan orang
lain dari tipu daya si fasik. Jadi, barangsiapa mengungkapkan keburukan
orang lain dalam kondisi seperti ini letapi semata-mata hanya untuk
melampiaskan kemarahannya, membalaskan dendamnya, atau dengan
dorongan tendensi subyektif lainnya maka dia berdosa. Tajuddin ibn Subki
juga menyatakan hal yang serupa dengan menukil dari ayahnya, Tagiyuddin
as-Subk!, Tajuddin ibn Subki menuturkan:

Ketika aku sedang duduk di beranda rumahku, tiba-tiba mendekatlah
seekor anjing. Aku pun berseru, “Enyahlah anjing, anak seekor anjing?”

Vendadak kudengar ayahku (Tagiyuddin as-Subki) menghardikku
dari dalam rumah.

** Gikuslp oleh Ibrul Jauzi dalam Mandgib aklmdm Ahmad! (hlm. 2751

= Tajuddin (bn Subki, Thabagadt a=Sydfityyah akkubra, vol. 3, him. 109,

3 Gumikh Murtadha az-Z ubaidi, Syarafi findd Ut ad Din, dalam pembahasan tentzng o
perbelehkannya mengguning oraig fasik.
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“Bukankah ia memang anjing anak dari seckor anjing?!” tukasku.

Avahku menjawab, “Syarat diperbolehkan ucapan sepert itu adalah
jika engkau lidak bermaksud menghinanya.”

Akn pun berkata, “Ini il lambahan buatlku!”

5. Abu Yusuf, lHakim Khalifah Ar-Rasyid, Mengevaluasi 1%in Men-
jelang Ajalnya

Ala® uddin al-Hishni®? bercerita:

Pada suatu ketika, Tmam Abu Yusuf, Hakim Kepala dl 2zaman Harun
ar-Rasyid yang notabene murid dari Imam Abu Hanifah, diminta untuk
memutuskan schbuah perkara antara Khalifah Harun ar-Rasyid dan scorang
beragama Nasranl. Ternyata, Abu Yusuf memenangkan si Nasrani dalam
perkara ity dan mengalahkan sang khalifah,

Ketika Abu Yusuf tengah menghadapi ajal, dia berkata, “Ya Allah,
Engkau mengetahui bahwa aku memikul urusan ini (kehakiman) tanpa
pernzah cenderung (untuk membela) salah satu dari pihak-pihak yang ber-
tikai, bahkan dalam hatiku sckalipum, kecuali dalam perkara vang terjadi
antara scorang Nasrani dan Harun ar-Rasyid. Ketika itu, 2ku cenderung
kepada salah satu dari mereka—maksudnya adalah kecenderungan
hati—karena dalam hatl aku amat berharap agar ar-Rasyid yang benar,
namun kemudian kutetapkan bahwa ar-Rasyid kalah dari si Nasrani (karena
memang ar-Rasyid salah).” Kemudian Abu Yusuf pun menangis!™

6. Di Ambang Kematian, Ibnu Hamid Al-Warriq Enggan Meminum
Air Sebelum Mengetahui dari Mana Asalnya

Al-Qddht 1bnu Abi Ya'la al-Hanbali*® meriwayatkan tentang lhnu
Hamid al-Wirrig yang bernama asli Abdullah ibn Hasan ibn Hamid al-
Baghdadi:

[bnu Hamid sering menulis bulku-buku dengan tangannya sendiri dan
dia mencari nafkah dengan cara itu sehingga akhirnya dia diberi julukan
wl-wwrriig (lukang kertas).

Ibnu Hamid sering melakukan Ibadah hajl sampai-sampal la sering
dicela dischbabkan kegemarannya bepergian dan melakukan ibadah haji,
bahkan ketika usianya sudah senja. Menanggapl semua celaan itu, Ihnu

AL udehin al-Histni, ad-Dure abdokdide -yang diber Diseiyals (Calatan pinggin bedudul
wackt akadubiie- ihim. 313, baglan sebelum bab akHabs, Kitdh al-Cladhd ).

WF Dikurip darl coramah Ustadz Ardf ar-Makad: vang berjudul al-Qadhd® @ alisiim
(h'm.23).

CALQE oo Abi Ya'la el lanbali, Hiabagdt et landinlah, vol, 2, hlm, 177,
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Hamid hanya berkata, “Semoga sckeping Dirham palsu dapat keluar dari
sekumpulan Dirham asll.”

Kelika Ibnu Hamid pergi naik haji pada lahun 402 H, di tengah per-
jalanannya dia merasakan dahaga yang mencekik, "ada saat kritis itu,
tiba-tiba datanglah sescorang sambil membawa air dan langsung menemui
Ibnu Hamid vang tengah bersandar pada sebuah balu sambil meregang
nyawad.

Ternyata Ibnu Hamid memberi isyarat untuk bertanya tentang dari
mana asal lelaki pembawa air itu dan ke mana tujuannya. Maka lelaki
pembawa air itu beseru, “Apakah ini waktu yang pantas bagi pertanyaan
seperli [Lu?"”

Ibnu Hamid langsung menyahut dengan isyarat, “Ya. Ini adalah waktu
yang pantas bagi pertanyaan seperti itu. Ketika aku akan bertemu Allah,
tentulah aku perlu mengetahui ke mana tujuanmu.”

Demikianlah, akhimya Thnu TTamid wafat dalam perjalanan pulang
dar menunaikan hafi setahun kemudian, yaitu pada tahun 403 H.

Perhatikanlah-semoga Allah memimpinmu—bcetapa para tokoh itu
selalu awas dalam mengevaluasi diri sendiri.

Khalifah Umar ibn Khaththab al-Fdriig r.a. khawalir jika dia mendapalkan
bagian lebih dari hak umat Islam disebabkan aroma wangi yang membekas
poda jemari istrinya scandainya sang istri dia tugaskan menimbang dan
membagikan minyak Kesturl yang dia terima.

Khalifah Umar ibn Abdil Aziz tidak pernah disibukkan oleh kesedihan
setelah dia menguburkan jenazah putra kesavangannya, sehingga kesedihan
itu tidak membuatnya alpa untuk memberi tahu kekeliruan seorang
laki-laki, Umar ibn Abdil Aziz tidak membiarkan dirinya bersikap diam
terhadap kesalahan salah seorang rakyatnya vang telah menggunakan
tangan kirinya untuk menunjuk. Umar-dengan segala kesedihan yang
mengepungnya—justru mengarahkan lelaki itu untuk melakukan ajaran
Islam yang menganjurkan penggunaan tangan kanan ketika menunjuk. Dan
ketika si lelaki memuji Umar serta menunjukkan keutamaannya terhadap
agama Islam, Umar ibn Ahdil Aziz malah enggan menerima pujian ito
dan balik mengingatkan si lelaki bahwa keutamaan hanyalah milik Islam
saja. Demikianlah Umar, padahal kita tahu bahwa Umar telah banyak me-
ngajarkan kepada kita tentang adab dan akhlak, dan Umar pulalah yang
telah membuat anak-anaknya terkagum-kagum akan amal dan perjalanan
hidupnya.
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Ketika al-Mundziri terpanggang oleh panasnyva tempat pemandian
sampai-sampai dia tidak sanggup berjalan dan kemudian roboh di tengah
jalan, salah seorang muridnya langsung menolongnya seraya berkata, “Aku
akan mendudukkanmu di tempat warung itu!” Berhubung warung vang di-
tunjuk oleh murid al-Mundziri itu sudah tutup, sehinggza jika ada seseorang
vang duduk di situ maka hal itu tidak akan menganggu siapa-siapa.

Di tengah segala kelelahan dan deritanya, al-Mundziri malah berkata,
"lanpa seizin dari yang empunya, bagaimana mungkin bisa begitu?”

Sang Syaikh pun menolak duduk di tempat itu dan lebih menganggap
bahwa tetap berada di tengah jalan yang panas adalah lebih baik baginya
daripada harus di duduk di lempal duduk warung, lersebul lanpa seizin s
empunya. Oleh sebab itu maka wajarlah jika al-Mundziri dianggap sebagai
Svaikh dari sckalian Syaikh vang hidup pada zamannya ditinjau dari scgi
kedudukan dan ilmunva.

Adapun Taqiyuddin as-Subki lelah menganggap baliwa anaknya lelah
berbuat salah ketika si anak mengusir seekor anjing dengan sikap penuh
penghinaan dan merendahkan. Dia juga memberitahu anaknya itu bahwa
menghina tidak boleh dilakukan, sekalipun terhadap anjing,

Abu Yusulf, sang hakim, menganggap bahwa hanya dengan sekedar
kecenderungan hatinya serta harapannya ager kebenaran berada di pihak
khalifah dan bukan di pihak si Nasrani, itu sudah merupakan kesalahan
yang membuatnya khawatir akan tertimpa azab dari Allah disebabkan hal
itu. Kecenderungan hati itu dianggap olch Abu Yusut sebagal dosa vang
telah diperbuatnya, schingga dia menangis pada detik-detik terakhir men-
jelang ajalnya!

Sementara [bnu Hamid al-Hanbali menganggap bahwa kematian akibat
kehausan jauh lebih dia sukai daripada tenggorokannya harus kemasukan
air yang tidak jelas asal-usulnya. Rupanya, sang Imam ingin menemui Allah
s.w.t. dalam keadaan suci lahir dan batin.

Tidakkah mereka semua benar-benar mulia? Sungguh benarlah ung-
kapan seorang, pujangga:

Merekalah sejatinya para laki-laki
Aib jika seseorang disebul lelahi

tak miiiki sifat laki yang hakiki! <3 5

. isalah
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‘ ‘ )qm:l'r sat. berfirman, "Sesungenhnya orang-orang yang

mengatakan, Tuhan kami walah Allal', kemudion mereka tetap

isttkamah maka udak ada kekhawativan erhadap mereka dan mereka
ticelet (prale) berduka cita.” (QS. Al-Ahgaf: 13)

Sufvan thn Abdillal at-Tagefi berkata, *Waha Rusuludlah: Bevitahu
akue suaty hal yang dapat kigadikan sebagai pegangan.” Rasuludlah
s.a.w. menjawab, "Ucapkan ‘Aku beriman kepada Allah,” lali
istikamahlah!”

05

Umar ibn Khaththab ra. berkata, “Maksud dart forman: “‘mereka
tetap istikamah,” adalah iseikamay unedke Alluh dengan menaan-Nva
dan tdak weperdaya oleh upu dava setan.”

Abu Alivah ar-Rivali berkata, “Maksud dart firman: ‘'meveka
tetap istikamah,” adalah mereka ikhlas kavena Allah semata dalam
beragame, berdakwah, den bevamal.”

Pokok dam wstikarmeh ada tiga, yaite mengues al-Qur ™ an; mengiku
as-Sunnah; dun senantiasa berada dalam jamaah.

Apakah Jamaah yang Kita Harus Berada di Dalamnya?

Yang dimaksud dengan “senantiasa berada dalam jomaah” adalah se-

nantiasa berada di pihak vang benar dan bersama orang-orang yang benar

2 Hadis riwaval imam Musion dalam shahih Mash (vol. 2, Blm, 9); redalsinga berbuny, ...
katakan padaku schuah kata kata di dalam islarm yang tidak akan kuranyakan kepada yang selain
enpkau'” lalu Rasulullah s.asw. menjawab, “Katakin.,” Dalam sebuah rdwavat lan, hadis ini ber
bunyi: “..vang tidak akan kutanyakan kepada seorang pun sepeningsal engkau . Imam Nawav
la=thata dalam kilals \!-'rlhll "‘\.r.'.-l.l_.u'.b Ll sdim I'nlr' 2 Tl 94, "-4|’_|"_}j i Dyl berkata, "Tod arlalaly sabira

Rasulullah s.aw. yang singkat dan padat sarta oersesuaian dengan firman Allah sw.t:

sesungauhava orangorang yang mengatakan, “luhan kamialih Al maksdnya adalah
bzhwa meroka mengesakan Allan sw.t. dan bariman pada-Nya, lalu maraka istikamak clan tidak
berpaling dart tauhid ity seria selalu tepuh dalam sclaatan paga Allah sow b sampa akhur hayat
imereka.”
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walaupun jumlah mereka sedikit. Jadi, bukan bergabung dengan kelompok
mayoritas. Hal inilah yang sering disalahpahami sehingga kita sermua perlu
meluruskan hal ini. Imam Ibnu Hazm pernah menguraikan:

Yang dimaksud dengan “al-jamial'” adalah orang-orang vang berada
di pthak vang benar (al! al fgq). Bahkan, andaipun di muka bumiini hanya
ada satu orang yang berpihak pada kebenaran maka satu orang itulah yang
disebut sebugai “al-jumduh”.

Pada awal [slam, Abu Bakar r.a. dan Sayyidah Khadijah menjadi dua
orang yang pertama-tama memeluk Islam; maka mercka itulah (bersama
Nabi s.a w.) vang disebut sehagai “al-juma’ali”. Jadi, ketika iho, semua ma-
nusia yang berada di muka Bumi, selain mereka berdua i Rasulullah
s.aw. adalah kelompok sempalan vang harus dijauhi.

Inilah pendapat saya; dan tidak ada persclisihan di kalangan para
ulama berkenaan dengan persoalan ini.

Demikian uraian Imam Ibnu Hazm.*®

Imam Ibnul Qavyim™ mengulas

Betapua bugusive pendapat Abu Syamiah di dalam karyanya yeng
berjudul l-Hawvidits uw al-Bide' ketika membahas tentang anjuran untuk
senantiasa berada dalam jamaoah.

Dia mengatakan bahwa vang dimaksud dengan “senantiasa berada
dalam jaimaah” adalah menjags dan mengikutl kebenaron, welaupun jumlah
orang vang berpihak pada kebenaran hanya sedikit, sementara jumlah orang
vang menyimpang dori kebenaran justru amat banvak.

Alasannya adalah karena sejak masa Kasulullah s.aw. dan para sa-
habatoyva, kebenaran selalu menjadi hal yang dipegang teguh oleh jamaah
umat Ielam. Jadi, jumlah para ahli bid‘ah, betapapun banyaxnya, sama
sckali tidak perlu diperhitungkan.

Aumnr ibn Maimun al-Audi berverita:

Di negeri Yaman aku telah berkawan dengan Mu'adz ibn Jabal ra,
dan aku tidak pernzh memutuskan hubungan perkawananku dengannya
sampai aku sendin yang menimbun liang kubumya dengan tamah di negen
Syam. Sepeninggalnya, aku lalu berkawan dengan manusia paling fakih
vang masth ada di muka bumi, yaitu Abdullah ibn Mas'ud r.a.

= by Hazm, akihkim & Lshil akAhkam val, 5 h'm. B7, bab Mabhats as=Scizing wa

at farei o
= imam lbnul Qayvim, lghdtsal aHLaiban i Meshayid as-byaillidn, vol. 1, hilin. 69,
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Suatu ketika, aku pernah mendengarnya berkata, “Hendaklah
kalian senantiasa berada dalam jamaah karena ‘tangan’ Allah ada di atas
jarmash!”

Lalu pada hari vang lain aku mendengarmya berkata, “Kelak akan
datang setelah kalian para pemimpin vang suka menunda-nunda shalat
dari wakiunya. Maka dirikanlah shalal tepal pada waklunya karena itu me-
rupakan sebuah kewajiban, dan dirikanlah shalal berjamaah karena shalat
berjamaah akan menjadi ibadah tambahan (ndfilal) bagi kalian.”

Aku pun berkata, “Wahai para sahabat Muhammad! Aku tidak mengerti
apa sebenamva yang kalian sampaikan kepada kami?”

“Apakah gerangan itu?” selidik Abdullah b Mas'ud

Aku menjawaly, “Engkau menyuruhku untuk senantiosa berida
dalam jamaah dan mendorongku untuk itu, tapi kemudian engkau ber-
kata, ‘Dirikanlah shalat sendirian demi menunaikan kewajiban, dan din-
kanlah shalat berjamaah demi mendapatkan pahala ibadah tambahan,’
apa maksudnya?”

Abdullah ibn Mas'ud berkata, “Hai Amr ibn Maimun, sebenamya
aku menduga bahwa engkau adalah salah seorang paling fakih di antara
penduduk kampung ini, Apakah engkou mengetahui apa vang dimaksud
dengan jamaah?”

“Tidak,” jawabku.

Abdullah ibn Mas'ud menerangkan, “Jamaah itu adalah pihak yang
sesuai dengan kebenaran, meskipun kamu hanya sendinan.”

Dalam redaksi lain:

Abdullah ibn Mas'ud lalu memukul pahaku seraya berkata, “Celakalah
engkau! Kebanyakan orang saat ini sudah meninggalkan jamaah karena
yang dimaksud dengan jamaah sebenarnya adalah pihak vang sesuai dengan
kelaatan pada Allah swl”

Nu'aim ibn Hammad berkata, “Jika jamaah telah rusak maka engkau
harus berpihak pade kebenaran yang dipegang oleh jamaah sebelum ia
rusak, walaupun engkau melakukan itu hanya sendirian. Sebab, pada saal
itu, engkaulah vang discbut scbagai jamaah.”

Demikianlah pula pendapat Imam Baihaqi dan beberapa ulama lainnya.
Al-Hifizh al-Lalikai** juga berpendapal senada.

8 a)j kifiehy al Labikay, as Suvnal (vol. 1, hlo, 109); dicetak dengan judul Svacds s Vliegand
Al as=Sunnah wa alarndal,
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Al-Khathib al-Baghdadi** meriwavatkan dengan menukil ucapan
[bnu Mas'ud r.a: “Jamaah adalah (berpegang pada) Kitabullah dan Sunah
Rasulullah s.a.w, walaupun engkau sendirian.”

Dalam riwayat lain, redaksinya: “Jamaah adalah berada di pihak vang
benar, walaupun engkau sendirian.”

Ibrahim an-Nakha'i berkata, “Jamaah adalah pihak vang berbuat benar,
walaupun engkau sendirian.”

fmam Thnul Qayyim juga berpendapat senada, lalu dia menambahkan
sedikit pernyataan yang secara ringkas sebagai berikut:

Sebagian orang telah menganggap sunah sebagai bid‘ah dan perbuatan
makru! sebagai perbuatan mungkar hanya karena sedikitnya jumlah orang
vang melakukannya di sualu waklu alau lempal. Mereka berkala, “Barang-
siapa menyempal, dia akan menyempal ke dalam neraka.”

Mercka tidak mengerti bahwa vang dimaksud dengan “menyempal”
adalah menyimpang dari kebenaran. Jadi, jika semua orang menentang
kebenaran dan hanve ada salu orang saja vang benar maka semuz orang
itulah vang disebut sebagai sempalan sementara orang yang sendirian itu-
lah yang discbut scbagai jamaah.

Fada zaman Imam Ahmad ibr Hanbal, kebanyakan orang telah menjadi
semnpalan kecuali hanya sedikit sekali di antara mereka; maka kelompok
vang sedikit itulah vang disebut sebagai jamaah, sementara semua orang
selain mercka - tidak terkecuali para hakim, mufti, khalifah dan semua
pengikut mereka—itulah yang disebut sebagai sempalan. Sedangkan Imam
Ahmad ibn Hanbal dan pare pengikutnya yang berjumlah sedikil itulah
vang disebut [amaah.

Ketika pendapat seperti ini tidak dapat diterima oleh kebanyakan orang
pada masa itu, mercka pun berkata kepada khalifah, “Wahai Amirul Muk-
minin, apakah Paduka beserla selurul hakim, pejabal, ahli ik, dan mulli,
berada di atas kebatilan, sementara hanya Ahmad yang berada di dalam
kebenaran, padahal ilmunya tidak akan mungkin memadal untulk itu.”

Maka khalifah menghukum Imam Ahmad dengan hukuman dera
dan memeniarakannya untuk waktu yang amat lama Tapi kemudian ke-
benaran dan para pendukungnyalah yang menang, dan gugurlah semua
pendapat ngawur kebanyakan orang, sebagaimana telah disajikan dalam
pcmbahasan sebelumnya.

Demikianlah pernyataan Imam Ibnul Qayyim. " <z

52 alKhathib atBaphdadi memsayatkan dalam ketab al Fogil wi af Mg, wol 2 him. 191,
20 e Tonad Qayvom, Pide aBMenwagep T, vol. 3, him. 109,

- Risalah
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‘ ‘ Rﬂlm’mﬂuh hahwa jalan ~ang paling selamat bagi seorang
hamba adalah beramal dengan g bevhat-hatt dengan rasa
takut (khauf); dan kava dengan Allah st

Maka sibukkaniah divimie untuk memperbaiki keadaanmu; vasa-
kanlah kebutuhan tevhacap Tuhanime bersihleam divimu dari aneka
syubhat: kurangilah kebutihanmu kepada ovang lam; sukalal jika
mereka memilika sesuan vang enghau sendm suka pkalaw enghau

memtikmyet; dan benciluh jika mereka memiliks sesuatu vang engka

y)

sendivi benci jikalane enghens rnemilikinya.

Berkenaan dengan kalimat: “kurangilah kebutuhanmu kepada manusia,”
ada sebuah ungkapan: “Kemuliaan seorang laki laki ada pada ketidak
butuhannya terhadap orang lain.”

Definisi Syubhat, Pengaruhnya Terhadap Hati, dan
Larangan Memperturutkan Hati untuk Melakukannya

Syaikh Imam Ibnul Qayyim menguraikan:

Syubhat adalah sesuatu yang muncul di dalam hati; ia akan meng-
halangi hati dan penyingkapan kebenaran. Sebagian orang ada vang
langsung dicekam oleh keraguan ketika suatu hal syubhat muncul di ha-
dapannva. Itu akibat kelemahan ilmunva dan ketumpulan mata hatinya.
Tika suatu hal svubhat yang kecil muncul di hadapan orang seperti itu,
niscaya dia langsung dicekam oleh keragoan

Flal ini tentu berbeds dengan seseorang yang mendalam ilmunya;
meskipun hal svuirhat yang datang menghantam laksana gulungan ombak,
keyakinannva tidak akan govah sedikit pun, keraguan juge tidak akan
muncul dalam benaknya, Sebab, dia telah memiliki ilmu yang mendalam
schingia syubhat tidak akan dapat menyvusup ke dalam jiwanyva. Bahkan
ketika berbagai hal syubhat dolang menimpanya, ilmunya okan menjaganya
dan akan menghancurkan semua bala tentara syubhat tersebut.

Ketika hati telah menyentuh bakikat ilmu, hal syubhat seperti apa
pun pasti tidak akan mampu menggoyahkannva. Alih-alih merasa ragu,
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ilmu orang yang bersangkutan justru semakin kuat menolak hal syubhat
tersebul dan semakin mengetahui hakikat kesalabannya.,

Akan tetapi, ketika hatl belum menventuh hakikal ilmu lenlang ke-
benaran, pastilah iz akan langsung terguncang hanya karena suatu hal
svubhat, sckalipun pada akhirnya orang yang bersangkutan mengetahui
apa vang sehenarnva di balik hal svubhat tersebut. Seandainya tidak, niscaya
berbagal hal lain yang lebil pelik akan Lerus menyerangnva sehingea dia
menjadi scorang peragu yang terus dirundung syak wasangka tanpa ber-
kesudahan.

Hati pasti menghadapi serangan dua pasukan kebatilan, vaitu pasukan
svaliwal dan pasukan svubhal Hali vang dikalahkan oleh kedua pasukan
itu akan dilingkupi dan dipenuhi oleh pasukan kebatilan itu, sehinggza
lidah dan scluruh anggota tubuhnya dipaksa untuk melakukan apa saja
yvang disuruh olch keduanya.

Ketika syubhat telah menguasai sescorang, hdahnya hanya akan dijejali
olch keraguan, syubhat dan berbagai hal serupa, vang olch orang bodoh
dikira bahwa scmua itu berasal dari keluasan pengemhuannya, padahal
semua itu justru muncul dari ketidaktahuan dan ketidakyakinannya.

Dulu, aku sering menceritakan kembali cerila-cerila yvang pernah ku-
dengar kepada Swaikh al-Islam Ibnu Taimivah, lantas dia berkata kepadaku,
“Tangan jadikan hatimu seperti spons bagi cerita-cerita dan hal-hal syubhat
schingga hatimu akan meresap semua itu, bahkan hanva dapal meresap
dengan adanva sermua ilu, Akan letapi, jadikanlab hatimu seperli kaca vang,
solid sehingga hal-hal syubhat itu hanva akan berlalu di permukaan luar
hatimu dan tidak akan pernah dapat meresap ke dalamnya, Hatimu akan
tetap menunjukkan kecemerlangannya dan menangkal hal-hal syubhat itu
dengan kesolidennya, Jika tidak, hal-hal syubhat yang melintas di hatimu
akan meresap ke dalamnya, schingga hatimu akan menjadi sarang bagi
hal-hal syubhat terscbut”

Demikianlah kira-kira ucapan sang Svaikh, dan aku tidak pernah men
dapatkan pesan vang lebih bermanfaal dalam menangkal hal-hal syubhal
daripada pesan Ibnu Taimivah ini.

Kenapa hal syubhat dinamakan sywbhah (mirip/samar)? Alasannya
adalah karena ia mengandung kesamaran antara yang benar dengan yang
salah. Alau seperti pakaian kebenaran vang membungkus tubuh kebalilan.
Kebanyakan manusia tentu secara lahir tampak sebagai orang baik-baik
karena setiap orang hanva akan melihat pakaian yang dikenakan orang
lzin dan langsung menyimpulkan bahwa semua itu pasti benar adanya.
Sementlard para pemilik peagetahuan dan keyakinan pasti tidak akan teripu
oleh penampakan luar seperti it karena penglihatannya tertis menembus ke

Risdlah
al Mustorsyldin
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dalam batin dan segala apa yang tersembunyi di balik pakaian itu schingga
kebenaran akan dapat lersingkap

Contohnya, sekeping uang Dirham palsu; sesearang, yang, dungu pasti
akan lertipu dan menganggapnya sebagai uang asli karena ia hanya mellhat
gemerlap perak pada permukaannya. Sementara scorang ahli yang cermat
pasti terus meneliti apa vang ada di balik penampakan luar itu, sehingga
dia mengetahul kepalsvan vang Dirham ilu.

Demikian pula halnva ucapan yang terdengar baik dan petah. Dalam
hal syubhat, fa serupa dengan “pakaian” perak yang melapisi keping Dirham
palsu, padahal di sebaliknya cuma tembaga. Sialnya. sudah berapa banyak
orang yang lerbunuh sia-sia hanya karena lerlipu oleh kata-kala manis
semacam itu; sampal-sampai hanya Allah saja yang dapat menghitung
pursisnya jurmlah mereka!

Doemikianlal uraian Syaikh Imam Ibnul Qayyim.™" .

0 Syaikh lram lbnul Oavyim, Mabal Ddr as-SaGdals, hlm, 152,
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& ¢‘§, ~}:mg;m pernah mengangeap vemeh swatu dosa; jangan pemah

membocorkan rahasia; jangan pevnah menymgkap aib; jangan
pernah merencanakan berbuar dosa; dan gngan pemah tevus-terusan
bertaat dosa kecil!

Ambillah jelen menuju Allich dalom setiap kemelaratem; vasakantah
kebrnhanmu kepada-Nya dalam setiap keadaan; dan bertawakallah
pada-Nya dalam setap unesan.

y)

Salah satu hakikat tawakal adalah mengindahkan hukum sebab akibat
(kausalitas). Pasalnya, barangsiapa menafikan hukum kausalitas maka
tawakalnya sekedar senda-gurau dan permainan helaka.

Hal ini adalah kebalikan dari pendapat sesat yang menyatakan bahwa
mengindahkan usaha bisa merusak tawakal. Tentu saja kenyataannya
tidaklah demikian karena menafikan usaha sama sekali lidak serta-merta
menyempurnakan tawakal. Sebab, tawakal 1ty sendiri merupakan sebab
yang paling kuat untuk mewujudkan tujuan apa tawokal. Maka tawakal
itu seperti doa vang telah Allah jadikan scbagai sebab terwujudnya tujuan
doa lersebul. ™

Unruk membuktikan kebenaran penjelasan tersebut, simaklah sahda
Rasulullah s.a.w. kepada scorang Arab pedalaman yang bertanya kepada
beliau, "Wahai Rasulullah s.a.w, apakah kubiarkan saja untaku itu, kermudian

aku bertawakal?” Rasulullah s.aw. menjawab,

“Tkatlah dulu wntani itu lalu bertawakallah. ™" <z

Wi Eairuzabadi, Bashd ¢ Dzawi afanniz, vol 2, him. 318
11 Hadis (ni dirwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahihnyva denzan mengamiil sumoer

dan A ibn Umavyahy ad-Dhamn densan canad vany sabih. sebagaimana termalktub dalam kitab

i atdh abC adir,

Risalah
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Caryvahkanlah hawa nafsi; jangan bevpuas divi dengan me-
nungei: jachilah ketenavan; selalu bersyukurlah kepada Allah;
perbanvakiah stighfar; ambillah pelajaran dengan merenung dan
berpikir; dan berbekallah dengan dmwe untuk menghadapi aneka

i
oM,

Maksud dar kalimat "ambillah pelajaran dengan merenung dan ber-
pikir” adalah renungkanlah apa yang kau pikirkan dan ambillah pelajaran
darinya; jangan pikirkan hal yang tidak bermanfaat bagimu.
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6 é E‘rtgkmt harus berhat-hati dalam kendisi terbreru-bune, dan

harus heretika baik dalam bevgand; jangan metrals tevhadap orung

lain karena divimu sendivi, tapi marahlah terhadap divimu sendiri

karena Allah; jangan pemah engkau membalas kejahatan orang lan

dengan kejahatan pula; waspadailah pujian ovang bodoh terhadap

divinya sendiri, dan jangan erima pujian orang lain terhadap divimuy;
kurangilah tertawa, dan juadhilah senda-gmera.

y)

Perihal keharusan beretika baik dalam bergaul, Ruwaim ibn Ahmad al-
Baghdadi berkata kepada anaknya, "Wahai anakku, jadikanlah amalmu
laksana garam dan etikamu laksana tepung.”

Maksudnya, kadar etika yang baik dibandingkan dengan amal saleh
harus sama seperti kadar tepung dibandingkan dengan garam ketika mem
buat roti. Banyak beretika baik meskipun hanya sedikit beramal saleh jelas
lebih baik daripada banyak beramal saleh tapi sedikit beretika baik *+

Al-Hasan al-Bashri** —sang tabi’in yang mulia—pernah berkata, “Salah
satu hal vang menyedihkan di dunia ini adalah perpaduan antara amal saleh

seorang mukmin dengan tawanya dengan hati yvany lalai, padahal banyak
tertawa dapat mematikan hati”

Meskipun Para Sahabat Bercanda Sambil Melemparkan
Biji Semangka, Namun Mereka Telap Tokoh Mumpuni

Jika Anda bertanya, “Lantas bagaimana dengan para sahabat Rasulullah
s.a.w. vang biasa tertawa dan bercanda?”

Maka jawaban saya:

Benar, memang demikian adanya; tetapi tertawa dan bercandanya
mereka tidak sama seperti yang dilakukan orang-orang yang biasa lalai
dan gemar bersenda-gurau, Kendati para sahabat Rasulullah s.a.w. itu suka

""" Semua penjalasan i dikemukakan oleh Imam akQurafi dalam karyanya yang barjudul
I Cearilg.

" Dikutip dan el lifvaly karya Abu No‘aim (vol, 2, him. 133 dan 152),

2[{!4 w— _:-I{I'silﬁijli:gjn
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tertawa dan bercanda, namun ketika dihadapkan pada tanggungjawab
perintah atau larangan, mereka menunjukkan bahwa mereka adalah tokoh
Vang mumpuni.

Salah seorang tabi'in vang bernama Bakr ibn Abdillah al-Muzani berkata,
“Para sahabat Rasulullah s.a.w. sering bercanda dan suka bergurau dengan
melemparkan biji semangka, Tetapi, ketika muncul persoalan, mereka
langsung bersikap sebagai tokoh mumpuni.”

Maksudnya adalah mereka menunjukkan bahwa mereka adalah orang
yvang paling tepat untuk menanganinya, '

Ibnul Jauzi"" meriwayatkan dari seorang tabi'in vang bernama Abu
Salamah ibn Abdurrahman ibn Auf r.a. vang berkata, “Beberapa sahabal
Rasulullah s.aw, setiap kali melihal suatu urusan agama, bola mata mereka
langsung membelalak dan berputar-putar scperti orang gila!” <5

= Dakusp dan oo Sl kaeva bl At dan o s, karya abFamaz Abad
W el Jawzi, Matidgio akhmdny Alyrad, Wni. 371,
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‘ ‘ bfmbmt}rikcmhdl vasa sakit; tampakkanlah sikap 1enang;
tanambkanlah rasa percava pada Allah; putus asalah terhadap
menusiat dan butuhlah hanva kepada Allah; bersabarlah atas musibah
yang menimpar; vidalah terhadap bagion vang disisihkan oleh
Allah untukmu; vakinlah pada janp Allah dan takutlah tevhadap

anceonan-Nyi,

Jangan pernah memaksakan dim mencart apa yang telah dicuakan
bagimuy; jangan pernah menelantarkan apa yang menjadi tigasmie
untade kaucari; butuhilah kepada Allady dalam setial) pemmberiun-Nova;
dan herharaplah wuntuk selamat dart apa vang telah Dia berikan.

Muaafkanlah ovang yang telah menzalimmug berdah orang vang tidak
e memberime jalinlah Tuthiogan karena Allah dengeny orang yang
memutuskan hubungan dengaomueg weemakanlah karena Allah orang
yang mencintaimu; korbankanlah jiwa dan hartamu demi kawan-
kawanmu; junjumglah hak para permuka agamamu; jungan pandang
hebat suary kebaikan besar yang kaulakukan; jangan pandang remeh
kemumgkaran kecil yang kalakakan; den waspadatlah musliha-
muslihat hati kavena Allah menyiapkan sanksi-sanksinya.

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Berikanlah hadiah kepada orang yang
tickak sudi memberikan hadiah kepadamu, dan kunjungilah orang
yang tidak sudi mengunjungimu. "

Seorang labi'in bernama Muhammad ibn Munkadir pernah dilanya, “Per-
buatan apakah vang paling kausukai?”

“Membuat seorang muslim merasa gembira,” jawabnya.

Kemudian ditanyakan lagi padanva, “Perbuatan apa vang paling kau-

inginkan?”

12 Badis i awrsal: dikubip dan Kitab af “Hal wa Maeiat ar Rigal, karya Imam Ahmad (vol. |
hlm 97)

Risalah
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“Mengutamakan kawan-kawanku,” jawabnya.

Percakapan ini diriwayatkan oleh Tmam Ahmad >~

Tamu Datang Membawa Rezki

Al-Hajizh as-Sulafi, dalam M’ jam as-Safar, menuturkan, “Ahmad ibn
Yusuf ibn Namin al Ya'muri al Bayyasi menyenandungkan untulkku untaian
syair gubahan Menteri Abu Hasan Ja'far ibn Ibrahim al-Larti alias al-Hujj
(Sang Haiji) sebagai berikut:

Mengapa tak sudi tamu dan tak buatinya bersuka cita?

ur mukan rezkinya sendiri dun terima kasih ke kita

Dr. Ihsan Abbas mengutip syair ini*,

Perihal ucapan al-Muhasibi: “jangan pandang remeh kemungkaran kecil
vang kaulakukan,” maksudnya termasuk apa vang kaulihat karena banyak
melihat kemungkaran dapat memicu pelakunya berbuat dosa. Pasalnya, 1a
meredupkan cahava hati schingga tidak bisa lagi membedakan mana yang
benar dan mana yang salah, serta tidak bisa lagi menyalahkan perbuatan
vang salah. ~zs

"imam Ahmad, Rzl wa Ma'rifal asRid], vol ) hlme 330
=2 [, thsan Abnoas, Akhbyire wea Tasiiem Anclafisnyade Mostikivgal e Mo gem as Saee b
as-Sulafy, him, 156,
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@ V’ﬁ Rﬂiku kemimgkaran hanvak mevasuk di hati dan mata ber-
wleng-ulang menyaksikannya, sedikit demi sedilat hesar dan
parahnya kemungkaran itu menjadi berkurang di matanva; sehingga
akchirya orang yang melihatnya tidak lage merasa bahwa yang dia
lihat ww adalah sebuah kemungkaran, dan tdak lag mengangaapryva
sebapai maksiat akibat hatinyva telah akval denpannya.

Whspadeilah berlagak fasih dengan ilmic sebagammana engkar me-
waspadai vasa kagum tevhadap amalmue sendivi. Jangan pemnah
mevaking suatu etika yang batin dikalahken olele suatie il yang
lethir.

Taatiah Allah walaw harus melangear permtah marusia, dan jangan
Ceteatt rrecniesia giker harus melangpar perintah Allah: jemgan pemah
menghemat tenaga dalam berbakt kepada Allah; jangan pernah
berpuas diri atas amalmu karena Allah; dan berdivilah di hadapan-
Nva dalam shalatmu secara wral,

) B

Mengapa Redaksi Perintah Shalat: ?

Maksudnva adalah berdirilah untuk Allah dalam shalatmu secara
total; dengan hati, jiwa, dan akalmu, sembari menyempurnakan gerakan
dan adab-adabnya. ltulah maksud pengulangan kalimal “dirikailaf shalal”
(aqim as-shalah) berkali-kal oleh Allah dalam al-Qur an. Umiknya, permtah
ini tidak sckali pun menggunakan redaksi “shalatlah!™ (shalli).

Maksud dari kalimar “mendirikan shalat” adalah menunaikan shalat
secara lengkap segala rukun dan syaralnya dengan segenzp jiwa dan raga.
Jika shalat dilakukan dengan cara seperti itu, pastilah ia membuahkan hasil
berupa ancka kebahagiaan, baik bagi umat secara keseluruhan maupun
bagi individu yang melakukannya.

A0 Rutipan dart didlh a0 (val, 2, hilm, 205,

Risalah

EGH —_— 4l Fr['.la'_'n:.:'lll_i n

#

Dipindai dengan CamScanner



Salah satu syarat vang harus dipenuhi agar shalat dapat berbuah adalah
haknya tercukupi, baik secara lahir maupun batin, baik gerakannya maupun
esensinya. Secara lahir, shalat harus dilakukan dengan tenang dan khusyuk
dalam setiap rukuk dan sujud, serta harus disertai dengan pemahaman
atas bacaan zikir dan doa dalam shalat vang diucapkan ataupun didengar
dari Imam.

Sedangkan secara batin, shalat harus dilakukan dengan penuh rasa
takut (kimsyal) terhadap Allah s.w.t. karena seseorang yang sedang shalat
sebenarnva sedang berdiri di hadapan Allah. sehingga tidaklah pantas
paginya untuk disibukkan oleh sesuatu selain Allah, tak peduli sebesar
apa pun itu.

Disebabkan oleh kedudukan shalat yang amat tinggi inilah ia menjadi
hal yang paling pertama dimohonkan oleh sang sahabat setia Allah (Kha
lilurrafimdn), Ibrahim a.s, kepada Allah untuk dirinya dan keluarganya
lewal doa:

“Wahai Tuhavku, jadtkanlah aku dan keluargaku sebagat orang vang mendirikan
shalat.”

IDisebabkan oleh ketinggian kedudukan shalat ini pulalah Allah me-
merintahkan Nabi Muhammad s.a.w, sang Nabi terakhir, untuk menyuruh
keluarganya mendirikan shalat sembari bersabar atas segala kesulitan dalam
melaksanakannya. Perintah Allah ini terdapat di dalam avat al-Qur” an:

“Danrt perintahkanlan kepada keluargantu mendirikan shalat dan bersabariah
kamu dalanmt memgerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamiiah
yang wmemberi rezki kepadaniu. Dave akibat (yang baik) [tu adalah bagi vrany
yane berfakiva ” (Q5. Tha Ha: 132)

Salah satu buah dari shalat yang ditunaikan sesual tuntunan Allah
s.w. L adalah menjaubkan pelakunya dari segala perbuatan keji dan men-
jaga pelakunya dan segala tindakan mungkar; sebagaimana Allah sw t
berfirman,

“Dan divikendaly shalat. Sesungyuhnya shalat ity mencegah dari keji dan
murghar.” (QS. Al-Ankabul: 45)

Buah dari shalat juga membuat pelakunya merasa ringan dalam men-
jalani segala penderitaan berat, membekalinya dengan hati yang tenang dan
tekad yvang kuat 1lal ini dijelaskan oleh Allah s.w t. dalam firman-Nva:

Al-Harits al-Muhasibi — 269

Dipindai dengan CamScanner



“Hai orang-orang yang bertman, fadikanlal sabar dan shalat sebagai pe-
nolongnii, sesungeuiya Allah beserta orang-orang yany sabar.” (QS,
Al-Baqarah: 153)

Buah dari shalat lainnya adalah menghapus segala dosa dan kesalahan.
Adakah orang—selain mereka vang Allah jaga dari dosa dan kesalahan—
vang tidak memiliki dosa dan kesalahan? Sebab itu, kita sebagai manusia
sangat membutuhkan ibadah suci imi. Allah s w t. berfirman,

“Dan dirikanlah shalal ity pada kedua tepi siang dan pada bahagian per-
mulaan daripada malam. Sesungyuhnya perbuatim-perbuatan yang baik itu
menghapuskan perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi
orang-ovang yang mgat.” (QS. Hud: 114)

Buah dari shalat berikutnya adalah membentengi antara si pelaku dan
rasa ragu dengan benteng yang kokoh ketika dia berada dalam lingkaran
kecemasan dan kekikiran. Allah s.w .t berfirman,

“Sesunggubnya manusia diciptakan bersifat keluh kesak lagi kikir, Apabila
i ditimpa kesusahan ia berkelul kesah, dan apabila 1o mendapat kebaikan ia
antat kikir, kerualt orang-vranyg yang mengeriakan salat, yang mereka itu tetap
mengerjakan salatnya.” (QS. Al-Ma'arij: 19-23)

Sebaliknya, jika kita melihat ada orang vang shalatnya tidak mem-
buahkan hasil-hasil tersebut maka dipastikan shalatnya hdak termasuk
kategori shalat yang diperintahkan oleh Allah s,.w.L. sebagai pengabdian
kepada-Nya. Bahkan, shalatnya lebih mirip dengan apa yang disinggung
oleh Allah s.w.t. dalam firman-Nva.

“Dan apabila mercka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka
bermaksud riya di hadapar: mauusia. Dan tdaklah mereka menyebut Aliah
kecuali sedikil sekali,” (QS. An-Nisa' : 142)

Semoga Allah s.w.t. melindungi kita dari semua keburukan itu dengan
anugerah dan kemurahan-Nya. <

— isalah
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‘ ‘ ~T’h‘.]h.l£'k:ﬂl rakat yang telah Allah wajibkan kepadamu dengan

giatt clan senang han; jagalah puasamu dan dusta dan gungimgan;

)

dan penuthilah hak tetangea, ovang melarat, dan kerabat dekat.

Bertetangga dengan Baik adalah Sifat Orang Islam

Antusiaslah menjadi tetangga saleh yang disukai, yang oleh seorang

penyair dikatakan:

Aku iri pada tetangganu karena bertetangga denganmu

beruntungmya orany yang ntalam hart jadi tebangganu

Andaikan tetangeamu jual sejengkal rumahnya padaku
o 4 J S oS0 F

‘kan kuberi dia “tuk sejenygkal itu seharga rumahku

Berikut ini tiga kisah vang mengandung nilai-nilai luhur dalem hu-
bungan bertetangga. Dua kisah pertama dituturkan oleh Abu Bakar al-

Khawarizmi*:

1. Wanita Tua yvang Bertetangga dengan Abdullah ibn Thahir

Abdullah ibn Thahir (watat 230 H) adalah Gubernur Khurasan pada
masa pemermtahan Dinasti Abbasizh. Wanita tua yang menjadi tetangganya
memiliki empat orang putri. Seseorang berkata kepadanya, "Fngkan ini
warita miskin. Juallah rumahmu agar vangnva bisa kaupergumakan untuk
memenuhi kebutuhan dirimu dan keluargamu.”

Wanita itu menjawab, “Benar. Tetapi aku tidak akan menjual perte-
tanggaan dengan Abdullah ibn Thahir dengan Dinar, berapa pun jumlah-
nya.”

Kemudian kata-katanya itu sampai ke telinga Abdullah. Maka dia
memanggil scorang mak comblang, dan berkata kepadanya, "Saya punya
empat orang putri (sebenarnya adalah anak-anak perempuan si wanita tua);

carikanlah suami yang berakhlak mulia untuk masing-masing mereka ”

s Ay Hakar abKhawarizmi, abMakidrion we aRsabiklur, him, 23
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kemudian Abdullah membekali mercka masing-masing seratus ribu dirtham
dari kekavaannva.

2. Orang Yahudi yang Bertetangga dengan Abdullah ibn Mubarak

Abdullah ibn Mubarak memiliki tetangga seorang Yahudi. Suatu
ketika orang Yahudi ini hendak menjual rumahnya, Seseorang bertanya,
“Berapa harganya?”

“Dua ribu dirham,” jawab Si Yahudi

Orany, itu menawar, “Paling tinggi, rumahmu ini hanya bernilai seribu
dirham saja.”

Yahudi itu menjawab, “Memang benar. Tetapi seribu dircham nilai
rumahkuy, dan seribu dirham lagi nilai bertetangga dengan Abdullah.”

Setelah Thnu Mubarak diberitahu tentang itu, dia memanggil i Yahudi
dan memberinya uvang senilai rumah tersebut, lalu berkata. “Jangan jual
rumah itu”

3. Abu Jahm yang Bertetangga dengan Said ibn Ash

Seorang Labi'in bermnama Abu Jahm Sulaiman ibn Jahm al-Anshari al-
Kufi menjual rumahnya seharga seralus ribu Dirham, lalu bertanya, “Nah,
berapa kalian membeli pertetanggaan dengan Said ibn Ash?”

Orang orang balik bertanva, “Apakah sekedar pertetanggoan saja
harus dibeli?”

Abu Jahm menjawab, “Ya sudah, kembalikan saja romahku dan ambil
uang kalian Karena aku, demi Allah, tidak mau berhenti bertetangga dengan
orang yang ketika aku berdiam di rumah, dia bertanya tentang kabarku;
ketika dia melihatku, dia menyambutky; ketika aku tidak ada, dia menjaga
rumahku; ketika aku ada dia mendekatiku, ketika aku meminta kepadanya,
dia memenuhi keperluankuy; ketika aku tidak meminta kepadanva, dia
moemulai menawarkan bantuan; ketika aku didesak olch kebutuhan, dia
memberiku solusi”

Akhimya berita tentang itu sampai ke telinga Said; dia pun mengivim
seratus ribu dirham kepada Abu Jahm.

Berhati-hatilah, jangan sampai Anda menjadi tetangga vang dijauhi
arang, vang pertanggaan dengannya diual dengan harga paling murah;
seperti keluhan scorang, pujangga yvang, pemah memiliki telangga vang
buruk budi berikut ini:

~ isal
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Mereka ejekku karevia rimahku kujua! amat murah
mereka tak fahiu seorang fetangea sana buat wial
Kukatakan pada mereka, “Usah mengejek, sudahlah,”

karena pertetunguun buat rumal: mahal ofau mursh

Dalam ol Wafayat'™ disajikan biografi scorang tabi’in bernama Abu
Aswad ad-Du’ ali:

Abu Aswad purya sebuah rumah di Bashrah yvang bertetanggza dengan
orang yvang sclalu meniahilinya: akhimya rumah itu dia jual.

Sescorang bertanya kepadanya, “Kenapa rumahmu kaujual?”

“Bukan, tetanggaku yang kujual,” jawabh Abu Aswad.

Akhirnya, kalimat itu menjadi peribahasa.

Al-Maidani™ menjelaskan, “Peribahasa: *Aku menjual tetanggaku, bukan
menjual rumahki,” artinva adalah sebenarnya aku sangat menyukai rumahku,
tetapi telanggaku selalu menjahiliku; maka kujual saja rumahku.” g

= bnu Khalhkan, & Waloyal, vol. 1, him, 240,
120 Al aicdare, Magma” aSAmisa, him, 68,
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r" ¥ ¥ = " +
‘ ‘ ‘D&Jrﬂ.ﬁl kelwargamu; kasthanilah budakome; dem jadilah orang
yang selalu menegakkan keaddan sebagaimana diperintahkan
oleh Tihanmu,

Jika engkane tergerak wuntuk berbuat sueatu kebaikan maka segera-
kanluh; dan apa saja vang masith mevagukan bagimu, tnggal-

kanlah.
)

e~
e

Seorang tabi'in yang mulia bernama Muhammad ibn Sirin, apabila di-
hadapkan pada dua persoalan agama maka dia mengambil vang paling
tepercaya di antara keduanya. Konon, dia membeli makanan (gandum
untuk dia jual kembali) seharga empat puluh ribu dirham. Belakangan,
dia diberitahukan hal vang tidak dia sukai tentang asal-usul makanan
lersebul, lanlas dia lidak jadi menjualnya alau dia langsung menyedekahkan
semuanya.

Muridnva vang bernama Hisyam menuturkan, "Muhammad ibn Sirin
tidak ragu membuang barang dagangan senilai empat puluh ribu dirham
yang pada zaman sekarang saja menurul kalian benar-benar berarti.”**

Pada awal buku ini sudah saya sajikan cerita tentang al-Muhasibi
yang menolak warisan ayahnya sebesar tujuh puluh ribu dirham karena
mengandung keraguan-raguan (syubhah); akibat keyakinan ayahnya vang
menvimpang (berpaham Qadariyah). <

U Dikutip dan dadkh aHsidm, karangan adz-Dzahabi (vol. 4, hlim, 194-19%),
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‘ ‘ Ejnghm harus senantiasa mengasihani ovang-orang yang berdosa
dem jangam berhentt menasihatt orang-orang heviman; karakoandah
kebenaran di mana pun engkan berada; dan jangan mengumbar

sumpah sekalipun engkae benar.

Ada yang mengatakan, “Tanda pembohong adalah suka bersumpah padahal
tidak diminta untuk bersumpah,” maka apabila Anda mampu unluk tidak
bersumpah, janganlah bersumpah,

Ibnu Majah™, Bukhari™, dan al Hakim™* meriwayatkan dengon sanad
yvang mengandung kelemahan dari Ibnu Umar r.a, dia berkata, “"Rasulullah
s.a.w. bersabda,

Sumpah adalali dosa atau penyesalan,

Pasalnya, orang vang bersumpah lerkadang melanggar sumpahnya
sehimgga dia berdosa, atan adakalanya menyesali sumpahnya yang terlanjur
dia ucapkan, seperti: “Demi Allah, aku tidak akan melakukannya,” atau
“Demi Allah, aku akan melakukannya karena Allah.” Maka Allah membuat
halinya lersiksa dalam benluk penyesalan.

Oleh karena itu, seorang muslim harus berupaya sebisa mungkin
untuk tidak mengumbar sumpah. Apabila dia terpaksa untuk berjanji maka
hendaklah dia mengucapkan, “Insya Allah (jika Allah menghendaki),” karena
dengan begitu agamanya lebih terlindungi dan janjinya lebih terpelihara

Adalah Allah Yang memberi petunjuk kepada orang yvang memohon
petunjuk dari-Nva. ¢

B2 b Majah, assman, vol. 1, him, 680.
=7 Imam Bukhan, af Tamkl:,
=8 AbHakim, abhistadrek vo', 4, him, 303,
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‘ ‘ } angan djukan perkara ke pengadilan sekalipum engkan berada di

pihak yang benar; Jangan bicara panjang lebar sekaliprn engkan

seorang orator ulung; jangan pernah membeban dive dalam persoalan
agama sekalipun engkau seorang wlama.

Dahulukanlah thmu sebelium kata-kata.

)

Maksudnya, Anda harus mengetahui duduk persoalan yang akan Anda
ucapkan atau lakukan sebelum terucap oleh lidahmu atau terwujud dalam
perbuatanmu.

Imam Abu Hanifah mengatakan, “Ketahuilah bahwa amal mengikuti
imu, seperti anggota tubuh mengikuti pandangan mata. Maeka ilmu
vang diiringi sedikit amal jauh lebih berguna daripada ketiadaan ilmu
yvang diiringi banyak amal. Perumpamaannya seperti membawa sedikit
perbekalan seperlunya di tengah sghara berikut arah perjalanannya lebih
berguna daripada ketidaklahuan arah dengan membawa banvak bekal.
Karena itulah, Allah sw t berfirman,

Katakalah, * Adakah sama orang orang yang mengetanui dengan orang orang
yang Hdak mengetahui?” (QS. Az-Zumar: 9~

Landasan Setiap Amal
Dalam menafsirkan ayat:

“Hanya kepada Engkaulal kami menyembah dan hanva kepada Engkaulah
ki mokon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 3)

[bnul Jauz menguraikan:

Syarat amal yang sukses ada tiga:

1 Apabila seseorang ingin melaksanakan suatu perintah maka dia
harus mengetahui terlebih dahulu apakah perintah itu merupakan
ketaatan pada Allah s.w.t atoukah bukan. Jika bukan, janganlah dia

5 Uikt dan ab Al wa albMataatlim, iwayat Abu Mugatl as-Samargandi (hlr. 9)

. Rislah
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ikuti, kecuali jika perintah itu mendorong ketaatan pada Allah s.w.t
sehingga akhirnyva menjadi sebuah ketaatan tersendiri.

2 Apabila perintah itu sudal jelas sebaga: benluk kelaatan maka hendak-
lah lidak dia prioritaskan sebelum dla meninjau apakah dirinya diberi
pertolongan untuk melakukannya ataukah tidak. Jika ternyata tidak,
janganlah dia lakukan karena hal itu bisa membuat dirinva menjadi
nista. Jika dia diberi pertolongan untuk melzkukannya maka dia bisa
melanjutkan ke langkah berikutnya.

3. Amal itu harus dilakukan pada tempatnya. Jika tidak, sama saja dia
menvia-nylakan atau menelantarkon amal ttu, atau bahkan merusak

sebapiannya,

Tiga svarat ini (ketaatan, pertolongan, dan petunjuk) adalah pangkal
kebahagiaan dan kesuksesan seorang hamba. Inilah arti permohonan si
hamba kepada Tuhannya:

“Hamya kepada Engkanlah kami menyembah dav hanyga kepada Engkanlak kami
mokon pertolongan. Tunjukilah kome ke jalan yang lurps.”" (Q5. Al-Fatihah:
5-6)

Manusia paling bahagia adalah orang yang beribadaly, yang memohon
pertolongan, dan yang mendapal petunjuk ke arzh tujuannya. Sedangkan
manusia paling sengsara adalah orang vang tidak memenuhi ketiga kriteria

tersebul

Sebagian manusia ada yang memiliki bagian “hanye kepadi Evghaalal
kami menyembair,” namun tdak punya sama sekali atau lemah dalam bagian
“larrya kepada Enekaulak Eami mohon pertolomgan,” maka jadilah dia orang
vang malang,

Sementara schagian lainnya, ada yang kuat dalam bagian “lanye kepada
Cnegkacdak kanit neohon pertolongan,” sedangkan dalam baglan “hawnya kepada
Eregkasalads kanti menvembah,” dia lemah, Alhasil, dia memiliki kemampuan
untuk melaksanakan dan menguasai, juga memiliki kekuatan, namun
hasilnya nihil. bahkan berakibat paling buruk!

Ada pula vang memiliki bagian “hanga kepada Engkasdah kany menvembal
dari haviya kepada Engkavlah kami mohon pertolengan,” namun hanya memiliki
sangat minim bagian petunjuk ke arah tujuannya. Urang semacam ini seperti
kebanvakan ahli ibadah dan ahli zuhud vang kurang berpengelahuan tenlang
hakikat petunjuk dan agama benar vang dibawa oleh Rasulullah s.a w

Demikianlah uraian Ibnul Jauzi ™
S bl Faazd, Plaor asAigin, vol 2 ko TE041E7
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Uraian ini—demi Allah—adalah pedoman agung vang memancarkan
cahava kenabian; dibutuhkan oleh siapa saja yang hendak memperbaiki
diri, atau setiap orang vang hendak membenahi masvarakamya. Sebab itu,
jagalah pedoman ini dengan benar, baik secara lahir maupun batin, niscaya
akan memberi Anda aneka manfaat dengan seizin Allah saw t

Buhlul Al-Qairawani Cemas Kalau-kalau Berbuat Bid’ah

Berikul ini salah salu kisah ulama lerdahulu yang lebih mendahulukan
iimu ketimbang amal sebagaimana dituturkan oleh al-Qadli Tyadh:

Sang takih Buhlul ibn Kasyid al-Qairawani al-Maliki (warat 183 H)
adalah murid Imam Malik. Dia lermasck abli ibadah, abili subud, dan
orang alim yang lersemuka,

Pada suatu hari, Buhlul menemui murid muridnya dengan jari ke
lingking vang dia tutupi rapat-rapat dengan tangannya. Pasalnya keluar-
ganya menilip sesualu kepadanva, lanlas dia mengikatkan 12li pada jari
kelingkingnva agar dia ingat titipan itu.

“Aku cemas kalau kalaw telah berbuat bid ah (dengan melakukan ini),”
katanya cdalam hati. Maka dia menutupi kelingkingnya agar tidak ada orang
vang mclihatnya, schingga tidak ada vang menirunya

Kemudian dia menghampini salah seorang muridnva dan menyuruhnya
untuk bertanya tentang perbuatannya itu kepada sahabatnya vang ber-
nama lbnu Farrukh. Kemudian si murid kembah dan membentahukan
kepadanya dari [bnu Farrukh bahwa Abdullah ibn Umar ra. konon juga
pernah melakukan hal itu.

Mendengarnya, Buhlul pun menvingkap jari kelingkingnya sambil
berseru, “Segala puj bag) Allah Yang tidak membiarkanku menjadi pelaku
bidah dalam Islam.”

Demikianlah penuturan al-Qaidhi Iyadh. '

Semoga Allah s w.t menyayangt Anda. Coba perhabkan tindakan
Buhlul mengikat jarinya dengan tali agar dia ingat titipan keluarganya, lalu
menutupinya dari orang lain sampai dia tahu persis bagaimana hukumnya
dalam Islam, lantaran cemas kalau-kalau telah berbuat bid'ah dengan me-
lakukan hal itu. Semoga Allah s.w.t. merahmatinva, ¢

0 AH G tyadh, darih atbMadank, val, 3, hlm, 89.

- Risalah
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‘ ‘ Enrgkuu harus senantiasa khawativ (takat salah) setelah bey-
frthad.

Mudahlah berpand dengan orang selama agamamic tetapy aman; dan

y)

jangan pernah mencari muka.

Perbedaan antara Mudah Bergaul ( ) dan Mencari
Muka ( )

Al-Hiifizh Tbnu Hajar mengulas (berikul ringkasannya):

Perbedaan antara mudivih dan mudihanali vaitu bahwa mudirih adalah
barsikap rendah hati kepada orang lain, mengasihi orang bodoh kelika
mengajarinya, juga mengasihi orang tasik ketika melarangnya berbuat
tasik; tidak bersikap xasar terhadap si fasik ketika dia idek menampakkan
kefasikannva, dan menyalalikannya dengan ucapan dan Undekan vang
halus, apalagi jika itu diperlukan untuk menjinakkan jiwanya. Mauediirdh
tergolong akhlak orang mukmin dan sangat dianjurkan.

Sedangkan medihaiah, katanya diambil dari kata ad-dihim yang berarti
sestialu yang tampak luarnya saja tapi dalamnya ditutup-tutupi. Maksudnya
adalah bergaul dengan orang fasik sambil menampakkon keridaan atas
kefasikannyva tanpa sedikit pun menyalahkannya Muddhaneh hukumnya
haram dan sangat dilarang.

Demikianlah ulasan al- Hifizh Tbnu Hajar. ™

Ada pula yang berpendapat tentang perbedaan keduanya bahwa
smudirdi adalah mengorbankan dunia untuk kepentingan dunia atau agama
atau kedua-duanya sekaligus. Sedanghkan sandibandl adalah mengorbankan
agama untuk kepentingan dunia.

Ibnul Qayyim menguraikan perbedaan antara mudirdit dan muddianal
vang disitir secara ringkas oleh al-Hifizh al-Baqa' v berikut ini:

22 |gnu Hagar, Gl al Bain, vol, TR, him, 428,
S2ALBaca |, S ac-fih, Wlm, 23,
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Perbedann antara mudiril dan mudihanal vaitu bahwa muddrdh adalah
barsikap lembul kepada orang lain demi membual orang, itu melakukan

hal yvang benar, atau demi mencegah orang ilu berbual salah.

Sedangkan mudil:anan adalah bersikap lembul kepada orang lain agar
orang itu tetap berbuat salah, juga untuk membiarkan orang itu menurati
hawa natsunya.

Dengan demikian, mudirdh adalah sikap orang mukmin, sedangkan
miuddhanan adalah sikap orang munafik.

Perumpamaannya seperti seseorang yang memiliki bisul vang mem-
borok, lantas dokter yang telaten datang memeriksanya, [Ha menangani bisul
tersebut dengan lembut, sehingga ketika bagian dalam bisul ito matang,
secara perlahan dan mudah sang dokter mengeluarkan kotorannva. Lalu
dia meneteskan antibiotik untulk mencegah infeksi dan menghentikan per
kembangbiakan kuman di dalamnya. Setelah itw, barulah dia mengoleskan
balsem vang merangsang periumbuhan daging baru dan membubuhi obat
pengering, lalu memerbannya hingga benar-benar sembuh. Orang seperti
dokter inilah yang discbut al mudiri (pelaku sikap mudarah).

Sedangkan orang yang disebut al-mudahin (pelaku sikap nrudaianal)
adalah orang yang berkata kepada kawannya vang menderita bisul mem-
borok, "Tidak apa-apa, tidak ada masalah. Sudah, tutup saja dengan kain
agar tidak terlthal, lalu blarkan saja.” Dia mengatakan demikian karena ngeri
melikat bagian dalam bisulnya, padahal racun bisulnya makin lama maxin
panas sehingga akhirnya luka bisul lersebul kian hari kian membesar.

Demikianlah uraian Ibnul Qayyim.*

Seorang sahabat mulia bernama Ibnu Mas ud r.a. menuturkan sebuah

perumpamaan:

Ada scorang lelak: pergt dengan membawa agamanya. Di tengah per-
jalanan, dia bertemu sesenrang vang, membutuhkan sesuatu kepadan}n:

Lelaki itu langsung berkala, “Bagus, begus,” dan aneka pujian lainnya
dengan harapan semoga orang itu tidak jadi meminta kebutuhannya.
Setibanya di rumah, Allah saw.t. murka terbadapnya karena dia pulang

tanpa membawa agamanya sedikit pun. = g

3 [l Cpayyrm, ar Kl blm, 281,
0 [iriwavatkan oleh lmam Abmad dalam atifal wa Ma'ellalt arfial ivel 1 hilme 2670

-
280 — o Ntan

:

Dipindai dengan CamScanner



s
}'_)c'-*h|.'emk:uL.-h dengem ovang lain dengan akhlak vang baik.

Jamgan pernaly malu mengucapken Allihae a'lam (Allah Yang lebih
mengetahui) pevihal apa yang tidak kavdketah.

Komenlar perihal elika ini sudah disajikan sebelumnva. Silakan merujuk-

nya kembal, g
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i, £ _]:mg:m ucapkan kata-katam kepada ovang yang tidak ingin
mendengamya; jangan membaktikan agamamu dit depan ovang
vang benct englane memilikmya; dan jangan permah mengundang
cobaan yang tidak sangeu kaichadapi,

Mudwakanlal divemue dart ovang vang ingin membuatnya hingg mumi-
kan ambsimae dari akhlak yang buvi; dan bersahabatlah hanya

dengan orang yang tepercaya.

Jangan heberkan rahasiamu kepada siapa pun; jangan bevlebihan
membicarakan perilakic seseorang; jangan bicarakan ilmu kepada
arang vang akalnva belum bisa menjangkawnya; jangan campur
statine wrnsan yang engkay tidak divndang untide mencamprirmya.

[ Hormatilah majelis para wlama dan akwalah kedudidean para

)

bijck.

Alangkah indahnya etika ini dan betapa bergunanya cara ini. Sudah lima
tahun Alunad ibn Hanbal sclalu bersama gurunya, Husyaim ibn Basyir
al-Wasithi. Imam Ahmad bercerita, “Demi menghormati kewibawaannya,
aku hanyva pernah bertanya dua kali kepadanva.”™

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. menjelaskan
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Pelajarilah ilnw; pelajarilah ketenangan dan rasa hornial derai il dan

L i

rendah hatilah terhadap gurumu

h ar-Rijil, karangan 'mam ahmad (val. 1, nlm. 268 ).

1 ijelaskan dalam al v Ma it
him. 254 (disvarah oich al Munawi); juga at Thalirani,

337 agSuyuthe, L' os Shughi vol. 3,
abAwsatn: dan lbnw Adi, ab&amil; dengan sanad vany lemah.

Risalah
EH 2 —_— Ml.nl:n\den
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Kerendahan Hati Murid Terhadap Guru di Kalangan
Salaf

Perthal hadis “rendai hatilair teriadap gurumn,’
jelaskan:

al-Munawi men-

Pasalnya, ilmu hanya bisa diperolch dengan rendah hati dan men
dengarkan. Kerendahhatian murid terhadap gurunya adalah karena gurunya
memiliki kedudukan vang mulia Kepaluhan murid terhadap gurunva
adalah karena gurunya memiliki keluhuran. Ketundukkan murid terhadap
gurunya adalah karena gurunya memuliki derajat terhormat,

Inilah vang membuat "Sang linta" (Sang Alim sekaligus Imam)
Abdullah ibn Abbas membiarkan dirinya menjadi pijakan kakl bagi Zaid
ibn Tsabit (sewzktu hendak naik kuda), padahal Abdullah ibn Abbas begitu
terhormat serta dekat dengan Rasulullah s.a.w, lnlu dio berkata, “Beginilah
kami diperintahkan dalam memperlakukan para ulama kami.”

Setelah i, Zaid pun menciom tangan Thnu Abbas dan berkata, “Regini-
Izh kami diperintahkan dalam memperlakukan keluarga Nabl kami.”

As-Sulaimi menuturkan, “Tidak seorang pun berani bertanya kepada
[briu Musavyab sebelum meminta 12in kepadanya, persis seperti seorang
raja dimintakan 'i?iﬁﬂ:h'-'!."

Irmam Syafi'i bercerita, “Aku mengambil kertas yang ada di depan
Imam Malik dengan sedemikian pelannya sehingga dia tidak mendengar
bunyinya.”

LSementara murid Imam asy-5yabi ar-Rabi’, menotorkan, “Demi Allah,

Aku tidak berani minum kalau Tmam Syafi'i sedang melihal ke arahikuw.”

Demikianlah penjelasan al-Munawi.

Etika Abu Hanifah Terhadap Gurunya dan Etika Abu Yusuf
Terhadap Abu Hanifah

Dalam Manaqib al-Inyim Abi Hanifah'™ dicanlwnkan: “Diriwayatkan
dari Abu Hanifah, dia bercerita:

Tidak berani aku memijakkan kakiku di rumah guruku, Hammad,
demi menghormalinya, Padahial ada lujul gang anlara rurmahiky Jdan
rumahnya.

A wvatiig abKhawiarizmi Mandogils aFlasien Al fandfalt karangan, val. 2, hlim. 7
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Scjak kematian Hammad, setap kali berdoa pasti aku memohonkan
ampunan untuknya dan untuk kedua orang tuaku terlebih dahulu.

Aku pun meminlakan ampunan unluk guru-guru yang, aku pernah
belajar darinya atau yang pernzh mengajarkanku suatu ilmu.

Abu Yusul, murid Imam Abu Hanifah, menuturkan:

Sebelum mendogkan kedua orang tuaku, terlebih dahulu aku men-
doakan Abu Hanifah Sebab, aku pernah mendengar Abu Hanifah berkata,
“Aku benar-benar mendoakan Hammad dan kedua orang tuaku,”

Etika Imam Ahmad Terhadap Gurunya, Imam Syafi'i
Imam Ahmad ibn Hanbal mengatakan, “Sudah tiga puluh tahun, tak

kurang-kurangnya aku selalu mendoakan mam Svafl'l dan memohonkan
ampunan untuknya.”

Putra Imam Ahmad ibn Hanbal yang bernama Abdullah ibn Ahmad
ibn Hanbal pernah bercerita:

Aku pernah bertanya kepada ayahkuy, “Siapakah orang vang discbut-
sebut scbagal Imam Svafi'i itu? Aku sering mendengar engkau sclalu
mendoakannya.”

Ayahku Ahmad ibn Hanbal merjawab, “Nak, lmam Syafi'i itu bagaikan
matahari bagi dunia ini dan bagaikan obat bagi manusia. Perhatikanlah,

B L

adakah vang bisa mencruskan ataupun menggantikan kedua hal ita?”

Agungnya Hak Seorang Guru
Al-Ghazali menguraikan:

Hak guru itu lebin besar ketimbang hak orang tua. Pasalnya, orang
lua sebalas perantara bagi sang anak untuk lahir dan hidup, semenlara
guru-guru yang mengajak kepada kebaikan dan akhirat-adalah perantara
baginya kepada kehidupan yang kekal abadi

Seandainya bukan karena guru, niscaya karunia vang diberikan
oleh orang tua akan lenyap. Adalah ilmu vang memberikan manfaal bagi
kehidupan akhirat yang kekal zbadi.

0 ikucip dar Lacikh Bagisclda, karangan alFKhathib abBaghdadi (val. 2, hln 62 dan G6).

L e
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Demikiznlahu uraian al-Ghazali

Abu al-Ifidei (orang tua vang mengajarkan ilmu, yakni guru) itu lebih
baik daripada Abw ul-Wiliddeh (orang tua yang melahirkan, yakni orang tua
kandung).

Ya Allah, ampunilah guru-guru kami dan orang vang telah mengajari
kami serta sayangilah mercka; muliakanlah mereka dengan keridaan-
Mu vang agung di kedudukan vang lavak di sisi-Mu. Perlemukan kami
dengan mereka dalam rahmat-Mu, wahai Yang I'aling 'enyayang di antara
makhluk-makhluk-Mu yang penyavang, Dengan rahmat dan ampunan-Mu,
ampunilah pula orang vang mendoakan penulis buku yang dibacanya agar
mendapal rahmal dan ampunan. <

ALGhazal aHiva | vol 7 bl 55, taby Bavdn Wazhd 1 abSursyid alMuailim,
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@ g Jtmgmr. lupa membalas pemberian dengan cara memberi pula
sesuatu: apabila engkau tidak mampme maka balaslah dengan

)

doa.

Cara Membalas Pemberian

Pemberian dalam ungkapan al-Muhasibi tersebut berarti kentkmatan
dan bantuan yang diberikan oleh orang lain kepada Anda. Maka jangan
tinggalkan kebiasaan membalas suatu bantuan dan atau pertolongan.

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Barangsiupa berbuat baik rerfadap kalian maka
balaslai. ika tidak bisa naka berdoalain wuntuknya, sehingga kalian menganggap
balhioa kalian telah membalasiya.”

Salah satu bentuk balasan terhadap pemberian adalah mendoakan guru
vang Anda pernah belajar ilmua darinya alau vang pernah memberi Anda
mantaat, Sepertt doanyva Abu Llanitah terhadap gurunya, llammad; dan
doanya Abu Yusul terhadap gurunya, Abu Hanifah; serta doanya Imam
Ahmad kepada gurunya, Imam Syafi'i.

Lmam Syall'l pernah berkala, “Orang merdeka adalah orang yang me-
nyempatkan wakho untuk memelihara rasa cinta, atau unfuk menyanjung

orang yang permnah memberinya manfaat,” " g

S irwayatkan dart oo LUmar aleh 8asa ™ datam kitabrya (vol. 3, blme 82) dan Abu Daue
ivol. 2, hlm, 172] yang redaksinya sama sepert hadls tersebur (Kb as-Zakah, banb “Athiyyalh man
s il badinte)

M Demikian dijelaskan dalam Svarfy a“Ldyun ‘did da-Sartisiyal,

Risalah
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£ é .z_')eqw'hlgfuh davi aremg-orang yang bodoh dan kasihanilah

orang-orang yang dhangue. Konsidtasikan wnesanmu hanvya kepada
orang vang takut tevhadap Aliah.

Tolonglah saudaramue vang dizalimi; bantulah dia menujue jalan
kebenaran kettka dia berbuat zalim; herikanlah haknva yang harvus
kavetunatkan; dan jangan oentut dict menunaikan hakmu vang herus

cha runakan.

Permudahlah orang yang berutung; savangilah para janda dan anak
vaum; mubiakanlah orang-orang miskin vang bersabar; dan kasthilah
orang-orang kaya vang terkena musthah.

Jangan pemah mendengki siapa prn atas anugerah vang dia termma
dan jangan goymg keburukan orang laim.

Tutuplah pantue berburuk sangha dengan sikap takur dimintar per-
temgorngjawaban dan bukalah pmo berbaik sangka dengan sikap
terbuka. Tutuplah pmtu ketamakan tevhadap dunia dengan sikap

berpuetus asa tevhadapnya dan bukalah pmuw kekavaan dengan sikap

gund'alr.
y)

Maksud dari sikap takut dimintai pertanggungjawaban adalah kamu takut
ditanvai di hadapan Allah s.w.l. atas buruk sangkamu terhadap orang
lain.

Perthal ungkapan al-Muhasibi: “Bukalah pintu kekayaan dengan sikap
qana’ah,” memang benar bahwa gana’ah adalah kekavaan, harta karun vang
tak pernah habis, kemuliaan vang tak pernah mati, kehormatan yang tak
pernah lenyap, dan ketenangan hati vang abadi. Sedangkan rakus dan
tamak adalah penyakit yang selalu menjangkit, kegelisahan yang senantiasa
menjalar; membuat hati resah, membuat hati lesu dikala siang maupun
malam vang hanva akan hilang kala maut datang.

Al-Hazrits al-Muhasibl — 2 H?
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Ada beberapa hadis vang khusus menjelaskan tentang qana ‘wh dan
anjuran untuk bersikap gomd ‘ah. Misalnya hadis sahih dari Abu Darda’ dan

lainnya; Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sedikit namun mencukupi itu lebil baik

LI ¥

daripada banyak tapt melalaikan.
Salah seorang ulama mengatakan, “Ambillah dunia ini semaumu dan
berambisilah berkali-kali lipat dari itu!”
Karena ilulah kaum cerdik pandai menghiasi dirinva dengan silal
qand’ah supava hati mereka tenteram dan agama mereka lerjaga.

Betapa indahnva untalan kalimat Abu Hasan All ibn Ahmad an-Nu‘aimi
al-Bashri asy-Svafi'i™ (walat 423), scorang lelaki terhormat dan kharismatik,

berikut ini:

Bila senangnya si bejat byatmu dambakanviya juga
cukup quni'wh kenyangkan dan hilunghan duhaga
Jadilal orang yang kakinya di bumii terkandung
cementara cita citanya di bivtang tergantung
Usah pedulikm si enipunya nan kaye raya

wang kawanggap avah karena berharta ria

Karena penviraman air “tuk kelidupan

bukanlah penyiraman air wajah reman <=

- i Dipwavatkan olzh Imam Ahmad datam af Musead (vol. 5, him 197,

0 Gipar Ak an-subaldl” ivol. 17, him, 4470,

Risalah
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‘ ‘ .}_—}urxﬂ!kdh zikir kepada Allah saw.t. dari mengalamatkan hal-
hal vang tdak disukar kepacda-Nva

yy

Etika dalam Mengalamatkan Sesuatu kepada Allah

Rasulullah s.a.w. di awal (iffifah) shalatnya berdoa,

P
) 0y

e

[ Rl ]
el
]
4 ~r

'u-‘. -n#,!i- ¢ e .‘I:’ l'\-': #
A ‘_....:!I el lady = als” e LR IRV
“Kupenuht panggilan-Mu dan stap melayarni-Mu. Segala kebatkan ada di
sisi-Mu. Kebierukan tidak kenbali kepada Mu. ™

Dalam an-Nihdyah, Ibnul Atsir menjelaskan hadis Rasulullah s.a.w:
“Segala kebaikin ada di sisi-Mu. Keburukan tidak kembali kepada-Mu, " tersebut
sebagal berikut:

Artinyva adalah keburukan tidak bisa dijadikan sarana untuk men
dekatkan din kepada-Mu dan tidak bisa dituju untuk mengharap nida-
Mu

Atau berarti keburukan tidak akan sampai kepada-Mu, dan vang
sampai kepada Mu hanyalah ucapan dan perbuatan vang baik baik saja.

Untaian doa imi merupakan petunjuk bahwa kita harus berebka dalam
menyanmjung Allah sow.t. dan hanya mengalamatkan hal-hal vang baik saja
kepada-Nya, bukan hal-hal yang buruk.

Tujuannya bukanlah menatikan kekuasaan Allah sw .t karena etika
berdoa yang dianjurkan adalah dengan mengucapkan, “Wahat Pemilhik
langit dan bumi”, bukannva mengucapkan, “Wahai Pemilik anjing dan
babi.” sekalipun Allah s,w.t. memang pemilik segala binatang dan sepala

sesuatil. A

W Cyrwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya (vol. 1, him. 207, bab AL Yashafther bt
a-Sinaldh me ack-Li'a .
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£ £ L’)m:sl‘nh waktie menjadi produkuf dan ketahuilah apa vang
dibawa perm oleh malam dan siang harimu.

Para Ulama Selalu Menjaga Waktu

Maksudnva, pergunakanlah waktu, jangan sia-siakan ia schingga kosong
tanpa diisi dengan kegiatan vang berguna ataupun bermanfaal. Apalagi jika
Anda adalah seorang pelajar. Waktu adalah kepala raja,

Cara Al-Khathib Al-Baghdadi Menggunakan Waktu

Seorang sejarawan sckaligus 2hli hadis Baghdad, al-Khathib al-Baghdadi,
ke mana pun selalu membawa satu bab pelajaran untuk dia ulang-ulang

demi memanfaatkan waktu kendati dia sedang berjalan kaki.

Abu Wafa ibn Ugail Al-Hanbali, Penjaga Waktu yang Luar
Biasa

Ali alias Abu Wafa' 1bn Uqail al-Hanbali (431-513 H), salah seorang
tokoh Islam, ulama terkemuka sekaligus cendekiawan, menuturkan:

Aku tidak rela menyia-nyiakan sedetik pun umurku, sehingga jika
lidahku tidak sedang menyebut-nyebut ataupun mengulang-ulang pelajaran;
jika mataku tidak sedang membaca maka kugurakan pikiranku di waktu
istirahat.

lika aku sedang berbaring maka aku hanya bangkit jika aku tahu apa
vang harus kulakukan.

Aku benar-benar mendapati antusiasku dalam menimba ilmu jauh
lebib besar di sast wimurku delapan pulub tehun danipada ketika berumur

dua puluh tahun.

= Bigpraki abKhatuo alBaghdadi beea dithat dalam Tackzkerah al Hinfizh, karangan ada
Drzahabi ival, 3, hlim, 11410
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Scebisa mungkin, waktu makanku kupersingkat, schingga aku lebih
memilih makan kue dan mencampurnya dengan air pada roli, demi mem-
percepat pengunyaban, sehingga lebih banyak waklu vanyg bisa kuper-
gunakan untuk membaca atau mencatat ilmu baru.

Pendapatan vang paling besar menurut kaum cerdik condekia, ber-
dasarkan kesepakatan para ulama, adalah waktu. la bak harta pampasan
perang yvang diperoleh dari kesempatan; pasalova, kesibuban amatlah

banyak.

Ibnul Jauzi mengatakan, “Ibnu Ugail selalu asvik dengan mempelajari
ilmu, Dia punva pikiran vang tajam, dan mampu mengkaji hal-hal mendalam
dan rumil. Bukunya yang berjudul al-Funin sarat dengan ide-ide dan pe-

ngalamannya.”

Ibnu Rajab menambahkan, “Ibnu Uqail memiliki beberapa karangan
di berbagai bidang disiplin ilmu yang jumlahnva mencapai 20-an judul.
Karya teragungnya berjudul al-Funfin; sebuah buku yang sangat tebal,
banyak ilmu terkandung di dalamnya; seperti nasihat, tafsir, hikih, ushul
fikih, ushuluddin (pokok-pokok agama), nahwu, bahasa, syair, sejarah, dan
kisah. Selain itu, juga berisi pandangan-pandangannya, pengalamannya,
ide serta pemikirannya.”

Adz-Dzahahi berkomentar, “Belum pernah ada di dunia ini karangan
yang lebih tebal daripada buku ini. Orang yang pernah melihat buku ter-
sebut menceritakan kepadaku bahwa ia terdiri atas lebih dari empat ratus
jilid.”

Sementara Thnu Rajab mengatakan, “Salah seorang ulama menyebutkan
bahwa al Fionie terdird atas delapan ratus jilid.”

Ibnul Jauzi menuturkan, “Ketika tersiar bahwa Imam Ibnu Ugail me-
ninggal, serta-merta para wanita menangis.”

Ibnul-Jauzi melanjutkan, “Sudah lima puluh tahun aku memberikan
fatwa tentang hukum-hukum Allah s.w .t atas kasus dan masalah yang di-
alami masyarakat. Lantas dia (Tbnu Ugail) memberikan fatwa pula; orang-
orang pun mengajakku untuk menemuinya. Dia berpulang dengan hanya
meninggalkan buku karangannva dan pakaian yang melekat di badannya;
vang nilainya ditukarkan untuk membeli kain kafan dan melunasi utangnya.
Semoga Allah s.w.t. mengampuni dan memberinya pahala atas jasanya bagi
ilmu, agama, dan lslam.”

Ketika Abdullah ibn Mubarak al-'Ukbari —si ahli fikih—ingin belajar
kepada Ibnu Uqail, segera Syafi” al-Hanbali menyarankannya agar membeli
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buku-buku karya Ibnu Uqgail. Maka dia menjual harta bendanya lalu dan
hasil penjualan itu dia membeli buku al-Funiin dan gl-Fushil. Dengan kedua
buku itu, dia bisa memberi fatwa bagi kaum muslimin.

Lihatlah bagaimana optimalisasi tungsi pikiran, penjagaan waktu,
dan fokus pada kebaikan dan ilmu bisa membuahkan hasil yang luar biasa
dan sulit dipercaya, tetapi memang benar adanya. Hal itu menghasilkan
delapan ratus jilid buku karya Thnu Ugail al-Hanbali, belum lagi 20 judul
karangannva yang lain; sebagian di antaranya berjilid-jilid pula.

limu Bagaikan Air Bah yang Berhimpun dari Satu Titik ke
Titik Lain

Betapa tepat dan indahnya syair Baha uddin ibn Nuhas al-Halabi an-
Nahwi (walal 698 H):

Hari ini sedikit, esok jugalah segutik
dedaunan ilmin yang terns saja dipetik
Denrganriya, orang railt ikmals san apik

air bal pun cuma pertemuan titik titik

Pembaca budiman, maalkan saya berkomentar lerlalu panjang. Telapl
saya tetap berharap semoga Allah s w.t. memberikan manfaat kepada Anda
agar Anda lcbih menghargai waktu. Waktu itu sangat murah bagi orang-
orang bodoh, semenltara bagi orang pintar dan cendekia harganya sangal
mahal. Sebab, bagi mereka, waklu adalal longgak ilmu mereka sekaligus
hang bagi kehidupan mereka.

Coba lihat useha Abu Wafa' ibn Ugail dalam menjoge dan memanfaatkan
waktu di setiap hela natasnya; bahkan dia lebih memilih makan kue dan
mencampurnyz dengan air pada roli, demi mempercepzal pengunyahan,
schingga lebih banvak waktu yang bisa dia pergunakan unfuk membaca

atau moencatat ilmu baru,

Ibnul Jauzi, Imam dalam Hal Menjaga Waktu

Berikul ini sava paparkan sosok murid utama Abu Wafa™ ibn Uqail,
yakni Syaikh Imam Ibnul Jauzi, yang mengikuti jejak langkah gurunya;

2 Dermaan nnggkagan il damil dan Dead Thabacgi! al Hlanidsbab, karangar Ibnu Rajab
iwol 1, hlm, 142-165, dan T185).
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bahkan seolah-olah nyaris menjadi Thnu Ugqail sendiri. Tujuannya agar
Anda menyaksikan bagaimana Ibnul Jauzi menghargai nilai waktu, dan
bagaimana dia mencuri-curi waktu ketika tamu berkunjung atau ketika
para pengangguran singgah di rumahnya. lbnul Jauzi sendiri mengung-
kapkan:

Setiap orang harus mengetahui betapa mulia dan berharga waktunya,
schingga dia lidak menyia-nyviakannya sedetik pun dengan aklivitas yang,
tidak bernilai ibadah, dan agar dia memprioritaskan ucapan dan perbuatan
vang lebih utama ketimbang yang kurang utama, juga supaya nlatnya
untuk berbuat baik tidak pernah kendur meskipun tubuhnya tidak mampu
melakukannya, sebagaimana levmakiub dalam hadis:

“Niad orang mubmin lebeh buik daripadi perbuatonnya.”

Banyak lokol salal selalu bersegera menggunakan kesempatan. Kenon,
sescorang berkata kepada salah seorang tabi'in ahli ibadah dan ahli zuhud
yang bernama Amir ibn Abdu Cais, “Bicaralah kepadaku.”

‘Baik, tapi tahanlah mataharn,” sahut Amir,

Saya melihat kebanyakan orang membuang waktu begitu saja! be-
panjang malam mereka gunakan untuk membicarakan hal yang tidak ber-
guna, atau membaca buku tentang percintaan dan gosip. Sepanjang siang
meteka guniokan untuk tidur, sementara di sore harinya, merexa berjalan-
jalan atau pergi ke pasar (ketika itu Ibnul Jauei hidup di Baghdad).

Sava mengumpamakan mereka sepert orang-orang yang bercerita
tentang sebuah kapal, padahal kapal itu sedang membawa mereka, tetapl
mereka tidak tahu apa-apa tentangnyal

Seperti kata pujangga
Kulihal pevighunt dunia ini nieski jelas adanya

bak aivak kapal iy tak sadar dibucon olehmyn

Dan kala pujangge.

Kito di dunia bak sumpangi kapal Layar persegi

rasa diam di tempat, padabal zaman antar pergi

Menurut saya, jarang sekali orang yang memahami makna keberadaan
dinnya di dunia; vang terlihat sedang mengemasi bekal dan bersiap-siap
untuk berangkat (ke akhirat). Tadahal, alangkah singkatnya timur; maka

bersegeralab sebelurmn terlambat!
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Sava berlindung kepada Allah dari kunjungan para pengangguran!
Sejauh vang kuamati, banyak orang sering bolak-balik mengunjungi saya,
lelu tindakan ini mereka sebul sebagal kebaklian! Mereka duduk berlama-
lama, lalu mengobrol, membincangkan orang lain dan hal-hal vang tidak
berguna dengan diselingi gunjingan, Inilah vang dilakukan oleh sebagian
besar orang, raman sekarang, Sering kali, orang vang dikunjung sampai
merninta agar mercka pulang, atuu mengantisipasi kunjungannva, atau
merasa asing dalam kesendirian di tengah mereka

Terlebih lagi di han-hari raya: Anda bisa melihat mercka saling bertermu
sambil mengumbar ucapan selamat dan salam, bahkan mereka bercanda-

canda. Itulah vang kusebut menyia-nyiakan waktu.

Setelah saya menvadari bahwa waktu adalalh hal vang paling berharga
dan harus diisi dengan hal positif, sava pun mulai Hdak menvukai perbuatan
mereka itu. Ketika sedang bersama mercka, ada dua pilihan yang harus
kuambil; perlama, jika saya menyalahkan mereka, lenlu sava akan dianggap
kasar karena merusak suasana; kedua, jika sayva meladeni mereka, tentu
waktu terbuang sia-sia. Akhirnya sava berusaha untuk tetop bersama mercka,
tetapi jika saya sudah tidak tahan lagi maka sava lebih banvak diam untuk

membuat pertemuan itu segera berakhir,

Kemudian saya lakukan beberapa amal vang tidak mengganggu per-
bincangan agar waktu tidak habis begitu saja, vakni menviapkan secarik
kertas, sebilah pena, dan sebuah buku tulis—semua }wmla’ran ini harus
ada—dan tanpa haros berpikir dan konsentrasi, sava bisa mencatat lintasan
pikiran yang tebersit dalam benak. Semwa ind sayva persiapkan terlebih
dahulu pada waktu-waktu kunjungan mercka yang biasa agar waktuku
sedikit pun fidak tersita,

Saya perhatikan, banyak sekali orang vang tidak memahami arti hidup,
Di antara mercka ada vang diberi kekayaan oleh Allah, saking banvaknya,
dia tidak perlu lagi bekerja; temyata sebagian besar waktu siang dia habiskan
cuma untuk duduk-duduk di pasar sambil melihal orang berlalu-lalang;
berapa banyak kiranva kerusakan dan kemungkaran yvang dia lalui. Di
antara mereka juga ada vang kerjanya cuma main catur, Ada pula yang
menghabiskan waktunya cuma unluk bercerita tentang raja-raja dan hal-
hal vang tidak berguna lainnya,

Maka saya meyakini balwa Allah hanya mengungkap betapa bernilai-
nya umur dan berharganyva waktu kepada hamba yvang Dia beri taufik dan
ilham untuk mempergunakan usia dan waktu. Allah st berfirman,

" Dan tidak dianugerahkan melaikan kepada orang-orang yong mempunyat ke
umtngar winiy besar.” (QS. Fashilat: 35)
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Saya memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar Dia menganugerahi
kita pengelahuan tentang belapa bernilainva wakiu dalam umur kita, serta

memberi Kils laufik untuk memper HI.JHdkHIl[]}-"d, Amin.
Demikian ungkap Ibnul Jauzi. *

Dalam sebuah buku sederhana, tema i sava bahas secara panjang lebar
hingga mencapai 140 halaman; buku ini sudah mengalami tujuh kali cetak
ulang. Setelah saya menghimpun kisah kisah para ulama yang konsisten
menjaga waktunya, akhirnya semuanya kususun menjadi sebuah buku unik
vang mengandung ancka keajaiban perilaku para ulama dalam menjaga
waktu. Buku ini kuberi judul Qimah az-Zamin ‘inda af-"Ulama" (nilai waktu
bagi para ulama). Silakan membacanyz bila Anda mau. <«

M ol lawzi, Shard aHKhdAthie, vel, T, hlm. 46, 201-202; dan vel, 2, him, 318319,
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‘ ‘ ?P’)frhﬂmmr‘ tobatmu setiap wakt; bagilah wmurmie dalam

tiga wakti; satu wakne untuk menuneut dme, satu wake

wntiek beramal, satn wakie itk memenuht hak prwamu dan ke-

3/

jJu-.'?'!'m:mrm.

Sabda Rasulullah s.a.w. kepada Hanzhalah
Imam Muslim™* meriwayalkan bahwa Hanzhalah ibn Rabi’ (penulis
wahyu Rasulullah s.a w.) bercenta:

Suatu ketika, kami duduk sambil mendengarkan Rasulullah s.aw. men-
jelaskan tentang neraka dan surga. Apa vang beliau sampaikan membuat
kami scakan melihat neraka dan surga dengan mata kepala sendiri. Lantas
sepulangku ke rumah, aku malah bersendau gurau bersama anak-anak dan
bercanda ria dengan istriku

Maka aku keluar rumal, dan di jalan aku bertemu dengan Abu Bakar,
Aku pun menceritakan apa yvang kualami bersama Rasulullah s.aw. dan
keluargaku.

“Aku juga mengalami apa vang engkau ceritakan tadi,” sahut Abu
Bakar

Bersama Abu Bakar, aku berangkat menemui Rasulullah s.a.w. dan
aku berkata, “Hanzhalah telah berbuat munatik, wahai Rasulullah!™

“lungan ucapkan kata-Kata itu, Sebenarnyo apa yany ferjadi?” tukas beliau.

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, ketixa kami menvimak apa yang
engkau sampaikan, seolah kami langsung melihat neraka dan surga di
depan mata kami. Namun, setelah kami pulang, kami langsung bersendau
gurau dan bercanda bersama anak dan istri karmi, dan melakukan aneka
aktivitas lainnya; kami telah melupakan banyak hal dari vang engkau

sampaikan!”

Y mam Mushm mersvavatkan dalam Sahilova [vol 17 hime G262, o awal Kb
entrbalnl.
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Rasulullah s.a.w. bersabda, “Demi Dia vang jiioakn bevada dialam geng
garwan-Nya, Seandaiya kalian terus bersikap sepertt kelika kalian sedang ber
saetikae, fuga tervis bevziki, vascayu poova malaikon meavalami Kdion dadarm Vider
dan: dalam perjalanan kalian. Dan andaikan hati kadien selalu dalam kondisi ketika
Kalung berzikir, wiscaya para malaikat akan mengabal longan kalwt; sampai saipai
miercka mengucapkan salam kepada kalian of jolanan. Akon tetapi Hanziwlai,
s g-tansting adi waktumyi, masing-masing ada waktun g, mising-miasing
ada waktunya”

Nawawi™ menerangkan, “Hadis ini menjelaskan keutamaan berzikir
karena Allah s.w .t dan memikirkan akhirat serta merasa diawasi oleh-Nya;
sekaligus menjelaskan bolehnva tidak melakukan ketiga hal itu pada waktu-
waklu lerlenlu, juga bolehnya sibuk dengan urusan dunia.”

Bisa pula dipetik dari hadis ini bahwa berkumpul dengan istri dan
anak, serta melakukan aktivitas duniaw1 vang diperbolehkan oleh Islam
mengakibatkan hati menjadi alpa, namun alpa vang diperbolehkan, tidak
mengakibatkan konsekuensi hukum dan dosa. Wallahu a'lam. <5

[}

B mawawd, Syarah Shaliflt Musiirm, vol. 17, hlm. &35,
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‘ ‘ ﬁmHlL:Ji pelajaran dart ovang tevdahul; pikivkanlah perginva
dua golomgan davi hadapan Allah, sare golongan masuk swrga
berkar kevidaan-Nya, dan satu golongan masuk neraka akibat
murka-Nva, kenallah kedekatan Allah denganmue; dan hormatilah
para malatkat pengawas mulia yang mencatat amalma.
) B

0/
ff

Memenuhi Hak Para Malaikat Pengawas

Hemat sava, para malaikat itu memang berhak untuk dihormati karena
Rasulullah s.a.w. berpesan agar menghormati tetangga lewat sabdanva:

“Malaikat Jibril senantiasa berpesan kepadaku untuk menghormati tetangoa,
sampat-sampat uky menyangeke tetanyya akan dibers warisan”

Tetangga vang terhalang oleh dinding atau tembok saja harus dihormati,
apalagi tetangga vang memiliki kedudukan mulia; vaitu para malaikat yang
selalu menempel ketat pada kedua pundakmu, melihat segala gerak-gerikmu,
baik yang buruk maupun vang baik; maka menjaga hak bertetangga dengan
mereka adalah suatu keniscayaan; lagi pula, memuliakan kerabat yang dekat
harus lebih diutamakan daripada yang jauh.

Betapa eloknya untaian kata [bnu Abi Jamrah al-Andalusi ketika meng-
uraikan hadis tersebut:

Simaklah haik-baik. Apahila Anda sudah menvadari hak tetangga
vany harus Anda tunaikan, padahal antara rumahmu dan rumahnya
dihalangi oleh sebuah dinding; bahwa Anda dilarang mengganggunya,
bahkan Anda dipenintahkan untuk melindung dan berbuat baik kepadanya;
maka bagaimanakah kiranya hak dua malaikat yang selaln mengawasi
dan memantau Anda tanpa terhalang oleh satu tembok pun? Anda sering
kali mengganggu keduanya selring waktu berlalu dengan menelantarkan
kewajiban dan melanggar larangan.

Mikirkan baik-baik dengan akal sehatmu, Apakah hakikat keimananmu
benar jika kelakuanmu seperti itu? Bagmmanakah kondisimu, waha vrang
yvang malang?! Konon, para malatkal itu merasa senang melihat pahala
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hambo, bahkan lebin senang daripada si hamba sendin ketika melihat
pahala vang dia peraleh. Begitu pula kesedihan dan nestapa para malaikal
ketika melihat balasan keburukan Jan kemaksiatan hambsa, jaul lebili besai
daripada kesedihan dan nestapa si hamba sendiri ketika melihat balasan
keburukan dan kemaksiatan yang dia terima,

Hal yang mengganggu kedua malaikat itu adalah perbuatan buruk-
miu lanpa merasa malu lerhadap mereka dan ldak merasa dilarang. Was-
padalah, hai hamba vang durjana, scbelum tirai gaib tersingkap dan pintu
tobat ditutup; jika Anda tidak menjaga diri sendiri dan retanggamu tidalk
selamat dari gangguanmu, berar pilihan terbalk adalah melarikan diri

jaub darimu!”

Demikianlah uraian Ibnu Abi Jamrah al-Andalusi. ™

Dua Bait Syair lentang Pengawasan Malaikat
Tepat sekali ungkapan scorang tabi‘in mulia yang bernama Nabighah
Bani Svaiban Abdullah ibn Mukhariq dalam untaian syairnya yang termaktub

dalam Diwan-nya:

Orang yang sembunyi sembunyi berbuat keji
bila sendirian sebenarnya tak seorany diri
Bagaimana sendiri padabal ada dua pertcatat

vang fadi saksi dan Tuhamiya pur: Mahakuat <

= lbnu Abi Jamrah of Andaluss, Babyein an Nediis war Taballi bi Manfan Ma ladid var M

alaihd, vol, 4, him. 165,
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Ly
g £ ]'J.limmf'huh arti segala nikmar Allah dan halaslah semua ine
dengan memugi-Nya dan bersvukur dengan baik.

Sikap Ubaid ibn Umair Mengubah Wanita Penggoda nan
Jelita Menjadi Wanita Ahli Ibadah

Ubaid ibn Umair (walal 68 H) adalah seorang labi’in asal Mekah yang
kesohor sehaga penutur niwayat dan kisah. Tha juga dikenal beragama kuat
dan kokoh, bicaranya pun fasih dan menyentuh, sampai-sempai membuat
Abdullah ibn Umar r.a. sang sahabat mengikuti pengajiannva. Bahkan, Ibnu
Umar r.a pernah menangis karena lersenluly oleh ucapan dan kebenaran

vang dia sampaikan.

Konon, Ubaid ibn Umair pernah digoda oleh seorang wanita cantik
jelita vang hendak menghancurkan kekokohan agama dan kebenarannva.
Alih-alih tergoda, Ubaid mengubah wanita itu menjadi wanita ahli ibadah.
Dia menasihat wamita itu untuk memahami art segala nikmat yang telah

Allah berikan dan membalasnya dengan bersvukur kepada Nya.
Al-Tjli** menggambarkan wanita itu, “Kemolekannya bagaikan rembulan
vang bersinar,” lalu mengatakan, "Abu Abdillah berecerita kepadaku:

Ada seorang wanita asal Mekkah yang cantik jelita. dia sudah ber-
suami. Suatu ketika, dia mematut wajahnya di cermin lzlu bertanva kepada
suaminya, “Adakah pria vang tidak tergoda oleh paras cantikku ini?”
Suaminya menjawab, “Ada.”

“Stapa?’ tanya istrinya

Suaminya menjawiab, “Dig adalaly Ubaid ibo Umaic” Istringa berkala,
“Kalau beginu, izinkanlah aku untuk menggodanya.”

“Silakan, aku mengizinkan,” sabut suaminya.

Wanita itu bergegas menemui Ubaid ibn Umair untuk menggodanya.
S: wanila penggoda akhirnva mendapal kesempatan berdua-duaan dengan
Ubaid di salah satu sudut Masjidil Haram.

AR, abs-1sgal vel, 2, hlin, 115,
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Melihat wanita 1tu, serta-merta Ubaid berkata kepadanya, “Wahai
hamba Allah, bertakwalah pada Allah.”

“Aku suka padamu, ladenulah akw” rayu wanila itu.

Ubaid berkata, “Aku ingin bertanva kepadamu tentang sesuatu, Jika
engkau menjawab dengan jujur, aku akan meladenimu.”

“Setiap pertanvaanmu pasti kujawab dengan jujur,” sahut wanita
itu

Ubaid mulai bertanyva, “Ben tohu aku, scandainya saat ini malaikat
maut datang untuk mencabut nyvawamu, apakzh engkau senang jika aku
maladeni hasratmu imi?”

“Tentu saja lidak,” jawab wanila itu,

Ubaid berkamentar, “Engkau juju,” lalu berlanya lagi, "Andaikan se-
karang seluruh manusia dibagikan catatan amal perbuatannya, semenlara
engkau tidak mengetahui dart arah kanan atau sirikah engkau menenimanya,
apakah engkau senang fika aku meladeni hasratmu ini?”

“Tenlu saja lidak,” jawab wanila ilu.

Ubaid berkomentar, “Engkau ujur,” lalu kembali bertanya, “Seandainya
kini engkau sedang melintasi jembatan shirith (jembatan di akhirat) tanpa
mengetahui jatuh atau selamatkah engkau, apakah engkau senang ika aku
meladeni hasratmu ini?”

Lagi-lagi wanita itu menjawab, “Tentu saja tidak.”

“Engkau jujur,” komentar Ubaid.

Selanjutniya Ubaid bertanya, “Andaikan wakti ini amal perbuatanmu
ditimbang, sementara engkau tidak mengetahui ringan atau beratkah
Limbangan amalmu, apakah engkau senang jika aku meladent hasralimu

ini?”

Wanita itu menjawab, “Tentu saja tidak.”

“Fngkau jujur,” komentar Ubaid.

Akhirmya Uhaid bertanya, “Seandainya engkau sekarang berdir dl
hadapan Allah untuk dimintai pertanggungjawaban, apakah engkau senang
jika aku meladenl hasratmu ini?”

“Tentu saja lidak,” jawab wanila ilu.

Ubaid berkomentar, “LEngkau jujur,” lalu berkala, “Wahal hamba Allzh,
bertakwalah pada Allah kerena Dia lelah memberimu berbagal nixmal dan
berbuat baik kepadamu,”

Wanita itu pun bergegas pulang menemui suaminya. Sesampainya di
rumah. si suami bertanya, "Apa yang telah kaulakukan?”

”F.ngknn oTang lalai, kita sermua lalai' sahut si wamita,
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Sejak itu, si wanita rajin mendirikan shalat, berpuasa, dan tekun ber
ll’ﬂl!ﬂh

Sampai-sampai suaminya berlanya heran, “"Apa pula vang lelah di-
lakukan oleh Ubaid ibn Umair? Dla telah merusak istriku. Dulu, setiap
malam aku seolah pengantin bary; sckarang, dia mengubah istriku menjadi
rahib.”

Demikianlah ceritanya.

Tepat sekali ungkapan seorang penvair:

“Tuk wubuh batv judi perak adokeh bahan?

melainkan berkas cahaya hapus kegelapan -5

Risilah

_1”1 — ol Blus _rnid'.!n_
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f £ ] angan sampar fiwamu tertipu dengan mevasa punya kedudwkan
(magdam) di sisi Allah, dan menganggap bodoh kebenaran
dengan memandang vendah orvang lam. Sebab, itulah vacun yang

)

mernettikan.

Maksud kata-kata al-Muhasibi: “jangan sampai jiwamu tertipu dengan
merasa punva kedudukan (magam) di sisi Allah,” adalah jika jiwa menipu
Anda dengan menyisipkan perasaan bahwa Anda miliki suatu kedudukan
di sisi Allah s.w.t. maka salahkanlah perasaanmu itu dan waspadalah; jangan
sampai Anda teperdaya oleh perasaan itu atau oleh kata orang tentang Anda
Sebab, perasaan seperli ilu lidak dimiliki oleh para ahli makrilal vang takul
ternadap Sang Maha Mengetahu hal gaib.

Wanita Cabul Asal Samarkand Meminta Doa kepada Buhilul
Al-Qairawani agar Selalu Bertobat
Dalam Thabaadat Ulama’ Ifrigiyyei wa Tanis™" dan Tartib al-Madirik™,

serta Ma‘ilim al-Iman®> dikisahkan tentang salah seorang murid Imam
Malik yang bernama Buhlul ibn Rasyid al-Qairawani al-Maliki (wafat 183
H}. Dia dikenal sebagai salah satu imam yang ahli ibadah, zuhud, dan wara”
Kisahnya diriwayatkan dari Sa'dun ibn Abban, dari Dahyun ibn Rasyid,
dia menuturkan:

Keotika aku sedang berada di kota Madinah, seorang lelaki berlanya,
“Apakah di sini ada orang dari Afrika?”

Aku menjawab, “Kebetulan aku sendiri.” Lelaki itu bertanya, “Apa
engkau dari dacrah Kairouan?””

Ya, benar,” jawabku

“Burarti engkau mengenal Buhlul ibn Rasvid?.” tanya lelaki itu lag.
Aku pun menjawab, “Ya, aku mengenalnya. ™

%1 aby arah, Thabaedr tllamd  Wrigivyak wa Tines, him. 130
=4 A1 Ol Ivadh, Tarih of Afactank, vol. 3, hlm, 89,
57 AdkDitagh dan lbnu Najy Ma'alim aklindn, voo 1, hlm, 267.
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Dia langsung memberiku secarik surat dan berpesan, “Benikanlah
sural ini kepada Buhlul”

Aku pun menyampaikan amanal itu kepada Buhlul Kelika sural itu dia
buka, ternvata surat {tu dari seorang wanita asal Samarkand, di Khurasan.
Wanita itu menulis:

Ak ind woaviita cabul: aky telalk melakukan perbuaton paling cabul yang belum
pernalt difakukan oleh seorming pun selait aku Lantas aku bertobat kepada Allah
Azza wa Julla.

Aku pun mencari-cari para ahll ibadah i seantero bunmit Allah i, lalu gk diberi
tahu enpat nami, salah satunva adalah Buhlul di Afrika,

Demi Allak, ivabuas Buhluld, doakardial aicu. Berdoalah kepada Allah agar Dia
senuavitigsa menshrika pontu ampunan-Nva wntukk.

Usai membacanya, sural itu terjatuly dari tangan Buhlul, sementara
dia sendiri tersungkur sambil menangis tersedu-sedu. Sural iy pun kol
karena menempel tanah vang basah oleh alr matanya.

Buhlul terus menangis, lalu berseru kepada dirinya sendiri, “Hai
Bublul! Namamu disebut-sebul orang di Samarkand, Khurasan {padahﬂl
kamu ada di Kairouan, Alrika) Enghau akan mendapatkan HL.!I.*L[.J'EIHI-H car
Allah bila Dia tidak menutupi aibmu pada Harl Kiamat nanti!”

Demikianlah, ketakutan Buhlul terhadap Allah s.w.t justru semakin
bertambah setelah dia melihat kedudukannya yang begitu mulia. Dia me
many ahli makrifat sejati! <5
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‘ ‘ angan takue: namamue jatch di mata orang; cavanya dengan
ttkuet terhadap kemerkaan Allah saet Jangan pula ek miskin;
caranya dengan menyadart betapa dekatmya ajual.

Tinpilach jejak amal salehnme sebisa mumgkin.

D

Maksud dari ungkapan al-Muhasibi ini adalah sembunyikanlah amal salelunu
semampumu agar keikhlasanmu lebih terjamin, dan supaya amalmu lebih
diterima oleh Allah s.wet,

Dua Contoh dari Salaf dalam Menyembunyikan Amal

1. Thnu Sa'ad™ meriwayatkan profil seorang tabi'in mulia, ahl fikihnya
Irak. yang bernama Ibrahim an-Nakha'i al Kufi (wafat 96 H); dia watat
pada usia 49 tahun. [bnu Sa'ad berkata, “Fadhl ibn Dukain menceritakan,
‘Muawiyah ibn Abdillah al-Yamani menceritakan kepaca kami bahwa

Thalhah bercerita:

Ketika orang-orang sudah tidur, Ibrahim mengenakan pakaian vang
biasa dikenakan orang-orang kaya serla memakai wewangian.

Lantas dia terus-menerus beribadah di masjidnya sampai pagi atau lama
sckali. Pada pagi hari, dia mengganti pakalannya dengan pakaian lain.

2. Al-Udfizh adz-Dzahabi™ meriwayatkan biograti Imam Manshur ibn
Mu’tamir as-Sulami al-Kufi (wafat 132 H), murid Manshur yang bernama
Za' idah ibn Qudamah menuturkan:

Vanshur berpuasa selama empat puluh tahun, di setiap malamnya
pun dia selalu mendirikan shalat, dan saban malam dia selalu menangis.
Setiap pagi, dia selaln mengg makan celak pada kedua matanya, memolesi

bibimya dengan minvak, dan memaokai minvak rambut pada kepalanya.

= lenu Saad, of Thaiagat af Kefed, vol, &, him. 276,
15" Adz-Dzahabi, fadzkieah ¢ ultazl, vol, 7 him. 142,
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Saking sering melihat dia menangis, gemetar ketakutan dan beribadah,
ibunya heran dan bertanya, “Apakah engkau sudah membunuh orang?”

“Aku lebili tlahu dosa apa vang telah kuperbual! jawab Manshus

Penglihatannya sampai buram akibat terlalu sering menangis

Suatu ketika setelah Manshur wafat, seorang anak gadis bertanva
kepada avahnya, “Avah, apa yang lerjadi pada pilar vang ada di rumah
Manshur?”

“Nak, pilar itu subenarnya Manshur yang sedang berdin dalam shalat-
nya. Sekarang dia sudah meninggal dunia,” jawab ayahnya.

Ats-Tsauri menambahkan, “Seandainya engkau melihat Manshur
sedang mendirikan shalat, pastilah engkau mengira dia sudah mati.” ™

Semoga Allah s.w.t. merahmati arwah orang-orang yang beriman yang
selalu takut, menvembunyikan amal saleh, cemas ketika di dunia dan aman
tentram ketika berjumpa dengan Tuhannya di akhirat, dalam keadaan rida

dan diridai oleh-Nya.

¢ Komentar soputar pvaval ats Tsaur tontang, ehalatrwva AManshur ion Mutarmir sudah ol

sajikan sebelumnyva.
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f
‘ ‘ F\.cmhh:mhah segenap kesungguhanmiu ketika bermue-

syaud '.l'l.ull. .

Cintatlah ovang kavena Allah dengan reguh (‘azm); dan musuhilah
orang kavena Allah dengan pasti (hazm)

Perbedaan antara dan

‘Azt secara bahasa berarti kekuatan, kesabaran, kesungguhan, dan
kemauan untuk melakukan sesuatu; maksudnya berniat melakukannva.
Sementara fazm berarti segera melakukan sesuatu yang dikhawatirkan
terlambat untuk itu, setelah dipikirkan masak-masak,

Thnul Atsir menjelaskan dalam av-Nihayah fi Gharib al-Hadits zea al- Atsar
tentang perbedaan antara lazm dan “azm:

Arti hazm adalah keseriusan terhadap sesuatu dan kewnspadaan agar a
jangan sampai lepas dari genggaman. Sedangkan ‘azm berarti kesungguhan,
krfﬁdhdl'd; 1, de.]l ki'_': 11411 IIJIJ.-!".

Misalnya ada sebuah hadis bahwa Rasulullah 5.3 w. bertanya kepada
Abu Bakar, “Kapan engkau mendirikan shalat witir?”

“Di awal malam (scbelum beranjak tidur),” jawab Abu Bakar.
Rasulullah saw juga memberikan pertanvaan vang sama kepada
Lmar, “Kapan enghkay mendirican shalat witir?”

“Di akhir malam (tidur lebih dahulu lalu bangun di akhir malam),”
jawab Umar,

Rasulullah s.a.w. pun bersabda kepada Abu HBakar, "Lugkau lelalt nien
divikasonge dengin finzm.”

Lalu bellau bersabda kepada Umar, "Eughan telalr mendivikannya

¥ AR

dengan “azm.

" Hadi tersabut dirfwayatkan Abu Daud dalam Senaneya jval 2, hlm, 89) dangan redaks
vang sama dalam Hab allvine Clabla ansaem, dan Abu Qatadah yang sinya bahwa nabi Mubammad
saw. berlanya kepada Abua Bakar [dan seterusnyal, Redaks: vang sama puga dirsvavatkan oleh
Imam Malik afMeavaihitfia * (vol. 1, Lilin, 231, disyarah oleh az-Zuroanii.

Al-Harits al-Muhasibi — 30?

Dipindai dengan CamScanner



Hadis terscbut menunjukkan bahwa Abu Bakar khawatir kalau dia
tertinggal melakukan shalat witir makanya dia berhati-hati dengan lebih
dahulu melakukannya. Telapl kalaw Umar, dia memang sudali bertekad
untuk bangun malam makanya dia menunda shalat witirnya di akhir,
Tekad yang kuat tanpa diiringi dengan sikap cekatan tidak akan ada arti-
nya. Karena, bagaimanapun juga suatu semampuan (kekuatan) hila tidak
dibarengi oleh sikap kehati-hatian maka akan menyusahkan bagi orang
vang melakukannya.

Demikianlah uraian Thnul Atsir.

Maksud dari pernyataan al-Muhasibi: “Cintailah orang karena Allah
dengan teguh (‘azm), dan musuhilah orang karena Allah dengan pasti
(azm),” adalah bahwa cintamu kepada orang yang Anda emtai karena Allah
s.w. L. harus dilakukan dengan kekuatan, kesungguhan, dan kemantapan,
Sementara permustthanmu kepada orang yang Anda musuhi karena Allah
s.w. L. harus dilakukan dengan legas, segera, dan cepat sehingga dia bidak
jatuh lebih dalam lagi dalam penyimpangan dan pelanggaran, dan pada
akhirnva akan menjadi perintang dan penghalang. Wallahu a'fam.

Dalam konteks ini, sebenarnya saya punya keterangan yang lebih
lengkap, namun tidak akan cukup untuk diuraikan di sini. <5

?}“H —_ .:IIET-IE:EHE_\IiII}In
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[5)
‘ ‘ Derteman setialah hanva dengan ovang yang bevtakwa;
ucheklah hanva dengan ovang alim; dan bevgendlah hanya dengean

orang vang bevakal lam bermara hati.

Rasulullah s.a.w. bersabda,

*Berkawoanlah havya dengan orang berinian; dan makanlalh havipo makanan

g

wang sudah jelas kefualalaynnya.

Jadilah pengtkur bagi para imam generasi lalw; pengajar bagi umat
generasi kemudian; pemimpin bagt orang-orang vang bertalava; dan
pelindung bag para pencari perumjik.

Jangan permah tampakkan keluh kesah kepada siapa pun; dun jangan

rath dunia dengan mengrunakan agamamu.

Kealiman Buhlul Al-Qairawani

Berikut saya kemukakan tentang seseorang yang meminggalkan dunia
menggunakan agamanya yang patut diteladani. Dalam Tarfib al-Maddrik™
dijelaskan tentang Buhlul ibn Rasyid al-Qirwani al-Maliki, murid Imam

Malik. Salah seorang murid Buhlul menuturkan:

Buhlul memberikan dua dinar kepada salah scorang muricnya agar
dibelikan minyak segar nan harum untuknya, Seorang kawannya memberi
tahu bahwa ada scorang Nasrani yang memiliki minyak segar nan harum
yang kualitasnya melebihi minyak-minyak yang ada. Murid Buhlul itu lalu
segera menemui si Nasrani dan memberilahu bahwa minyak segar vang

dia beli itu diperuntukkan bagi Buhlul.

W Ciriwavatkan dar Abu Sald akKhudn ra oleh Abu Daua (vol. 4, him. 239) dan Trmidz

ival 9, him. 2420 Tirrmda memilai hadis e fasan,
me AR E yadh, Laril alMadavk, vol. 3, hlm, 98,
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Orang Nasrani itu berkata, "Kami juga mendekatkan diri kepada
Allah melalui Buhlul seperti yang jugza kalian lakukan kepadanya (dengan
memberi harga mural)”

Murid Buhlul itu pun membayar minyak tersebul seharga dua dinar;
padahal, bdak mungkin minyak yang kualitasnya lebih rendah dibayar

dengan harga empat dinar
Selelah minyvak didapat, murid Buhlul kembali menemud Buhlul dan

menceritakan caranyva mendapatkan minyak tersebul kepadanya.
Buhlul pun berkata kepadanya, “Engkau sudah melaksanakan tugasmu,

kini lakukan lagi untukku, yaitu kembalikan minyek ini.” Muridnya kaget
dan hertanyva, “Thuaat .1|'m|':‘" Buhlul menjawah. “Karena ketika aku membaca

ayat: ‘Kantu tak akan mendapoti kaun: vavg beriman pada Allah dan hart akhirat,
saling berkasi-sayang dengan orang-orang yeng menentang Allah dan Rasud-Nya,
aku merasa takut memakai minyak orang Nasrans itu, meski di dalam hatiku
ini ada rasa kasih savang kepadanya, schingga aku menjadi orang yang

menentang Allah dan rasul-Nya karena silau dengan hiasan duniawi.

Demikianlah ceritanva. Adakah yang lebih indah daripada yang dilaku-
kan oleh Buhlul terhadap agamanya? =

Risalah
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‘ ‘ £:‘f1:nf-.unlhth uzlah sebisami,
) B

Uzlah berarti mengasingkan diri dari masyarakat dengan cara menyendiri

di suatu ruang lertulup tanpa berinteraksi dengan orang lain.

Uzlah yang Terpuji

Melakukan uzlah secara total tentu tidak mungkin dilakukan dan
rasanya lidak perlu karena secara alami manusia adalah makhluk sosial yang
tidak mungkin hidup sendirian. lelapi uzlah bisa menemukan maknanya
bila dituntut oleh zaman yang bobrok dan penuh malapetaka, ketika orang
yang bergaul dengan orang-orang saleh, vang mengambil pelajaran dari
agama dan perilaku mereka bisa dihilung dengan jari. Demikian uzlah vang
dimaksud dari pernyataan al-Muhasibi: “Lakukanlah uzlah sebisamu.”

Uzlahnya Ibnul Jauzi

Berikut ini uzlah vang dimaksud oleh Ibnul Jauzi. Dia menguraikan;

Barangsiapa ingin memfokuskan tuiuannya dan memperbaiki hatinya,
hendaklah dia waspada dalam bergaul di tengah masyarakat zaman sckarang
(abad ke=6 H, kurang lebih B0 tahun vang lalu') dan mengasingkan diri dari
keramaian manusia. Sebab, dahulu kala—era kaum salal—perkumpulan
hanya diadakan jika mengandung nilai kebaikan, sedangkan saat ini per-
kumpulan diadakan hanya untuk merugikan dir sendirn.

Saya sendiri dulu sering kali beruzlah di suatu lempat khusus. Hasil-
nya, lujuanku menjadi terfokus, Ditambah Lagi, dengan mempelajarn peri-
kehidupan para salaf, saya memandang uelah itu scbagai sermacam pencegahy;
dan dengan mengamati perikchidupan masyaraxat zaman sckarang, saya
memandang uslah itu sebagai semacam abat, Mengonsumsi obat sanmibil
mencegah penvakit dengan cara menghindan penularan dari vrang lain
adalah tindakan vang sangat berguna.

Pasalnya, apabila saya membiarkan diriku duduk-duduk dan bersua
dengan orang-orang—awam —niscaya (tujuan) hatiku ini tercerai-berai
(lidak fokus lagi), seva pun akan lercengang melihal apa vang semestinga
kujaza; apa vang terlihat oleh mataku akan membuat hatiku terlukis, dan
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apa yang terdengar olch telingaku akan membuat nuraniku terukir! fiwaku
pun terisi oleh kerakusan meraup dunia. Sebab, kebanyakan lawan bicara
adalalt vrang-orang vang lalail Pastinya, duduk-duduk bersama mereka
tanpa disadari membuatku menjiplak sebagian karakter mereka

Jika sava kembali mencari hotiku kembali tentu sava tidak akan me-
nemukannya lagi; meski sudah berusaha mendapatkannya tetapi tetap sajia
saya kechilangannya, akibat sclama beberapa han hatiku asyik bergumul ber
sama orang-orang sehingza natsu ini gembira rial Apa gunanva membangun
suatu bangunan tetapi akhirnyva bangunan itu dihancurkan? Uszlah vang
sering dilakukan ibarat suatu bangunan, dan mencontoh kehidupan ulama
terdahulu akan membuat bangunan itu makin tinggi. Namun, bila sudah
banyak pembauran maka dalam sekejap bangunan itu akan roboh, dan
dalam sesaat akan sulis menyatukan bangunan itu, sementara hati sudah
mulai goyah!

Usaha untuk ibadah, zuhud, dan menyibukkan diri dengan akhirat
hanya akan murni dengan cara melepaskan diri darl manusia secara total;
dengan hanya melihat dan mendengar ucapan manusia seperlunya saja,
misalnya ketika shalat Jumat atau shalat berjamaah. Setiap orang juga harus
hati-hati dalam memanfaatkan waktu bersama orang lain, sekalipun dirinya
seorang ulama yvang hendak memberi manfaat kepada mereka, hendaklah
dia mengatur jadwal pertemuannva dengan mereka secara patut; serta
berhati-hati dalam berbicara dengan mereka.

Di dunia ini tidak ada hidup yang lebih indah daripada seseorang
vang tekun mencari ilmu, llmu sudah menjadi kawan dan temannya yang
membuatnya gembira karena agamanva selamat dari hal vang mubah
tanpa beban dan tanpa menvin nyiakan agama. Dia mengenakan pakaian
kemuliaan untuk menghindari kenistaan dunia beserta penghuninya: juga
berselimul sikap cukup dengan vang sedikil (gand’wh) jike Ydak manpu
mendapathan yang banyak. Kedamaion ind membuat agama don dumianya akan
selapat, ketekunmannyo mencart v mevgantarkannya kopada derajat ywang mulia
dar: menempatiann ke dalam taman- taman nan tudak. Maka dart ttu, dengan
beruzlah, dia akan lechindor dari selan, pengansa, dan ormg aiaem,

Akan tetapi. uzlah ini cuma bisa dilakukan oleh orang yang berilmu.
Sebaby, apabila vang beruslalitu orang bodob tanpa didasari ilmu maka dia
akan menyimpang. Berapa banyak uelah menjadi ilmu sehinggra pokok-pokok
agama menjadi kian kokoh, dan berapa banvak uzlah menjadi malapcetaka
sehingga agama menjadi hancur akibat uzlah itu sendiri. Maka uzlahnya
orang berilmu dari keburukan saja vang boleh dilakukan, lain lidak

Demikianlah uraian Tbnul Jauei ™

B Jbnul lauel, Stard atkhS e, hilm, 122, 333, 373, 398,
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‘ ‘ _ ] angan pernah ambil dunia kecuali vang halal saja; hindarilah

sikap boros; dan tanamkanlah rasa cukup dengan dvnia yang

sedikat.
)

Dampak Mengonsumsi Makanan Halal

Ahmad ibn Hanbal pernah ditanya, “Dengan apakah hatimu menjadi
lembut?”

“Dengan makan makanan yang halal,” jawabnya.™

Semenlara Sahal ibn Abdillalt al-Tustarl mengalakan, “Barangsiapa
ingin diperlihatkan tanda-tanda orang shiddig, hendaklah dia makan hanva
makanan vang halal saja dan beramal hanva yang sesuai sunah Rasulullah
s.a.w. saja.”

Abdullah ibn Mubarak mengatakan, “Mengembalikan salu dirham

karena mengandung syubhat lebih kusenangi daripada menyedekahkan
seratus ribu dirham.”

Pesan Istri Salaf kepada Suaminya

I'ara istr salehah di era salal selalu berpesan kepada suami-suami
mereka yang hendak pergi bekerja dan mencari natkah, “Bertakwalah pada
Allah dalam mengurus kami dan jangan beri kami makan makanan vang
haram. Sebab, kami kuat menahan lapar dan penderilaan, namun kami
tidak kuat menahan siksaan api neraka.” "™

Konon, imam tabi'in yang mulia, Muhammad ibn Sirin ketika berpisah
dengan sescorang, dia berpesan, “Bertakwallah kepada Allah dan carilah
rezki halal yang dilakdirkan untukmu. Sebab, bila sesualu vang haram
kauambil maka sebagian besar rezki vang ditakdirkan untukmu tidak akan
kaudapatkan.”™*®

" Jikutip dan Lhabandt akHanallah, karangan tbru Al Ya'lz (vol. 1, him, 219).
= Dkutip dan il karangan al-Ghazah (bagan aldur Kby Adidy on Nikady)
= hkutip dan d-Uhaiagdl abkabing, karangan b Satad (vol. 7, hlm. 201).
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Bisyr al-Hafi, seorang Svaikh zuhud dan wwra’ mengatakan, “Ada
sepuluh orang vang selalu makan makanan vang halal; tidak pernah selain
makanan yang halal masuk ke dalam perut mereka, meski harus menelan
debu! Salah satunya adalah Fudhail ibn Ivadh "™ 5

2 Mkutp dari lalwdeh al-lailzib, karangan Ibnu Hajar (vol. 8, him 206,
isilah
J'| I *’4 —_— .|I§ﬂ}z-‘}r_'.:.i1_l.g_
RN
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‘ ‘ Gdnbh etika di kebun-kebun ilmu; carilah keakraban di tempar-
tempat khahwat (herdwaan dengan Allah); canlah malu di vantng-
rantmg kevakman; carilah pelajaran di lembah-lembah tafakur; dan
carilah hikemah di taman-taman rasa tekue (terhadap Allah).
)y

N

Kebun-kebun ilmu vang dimaksud adalah al-Qur an. Seorang tabi’in
mulia vang alim, saleh, ahli ibadah dan zahid bernama Muhammad ibn
Wasi' al-Bashri mengatakan, “Al-Qur’ an adalah taman para ahli makrifat
Sctiap kali keluar dari sana, mercka keluar sebagai orang-orang yang usai
bertamasya.”™ g

7 Uhikutip dan ot ihah, karanpan Abu Mu'aim (vel, 2, Bline 347,
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‘ £ )CI.J'-;HEL;h hahwa Allah senantiasa berbuar haik kepadamue meski

enghkene melangear permtah-Nya; Dia tidak marah terhacapmu
meske engkan tdak mengingat-Nya; Dia menwoupt aibmu meski rasa
malomu sangat kectl terhadap-Nya; dan Dia tdak membButuhkanm

)y

meski engkau sangat membutrhkan-Nya.

Maksiat Berbau Busuk, Ketaatan Beraroma Harum
Pahamilah, orang yvang bermaksiat seperti racun; baik kecil maupun
besar dosisnva, tetap merusak, baik yang tak terl:hat maupun yang terlihat
Sebab itulah jangan tertipu oleh tertutupnya aibmu selama ini karena Allah
s.w.t. memiliki mata-mata di kayangan yang mengamati gerak-gerikmu.
Pahamilah juga bahwa ketaatan memiliki aroma harum semerbak yang
menebar ke dalam jiwa si pelakunya meski dia diam-diam melakukan ke-
raatan. Sedangkan kemaksiatan memiliki bau busuk dan bacin yang mencbar
ke dalam jiwa si pelakunya meski dia menyembunyikan kemaksiatannya.
Jika Anda berani melepaskan diri dari kesesalan maka serahkanlah se-
penubnya k:-pnr]a Allah s w.t, bukan kepada manusia, sehingga [ha mencatal

satu kebaikan untukmu. Dalam hadis Rasulullah s.a.w. dijclaskan,

“Apabila seseorang Tendak melakukan kebirukan Talu dia tidak judi melaku-

kannua paka tercatal satu pahala untubnva”™ -
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‘ ‘ "Di manckah hamba yang mengetahui Tihannya? Di manakah
hamba yang cemas akan dosanya? Di manakah hamba yang
bahagia dekat dengan Tuhannva? Di manakah hamba vang sibik
berziker kepadu-Nya? Di manakah hamba vang takut berjarcdhan
dari-Nya? ladah hamba yang diampuni, hai korban ketertipuan!
Apakah Sang Maha Mulia udak melihatmu padahal enghau sendiri

Verng menymekafp tivenva?

y)

Diriwayatkan olch ath-Thabrani dari Anas r.a, dia berkata, “Rasulullah
s.a.w. bersabda,

Aku tidak pernain melthat yang sepertt nevaka inmi; orang yang melarikay
darinya malah tertidur. Juga yang seperti surga ini; orang yang nencarinya
malah tertidur.

Al-Munawi, ketika menguraikan hadis tersebut, berkata:

Maksudnya, neraka sangat pedih, namun orang-orang vang lakut
terhadapnya malah tectidur dan lalai; ini bukanlab carg melarikan diri
darinya, melainkan caranva adalah segera mungkin berbalik arah dari jalan
kemaksiatan menuju jalan ketaatan,

Hadis ini juga mengandung makna keheranan, yaitu belapa meng-
herankannya kondisi neraka vang digambarkan begilu meogerikan namun
orang vang lari darinya malah tertidur, asyik dalam kelalaian dan nyenyak
dalam sakaratul mautnya. Juga alangkah mengherankannya kondisi surga
vang digambarkan hegitu nikmatnya tapi orang yang mencarinya malah

labai darinya.

Demikianlah uraian al-Munawi, ™ - .

* Demikian unghkap alHaisaml dalam Mafma® az-Zawd e, val, 10, him. 230, Sanad hadis
ini kasan.

EARMunava, [ arah a-Dadir, val 3, him, 443,
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‘ ‘ R_chﬂmiur wathai saudarake, hahwa dosa it mervebabkan ke-

laletem, brla sudeh lalar maka hart akan bebal, dun bila hati swdeah

bebal maka akan jarch davi Allah s.w.t., bila sudah jauh dari Allah

st maka nerakalah tempamya! Yang mav mevenungkoan dalam

masalah mi hanyalah orang-ovang yang hatinva hidup. Sedangkan

orang-orang yang hatinva mati adalah orang-orang vang mematikan
jieanya dengan cinianya kepada dumia.

b D

Abdullah ibn Mas'ud r.a. mengatakan, “Aku benar-benar mengira bahwa
seorang lelaki telah melupakan ilmunya, dia tahu itu dosa tetapi dia tetap
melakukannya juga.”™

Abu Hanifah Beristighfar atau Mendirikan Shalat Agar
Diberikan Jalan Keluar dari Kesulitan

Dalam Thabagat al-Hanafivyal™ diceritakan:

Apabila Abu Hanifah raltimahullih dililit suatu masalab, dia berkata
kepada murid-muridnya, “Hal i tidak lain akibat dosa yang telah ku-
perbuall”

Dia pun beristighfar, dan mungkin mendirikan shalat, lantas masalah
itu pun teratasi.

Dia jugn mengatakan, “Aku berharap tobatku diterima.”

Mendengar cerita itu, Fudhail ibn lvadh menangis tersedu-sedu lalu
berujar; “Mu karens dosanya sangal sedikil, sedangkan orang lain jangan
berharap bisa seperti itu”

Dalam Tahdzib at-Tahdzib"* diceritakan tentang Waki' ibn Jarrah al-Kuf,
ia salah seorang ulama besar terkemuka yvang memiliki dava hafal vang
sangat kuat. Kalau orang lain menghafal dengan susah payah, dia menghafal
Jancar-lancar saja. Ali ibn Khasyram menuturkan:

™ Dikutip dari fAr” Bavan ablim wa Facihlihi, karangan |bnu Ahdil Barr (vo'. 1, him. 198&).
Al alCan, Thaigdd all Lafaevaly, vl 2, hime 487
i b Hajar, lahdzily ae-tahdzin, vol 11, him, 129,
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Aku sering melihat Waky', tetapi tidak pernah aku melihatnya membawa
satu buku pun; dia hanva mengandalkan hafalannya. Pernah aku bertanya
kepadanya, “Apakah resepnya sehingga hafalanmu begitu kuat?” Dia men-
jawab; “Kesepnya adalah meninggalkan maksiat, aku melakukannmyva demi

menghafal”

Adalah Waki' ini yang dimaksud oleh Imam Syafi'i dalam syairnya:

Kundukan pada Waki” hafalanku nan johat
dia berpesan agar kutinggalkan maksiaf
Katanva pula ilmu it terang bak Kilat

catraya Allah bukardal wntuk pemaksiat

Kebaikan Membawa Cahaya Sedangkan Keburukan
Membawa Gulita

Judul ini adalah ucapan Iy Abbas r.a. kelika membandingkan anlara
dampak kebaikan dan keburukan, baik secara lahir maupun batin. Dia
berkata, “Kebaikan membawa cahava di dalam hati, keindahan di wajah,
kekuatan di badan, keluasan pada rezki, dan kecintaan di hati orang lain
Sedangkan keburukan membawa gulita di dalam hati, kejelekan di wajah,
kelemahan di badan, kekurangan pada rezki, dan kebencian di hati orang

"

lain.

Penjelasan Ibnul Qayyim tentang Balasan Meninggalkan
atau Melakukan Dosa

Ibnul Qayyim menguraikan penjelasan secara lengkap lenlang bahaya
dosa dan maksiat. Dia membandingkan antara dampak berbual dosa dan
dampak meninggalkon perbuatan dosa secara tepat dan detail; membuat
hati dan pikiran pembacanya terdorong untuk meninggalkan dosa dan
menjauhi faklor pemicunya, serla menghiasi diri dengan perbualan baik
dan taktor pemicunva

Berikut ini saya kutip uraian Ibnul Qayyim selengkapnya, meski begitu
panjang karena keluhuran, kesempurnaan dan kebenarannya. Sebab i,
cimaklah baik-baik, fokuskan halimu dan aklifkan pikiranmu, Semoga

Allah s w.t. melindungi orang-orang yang saleh. Tmam Thnul Qayyvim

mengungkapkan:
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Dosa itu ibarat luka: seringkali luka mengakibatkan kematian!! Se
orang hamba lidak akan mengalami balasan yang lebih pedih danpada
bebalnya hati dan jauh dari Allah sow. b Hati yang paling jauh dari Allah
s.w.t adalah hati yang bebal! Bila hati sudah bebal maka mata akan kering
(tidak bisa menangis lagi). Kebebalan hati dipicu oleh empal faklor bila
sudah mrlam]'r.-mi batas normal; makan, tidur, bicara, dan berbaur dengan
orang lain.

Ketahuilah bahwa sabar untuk tidak menuruti syahwat lebih mudah
daripada sabar menahan hal-hal vang menimbulkan syahwat.

Sebab, menuruti syahwat bisa mengokibatkan rasa sakit dan hukuman;
bisa memutuskan kenikmatan yang lebil sempurne danpada syahwal itu
sendiri; bisa menvia-nyiakan waktu vang menimbulkan kerugian dan pe-
nyesalan; bisa melanggar harga dir, vang menjaganya lebih bermantaat
bagi seorang hamba daripada melanggamya; bisa menghabiskan harta, yang
kelanggengannya lebili baik daripada kelenyapannya, bisa menyia-nylakan
kedudukan dan kehormatan, vang keberadaannya lebih baik daripada
hilangnva; dan bisa merampas suatu kenikmatan, yang keberadaannya
lebih sedap dan lebih baik daripada menuruti syahwat itu

Menuruli syabiwal juga bisa memberi peluang bagl musuly untuk me-
nyerang Anda lewat celah yang sebelumnya tidak ada; bisa mengundang
kemuraman, kesusahan, kescedihan, ketakutan yang justru menghilangkan ke-
nikmatan syahwat; bisa membual suatinilmu terlupakan, yang mengingatnya
lebily nilkemat daripada menuroti nafsu; bisa rriertibuat musuh senang dan
membuat kawan sedib; bisa menghambat jalan suatu kenikmatan vang
hendak tiba; bisa menimbulkan suatu aib sehingga membekaskan sifat
vang tidak akan pernah hilang karena perbuaton akan meninggalkan sifat
dan perilaku.

Mahasuci Allah s.w.t, Tuhan semesta alam. Seandainya meninggalkan
dosa dan maksiat bagi sescorang hanya mengandung:

1 sikap ksatria,

e

terjaganya kehormatan,

3. terpeliharanya kedudukar,

4 rerlindunginyva harta yang dijadikan olch Allah .w.t. scbagal penopang
urusan dunia dan akhirat,
5 cinta scsama manusia,
6. terjaganya hubungan baik antara manusia,
7. hidup vang layak,
8 tubuh yvang nyaman,
9 hati vang kuat,
320 — NS
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18,

3k

a5,
36.
37.

39,

Jiwa yang baik.

budi yang halus,

dada yang lapang,

keamanan dar ancaman orany fasik dan orang jahat,

sedikitnya kesusahan, kemuraman, dan kesediban,

keluhuran jiwa untuk adak berbuat hina,

rerhindungnva cahaya hati dan gulita kemaksiatan,

Jalan keluar bagi orang yang menjaga diri dari dosa; fidak seperti
arany fusik dan orang jahat yanyg hidupnya disempitkan,

rezki vang gampang dan tidak terduga,

lkemudahan dari segala kesulitan vang kerap menerpa orang fasik dan
penggemar maksial,

kemudahan melakukan kelaalan,

kemudahan mempelajari ilmu,

sanjungan orang lain,

doa dar banyak pihak,

wajah vang enak dilihat,

kescganan orang lain,

pertolongan dan perlindungan vrang lain dad gangguan dan ke-
zaliman,

kehormatan yvang selalu terjaga dari gunjingan orang,

Doa vang segera dikabulkan,

pupusnya perasaan asing antara dia dan Allah s wt,

kedekatan dengan malaikat,

keauhan dari setan dan jin,

perlombaan orang orang untuk melayani dan mencukupi kebutuhan
nya,

antusiapsme orang-orang untuk berbicara dengannya karena kasih
savang dan keakrabannya,

rasa tidak takut mati, bahkan rasa senang bertemu dengan Tuhannya
dan kembal kepada-Nva.

perasaan bahwa dunia it kecil, sedangkan akhirat itn hssar,
kemuligan besar dan kebabagiaan di akhiral,

kenikmatan ibadah,

kelezatan iman,

doa para malaikal pemikul Arasy dan malaikat d) sekelilingnya,
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4. kescnangan malaikal pencatat amal,

-

4l. doa para malaikat setiap saat,

42 rambahan kecerdasan, pemahaman, keimanan dan makrifat,

43, cinta dan sambutan Allah sow i,

44 dan kesenangan Allah s.w .t akan tobatnva, niscaya itu semua sudah
cukup mendorongnva untuk tdak pernzh berbuat dosa dan malesiat.
Demikianlah kesenangan dan kebahagiaan vang Allah s w L berikan
kepadanya sebagai balasan; dia tidak senang ataupun gembira me-
lakukan suatu maksiat, meskipun kecil.

Semua itu acdalah balasan dan meningzalkan maksiat ketika di dunia.
Setelah dia meninggal dunia, malaikat menemuinya dengan membawa
berila gembira hl;-n.:pd surga; lidak sedikil pun dia merase lakul alaupun
sedih karena dia telah pindah dari penjara dan kekangan dunia menuju
taman-taman surgawi yang abadi.

lika pada Hari Kiamal manusia merasa kepanasan dan berkeringat
maka dia justro merasa ledub di bawah naungan Allah, Jika manusia
berhadapan dengan Allah saw.t. maka dia dibawa dari arah kanan bersama
para ulama yang bertakwa dan kelompok orang-orang yang beruntung.
Itulah karonia Allah sow. b yang diberikan kepada siapa saja yang Dia
kehendaki dan Allab moemiliki karunia vang agunig

Demikian ungkap Ibnul Qayyim.™

Dosa Berdampak Malapetaka dan Bencana

Ibnul Qavyvim menjelaskan pula dampak perbuatan dosa dan maksiat
torhadap pelakunya; sabu demi satu dampak b dia uratkan secara konkret
berikut dalilnya. Secara global, indikasi indikasi dampak tersebut saya
kutip berikut ini:

Dampak buruk bagl pelaku maksiat dapal membahayakan hati dan
tubuh, baik ketika di dunia maupun di akhirat; hanya Allah sow.t saja vang
mengetahui persisnya. Beberapa dampak 1tu antara lain:

1 mu dan ||'n'Hn_1|m serel,
2 adanya perasaan asing antara dia den Allah sowt juga antara dia dan

arang lain,

wd

segela urusannya menjadi sempil,

hati, wajah, dan kuburnya menjadi gelap gulita,

A=

T el Qayvim, ok awa fd wa alfawdl atkaah, hlme 41, 97, 139 150151,

Risalah
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hati dan tubuhnya melemah,
susah untuk melakukan ketaatan,
umurnya sia-sia,

tertanarm benil dosa serupa schingga dosa-dosanya beranak-pinak,

& w1 3w

melemahkan kehendak hati dan keinginannya untuk bertobat pada
Allah sw.t,

1. rasa qjik terhadap dosa hilang dan hatinya.
11 hma di hadapan Allah s w i,

12 membahayvakan orang lain dan juga binatang,
13, mewariskan kehinaan,

14, merusak akal pikiran,

15.  mengendap dalam hatinva,

16 mendapatkan laknat dan Rasulullah saw,

17, menghalanginya dari lermasuk dalam doa Rasulullali s aow. dan para
malaikat untuk hamba-hamba yang senantiasa melaksanakan perintah
Allah s w.t. serta berpedoman pada al-Qur an dan sunah Rasul-Nya,

18, mendapatkan berbagai siksaan alam kubur (barzakh),

19, menimbulkan berbagai kerusakan di muka bumi; baik air, udara,
ladang, buah-buahan, maupun bangunan-bangunan,

20, menghlilangkan rasa malu, rasa cembury, dan rasa hormatnya kepada
Tuhannya,

21, mengakibatkan Allah sw t melupakannya; karena itulah dia hinasa!

22 jauli dari perbuatan baik,

23. menghalanginya dari pahala seperti pahalanya orang-orang vang
berbuat baik,

24 menghilangkan nikmat darinya.

25 membuatnya ditimpa malapetaka,

26. menimbulkan ketakutan dan kengerian,

27. membuat hatirva sakit atau mati setclah hidup dan schat,

28, membutakan mata hati,

29. dia senantiasa berada di bawah kendali setan dan natsu anmuiral

vang mengajaknya melakukan keburukan dan merath kenikmatan
duniawi,

30. menjatuhkan martabat dan kedudukannya,

3l scgala predikat baiknya terganti oleh predikat burul,

32 menghilangkan keberkahan ilmu, amal, rezki. umur dan apa saja,

33 mengkhianati hal vang paling dia butuhkan,
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34, membuatnyva jauh dari malaikat pelindung dan membuatnya dekat
dengan setan yang |elas-jelas musuhnya

35, meninggalkan bekas kekejian, kemunalikan dan akhlak buruk di
dalam hati,

36, dirundung kebimbangan, keraguan dan berbagai penyakit hati yang
mematikan lainnya.

Kesimpulannva, scluruh keburukan dunia dan akhiral yang menyerang
hati dan tubuh, baik yang umum maupun yang khusus, faktor penyebabnya
adalah dosa dan maksiat!

Demikian uraian [bnul Qavyim ™

Perihal dampak perbuatan baik dan perbuatan buruk ini lebih indah
lagi diungkapkan oleh seorang labi'in yang mulia bernama Sulaiman ibn
Tharkhan at-Taimiyy al-Bashnr (wafat 143 H), scorang hifizh, imam, tokoh
besar Islam, ahli ibadah sckaligus condekiawan Bashrah:

“Perbuatan baik adalah cahaya dalam hati dan kekuatan dalam amal,
sedangkan perbuatan buruk adalah kegelapan dzlam hati dan kelemahan
dalam tindakan,” katanya.

Kata-katanva ini juga tercantum dalam Hilyah al-Auliyi~ yang memuat
biografinya; sava menyarankan Anda membaca uraiannyz; begitu juga
dalam Lind=kiral al-Lluffizh*"* karena keduanya itu bisa memacu diri untuk
terus berbuat baik dan taat kepada Allah s.w.t.

Dosa Berakibat Hujan Tak Kunjung Turun

Hal ini seperti terungkap dalam bait-bait svair berikut Ini:

Arvan berarak teduhkan satu wilayait
buwa penuh butir-butiran air curoh
Baru hendak menetes urung dan ogalt

akibat di sana kemungkaran melimpah

"1 hpul Dayvim, alfawdh atkafi i Man saala tan adk-Dawad - wa as-byadfi, hlm, 52-186

20 | el o Antitvd |, vol. 3, him. 30,
e Adz-Dzahabi, ladekirah ai lubazfi, vel. 1, him. 150,
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Nasihat Ibnul Jauzi agar Waspada terhadap Dosa

Nasthat bermanfaat vang diutarakan oleh [bnul Jauzi ini adalah nasihal
terindah yang sangat menventuh demi memacu orang untuk meninggalkan

}H.!l:'hUdiun dosa, Berikut ind uraiannva:

Waspada dan waspadailah maksiat karena dampaknya sangat buruk.
Waspada dan waspadailzh dosa, terlebih lagi dosa yang dilakukan ketika
sendinan korena Allzh s.w.t. akan menghukum pelakunya dengan tidak
sudi melirik kepadanya.

Sesvorang hinya akan terbuar untuk bermaksiat akibat dia selalu Talai,
Sementara orang mukmin yang sadar tidak akan tergiur oleh kemaksiatan
karena kelika hendak melakukan maksial, secora tegas ilmunya akan men-
cegahnva dan mengingatkannya akan siksaannya. Apabila kesadaran it
lebih kuat ditambah kesadaran akan betapa dekatnya Allah sow.t. dengan
dirinva maka hidupnva akan terasa jauh lebih bahagia, namun jika dia kalah
oleh buaian nafsu maka hatinya akan selalu merasa tidak tenang,.

Kenikmalan maksiat vang dirasakan cuma kenikmatan sesaal, setelah
itu menjadi kenistaan abadi, penyesalon Lada tara, kesediban tak berujung,
dan rasa bersalah atas apa yang telah dia lakukan sciring berlalunya waktu.
Sampai-sampai, andaikan pelakunya benar-benar meyakini dosanya
sudah dimaafkan, tetap saja dia merasa cemas akan dicaci ketika berada

di hadapan-Nva.

Sungguh nista sckali dosa itu! Alangkah jelek dampaknya! Betapa buruk
cerita tentangnya? Syahwat hanya dipenuhi oleh orang yang didominasi

oleh kelalaian!

Demikianlah uraian Ibnul Tauzi™”, dengan sedikit peringkasan.

Orang yang Terus-menerus Berbuat Dosa Tak Berbeda
dengan Binatang

Semoga Allah s.w.t. selalu memberikan rahmat-Nya kepada seorang
profesor yang mujahid sekaligus dal agung, Syaikh Musthafa as-Siba’y,
vang berkata:

Apabila jiwamu berambisi untuk melakukan kemaksiatan maka ingat-
kanlah jiwamu itu akan Allah sw.t

il lauzt Swiicd alehdehie, vel. T hlm. 185; dan vol. 2, hlin. 272,
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Apabila itu tidak mempan maka ingatkanlah ia akan akhlak para
tokah saleh.

Apabila it juga lidak mempan maka ingatkanlah ia akan buriknya
jika aibmu diketahui oleh orang banvak.

Apabila itu tidak mempan pula maka ketahuilah bahwa <aal itu juga
engkau sudah berubah menjadi binatang!

Demikianlah kata-kala indah Syaikh Muslhala as-Siba’l. *

Wahai Sang Pengubah hati dan penglihatan, teguhkanlah hati kami
untuk tetap berpegang pada agama-Mu.

Mohon maal jika Anda merasa uraian ini lerlalu panjang lebar. Ini
semata-mata demi menyelamatkan diri kita dari penyakit paling ganas
(dosa). Scbagai hamba vang lemah, kita sering kali berbuat dosa dan gemar
bermaksiat; maka jiwa kita perlu diisi oleh nasihat agar kita mau berhenti
bermaksial dan mau berlobal kepada Sang Maha Mengelahui segala hal

Eﬂih. /‘1: y

% paustofa as-Siba’y, | hikadzd “AReman 2 lavit, him_ 32, Tere mahan bubku e telah diterbatlan

oleh Qsthi Press dengan judul Belamre dar Fonpalaman, ed.

_Jf 3 'F'I‘ — L|_|]§fi'lgu1]ﬂ}iu
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‘ ‘ [{umh wilah hahwa tevik matahart dada guna bagi orang hua,
begitie juga yang menevma cahava thmu hanvalah ovang yang
bertakwa; obat tinda muna bagr ovang maun, begitu juga etika tidak
bermanfaat bagt tukang berdalih; hgan deras tada guna buge be-
batwan keras, begitu puda hukmah adak akan berbuah di hau pen-

y)

cota dunia.

Malik ibn Dinar pernah bertanya kepada al-Hasan al-Bashri r.a, “Apakah
balasan bagi orang berilmu vang cinta dunia?” Al-Hasan menjawab, “"Hati-
nva akan mati. Jika dia mencari dunia dengan amalan akhirat sebagai jalan-
nva maka keberkahan ilmunya akan hilang, schingga yang tersisa cuma
bayangan ilmunva saja!™™™ <

7 Dikutp dari akdidavall wa ar-tidvaly karangan lbou Katsio (vol, 9, hilin, 268)
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g @ }f_-}cercmgsirijm memanjakan nafsunva. etikanya berkurang;
barangsiapa menyaluhi penmpuk thmunya, kebodohannya kian
banyak; bavangsiapa obamya adak bevguna bagi divmya sendird,
bagamana mungkin dia mengobatr orang lam?!

Retahwilah bahawa manusia yang paling nyaman raganya dan paling

))

sedikit kegadaarnnya adalahy ovang zahid.

Siapakah Orang yang Hidupnya Lebih Nyaman daripada
Raja?

Orang yang raganya merasa pulinH nyaman adalah orang zahid.
Konon, seorang lelaki berkata kepada Muhammad tbn Wasi', “Berpesanlah
untukku.”

Muhammad ibn Wasi’ pun menimpalinya, “Pesanku, jadilah engkau
seperli seorang raja, baik di dunia maupun di akhirat.”

Mendengar jawabannya, lelaki fadh heran lala bertanya, “Hagaimana
caranya?”

4RI

Muhammad ibn Wasi’ menjawab, “Tadilah orang zahid.

Benar sekali, orang zahid adalah orang vang hatinva lebih tenang dan
lebih bahagia daripada raja mana pun. Ibnu Katsir meriwayatkan kisah
rentang seorang khalifah dinasti Abbasiah yvang digelan al-Mutarvakkil Alallah
(watal 247 H), vang bernama asli Ja'far ibnoal-Mutashin ibn ar-Rosyid, Kisah-
nva dituturkan oleh al-Fath ibn Khagan—salah satu menterinya—sebagai
berikut:

Suatu hari aku menemu al Mutaivakkil! ketika dia sedang lermenung
memikirkan sesuatu. Aku pun langsung bertanya, “Wahai paduka, apa yang
sedang paduka pikirkan? Demi Allah, tidak satu pun manusia di mitka burmu
ini vang lebih bahagia dan lebih tentram hidupnva daripada paduka.”

Sk darni Jadkh asiém, karangan adz-Ozahabi (vol. 3, hime 159,

328 — JNodial,
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Al Mutarwakksl menjawab, “Jelas ada. Orang vang Jebih bahagia daripada
aku adalah orang vang punya rumah luas, istri salehah, dan hidupnyva
berkecokupan, vang lidzk mengenal Kita sehingga lidak kila ganggu, dan
tidak pula membutuhkan Kita sehingga tidak kita hina.”

Demikianlah penuturan al-Fath ibn Khaqan vang diriwayatkan oleh
[brnu Katsir. ™

Kisah Penguasa yang Didengki sehingga Nyawanya Selalu
Terancam

Mengomentari jawaban al-Mutmwakkil tadi, al-Fath ibn Khaqan ber-
cerita:

Memang benar kata-katanya. Alkisah, di zaman dahulu, ada seorang
penguasa veng tidak mengetahuil rasanya berkuasa. Aku mendengar dan
seorang ulama di sebelali ulara Pakistan bahwa di sana ada seorang rakyat
jelata menemui seorang penguasa di negeri itu. 5i penguasa bertanya pe-
rihal kedatangannya, Orang itu pun mengadukan segala keluh kesah dan
masalah yvang dialaminya.

Mia berkata kepada sang penguasa, "Eoghou hidup dalam kebahagiann,
banvak makanan, minuman; tidurmu tefamin semuanya; segala kepiluan
dan penderitaan hidup tidak pernah engkau alami. Engkau seorang pe
nguasa, apa pun keinginanmu pasti bisa kaudapatkan,” Mendengar itu,
sang penguasa lerdiam seribu bahasa

Sang penguasa kemudian mengundang vrang itu untuk makan
malam bersama di istananya. Ketika baru duduk, lelaki itu tidak menyadar
bahwa di atas kepalanva tergantung sebuah pedang terhunus yang cuma
terikat dengan seulas benang halus vang sewaklu-waktu pedang itu bisa
saja terjatuh.

Begitu dia menyadari keadaan itu, tanpa pikir panjang dia urung ikut
makan malam karena takut pedang itu akan membunuhnya!

Sang penguasa justru berkata, "Ayolah makan semua aneka makanan
ini karena semuanya lezal sekall” Orang ilu menjawab, "Memany semua
makanan ini sangat lezat, tetapi karena aku takut pedang itu akan menimpa
diriku, aku jadi tidak berselera menikmati semua itu”

Sang penguasa berkata, “Begitulah hidupku vang membuatmu iri
lerhadapku. Engkau lelah membayvangkan sesuatu yang hakikatnva tidak

a0 Katsin, albdaddal, vol, 10, him, 351
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kauketahul! Pedang ini hanyalah perumpamaan bagi malapetaka yang bisa
menimpamu sapan pun Hrli;&p saal, musuhku alau orang-orang dekalku
vang rakus akan kekuasaan selalu mengancam nyawaku; membubuhkan
racun ke dalam makananku, atau menyerangku tiba-tiba di saat aku tidur,
atau melakukan kudeta dan mengkhianatiku! Oleh karena itulah hidupku
selali fidak tenang dan senantiasa gundah, dicekam ketakutan. Sefiap saat,
aku selalu berhati-hati dan melindungi dir. Maka berbahagialuh engkau
karena engkau bisa tidur dengan tenang, bisa berjalan dengan tenang, bisa
makan dengan tenang; di manapun engkau bisa tetap tenang. Hidupmu
bahagia, tidak seperti aku”

Penjelasan sang penguasa mengejutkan orang itu. Lalu dia bersyukar
dengan memuii kepada Allah saw.t. atas nikmat vang telzh Dia berikan

kepadanya. <8

Risalah

33) — alManzmids
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‘ ‘ Omng vang paling lelah dan paling sibuk hatimva adalah orang

yang menomeorsatubkan dunia; akhlak yang paling membanti

untuk hid adalah pendek angan-angan; keadaan vang palmg mirip

dengan ahli makmifat adalah mengmgar wakeu berdim menghadap

Allah Azza wa Jalla; Allah s berforman, “Sesungauhnya Allah
selali menjaga dan selali menpawasinme” (QS. An-Nisia™: 41)

B/

Ali ibn Abi Thalib r.a.™ menjelaskan, “Secara umum, arti zuhud itu Lo
rangkum dalam dua kalimal dalam avat al-Qur’ an:, "Supava kantu javgan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlaly
genmhira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu ™ (QS. Al-Hadwd: 23)
Barangsiapa tidak menangisi masa lalu dan tidak gembira atas apa vang
akan datang berarti dia telah benar-benar zuhud.” .

# Dalam Sab o Salighah, vol, 4, hlm, 199, Bulku im dislamatkan kepada Alibn Ala Thalib

T,
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€ € Krahuiah bahuwe idek ades jalan vang lebib singkea daripada
kepjuran: tidak ada petmjuk vang lebih tepar davipada idmu;

dan tdak ada bekal vang lebih cukup danpada akwa.

Takwa adalah Watak yang Paling Mulia
Betul sekali permyataan ini karena Allah s.w.t berfirman,

“Berbekallah, dan sesungguhotya sebak-baik bekal adalait takiea dan bertakualah
kepada-Ku hat orang-orang yang berakal " (QS. Al-Baqarah: 197)

Allah s w.t. menginformasikan bahwa perintah takwa selalu ada dalam
semua svariat. Lihat saja avat berikut ini;

Dan sunggult Kami lelah miewerinlahkan kepada orang-orang yang diberi
kttab sebelum kave dan kepada kamu, “Bertakzvealah kepada Allain” (QS.
An-Nisa : 131)

Al-Fairuz Abadi mengomenltari aval lersebul sebagai berikul:

Dari ayal ini bisa dimengerti bahwa seandainva di dunia ini ada sikap
vang lebih berkenan untuk scorang hamba; lebih banvak kebaikannya; lebih
besar pahalanya: lebih berkualitas ibadahnya: lebih besar penghargaannya;
lebih enak dilakukan; lebih menyelamatkan ketika kembal: ke akhirat dan-
padi takwa ini, tentulah Allah s.w b sudeh memenntahkannya kepada para
hamba-Nya dan berpesan kepada hamba-hamba-Nya karena hikmah dan
rahmat Allah s.w.L begitu scmpurna,

Kalau Allah s.w .t sudah memerintahkan kepada seluruh para hamba-
Nya, baik dahulu maupun sekavang, untuk lelap berpegang pada lakwa
ini tentu kita tahu bahwa watak in: adalah puncaknya warak yang tak ter-
tandingi dan tak terkalahkan.

Scgala nasihat, petunjuk, bimbingan, perilaku, ctika, pelajaran, dan
pendidikan telah Allah s w L salukan dalam perintah (lakwa) tersebul.
Allah s w.t. berfirman,

337 — Risilah
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“Sesungeuhmya Allah st nanya menerima dart ormig orang wng bertakua”
(05. Al-Ma’ idah: 27)

Firman ini menunjukkan bahwa muara segala sesualu adalah

lilk W,

Demikianlah komentar al Fairuz Abadi.™ <.

U ARRainue Abadi, daslid i Ledwi al-larmyie 1 Latha o alRildh al-Aefe, vol. 2, hlim, 116,
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‘ ‘ b{l:ﬂtl tidak pernah melihat sikap vang lebih menepis bisikan
jahat daripada menmggalkan hal vang eidak hevguna; ndak
pula saya permah melihat sikap yang lebih menevangt hatt dartpada

'

lapang dada.

Sikap Lapang Dada Menyebabkan Orang Masuk Surga
Hali vang bersih dari dengki, hasud, lipu daya dan berbagai penvakil
hat lamnya menvebabkan pemiliknya masuk dalam surga. lmam Ahmad™

meriwayatkan dengan sanad yang telah diteliti Bukhari dan Muslim; dari
Anas ibn Malik r.a. dia bercerita;

ketika kami sedany duduk santai bersama Kasulullah s.a.w, dba-
tiba beliau bersabda, “Sebentar [agi, kalian akan didatangi oleh seorang leiaki
peughun surga”

Tak lama kemudian, muncullah lelaks Anshar bernama Sa‘ad b Abi
Waqqash dengan jenggot vang masih meneteskan bekas air wudhunya
sambil memegang sandal dengan tangan kinnya.

Keesokan harinya, beliau mengatakan hal yang sama seperti kemarin.
Lelaki yang muncul pun juga sama seperli kemarin. Sampai hari keliga
pun beliau masih mengucapkan hal yang sama, dan begilu juga dengan
lelaki vang muncul.

Ketika Rasulullah s.aow, beranjak pergl, Abdullah ibn Amr ibn Ash pun
ikut pergi, lalu berkata kepada Sa'ad ibn Abi Waqqash, "Aku tadi bertikai
dengan avahku, lalu aku pergl sambil berjan|i tidak akan menemuinya
selama tiga han Bagaimana menurutmu jika aku menumpang bermalam
di rumahmu selama itu?”

“Silakan.” jawabnya,

Sesudah tiga malam Abdullah menginap di rumah 5a’ad ibn Abi
Wagqqash, vang dia lihat di malam hari, setelah Sa'ad ibn Abi Wagash bangun
dan membelakang tempat tidurnya, hanyalzh dia berzikir dan bertakbir
kepada Allah s w t sampai subuh

B T mam Ahmad, atSesaad, vol, 3, lom, 165,

b i Y 4
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Abdullah bercerita, “Hanva kata-kata yang baik yvang kudengar
darinya.”

“Selelah tiga malam berlalu, aku hampir-hampir memandang rendal
amalannya (saking sedikitnya),” lanjut Abdullah.

Akhirnya Abdullah berterus terang kepada Sa'ad, “Hai hamba Allzh,
sebenarnya bidak ada amarah antara aku dan avahku, dan hdak pula aku
punggal dari rumah, melainkan aku hanya penasaran karena pernah
mendengar Rasulullah s.aw. mambicarakanmu sebanvak tiga kal! dengan
bersabda, "Sebentar lagr, kalian akan didatangi oleh seorang lelaki penghuni
surga,’ dan ternyata vang muncul tiga kali itu adalah engkau Maka aku
ingin mengenal dirimu lebih jauli agar aku bisa mengetahui amalan apa
saja vang telah kaulakukan? Tetapi setelah kuselidiki, ternyata amalanmu
tidak banyak. Lantas, apakah maksud sabda Rasulullah s.a.w. tentang
dirimu itu?”

Sa'ad ibn Abi Waggash menjawab, “Amalanku hanyalah semua vang
telah kaulihat.”

Ketika Abdullah sudah beraniak pergi, tiba tiba Sa'ad memanggilnya
kembali, dan berkata, "Memang amalanku seperti semua vang telah kaulihat
hanya saja aku lidak pernah berniat mencurangi seorang muslim pur, dan
aku tidak pernah merasa dengki terhadap siapa pun atas kebaikan vang
telah Allah karuniakan kepadanya.”

“Nah, imlah yang menyampaikanmu pade martabat itu; dan inilah

hal yang tidak mampu kami lakukan,” komentar Abdullah. <&
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6 C vt mendapati, kemudiaan ovang midkmin adalah ketakaa-

' N
vty ketidadomarahannya adalah kesabararmya; akainva adalah

kesopanannva; kasih savangnya adalah toleransi dan kemaafannya;
dan wibawanva adaleh kerendahan hat dan kehabsan budinve.

Hina di Dunia Lebih Baik daripada Hina di Akhirat
Seorang, labi’in vang allin, ahli ibadah, alli hadis, sekaligus mujahid,
bernama Muhammad ibn Wasi® al-Bashn mengatakan, “Orang vang hina

di dunia lebih baik daripada orang yang hina di akhirat.”™ g

o Dikutip dari Lddikh asizm, karva aoz-Dzahabi (vol. 5, him. 161},

Risalah

J_J,ﬁ — al Musrsyidin
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‘ ‘ [\A‘Iuljltiillclil bahwa keinginan intd kaya—ketika Allah s,

memtlih hamba-Nya agar hidup miskin— sama saja memancing
kemurkaan-Nya: dan kemgman wned muskin=ketika Allah s,
mermuih hamba-Nya agar hidup kaya—sama sqja durhaka terhadap-
Nya. Kedwa-duanya berara tidak bersvukir akibar sedikitnyva
wawasan, dart menvia-nyickan weakoe akibat dargkalnya b

Iman orang kava tidak Layak dimiliks oleh orang muskin: dan mman
orang miskin tdak lavak dimiliki oleh orang kava, sehagaimana firman
Allaly sawt. delam hadis qudsic “Di anvara hamba-Kuw ada yang
imanmya hanya lavak dengan kemiskiman; andaikan Aku menjadi-
kannyet feava, past mmannya akan rusak. Dan di antara hamba-Ku
ada yang imannya hanya layak dengan kekayaan; andaikan Alae
menjadikannya miskin, pasti imamya akan rusak.” Begitu pula

halnya sehat dan sakit.

Yang dimaksud oleh al-Muhasibi dengan ucapannya: “Begitu pula halnya
sehat dan sakit,” adalah redaksi hadis yang sama bahwa terkadang Allah
mengaruniai kesehatan kepada sebagian hamba-Nya untuk suatu hikmah
tertentu, yakni kelavakan mereka untuk sehat. Dan adakalanya Allah
memberikan penvakit kepada sebagian hamba-Nya untuk suatu hikmah
tertentu, vakni kelayakan mereka untuk sakit. Redaksi hadis yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

“Di witura hamba-Ku ada yany imanmya hanya layak dengan kondisi sukil,
andaikay Aku meniadikannya sefaf, pasti tmanmya akan vusak. Dan di antara
hamba-Ku oda yang imamya hanya layak dengan Kesehatan; aidiikan Aku
menjadikamiya sakit, pasti imameya akan rusak, Akw mengatur para haniba-
Ku berdasarkan pengetahuan-Ku tentang isi hati mereka, Sesungguhnyn Aku
Maha Mengetahui fagi Maha Menyingkap il gaib.”

Hadis yang dikutip oleh al-Muhasibi tersebut adalah penggalan hadis
gudsi yang derajatnya dha'if. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Anas ibn
Malik ra dari Nabi Muhammad s aw, dan Jibril, dari Allah s w.t, Dia
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berfirman, “Barangstapa merendaikan wali-Ku, berartt ia menantang-Ku untuk
berperang...” Dicantumkan oleh Abu Ya'la, Al-Bazzar, Ath-Thabrani, Ibnu Abi
Dunya™, Tirmidzi, [briu Mardawih, Abu Nuaim, Baihaqi'¥, Ibnu Asakir,
Ibru Hajar™, dan Muhammad al-Madani*™®,

Ibnu Hajar mengatakan, “Sanad hadis tersebut daif.” Sementara lbnu
Rajab al-Hanbali"™ mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat perawi bernama
al-Hasan ibn Yahya al-Khusyani, dari Shadagah ibn Abdillah ad-Dimasqy;
kedua orang tersebut dalf; dart [isyam al-Kinani, dari Anas. Sedangkan
Hisyam itu sendiri identitasnya tidak diketahui. Ibrnu Ma'in pernah ditanya,
‘Siapakah Hisyam itu? " Ma'in menjawab, 'la tidak jelas.™

Salah Satu Hal yang Melindungimu adalah Ketidak-
punyaanmu

Ada peribahasa mengatakan, “Salah salu hal yang melindungimu
adalah keddakpunyaanmu.” Maksudnya adalah bagi scbagian orang atau
dalam beberapa kesempatan, kemiskinan bisa menyebabkan orang terhindar
Jdart dosa dan maksial, N:lmgdim:um diungkapkan oleh penyair bernama
Muhammad ibn Muhammad al-Abbasi al-Baghdadi (watat 5119 H) vang
gemar mabuk-mobukan:

Abu Said berlanya heran kelika melihalky
rupanya sudah setafiun tak nrtmaern arak aku
Siapa buat kaubertobat, tanyanva kepadaku

kebangkrutunlaft paksa kubertobat, jawabkn

Allah s.w.t. berfirman,

“Seswngyunpe Tukarmu melopunghan rezki kepadu siupa yang Did hehenduki
dan menyempitkannya; sesungguhniya Dig Maha Mengetalur lagi Maha
Melihat akan hamba-hamba-Nya.” (Al-Isra’ : 30)

Aval lersebul menjelaskan bahwa keluasan dan kesempilan rezki ada

rempatnya masing-masing pada diri setiap hamba-Nva

W |y AL Dunva, Kitdd alAalva . Dibme 100 (dant Moo ale Roasard Hae ALy Dyl

" Bathagh, AAsmd wa as-Shifdr him. 121,

0 |pws Hajar, Fath akBari, vol. 11, hadis no. 293,

et g harmmad al- Madan, GG s Sl 1 al Alidits al Qeadsny ol hilm. 35-34,
3 |y Rajab akHanball, Jdmn’” aUidm wa ai! Tikan, hlm, 3746

Risalah
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Cobaan bagi orang kaya adalah keangkuhan, kesewenang-wenangan,
mendapatkan harta dari sumber yang haram, membelanjakannya di jalan
vang tidak benar, merasa bangga dengan kekayaan dan kedudukannya,
kikir dalam membelanjakannya dijalan Allah s.w.t. dan scbagainya.

Cobaan bagi orang miskin adalah dengki terhadap orang kaya, tamak
akan harta, bersikap rendah diri hingga menjatuhkan kehormatannya
dan mencemarkan agamanya, tidak puas atas pembagian rezki dari Allah
s.w.t, dan berbagai tindakan tidak terpuji lainnya. Cukuplah Anda menilai
kemiskinan sebagai cobaan ketika 1a mendorong sebagian orang untuk
melakukan suap, korupsi dan sebagainya.

Dapat dikalakan bahwa kekayaan dan kemiskinan pada dasarnya
sama-sama baik, meskipun sebagian besar ulama berpendapat bahwa
kemiskinan lebih aman. Scbab, syarat yang harus dipenuhi oleh orang
miskin adalah bersabar, dan syarat yvang harus dipenuhi oleh orang kaya
adalah bersvukur. Jika tidak dipenuhi maka kemiskinan dan kekayaan ilu
akan menjadi cobaan (malapetaka) baginya.

Ali al-Qari™ menyimpulkan, “Apa saja vang membuat Anda dekat
dengan Allah s.w.t. berarti itu baik bagimu, dan apa saja vang membual
Anda jauh dari Allah s.w.L berarti itu buruk bagimu, baik ilu kemiskinan
maupun kekayaan”

[bnu Hajar'? mengatakan, "Yang dimaksud dengan wali Allah adalah
orang vang mengetahui tentang Allah s.w.t, yang selalu menaati-Nya, dan
ikhlas beribadah kepada-Nya.” -~

AN alOar, Mirgat ol Maftil Syar Atisvkadt ol Mashualbily, vel. 3. him. 1346,
| Hajar, {aty akas, vol, |1, hadis no, 342,
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& & _Z;)crr.:rngsiu;m mengenal Allah s, tenoe dicx tidak akan me-
mudih-Nva; dan havangsiapa memiliks pemanaman dari Allah

st tentu dia rvida atas ketetapan-Nya.

Bagaimana bisa seseorang menuduh Allah s.w.t, padahal Dia sudah

memberitahukan lentang diri-Nva lewal lirman-Nya:

“Dant sesungguhnya Allah iimu Nya benar benar meliputi segala sesuatu.”
(0QS. At-Thalaq: 12)

Maksud bahwa ilmu-Nva meliputi segala sesuatu adalah bahwa Tha
mengetahui wujud, jenis, cara, kemampuan, tujuan dari tap tiap sesuatu;
termasuk cara menciptakannya, apa saja vang diinginkannya, kebutuhannya,
apa saja yang baik dan apa saja yang buruk untuknya, dan sebagainya. Allah
sw.t. melakukan itu semua hanya sendinan

Sebab itu, barangsiapa benar benar memahami Allah s.w.L. pastilah dia
tidak akan menuduh-Nya macam-macam dalam segala perbuatan-Nya.

Dia berfirman,
“Sesungguhmya Dialah Yang Maia Mengetakui lagi Maha Bijaksana.” (QS.
Yusuf: 83 dan 100)
Dan:

“ Apakah Allah Yang menciptakan it tidak mengetalui; dan Dia Maha Halus
lagi Malia Mengetahui?” (0S. Al-Mulk: 14)

Risalah
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Q)
‘ ‘ bﬂ;miiin}ra crang herilmu hanya memiliki saze avar in pastilah
sudah culep bagi meveka, vait: “Dan Tihanmu mencipakan
apa vang Dia kehendaki dan memilihnva. Sekali-kalt udak ada pilthan
bagt mereka,” (QS. Al-Qashash: 68)

Wespadaalah akhlak kawm jahilevah; saspadailah pergandan dengan
para pendosa; waspadailah klaon orang yang kagum pada din
sendiri; waspadalah havapan orang yang tertipu; dan waspadeilah

)

keputusasaan orang vang berbutus asa,

[tu disebabkan oleh bebal dan gelapnya hati mereka vang sering melakukan
perbuatan dosa. Umar ibn Khaththab ra. mengatakan, “Bergaullah dengan

orang-orang vang bertobat karena hati mereka sangat lembut.”

Ibnul Jauzi** meriwayatkan dari seorang tabi'in bernama Aun ibn
Abdillah, dia mengatakan, “Bergaullah dengan orang-orang yang bertobat
karena mereka adalal manusia yang paling lembut hatinya” 5

s Dikusip dar) Rl al Uagalt, karangan (bou Figban (hlm. 12
U |l lawzi, a-Cushslidsh wa akMudzakadrin, him. G6.
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f @ Tcguklc.:'nh’uh kebenaran, pevcayalah kepada Allah s, dan
lakidkanlah amar makruf nahi munghar kavena barangsiapd
mempercavai Allah s.av.t. niscava Dia membimbmgnya: barangsiapa
berligak fasih kepada ovang lain niscava Dt membeberkan atbiva;
barangsiapa bertawakal kepada-Nya mscaya D mencukupinya;
barangsiapa percava kepada selain Allale st nisceya Dia
murka terhadapnye; barangsiapa takut tevhadap-Nya niscaya Dia
memberinya keamanan; barangsiapa bersyukur kepada-Nya niscayd
Dia menambah nikmat baginya; barangsiapa menaati-Nya niscaya
Dia memudiakannya; bavangsiapa lebih menputamakan-Nya niscaya
Dia mencintainya; barangsiapa dicintai oleh Tithannya sudah pasti

diat heruntung,
)y

lmam Bukhari meriwayatkan dari Ame ibn Malmun:

Kutika Urnar ibn Khaththab r.a, ditikam oleh Abu Lu Ju" ah al-Majusi,
para sahabatnya mengira bahwa Umar sudah mati.

Kami segera menemui Umar dan orang-orang justru memujinya.
Seorang pemuda berkata, "Selamal wahai Amirul Mukminin, Allah s.w.t
membawakan kabar gembira untukmu”

Ketika pemuda itu berjalan meninggalkan Umar, tiba-tiba k
apu tanah, Umar pun berkata, “Suruh pemuda itu me

ain

sarungnya meny
nemuiki”
Lalu kepadanya Umar bersala, “Hai keponakanku, angkal kainmu

Larena itu lebih membuat pakaianmu bersih dan lebih bertakwa pada

iR

Tuhanmu.”

Lihatlah kepribadian Umar r.a; kematian dan rasa sakit tidak meng-
halanginya melakukan amar makruf nahi mungkar dan menasihati pemuda
iru untuk menjaga kebersihan dan bertakwa. Semoga Allah s.w.t. meridai
Upnar dan memberikan kita kekualan untuk mengikuti jejaknya. 55

L him, 5233, Ketabral Marg,

3 |rmam Bukhar menwayatkan dalam Shakib al Bukhar [vol. .

bab CXshshah d-Betialy wa daflttilag ‘Al Litsmean),

isdlah
.J"q :.'. —_ .=iIETILL= _'1\\'{:1_1':9‘
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‘ £ ] angan pernah gunakan rasio dalam beribadah kepada Allah
St jangan permcth nenaed hawa nafsu dalam beramal; jangan
perah abaikan kebenavan; jangan pernah akwa kebatilan: dan
jangan pernah berangan-angan wntubke diampuni sedangkan tobat

kaulupakan.
y)

Ungkapan al-Muhasibi: “jangan pernah gunakan rasio dalam beribadah
kepada Allah s w.t” artinya secara tersurat adalah jangan sampai iman dan
keberagamaanmu kepada Allah s.w t. bersifat rasional, yakni Anda hanya
mau melaksanakan perintah dan larangan-Nva yang masuk akal saja.

Akal harus tunduk pada ajaran agama yang benar, bukan scbaliknya;
dalam setiap perintah ataupun larangan, baik yang masuk akal maupun yang
tidak. Sebah, ajaran agama vang benar tidak pernah bertentangan dengan
akal sehat, melainkan justru akal vang belum bisa mencernanya. ¢«

Al-Harits al-Muhasibi 3!43
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‘ ‘ Rﬂdﬁ wilah hahwa ilmu dan amal vang dividai hanyalah yang

ckarmyat dueguhkan oleh kevakman; cabangnya dittnggken oleh

kejuperan; buahnva diembichlan oleh wara’; bukiinya ditegakkan
oleh kehati-haticm; den tivainya dinndgr oleh rasa takaa.

Jemgan vela jika jrwoamu mengendur karena tidek ada wzer bagt siapa
pun wuntuk mengabaikan keweajiban; dan udak ada satu prn orang
vang tidak membutuhlin Allah,

Ketahuwilah bahwa salah satu kebahagiaan sescorang adalah niaimya
batk tevhadap apa yanyg ade di sisi Allah s dan dia dibert tanik
untuk memihaknva.

Barangsiapa dikehendaki oleh Allah s.w.r. mendapar kebaikan
niscava D membermya kecerdusan; membuatnya menyukan ihmuy;
membekalinva sikap waspada; mengmmakamva unuk berkasih
savang; membuaimya kava dengan merasa cukup dengan vang sedikiy;

y)

dan membuatiya bisa melihat kekurangan divorva sendine

Menuntut llmu Lebih Afdal daripada Ibadah Sunah

Perlu Anda ketahui bahwa menuntut ilmu yang sifatnva sunah lebih
aldal daripada beribadah sunah, demikian ungkap empal ulama besar
dan beberapa ulama terkemuka lainnya. Dirtwayatkan oleh adz-Dzahabi™
bahwa [bnu Abbas berkata, “Mempelajari ilmu meski sebentar itu lebih
baik daripada beribadah semalam suntuk.”

[bnu Abdil Barr™ meriwayatkan dengan sanad ar-Rabi' ibn Sulaiman
al-Muradi, murid Tmam Syafii, dia mengatakan, “Aku mendengar Tmam
Svafii berkata, “Mencari ilmu lebih afdal daripada shalat sunah.™

= Adr-Drababn, Tacdekoral i D hafGeely, vol. 7 hlm. 471,
7l Abdd are, antila”, him, B4,

Risalah
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Al-Kasymin”™ menjelaskan, “Jangan abaikan keutamaan mencari ilmu
karena Imam Malik dan imam Abu Hanifah berpendapat bahwa mencari
ilmu itu lebih afdal daripada shalat sunah. Sementara pendapat Imam
Ahmad ada dua riwavat; pertama, dia menilai mencari ilmu lebih atdal,
dan kedua, dia menilai berjihad lebih afdal, seperti diungkap oleh Thnu
Taimiyah dalam Mihai as-Sunnah.”

Kutipan pendapat empat imam besar berkenaan dengan tema ini telah
disajikan di awal pengantar buku inw

Imam Ahmad Tidak Mendirikan Shalat Sunah karena
Hendak Belajar bersama Abu Zur'ah

Dalam Thabagit al-Hanibilal'™ dan dalam Managib al-Imim Ahmad*™"
disebutkan biograli salah seorang ulama hadls bernama Abu Zur'ali ar-Razi
vang merupakan rekan Trmam Ahmad: “Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal

menuturkan:

Ketika di Baghdad, sctiap kali Abu Zur'ah berkunjung menemui ayah-
ku, dia selalu banyak belajar bersamanya

Sampai-sampai suatu hari ayahku berkals, “Hari ind aku hanya akan
mendirikan shalat fardu; aku lebih mengutamakan belajar bersama Abu
Zurah daripada shalat-shalat sunzhku.”

Dalam Jiami" Bavian al-"t wa Fadidihi, al-Ldfizh 1bnu Abdil Barbiyvam"'
melengkapi penjelasan ini dengan sunah Rasulullah s.aw. dan pendapat
para ulama terdahulu secara panjang lebar dan begitu memesona. Semoga
Allah s.w.t. merahmatinya.

Imam Ibnu Wahab Tidak Beribadah Sunah karena Hendak
Mengajar

Salah satu kisah ulama yang begitu indah adalah kisah Imam Ibnu
Wahab. Konon, salah seorang imam tidak mau mengajar karena ingin ber-
ibadah sunah, lantas scorang penggemarnya bermimpi melihatnya diimbau
menghentikan ibadahnva agar bisa mengajar dan membagikan iImunva,

=0 ALK asyiniri, Faiells abBac ala asheSleadil alfokdnin, vol 1, Dl 162

v ALCdch I Abi Ya'la, Thabagat akHandbdah, val. 1, blm. 259

A9 |l Jauzl, Mandaio abiivdm Ahad, him. 289,

W bnu Abdu al-Baroany, kiny Baydn af o Dacfadu, vel. 1 him, 21-27, baby Tafedhil
Al fne “wdd al-Thdadaly,
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Al-Qadhi Iyadh®* menvyajikan tentang profil seorang ahli hadis, ahli fikih,
ahli ibadah dan zahid bernama Abdullah ibn Wahab al-Qurasyi al-Mishri
(wafat 197 H), murid Imam Malik, al-Laits, ats-Tsauri dan sebagainya:

Suhnun bercerita, “lbnu Wahab membagi waktunya menjadi tiga
waktu; sepertiga untuk berjaga di perbatasan (dalam jihad), sepertiga
untuk mengajar di Mesir, dan sepertiga lagi untuk menunaikan ibadah
haji.” Subnun juga menyebutkan bahwa Tbnu Wahab sudah 36 kali naik
haji Sepupunya menuturkan:

Ketika aku dan Thnu Wahab sedang menjaga perbatasan di Iskandaria,
masvarakat berkumpul di sana dan memintanya untuk mengajar. Namun
dia menukas, “Inllah tempat ibadahku.”

Setiap kal: aku meladent orang-orang itu, dia justru pergi meninggalkan
meteka untuk beribadah dan berjaga-jaga.

Dua hari selelah o, Thnu Wahab didatangi oleh seseorang yang ber-
cerita, “Aku bermimpi melihatmu berada di scbuah masjid besar seperti
Masidil Haram. Di sana ada Rasulullah s.aw, Abu Bakar di samping
kanannya, Umar di samping kivinya, dan engkau di tengah-tengahinya. Di
dalam masjid ada Llin-lilin yang sengat indah dan terang, Setiap kali lilin-
lilin itu mulai redup dan akhirnva mati, Rasulullah s.a.w. menyuruhmu,
‘Hai Abdullak, nyalakan lilin 114, Engkau pun menyalakan lilin-lilin terscbut:
begitu seterusnva hingga beberapa hari engkau senantiasa menjaga lilin-lilin
1tu agar tidak mati. Suatu ketika engkau melihat lilin-lilin itu mulai redup
(namun kaudiamkan saja), liba-tiba Abu Bakar bertanva, “Wahai Rasulullzh,
apakah engkau melihat lilin-lilin (redup) ini?’ Beliau menjawab, T wiak si
Abduliah, dia ingin mematikannye. "

Mendengar cerita muimpi itu, Thnu Wahab menangis, Orang yang, ber-
mimpi pun berkata, “"Aku datang kemari untuk menghiburmu. Andaikan
aku tahu kalau cenita im membuatmu sedih, tertulah aku tidak menceritakan
mimpiku ini kepadamup ”

b Wabab berkata, “Tidak api-apa. Aku merasa dinasihati oleh
mimpi ini. Sebelumnya, aku menganggap ibadah lebih afdal daripada
mengajarkan ilomu.”

Sejak itu, dia menghentikan banyak aktivitas yang biasa dia lakukan
demi mengajarkan ilmu; dia membaktikan dirinya untuk masyarakat yung
mau berguru dan bertanya kepadanya.

Ibmu Wahab sendir bercerita:

AR dd vadhy, Tardh elMacdank, vol. 3. hlm, 234235 dan 361,

%4{:# — |I'k1lnzd:lgjl:1 n

#*

Dipindai dengan CamScanner



Saya pernah mencatat (hadis) di hadapan Imam Malik. Lalu waktu
shalat tiba—dalam redaksi lain: seorang muazin mengumandangkan azan-
semmentara di depan Iimam Malik buko-buku berserakan; aku pun segera
merapikannya.

Melihat itu, Imam Malik berkata kepadaku, “Pelan-pelan! Apa yang
kaulakukan ini tidak lebih atdal daripada yang ladi kackerjakan (mencatal
Himu) jika niatnya benar”

Imam Yahva al Laitsi, ulama asal Andalusia vang notabene murid Imam
Malik, mengatakan, “Barangsiapa meninggal dunia ketika sedang menuntut
ilmu, jarak antara dia dan para nabi di surga hanya satu derajat.”

Perthal ungkapan al-Muhasibi: “membekalinva sikap waspada,” maksud-
nya adalah membekalinya dengan rasa takut terhadap Allah s.w.t. Sikap

waspada memanyg senantiasa menghiasi perilaku para salaf as-shilih,

Doa Muhammad ibn Wasi' Al-Bashri ketika Seseorang
Mengungkapkan Cinta kepadanya

Muhammad ibn Wasi’ al-Boshri adalah scorang tabi’in mulia, murid al-
Hasan al-Bashri, vang dijuluki oleh gurunya itu sebagai Zain al-Qurra” (hiasan
para ulama). Dia lermasuk ahli ibadah yang ahli hadis, sekaligus lenlara
yang kerap berjaga-jaga di perbatasan, juga scorang zahid.

Suatu ketika, scorang lelaki berkata kepadanya, “"Aku mencintaimu
karena Allah.” Dia pun menjawab, “Semoga Allah Yang telah membuatmu
mencintaiku karena-Nva, juga mencintaimu.” Lalu dia berdoa, “Ya Allah,
aku herlindung kepada-Mu dari dicintai orang karena-Mu sementara Engkau
murka terhadap-Ku."**

Sebaiknya Anda mengetahui sedikit tentang Muhammad ibn Was?’
yang, saya kutip biogratinya. Adz-Dzahabi'™ dan lbnul Jauzi*" mengurai-
kannya:

Ja'far ibn Sulaiman mengatakan, “Ketika hatiku terasa keras, aku segera
pergi melihat wajah Muhammad ibn Wasi'; begitu melihatnya, langsung
saja aku menangis seperti orang yvang ditinggal mati anak.”

Al-Asmu'i menuturkan:

' Dikusip darl akiHikah, karangan Abu Nu'aim [vel. 2, Blm. 349)
W Agdy-Dizahabn, Lirgkh allskim, vol. 5, hlm. 1549 161,
W8 bl lawzi, a-Misodls aMeedhi | vol, 1 hilm, 184,
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Ketika Qutaibah ibn Muslim® sedang membariskan tentara-tentara
asal Turki dan mercka membuoaknya susah, dia justru menanvakan di mana
Mubhammad ibn Wasi’ berada.

‘Dia sedang berada di ujung lembah Maimanah sambil meregang-
rezangkan busur panah ke arah langit dengan jarinya,” jawab sescorang,

Qutaibah berkata, “Satu jari itulah yang lebih kusuka: danpada se-
ratus ribu pedang yang lerhunus lajam atau (seratus ribu) mala tombak
bergerigi nan tajam.”

Ketika Muhammad ibn Wasi” wafat pada tahun 123 H. salah seorang
ulama sekaligus ahli hadis senior bernama Sulaiman ibn Bilal at-Tamimi
berkata, “Tidak seorang pun yang lebili kusukai untuk bertemu dengan
Allah swt. dengan membawa catatan amal yvang sama dengannvya selain
Muhammad ibn Wasi’.”

Scbuah syair mengungkapkan:

Seaniggok jasad terhungkous di kam kafan

semoga rahmat Allah selimuti itu badan &=

“* nama lengkaprya adalah Qumatbah Ibn Muslim akBahili abBashn, seorang suftan vang
banvak melakakan penaklulkar, tokoh Arob terkemuka. Dia memanghu jabatan di wilayah ar-Rayy
pada pemenntzhan Abdu Malik ibn Manean, dan wilavah Khurasan pada pemerntaban putra Abdul
tal k vang besnama abWald. Dia melakukan invanst ke Transoxiana sehingga berhasd menaklukkan
kawasan esebut Beberapa kota vang berhasil dia rebot antara lain Khawansmio Sajistan, dan
Samarkand Do jopa melakukan invanst ke pinpgiran wilavaly Civa, Lalu mewapbkan wilaval
rersebut untik membayar vang keamanan (fizyval). Selunuh kawasan Transosiana pun benekuk
lutut padanva dan semua invasi yang dia lakukan bergaung kamana-mana. Kepemimpinannya
berdangsung selama 13 tahun, Dia wafal pada tabun 97 H Dikatip dan o' A 'L, Raranpan Az
Zarkali (vol. 5. hlin, 165%)

Risalah
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dem kekhlasan adadah akar semuect keadaan;: dart kejuproran ber-
cabanglah kesabaran, rasa cukup dengan vang sedikat, zuhud, nida,
dan halus budi; dan dari keilkhlasan bercabanglah kevakinen, vasa
takut, cinta, pengagungan, vasa malu, dan penghovmatan.

semoga Allah merahmatimu—hbahwa kejiguran

Dalam masmg-masing tingkatan, setap mudomin memiliki jarak
wntuk dia seberangi vang sekaligrs menjadi tanda pengenal keada-
annya; maka dia disebut “si pencemas” yang menyimpan harapan;
ataufnin st pergharap” yang menyimpan vasa cernas; alawfnan s
sabar” yang menyimpan keridaan; ataupun “si pencinta” yang me-

nyimpan vasa mal.

Kawat atane lemahnva setiap keadaan s¢ hambu tergantung ancn dan
makrifamya.

Setiup akar dari masmg-masing keadaan menuliki tga wnda wuniuk

mengenalinya.

Cjtjuran hanva semprerna jika menuliki tga tanda: kejuporan hati
dalam beviman; niat vang tedus dalam beramal; dan kebenaran lisan

dalam berbicara.

Kesabaran hansa sempurna jika menuliki tige tandu: sabar wntuk
tidetk melangpar larangan Allaly sabar dalaan melaksunakan perinea
Allah; dan sabar ketika dilanda musibah sembari mengharapkan

pahalanya.

Merasa cukup dengan yang sedikic hanya sampuma jika memiliki
tiga tandut: mengurangi harta yang sebelummya banyak; memelihara
kemiskinan ketika sudah miskin sambil hanya sedikic mencari nafkah;
dan merasa tenang selama hidup dalam kemiskinan.

) D
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Sikap merasa cukup dengan vang sedikit ini istilahnya adalah gand ah,
Maksud ungkapan al-Muhasibi: “memelihara kemiskinan ketika sudah

miskin sambil hanya sedikit mencari natkah” adalah menumbuhkan sikap

berkecukupan dan rida kelika hidup serba kekurangan. <.

3;[! — .lflslll-ﬁ'%llg-ll:?.ul
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‘ ‘ E:m,uk;ﬂl awal qand'ah adalah vdak boros ketika banyak have

lemghkah akchiv gand'aly adalah merasa cudadp ketika sedikat harta
dan tidak bevusaha menambah harta lagi.

Beberapa ulama berpendapat bahwa qand'ah yang sempioma lebih
hduer daripada rda kavena vidu ndak pernah bendbah, baik taticala

suscth maupun senang.

Ohrang yang gand'ah mevasa cukup denganTihannya dan tidak
berusaha menambah porst bag havoa nafsionva, kecuali jika tambahan
itre mnerni dert Adlah kepadenya.

Zuhud hanva sempiema fika memiliki tiga wmda: sama sekali tidak
main memiliki apa pun: membersihkan jiwa dari vang halad; dan

>

melupakan dunic meskipun banyalk wakew haang.

Orang zahid menurut Abdullah ibn Mubarak adalah orang vang jika mem-
perolel dunia, dia tidak gembica; dan apabila dunia itu lenyap, dia lidak

merasa sedih ™" sz

“ Dijelaskan dalam farlib abMadidrik, karangan a=Cdad"y lvadh (vol. 3, hlm. 0]
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‘ ‘ (Til__:.t tanda orang vang pura-pura zahid: fiwa bersemanga

ketika mmeneu! berbagai kemgman; melariean divt dov sumber-

sumber kekavaar; dan mengambil yang dibevikan tatkala mem-
butuhkannya.

Kesenangan rohant hanya sempurna jika memiliki tiga tanda: senang
alean thmue dan ziker dalam kesendivian bersama Allah; senang akan
kevakinan dan makrifat dalam kesendirian bersama Allah: dan
senang akan Allah sawt. dalam segala kondisi.

Ridar hanya sempumna jike memiliki tige tanda: menerima hdaom
Allah s.awr; pasrah pada perntah-Nya; dan ndak memilih dalam
hal yang sudah Dia tetapkan.,

Ridu adadeth tatanan amta, puoa teavakal, dun nuh keyakanan. Konon,
Ayub as-Sikhuvant dan al-Fudhail ibn Ivadh bevpendapat bahwa
vida adalah tawakal,

Sernua vang telah disehutkan tadt adalah cabang-cabang kepuguran
vang diambil dengan sifat-sifat e Sufyan ats-Tsauwri mengatakan,
“Apabila kejujuran seseorang sudal sernpuerna maka i tidak memiliki
apa pun yang ada padanva.”

) B

Kedermawanan Buhlul Si Fakih kepada Sipir Penjaranya

Salah seorang ulama dan zahid terkemuka, Buhlul ibn Rasyid al-
Qairawani al-Maliki (watal 183 H), mengetahui bahwa Muhamumad ibn
Mugatil al-Akk:i—gubernur Atrika pada masanya—menawarkan hadiah
kepada penguasa Spanvol. Sang penguasa Spanyol meminta al-‘Akki mem-
berinva hadiah berupa besi, tembaga, dan senjata. Al-"Akki pun bertekad
untuk memenuhi permintaan itu.

Tak ayal, Buhlul ibn Rasyid menentang niat ihn dan mendesak al-“Akki
untuk tidak memenuhi permintaan penguasa Spanyol. Sebab, pemberian

Risalah
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tersebut sama saja memasok persenjataan bagi orang kafir untuk memerangi
kKaum muslimin.

Maka al-’Akki mengutus tentaranya untulk menyeret Buhlul ke hadapan-
nva letapi vang tenadi adalah masvarakat sudah berkumpul bersama Buhlul
untuk berunjuk rasa. Hal itu membuat al-Akki semakin kesal terhadap
Buhlul, sehingga dia mengerahkan bala tentaranya untuk membubarkan
miereka secara paksa.

Setelah dibekuk, pakaian Buhlul dilucuti untuk kemudian dicambuk
Pada saat tentara hendak mencambuknya, orang-orang pasang badan untuk
melindungi Buhlul sehingga tubuh mereka turut tercambuk pula. Kira-kira
sebanyak dua puluh kali mereka lermasuk Buhlul leckena cambukan.

I.alu al-“Akki memenjarakan Buhlul untuk beberapa lama, lalu mem-
bebaskannya, Luka-luka cambukan itu masih berbekas di tubuhnya dan
menjadi infeksi yang kemudian mengakibatkan kematiannva pada tahun
185 H.

Konon, setelah Buhlul dicambuki dan dijebloskan ke dalam penjara,
scorang sipir menemuinya untuk mengobati luka lukanya. Maka Buhlul
memberinya satu Dinar dan memberi kawan-kawan sipimya vang lain se-
jumlah Dirham. Lalu Buhlul berkata, “Belanjakan vang itu.”

Tiga hari berturut-turul, sipir itu melakukan hal yang sama, dan setiap
kali itu pula Buhlul memberinya satu Dinar. Melihat itu, murid-murid Buhlul
khawatir uangnya terlanjur habis sebelum dia sembuh. Maka mereka berkata
kepada si sipir, "Buhlul sudah sembuh, jadi jangan datang lagl.” Sipir itu
pun tidak pernah mengunjunginya lagi.

Ketika Buhlul mulai merasa si sipir tidak kunjung datang, dia bertanya
tentangnya kepada murid-muridnya.

“Menurutku, kalian past telah melakukan sesuatu,” selidiknva, Seolah-
olah dia menuduh mercka telah menvingkirkan sipir itu darinya.

Mereka pun berkata kepada Buhlul, “Wahai Abu Amur, satu Dinar se-
tiap han?!”

“Memangnya kenapa?” tanya Buhlul.

Mendukung tindakan Buhlul, salah seorang muridnya yang bernama
Hafesh ibn Umarah berkala, “Aku pernalt mendengar Sulyan als-Tsauri
mengatakan, ‘Apabila kejujuran seseorang sudah sempurna maka ia tidak
memiliki apa pun yang ada padanva.™
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Mendengar itu, Buhlul langsung mencium tangan Hafesh lalu berkata,
“Demi Allah, aku bertanya kepadamu, apakah engkau mendengar ucapan
itu langsung darinva?”

Iatesh pun bersumpah demi Allah bahwa dia mendengar ucapan itu
langsung dari Sufvan ats-Tsauri.

Seakan-akan Buhlul mengagungkan ucapan itu, vakni menilai hebat dan
sangal menvukai ucapan Sulvan ats-Tsauri lersebul. ltulah vang membual
Buhlul mencium tangan muridnya, Hatesh ibn Limarah.

Demikianlah, harta yang bagi pecintz dunia sangat mahal amatlah
murah bagi para hamba Allah vang jujur. Sebab, menurut mereka, lepasnya
harla dari langan mereka membual hali mereka lebih baik daripada letap
memiliki harta itu, agar mata hati mereka bisa melihat kejujuran dengan
Allah s.w.t. dalam setiap keadaan merceka.

Semoga Allah s.w.t. membimbing kita untuk mendapatkan manfaat
dari keadaan, derajat, ucapan, cerita, dan cinta mereka.

Kisah tersebut terangkum dalam buku Tadrik al-Maddrik*™, dan komentar
atas buku Thabaqat “Ulama® Ifriqiyyah wa Tanis*”, serta buku al-ATan*", g

0 AL Wwadh, Tadeik alMadink, val 3, him. 93-101.
1= Ay Arab a-Qairawant, Thabagat Lk Hngavals wa Taens, Blm, 140,
M ALASEm, val, 2, him, 35
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‘ ‘ perﬂnﬂ cabang-cabang keikhlasan, orang tidak disebut ikhlas
sehelum dia mengesakan Allah s w.t. dari segala penyerupaan,

schuty, pasangan, ataupun anak.

.

Berikut ini sava sajikan lima kisah vang menjadi bukti keikhlasan seseorang
agar menambah kebaikan dan pemahaman Anda dalam mengesakan Allah
sw bt melalui amal dan ibadah.

L Amir ibn Abdu Qais dan Seguci Perhiasan

Ibnu Jarir ath-Thabari®' menceritakan peristiwa yang terjadi pada
tahun 16 H scbagai berikut:

Ketika kaum muslimin menaklukkan Madai, mercka mengumpulkan
harta pampasan perang. Lalu datanglah seorang Iclaki membawa seguci
perhiasan, permata dan mutiara. Guei itu dia serahkan kepada petugas
I.'lt'"-ﬁLII'IIJI.J]. ]h.“'l.n.i FFJITIF?JHII [_’L‘IJIIH.

Melihat isl guci ftu, si petugas dan orang-orang yang bersamanvya
borseru heran, “Kami sama sckali belum pernah melihat vang seperti ini!
Semua harta pampasan perang vang ada prada kami tidak bisa menandingi
vang ini, bahkan tidak pula mendekatinya.”

Mereka pun berlanya, “Isinya ada yang kamu ambil, tidak?”
“Demi Allah, andaikan bukar karena Allah, aku tidak akan menverah-
kannya kepada kalian,” tukas si lelaki.

Mendengar jawahannya, mereka menyadari babwa lelaki itu pasti
bukan orang asa.

“Siapakah engkau?” tanya mercka.
Lelaki itu menjawab, “Demi Allah, aku tidak akan memberi tahu kalian
siapa aku agar kalian tidak memujiku. Aku juga Hdak akan memberi tahu

orang lain agar mereka tidak memberikyu penghargaan, Aku hanva memuii
Allah dan rida dengan pahala dari-Nya.”

Karena penasaran, mereka menyunih sescorang untuk membuntutinya.
Sctelah lelaki itu bertemu dengan kawan-kawannya, orang yang mem-

" lbsiu Tarir athelhaban, fankh ablman v abMulik vol 4, hilim, 76,
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buntutinya pun menyanyakan nama lelaki itu xepada mercka. Akhimya
dia mengetahui bahwa lelaki itu adalah Amir ibn Abdu Qais al-Qaisi al-
Hadbhrami, salah seorang labi’in vang ahli ibadah dan zahid. Dialab orang
pertama yang terkenal sebagai ahli ibadah di Bashrah. Semoga Allah sw .t

meridainya,

2. Maslamah Berdoa agar di Akhirat Bersama Si Penembus Lubang
Tembok

Ibnu Qutaibah** menuburkan:

Maslamah ibn Ahdil Malik""" dan pasukannya mengepung sebuah
benteng. Pada benteng itu ada scbuah tembok vang berlubang. Maka dia
mengimbau orang-orang untuk memasuki lubang itu, namun tidak seorang
pun vang memasukinya’

Tiba-tiha datanglah seorang tentara biasa yvang tidak dikenal memasuki
lubang ity dan ukhirnya—berkal orang ilu—Allah sw L menaklukkan
benteng itu bagi mereka.

“Mana tadi si penembus lubang tembok?” seru Maslamah.

Karena tak ada scorang pun vang menyahut, dia pun berscru lagi,
“Kuperinlahkan pengawalku unluk mengizinkan si penembus lubang
tembok menemuiku jika dia datang. Aku akan lerus penasaran sampai
dia datang.”

Orang orang sctelnh mercka coba susul mercka sevua

lapt mereka tak mampn, tak dicacy, ek bersambaleioa

Akhirmnya seorang laki-laki mencmui pengawal dan berkata, “lerkenan-
kanlah aku menemui sang pemimpin” Si pengawal berlanya, "Apakah
engkau si penembus lubang tembok?”

“Aku akan memberi tahu kalian tentang dia,” jawab lelaki itu

Si pengawal lalu menemui Maslamah dan memberitahukannya tentang
lelaki itn. Maslamah pun mengirinkanmya masub

47 |lwma Qutaibah, T Yo alAkinar, vel, 1, blimo 172

i sama lengkapnya Maslamah ibn Abdil Malik bn Marwan ion Hakam akUmawi jwarat
120 11}, tabilin asal negeri Syam. Dia adalah seorang gubemur sekaligus panglima perang. Di
iasanya dia dikenal sebagal pablawan. RBorthagai penakdiban terkenal beduasil diak karnyva Mha
pemah menyerbu Konstantinopel pada tahun 96 H sampal akhirmya dia membangun sebuah
masjid o sana yang dinamakan Masjid Maslamah. Dia juga pernzh manginvast lurk dan Sind
pada tahun 109 H,

Adz Deahaby mengatakan, “Maslamah leleh pantas menjabat sehaga khaldah danpada =2

"I'F'
i

[uruh saudara kandungnya.” Dikutp dan 2% ivol. B, hlim. 722
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Laki-laki itu berkata kepada Maslamah, “Si penembus lubang tembaok
akan mengungkapkan jali dininya asalkan kalian berjanji iga hal; pertama,
jangan tulis namanya untuk dilaporkan kepada khalifah; kedus, jangan
suruh dia apa pun; dan ketiga, jangan tanya asal-usul sukunya.”

Maslamah berkata, “Baiklah aku menjanjikan semua itu kepadanya.
Nah, siapakah dia?”

“Akulah dia” jawab si lelaki.

Setelah peristiwa itu, setiap kali usai shalat, Maslamah selalu berdoa,
“Ya Allah, kumpulkanlah aku bersama si penembus lubang tembok pada
Har Kiamat.”

3. Ibnu Aun Membunuh Seorang Romawi Secara Diam-diam

Berikut ini kisah tentang scorang imam yang layak ditauladani, ahli
tikih sckaligus ahli hadis vang bergelar al-futfizit, ulama kota Bashrah, ahli
ibadah, zahid dan mujahid, yang bernama Abdullah ibn Aun al-Bashn
(66151 H); salah scorang bintang di Bashrah dalam bidang hafalan, ikih,
ibadah, dan moral. Mufadhdhal ibn Lahig™ mencentakan:

Ketika kami sedang berado di wilayah Romawi, scorang pria Romawi
menanlang duel. Lanlas majulah seorang, lelaki bertudung zirah untuk me-
ladeninya; akhirnya warga romawi {tu kalah dan mat! terbunuh.

Serta-merta lelaki itu menvusup ke tengah keramaian orang untuk
bersembunyi agar tidak dikenali, Melihat itu, aku ikut melankan din
dengannya untuk mengetahui siapa dia. Akhirnya dia membuka ludung
zirahnya lalu mengusap wajahnya; ternyata dia adzlah Ibnu Aun.

4. Yakub ibn Ja'far Memanah Orang Romawi yang Menghina Nabi
Muhammad s.a.w.

As-Shuli meriwayatkan, “Al-Ala’ menceritakan kepada kami, dia
berkata, ‘Yakub ibn Ja'far ibn Sulaiman menceritakan kepada kami, dia
berkata:

Kelika aku tergabung dalam pasukan f-Mu tashing” untuk menginvasi
Amorla, orang-orang membutuhkan zir minum. Dengan berjalan sepanjang

1 Dikutp darl Sher Alim an-Nubaki |, karangan a lalizh adz-Dzahabi (vo. &, him. 368,

a0 aama lengkapnya adalah alMu teshim Billin, Abu Ishaa Muhammad 1on Harun ar-Hisyid
I alMabdivg ihn aManshde (1792227 H), Dia adalah kha'ifak Abbasiah: rermasuk khalifah
werkernuki e 1esa pemnenintahan Abbasiali, Dia disurmgab imenjadi halifaly i saut saudaranya
alAa min, wafat pada tabun 218 H AR tashin: adalah orang yang memilild lergan yang kuat
buktinva, dia mamatabkan lengan seseorang dengan jemarinva. (alah yang menaklukkan Amoria
salah satu wilavah Romawi Timur. Denpan karakternya yang, lemeout dan pergaulannva yang
menyenangkan, kekuasaannva pun sangal meluas, Kuitoya putih kemerah-merahan, tubuhnya
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10 mil. AlFMu’tashim memberikan bantuan kepada mereka dan memberikan
air. Konon ada 8t) ribu burung hitam bertengger di kudanya.

Di Amoria, ada seorang Romawi yang setiap hari berdir di alas pagar
benteng untuk mencaci-maki Nabi s.aw. dengan menggunakan bahasa
Arab sambil menyebutkan nama dan silsilah keturunannya! Tentu saja hal
itu membuat Kaum muslimin naik pitam.

Sayvangnva lidak ada salu pun pemanah vang bisa menembak si
Romawi.

Yakub Ibn Ja'far bercerila:

Merasa pandai memanah, aku membidik «f Romarot, catu anak parak kulepaskan,
ternyata tepat mengerat lenernya. Dia pun jatuf. Melibat itu, Kaum muslinim
bertakbir pennh suka cita.

Hal itu membuat al-Mu tasiine gembira. Dia lalu berkata, “Akn harus bertentu
dengnit orang yang memanahiwa.” Aku pun dibmea ke hadapannya

“Siapakah kamu? " tanvanya.

Aku pun mentberi lahu nanaku, I ghap dengan siisdah keturgranka. Mendengar-
wwa, al-Mu tashim berucap, “Seqala pufi bays Allah yanyg menjudizun paholu
panahar mi wntuk salak satu sonak familika.” Makstdnya Bani Abiws.,

“Lualloh pahala itu kepadaku,” pratamya keminduair,

Aku mienukas, “Wahat @stivnd moaknving, palhela bukaviai bararg yang diperjual
betikan.

ALMu 'tashim berkata, “Aku cuma memberimu motivasi.” Kemudian din me-
nvodoricn wang seratus ribu Dirkam:.

“Pahalaku tidak Kuajual,” legasku,

Tetapi, dia justrat mevanbatikaiya menjadi (fma ratus vilm Dirkam

Aku pun berkala, * Pahalaku tdok akan pecioh kujual dengimn durio sersinpi. Akan
tetapi aku bersedia mevaberikan setengan puiwala panahan ini kepadamu (dengan
cuma cumal; Allah yang menfadi saksinpa.”

“Sentoga Ailah membermmu pahala. Batklah, aku rida.” wpam ya.
Kenvadian ai-Mu'tashim bertanya; “Di mivakair engkau belafar smeniaviah?”
“D Rushrah; aku belojer sendiri df rumain, " jiabku.

Lalu dia berkata, "Juallah panalt itu kepadaku.”

“Panair ini kuberikan sebagai toakaf bagi siapa safa vang man belajar memanal,”
fukasku,

I antas al-Mu tashim memberiba parg sevatus vibu Dirlam "

proparsional, berdada bidang dan benenggot panjang. Dikutie darl ol Alkien, karangan as-Zarkal)
ival 7, hlm, 3570
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Lihatlah betapa al-Mu'tashim sang raja, bersikeras ingin membeli pahala
panahan Yakub. Juga Yakub si pemanah pun bersikeras tidak sudi menjual
pahala panahannya dengan dunia seisinva sekalipun.

Alasan Penaklukan Amoria'®

Amoria adalah sebuah kota besar yang sangat megah; termasuk wilayah
kekuasaan Romawi Bizantium (kini di Turki). Selain banyak memiliki ba-
ngunan dan lugu menjulang, Amoria adalah wilayah Romawi yang memiliki
pertahanan dan angkatan bersenjata terkuat

Alasan khalifah al-Mutashim menginvasinya—seperti diceritakan oleh
sejarawan Tbnul Atsir! —adalah berita yang sampai ke telinga al-Mutashim
bahwa seorang wanita keturunan Bani Hasyim yang ditawan bangsa Romawi
menjeritkan namanvya, “Tolonglah, al-Mu tashim!” Seketika itu juga, masih
duduk di atas tempat tidurnya, al-Mu ‘tashim langsung berseru, “Kupenuhi
panggilanmu! Kupenuhi panggilanmu!”

Dia langsung bangkil dan berseru di dalam istana, "Cepat tiup terompet
perang!” Kemudian dia melompat ke atas kudanva dan melesat keluar
istana setelah membuat surat wasiat kematian.

Dia pun menghimpun pasukannva yang sudah siap di balai per-
temuan

Al-Mu tashtn bertanya, “Wilayah Romawi manakah yang paling kuat
pertahanannya?”

“Amoria,” jawab bala tentaranya.

Memang sejak Islam muncul, Amoria belum pernah terjamah oleh ke-
kuatan mana pun. Konon, Amoria lebih megah daripada Konstantinopel.
Pada tahun 223 H, al-Mu'tashim dan pasukannya menginvasi Amoria
dan meraih kemenangan, setelah sempat terhambat selama 55 harn dan

melalai pertempuran yang amat sengit. Semoga Allah sow.t. merahmatinya
dan juga semua bala lentaranva.

Al-Hulhai ah menggambarkan pasukan ai-Mulashim itu dalam syair-

nya:

&

" Drikutip i Risalali 17 as-Shafed wit ar-findyaln wa aFRTall vang, berbeniok manuskip o
perpustakaar al-Haram al-hakki, Mekah, Bernomor 34 dalam katalog Adan [sasiral karva seorang
mufti Ghaza, lbrahim ibn Wall alkHanafi as-5ibahl, Manusknip ini dia rampungkan pada tahun 939
H

U el Atsir, afkamidl, val, 5, hlm, 247,
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Merckalal yang bangun sesuatu pasti seindeh-mdalnya

bila janji past ditepati, bila ikat pasti sekuatiya

5. Abu Amr ibn Nujaid Bersedekah di Larut Malam

Dalam Thabagidt as-Syafi iyyah ol-Kubrd* ® dijelaskan tentang scorang
ulama, ahli ibadah, ahli zuhud. ahli hadis, guru tasawut pada masanya,
bernama Abu Amr ibn Nujaid: nama lengkapnya adalah Ismail ibn Nujaid

as-Sulami an-Maisabwrd.

Schagaimana dituturkan olch al-Hakim (salah scorang muridnya),
lsmail adalah seorang guru yang ahli ibadah dan zahid: tokoh besar di
bidang lasawul, ibadah serta muamalah pada masanva. Dia adalah perawi
vang paling baik sanadnya di anlara para perawi vang tinggal di Khurasan,
Dia mendapatkan warisan berlimpah dari ayahnya, namun semuanya dia
sedekahkan kepada para ulama dan guru-guru yang zahid. Dia berguru
kepada para imarm ilmu hakikat, hl—‘Pl—‘FH al=-lunaid, Abu Utsman al-Hin
dan sebagainva,

Al-Hakim mengatakan bahwa dia pernah mendengar Abu Said fbn
Abi Bakr ibn Abi Utsman bercerita bahwa kakeknyn, Abu Utsman (al-Hird),
mencari sokongan untuk salah satu pos penjagaan di gerbang Khurasan
varyg didiami para ahli ibadah, ahli zuhod, dan ulame yang menjadi pejuang
untuk menghadapi serbuan musuh. Akan tetapi saat itu sokongan dana
tidak kunjung tiba, schingga membuat al-Hiri bersedih dan menangis di
tengah kerumunan orang itu

Ketika sudah larul malam, datanglah Abu Amr ibn Nujaid memberikan
sckantong uang vang totalnya berjumlah seribu Dirham. Ha!l itu membuat
Abu Utsman senang, lalu dia mendoakan Abu Amr

‘ada pagi harinya, di hadapan jamaahnya, Abu Ulsman berkata,
"Wahai para jamaaly, aku benar-benar betharap semoga Abu Amr mendapal
pahala yvang berlimpah karena dia sudah memenuhi kebutuhan jamaah
dengan membawa bantuan ini dan itu. Semoga Allah sowt. memberinya
pahala atas jasanya.”

Serla-merla Abu Amu berdird di tengali-lengah jamaali dan berkala,
“Uang vang kuberikan semalam itu sebenarnya sebagian dari harta ibuku;
ternyata dia tidak rida atas perbuatanku itu. Maka kembalikanlah uang itu
kepadaku untuk kukembalikan kepadanya.”

Mau tak mau, Abu Utsman langsung menyuruh agar kantong berisi
uang ilu diserahkan kemball kepada Abu Amr. Selelah ilu, para jamaah
langsung bubar,

e ajuddin as-Subkl, Hhabaogd! asy=-Spali nyvan alKubed, vol. 3, him, 223,
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Ketika malam hari itu telah larut, Abu Amr datang lagi menemui Abu
Litsman dengan membawa uang tersebul, dan berkata sambil menyerah-
kannya, “Engkau bisa menggunakan vang ini untuk keperluan itu, lapi
hanya kita berdua saja vang boleh mengetahui hal ini

Mendengar itu, Abu Utsman langsung menangis. Sctelah peristiwa
itu, dia berkata, “Aku khawalir terhadap kesungguhan Abu Amr”

Abu Amr walal pada tahun 365 H di Neyshabur dalam usia 93 tahun.
Semoga Allah meranmatinya.

Bisa jadi, Abu Amr melakukan amal rahasia agar dirinya tergolong
salah satu dari tujuh orang vang mendapatkan naungan (perlindungan)
dari Allah s.w.t. pada har ketika tidak ada naungan kecuali naungan-Nya,
vang salah satunva adalah: "Seseprang yong menyedekankan sesuatu secara
digm-dinm, sampoi-sampai fargan kivinye tidak memgetahui apa yang disedekahkan

oleh tangan kanamnyn.” <5
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‘ ‘ K*r'nghlrnmyu tevhadap Allah s .t divujudkan dengan me-
negikkan tauhid dom memfokaskan oguanmya kepada-Nva dan
bersama dengan-Nva, batk melalui amalan wajib maupun sunah.

Kevakiman harva semperna jika memiliki tga tamda: hatt yang tenang
dalam kepercayaan pada Allah saet; nnduk pada perintah-Nya;
dan waspada serta cemas tevhadap pengetahuean masa labe.

Kevakinan aca unatannye; yang palg peviama adalah merasa tenang
dan paling akhvr adalah mengesakan Allah sebagai sate-sarmunya

)

vang mencukupr.

Hal ini berdasarkan firman-Nva:

“ Bukankah Allah s.zo.t. cukup untuk melindungi hantba-hanba-Nya 7 (QS.
Az-Zumar: 36)

dan firman-Nya:

“Hai Nabi, cukuplah Allah baginia dan bagy orang-orang muknein yang nie-
ngikutinm.” (QS. Al-Anfal: 64)

Makna kata jasbuka dalam ayat yang disebutkan terakhir ini adalah
“vang mencukupimu”. Sementara orang yang merasa cukup adalah orang
vang rida atas ketentuan Allah saw .t <

362 — oSt
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‘ ‘ f idak satre pum manusia bisa mencapai prncak kevakmean
karena Rasulullah s.a.w. bevsabda, “Tidak seovang pun hamba

Allah bisa mencapai hakikat-Nva,” Para sahabat bertanya, “Konon,
Isct tbn Marvam a.s. mampu berjalan di atas are?™ Belwaw menjawab,
“Andaikan keyakman dan rasa takutnya lebth dayi i, miscaya dia

" 1G

marmpu berjalan di wiena.

Rasu takut tevhadap Allal harya muaicud bila sudah ada keyakinan.
Femahkah engkane melihat orang takue tevhadap seswate vany tdek
dia yakin?

Rasa takut terhadap Allah hanva sempumna jika memiliki tga unda:
kecemasan iman, ditandai dengan usaha keras menjarhi maksiar dan
dosa, inilah taewmya para mund (orang vang bari mula menempuh
jalan menujue Ailah); cemas akan dicabutmya rahmar Allah, ditandai
dengan ketakutan dun kewaspadaan serta ward', milah wkatmya para
ahli maknifat; dan cemas kehilangan kesempatan, ditandai dengan
upava sungguhi-sungguh menggapai rida Allah sevaya mervasa hormat

kepada-Nya, milah takumya pava shiddiq. ’ ,

4% Hadis ini adalak hadis maeech (pa'sul. lalur periwayatannya kepada Rasulullah s.aw. odak
Lassrvoan, sespest 0 olipeliskan dalanm aMind (vol 12 Tl 94) Serpentans ablrap Deapresm bt (calam
Takhrij Aharlits atitnd’) rentang hadis int sebagal berikut, 'Hadis mandhii” wersebut sebemlnya
adalzh urzpan Bakr (bn Abdillzh abMuzni vang dilwayatkan cleb 1bnu Abi Dunya dalam bukunya,
alYaegin, dia mengatalkan:

Suatu kenika para Hawarl mencaricar naot mercka, |iba tiba ada yang memberttabu: “1ha
berjalan menuju arah laut” Mereka pur langsung bergsgas menvusuinya. Sesampainya di sana,
mereka melihat nabi mereka sedany jalan di atas air. Sambil berjalan di atas air, pabi merska me
ngalakan “Seandainya ranisia sudal yakin meskipom keyakinanoys sebierat ramibit, niscaya dia
mampu berjalan di atas air”

sementara Imam Ahmacl mertwayatkan Kitdiy az-Zohd (him. 56-57), dia mengatakan, "Dk
riwayatkan dart Bahz, dar Aou Bilal, dari Sakr thn Abdillah, diz menceritakan:

Suatu ketika para Hawari mencarkcan nabi mereka Setelah dicari-can akhimya mereka
melihat nabi mereka sedang berjalan di atas air. Salah seorang di antarn mereka berkata, “Waha
rabki Allah, bisakah kami berjalan ke arahmu?’

“Bsa” jawabiya

Setelah kaxi pertama orang it dimasukkan ke dalam air. lalu difkuti kaki kedua, seketika
fa pla dlia langsong teaggelan. Nabl Isa bsoekata, “Ulurkan tanganmil, hai arang vang mannya
kurang. Apabila manusia sudah memiliki keyakinan seberat biji eawi malka sazt it piila diz akan
mampu berjalan di atas air.”

Menurut saya, cerita inl tergolong cerita hriinyvir vang ndak parlu kita percaya ataupun
lata angeap bohone, tetap kita boleh mencentakannya demi mengaminl pelaaran dan hikmah
i balikivya.
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Maksud dan “usaha keras menjauhi maksiat dan dosa™ adalah menjauhi
dosa-dosa, baik vang disadari maupun vang tidak disadari. Seorang tabi'in
bernama Muhammad ibn Wasi’ al-Bashri pernah berkata, “Seandainya
dosa itu ada baunva maka kalian tidak akan sanggup menciumnya karena

saking busuknya." %" ¢

19 Drikeusip dan ek ihvah, karangan Abu Nua‘aim Gilid 2, blin, 343),
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‘ ‘ t.[)m‘n'jnr rasa takier yang keempar dikhususkan oleh Allah

kepada pava malatkar dem para nabi acs, saja; yakni rasa takut

vang muncid dari sikap mengagungkan Allah kendati mereka sudah

mendapat jaminan keamanan dari Allah. Maka rusa tekut mereka

merupakan penghambaan mereka kepada Allah demi memudiakan
dan vengagungkan-Nya,

Cinta hanya sempurna pka menulike tiga tanda: cimra antar orang
mukmin karena Alluh s.aet, ditandai dengan tidak salmg menyakit
dart denpan saling memberi manfuat sesuai gjaran Rasuballudn s.aav;
cintat kepada Rasulllah s.aaw kavena Ailah s, ditandai dengan
mengikur suncthnya, Allah s.avt. berfirman, “Katakanlah: Jika kamu
mencintai Allah, dacilah ala, niscaya Allah mengasihi.”™ (QS.
Ali Imron: 31); cinta kepada Allah s.w.t, ditandai dengan lebih
mengutamakan ketaatan pada-Nya daripada kemaksiatan. Kenon,
menyebut-nyebut nikmar akan membuahkan cnta.
))

Diantara penjelasan yang paling indah tentang cinta antar orang mukmin
karena Allah s.w t adalah seperh ucapan seorang tabi‘in bernama Masruq
ibn Ajda’ ketika ada scorang lelaki berkata kepadanya, “Aku mencintaimu
karena Allah.” Masrug menanggapi, “Karena kamu cinta kepada Allah s.w.t
tentulah kamu mencintai siapa saja yang mencintai-Nya,”

Maksud ungkapan al-Muhasibi: “cinta kepada Rasulullah s.a.w.”
adalah mencintai beliau atas dasar perintah Allah s.w.l, Yakni mencontoh,
meneladani, dan mengikuti Rasulullah s, baik terhadap vang beliau
_purl:mut, yang beliau larang, yang beliau diamkan, maupun vang beliau
katakan.

Mengikuti perbuatan beliau berarti melakukan perbuatan yang jelas-
iclas beliau lakukan. Mengikuti apa yang beliau tinggalkan berarti tidak
melakukan perbuatan yang jelas-jelas tidak beliau lakukan. Mengikut

1 Uiku'.lp_dd.n altlal wa Marftaly ar-Rijal, karangan limam Ahmad (vol, 1, blm, 731
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vang beliau ucapkan berarti melaksanakan sabdanya sesuai tuntunannva.
Sumber ini berasal dari Utsman ibn Affan r.a

Kalau Anda belum mengerjakan atau belum meninggalkan, baik yang
beliau kerjakan maupun yang beliau tinggalkan maka itu dinamakan me-
nyetujui, bukan mengikuti. Karena yang disebut setuju adalah berpartisipasi
dalam sesuatu meskipun tidak melakukannya. Jadi, jelaslah bahwa arti
menyetujui lebih umum daripada mengikuti karena setuju belum tentu
mengikutl, Denukian ungkap pakar ilmu ushul fikih, Abu Wata® al-Futuhi
al-Hanbali**,

Taklidnya orang awam kepada mujtahid berarti mengikuti apa yang
dilakukan mujlahid. Sebab, di antara kawmn muslimin ada vang menjadi
nejtahid, vang mengikuti apa vang dia yakini berdasarkan dalil agama;
dan ada pula vang menjadi mugallid (orang yang taklid), vang menjadikan
pendapat seorang mujtahid sebagai dasar argumen bagi dirinya. Sebab, Allah
s.w. L memerintahkan orang awam untuk melaksanakan pendapal seorang
mujtahid dalam tirman-Nya:

“Maka bertanyalah kepada orang yang menmpuriyai pengetahuan jika kanu
tiduk mengetuhnn” (QS. An-Nahl: 13/Al-Anbiya’ : 7)

Sebagaimana seorang nujtahid diperintahkan untuk mengamalkan
hasil ijtihadnya, Imam Syafi'i mengebut mengikuti ajaran Rasulullah s.a.w.
uleh disebut sebagai taklin.=

Mengikuti sunah Rasulullah s.aw, bisa dilakukan dengan herbagai cara;
salah satunya adalah mengorbankan jiwa maupun harta karena semata-mata
mengikuti sunah Rasulullah s.a.w.

Apabila Anda telah menggorbankan dirimu dengan banting tulang,
atau Anda juga telah mengorbankan kekayaanmu yang begitu banyak maka
pastl Anda akan mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari apa yang
sudah Anda korbankan,

Berikut ini scbuah kisah tentang pengorbanan yang tidak bisa dibayang-
kan demi mengamalkan sunah vang dianjurkan Rasulullah s.a.w.

4 2k airkaly al-Maenic Syarh Mikhitashar ag-Lafirr, vol. 2, hlm. 196
12 Dhemkian sekelumit kutipan tentzne ushul filkib dan latab af Tacgor wa ol Tahar, karangan
b Amnir Hap (val. 3, him, 340),
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Dalam kitab al-Mathilib af-'x’iiiylwrii b Zivd o al-Maséanid ad- 'J'?imudmyjﬂah,“*
tercantum bahwa Abdullah itbn Abdirrahman ibn Abi Husain menutur-
kan:

Pernah suatu ketika Utsman ibn Affan ra. ingin membeli sebuah
ladang milik seseorang. Setelah tawar-menawar antar keduanva. akhirnya
terjadi kesepakatan harga. Utsman berkata kepada si penjualnya; “Ulurkan
Langanmu,” Biasanya orang-orang menandai kesepakalan itu dengan cara
berjabat tangan antara si penjual dengan si pembeli.

Mellhat Utsman ibn Affan ra. mengulurkan tangannya, si pembell itu
berkata, “Aku mau menjual ladang ini asal engkau tambahkan sepuluh ribu
Mirham."” Mendengar itu, Utsman ‘angsung menoleh ke arah Abdurrahman
ibn Auf lalu berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah s.a w. bersabda;
"Allal ek memiasusken orang vang bormurah hati ke surga: batk pemibeli mawpun
penjual, baik hakin maupun Yerdakwa.””

Kemudian Lesman berkata kepada si penjual i, “Ya sudah, ini se-
puluh ribu Dirham, Karena aku mengikuti sabda yang pernah diucapkan
Rasulullah siw, itu,”

Semoga Allah sow.t menda Utsman r.e. dan orang vang mengikutinya
hingga Tan Kiamat.

Al-Fairuz Abadi menguraikan:

Ada sepuluh faktor vang memicu munculnya kecintaan kepada Allah
sw.lt

Pertaoma: membaca al-Qur’ an dengan penuh penghayatan dan pe-
renungan lerhadap maknanva serta memahami apa vang Allah sw.l.
maksud.

Kedua: mendekatkan dird kepada Allah s.w.t. melalui ibadah ibadah
sunah setelal ibadah-ibadah wajib dilakukan. Sebab, melaksanakan ibadah
sunah akan mengantarkan seseorang kepada derajal vang tinggi selelah
sebelumnya didasari dengan cinta.

Ketiga: senantiasa berzikir kepada Allah s.w.t. baik dengan lisan, hali,
perbuatan, maupun sikap, dalam kondisi apapun. Karena itulah derajat
cinta sescorang tergantung pada zikimnya.

Keempat: lebih mengutamakan cinta kepada Allah sow.t. danpada
cinta kepada hawa nafsu.

S0 M Hlajar, atMathdbits ab Alvals in £awdd i alMasdnid abs-sammaeieh, vol. 1, hlim. 376,
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Kelima: Penghavatan hati akan nama dan sifat Allah saw b, dan pe-
ngakuan lerhadap nama dan sital tersebul, serta perjalanan hati di wilayah
dan dasar makrifal. Sebab itu, barangsiapa mengenal Allah s w 1 melalui
nama, sifat, dan perbuatan-Nya, niscaya dia mencintai-Nva.

Keenam: mengakui kebajikan, kebaikan, dan nikimat-Nva, baik yang
terlihat maupun vang lidak lerlihat.

Ketujuh (ins salah satu yang paling dahsyal). hancurnya hati berkeping-
keping karena menyesal di hadapan-Nya.

Kedelapan: bermunajat dengan Allah sw.t di saal-saat Dia sangat
dekat (malam menjelang fajar) untuk bermunajat. membaca firman-Nya,
dan bersimpuh dengan tulus di hadapan-Nya yang kemudian ditutup
dengan permohonan ampunan dan tobat.

Kesembilan: bergaul dengan orang-orang yang cinta dan tulus kepada
Allah s.w.t. dengan mengambil pelajaran-pelajaran vang baik darn mereka,
hanya berbicara ketika ada keperluan, sambil menyadari bakwa sikapnya
1tu akan bernilai lebih bagi dirinya.

Kesepuluh: membuang segala hal yang merintangi dirinva dari Allah
sawd,

Melalui kesepuluh taktor ini, seseorang akan mencapai derajal

cinta,

Demikianlah uraian al-Fairuz Abadi = <.

28 ALbarruz Abadl, asihd e Dz al-taeniz, vol. 2, [ilim, 421-422

3(‘H —_ Jl%ab;i]ﬂ n

P e L

s

Dipindai dengan CamScanner



@)
‘ ‘ Cmm ada lapisan-lapisanmya; lapisan pertama, lapisan per-

tengathan, dan lapisan terdatas

Lapisan pertama cmta adalah mencintar Allah sou.t. atas segala
karunia dan nikmet-Nya. Ibnu Mas'ud mengatakan, “Han ovang
cenderung mencintai pthak yang berbuat batk kepadanya. Dun siapa-
keah vang lebih baik janjinya, kasih savangnya, dan ampunannyad
davipada Alluh Yang Maha Penyantn lagi Mahamdia?®

Lapisan pertengahan cnta adalah melaksandkan segala perimtah
Allah dan menjauhi segala lavangan-Nya, sehingga Dia tidak
kehilanganmu dalarn setiap hal yang Dia perintahkan dan vduk
menemukanmu dalam setiap hal yang Dia lavang. Jika yang terjadi
adalah sebaliknya maka lenyaplah pengakuan cinta dan terjadilah
lermumduran seketika i juga.

Lapisan teratas cmta adalah mencintai Allah kavena Dia memang
berhak wntude dicintad. Ali ibn Fudhail mengatakan, "Allah s,
hanya dicmtai karena memang Dialah Allai.”

Sescorany berkata kepada Thawus, “Berpesaniah kepadukae.”™ Thawus
menjawab, “Pesanku adalah: benar-benar cintailah Allah schingga
tidak ada sesuatu pun vang lebil kauciniai daripada Dia; henar-benar
takaitlah tevhadap-Nya sehingga tidak ada sesuarie pun yang lebih
ketutatkretieen selam Dice: herharaplah kepada Allah s.at, dengan suatie
pengharapan yang dapat menghalang antard divomue dun vasa takur
terhadap-Nve; dan vidalah bila orang lam memiiki ape yang ke
vidai menjudi milikmu sendir. Laksanakanlah pesankie i karena ta
mengandung ilmi Taurat, Injil, Zabio, dan al-(r "an.”

Ketehuilah bahwa kedididkan pemudiaan den pengagungan kepada
Al bagi rasa madie tevhadap-Nya ibarat kediedikan kepala bugi
tebuh: sehingea satu samna lain tidak boleh erpisalikan. Sebab i,
ketika seorang hamba merasa malu tevhadap “Tuhannya, pastilah
dia sudah memudiakan dan mengagungkan-Nya. Pangkal dari vasa

matly adalah mevasa diawasi oleh Allah.

Al-Harits al-Muhasibi — .369

Dipindai dengan CamScanner



Dua Contoh Pengagungan terhadap Allah

Sufyan ats-Tsauri menuturkan, “Konon, Qais ibn Muslim tidak pernah
menengadahkan kepalanya ke langit sejak sekian lama semata-mata demi

mengagungkan Allah sow 7%

Searang tabi‘in yang bernama Said ibn Musayyab bercerita, “Sudah
tiga puluh tahun, setiap kali muazin mengumandangkan azan, aku sudah
berada di dalam masjid.”*"

Ini adalah puncak dari perasaan diawasi oleh Allah. Sebab, seorang
hamba sahaya harus sudah siap di hadapan tuannya scbelum dipanggil,
bukan setelah dipanggil baru dia datang,.

Shalat itu Ditunggu Bukan Menunggu

Salah satu kisah tentang perasaan diawasi oleh Allah yang begitu
indah adalah kisah salah scorang imam masjid di Mesir bersama hakim
Mesir bernama Ali ibn Husain ibn Harb al-Baghdadi (212-319 H) vang ahli
hadis sekaligus ahli [ikil mazhab Syali't, nama panggilannya adalah [biu
Harbawaih atau Abu Ubaid. Tha wafat di Baghdad.

Ibnu Zulaq menuturkan:

Saat pertama kali menginjakkan kaki di Mesir, Abu Ubaid tinggal di
rumah Ismail ibn lshag, bersebelahan dengan masjid Ibnu Amrus. Kemudian
dia pindah dar: sana ke rumah al-Mada’ ini. Sellap kali mendengar azan, dia
langsung berangkat ke masjid untuk mendirikan shalat, namun sering kali
dia mendapati imam sudah mendirikan shalat dia ketinggalan beberapa
rakaat.

Kemudian dia mengirimkan sural kepada sang lmam agar mau me-
nunggunya. Ketika hal ini barulang-ulang kali terjadi, akhirnya sang imam
berkata kepada Abu Ubaid, “Shalat itu ditunggu, bukan menunggu.”

Sang hakim (Abu Ubaid) pun mencari sang imam, lalu memujinya
dengan baik. Kemudian sang hakim mendekati dan mengakrabi sang imam

serta menjadikannya sebagal salah salu saksinva.

Demikianlah kisahnya'®. Begitu benamya kata-kata imam yang inspiratif
tersebut. Semoga Allah s.w.t. merahmati sang imam. ~¢.

2« pamikian twavat Ahmad dalam ab = wa Manfah arRid! (vol. 1, him. 340},

= Damikian riwavar Ahmad dalam aklialwa Manfab askial (vol. 1, him. 214

12 Tppmaktule dalam lampiran tambahan pada buku o Wdat wa Al el & Mishe karangan
al-Kinedi thim, 3261 dan buku Kat® axshr ‘an Cadbidt Mistr, karangan bew Hajar,
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‘ ‘ ?Oenmm.ﬂ diaswasi oleh Allah hanya sempema jika memiliki
tica tamda: mevasa dicaest wunnde mentacti-Nya; merasa dicwasi
wuntuk tidak bermaksiat revhadap-Nya; dan mevasa diawast dalam
tictp hasteat dont Imeasan pikiran, berdasarkan sabda Raswlullah s.a.aw:
“Berthadallah kepada Allah seakan engkauw melihut-Nya karena jika
enghan tidak melihae-Nya maka Dia pasti melihatine”
Merasa dicavasi oleh Allah lebih berat bagi rapa daripada bevibadah
i rradean han dery berpuasa di siang hart, ataupun bersedekah harta
di jalan Allah,
Kimon, Ali ibn Abi Thalib v.a. permah berkata, "Di bumi-Nxa i,
Allah memilili wadahawadah; salah satnva adalah haii. Sebab i,
hanya wadah yang bersih, kuat, lagi lembur saja yang Dia terima.”

)

Tonul Qayyim mengatakan, “Wadah-wadah tersebut ada yang berisi kebaikan
dan ada vang berisi keburukan, Seperti yang dikalakan ulama salal; “Hali
orang-orang, vang, berbakti akan mengalirkan kebajikan sementara hati para
pendosa akan mengalirkan keburukan. ™

Seorang tabi'in bernama Khalid ibn Ma'dan juga pernah mengatakan
ucapan yang senada ungkapan al-Muhasibi init" Misalnya hadis muzfii’
vang berasal dari Abu Inabah al-Khaulani bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda,
“Allah meniliki wadah wadah di tengah tengah makiluk bunii. Wadah Trhan
kalian adalah hati orang-orang saleh: dan wadak yang paling Dia sukai adalak
yang paling lentbul dan paling halus.” (HR. At-Thabrani)

Sementara al-Haitsami mengatakan, “Sanad hadis ini hasan” Dan
gurunya, al-Iraqi mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat perawi bernama
Bagiyyah ibn Walid, dia seorang mudallis, namun dia menyatakan bahwa

LLETY Ry

dia menyampaikan hadis """ 5

2yl Qayyim, Mifial Dar asSadueh Dl 135, ket neneranzkan keistimesvian lrou
yang ke-129,

a0 [Jirweavatkan aleh lmam Ahmael dalam Kitio az.Zuhd (klm. 384),

Ul Demikian dikutip éan Suah ol Qadir, kazangan al Munawi (vol. 2, him. 491 Sementara al
lragl mengatakan dalam Taklheg Ahddils akibvi twpl 2 by 175) bahwa sanad hadis i geyyved
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‘ ‘ ?ngmmn davi "wadah yang bersih' dalam ucapan Ali ibn
Abt Thalib r.a. tersebut adalah bahwa kebersthan hat erhadap
Allah sact berartt melaksanakan segala perintah dan menjandu
levangan-Nya, mengakui ketulusan dan ketakuean terhadap-Nya.
Sementara kebersthan hat terhadap Rasulullah s.a.w. adalah
menerima ajarannya, batk berupa wcapan, perbuatan, mapun niat.
Dan kebersihan hati werhadap orang-orang madamn adalah tidak
menyakii mereka, dan memberi meveka manfaar.

Pengertiam dart ‘wadah vang kuat” dalam ucapan Al ibn Abi Thalib
rat tersebut adalah hatt vamg mampu menegaickan attran: Alluh st

serta melakukan amar makyvuf nahi mungkar

Sedangkan pengertian kata ‘wadah vang lembut ada dua; pertana,
hati yang lembut karena mudah menangis; dan kedua, hat yang
lembut kavena berkasih sayang.

Maksudnva, mudah menangis karena terpicu oleh rasa takut terhadap Allah
s.w.L seraya merasakan keagungan dan kekuasaan- Nva.

Tangisan Yazid ibn Martsad karena Takut terhadap
Allah

Yazid ibn Martsad adalah salah seorang tabi’'in vang sering menangis.
Suatu ketika, muridnya vang bernama Abdurrahman ibn Yazid ibn Jabir
bertanya, “Kenapa air matamu kulihat tidak pernah berhenti mengalir?”
Yazid ibn Martsad balik bertanya, "Untuk apa kamu menyanyakan hal
iu?”

“Aku berharap Allah memberiku manfaat dari jawabannya,” jawab
Abdurrahman.

Martsad berkala, “Wahai keponakanku, Allah s.w.L. lelah mengancamku
bahwa bila aku bermaksiat terhadap-Nya maka Dia akan menjebloskanku
ke neraka, Demi Allah, seandainya Allah s w.t. hanya mengancamku untuk

Risalah
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memenjarakanku di jamban, barulah aku merasa heran jika air mataku
tidak berhenti mengalir.”

Semoga Allah s.w b, meridainva dan menenangkan kedua matanya

dengan keridaan-Nya. .

Al-Harits al-Muhasibl — 37 3

Dipindai dengan CamScanner



s

3 { I .
v O Nepada Allah saee. saya memohim tanfik. Adalah Allah vang
mencukupiku dan Dialah sebatk-baik pelmdung.

Redaksi penutup dalam dua naskah aslhi tertulis:

Alhamdulillah, berkat pertolongan dan taufik-Nya yang clok, rampunglah
buku Risilah al-Mustarsyidin ini,

Kemudian dilanjutkan dengan aneka ungkapan shalawal kepada Nabi
Muhammad s.a.w. beserta segenap anggota keluarga dan para sahabatnya.
Dapat dipastikan bahwa redaksi penutup ini berasal dari para penukil,
bukan penulis,

Penutup doa kami adalah al-Hamdu lillahe Rabbil- "Alamin. g

Risalah
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LAMPIRAN |

BIOGRAFI PENULIS

Silsilah Keturunan, Tanggal Lahir dan Wafatnya

Abu Abdillah al-Harits ibn Asad al-Muhasibi lahir di Bashrah, lalu
menetap dan meninggal dunia di Baghdad. Dia adalah seorang imam ahli
makrifat yang ucapannya mengandung hikmah. Di masanya, dia termasuk
orang paling zahid yang selalu bicara lenlang ibadah, zuhud dan nasihat.
Dijuluki al-Muhasibi karena dia sangat sering mengevaluasi dirinya

Namun sayang, tanggal lahirnya tidak diketahui. Dia watat di Baghdad
tahun 243 H; dan diperkirakan lahir menjelang akhir tahun 165 H, seperti
vang saya ketahui dari kemalian beberapa gurunya.

Seorang sejarawan, ahli hadis sekaligus sastrawan, [bnu Basykuwal
al Andalusi al Qurthubi vang bernama asli Khalaf ibn Abdillah (494 575
H) membuat sebuah biografi dalam bentuk jilid tersendiri, seperti diung-
kapkan As-Sakhawi di bagian akhir bukunya al-Jawdhir tea ad-Durar fi
larjamah Syaikh al-Islint ai-Hafizh 1bni Hapar dalam satu bab tersendiri vang
khusus menjelaskan biografinya, juga pada bagian buku yang diterbitkan
di Baghdad yang terdapat dalam buku al-llan bi at-Taubikh karangan as-
Sakhawi, him. 372,

Hadis yang Dia Riwayatkan dan Orang yang Meriwayatkan
darinya

Al-Muhasibi meriwayatkan hadis dari Yazid ibn Harun dan yang se-
tingkat dengannya. Dia belajar kepada Imam Syali'i, seperti dijelaskan Abu
Manshur Abdul Qahir at- lamami al-Baghdadi ¥

Namun Thnu Shalah menyangkal bahwa al-Muhasibi pernah belajar dan
menjadi murid Imam Syafi'i, seperti dilansir oleh Tajuddin ibn Subki==; dia
sepakal dan sependapal dengan Ibnu Shalah yang Ibnu Shalalv menerima
riwayat bahwa al-Muhasibi hidup semasa dengan Imam Syafi'i dan termasuk

12 Ahu Manshur Abdul Crabur at Tamami al Baghdads Lishadl o Lo, hlm, 3085
01| ajuddin as-Subikl, Thabagél as-Svalifyyeh atKobed, vol. 2, Blim, 275,
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pengikut mazhabnya.” Jadi, al-Muhasibi adalah salah satu pengikut Imam
Svaf'l namun bukan muridnya dan tidak pernah pula berjumpa dengannya.
Menurut hemat saya, pendapat inilah vang benar dan dibuktikan dengan
dalil. llanya saja, bukan pada tempatnya untuk diulas disini.

Abu Abbas 1bn Masruq, Ahmad ibn Hasan ibn Abdil Jabbar as-Shulfi,
al-Junaid yang memiliki beberapa hikayat populer, Ismail ibn Ishaq as-5arraj,
Abu Ali al-Husain ibn Khairan, Ahmad ibn Qasim ibn Nashr, Ahmad ibn
Abdillah ibn Maimun dan lainnya juga meriwayatkan dar al-Muhasibi.

Ibadah, Keilmuan, Ketokohan dan Karyanya

Abu Abdillah al-Muhasibi adalah seorang ahli ibadah vang saleh, sufi
vang zuhud, ahli fikih, ushul fikih dan ilmu kalam; dai vang membuat
mata menangis; ahli sekaligus perawi hadis. Dia dianugerahi lidah vang
fasih, penjelasan yang memukau dan kejernihan hati sehingga apabila dia
menjelaskan sesuatu kepada Anda, baik dengan cara menyenangkan maupun
menakutkan, secolah-olahy Anda melihat kata-katanya nyata dan merasakannva
secara langsung. Anda pash terpuaskan oleh ucapan argumentatif vang dia
lontarkan; dibuat vakin dengan apa yang dia ucapkan. Hanya kebaikan dan
nasihat saja vang keluar dari lisan Abu Abdillah al-Muhasibi.

lulisannya memenuhi segenap relung emosi dan perasaan. Dia me-
nasthati dengan tulus, vakin dan disertai bukti. Seringkali yang membuat
Anda menangis dalam doa adalah munculnya kengerian dan ketakutan
terhadap api neraka ketika dia memberi Anda nasihat dan wejangan untuk
membimbing dan menyelamatkan Anda. Bisa jadi pula, dia memberi Anda
keleluasaan, apakah Anda mau berbuat ataukah tidak, layaknya seorang
avah vang savang, takut dan khawatir anaknya celaka.

Ungkapan senada juga bisa Anda lemukan dalam kitab ar-Riyak
dan at-laweahhum. Anda harus membacanya agar hati Anda menjadi lebih
lembut dan air mata Anda berlinang, Dan kitab tersebut. Anda juga akan
lebih memahami kondisi jiwa dan akhiratmu yang selama ini belum Anda
ketahui

Tidak menutup kemungkinan, vang berpesan kepada al-Harits al-
Muhasibi untuk mengarang kitab at Tawahhum adalah Syaikh Ibrahim ibn
Adham, seorang saleh dan ahli zuhud terkemuka (wafat 162 H). Ada per-
nyalaan yvang seringkali mirip dengan vang ada dalam a!-Tawaihum lenlang,
adanya ketakutan terhadap Har Kiamat dalam benak, hah, imajinasi dan

- Risdlah
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lubuk manusia. Ibnu Katsir meriwavatkan bahwa Abdullah ibn Mubarak,
murid [brahim ibn Adham, bercerita tentangnya sebagai berikut:

Ibrahim ibn Adham adalah manusia mulia vang memiliki rahasia dan
interaks: vang khusus dengan Allah s.w.t. Aku tidak pernah melihatnya
menampakkan satu pun tasbihnya atau satu pun amalannva

[brahim ibn Adham pernah mengatakan, “Kumah kita ada di depan
kita, hidup kita adalah setelah kematian kita; bisa ke surga dan bisa ke
neraka! Bavangkanlzh seakan engkau melihat malaikat maut dan kawannya
datang mencabut nyawanu. Bavangkanlah bagaimana keadaanmu saat
itu. Bavangkanlah kengerian tempat pembaringanmu {di liang kubur) dan
pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir. Bavangkanlah bagaimana keada
anmu saat itu? Bavangkanlah kengenan dan kedahsyatan Han Kiamat,
jugza pembeberan amal dan hisab. Bavanghanlah bagaumana keadaanmu

saal itu?”

Usal mengatakan itu, dia langsung menjerit lalu jatuh pingsan,

Demikianlah penuturan Abdullah ibn Mubarak vang dikutip oleh
Ibnu Katsir.**

Abu Abdillah al-Muhasibi selalu menghabiskan seluruh waktunya
untuk berbual baik, berdakwah, menulis, dan beribadah kepada Allah s.w.l,
sehingga tidak ada satu hembusan pun yang keluar dari nafasnya kecuali
dia gunakan untuk kebaikan dan ketaatan yang pahalanya dia harapkan
di sisi Allah s.w.L.

Karangan dan buku-bukunva begitu banyak. Seperti dikulip Tbnu
Subuki®® bahwa karangannya mencapai dua ratusan, sebagian besar tentang
zuhud, ibadah, dan tasawuf; di antaranya yang paling banyvak tentang Ushili
ad-Din (dasar-dasar agama) dan bantahan terhadap kelompok wiu'tazilah,
rifidin, qadariah serta kelompok-kelompok lain vang tidak scjalan; sebagian
lagi dalam bidang fikih dan hukum.

Kebanyakan buku-bukunya sangat berguna dan bermanfaat, khususnya
dalam bidang ilmu tasawuf, penyucian jiwa dan roh yeng dijadikan sebagai
dasar bagi setiap generasi setelahnya hingga Abu llamid al-Ghazali.

94 (b Katsir, af Bufayal, vol, 10, hlme 135 dan 144,
U it asSuiki, Mabegal as=Syat nvah abKubed, vol. I, hlm. 37
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Penghargaan Ulama Besar terhadap Al-Muhasibi

Muhammad Zahid al-Kautsari mengatakan, "Pengaruh Al-Muhasibi
terhadap Imam al-Ghazali sangat besar. Imam al-Ghazali menyisipkan isi
buku wr-Ritiyuh dalam bukunya yang berjudul wl-lgyi” demi mengungkap
penyakit jiwa dan penyebabnya serta memaparkan cara pengobatan dan
penyembuhannya.”

Al-Munawi memaparkan biografi al-Muhasibi:

Abu Manshur Abdul Qahir at-Tamimi al-Baghdadi mengatakan, "Dia
(al-Muhasibi) adalah ulama kaum mushmin dalam bidang likih, tasawul,
hadis dan ilmu kalam.”

Sementara yang lain berkala, “Berbagal karanganiva yang mencapai
dua ratusan memiliki banvak manfaat. Yang paling fenomenal adalah ar-
Ri‘dyah. Kitab kitabnya dalam bidang tersebut dijadikan pedoman bagi
ulama yang ingin menulis lema yang sama.”

Al-Chazali dalam al-llwi" ** mengatakan, “Al-Muhasibi adalah tinta
umat dalam bidang llmu muamalah, Dia lebih dabulu mengarang daripada
sehuruh penelitt vang mengkai noda-noda jiwa, kerusakan kerusakan amal,
dan ketertipuan-ketertipuan dalam ibadah. Kata-katanya layak untuk di-
kulip apa adanya ™

Demikianlah paparan al-Munawi,*”

Sementara asy-Svathibi*™ mengatakan, “Al-llarits al-Muhasibi termasuk
seorang sufl terkemuka dan diikuti.”

Sedangkan Tbnu Hajar™ mengatakan, “Al-Harits al-Muhasibi termasuk
ulama hadis dan ilmu kalam.” Dia lalu berargumentlasi dengan mengulip
dari bukunva vang berjudul Falum as-5unan sebagai sanggahan dan bantahan
terhadap pernvataan al Hafizh al-Khathib al-Baghdadi dalam al Kifayah.

Abu Abdillah al-Muhasibi disebut-sebut pula termasuk deretan ulama
Ushul Fikih yang utama. Sebab ilu, para ulama merujuk beberapa pendapal
dasarnya sebagai kitab rujukan *

" Pomyataan dan penghargasn limam akGhazall terhadap akdMuhasibl ini dikutip oleh Tbnu
abbad antatz dalam Svard abbiam karangan 1Gnu Alha Mal aldskandan (bm, 121 dia mengatakan,
"Dasar setap kemalsiatan, kelalaian dan kenginan adalah menvenangl hawa nafsu.”

AR AMuniaw, alKave b ol Dorrnevalt T Tandfin as-Sdauafs asleShafvals [vol 7, Tilin. 218)

W aevesvathibl, akliizhdm, val 1, him. 284, akhir bab 1v.

A lhnw Hajar, Saxtal ali Kidh lhod Shalah, val. 2, him. 584, bagian ke-11, aludomhal.

W sebagamana besa Anda baca dalam ol Kawkaly af Murie 7 Svarht Mukhtastar al Tahirir,
karaigan Tagtyvuddin abbotahi aHianbali (vol. 2. hilm, 273, abimd’). Anda juga dapal membacanva

: Risilah
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Metode Penulisan Al-Muhasibi tentang Jiwa

Dalam hal ini, penuangan ilmu dan penulisannya memiliki metode
unik. Abu Nu'aim*! mengatakan bahwa al-Junaid bercerita:

Al-Harits al-Muhasibi datang ke rumah kami lalu berkata, "lkutlah
saya ke padang pasir”

Hava (al=Junaid) menjawab, "Cngkau mengajakku dari kesendirian dan
perenunganku unluk menuju malapelaka dan melibal kemaksiatan?”

"Ayo ikul saja, dan jangan takut,” jawab al-Muhasibi.

Akupun ikut dengannya. Sepertinya jalan sangat lengang. Aku lidak
melihat satu pun pemandangan yang tidak kusenangi. Setelah aku duduk
di dekatnya, dia berkata kepadaku, "Tanyalah abu

"Aku tidak punya pertanyaan untukmu,” tukasku.
Dia berkata lagi, "Tanyalah aku tentang apa yang menimpa dirimu."

Lalu dia memberikanku beberapa panangan pertanyaan, sehingga aku
menanyakan hal itu kepadanya. Saat itu juga dia menjawab pertanyaanku
Kemudian dia pulang ke rumalnya dan langsung mengarang beberapa
buku.

Apabila Anda ingin mengetahui sisi lain dari tingkat pemahaman dan
keilmuan al-Muhasibi, bacalah suatu bab cukup panang vang disadur aleh

seorang ahli Lalsin, a1-Qurthule™®, kelika menalsirkan surah al-Hujurat:

“Dan jungunlah sebabuginn kamu meayggunfing sebanagion yony luin.” (QS.
Al-Hujurat: 12)

Ini sebuah bab panjang yvang membuktikan betapa dalamnya pe-
mahaman dan pengetahuan al-Muhasibi.

Kritikan Beberapa Ahli Hadis terhadap Karya Al-
Muhasibi

Syaikh al-Muhasibi sudah lebih dahulu menulis buku bertema kondist
jiwa dan penyucannya beserta aib-aibnva daripada orang lain; tepatnya
sejak akhir abad II dan awal abad 11 Hijriah. Di abad itulah dia sibuk
meriwayatkan, menghatal, menulis, dan merantau untuk mencari ilmu

chalaren al kG f Uisfol Jf-ﬂl.ﬁk&llr, karanpan ra Flago (vol, 1, Bl 1099 dan frsvad ablfuliad da
atUshiod karangan asv-Svaukani thim, 46, dan vol 1, hlm, 207) edis yang sudah diadit dard naskah
penulisnya tentang tema aldlizm ars-Tsini abAhdcd wa Hiswa Khabrun L3 Yofico & Nafsiln aliim,
WEABL S, af Lidvab, vol 1 him, 74,
2 ARQurthubi, alfime” § Ak atQure ar, vol, 16, blm. 339,
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hadis. Ketika itu, ada beberapa ahli hadis dan perawi vang memiliki gagasan
kritis dan pedas terhadap ahli fikih, dai maupun ahli kalam yang berbeda
dari mereka dalam metode mencari ilmu.

Dalam hal ini, Anda bisa melihat af-Lidfizh adz-Dzahabi*’ mengutip
pernvataan keras Imam Ahmad terhadap Hisyam ibn Ammar ad-Dimasyqi
vang hidup semasa dengannva. Dia mengatakan, “Masih saja ada beberapa
rekan sesama ularma vang berbicara tentany suatu persoalan berdasarkan
jjtihad sendiri. Setiap orang, kata-katanya boleh diambil ataupun dibuang,
kecuali Rasulullah s.aw”

Atas dasar yang sama, Abdullah al-Muhasibi pun menerima kritikan
pedas dari beberapa rekan sesama perawi dan ahli hadis semasanya yang,
meriwayatkan setiap ilmu lavaknya meriwayatkan hadis, baik secara sanad
maupun matannya, bukan melalui pencliian dan fikih. Mereka memandang
penggunaan rasio untuk memahami sunah Rasulullah s.z.w. sebagai tindakan
vang menyinpang,

Apabila mereka diberitahu ada scorang ulama yang menguratkan suatu
persoalan berdasarkan penclitian dan ijtihadnya sendiri, atau scorang ahli
kalam yvang membahas salah <atu sifat Allah s.w.t, atau seorang pemberi
nasthal vang mengulas kondisi jiwa dalam kapasilasnya sebagai orang
vang telah menvingkap tabor gaib; maka "para pengawas” i pum segera
menggerebeknya dan menjatuhkan hukuman terhadapnya atas perbuatannya.
Mereka juga melontarkan kata-kata menyakitkan yang menurut ijtihad
mereka pas untuk dialamatkan kepada orang lersebul.

Dalam Manaqtb as-Syaft 1% dan Mu jam al-Udaba * dalam menyajikan
biografi Imam Svafi'i, disebutkan: “Mushab ibn Abdillah az-Zubairi me
ngatakan:

Muhammad ibn Idris as-Syari'i membacakan kepadaku beberapa syair
Hudzail untuk menjaga hafalannya, kemudian dio berkata, “Jangan beritahu
ahli hadis tenlang ini karena mereka hidak akan menerimanya.”

Memang benar, sedikit pun mereka lidak akan menerima, Mereka
bahkan tidak akan menerima penyusunan hadis menjadi beberapa tema
(sub), mereka juga tidak akan menerima pernyataan ulama dijadikan buku,

1 ALHA et adzDzahabl, Mizdn akltiaasl vel 3, him. 304
WoBathage, Mot asy Svafs, vol 2 hilm, 4,
HE Yagqul Mufatet akltdabd | vol 17, hlim, 294,
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padahal ulama itu berargumen dengan sunah, fikih dan maslahat bagi
mereka sendiri. Berikut ini bukti-buktinya:

Pertumu. Dalam ol- Hilyui™ disebutkan biografi ulama besar Khurasan,
Abu Abdurrahman Abdullah ibn Mubarak (watat 181 1), berikut ini

Ahmad ibn Abi Hawara mengatakan, "Sayva mendengar Abu Usamah
—vaitu al-Hifizh Hammad ibn Usamah al-Kufi, sang imam yang dijadikan
hujjal —menuturkan:

Aku bertermu dengan Abdullah ibn Mubarak di Tharasus sedang me-
nyampaikan hadis. Aku pun berkata kepadanya, "Wahai Abu Abdurrahman,
aku benar-benar menyalahkan pembagian tema-tema dan penvusunan
vang, kalian buat! Bukan seperli ini yang kami dapali dan para sesepuh
ulama ™

Jika sudah sedemikian rupa kontlik antara seorang tokoh ahli hadis
yang bergelar al-Hifizh dan guru para ahli hadis, para ahli fikih, para zahid,
serta para mujahid -yaitu Abdullah ibn Mubarak- padahal yang dia lakukan
cuma sekedar menghimpun hadis-hadis menurut pembagian tema-tema
maka pastilah konflik mereka dengan al Muhasibi akan lebih tajam dan
meruncing lagi!

Kontlik antara mereka dan Imam Abu llanifah yang menyusun ilmu
fikih pun lebih getir dan lebih pahit daripada itu!

Kedua. Sementara dalam Tand=ib ai-Tahdzib*" disebutkan biografi scorang
ulama ahli fikih, ahli hadis sckaligus scorang mujtahid, Abu Tsaur Ibrahin
ibn Khalid Al-Baghdadi (wafat 240 H) sebagai berikut. Abu Bakar al-A'van
mengatakan:

Saya bertanya tentang Abu Tsaur kepada Imam Ahmad. Dia menjawab,
"Saya mengenalnva melalui interaksi dengan hadis Rasulullah s.a.w. sejak
lirma puluh tahun yang Talu, Menurut saya, kedudukan dia seperti (Sufyan)
ats-Tsauri.”

Imam Ahmad menjawab scbuah pertanyaan yang dilontarkan scorang
lelaki, "Tanyakanlah kepada ahli fikih, tanyakanlah kepada Abu Tsaur”

Kemudian Abdullah putra Imam Ahmad bercerita:

Usal sava mengantarkan jenazah Abu Tsaur, ayohku bertanya, "Di
mana kamu tadi?’

oAby Nu'aim, af Lkl val, 8, him, 163,
WO i Hajar, Tabwdaiir ar-lahdzily, vol, 1, Wl 118,
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"Alou menvalati Abu Tsaur,” jawabku.

Lalu ayahku berkata. "Semoga Allah sow .t mengampuninya karena
dia seorang ahll iikih. Menurul iformasi vang kulerima, dia adalah ovang,
vang sangal baik, hanya saja pernvataan yang dikemukakan oleh para ulama
fikih dalam buku-buku mereka tdak membuatku tertarik.”

Apabila pernyataan itu benar keluar dari Imam Ahmad terhadap
sahabatnya, Abu Tsaur, yang menurutnya dia mengenal Abu Tsaur sejak
lima puluh tahun melalui interaksi dengan hadis Rasulullah s.a.w; dan dia
adalah seorang ahli fikih yang kapasitasnya selevel dengan Sufyan ats-Tsauri;
maka tidaklah aneh jika pernyataan Imam Ahmad terhadap al-Muhasibi
juga sepert itu.

Ketiga. Imam Ahmad pun telah menyalahkan pendapat yang tertuang
dalam buku-buku Sufyan als-Tsauri, imam Malik, Imam Svali'i, Abu Ubaid
al-Qasim ibn Sallam dan Ishaq ibn Rahawaih; hanya karena buku-buku
mercka itu mengandung beberapa pandangan dan ijtihad fikih mereka
pribadi.

[bnul Jauzi®" mengutip pernvalaan Imam Ahmad kepada Ulsman ibn
Said: “Jangan baca buku-buku Abu Ubaid, Ishaq, Sufyan, Syati'i, dan Malik
Engkau harus merujuk ke sumber aslinya.”

Salamah ibn Syabib bertanya kepada (Imam Ahmad), “"Wahai Abu
Abdillah, bagaimana dengan para ahli hadis yang menulis dari buku-
bukunya [mam Syafi'i?” Dia menjawab, “Menurutku, mereka tidak boleh
melakukan itu” Ketika ditanya pendapatnya tentang buku bukunya Abu
Tsaur, dia menjawab, “Buku vang dikarang adalah perbuatan bid'ah.” Dia
lidak lertarik dengan penulisan buku. Lalu dia menegaskan, “Kalian harus
berpegang pada hadis.” Trnam Ahmad juga tidak suka apabila pernyataan,
pendapat atau fatwanya sendirl dibukukan,”

Apabila Tmam Ahmad menolak para ulama vang menjadi panutan itu
hanya gara-gara mercka menulis buku dan menuangkan ide-ide ijtihad
mereka di dalamnya maka tidak ada vang menghalanginya atau orang
sepertinya untuk menolak buku-buku yang membahas isi hati, perasaan,
tujuan, dan niat, seperti buku ini.

letapi, Imam Ahmad juga tidak menvetujur adanya larangan pe-
nulisan buku, scperti halnya ia tidak setuju adanya larangan penulisan
pernyataannya, bahkan hingga menjadi buku, dan juga fatwa-fatwa, tema-

M2 penul lauzi, Mandgih aHmdn Ahrded, bab 20 dan 29, Wm, 249251,
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tema, dan ucapannya yang dibuat buku, sebagaimana dilansir oleh Ibnul
Qayyim*®.
Imam as-Subki®™ mengutip pendapat Ibnu Dagjig al-1d:

Yany sering raib dalam melakukan kritik adalah perbedaan yang nyata-
nyata ada di antara sebagian besar kalangan ahli tasawuf dan ahli hadis.

Scbab itu, perbedaan tersebut mengakibatkan adanya pendapat se-
bagian mereka terhadap yang lain, sehagaimana pendapat sebagian mereka
terhadap al-Harits ul-Muhasibi dan yang lainnya,

Maksudnya, pendapat seseorang yang mengatakan tentang al-Muhasibi
tidak diterima karena memicu konflik dikalangan ahli hadis dan kaum
sulki.

Konflik itu terus berlanjut hingga abad-abad terakhir (bahkan sah-sah
saja anda mengatakan; hingga sampai sekarang) . Dalam Tabyfn Kidzb al-
Muftard" * tentang bivgrafi seorang sufi bernama Abu Abdillah ibn Khafif
(Muhammad ibn Khafif) asy-Syirazi, ahli fikih bermazhab Syafi'i (watat 371
H) dijelaskan bahwa Abu Abdillah Muhammad ibn Abdillah asy-Syirazi
menuturkan:

Suatu ketika Abu Abdillah ibn Khafif melihat Ibnu Maktum dan be-
berapa sahabatnya menulis sebuah ilmu, dia lalu bertanya, “Apa ini?”

“Kami menulis sesuatu,” jawab mercka.

Khafif Jalu berkata, “Kalian boleh mempelajari apa sija, tetapi jungan
sampai teperdaya oleh pernyataan para ahli tasawuf karena saya sudah
menyimpan tintaku ini di sakuku dan kertas di celanaku,”

Diam-diam, aku juga pergi menemui arang alim. Kalau ketahuan,
pasli mencka memusuhiku dan mengalakan; “Enghau lidak akan berhasil.”
Setelah itu, mereka membutuhkanku.

Dalam Tadzkirah al-Huffizk** tentang biografi Abu Qasim Hibbatullah ibn
Abdil Wirits (wafat 485 H) asy-Syirazi dan al-Marwazi, scorang penghafal
al-Qur" an yang melalang buana dalam dunia tasawulf, dijelaskan bahwa
Muhammad ibn Muhammad zal-Fasyani mengatakan:

4 1hnul Qayvim, 'lim akMewagagiin, vo. 1, him. 28.

1 |inam as-Subki, dalam Qdidah f aljarh wa arTadil, him. 54, cetakan kelima.
21 |bnu Asakir, Tafnin Kidlds af Muftasi ', him, 191,

52 Adz-Dzahabi fadzkirah aid tufhizh, vol. 4, hlm. 1216,
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Ketika aku membawakan sebuah t2hi kepada Abu Qasim Hibbatullah
karena membaca hadls tentangnya, dia membawaku ke tanah lapang, lalu
berkata, “Baca ini.”

Oleh sebab itu, kaum sufi merasa terusik dengan orang vang sibuk
mencari ilmu dan mendalami hadis. Mercka mengatakan, “Mercka meng-
gangzu waktu kami.”

Sementara itu, dalam sejumlah kitab tentang al-Jarf] wa at-Tadif (kritik
terhadap tingkat kualitas perawi hadis) juga terckam banyak peristiwa
yang serupa.®

Al-Hiifizh adz-Dzahabi**! berkomentar, “Al-Muhasibi yang ahli makrifat
itu adalah orang yang bercampur aduk; meski sangal jujur secara pribadi
tetapi para ulama mengecamnya perihal sebagian tasawuinya dan beberapa
karangannya.”

Tidak heran jika kita melihat Abu Zur'ah ar-Razi mengkritik habis al-
Mubhasibi perihal beberapa karangan dan larekal lasawulnya karena dia
hidup di lingkungan yang kental nuansa hadisnya. Al-Khatib al-Baghdadi*
meriwayatkan dengan sanadnya kepada Said ibn Amr al-Barda’i yang
berkata, “Saya menyaksikan ketika Abu Zur'ah ditanya tentang al-Harits
al-Muhasibi, dia menjawab, Jangan sampai engkau membacanya karena
itu adalah buku-buku bid'ah dan sesat! Fngkau harus membaca riwayat
saja karena di dalamnya engkau bisa menemukan hal lebih ketimbang
buku-buku tersebut.”

Lantas ada yang berkata kepada Abu Zur'ah, “Tapi buku-buku itu
mengandung pelajaran.” Dia pun menukas, “Orang yang tidak mendapati
pelajaran dalam al-Qur’ an tentu tidak akan mendapati pelajaran dalam
buku-buku itu. Kalian mengetahui bahwa Malik ibn Anas, Sufyan ats-Tsauri,
al-Auza'i, dan para imam masa lalu mengarang buku-buku tentang isi hali,
bisikan-bisikan buruk pada hati dan schagainya? Mercka semua menyalahi
para ulama (ahli hadis). Kadangkala mercka mengutip al-Harits al-Muhasibi,
terkadang Abdurrahim ad-Daibuli, adakalanya Hatim al-Ashamm, dan lain
waklu Syaqiq. Kenapa begilu cepat mereka berbuat bid'ah?”

1 L lhat buktrbakt dan contalinya dalan diktat saya yeng Lesrjudul; Mus ks Khak) aHur an
wa Atsaruhd iF Sheiof ar-Ruwdt wa akMufadditsn wa Kot ih atfarh wa ai-fa "olf 212u kamentar saya
terhadap Qawd "id £ *Uiom aktadies, karangan At-Tahanawi (him. 361-380).

4 Al Lifirtt adz- Dzahabi, Mizin Jt el wol. 1, him, 199200,

5 AlKhatib alBaghdadi, (irikh Saghdad, vol. vel. 8, Hlm. 213,

Risalah
alMaecile,
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Dua Macam Bid’ah Menurut Imam Syafi‘i

Ibnu Hajar™ menjelaskan riwayat Bukhari bahwa Abdullah ibn Mas'ud
berkata, “Sebaik-baik ucapan adalah al-Qur’ an, sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad s.a.w. Hal yang paling buruk adalah membuat-buat hal
baru. Apa saja yang dijanjikan kepada kalian kelak akan terjadi sementara
kalian tidak mampu mencegahnya.”

Imam Syafi'i berkata, “Bid’ah ada dua macam; terpuji dan tercela. Bid'ah
yang sejalan dengan sunah Rasulullah s.a.w. adalah bid‘ah terpuji, sementara
yang menyimpang dari sunah adalah bid‘ah tercela.”*”

Lebih lanjut, Imam Syafi'i*™ menguraikan, “Hal-hal baru ada dua macam;
vang bertentangan dengan al-Qur’ an, hadis, sunah Rasulullah s.a.w. atau
ijmak; inilah bid'ah yang sesat. Sedangkan hal baru yang baik dan sama
sckali tidok bertentangan dengan itu semua adalah bid'ah yang terpuji.”

Hal-hal baru (bid'ah terpuji) yang dimaksud antara lain:

1. Kodifikasi hadis; ini ditentang oleh Umar, Abu Musa al-Asy’ari, dan
beberapa orang lain, namun sebagian besar menerimanya.

2. Tafsir al-Qur’ an; ini ditentang oleh sekelompok tabi'in, seperti asy-

Sya'bi.

Penyusunan buku berlemakan masalah fikih yang bersumber pada rasio;

ini ditentang oleh Imam Ahmad dan scbagian kecil ulama lainnya.

i

4. Penyusunan buku bertemakan amalan-amalan hati; ini sangat tidak
dilerima oleh Imaim Alunad.

Alasan Lain Abu Zur’ah dan Imam Ahmad Melarang
Mengikuti Jejak Al-Muhasibi

Mengenai alasan Abu Zur'ah dan Imam Ahmad serta yang lainnya
dalam melarang orang dari mengikuti jejak al-Harils al-Muhasibi, Ibnu Rajab
al-Hanbali menyimpulkan satu alasan tersendiri yang tidak sama seperti
yang sudah saya kemukakan. Sewaktu mengomentari hadis: “Mintalah fatuw
kepada hatimu, sekalipim para mufti memberimu fatwa,” Ibnu Rajab berkata:

= by Hajar, Fatl al-Bar, Kitdh akl'thishim, bab algtidd” bi Sunan Rasuliliih s.aw, vol. 13,

him. 212.
a7 ptalnarva dinwavatlan Abu Muaim melalwi jalur [brahim ibn Junaid, dan Syafi’s.

2 Baihagi dalam Mandgib as=Syalf, vol. 1, hlm. 359,
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Imam Ahmad dan vang lainnya hanya mengecam para ahli kalam
karena bisikan-bisikan buruk dan lintasan-lintasan pikiran kaum sufi, se-
hingga pendapat mereka lidak bersumber pada dalil agama, melainkan
pada logika dan rasa semata.

Scperti itu pulalah Imam Ahmad dan vang lainnya menyalahkan
pendapat perihal halal dan haram yang hanya mengandalkan rasio, tanpa
bersumber pada dalil agama,

Demikianlah komentar Ibnu Rajab*™,

Sementara itu, dalam hal ini lbnul Jauzi™ mengalamatkan kepada
[shaq ibn Hayyah al-A’'masy, dia menuturkan, “Saya pernah mendengar
Imam Ahmad ketika ditanya tentang bisikan-bisikan buruk dan lintasan-
lintasan pikiran, dia menjawab, ‘Para sahabat dan tabi'in tidak pernah
membicarakan masalah itw.”

Lebih lanjut, Ibnul Jauzi*" mengatakan, “Saking komitnya pada sunah
dan saking antinya terhadap bid‘ah, Imam Ahmad tidak segan-segan
mengkritik para ulama terkemuka apabila ada suatu tindakan mercka
vang bertentangan dengan sunah Rasulullah s.a.w, dan kata-katanya pun
diartikan sebagai nasihat demi agama.”

Menurut Syaikh Ibnu Taimlyah, alasan Imam Ahmad melarang dan me-
wanti-wanti masyarakal dari al-Muhasibi hanya lerbalas karena al-Muhasibi
memilih salah satu aliran ilmu kalam yang digagas oleh Thnu Kullab al-
Bashri. Jadi, larangan Imam Ahmad bukan karcna al-Muhasibi mengupas
aspek tasawuf, akhlak dan penggemblengan jiwa. Sebab, justru semua
itulah yang dikejar dengan anlusias oleh para ulama yang mengamalkan
ilmunya; dan yang mereka serukan melalui perilaku, ucapan, perbuatan
dan buku-buku mercka.

Ibnu Taimiyah menguraikan:

Di akhir masa Abu Abdillah=Imam Ahmad ibn Hanbal—muncullah
tokoh bernama Abu Muhammad Abdullah ibn Said ibn Kullab al Bashri
vang menulis beberapa buku berisi bantahan terhadap kaum Jahmiyvah,
Mu'lazilah dan sebagainva.

[bnu Kullab termasuk pengikut aliran ilmu kalam sifat; metodenya
cenderung kepada aliran ahli hadis dan sunah, namun mengandung unsur

4% |bnu Rajab, fimd abLlim wa alHikam, hlm, 223,
9 byl [auzi, Maruigrp al fmdm Ahmead, bab 21, hlm. 179,
B bl |auzi, Mandgio alhndm Alimad, bab 23, him. 185.

Risilah
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bid'ah karena dia menetapkan bahwa sifat Allah adalah Zat Allah, sementara
dia tidak mengakui bahwa Allah memiliki sitat-sifat yang juga dimiliki oleh
makhluk (af-uniir al-istiyiriyynh). Beberapa tokoh yang menjadi pengikulnya
antara lzin al-Muhasibi, Abu Abbas al-Qalanasi dan lain-lain.

Imam Ahmad ibn Hanbal dan beberapa ulama sunni lainnya me-
nyarankan agar berhati-hati terhadap prinsip yang dibuat-buat lbnu Kullab
dan mewanli-wanli dari para muridnya. Inilah alasan Imam Alunad me-
wanti-wanti masyvarakat dari al-Harits al-Muhasibi dan semua penglkut
lbnu Kullab.

Demikianlah Ibnu Taimiyah.*?

Ibnul Jauzi** berkata, “As-Sulami menjelaskan; ‘Pembahasan ilmu
kalam dan sifat yang dikemukakan oleh al-Harits al-Muhasibi adalah alasan
kenapa Ahmad ibn Hanbal menjauhinya.™

Sanjungan Imam Ibnu Taimiyah dan Selainnya kepada
Al-Muhasibi

Ibnu Taimiyah** memuji dan menvanjung al-Harits al-Muhasibi dalam
makalahnya yang berjudul at-Tadammuriyyeh dan dalam bukunya yang ber-
judul al-Falwd al-Hamazeiyyah al-Kubrd. Dia berkala, “Imam Abu Abdillah
al-Harits ibn Asad ibn Tsmail al-Muhasibi, dalam bukunya, Falun al-Qur- an,
berkata,....” Dari buku itu, Tbnu Taimiyah menukil lebih dari empat halaman
tanpa mengubah atau menambahkan sedikit pun.®

Guru al-Junaid —yakni as-Sariyy as-5aqathi—juga memuiji akhlak, ilmu
dan tasawuf al-Muhasibi. Bahkan, dia justru memerintahkan al-Junaid untuk
mengambil ilmu darinya, namun dia melarangnya untuk mengambil pen-
dapat al-Muhasibi tentang ilmu kalam sckaligus menolak para ahli kalam.
Kejadian ini dituturkan oleh al-Ghazali**: “Al-Junaid bercerita:

Suatu hari, puruku, as-Sariyy bertanya, “Apabila engkau selesai berguru
dariku, siapakah yang akan kaujad{kan guru?”

“Al Muhasibi,” jawnbku.

As-Sariyy berkata, “Bagus sekali. Ambillah ilmu dan akhlaknya. Jauhi-
lah komentarnya seputar ilmu kalam dan tolaklah para ahli ilmu kalam.”

1 b Taaniyah, Maimnid” a-Fatiwd, vol 12, i 366-368.
40 |hnul Jauzi, Talblis hiis, him. 167,

44 |y Tamiyah, a-ladammuoriyyah, hlm, 204,

2 |hnu Tamivah, o Catved af Hlemaaiyyads al Kelied, him. 26,
e Al Chazali, akifd, vel. 1, him, 37-28.
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Alasan Lain Imam Ahmad Menolak Al-Muhasibi
Ibnu Rajab mengulas:

Salah satu bentuk bid“ah perihal al-Qur” an yang ditentang oleh Imam
Ahmad adalah pendapat yang mengatakan bahwa Allah berfirman tanpa
Suara.

Imam Ahmad menyalahkan pendapat ini dan mencap pengusungnya
scbagai ahli bid‘ah.

Ada yang berpendapat bahwa inilah alasan kenapa Imam Ahmad
menjauhi al-Muhasibi.

Demikianlah ulasan Ibnu Rajab.**

Semenlara Abu Abbas (Ibnu Taimiyah) mengalakan, “Inilah alasan
Imam Ahmad mewanti-wanti arang dari al-Muhasibl.”

Ada yang mengatakan bahwa al-Muhasibi menarik pendapatnya itu,
sehingga kemudian dia terkenal sebagai orang alim dan terhormat, ahli
hakikal dan zuhud.**

Imam Ahmad Mengkritik Al-Muhasibi karena VMiemasuki
Ranah limu Kalam

Kritik Imam Ahmad terhadap al-Muhasibi hanyalah karena dia me-
masuki ranah tema-temna ilmu kalam saja. Hal ini diperkuat dan dipertegas
oleh:

Pertama. Al-Khathib al-Baghdadi“’ yang berkata, “Ahmad ibn Hanbal
menolak pandangan al-Muhasibi tentang ilmu kalam dan beberapa buku
karangannya seputar tema tersebut, dia lalu memengaruhi orang-orang
untuk menjauhinya”

Tema-tema ilmu kalam pada masa itu memengaruhi scluruh ulama
besar, Sementara al-Muhasibi sendiri termasuk salah satu ulama terkemuka
pada masanya. Karenanya, ranah ilmu kalam yang dia masuki sebagai bentuk
responnya atas realita yang dia hadapi. Dia tidak termasuk ulama kalam,
juga bukan termasuk filosof ilmu kalam. Bukankah dia sendiri menolak
dan menentang kerancuan paham mutazilah?

4T Alnfanigih, lbnu Rajab alkHanball,
s Dikucip dari Syarly af Kackaly af Murir, karangan al-Futuhi (vol. 2, him. 107).
wr AlLKhathib aFBaphdad;, 1ankh Baghddd, vol. 3, him, 274,
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Kedua. Imam al-Ghazali*® mengutip pendapat para ulama terdahulu
yang mengecam ilmu kalam:

Ahmad ibn Hanbal mengatakan, “Ahll [Imu kalam tidak akan beruntung
selamanya. Seseorang yang mempelajari iimu kalam, tentu Anda dapati di
dalam halinya ada kepeckatan.”

Imam Ahmad berlebihan dalam mengecam ilmu kalam, sampai-sampai
menjauhi al-Harits al-Muhasibi, padahal dia adalah orang zahid dan ara’,
demi menulis sebuah buku perihal sanggahan terhadap ahli bid‘zh, lalu
berkata kepadanya, "Celaka engkau! Dukankah perlama-tama engkau
menceritakan bid’ah mereka, kemudian engkau baru menyanggahnya?
Bukankah dengan karanganmu, engkau memengaruhi masyarakal untuk
meneliti perbuatan bid‘ah dan mengkaji hal-hal yang masih samar? Lantas
hal ilu mengajak mereka untuk memikirkan dan menganalisanya?”

Ketiga. Tajuddin ibn as-Subki mengulas:

Ketahuilah, Imam Ahmad adalah orang paling mencentang siapa saja
yang bicara tentang itmu kalanmt karena dikhawatirkan terjerumus pada

hal-hal yany tidak patut.
Jelas bahwa diam lebih baik ketimbang bicara hal-hal yang tidak perlu
dan membicarakan sesuatu yang tidak perlu adalah perbuatan bid'ah.

Sedangkan al-Muhasibi sendiri berbicara tentang tema-tema ilmu
kalam. Abu Qasim an-Nashr Abadi mengalakan, “Aku diberilahu bahwa
Ahmad Ibn Hanbal menjauhinya (al-Muhasibi) karena alasan (nl."

Demikianlah ulasan Tajuddin ibn as-Subki."™

Ini semua akan menjadi realita di kalangan ulama pada sctiap masa
dan setiap tempat sebagai bentuk ijtihad bagi mereka unluk mengoreksi
salah searang di antara kawan mereka yang keliru, apakah dia nanlinya

mendapatkan satu atau dua pahala.

3 ALGhazali, abhya ", val. 1, him. 95, pasal kedua, Kitib Qawdird al-Agd e,
1 Dalam Faidh akQadr (vol. 3, him, 431}, akMunaw| mengatakan, “Ibnii Arabi berkara:

I'mu kalam, dengan sezala kelebihannya. tidak cibusuhkan oleh sebagian besar manusia.
Bahlan, satu orang saja sudah dianggap mewakili untul scbuah negerl. Tentu (nl akan berbeda

denzan ulama ahli tematema agama yang bersitat furei’ [sekunder) karena mas

banyak ulama svarfdl,
Seandalnya manusia meninggal tanpa mengetahui arti istilahdiszilah teortis, seperti juhar
o), fusndn (jastani), el (roli), dan rilidni

fesensd, nl), ‘radi (noreesens], permukair), fisin (rag:
irohani), tentulzh Allah s.w.t. tidak akan menanyakan i semuz, melainkan hanya men anyakan
kewajiban yang dibebankan pada manusia dan halhal furi’ (sekundar) lainnya.”

#2 Tajuddin ibn as-Subki, Thalsgal asy Syl nyah, val. 2, him. 39 Iterbitan al Hasaniyyah):
den vol. 2, hlin, 278 {terbitan al-Bab al-Halabi) sudsh diperiksa (tahqTy).

yarakat membubuhkan
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Sementara itu, al-Khathib dan vang lainnya meriwayatkan bahwa alasan
Imam Ahmad menjauhi al-Muhasibi adalah karena dia berbicara tentang
iimu kalam. Sebab itulah ada cerita bahwa al-Muhasibi bersembunyi di
scbuah rumah —mengingat begitu tanatiknya masyarakat terhadap Imam
Ahmad—di Baghdad hingga tutup usia, dan hanva empat orang yang
menyalatinya. Tapi kebenaran cerita ini dianggap mustahil, sebagaimana
diisyaratkan oleh al-Hifizh adz-Dzahabi dalam al-Mizdn (vol. 1, hlm. 199),
cia berkata, “Riwayat cerita ini terputus.”

Nasihat Tajuddin ibn as-Subki untuk Selalu Beretika
terhadap Ulama Pendahulu

Bagaimanapun juga, Tajuddin ibn as-Subki melontarkan pernyataan
yang sangat indah dan menawan ketika ia ikut terlibat kasus yang terjadi
antara al-Muhasibi dan Imam Ahmad, sampai-sampai Abdul llayy al-
Laknawi menjadikannya sebagai kaidah dalam jarli (penilaian buruk) dan
ta'dil (penilaian baik) terhadap perawi; ini dia tempatkan di bagian akhir
bukunya yang berjudul: ar-Raf'u wwa at-Takmil fi al-Jarh wa wi-Tu Wil (hlm. 425,
cetakan ketiga).

Kalimat terscbut adalah pernyataan as-Subki yang juga termaktub
dalam Thabaqit asy-Sydfi'iyyai® dalam biografi al-Muhasibi, setelah as-Subki
menjelaskan perlenlangan antara Imam Ahmad dan al-Muhasibi:

Hai pencari kebenaran, Anda harus beretika terhadap para imam
(ulama besar) terdahulu. Jangan pusingkan kritik antar mereka satu sama
lain, kecuali jika diiringi olch bukti vang jelas.

Jika Anda mampu mengartikan dan membaguskan persangkaan maka
ambillah, Jika lidak, abaikan saja apa yang, lerjadi di anlara mereka karena
Anda hidup bukan untuk hal seperti itu. Sebab itu, urusilah hal yang Anda
anggap penting dan biarkanlah hal yang bukan urusanmu,

I'enimba ilmu senanliasa terhormat bagi saya selama dia tidak men-
ceburkan diri ke perselervan anlar salal lerdahulu alaupun thul-ikutan
memvonls dan memihak,

Awas, jangan sampai Anda mengurangi apa yang sudah discpakati

oleh Abu Hanifah dan Sufyan ats-Tsauri; atau antara Malik dan lbnu Abi
Dei’ by alau anlara Ahmad ibn Saleh dan Nasa’® i; atau anlara Alhimad ibn

Hanbal dan al-Harits al-Muhasibi.,

3 As Subki, Thatsmepil asy Syafi‘nyady, vol, 2, him. 29 (lerbitan alHusainyyah) dan vel. 2, hlm,
270 Nerbitan al-Bab aH-lalabi),

Risdalah
39” — g |'~1l|:£'£1;.‘-|_|‘15n

T

Dipindai dengan CamScanner



Coba tengok masa Syaikh Izzuddin ibn Abdussalam dan Syalkh
Taqiyuddin ibn Shalah,** apabila Anda sibuk mengurusi hal semacam itu,
saya khawallr Anda akan celaka. Sebab, mereka ilu semuanya para imam
dan ulama besar; pendapat-pendapat mereka ada yang tidak bisa dicerna
oleh sebagian orang. Kila hanya boleh rela dan diam alas perseleruan yang
terjadi di antara mereka, sehbagaimana yang terjadi di kalangan sahabat.

Demikian.

Kisah Datangnya lmam Ahmad di Majelis Al-Muhasibi dan Sanjungan
Imam Ahmad baginya

Al-Khathib*™ meriwayatkan dengan sanad sahih, juga Tbnul Jauzi®™
melalui jalur al-Khatib dengan sanadnya pula kepada lsmail ibn Ishaq
as-Sarraj, dia menuturkan:

Sualu hari Ahmad ibn Hanbal berkata kepadaku, “"Ada yang imengala-
kan kepadaku bahwa al-Harits (al-Muhasibi) sering bertemu denganmu.
Bagaimana kalau dia kauundang ke rumahmu dan engkau menempatkanku
di tempat vang tidak bisa dia ketahui, schingga aku bisa mendengar kata-
katanya?”

“Siap, wahai Abu Abdillah,” jawabku.

Aku senang Abu Abdillah (Imam Ahmad) yang memulai pendekatan

Kemudian aku menemui al-Muhasibi dan mengundangnya untuk
datang malam itu ke majelis kami.

“Ajok juga para muridmu,” kataku pula.

Al-Muhasibi menjawab, “Hai Ismail, jumlah mereka banyak. Cukup
hidangkan perasan minyak dan kurma saja bagi mercka. Jangan lebih dari

itu.

Dengan segera aku melakukan apa yang diperintahkannya,

Lalu oku menemui Abu Abdillah (Imam Ahmad) dan hal itu kuberi
tahukan kepadanya. Selepas Magrib dia datang, lalu masuk ke salah satu
kamar di rumahku dan kusembunyikan sebisaku.

Kemudian al-Harits beserta para muridnya datang dan langsung
makan-makan. Setelah itu, mereka mendirikan shalat Isya tanpa shalat

1 Lilat penjelasannya yang berisi hormentar saya lerhadap Qi M1 akarft vea abTa'clil
karangan as-5ubki (klm. 53-58, cetakan ketiga, atau him. 6064, cetakan lealima),

475 yol, 8, him. 214
a7e ymul Jauz, Mandegdr albmim Alrmed, him, 1083, bab ke-23 fi Deikrd riedhiin an ARl af Bula®

wa Nalyilid “an Kaldmifim wa Qacliihi | i,
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sunah sctelahnya. Kemudian al-Harits duduk di depankuy, sementara para
muridnya diam seribu bahasa; lidak seorang pun di antara mereka berani
bicara sampai hampir lengah malam.

Tiba-tiba seseorang memberanikan dirl mengajukan perlanyaan kepada
al-Harits. Lantas al-Muhasibi menjawabnya sementara para muridnya ter-
paku mendengar, seolah seekor burung hinggap di atas masing-masing
kepala mereka. Kemudian ada yang menangis dan ada yang memekik
histerls sementara al-Harits sedang berbicara.

Diam diam, aku masuk ke kamar tempat Abu Abdillah (Ahmad ibn
Hanbal) berada untuk memastikan kondisinya. ‘lernyata aku melihatnya
secang menangis hingga jalub pingsan. Kemudian aku menemui para murid
al-Muhasibi kembali yang ternyata kondisi mereka masih seperti tadi.

Ketika waktu Subuh datang, mereka beranjak pulang. Maka aku me
nemui Abu Abdillah (Imam Ahmad) yang kondisinya sudah berubah (dan
kondisinya schelum malam ilu), dan aku bertanva kepadanya, “Bagaimana
pendapatmu tentang mereka, wahal Abu Abdillah?”

Dia menjawab, “Aku belum pernah melihat orang orang seperti mercka.
Belum pernah pula aku mendengar pembahasan ilmu hakikat seperti yang
dikemukakan oleh pria ilu (al-Muhasibi). Melihat keadaan mercka itu,
aku tidak membolehkanmu berguru kepada mereka,” Usai mengatakan
demikian, dia beranjak pergi.

Ibnul Jauzi*” juga menuturkan:

Ketika Imam Ahmad datang, lalu mendengar kata-kata al-Harits al-
Mubhasibi, dia pun menangis.

Kemudian Imam Ahmad berkata, “Bukan kehadirannya yang kusukai,
melainkan keadaannya yang memaksaku menangis.”

Cerita ini juga dikemukakan Ibnul Jauzi®™ dalam bukunya yang lain
dengan komentarnya;

Karena berpegang teguh pada Sunnah Rasulullah s.aw, Imam Ahmad
tidak menyukai hal-hal yang baru, sekalipun benar.

Di samping itu, pembahasan al-Harits tentang muamalat tidak ber-
dasarkan pendapat ulama salaf, Tidak menutup kemungkinan, dia juga
burkecimpung dalam ilmu kalam, sedangkan Imam Ahmad berpendapat
bahwa hal itu mengakibatkan teralihkannya perhatian orang dari riwavat.
[tulah sebabnya dia idak menyukainya.

U lbnul Jauzi, Shwiied al Kiviir, him. 100, bab ke-G0.
T3 bnul lauzi, Kitdb alCQusislds wa ebMudzakbinfa, hlm. 122-121.
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Demikianlah komentar [bnul Jauzi.#* Penjelasan tentang hal ini akan
saya kemukakan sekali lagi.

Syaikh Tajuddin ibn as-Subki* dan lbnu Ilajar*! mengatakan bahwa
alasan Imam Ahmad melarang [smail berguru kepada al-Muhasibi karena
dia tahu bahwa Ismail tidak bisa menjangkau kedudukan mereka. Pasalnya,
mereka berada dalam posisi sulit yang tidak bisa ditempuh oleh sembarang
orang, Dikhawatirkan, orang yang menempuhnya tidak bisa melakukannya
dengan benar.

Demikian ungkap mereka berdua; Ibnu Hajar mengikuti pendapatnya
as-Subki. Menurul saya, alasan larangan Imam Ahmad yang mereka berdua
ungkapkan tidak kuat. Berikut ini akan saya jelaskan alasan yang benar.

Ibnu Muflih al-Hanbali** mengutip kata-kata terakhir Tmam Ahmad
dari cerita ini:

“Aku belum pernah melihat orang-orang seperti mercka. Belum pernah
pula aku mendengar pembahasan ilmu hakikat seperti yang dikemukakan
oleh pria itu {al-Muhasibi). Melihat keadaan mereka itu, aku tidak mem-
bolehikanmu berguru Lu—:padﬂ mereka,”

Kemudian Ibnu Muflih mengulas, “Imam Ahmad juga melarang orang
mencalat kata-kata Manshur ibn Ammar ataupun mendengarkan juru cerita
berkisah tentang dirinya. Abu Husain mengatakan, ‘Agar orang tidak ter-
lena alehnya, vakni teralihkan olehnya dari memperhatikan al-Chur’ an dan

ey

as-Sunnah.
Setelah menyebutkan cerita in, Ibnu Katsir®® menjelaskan tentang
Imam Ahmad:

Nalam Manidnib Alpmad, Tmam Baihagi mengatakan, “Ketidaksukaan
Imam Ahmad jika Ismail berguru kepada mercka bisa diartikan karena
meskipun ol Harits ibn Asad adalah orong zahid, namun dia pernah mem
bahas ilmu falim, sedangkan Ahmad tidak menyukai hal itu. Atau, bisa juga
ketidaksukaan Imam Ahmad jika Ismail bergum kepada mercka diartikan
karena Ismail bukanlah orang yang sanggup mengikuti jejak zuhud dan
wara” mereka.”

2 ] Javed, Kiddh b Qs nhds wa aihucleskh e, hlm, 120121,

4 Sugikh Tajuddin bn as-Subkd, Mandgib aseSudlifpah, vol. 2, him, 40,
A \bnu Hajar, Tahdzh ar-Takdsib, val. 2, him. 136,

422 |hnu Muflih al-Hanbali, af Feed?, vol, 5, Blm, 313,

8 |bnu Katsir, alidavalt wa an-Nihdvalh, val. 10, him, 330,
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Yang betul, alasan Imam Ahmad tidak menyukai hal itu adalah karena
mereka menganjurkan orang untuk berpakaian compang-camping dan
berperilaku mempersulit dirl sendiri yang tidak diajarkan dalam syarial;
juga melakukan analisa terhadap jiwa secara rinci dan mengevaluasi dirl
secara berlebihan yang tidak diperintahkan oleh syariat.

Oleh sebab itu, selelah Abu Zur'ah ar-Razi membaca buku karya al-
Harits al-Muhasibi yang berjudul ar-Ri%ynh, dia langsung berkomentar,
“Tni bid'ah,” kemudian dia berkata kepada orang yang membawakannya
buku itu, “Engkau harus mengikuti pendapat Malik, ats-Tsaur, al-Auza'i,
dan al-1aits. Tinggalkanlah ini karena ini hid'ah.”

Demikian Ibnu Katsir,

Saya pribadi berpendapat, alasan Imam Ahmad melarang, Ismail ber-
guru kepada mereka—kendati dia menilai baik mereka—adalah karena
dia memandang bahwa tarekat yang dia dan para muridnya tempuh jauh
lebih baik dan lebih benar.,

Bukh yang menguatkan pendapat saya tentang sikap Tmam Ahmad
terhadap al-Muhasibi dan para muridnya ini adalah pendapat Imam Abu
Muhammad at-Tamimi al-Hanbali berikut Inl:

Imam Ahmad melarang orang mempelajari lintasan-lintasan pikiran,
bisikan-bisikan buruk, ataupun simbol-simbol.

“Al-Qur’ an as-5unnah adalah dua hal yang diperintahkan (untuk di-
pelajari),” kalanya,

Suatu ketika, dia dilanya, “Bagaimanakah pendapatmu lentang orang
yang baru mulai menempuh jalan menuju Allah (murid)?”

Dia menjawab, “Murid adalah orang yang sejalan dengan Allah se-
perti yang Dia inginkan, dan meninggalkan keinginannya sendiri demi
menyesualkan dengan keinginan Allzh. Inl adalah salah satu rupa saja;
bukan satu satunya.”

Imam Ahmad juga memuliakan dan menghormati kaum sufi. Dia
pernah ditanya pendapatnya lentang kaum sufi, “Mercka suka berdiam
di masjid; bagaimana itu?”

“Adalah ilmu yang membuat mereka diam di masjid,” jawabnya.

0 (b Katslr, akickivah wa an-Nihdyah, vol. 10, him, 330.
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Demikianlah pendapat Imam Abu Muhammad at-Tamimi al-
Hanbali.*®

Syaikh Ibnul Jauzi menceritakan peristiwa hadirnya Imam Ahmad di
majelis al-Muhasibi, lalu berpendapat:

Karena herpegang teguh pada Sunah Rasulullah s.aw, Imam Ahmad
tidak menyukai hal-hal yang baru, sekalipun benar.

Di samping itu, pembahasan al-Harits tentang muamalat tidak ber-
dasarkan pendapat ulama salaf. Tidak menutup kemungkinan, dia juga
berkecimpung dalam ilmu kalam, sedangkan Tmam Ahmad berpendapat
bahwa hal itu mengakibatkan teralibkannys perhatian orang dari riwayat,
Ttulah sebabnya dia tidak menyukainya.

Demikianlah pendapat Ibnul Jauzi'®. Pendapat ini mirip dengan pen-
dapat saya. Semuanya berkat hidayah dan toufik dari Allah.

Juga telah dikemukakan oleh Tbnul Jauzi*” bahwa Tmam Ahmad
melarang mengkaji buku-buku para imam besar; seperti Abu Tsaur, Abu
Ubaidah, Ishaq ibn Rahawaih, Sufyan ats-Tsauri, Malik, dan asy-Syafi'i; lalu
mengatakan, "Kalian harus berpegang pada sunah Rasulullah s.a.w.”

Nah, apabila kita mengetahui bahwa Imam Ahmad tidak mau membaca
teori fikih para ulama besar yang sudah dibukukan karena khawatir meng-
abaikan al-Qur' an dan as-Sunnah maka lebih wajar lagi jika dia menolak
membaca buku bertemakan lintasan-lintasan pikiran dan bisikan-bisikan
buruk,

Ini jika kita meyakini kebenaran cerila dan peristiwa lersebut karena
ia mengandung peristiwa yang menggelitik rasa ragu. Atas dasar itu, se-
telah menyajikannya, al-Hifizh adz-Dzahabi berpendapat dalam af-Mizdn,
“Memang, sanad cerila ini benar, Lapi lerasa asing; aku menganggap muslalil
orang seperti Ahmad melakukan itw.”

Anda sudah memahami dengan jelas pendapat para ulama yang sayn
kemukakan scbelumnya; seperti Ibnu Talmiyah, Ibnu Rajab, al-Khathib
al-Baghdadi, Tajuddin ibn as-Subki, dan Ibnu Kalsir; mereka berpendapal
bahwa kritikan Imam Ahmad terhadap al-Muhasibi—yang benar—adalah
semata-mata karena dia membicarakan tema-tema ilmu kalam. Dan, Tmam

5 Al AMoharmmad atTamim wl-Hanbali dalarn Mucgaddionale § Agidali ablmdm Afynad i
Hanbal wa i Ushill Macizhabihi wa Masyrabihi, vang dicetak pada juz Il terabhir cari kitab fhabam.it
alHanikilah karangan bru Abi Ya'ld (vel. 2, h'm. 279).

aee |hnul Jaus, 4 Qesfshds wi of Misdeatdaring hlim, 130121,

W7 \apul lauzi, Mandgib aHmam Ahmad, him. 46.
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Ahmad tidak menyinggung soal cara ibadahnya, bahkan Ibnu Taimiyah
dan ulama lainnya justru salut kepada al-Muhasibi.

Bagaimanapun juga, lepas dari benar atau tidaknya cerita tersebut,
yang jelas ia menggambarkan besarnya perhatian para ulama di masa itu
terhadap kita dan orang yang hendak mengikuti jejak al-Muhasibi.

Benar, ada aspek laln vang menjadi bahan kritik bagi Abu Abdillah al-
Muhasibi, sehingga membual para krilikus lebih semangal mengkrilisinya,
yaitu adanya hadis-hadis daif (lemah) dan beberapa hadis maudhii’ (palsu)
dalam buku-buku dan karangannya yang dia jadikan scbagai dasar penger-
tian dan hukum.

Syaikh Abu Bakar (Ibnul Arabi) sangal menghormati, mendukung dan
sangat salut kepada al-Muhasibi, dia hanya mengkrilisi satu aspek saja
ketika mengomentari hadis “Hal yang halal sudah jelas dan hal yang haram
juya sudah jelas....”” Dia menguraikan:

Ulama dan sesepuh kita yang paling terhormat yang pernah mem-
bicarakan tema ini adalah al-Harits ibn Asad (al-Muhasibi). Scbab, salah
satu dalil yang dia pegang adalah riwayat Athiyyah as-Sa'di dari Rasulullah
s.aw: “Seorang hamba tidiek akan mencapai derajat okeon sebeltm dia bisa ne-
ninggalkan perbuatan wang tidak bermasaloh karena kiwwatir berujung pada
perbuatan yang bermasalaly, ™

Juga hadis-hadis lain yang serupa maknanya. Dia berbicara panjang
lebar mengenal hal ini; memberikan informasi-informasi Lambahan dari apa
yang dia ulas kembali dan memperbaharui informasi yang sudah pernah
dia sampaikan. Uraiannya sempurna scandainya dia tidak berpegang pada
hadis-hadis daif sehagai prinsip dasarnya.

Pasalnya, jika ulama hadis mengetahui hal lersebul, pasli mereka
mencemooch dan menyudutkannya, meskipun dia sempat bertemu dengan
ulama besar hadis, seperti [bnu Abi Syaibah dan sebagainya.

Dalam kal ini-trallihu alem-saya cukup menggarisbawahi riwayat dari
Ahmad ibn Tanbal yang membolchkan penggunaan hadis yang daif scbagai
dalil dalam sikap wara’. Semoga Allah s.w.t. meridai Tmam Bukharl yang

ase 1R, Tirmidzi dalam Sunannya, vol, 5, him. 278, ia menpatakan, *Hadis ini acalah hadis
hasan gharfb | karena kami mengetzhuinya hanya dari jalur ini.

Risalah
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hanya berpendapat bahwa urusan hati dan agama hanya bolch dikaitkan
dengan sumber yang sahih.* Inilah pendapal yang saya pilih.*

Andaikan sava cenderung pada pendapal Imam Alimad maka me-
ngandalkan hadls yang daif hanya bisa dilakukan untuk nasihat-nasihat
yvang dapat melunakkan hati. Sedangkan hal-hal yang sifatnya prinsip
tidak bisa seperti itu.

Demikianlah uraian Tonul Arabi* setelah dirangkum, dikoreksi dani
beberapa perubahan.

Sumber ini berdasar kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad) dalam
beberapa kitabnya yang tidak mungkin diuraikan semua. Dalam buku
Risilah al-Muslarsyidin yang kecil ini lermual beberapa hadis dail (lemah)
dan beberapa hadis mandhii’ (palsu) vang akan Anda ketahui bila Anda
men-takhrij hadisnya.

Kecerobohan ini terus berlanjut hingga kepada Abu Thalib al-Makki
dalam Qdl al-Culith; Abu Hamid al-Ghazali dalam Ihyi™ nya; dan beberapa
ulama lainnya yang menulis buku tentang tasawuf dan kondisi-kondisi
jiwa. Hal itu sudah disindir olch ITbnul Jauzi dalam Kitib af Qushshdsh un
al-Mudzakkirin (hlm, 102): “Para ulama yang menulis buku tentang nasihat
dan dakwah anlara lain al-Harils al-Muhasibi, Abu Thalib al-Makki, dan
Abu Hamid al-Ghazali. Namun sayangnya, mereka menyisipkan beberapa
hadis palsu dalam beberapa karangan mercka tanpa mengetahui bahwa
hadis-hadis terscbut adalah bohong,

Sementara cerita-cerita Isrd” iliyyit yang terkandung di dalamnya, tidak
harus kita percayni ataupun kita lidak percayai. Kita holeh mengungkapkan
cerita Isrd® iliyydt sckedar untuk mengambil pelajaran dan memberi na
sihat.

** Menurut hemat saya, pendapat ini sah kila berkaitan dengan masalah hukum, halal dan
atam. Sedangkan yang berkaitan deegan Fadlnd il %0003 (amal-anial yang, divtarnakan) dan
sehagainva, menurut mayoritas ulama wermasuk imam Bukhari boleh mengamalkannya dengan
berdasarkan hadis daif (denpan syarar terentu), sepert ungkapnya da'am kitabnya yang berjudul
Aclahy ol Mudrad, Kitab torsebut saya ulas dan saya uran disertai argumentasi-argumentasi, seperti
komenlar sava terhadap karangan Abdul Hayy aHLaknawi yang berjudul Zhilr al-Ymant I Svarh
Mukntashar as-Sayyid as-Syarif atfuridni pada halaman 182-186 secara gamblang.

9 Menurut saya, mengamalkan hadis daif untuk amalan yang diutamakan dan sejenisnwa
aclalaly pendapat dari maehaly mayoritas ularea Eedalode, tenmasuk inam Almad dan puronya,
seperti diungkap Abdul Havy aHLalmawi dalam atApvihah aHadhilah if alAs'ilah atkamilah (him.
36-39) dan dalam Zhifr alLAmani 7 syarh Mokhtashar asSayad abforjam (blm. 181-192). Keduanya
sudah saya komentari.

1 Il Arabi, ‘Aricaly alAwvadzi Syarh Sunan ak-limidzi (val, 3, hlm, 201),
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Kebenaran Tasawuf Al-Muhasibi

Syaikh Abu Abdillah al-Muhasibi memiliki metode tasawuf vang
baik dan benar karena sejalan dengan tuntunan al-Qur’ an, as-Sunnah,
serla pendapat dan perilaku sahabat; sesual kompetensi keilmuan dan pe-
mahamannya. Buku-buku karangannya—sepanjang pengetahuan saya—
tidak mengandung kecenderungan pada tasawuf filosofis. Tasawuf yang
dia bangun berlandaskan pada ajakan untuk membenahi ilmu dan amal;
merasa diawasi oleh Allah s.w.E menyucikan dan membersihkan jiwa dari
noda; dan mendekatkan diri kepada keridaan Allah s.w.t.

Dengan kata lain, saya melihat al-Muhasibi hanya menulis atau mem-
bicarakan hal yang sudah dia amalkan saja. Tentu ini merupakan metode
yang diperbolehkan dan hal mulia vang palul disyukuri; insya Allah akan
membuahkan pahala.

Imam Malik mengatakan, "Semua pembahasan tentang ilmu kalam
dan yang terkait dengannya tidak saya sukai. Masyarakat kita ini selalu
membenci lema-tema tenlang gadar dan pendapatnya sekte jaliniyych dan
sebagainya, Sedangkan saya hanya suka membicarakan hal yang sudah
saya amalkan. Untuk membicarakan Allah, saya lebih baik diam. Karena
masyarakat kita melarang membicarakan suatu hal, kecuali vang sudah

diamalkan."**

Penghargaan Beberapa Ulama Terhadap Al-Muhasibi dan
Buku-buku Karangannya

Bukan hanya satu ulama besar yang memberikan penghargaan terhadap
kejeniusan, kecerdikan, perilaku, kealiman, dan keilmuan al-Muhasibi. Salah
satunya adalah tokoh mazhab Maliki pada masanya, yaitu Abu Muhammad
Abdul Haqq as-Shiqilli (wafat 466 H).

Dalam al-Mi‘yir al-Mu'rab 1wa al-Jami’ al-Mughrib “an Ahl Ifrigiyyal wa
al-Andalus wa al-Magrit* terdapat keterangan bahwa Abu Muhammad
Abdul 11aqq as-Shiqilli pernah ditanya tentang kitab apa saja yang harus
dibaca orang. Dia menjawabs:

Bagi orang vang diharapkan menjadi pemimpin atau pengayom ma-
svarakat untuk membantu menyelesaikan problematika mercka, prioritas

a Dikuysip dar lyadh dalam Tartiy akMaclirk (hlm. 3, him. 171, cetakan Maroko).
0 Abu Abbas al-Wansyarsi, af Miyie af M wi o e of Mughat San Ah ifiigiaah wa
abAndalus wd aFvageb, vel, 11, him, 229,
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utamanya adalah membaca buku bertemakan hal-hal furi” (cabang) dan
mendalami berbagai persoalan yang sangat dibutuhkan oleh masvarakat.
Selain ily, dia harus membaca beberapa Litab hadis, seperti al-Muwalththa’,
Shaiih al-Bukfidri dan kitab-kitab hadis sahih lainnya.

Scedangkan orang vang tidak diharapkan menjadi pemimpin, cukup
baginya membaca buku-buku bertemakan persoalan sederhana; dan lehih
banyak membaca hadis sahil lenlang [ikih, adab, akhlak, keulamaan, dan
tema-tema lain yang berguna bagi dirinya.

Seyogianya setiap orang harus menilai dirinya sendiri sesuai uraian
saya tadi

Sementara itu, buku-buku karangan al-Muhasibi dan sejenisnya ter-
masuk buku yang paling utama untuk dibaca oleh siapa saja, baik orang yang
diharapkan menjadi pemimpin maupun bukan. Sebab, buku buku itu berisi
penjelasan tentang berbagai kerusakan amal dan cara-cara mewujudkon
kejujuran dan keikhlasan; di samping ilu juga memuat hadis, adab, dan
hal-hal bermanfaat lainnyva. Barangsiapa mewanti-wanti orang agar tidak
membaca buku-buku tersebut berarti dia bodoh dan keliru dalam menilai
dan memahaminva.

Demikianlah jawaban Abu Muhammad Abdul Haqq as-Shigilli.

Keindahan dan Kelugasan Bahasa Al-Muhasibi

Ungkapan sastra Abu Abdillah al-Muhasibi termasuk yang terbaik
dalam segi keindahan dan kelugasan; penyampaiannya memesona dan
koherensinya sempurni, Penanya seolah air yang mengalir dan uraiannya
selalu menarik, Bahasanya senantiasa segar dan memukau; memunculkan
keindahan dan cahaya yang cemerlang,.

Bukunya ini (Risalaf al-Mustarsyidin) dan dua buku lainnya vang
berjudul wi-Tirahhun dan ar-Ri‘Gyeh mengandung kala-kala muliara yang,
memuaskan pembaca atau pendengamya karena berisi gambaran begitu
rinci dan pilihan kata yang bagus; maknanya mampu mengambil hati dan
strukhur kalimainya mampu menggelitik telinga.

Sebenarnya hal ilu Uidak aneh karena Abu Abdillah al-Mubhasibi hidup
dl zaman keemasaan; semasa dengan al-Jahlzh dan para tokoh sastra Arab
lainnya. Dia juga hidup semasa dengan Ma'ruf al Karkhi, s Sariyy as Saqati,
Bisyr IThafi; ketiganva termasuk orang-orang yang paling zahid dan saleh.
Dengan demikian, tidak anch bila dia tumbuh menjudi penulis produoktif
sckaligus sastrawan hebat yang penuh semangat dan kasih savang, Apa-
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bila dia berbicara panjang lcbar, isinya tidak akan berlebihan: apabila dia
berbicara singkal, isinya langsung mengena tanpa basa-basi.

Kepribadian Al-Muhasibi

L. Ibnu Zhafar al-Maghribi™ berkisah:

Al-Harits al- Muhasibi sewalktu kecil pernah berjalan melewati anak
anak lain yang sedang bermain di depan rumah seorang penjual kurma. Dia
lalu bechenti melihut mereka bermain, Kemudian si pemilik rumah keluar
membawa beberapa butir kurma dan berkata kepada al-Harits, “Makanlah
kurma ini.” Al-Harits lalu bertanya, “Kurma dari mana ini?” Si penjual
kurma menjawab, “Baru saja aku menjual kurma kepada sesearang, lalu
ada beberapa kurmanya jatuh.” Al-Harits bertanya lagi, “Apakah engkau
mengetahui hal itu?”

“Ya,"” jawabnya.

Al-Harits lalu menolch ke arah anak-anak yang sedang bermain dan
berlanya, “Apakali orang, lua ini seorang muslim?”

“Betul,” jawab mereka.

Mendengar itu, al-Harits langsung pergi. Si penjual kurma pun me-
nyusulnya dan berkata, “Demi Allah, ada yang masih mengganjal dalam
diriku hingga kamn mengatakan isi hatimu kepadaku”

Al-Harits lalu berkata, “Tuan, jika benar Anda seorang muslim maka
Anda harus mencari pemilik kurma itu dan meminta keridaannya agar Anda
selamat, layaknya Anda sedang mencari-cari air ketika sangat kehausan,
Tuan, bagaimana bisa anda memberi makan anak-anak muslim dengan
barany haram, padahal anda scorang muslim?”

Si penjual kurma berkata, “Demi Allah, aku tidak akan pernah meng-
utamakan dunia lagi.”

2. Imam al-Qusyairi*®, Ibnu Khallikan*, Ibnu Hajar*”, dan yang lainnya
meriwayalkan bahwa al-Junaid menuturkan:

Al-Muhasibi wafal pada suatu hari kelika dia benar-benar membuluh-
kan scperenam uang dirham, padahal ayahnya meninggalkan warican se-
besar tujuh puluh ribu dirham baginya. Alkan tetapi tidak satu dirham pun
diambil oleh al-Muhasibi bahkan tidak satu keping pun karena avahnya

menganul paham Qadariyah. Dia lidak mau mengambil warisan apa pun

by Thatar al-Magribl, Anbd® Nejabd' abAbnd’, him. 148.
¥ Imam al-Qusyalr, arRisdlah, hlm, 15,

= by Khalldkan, al Walopit, vol. 1, him., 126.

7 1w Hajar, tahdzit at-lahdzib, vel. 2, hlm. 135.
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darinya karena baginya itu salah satu sikop wwra” (berhati-hati agar tidak
terjerumus pada vang haram atau dosa).

3. Al-1ldfizh Abu Nu'aim; al-Khathib al-Haghdadi; al-Quayairi; Tajuddin
b as-5ubki; dan lain-lain mengisahkan babwa murid al-Muhasibi vang
bernama al-Junaid bereerita:

Al Harits al Muhasibi hidup penuh derita (sengsara dan sangat
miskin). I'ada suatu hari dia melewatiku kefika aku sedang duduk di depan
rumah. Aku melihat wajahnya lampak pucal pasi karena lapar. Maka aku
menyapanyva, “IHai paman, seandainya engkau mau mampir ke rumah kami,
pastilah engkau mendapatkan suatu makanan dan kami” Dia bertanya,
“Kamu mau mengundangku?’ Aku menjawab, "Tentu, bahkan engkau
membuatku senang dan gembira apabila enghau sudi mampic”

Kemudian aku masuk diikuti oleh al-Harits. Aku lalu bergegas pergi
ke rumah pamanku (lebih luas daripada rumahku) vang tidak permah sepi
dari aneka makanan mewah yang tidak pernah ada di rumahku. Kemudian
kubawakan beberapa makanan ilu dan kuhidangkan di ladapan al-Harils.
Dia pun mengambilnya dan mengambilnya sesuap.

Aku melihat dia memasukkan makanan ke mulutnya tetapi dia ke
sulitan menelannya. liba-tiba, dia langsung pergi tanpa berbicara apa-apa
kepadaku.

Esoknya, aku bertemu lagi dengannya, aku pun berkata, “Pamanku,
kemarin engkau membuatku senang sekaligus sedih.”

Al-Harits menjawab, “Anakku, penderitaan memang menyakitkan.
Aku sudah berusaha menerima makanan yang kauberikan kepadaku.
Tetapi ada suatu tanda antara aku dan Allah s.w.t, yaitu apabila suatu ma-
kanan tidak diridai-salah satunya karena synblumi (samar samar—maka
tercium sebuah aroma khas oleh hidungku, schingga jiwaku tidak sudi
menerimanya. Karenanya, suapan itu langsung kubuang ke lorong, lalu
aku langsung pergl.”

Al-Qusyairi menambahkan riwayat:

Aku (al-Junaid) berkata kepadanya, “Maukah engkau mampir se-
karang?” Dia menjawab, “Ya,” kemudian dia kusuguhi beberapa makanan
kering yang kami miliki.

Dia lalu memakannya dan berkata, “Apabila kalian memberikan ma-
kanan kepada orang miskin maka berikanlah makanan scperti ini.”
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4. Asy-Syarani™ dan al-Munawi™ meriwayatkan dari al-Harits al-
Muhasibi sendiri:

Aku mengarang sebuah buku lentang makrifal dan aku merasa kagum
sendirl dengan buku itu. Pada suatu hari, ketika aku membacanya dengan
penuh kekaguman, tiba-tiba datang scorang pemuda berpakaian lusuh. Dia
mengucapkan salam dan bertanya, “Wahai Abu Abdillah, apakah makrifat
ilu hak Allah yang harus ditunaikan oleh manusia, alaukah hak manusia
yang pasti ditunaikan oleh Allah?” Aku menjawab, “Hak Allah yang harus
ditunaikan olch manusia,”

“lapi Allah lebih pantas untuk menyingkapnya bagi orang yang
berhak!” tukas pemuda ilu.

Aku pun berkala, “Baik, saya ralat; ia adalah hak manusia yang pasti
ditunaikan oleh Allah.”

“Tapi Allah terlalu adil untuk menzalimi manusial” tukas pemuda
itu lagi.

Lantas diz mengucapkun salam Lelu pergi. Serta-merta buku itu kuambil
dan kucuci (agar tintanya luntur). Aku pun berkata dalam hati, “Scjak saat
ini, aku tak mau lagi berbicara lentang makrifat.”*"

5. Abu Nashr as-Serraj™” bereerita:

Suatu ketika, Abu Hamzah as-Shufi masuk ke dalam rumah al-Harits
al-Muhasibi. Rumahnya rapi dan pakaiannya bersih-bersih. Dia memelihara
seekor kamibing yang bersuara keras di dalam rumahnya. Tiba-tiba kambing
itu mengembik keras.

Abu Hamzah langsung berteriak kaget, lalu berseru, "Baik, luanku!”

Mendengar ilu, al-Harils marah dan langsung mengambil sebuah
pisau dan berkata, "Jika engkau tidak bertobat dari perbuatanmu tadi, aku
benar benar akan menyembelihmu.”

6. Ustadz Abu Qasim al Qusyairi™® menjelaskan biografi Al
Muhasibi:

4 AcvSya'ranl, ath-thabagdt akKubd’, val. 1, hlm. 641,

5 AlMunawi, abKavziki ad-Dumyyah, vol. |, him. 219,

229 Yanp jelas buku itu sudah disalin orang sehelum dimusnahlan oleh a-Muhasibi. Sementara
beberapa I]E.Ill.Jli!i mengategorikannya sebagal karangan akMuhasibi, Dalam blografi sebagian
guru-guru Muhyiddin (lbnu Arabi) dikemukakan bahwa dia pernah membaca buku tersebut, se-
perti diuimgkapkan lbru Arahi dalam kitabaya Rith al-Quds ff Mahdsahah areteafs, him. 72 yang
diterbitkan di Danaskus, tahon 1384, Kitabs akMuliasibi itu dikenal dengan nama Ky abMaoleh
dan Kitdb Syarh abMa'rifah yang diterbitkan eleh DAr akQalam, tahun 1413 H dan telah diperiksa
{tahqiq) oleh Prof. Shallh Ahmad as-Syami di Belrut.

s Aby Mashr as-Sarraj, af Lo, bl 495,

50! stade Abu Qasim abQusvairi, arfisafali, him. 135,

f02 — Risilah

Lk
P e

Dipindai dengan CamScanner



Abu Abdillah ibn Khafif mengatakan, “lkutilah lima orang guru kita,
dan paluhilah kepada yang lainnya; mereka adalah al-Harils ibn Asad
al-Muhasibi, al-Junaid ibn Muhammad, Abu Muhammad Ruwaim, Abu
Abbas ibn Atha' , dan Amr ibn Utsman al-Makki. Sebab, mereka adalah
orang-orang yang menggabungkan antara ilmu dan hakikat.”

7. Diriwayatkan olch al-Khathib™ dan Ibnu Subka™ dari al Qidhi
al-Husain ibn lsmail al-Mahamili, dia mengatakan, "Abu Bakar ibn
Harun al-Mujaddir berkata, ‘Saya mendengar Ja'far keponakan Abu Tsaur
bercerita:

Aku termasuk di antara orang-orang yang menyaksikan detik-detik
kemalian al-Harits al-Muhasibi.

Dia berkata kepada kami, "Apabila aku melihal hal yang kusenangi
maka kalian akan melihatku lersenyum, dan apabila aku tidak melihatnya
maka kalinn akan melihat apa yang terjadi pada wajahku.”

Al-Muhasibi akhirnya tersenyum lalu meninggal dunia.

Allah s w.t. menyayangi dan memuliakan kedudukan al-Muhasibi di
sisi-Nya dengan cara membuatnya kembali ke haribaan Tuhannya sambil
tersenyum; layaknya orang hilang yang pulang kepada keluarganya; atau
budak setia yang pulang menemui tuannya,

Allah s w.t. mengangkat derajatnya di tempat yang sangat mulia. Dia
dimakamkan di pemakaman DAr as-Salam, Baghdad.

Abu Hasan al-Harawi as-Sa’ ih®™® mengungkapkan, “Pusaranya selalu
dikenang. Di dekalnya, berdiri scbugh masjid yang dinamakan Masjid
al-Miuthasibi”

Pemikiran Al-Muhasibi

Segala sesuatu memiliki esensi. Esensi manusia adalah akalnya. Esensi
akal adalah taufik. Dengan kata lain, esensi akal adalah kesabaran.
Orang-vrang pilihan di antara umat ini adalah mereka yang tidak
melupakan dunia karena akhirat, dan tidak melupakan akhirat karena
dunia.

Akhlak yang baik adalah tahan menanggung derita, hanya sedikit
marah, berwajah ceria, dan berkata santun,

w1 ALKhathih, Tarikh Baghrfad, val. 8, him. 215,
! |hnu Subld, Thabugdt asy Sydifywvah, vol 2, hlm, 34,
s Al Hasan al-Harawi as-5a " ih, akeyviddt itd Ma'lah az-Zivaral, him. 74,
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10.

11.

Barangsiapa tidak bersyukur kepada Allah s.w.t. atas nikmat-Nya sama
saja mengundang kebinasaan nikmat tersebut.

Zuhudnya sesevrang sesuai dengan pengetahuannya, Pengetahuan
seseorang sesuai dengan akalnva. Dan akal seseorang sesuai dengan
kekuatan imannya.

Orang zalim akan menyesal meski dipuji orang, sedangkan orang yang
dizalimi akan selamal meski dicaci orang. Orang yang bersikap ganid‘ah
(merasa cukup dengan yang sedikit) adalah orang kaya meskipun dia
kelaparan, dan orang yang tidak pernah puas adalah orang miskin
meskipun dia punya segalanya.

Barangsiapa membenahi balinnva dengan merasa diawasi oleh Allah
s.w.t. dan ikhlas maka Allah saw.t. akan menghiasi lahirnya dengan
sikap kesungguhan berupoya sckuat tenaga dan mengikuti sunah
Rasulullah s.a.w.

Seseorang hanya akan menjadi baik jika Allah s.aw.t. memperbaikinya
berkat perlakuan baiknya kepada orang lain. Dan sesearang hanya akan
menjadi rusak jika Allah s.w.t. membiarkannya rusak akibat perlakuan
rusaknyva terhadap orang lain.

Sifat penghambaan adalah Anda tidak merasa berhak memiliki; dan
menyadari bahwa Anda tidak mampu merugikan ataupun memberikan
manfaat kepada diri Anda sendiri.

Ikhlas adalah menyingkirkan segala makhluk dari interaksi dengan
Allah s.w.t; dan jiwa adalah makhluk pertama.

Barangsiapa bersungguh-sungguh mendidik batinnya niscaya Allah
s.w.L. akan mewariskan interaksinya vang lebih bagus dengan sesama
manusia. Barangsiapa memperbagus interaksinya dengan sesama ma-
nusia serta bersungguh-sungguh mendidik batinnya niscaya Allah s.w.t.
akan mewariskan hidayah kepadanya, sebagaimana firman-Nya:

“Dan orang-orang yang berjihad wntuk (mencari keriduan) Kami, bevar-benar
akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Komi. Dan sesunggeiusya
Allah benar benar beserta orang orang yang berbuat baik.” (QS, Al-
‘Ankabut: 69)

Risalah
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Karangan Al-Muhasibi

Al-Muhasibi memiliki begitu banyak karangan seperti telah disinggung
sebelumnya. Juduljudul karangan tersebut yang masih ada hingga saat ini
adalah sebagai berikut:

L. Ar-Ritvah If Hugitq Allih "Azza wa Jalli; diterbitkan di Eropa, lalu di

Mesir tanpa tanggal.

Al-Taaahhung; dilerbitkan di Mesir lahun 1357 H, dan di Aleppo, Suriah,

tahun 1353 H.

3. Risilah al-Mustarsyidin; yang kini ada di tangan Anda; sudah delapan
kali cetak. Cetakan pertama diterjomahkan ke dalam bahasa Turki oleh
Prof. Ali Arsalan, penasihal umum Majelis Falwa di Istanbul; lerbil
tahun 1968.

4. Risiilah al-Washdyd.

Aditb an-Nufis.

I~
:

3.

6. Syarh al-Ma'rifal.

7. Bad' u Man Andba Iid Allih Ta'dla.

8.  Al-Masi il fi nz-Zuhd wa Gairifi.

9. Al-Masd™ il fi A'mal al-Quliib wa al-fawearih.

10. Al-Makdsib wa ol Wara' wa asy Syubhah wa Bayin Mubdbihd wa Malizhiiriha,
wa Ikhtildf an-Nis fi Thalabihd, wa ar-Radd “ald al-Ghdilithin fild.

11. Mékiyah al-"Agl wa Ma'nihu wa Ikhtilaf an-Nas fihi. Kedelapan buku
terschut diterbitkan di Kairo, tahun 1969,

R

Al-Ba’ts wa an-Nusyiir.

13. Kilab fi ad-Dima” .

14, Kitdh fi al-Tafakkur wa al-I'tibar.

15. Risilah al-Muréqabah.

16. At-Tanbih ‘alii A'miil wl-Quliib fi ud-Dililak ‘uld Walwdidniyyah Allih,
17. Kitib al-Azhamah.

18. Al Quskd wa ar-Ruja’ ild Alldh Ta'ula.

19. Kitib an-Nashi® ih.

20, Mukhtasar Kitab Falmm ash-Shalilr.

21. Kitdb ar-Ridhd,
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Al-Muhasibi menyinggungnya dalam kitab al-Masd" il fi A'mal al-

Qulith (hlm. 147).

22, Fuhm al-Qur’ an.
Dikutip oleh Tbru Taimiyah dalam kitabnva, Majniii’ al-Fatied (vol. 5,
hlm. 557), dan al-Fatied al Hamariyyah al-Kubrd (hlm. 266-270).

23. Fahm as-Sunnah.

Dikutip oleh lbnu llajar dalam kitabnya, an-Nakt ‘ald Kitib Mu-
qaddimal [bnu Shalih (dalam pembahasan al-Mu'dhal, vol. 2, hlm. 584);
dan as-Suyuthi, dalam kitabnya, al-Itqin (vol. 1, hlm. 168, pada bagian
ke-18).

Masih ada karangan-karangan lainnya yang lidak saya sebutkan di sini.
Semoga Allah s.w.t. merahmati, mengampuni, dan meridai al-Muhasibi

dengan keridaan-Nya yang berlimpah.

Risalah
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LAMPIRAN 11
Resensi Buku Cetakan Pertama

Oleh Syaikh Husnain Muhammad Makhluf
fulama besar, mantan muft Mesir, wafat akhir 1110 H)

D-:ngan MNama Allah Yang Maha I‘unga:-;ih [agi Maha l-‘un}ra}'ang

Kepada saudara sekaligus kawanku, sang ulama besar, Syaikh Abdul
Fattah Abu Chuddah, semoga Allah s.w.t. senantiasa mencurahkan taufik-
MF’ELH'%

Buku Anda yang penuh berkah sudah sampai kepada saya dengan
membawa arti paling agung, mulia lagi benar. Semoga Allah s.w.t. mem-
beri Anda pahala dan tidak menghalangi saya dari menikmati keber-
kahannya.

Setiap kali membaca buku Risdlah al-Mustarsyidin, saya merasakan
suatu kenikmatan dan kebahagiaan. Dan setiap kali membaca ulasan Anda
pada buku ini, sava merasa ulasan Anda itu memang harus disajikan demi
melengkapi manfaat buku ini. Segala puji bagi Allah s.w.t. atas anugerah-
Nya.

Saya menyajikan resensi buku ini ke hadapan pembaca saya agar
mereka tertarik menelaahnya. Silakan apabila Anda berkenan memub-
likasikannya.

Berikut ini resensinya:

As-Saldnm “alaikum wa ralmatul-lani wa barakaiuh,

Saya memuji kepada Allah s.w.t karena Dia telah memberikan
Laufik kepada Anda unluk menerbitkan Risifah al-Mustarsyidin karya Abu
Abdillah al-Harits ibn Asad Al-Muhasibi. Dengan analisa lajam Anda yang
membuktikan akan keluasan ilmu dan kedalaman kajlan Anda, Buku itu
makin elok dan indah, manfaat dan kesempurnaannya makin bertambah.
Karenanya, semoga Allah s.w.t. membales kebaikan dengan sebaik-baiknya
atas kajian ini, kepada orang yang kempeten di bidangnya dan kepada Hujjah

% Kata-kata ini adalah sebentuk kerendah hatl dan keluhuran akhlak guru kami yang sat
ini. Saya seberamya cuma ibarat cucu bagnya, Demildaniah budi pokerti mulia yang dia miliki.
Semoga Allsh st mengasihi, menvayangi, dan meridainya,
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al Islim, al-Ghazali karena beliau adalah tinta umat dalam i e "Grmalals,
Beliau adalah pelopar bagi segenap penelili lentang kekurangan-kekurangan
jiwa, bahava-bahaya amal perbuatan dan godaan-godaan ibadah.

1. Tasawuf Murni yang Benar

Imam al-Muhasibi termasuk generasi pertama kaum sufi. [a adalah
lokoh hadis, fikih dan ilmu kalam. ODmunya tersebar dalam beberapa buku
dan karangannya. Paling banyak mengenai tasawuf, pendidikan jiwa, /uhud,
dan cara bertasawuf,

Tasawuf Islam adalah sebuah pendidikan teoritis sekaligus aplikatif
lentang jiwa, lerapi penyakil hali, penanaman sifat-sifal mulia, membuang
sifat-sifat hina, membuang nafsu, latihan kesabaran, keridaan dan
ketaatan.

Tasawuf adalah penggemblengan dan kesungguhan jiwa, instrospeksi
total terhadap segala perbuatan hati dan dampak-dampaknya, pemeliharaan
hati dari kelalaian dan bisikan berbahaya, pengusiran terhadap apa saja yang
menghalangi seorang sufi dari perjalanannya menuju Allah s.w.t, zuhud
terhadap segala hal yang dapat melalaikan dirinya untuk ingat kepada
Allah s.w L. dan ketergantungon pada selain-Nya.

Tasawuf adalah mengenal dan yakin terhadap Allah s.w.t, mengesakan
dan memuliakan-Nya, menghadap-Nya, menerima ketentuan-Nya, berpaling
dari selain-Nya, selalu ibadah dan taat kepada-Nya, lidak melanggar balasan-
batasan-Nya, ibadah sesuai ajaran-Nya, mengikuti anjuran dan saran para
penolong dan para pecinta-Nya demi meraih keutamaan dan kemuliaan.

Intinya, sebelum menjadi sebuah ilmu, tasawuf seperti seni islam se-
sudahnya; yailu ilmu dan hikmah, penjelasan dan hidavah, pendidikan dan
pembelajaran, terapi dan preventif, takwa dan istikamah, sahar dan jihad,
menjauhi malapetaka dan hiasan duniawi.

Dari sisi yang berbeda, Abu Muhammad al-Jariri mengungkapkan;
tasawul adalah masuk ke dalam seluruh akhlak luhur dan keluar darn se-
luruh akhlak hina. Menurutnya, tasawuf adalah pengawasan perilaku dan
scnantiasa berakhlak.

Akhlak—seperti diungkap oleh al-Qusyairi dalam buku ini—adalah
penyatu segala aspek kebaikan Buahnya adalah paham agama, zuhud ter-
hadap dunia, mengenal hak-hak Allah Azza wa Jalla.

408 — _.-._llr:{t!ﬁ:i]»ﬂyﬂzﬂ
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Dari Abu Nashr as-Sarraj bahwa tingkatan akhlak seseorang ada
tiga;

Pecinta dunia, Akhlak dominan mercka adalah kelihaian bicara dan
retorika, akademis dan sistematis.

Agamawan, Akhlak dominan mercka adalah latihan jiwa, pendidikan
anggota tubuh, menjaga batasan dan meninggalkan nafsu.

Kaum sufi. Akhlak dominan mereka adalah menyucikan hati, menjaga
rahasia, memenuhi janji (antara hamba dengan Tuhannya), menjaga waktu,
kurang memperhatikan berbagai bahaya, santun dalam berdoa, dalam kon-
disi biasa dan ketika beribadah.

Tasawuf scbagaimana yang Anda ketahui adalah esensi dan ruh syariat,
buah dan hikmahnya. Al-Junaid mengatakan, "Pengetahuan kami berpegang
pada al Qur' an dan as Sunnah. Barangsiapa tidak menghafal al Qur’ an dan
tidak menulis hadis maka tidak bisa ditkuti dalam aspek tasawuf, Seluruh
jalannya tertutup bagi siapa saja kecuali bagi orang yang mengikuti jejak
Rasulullah s.a.w."

Jenis ilmu syariat ini pada masa kodifikasi-sebagaimana penjelasan
Tbnu Khaldun dalarm Mugaddimah-nya —dinamakan dengan nama Tasuiouf
atau lnu 1lakikat, dan varian lain yang khusus di bidang hukum-hukum
cabang dalam segi ibadah dan muamalah dinamakan dengan fikih atau
ilmu syariat.

Beberapa sufi menjelaskan korelasi dan hubungan dua ilmu lersebul
dalam pembentukkan kepribadian muslim paripurna, baik secara eksplisil
maupun implisit, secara konkret maupun abstrak, secara maleril maupun
spirituil, "Hakikat tanpa syarlat adalah salah, syariat tanpa hakikat sia-
sia,”

Bagi seorang muslim, keduanya bagaikan dua sayap burung. Dengan
satu sayap, burung tidak akan bisa terbang,

Itulah tasawuf yang murni tanpa noda, tidak tercampuri oleh kesesatan
dan penyimpangan, kebodohan dan bid’ah. Itulah tasawufnya para ulama,
para sufi yang mengenal Allah saw L. dan melaksanakan aturan-aturan-Nya
serta berpegang teguh pada ajaran Nya. Misalnya; Abu Said al-Hasan al-
Bashri (wafat 110 H), Abu Ishaq Tbrahim ibn Adham al-Balkhi (wafat 116
H), Abu Sulaiman Daud Nushair at-Tha' i (wafat 165 H), Abu Ali al-Fudhail
ibn Iyadh al-Khurasani (wafat 178 H di Mekkah), Abu Mahfuzh Ma'ruf ibn

Fairuz al-Kharkhi (wafat 201 H dl Baghdad).
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Misalnya lagi; Abu Nashr Bisyr ibn Harits berkebangsaan al-Marwazi
dan juga al-Baghdadi (wafat 227 H), Abu Abdillah al-Harits ibn Asad al-
Mubhasibi al-Bashri, penulis buku Risilah al-Mustarsyidin ini (wafat 234 H),
Abu Faidh Dzun Nun al-Mishri (watat 245 11), Abu llasan as-Sariyy ibn
Mugallis as-Saqathi (wafat 257 H), Abu Zakaria Yahya ibn Mu'adr ar-Razi
al-Wa'izh (wafat 277 H), Abu Said Ahmad ibn Isa al-Kharraz al-Baghdadi,
Abu Muhammad Sahal ibn Abdillah at-Tustari (wafat 283 H) dan Abu Qasim
al-Junaid al-Baghdadi, scorang tokoh garda depan (wafat 297 11).

Misalnya lagi; Abu Muhammad Ruwaim ibn Muhammad Ahmad al-
Baghdadi (wafat 303 H), Abu Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn Sahal ibn
Atha’ (wafat 309 H), Abu Muhammad Ahmad ibn Muhammad al-Jarin (wafat
311 11), Abu Qasim Abdul Karim ibn llawazan al-Qusyairi, penulis buku
terkenal ar-Risalah (wafat 465), Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad
al-Ghazali, penulis al-Ihya” (wafat 505 H).

Misalnya lagi; Abu Muhammad Abdul Qadir al-Jailani (wafal 561 H),
Abu llafesh Umar ibn Muhammad as-Suhrawardi, penulis ‘Awarif al-Ma'drif
(wafal 632 H), Abu Hasan as-Sadzili Ali ibn Abdillah (walat 656 H), Abu
Abbas Ahmad ibn Umar al-Mursi (wafat 686 H di Iskandaria), Abu Fadhel
Ahmad ibn Muhammad ibn Atha® illah al-Iskandari (wafal 709 H), Ibnul
Qayyim (wafal 751 H).

Misalnya lagi; Abdullah ibn Alwi al-Haddad al-Hadhrami (wafat 1132
di Hadramaut), Muhammad ibn Salim al-Hifni (wafat 1181 di Mesir), Abu
Barakal Ahmad ad-Dardir al-Adawi al-Maliki (wafal 1202 di Mesir) dan
tokoh tasawuf lainnya di berbagai masa yang hidak disebutkan, baik ulama
dahulu maupun yang belakangan.*?

" Koreksilah Kesalahan Ormang-orang Besar Namun Jangan Menjatohkannya:

Mereka adalah ulama besar, orang salzh pilihan yang bukan termasuk orang vang suka ber-
ksl terhankaps setisp prediatan yang mencka lakedan, Karens iereka termasab yang, difimoankan
Allah sow.t, "Dan manusia difadlikan bosifat femah.” (An-Nisd™: 28), dan sabda Rasulullah saw,
*Sedap mantsia bica salah, dan sebaik-bafk orang yang saizh adakh bertohat”

Dalam beberapa hal, kadang ada satu diantara mereka yang melakukan kesalahan karena
molakukan ijtthad amu terpengaruh dengan situasi sckelilmgrya, atau karena peninggalan dari
guru-gury pada masanva atau negaranya, atau karena faktor lain. Karera itu, mereka idak sengaja
berbual salah karena kedudukan mereka yang terhormal Kritkan terhadap mereka dilakukan
ilengan pentth sopan dan kesanionman karena mereka Bukanlab nabi vang lerjaga dard cdosa, dan
juga bukan orang yangz biasa melanggar ajaran [slam dan perusak agama.

Selain parz naki, kesalahan yang dilakuian arang terhormat membual seseorang terbebas
dari kesalaban, Kritik bisa datang dan mana saja asal dengan etikz yang diajarkan lelam dan dangan
akhlzk muslim, jangan menjatuhkan erang terhenmat yang melakuikan kesalahane Hanya para nabi
vang difaza oleh Allah s w.t dari perouatan maksiat,

Risalah
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Mereka semua memiliki ucapan yang baik dan tegas, hikmah yang
sempurna, karangan yvang bernilai tinggi tentang prinsip-prinsip maupun
cabangnya, tentang perbuatan jiwa dan perbuatan hati dan kedudukannya,
bahaya hati dan upaya mengatasinya, tentang etika, rasa dan cinta, kondisi-
kondisi dan tempaan jiwa menunjukkan kesungguhan mereka dalam
menjalankan tasawuf. Keragaman yang ada sesuai dengan kapasitas ilmu,
emosi, dan pengenalan mereka.

Semua yvang mereka lakukan bersumber dari al-Qur’ an dan ajaran nabi,
dan perkataan, perbuatan, serta perilaku orang-orang alim.

Itulah tasawuf yang memenuhi dunia dan seisinya sebelum masa
kodifikasi alaupun sesudahnya. Mereka dan vang lainnya adalah benar-

benar ahli tasawuf, yang ucapan dan perbuatannya selalu benar. Di antara
mercka adalah Syaikh al-Muhasibi.

2. Tasawuf yang Dibuat-buat dan Menyimpang

Sejak dahulu, ada tasawuf palsu yang dilakukan sekelompok orang.
Mereka mempelajari ajaran-ajaran fuelil (paham bahwa Tuhan dapat menitis
ke dalam diri makhluk), berpakaian seperti sufi, menarik orang awam,
menipuy, licik dan melakukan pemalsuan, memasukkan paham atheis dalam
tasawuf dan pernyataan-pernyataan menyimpang ke dalam Islam untuk
menyesatkan kaum muslimin. Mereka bukan termasuk kelompok ahli
tasawuf dan tidak ada satu unsur tasawuf pun di dalamnya, mereka tidak
mengakui ulama-ulama yang telah kami sebutkan, mereka menganggap
ulama sebagai orang yang mengada-ada, atheis dan kafir.

Rahasia mercka terungkap, pengakuan mercka terbantahkan, dan
tasawuf mereka tidak diakui sebagian besar ulama. Di antaranya Thnu
Taimiyah dan Ibnul Qayyim,

Menjatuhkan orang-orang terhormat karena hanya beberapa kesalahan mereka adalah
tandatanda kehancuran dan kebmasaan, dan jaoh dani hukom Allah Yang Maka Mulia dan Maha
Pengampuin yang berfirman,

"Barangsiapa mengesjakan xebatkan sebarat zarah pun, niscaya iy akan melihat (ba fazan) mya,
Dan barangsfapa mengerakan kelahatan seberal zaral pun, niscaya ifa akan molihat {halasan) nya
puk” (QS. Azx-Zalzalah: 7-8)

Dalam masalab imi, ada kaidah, "Kntislah kesalahan omngorang besar dengan santun dan
jangan menjatubkannya”

Al-Harits al-Muhasibi — 4 | |
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3. Tasawuf Palsu

Ada sckelompok orang yang mengaku sebagai kaum sufi, menjadikan
mereka sebagai simbol, menyebarkan bid’ah dan simbol-simbol palsu sesama
mureka, dan kebiasaan-kebiasaan di luar tasawuf dan perilaku ulama,

Mercka adalah para propagandis dalam tasawuf, orang asing di tengah-
tengah ahli tasawuf, orang yang menyimpang dan gemar berbuat dosa.

Demi menegakkan kebenaran dan berlaku adil kepada orang-orang
yang benar, kita tidak boleh melemparkan dosa para sufi palsu itu kepada
para sufi sejati; fidak boleh meneaci tasawuf dan para ahli tasawuf. Kita
harus memberi setiap pihak itu haknya masing-masing; memberikan pujian
kepada yang benar dan mencela yang salah, memotivasi kepada yang
benar dan melarang terhadap yang salah, lanpa bersikap fanatik atavpun
berlaku zalim %

Apabila kita uraikan penjelasan ini maka pembaca akan tahu bahwa
al-Muhasibi—penulis Risdluh sl-Mustarsyidin ini—dan para sufi lainnya
adalah para suhi yang jejak, ucapan dan ilmunya benar.

Buku karya al-Muhasibi ini mengandung dalil pendapat yang saya
kemukakan; juga mengandung pendidikan jiwa, penggemblengan karakter,
dan ilmu yang benar bagi orang-orang yang mengkajinya dengan serius;
apalagi discrtai komentar sang profesor (Abdul Fattah Abu Chuddah) sclaku
pemeriksa yang memiliki otoritas menyebarluaskan dan menjelaskan isi
khazanah agung ini. Semoga Allah s.w.t. memberikan manfaat dan ganjaran
kepada mercka berdua, Amin, 5

PPeresensi,

Husnain Muhammad Makhluf

Mantan Mufti Kerajaan Mesir dan anggola Himpunan Ulama Kairo
3 Jumadil Akhir, 1389 H

= Paycaimpuradubkan rama "kaun sufi® viang disenmatkan buik pada pifiak sufi yany asll e
pun sufi yang palsu, tidak seyogianya membuat orang yang saleh dinilal sebagai pendosa. Allah
sav.L berfirman, “Dan seorang yang bertosa ticdak akan memikul dosa orang lain.” (QS. Al-An’im:
164). Demilian ungkap lbnu Munayyir aHskandari dalam kementamya terhadap of Kasysyal karya
Zamakhsyari (vol. 1, hlm, 261},

Risalah
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Dia menjelaskan bahwa tokoh-tokoh mulia koum muslimin pada era
sepeninggal Rasulullah s.a.w, hanya disebul sebagai sahabat karena tidak
ada sebulan yang lebil mulia daripada "sahabat”™. Kemudian selelah generasi
mereka disebut tabi‘in; kaum muslimin di era ini pun menganggapnya se-
bagai sebutan yang paling mulia. Setelah generasi tabi'in, mereka disebut
atli’ tahi'in (pengikul fabi'in). Selanjutnya, kerjadi perbedaan pendapat dan
terjadi perbedasn kedudukan di kalangan masyarakat, schinggm orang-
orang istimewa yang memiliki kepedulian besar terhadap agama discbut
sebagai orang-orang zahid atau saleh.

Al-Qusyairi melanjutkan, “Lalu muncullah aneka hid'ah; dan setiap
kelompok mengaku-ngzku sebagai orang zahid dan saleh, Maka orang-orang
istimewa dari kalangan ahlussunnah vang selalu menjaga kebersamaan
dengan Allah sav.L dan menjaga hati dari kelalaian menyebut diri mercka
sebagai kaum sufi.”

Inilah makna sufl. Penyematan gelar ini khusus bagl vang mengikuli
sumah dan membedakan diri dar bid'ah. Hal itu juga menunjukkan ke-
keliruan orang bodoh dan orang yang mengklaim schagai orang berilmu
namun tidak mau mengambil hikmah.

Apabila Allah s.w.L memberi saya kesempatan dan menoclong saya
dengan anugerah-Nya serta memudahkan jalan bagi sava, ingin rasanya
saya menyajikan beberapa contoh tentang tarckal kaum sufi scjati yeng
kebenarannya bisa dijadikan acuan dan bisa diikuti. Saya juga ingin me-
nerangkan bahwa tarekat kaum sufl sejall itu sudah lercampur aduk oleh
paham sesat dan berbagai bid‘ah dari sckelompok orang vang hidup jauh
setelah para salaf; mereka mengklaim berafiliasi dengan tarckat itu padahal
tidak menempuh jalan yang sesuai syariat dan tidak pula memahami tujuan
para ahli tarckat itu! Mereka melakukan kebohongan dengan meriwavatkan
kata-kata yang tidak pernzh diucapkan oleh para ahli tarekat tersebut.
Akibatnya, di akhir zaman sekarang ini, tarekat tersebut tampak seperti
syariat lain, bukan syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad sa.w.

Lebih parah dari itu, mercka sembrono dalam mengikuti sunah
Rasulullah s.a.w, dan menganggap bahwa membuat-buat aneka ibadah
merupakan peribadatan yang benar! Padahal, tarekat para sufi sejati sedikit
pun tidak mengandung semua kegilaan ihu. Alhamdulillah,

Sementara ltu, Fudhail ibn Iyadh mengalakan, “Barangsiapa bergaul
dengan pelaku bid'ah niscaya tidak akan diberikan hikmah.”

Sedangkan Dzun Nun al Mishri mengatakan, “Kerusakan hanya me
rasuki manusia dari & celah;... Celah ke-5: menuruti nafsu dan mengesam-
pingkun sunah Nabi s.aw, Celab ke-6; mermakal kesalahan ulama terdahulu
sebagai alasan untuk membenarkan perbuatan mereka sambil mengubur
dalam-dalam scbagian besar kcutamaan para ulama it

Risalah
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Yahya ibn Mu'adz ar-Razi mengatakan, “Scmua perselisihan manusia
berpangkal pada tiga hal yang masing-masing memiliki kebalikannya.
Barangsiapa lidak memilikinya, pasti dia jatuh ke hal sebaliknya; Lauhid
kebalikannya syirik; sunah kebalikannya bid‘ah; taat kebalikannya mak-
siat”

Abu Ali al-Hasan ibn Ali al-Jurjani mengatakan, “Beberapa tanda ke-
bahagiaan seseorang adalah dia mudah melakukan kelaatan, perbuatannya
sesual sunah Rasulullah s.a.w., bergaul dengan orang saleh, berakhlak baik
kepada kawan, berbuat patut terhadap sctiap orang, memperhatikan kaum
muslimin, dan menjaga wakh”

Al-Jurjani pernah ditanya, “Bagaimana cara jalan menuju Allah s.w. 12”7
Ta menjawab, “Caranya banyak, Cara yang paling benar dan jauh dari ke-
raguan adalah mengikuti sunah Rasulullah s.a.w, baik dengan ucapan,
perbuntan, kemauan, janji maupun niat.”

Dia ditanya lagi, “Bagaimana cara jalan mengikuti sunah beliau?”

“Menjauhi bidah, mengikuti kesepakatan para ulama Islam angkatan
pertama, dan selalu berupaya meneladani,” jawabnya.

Abu Hasan al-Warrdg mengatakan, “Kejujuran adalah istikamah di jalan
Islam dan mengikuti sunah Rasulullah s.a.w. dalam menjalankan agama.
Tanda-tanda kecintaan kepada Allah s.w.t. adalah mengikuti kekasihnya,
Nabi Muhammad s.a.w.”

Abu Bakar ibn Sa'dan, murid al-Junaid, mengatakan, “Berpegang
ipguh I':m'lﬂ Allah s.w.t. adalah mpnj;aga diri dari kelalaian, kemaksialan,
bid‘zh dan kesesatan.”

Abu Umar az-Zajjaji -murid al-Junald, Sufyan ats-Tsauri dan Jainnya-
mengatakan, “Pada masa jahiliyah, erang-orang mengikuli apa yang di-
anggap baik oleh pikiran dan tabiat mereka, kemudian Nahi s.a.w. datang
mengembalikan mereka kepada syarial dan sunah, Maka akal yung benar
adalah yang menganggap baik apa saja yang dianggap baik oleh syariat,
dan menganggap buruk apa saja yang dianggap buruk oleh syariat.”

Abu Yazid al-Busthami berkata, “Saya beramal dalam kesungguhan
selama 30 tahun; tidak ada yang lebih sulit daripada ilmu dan meng-
amalkannya. Andaikan bukan karena perbedaan pendapat ulama tentu
aku sudah jadi sengsara. Perbedoan pendapat para ulama adalah rahmat,
kecuali dalam hidang tauhid. Pengamalan ilmu adalah mengikuti sunah
Rasulullzh s.a.w, bukan yang lain.”

Diriwayatkan pula bahwa Abu Yazid pernah berkata kepada salah
scorang mundnya, “Mari ikut aku, kita temui Ielaki yang mengklaim bahwa
dirinya wali (dia seorang lelaki yang terkenal zahid).” 5i murid bercerita:

Al-Harits al-Muhasibi — 41 5

Dipindai dengan CamScanner



Kami pun berangkat wntuk menenmui lelaki itu. Kami melthatnya kelvar rumah
ladu memasicxd masgid. Di dalam masjid, dia meludah ke arah kiblat.

Meliat itu, Abu Yazid langsung pergi lanpa mengicaphan salam kepada si felaki.
Lalu dia berkata, “Orang ini tidok bisa dipercayn dalam saleh satu etika Rasulullah
s.aav, lantas bagaimana biza din dipercayn dalam: kiainmiya? "

Abu Yazid juga mengatakan, “Apabila kallan melihat seseorang yang
dikaruniai karamah, meski dia bisa terbang sekalipun, jangan terpana oleh-
nya scbelum kalian melihat bagaimana sikapnya terhadap perintal dan
larangan; bagaimana dia memelihara aturan dan etika-etika syariat.”

Sahal at-Tustari mengatakan, “Prinsip kam| oda tujuh; berpegang pada
al-Qur’ an, mengikuti sunah Rasulullah s.a.w, makan dari yang halal, dan
seterusnya.” Ketika ditanya lentang budi pekerti yang baik, dia menjawab,
“Mengikuti sunah.”

Abu Sufyan ad-Darani mengatakan, “Berhari-hari sebuah titik noda
bersarang di dalam hatiku, Scbab itu, aku tidak akan menerimanya kecuali
bila ada dua saksi yang kompeten; yaitu al-Qur' an dan as-Sunnah.”

Sedangkan Ahmad ibn Abi Huwara mengatakan, “Barangsiapa ber-
amal tanpa mengikuti sunah maka amal perbuatannya sia-sia.”

Abu Qasim al-Junaid mengatakan, “Semua jalan manusia tertutup,
kecuali bagi orang yang mengikuti jejak Rasulullah s.a.w.” Dia lalu berkata,
"Barangsiapa lidak menghafal al-Qur’ an dan menulis hadis, berarti dia tidak
bisa dijadikan panutan dalam masalah ini. Karena ilmu kami ini -dalam
riwayat lain: karena jalan kami ini- mengikuti al-Qur® an dan as-Sunnah.”

Abu Utsman al-Hiri mengatakan, “Barangsiapa selalu mengikuti
sunnah Rasulullah s.aw, baik ucapan maupun perbuatannya, niscaya dia
bicara dengan bijaksana, Barangsiapa selalu mengikuti nafsunya, baik

ucapan maupun perbuatannya, niscaya dia bicara dengan mengada-ngada.
Allah s t. berfirman;

** Dari Ans ra la borkata, Rasulullah s.aw. men gatakan, "Mefudah of dalaro maiid adalih
perbuitin dosa, sebagai penebusnya adalah dengan menitupiya.” HR. Bukharl dalam Sahihnya,
dalam (Abwab aighal atQiblar wa M3 Yatha 't min Adib atMaziind], vol, 1, Him. 4 28, jupa calam
Kitab al Masined wa Mawidhya as Shaldt, vol, s, him. 41. KErvayat kedun dan Mushm, *Meindah o
dalm masiid adalah perblctan dosa,”

Di-twavatkan oleh Bukhar, dari Abu Hurairah ra., Rasulullah s.aw. bersabda, "Apabia di-
antara kafian berditf shalat maka jangan mekwdah ke arah depanmya. Karena fa akan hermunaiat

repache Allaly selagi ia Lreracla of bernp U silatznya, fuia jargait Gimefudali) ke sisi kdiidimya kars g o

sisi kanan ada searang malaikat Henclaklaiy mehiclah ke sisf kirinva ataw of bawah telapak kakima

laly tutplah denoan ganah,” Drriwayatkan dar Anas bahwa Rasulullah 5.2, melihar dahak kering

di arah kiblat lalu mengeriknya dengan lkukunya dongan Bnpannya. Diriwzyalkan bahwa behau
mermbenci hal itu; karena itulah bel'au sangal kesal,

Risilah
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"Dan jika kamu taat kepadanya, niscayn kamu mendapat petunjlk.” (QS. An-
Niir: 54)

Abu Husain an-Nuri mengatakan, "Apabila engkau melihat arang
vang mengaku memiliki kedudukan dekatl dengan Allah s.w L, lantas dia
keluar dari ilmu svariat maka jangan dekati dia.”

Sementara Abu Qasirn an Nashra Abadi mengatakan, “Dasar tasawuf
adalah selalu berpegang pada al-Qur’ an dan as-5unnah, meninggalkan
bid’ah dan hawa nafsu, memuliakan kedudukan para guru, memaalkan
orang lain, selalu wirid, dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan hina
dan yang belum jelas.”

Pernyataan para ahli sufi scjati itu begitu panjang lebar, kami menukil
dari sejumlah guru lerkenal yang jumlahnya lebih dari empal puluh orang,
Seluruhnya berpendapat atau menjelaskan bahwa bid‘ah adalah sesat dan
tarckat ahli bid'ah itu salah; bahwa mengamalkannya berarti mencampak-
kan diri ke dalam kebodohan, berlawanan dengan jalan keselamatan, pe-
nganutnya lidak akan lerjaga darl dosa, menyusahkan dirl sendiri, jauh

darl hikmah,

Tarckat vang dialamatkan kepada para ahli sufi sejati itu bermuara
pada penghormatan terhadap syarint, berlandaskan pada peneladanan
Sunnah Rasulullah s.a.w. lanpa sedikit pun menelantarkan etika-elikanya.
Mereka adalah orang-orang yang sangat jauh dari perbuatan bid'ah, apalagi
dari menjadi pelaku bid'ah.

Oleh karena itulah kita menyaksikan tidak seorang pun di antara
mereka lermasuk dari kelompok sesat, ataupun kelompok yang menyalahi
as-Sunnah. Kebanyakan di antara mercka bahkan discbut-sebut sebagai
ulama, ahli fikih, ahli hadis, orang yang dijadikan rujukan dalam dasar
(ushiif) ataupun cabang (furii’) agama. Barangsiapa tidak mendapat sebutan
demikian, paling lidak dia adalah orang yang paham agama, sesuai ke-
mampuannya.

Mercka adalah orang yang memahami hakikat, cinta, rosa, kondisi
dan rahasia tauhid. Mereka kita jadikan scbagai bukti yang memberatkan
para oknum yang mengalasnamakan larekal mereka, namun lidak mau
rmengikuti jalan mereka, bahkan malah melakukan bidah dan hal-hal baru
serta memperturutkan hawa nafsu, Lantas para oknum itu mengalamatkan
semua keburukan itu kepada mercka dalam rangka melegitimasinya.

Seringkali Anda mellhat orang zaman sekarang menyerupai para
oknum itu. Mereka melakukan perbuatan yang oleh masyarakat disepakati
sebagai perbuatan yang merusak dalam Islam: berargumen dengan hikayat
hikayat dalam menyelesaikan persoalan, vang andaikan benar, hikayat itu
letap lidak bisa dijadikan argumen karena banyak aspek; dan mereka malah
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tidak mengindahkan pendapat dan perilaku para ahli sufi scjati yang jelas
kebenﬂrann}ra; mereka berargumen dengan hikayal-hikayat itu bagaikan
orang berargumen dengan dalil-dalil syarial!

Pemnbahasan rinci tentang tasawuf lidak bisa dipukul rata sebagal
perbuatan bid‘ah, dan tidak bisa pula dipukul rata sehagai perbuatan yang

sah; melainkan harus memenuhi beberapa kriteria.

Pertama-lama, kala lasawul harus dijelaskan, sehingga objek pemba-
hasaan bisa dipahami. Sebab, ia masih global menurut pemahaman orang
sckarang, schingga kita hendaknya merujuk pada keterangan para ulama
terdahulu

Kesimpulan dari pembahasan seputar kata tasawuf, menurut mereka
ada dua pengertian:

Pertama, menghiasi dirl dengan seluruh akhlak yang luhur dan mem-
bersihkan diri dari seluruh akhlak vang rendah.

Kedua, memilih mati daripada menuruti hawa nafsunya, dan memilih
hidup untuk mengabdi pada Tuhannya,

Dalam pelaksanaannya, kedua pengertian tersebut berujung pada satu
makna yang sama. Hanya saja, yang pertama layak untuk diungkapkan
terleblh dahuly, dan yang kedua layak untuk diungkapkan belakangan.
Keduanya sama-sama kelakuan yang baik (fttishif); namun yang pertama
tidak dibedakan olch kondisi, sedangkan yang kedua dibedakan oleh
kondisi. Kadang keduanya diungkapkan dengan redaksi lain, schingga
yang pertama adalah perbuatan yang diwajibkan dan yang kedua adalah
hasilnya; yang pertama adalah kelakuan baik secara lahir (ittishdf azh-
zhihir) dan yang kedua adalah kelakuan baik secara batin (ittishif al-bithin).
Gabungan keduanya Itulah tasawuf (at-tashatnnf),

Apahila hal ini sudah jelas maka membahas tasawuf dalam pengertian
pertama sama sekali bukan bid'uh, Pasalnya, ia merujuk pada pemahaman
yang mendasari amal. Dengan demikian, merird kerusakan-kerusakan amal
beserta penghalang-penghalangnya, berikut cara memperbaiki kerusakannya
merupakan pemahaman yang benar. Dasar-dasamya jelas terdapat dalam
al-Qur’ an dan as-Sunnah, schingga tidak bisa disebut bid'ah. Kecuali, jika
ia disebut sebagai salah satu cabang tema fikih, padahal para enlaf esit-<halily
Gdak permah menyebut demikion, ia pun dianggap bid‘ah; seperti tema fikih
penjualan as-salam, sewa-menyewa, operasi, lupa gerakan shalat, mencabul
kesaksian, pembelian secara kredit, dan sebagainya.

Para ulama tidak akan menyematkan kata bid’ah pada cabang-cabang
(furi’) fikih yang baru disimpulkan, vang lidak pernah ada di masa silam,
meskipun persoalan-persoalannya amat rinci, Demikian pula hal-hal rinc

perihal cabang-cabang (furii ") akhlak, baik yang lahir maupun vang batin,
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tidak bisa discbut bidah karena semuanya merujuk pada pokok-pokok
(usfril) syariat

Demikianlah uraian Imam asy-Syathibi.®!"

Selanjutnya, asy-Syathibi mengurai dan membagi pernyataannya dalam
empat hal, berdasarkan pengertian (tasawuf)} yang kedua. Dia juga men-
jelaskan apa saja yang dikategorikan bid'ah dan yang tidak. Seandainya
bukan karena ia terlalu panjang, pasti sudah saya kutip. Sebab itu, siapa
saja yang mau dipersilakan merujuknya langsung.

Ungkapan Imam asy-Syathibi yang saya kutip tadi jelas-jelas menyanjung
tasawuf asli dan kaum sufi sejali. Setelah menyimak kelerangan darl imam
mulia yang ahli fikih dan ushul fikih lagi bermata hati tajam ini, tidaklah
layak orang yang cerdas mengecam tasawuf ataupun kaum sufi secara
mutlak. Yang layak dikecam hanyalah semua perbuatan ataupun kelompok
yang menyimpang dari al-Qur’ an dan as-Sunnah serta arahan para sulaf
ash-shilih r.a.

Tidak cuma satu ulama besar scbelum Imam asy-Syathibi yang pernah
menyanjung kaum sufi sejati. Imam Ibnul Qayyim menulis dalam bukunya,
Madirij as-Salikin (seluruli isinya berbicara lenlang lasaw ul dan jalan menuju

Allah):

Asy-Syafi'i r.a. mengatakan, "Aku telah hergaul dengan kaum sufi;
hanya dua kalimat yang kuperoleh sebagai manfaat dari mereks; aku
mendengar mercka berkata, “(1) Waktu adalah pedang; gunakanlah ia
putus, jika tidak maka ia akan menchasmu sampai putus. (2) Jika

sampai
ia akan me-

engkau tidak menyibukkan jiwamu dengan kebenaran maka
nyibukkanmu dengan kebatilan.™

Sungpuh bermanfaat dan sempurnanya dua kalimat tersebut; sanjzat
menunjukkan keluhuran ambisi dan kesadaran si pengucapnya. Sanjungan

Imam asy-Syafi'i tersebut sudzh cukup dinilai sehagai apresiasinya terhadap

kaum sulfi.

Demikianlah tulisan [bnul Qayyim.*" -

dan vel.

30 ALftishdm, Imam asy-Syathibl, vol. 1, him. 85-99 (pasal keempat dari beb kadua)
I, him. 207 {pasal ketujub dari bao ketgal.
511 |bnul Qayyim, Maddrl aes ik, vol. 3. hlim, 129,
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LAMPIRAN IV
Komentar Pelengkap

Saya melihal beberapa lema dalam Risdlak al-Muslarsyidin ini bisa dijadikan
kajian ilmiah yang sangat luas, sehingga berpotensi men gaburkan pembaca
dari tema itu sendiri. Menurut hemat saya, lebih baik komentar terhadap
tema-lema tersebut diletakkan pada bagian akhir buku ini.

Pada pendahuluan buku ini oleh al-Muhasibi lerdapal ungkapan al-
qadint (Mahadula) untuk menyifati Allah s.w.t. padahal al-gadim bukanlah
salah satu dari nama-nama Allah s.w.t. melainkan hanya sebagai ungkapan
ahli ilmu kalam untuk menjelaskan suatu kedudukan; dan al-Muhasibi me-
nyandingkannya dengan al-awzeal (Mahamula). Oleh karena itu, kata al-gading
itu sendiri dalam bahasa Arab berarhi ‘“mendahului yang lain”. Orang Arab
mengatakan, hidzd gadint (bonda Ini lama), menunjukkan kunonya benda
tersebut, dan kid=d hadits (benda ini baru), menunjukkan barunya benda
tersebut. Kata al-gadint digunakan oleh mereka hanya dalam pengertian
‘mendahului yang lain,” bukan dalam pengertian “tidak ada kenihilan yang
mendahului” Allah s.w.t. berfirman,

“Sehingga kembalilal ig sebagai benluk landan yang lua.” (QS. Ya Sin: 39)

Tandan yang tua (lama) akan tetap ada hingga datang tandan yang
kedua (baru). Karenanya, ketika terdapat tandan yang baru maka tandan
yang perlama ilu disebul lua (jedim). Seringkali para ulama menggunakan
ungkapan seperti ini agar bisa dipahami.

Beberapa ulama menolak penggunaan kata al-qadim boagi Allah s.w.t.
karena bukan termasuk nama-nama Allah (al-asmi” al-iusnd) yang terdapat
dalam al-Quran dan hadis. Sementara yang lerdapal dalam al-Quran
dan hadis adalah al-arezeal; misalnya di awal surah al-Hadid Allah s.w.t..
berfirman,

“Diatak Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lakir dan Yang Batin; dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Hadid: 3)
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Dalam Shakilt Muslin®* diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa
Rasulullah s.a.w. bersabda,

Ya Aliak Engkaylal Yang Mahamula (al-awwal) karena lak ada seswatu pun
sebelum Engkau. Engkaulah Yang Mahankhir (al-akhir) karena tidak ada se-
swatu pun setelah Engkau,

Cngkaulah Yang Mahalahir (azh-zhihir) karena tidak ada sesuatu prnt di atas
Engkau, dan Engkaulah Yang Mahabatin (al bathin) karena tidak ada scsintu
pun di bawah Engkau.

Lunaskanlah wtang kami dan jauhkanloh kami dari kemtiskinan

Alasan saya menyertakan penjelasan ini untuk mengetahui bahwa ol-
qadim tidak termasuk nama-nama Allah s.w.t.

Berikutnya, ungkapan al-Muhasibi: hamdar yuwdfi ni‘antahu wa yablughu
madi na’md’” ihi (suatu pujian yang scbanding dengan segala nikmat-Nya
dan mencapai ujung jangkauan karunia-Nya), berarli pujian yang cukup
bagi segala nikmat dan memenuhi segala haknya serta menjadi ungkapan
syukur atas tambahan nikmat dan kebaikan.

Bentuk pujian semacam ini, baik redaksi maupun maknanya, tidak
ditemukan dalam sunnah Rasulullah s.a.w, bahkan bertentangan redaksi
hadis vang sudah jelas adanya. Berdasarkan inilah, pujian seperti itu tidak
bolch diucapkan, Berikut alasannya:

Doa dan pujian ini asalnya dikutip dari Abu Nashr at-Tamari, dari
Muhammad ibn Nadhr al-Haritsi, dia mengatakan, Adam a.s. berucap:

Tuhanku, Engkau telah menyibukkanku dengan pekerjaan tanganku;
karena itu ajarilah aku ucapan yang mengandung kelengkapan pujian dan
tasbih bagi Mu.

Lantas Allah s.w.l. berpesan kepadanya, “Hai Adam, kelika pagi i sore
ucapkanlah tiga kali: *Segala puji bagi Allak, Tuhan sekalian alam, dengan suatu
pujian yang sebanding dengan segala nikwat-Nya dan sepadan dengan tantbahan
nikmat-Nya." Disitulah pujian dan tasbilt berkumpul. ™"

W awwawi, Svarh Sluhils Atslim, vol 17, Tilin, 36, bab ad-Du’d” Tta @i,

1 Demikian ringkasan Syarh akAgiciah ath-Thahdwiyyah thim. 51.52) vang telah dieli Syallkh
Ahmad Syakir dengan sadikit tambahan.

M Demikian yany, dilwtip oleh an Nawawi dalam kitab ai Adekiir (hlm. 96, dh bapjan akhir
Kitals | lund Aliab 1a'3li). Namun, dia tidak menyebutkan sumbesmva.
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Hadis tersebut sanadnya terputus sekaligus mu'dhal, sangat lemah;
perawinya (Muhammad ibn Nadhr) hidup dua generasi setelah tabi'in,
sehingga antara dia dan Rasulullah s.a.w. terdapat terdapat jarak yang
sangat jauh.

Abu Nu‘aim al-Ashbahani*’® menulis biograli Muhammad ibn Nadhr
sebagai salah satu penduduk Kufah yang paling ahli ibadah, namun hadis
bukanlah bidangnya. Orang-orang hanya mencatat kala-katanya pribadi
saja

Sementara itu, Ibnu Shalah juga mengatakan bahwa dia bukanlah pe-
riwayat hadis, tidak ada satu sanad pun yang berasal darinya *¢

Dalam penjelasannya, Abu Nu'aim menyebutkan bahwa Muhammad
ibn Nadhr menyampaikan sejumlah cerita Israilivyat. Sebab itu, Allah s.w.t.
Yang lcbih tohu dari mana dia mendapatkan cerita tentang Adam aus. itu.
Kemungkinan besar, cerita itu diambil dari cerita Israiliyyat.

Itu baru dari segi sanad dan kejelasan periwayatannya. Dan segi makna-
nya, hadis tersebut tidak benar karena bertentangan dengan kebenaran yang
sesungguhnyva. Pasalnya, tidak scorang pun pujiannya kepada Allah s.w.t.
bisa sebanding dengan seluruh nikmat yang telah Allah berikan kepadanya,
dan sepadan dengan tambahan karunia yang Allah berikan kepadanya.

Rasulullah s.a.w. sendiri—kendati beliau adalah orang yang paling tahu
tentang Allah dan paling bersyukur kepada-Nya—hanya berucap, “Aku
tidak menghitung pujianku kepumda-Mu, Engkau sebugaimana Engknuw memuji
diri-Mu sendin.”~"

Ali al-Qari menjelaskan ucapan tersebut:

Maksudnya adalah aku tidak sanggup menghitung dan merinci
satu per satu pujian yang harus kuhaturkan untuk-Mu kapan pun. Sebab,
Engkau sama sekali tidak pernah Tupa memberikan kebaikan sekecil apa
pun kepadaku. Andai saja aku mencoba menghitung seluruh nikmat
tersebut, pastilah aku tidak akan mampu saking banyaknya. Allah s.w.t.
berfirman,

“Dan jika kalian menghitung-hitung nikmat Allah nizcaya tak akan mompu meng-
kittngiva.” (Q.S. Ibrahim: 34)

5 Aby Sutaim abAshbabani, Hivaln akAalyd”, val. 8, hlm, 217-224.

1% Demikian kutpan dari akFeidhdr ar-Rabbdniyah ‘ald atAdzkir an-Navawiyah (val, 3,
him. 297).

M7 Chimwayatkan cleh Imam Muslim dalam kitab Sabihnva {vel. 4, hadis no. 203) dan hadis
Asyah ra.
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Karcna itulah aku adalah hamba yang tidak sangzup mensyukuri
nikmal-Mu.

Demikian ungkap Ali al-Qari***

Dengan demikian, jelaslah bahwa pujian menggunakan kalimat: “Se-
gala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, dengan suatu pujian yang sebanding
dengan sevala nikmat-WNya dan sepadan dengan tambahan nikmat-Nya,” tidak
disyariatkan karena tidak sahih dan Hdak terjamin kebenarannya, di samiping
itu maknanya rancu serta bertentangan dengan sunnah Rasulullah s.a.w. Dari
segi makna pun kalimat tersebut tidak boleh diucapkan. Walldhw aTans.

Setelah menguraikan penjelasan tlersebul, saya membaca buku Ibnul
Qayyim, dia mengatakan:

Salah seorang ahli fikih berpendapat bahwa orang yang bersumpah
untuk memuji Allah dengan pujian yang paling afdal telah melaksanakan
sumpahnya hanya dengan mengucapkan,

“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang scbanding dengan segala
nikmat-Nya dan sepadan dengan tambahan nikmat-Nya.”

Padahal ucapan talimid ini bukanlah hadis yang diriwayatkan dari
Rasulullah s.a.w, juga bukan dari sahabatnya, melainkan riwayat Israiliyyat
dari Adam a.s.

lidak mungkin pujian dan syukur hamba sebanding dengan salah
salu nikmat Allah, apalagi sebanding dengan semua nikmal-Nya. Amal
perbuatan dan pujian hamba pun tidak akan sepadan dengan tambahan

nikmat-Nya.

Demikianlah uraian lbnul Qayyim *" Sayangnya, kemudian Ibnul Qayyim
malah mengarahkan pembaca untuk menggunakan riwayat Isra” iliyyat ter-
sebut; bertentangan dengan keterangannya yang saya kutip tadi. Atas dasar
itu, arahannya itu tidak saya sajikan di sini.

As-Saffarini™ mengatakan, “Sebuah pertanyaan pernah dilonta rkan
kepada Ibnul Qayyim bahwa bentuk pujian seperti ini adalah pujian yang
paling bagus. Lantas Ibnul Qayyim menyalahkan anggapan yang menyatakan
bahwa redaksi pujian ini adalah hadis, Jelasnya, dia mengatakan:

w3 Al al-CQari, Mirgir akMaraef Sya rh Misykat atAashdblh, him. 514.

3 [haul Qayyim, ‘Uiddah ash-Shabirin wa frzakhirah asy-Sydkirin, him. 117, Terjemahan buku
inl insya Allah akan segera diterbitkan oleh (isthi Press, ed.

830 As-Saffarini, Ghmddza ™ abAlbab, vol. 1, him. 18.
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Ucapan tersebut diriwayatkan dari Abu Nashr at-Tamari, dari Adam
a.s, semenlara hanva Allah s w.L vang tahu berapa tahun jarak antara Adam
a.s, dan Abu Nashr,

Dan andaikata benar Abu Nashr at-Tamari meriwayatkannya dari Adam
a.s. maka pertanyaannya adalah bagaimanakah cara periwayatannya?

Ibnu 1 lajar dan Nawawi menjelaskan, “Dalam masalah ini tidak ada dalil
yang bisa dipertanggungjawabkan. Iadis tersebut adalah hadis nu'dhal.”
Demikian penjelasan Ibnu Hajar™ dan Nawawi®®,

Ungkapan yang sama mengenai penjelasan tersebut juga terdapat dalam
pendahuluan buku Ibnu Hajar yang berjudul al-Ifshily bi Takmil an-Nukat
‘ald Tboui as Shalifi di bidang ilmu hadis™. Dia menyatakan, para penganut
mazhab Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa kalimat pujian yang paling
bagus adalah ucapan: “Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, dengan
suatu pujian yang bisa sebanding dengan nikmat-nikmat-Nya dan sepadam
dengan tambahan nikmat-Nya.”

Ibnu Taimiyah™ mengulas:

Allah s.w.t. melarang makhluk-Nya dari menyamai-Nya, apalagi
melebihi-Nya. Inilah alasannya Nabi Muhammad s.a.w. berucap ketika
hidangan sudah dibereskan dari tempat makannya, “Segala puji bagi Allair,
pajian yang berlimpah, baik, din berkah; yamy ok Bisa disepadinkan, tiuk
bisa diingkari, tidak pula ditinggalkan, dan Yang sevantiasa dibutubkan, wohai
Thihan kami.™™
Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang ungkapan: Alhamdulillihi nuji-

ziyan mukifiyan (segala puji bagi Allah, sebagai pemberi anugerah dan
pemberi balasan kebaikan).

Pola kalimat ini mirip dengan pola kalimat pujian yang sedang kita
bahas. Pertanyaannya adalah bolehkah mengucapkan kalimat yang rancu
tersebut? Bagaimanakah i‘rab-nya dan dan kenapa dibaca nashab? Apakah
kalimat mujiziyan dan mukafiyan sebagal Lil? Lantas kil yang bagaimanakah
kalau memang demikian?

Jawaban Ibnu Taimiyah:

91 g Hujar, at-Taikliish atidabiir, vol. 4, bl 171, Kitidly at-Afrinin.
=1 gwawi, ar-Raudhat),

=1 |pnu Hajar, akhishib bl Takmil an-Nukat “ald
521 (hnu Tarmiyah, Aagmil” @l Faliw, vol. |, him. 41.

5235 R, Bukhari (vel. 9, hadis no. 5801, hadis dari Abu Umamah,

iboi $hatdh, vol. 1, him, 223-224.

Risalah
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Kalimat pujian terscbut tidak dikenal sebagai riwayat ma® tsir dari
seseorang yang ucapannya bisa dijadikan dalil, sehingga lidak perlu di-
jelaskan lebih lanjul.

Telapi mungkin saja makna yang dimaksud oleh si pengucap Itu benar,
yaitu dengon dibaca raskab karena sebagai nal dari nama Allah, Sementara
‘amil pada fui-nya adalah juga ‘@l pada shaaibuf hil-nya. llulah yang ber-
makna fi'il (kata kerja).

Kalau ditampakkan maka kalimatnya sebagal berikul; segala puji
senantiasa bagi Allah dalam keadaan Nya sebagal pemberi anugerah dan
pemberi balasan kebaikan,

Demikianlah jawaban Ibnu Taimiyah.™®

Bentuk pujian dengan pola kalimat “Segala puji bagi Allah, scbagai
pujian balasan dan sepadan” tidak ada kaitannya dengan bentuk pola
ucapan si pengucapnya. Kalau saya menyebut kalimat tersebut karena se-
mala ada kemiripan saja dengan bentuk pola ucapan si pengucapnya. Dan
perlu diketahui bahwa kalimat tersebut bukanlah hadis,

Jangan teperdaya dengan bentuk kalimat “Segala puji bagi Allah, Tuhan
sekalian alam. Pujian yang bisa scbanding dengan nikmat-nikmat-Nya dan
sebanding dengan tambahan nikmat-Nya” yang diucapkan beberapa ulama
terkemuka atau yang lainnya. Sctelah Anda tahu bahwa kalimat tersebut
bukanlah hadis dan ada kerancuan makna di dalamnya maka kalimat yang
diucapkan beberapa ulama tersebul menunjukkan bahwa ‘Fshmuir (kesucian
dari dosa) hanya khusus dimiliki para nabi saja.

Bentuk pola pujian yang menggunakan kalimat sepertl ini terdapat
dalam beberapa pengantar kitab, antara lain:

* Pengantar kitab Tagdimah al-Jarfy wa at-1a'dil (hlm. 1) karangan lbnu
Abi Hatim,

*  Pengantar kitab Idhal: al-Isykdl fi ar-Runodt (dalam bentuk manuskrip)
karya Abdul Ghani ibn Said al-Azdari al-Mishri (wafat 409 H).

* Pengantar kitab ‘Iqd ad-Durar fi Akhbir al-Muntazhir karya Yusuf ibn
Yahya al-Maqdisi as-sulami, ulama abad ke-7.

*  Pengantar kitab Igdmat ad-Dalil ‘alii Ibthal at-Tohlil karya Tbnu Taimivah

dalam celakan lersendiri, lermasuk juga dalam kilabnya al-Faldwi al-
Kubri (vol. 3, hlm. 98).

= 1enu laimiyah, aH atiwa abKubrd, vol, 1, Km. 213,
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Kendati para ulama dan kalangan orang biasa mengungkapkan pujian
dengan bentuk pola seperti itu, bukan berarti kalimat tersebut diajarkan
Rasulullah s.a.w. seperti yang Anda ketahui. Walldiu ATam.

Dasar Hukum Zikir dengan Suara Nyaring, Baik Sendirian
Maupun Berjamaah

Sebagian ulama melarang zikir dengan suara nyaring, baik dilakukan
sendirian maupun berjamaah, Tetapi pada hakikatnya zikir tersebut diper-
bolehkan, seperti dinyatakan oleh Abdul Hayy al-Laknawi dalam bukunya
yang berjudul Sibdhalt al-Fikr fi al-fahr bi adz-[)zikr.

Buku itu memuat berbagai argumentasi pendapat yang tidak sctuju
(menolak) sckaligus sanggahannya. Sclain itu, al-Laknawi juga memaparkan
argumenlasi-argumentasi logis yang menunjukkan bolelinya hal itu; lotalnyva
mencapai 45 argumen, Bahkan salah satunya menjadi pendukung bagi pen-
dapat yang menyatakan zikir nyaring tersebut dianjurkan, seperti yang dia
isyaratkan dalam buku itu.

Dia juga memaparkan waktu-waktu kapan saja zikir harus diucapkan
dengan suara nyaring, dan waktu-waktu yang dimakruhkan, serta syaral
dan ctika dalam berzikir, dan sebagainya dengan metode yang belum pernah
Anda temui pada buku lain.

Buku itu dicetak di India lebih dari sckali dalam bentuk rampai karya-
karva al-Laknawi yang, diberi judul Majmii’ ar-Rasd” il as-Siit, Saya pun turul
andil dalam menerbitkan buku itu di Beirut tahun 1408 H. Silakan Anda
membacanya.

Di samping itu, as-Suyuthi juga menulis diktat kecil berjudul Natijoh al-
Fikr fi al-Jahr bi adz-Dzikr, vang memuat pendapatnya tenlang bolchnya zikir
dengan suara nyvaring. Diktat tersebut dilampirkan dalam bukunya vang
berjudul wl-fidwi Ii wl-Fatdwd. Ulasannya dalam tulisan itu sangat tajam.

Argumentasi-argumenlasi yang memperbolehkan zikir dengan suara
nyaring yang dijclaskan al-Laknawi dalam Sitdleh al-Fikr fi al-Jakr bi adz-
D:zikr sengaja saya paparkan disini untuk memudahkan bagi yang kesulitan
mendapatkan kitab tersebul. Juga agar Anda melihat dua pendapat yang
saling kontradiksi di dalamnya. Maparan ini hanvalah tambahan dari sekedar
untuk melengkapi saja.

Al-Laknawi menguraikan, “Pendapat yang membolehkan, antara
lain diusung oleh Abdul Haqq ad-Dahlawi ketika memaparkan secara

Risialah
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panjang lebar dalam diktatnya yang berjudul Bi Taushil al-Murid ili al-
Murad bi Bayin Ahkdm al-Ahzab wa al-Aurdd dalam bahasa Persia tentang
alasan diperbolehkannya zikir nyaring. Berikut ini paparannya setelah saya
terjemahkan dalam bahasa Arab:

Zikir dan membaca al-Qur’ an dengan suara nyaring dan keras, baik
zikir tersebut dilakukan dalam majelis-majelis zikir maupun di dalam
masjid, hukumnya boleh dan digjarkan dalam agama Islam, berdasarkan
hadis qudsi:

“Baranygsiupa zikir (mengingat-Ku) denygan jumlah yang banyak maka Aku
akan mengingatnya dalam jumial yang lebilt baik dari it

Firman Allah s.w.l ini juga bisa dijadikan dalil djperbolehkann}'a
zikir tersebut;

“Sebagaimana kamu menyebut-nuebut nenek moyangmu, atau berdzikivlah lebih
banyak dari it.” (QS. Al-Baqarah: 200)

Sementara dalam Shakilt al Bukhiri dijelaskan, dari Ibnu Abbas, dia
berkata, " Kami helum pernah melthat amalan setelah shalat yang drlakukan nrange-
vrury pada masa Rasalulluh kecualf berzik e denygin suar nyporing.”

Dalam Shaltih al-Bukhiri dijelaskan bahwa zikir yang mereka keraskan
suaranya adalah ucapan:

La liaha tHallaly Walidahu La Syarika Laha, Lahud Mutku 1o Laiiu! Hamedu oa
Humwa "ald Kulli Syai'in Qadir.

(Tidak ada bl selain Allah semale, tidak ada schitu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan
dan bagi-Nya pujian, dan Dia Makakuasa atas segala sesuatu).

Dalam beberapa riwayat, zikir tersebut khusus dibaca setelah shalat
subuh dan magrib.

Sementara dalam Shaliil Mueslim dijelaskan bahwa Muawiyah pernah
menulis surat kepada al-Mughirah ibn Syu’bah yang isinva:

“Tulislel untukku sesuatu yanyg pernah engkau dengar dari Rasulullah

5.4.W,

Mughirah pun membalas surat terscbul: “Aku pernah mendengar
Rasulullah s.a.w. usai shalalt membaca kalimat:

Fa Hakha Tallah Wahdahn.., dst,

Sedangkan larangan yang terdapat dalam sabda Rasulullah s.aw:

Al-Harits al-Muhasibl — 427

Dipindai dengan CamScanner



“Wahai manusia, rendahkanlah suara kalian karena kalian tdak sedang berbicara
dengmt arang yang tuli alaupun orang yang tidak hedir”

Bukan berarti bahwa zikir dengan suara nvaring ilu lidak diperboleh-
kan, letapi maksudnya adalah agar bersuara sedang saja.

Zikir dan doa Rasulullah s.a.w. yang bersuara nyaring banvak dijumpai
dalam beberapa hadis vang kemudian diamalkan oleh ulama salaf. Misalnya
dalam Sahih al-Bukhari™ diriwayatkan dari hadis Anas: “Ketika para
sahabal sibuk menggali paril Khandag dalam keadaan lapar, Rasulullah
s.a.w. melihat kondisi mereka, lalu berdoa:

Ya Allak, fak eda kehidupan selain hidup di axkirat

sebab itu, ampunilah kawm Anshar dant Muhajirat
Lalu mercka menimpalinya dengan mengucapkan:

Kami adalah kaum yang berbaiat pada Muhammad

urtiuk berjihad selama jitoa masih dikandung jasad

Kesimpulannya, tidak ada keterangan bahwa zikir dan doa dengan
suara nyaring hanya dilakukan pada wakhi-waktu khusus dan tempal-
tempat tertentu. Tetapi yang ada hanyalah keterangan hukum dalam suatu
kasus, schingga timbul pertanynan apakah kasus terscbut bisa dijadikan
dalil secara umum ataukah tidak?

Olch karena itu, sah-sah saja bila pihak yang kontra mengatakan; bisa
jadi zikir itu dilakukan pada waktu-waktu khusus, yang tidak ditemukan
pada waktu-waktu lIalnnya; atau barangkali menggabungkan zikir dan doa
dengan suara nyaring hukumnya boleh, yang tidak boleh acalah zikir atau
doa dengan suara nyaring, secara sendirian. Dengan demikian, haruslah di-
sebulkan dalil-dalll yang menunjukkan akan keumuman kebolehan itu,

Sedangkan berkumpul untuk berzikir sendiri-sendiri sangal jelas
hadisnya dari Bukhari dan Muslim yang diniwayatkan Abu Hurairah se-
cara marfi’, yaifhuw:

“Allah neemiliki para malaikat yang berkeliling di falan-jalan, mereka mendoakan
majelis zikir.”

Sementara dalam riwayat lain: “ Setiap kali sekelompok erang nnesling duduk
di suatu tempat untuk berzikir kepada Allak, pastilah malaikat mengelilingi mereka,
dar: ketevangan furun kepada mereka; dar miercka pun diliputi rahumal.">*
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T Shalulr o Bukhiiri [vol. 6, hadis no. 45, Kb af ilvid, bab ashe Shabee ke af Cutal).
2 Dinwayatkan Muslio dalam Shahify Mushim [vel. 17, hadis no. 21).

Risalah
al Muszrsyidin
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Kata musliman (orang-orang muslim) adalah kata yang disisipkan ke
dalam hadis. Mungkin saja kata tersebut ditambahkan oleh ad-Dahlawi
ketika menerjemahkan ke dalam bahasa Persia, lalu diikuti oleh al-Laknawi
ketika dia terjemahkan ke dalam Bahasa Arab

Kemudian al-Laknawi melanjutkan, “Ad-Dahlawi juga mengatakan
dalam Syarh al-Misykit ketika menjelaskan hadis Ubay ibn Ka'ab, yaitu:

Seusai salam dalam shalat witir, Rasulullah s.a.w. mengucapkan,
“Mahasuci Raja Yang Mahakudus,” sebanyak tiga kali. Untuk yang ketiga,
beliau mengeraskan suaranya. Diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasa®™ i, Tbnu
Abi Syaibah, Ahmad, Daraquthni dan lainnya.

Hadis ini adalah dalil diperbolehkannya bersuara nyaring dalam ber-
zikir; lanpa ragu lagi ini benar-benar jelas ada dalam agama, Telapi zikir
dengan suara pelan itu lebih baik.

Demikianlah ulasan ad-Dahlawi yang dikutip oleh al-Laknawi. Lebih
lanjul, al-Laknawi menguraikan:

Ini adalal dalil ke-43 Lentang diperbolehkannya zikir dengan bersuara
nyaring yang diriwayatkan Abu Daud (vol. 2, hadis no. 137 dalam Kifib
as-Shalilk, bab fi ad-Du'i™ ba'da al-Witr) dengan redaksi: Seusai salam dalam
shalat witir Rasulullah s.aw. mengucapkan, “Maha Suer Raja Yang Maha-

kauelies 58

Al al-Qari™, ketlka menjelaskan hadls tersebut dengan mengutip
dari pensyarah (pemberi penjelasan) bahwa hadis tersebut menunjukkan
diperbolchkannya zikir dengan suara nyaring, bahkan disunahkan; asalkan
niatnya lidak riya, tetapi demi syiar Islam, sebugai bentuk pendidikan bag
yang mendengarnya, menyadarkan orang dari kelalaian, menebarkan ke-
berkahan zikir hingga suatu suara menjangkau sampai kepada binatang,
tanaman, dan makhluk lain di sekitarnya, agar orang lain mengikuli ke-
benaran, dan agar bisa disaksikan seluruh tanaiman kering maupun lanaman
basah. Sementara sebagian ulama lebih memilih berzikir dengan suara
pelan karena lebih terhindar dari sikap riya, Tetapi semuanya tergantung

niat si pP]aI-:n_

Demikianlah uraian Abdul Hayy al-Laknawi.™ ~g=

0 IR, Nasa”| {vol. 3, hadis no. 235, Kitih Qi afLail, bab Kaifa alWite Ui Tsalits; dan
hads no. 248, bab at-Tasbih ba'da aktarigh min akwiry; dan Imam Ahmad dalam alMusnad {vel.
3, hadiz no. 123).

530 ali al-Cpari, o Mirgit, vel, 2, him.

5 Abdul Hayy abLaknawi, Sibdlah alixr ff atfahr b acz-Lizikr, him. 63-66.
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LAMPIRAN V

Fatwa Tentang Bolehnya
Shalat Sunah Secara Berjamaah

Menurut Mazhab Syafi'i dan
Hanbali

Saya pernah dilanya mengenai bolehnva shalat sunah secara berjamaah.
Jawaban saya, hukumnya boleh menurut mazhab Syafi'i dan mazhab
Hanbali, serta mazhab lain yang akan dijelaskan lebih rinci. Berikut mazhab-
mazhab tersebut:

Menurut mazhab Hanafi, berjamaah dalam shalat sunah apa saja hukum-
nya makruh. Yakni shalat sunah yang tidak ditentukan waktunya dan tidak
ada kaitannya dengan shalat-shalat wajib, Juga dimakruhkan dalam shalat
sunah rawatib yang mengiringi shalat farcdu, shalat sunah Dhuha, shalat
sunah tobat, dan shalal sunah malam.

Hukum makruh ini berlaku bila dalam shalat berjamaah itu terjadi
saling dorong dan bertumpuk. Jika tidak terjadi saling dorong maka shalat
sunah berjamaah diperbolehkan, asalkan jumlah jamaahnya tidak lebih dari
empat orang. Berbeda dengan shalat sunah ldul l'itri dan ldul Adha, sunah
Tarawih, sunah Istisqa’ , sunah gerhana karena shalat ini justru disunahkan
untuk dilakukan secara berjamaah.

Menurut mazhab Maliki, berjamaah dalam shalat sunah apa saja hukum-
nya boleh selama jumlah jamaahnya sedikit, baik dilakukan di rumah atau
tempalt-tempat yang lidak dilalui orang banyak.™

Menurut mazhab Syafi'i, berjamaah dalam shalat sunah apa saja hukum-
nya boleh, baik dilakukan siang hari maupun malam hari tanpa syarat.

Imam Nawawi rm'rlg'ulns'.

3 Seperh digelasian dalam katals af Dl Saki ol Madeldihity af Acbia‘ah, (vol, 1, him, 407, bab
itk alHoidmaly £ halzh abfooms'alt wa aMandzah wa an-Nawdif),

Risilah
al Mavzrwidn
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Shalat-shalat sunah sudah dijelaskan dalam bab Shalit ar Tathauren’
pada halaman 132; yang disunahkan secara berjamaah hanyalah shalatl [dul
Fitri dan Idul Adha, shalat gerhana, shalal istisgi”, dan shalal larawih,

Sementara shalat sunah yang tidak disunahkan secara berjamaah
adalah shalat Dhuha, shalat Istikharah, shalat sunah hajat, dan shalat sunah
setelah wudu,

Maksud dari tidak disunahkan di sini adalah tidak dianjurkan. Dengan
demikian, apabila shalat ini dilaksanzakan secara berjamaah, hukumnya boleh,
bukan makruh. Penjelasan ini didukung oleh beberapa hadis sahih.

Demikian ulasan Imam Nawawi.™

Dalam kitab al-Mughni dijelaskan sebagai berikut:

Shalat sunah boleh dilakukan secara jamaah atau sendirian baik di siang
hari maupun malam hari karena Rasulullah sa.w. melaksanakan kedua
cara tersebut, tetapi yang sering belian lakukan adalah secara sendinan.
Kadang beliau shalat barsama Hudzaifah, kadang bersama Ibnu Abbas,
kadang bersama Anas dan ibunya serta anak yatim, kadang bersama para
sahabatmya di rumah Ithan ibn Malik. Sclain itw, Hga kali beliau mengimami
mereka (shalat tarawih} di malam bulan Ramadhan. Seluruh hadis tersebut
Sahih Jayyid.

Demikianlah penjelasan Ibnu Qudamah.™

Kesimpulannya, shalat sunah secara berjamaah menurut mazhab
Hanbali dan Svali'i hukumnya boleh lanpa syaral, semenlara menurul
mazhab Hanafi dan Maliki hukumnya boleh dengan syarat. Oleh karena
itu, bila shalat sunah berjamaah itu hukumnya bolch menurut para imam
mazhab, berarti kaum muslimin juga boleh mengerjakannya, tanpa perlu
merasa berdosa. Wallihie Walivyul-Taufig. s

M lmam hawawi, ar-faedhah, vol. 1, him. 340,
B bpnu Qudamah al-Hanbali, of Meghed, vel, 2, hime 742, Kikih ash Shatin, akhir bab as 5350
aflall Kuliya ‘ar asShalilh fiha,
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